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78. KITAB ADAB 


1. Berbakti (kepada Kedua Orangtua) dan Mempererat 
Hubungan Kekeluargaan 


20. 


ME GUNA MY PI JK AI IP, 


Dan firman Allah, “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya.” (Os. Al “Ankabuut (29): 
8) 


CA idsi BEAN ypb Ubah IE gi Ma 5 
ie SL IG AN KS JS Ji ana G5 JA ala Lt 
IP INA IE Kah GM Dai yaa Heh Ing ale 
Aa IE KP Uu ra 0 ge 3 3 

3 A3 jamal “3 Le Pa -J8 La Jas 


5970. Dari Al Walid bin “Aizar, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Amr Asy-Syaibani berkata: Pemilik rumah ini —seraya 
menunjuk dengan tangannya rumah Abdullah— mengabarkan kepada 
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kami, dia bekata, “Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW apa 
perbuatan yang paling dicintai Allah Azza Wajalla, maka beliau 
bersabda, “Shalat pada waktunya.” Aku bertanya, “Kemudian apa?” 
Beliau bersabda, “Berbakti kepada kedua orangtua.” Aku bertanya 
lagi, “Kemudian apa?” Beliau bersabda, “Berjihad di jalan Allah.” 
Abdullah berkata, “Beliau menceritakan kepadaku hal-hal itu. Kalau 
aku meminta tambahan kepada beliau, niscaya beliau akan 
menambahkan kepadaku.” 


Keterangan Hadits: 

(Bismillahirrahmaanirrahim. Kitab Adab. Bab berbakti 
(kepada kedua orang tua) dan mempererat hubungan kekeluargaan). 
Demikian yang tercantum pada sebagian besar naskah Shahih 
Bukhari. Sebagian mereka menghapus kalimat berbakti dan memperat 
hubungan kekeluargaan, dan yang lain menghapus “basmalah'. An- 
Nasafi menyebutkan, “berbakti (kepada kedua orang tua) dan 
mempererat hubungan kekeluargaan...” Pada bagian awal kitab A1 
Adab Al Mufrad karya Imam Bukhari disebutkan, “Bab penjelasan 
firman Allah “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 
kepada dua orang ibu-bapaknya?.” Kitab Al Adab Al Mufrad memuat 
tambahan hadits-hadits yang tidak disebutkan dalam Shahih Bukhari 
dan beberapa atsar yang mauguf sehingga memiliki manfaat yang 
sangat besar. 


Kata “adab' digunakan untuk perkataan dan perbuatan yang 
terpuji. Sebagian ulama mendefinisikan adab adalah akhlak yang 
mulia. Ada yang berpendapat bahwa adab adalah usaha untuk 
melakukan hal-hal yang baik. Menurut yang lain, adab adalah 
menghormati yang tua dan bersikap lemah-lembut kepada yang muda. 
Bahkan ada yang berpendapat bahwa kata “adab” diambil dari kata 
ma 'dabah, artinya undangan untuk makan. Dinamakan demikian, 
karena termasuk sesuatu yang dianjurkan. 
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Ayat dengan lafazh seperti di atas terdapat dalam surah Al 
“Ankabuut dan Al Ahgaaf. Namun, yang dimaksudkan pada bab ini 
adalah ayat pada surah Al “Ankabuut. Ibnu Baththal berkata, “Para 
ahli tafsir menyebutkan bahwa ayat yang terdapat dalam surah 
Lugmaan ini turun berkenaan dengan Sa'ad bin Abi Waggash.” 
Demikian dia katakan «yakni “dalam surah Lugmaan”, padahal 
sebenarnya tidak demikian. Imam Muslim meriwayatkan dari 
Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya, dia berkata, “Ibunya Sa'ad 
bersumpah tidak akan berbicara dengan anaknya (Sa'ad) selamanya 
hingga anaknya itu kafir terhadap agamanya.” Sang ibu berkata, 
“Engkau mengatakan bahwa Allah berwasiat kepadamu untuk berbuat 
baik kepada kedua orangtua, sementara aku adalah ibumu, dan aku 
memerintahkanmu untuk kafir dari agamamu, maka turunlah firman 
Allah, 4 Sd uga Ad of Je isat Ol Ma AN MSN 

Yg Ga ee Lagrlp) laga YA ds (Dan Kami wajibkan manusia 
(berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. Dan bergaullah dengan keduanya di dunia 
dengan cara baik). Demikian yang tercantum dalam riwayat Imam 
Muslim. Dalam riwayat ini terjadi perpindahan dari satu ayat ke ayat 
yang lain, karena ayat dalam surah Al Ankabuut disebutkan, og 
Sarp— J biki O leg Ul Ind Gg Bp33 SISA (Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya —hingga- kembalimu). Sementara yang tercantum 
dalam riwayat Muslim, Sl) nda NA ol (Jika keduanya 
bersungguh-sungguh memaksamu untuk...), adalah ayat yang terdapat 
dalam. surah Lugmaan. Dalam Sunan At-Tirmidzi hanya dikutip 
sampai firman-Nya, 20... Eh (kebaikan... ayat). Serupa dengannya 


dalam Musnad Ahmad, tanpa mencantumkan kata “ayat”. 
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Dalam riwayat lain yang dinukil Imam Ahmad disebutkan, 
Ola ES ag ali Sia gg db ag ll ag cuy 
(Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah —dia membaca hingga— apa yang 
talah kamu kerjakan). Padahal lafazh terakhir ini terapat dalam surah 
Al Ankabuut sementara bagian awalnya terdapat dalam surah 
Lugmaan. Tampaknya kedua ayat ini sama-sama disebutkan dalam 
naskah yang menjadi pegangan, kemudian sebagiannya terhapus pada 
sebagian periwayat. 


Nama ibu Sa'ad bin Abi Waggash adalah Hamnah binti 
Sufyan bin Umayyah. Dia adalah anak perempuan paman Abu Sufyan 
bin Harb bin Umayyah. Saya tidak menemukan dalam satu riwayat 
pun keterangan bahwa dia masuk Islam. Dalam ayat ini terdapat 
wasiat untuk berbuat baik kepada kedua orangtua dan perintah 
menaati keduanya walaupun kafir, kecuali jika keduanya 
memerintahkan berbuat syirik, maka tidak wajib menaatinya, sehingga 
ayat ini menjelaskan makna global dalam ayat lain. Demikian juga 
hadits dalam bab ini memuat perintah secara global untuk menaati 
keduanya. 

SA IE gi Ji JB (Al Walid bin “Aizar berkata: Dia 
mengabarkan kepadaku). Di sini nama periwayat disebutkan lebih 
dahulu dari kalimat periwayatan, dan ini diperbolehkan. Syu'bah 
sering mengunakan cara ini. Dalam riwayat lain disebutkan “Al 
“Aizar”. Demikian pula yang telah disebutkan pada awal pembahasan 
tentang shalat. 


Ibnu At-Tin berkata, “Mengedepankan berbakti kepada kedua 
orangtua daripada jihad memiliki dua alasan. Pertama, manfaat 
perbuatan ini dapat dirasakan orang lain. Kedua, pelakunya 
menganggap perbuatannya sebagai balasan atas kebaikan kedua 
orangtuanya. Seakan-akan dia menganggap perbuatan lain lebih baik 
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darinya, maka disini ditandaskan keutamaan berbakti kepada 
orangtua.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, alasan pertama kurang jelas. Ada 
kemungkinan “berbakti kepada kedua orangtua? diutamakan karena 
seseorang tidak dapat berjihad kecuali telah mendapatkan izin dari 
kedua orangtuanya, seperti yang akan dijelaskan. 


2. Siapakah yang Paling Berhak Mendapatkan Perlakuan Baik? 
La RP Ti 85 id Tg La 2 9 La - 
“ 5 2 -JG Kami -JG Na ya Ne (An ep Si 


£ £ Par, 


- - A 0. di S0 o- 51 
“aa JA : Aa la Kena JG su 


4 
Pn) 


Pa ce Geho2, 1 


5971. Dari Umarah bin Al Oa'ga bin Syubrumah, dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW dan bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah 
orang yang paling berhak aku perlakukan dengan baik? Beliau SAW 
bersabda, Ibumu. ' Laki-laki itu bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi?” 
Beliau menjawab, Ibumu '. Dia bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi? 
Beliau SAW menjawab, Kemudian ibumu'. Dia bertanya lagi, 
“Kemudian siapa lagi?” Beliau bersabda, Kemudian bapakmu'.” Ibnu 
Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata: Abu Zur'ah mengabarkan 
kepada kami... seperti ini. 
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Keterangan Hadits: 

Kata shuhbah dan shahaabah adalah bentuk mashdar 
(infinitif). Kedua kata tersebut memiliki makna yang sama. Ia juga 
biasa disebut mushaahabah. Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada 
bab ini dari Outaibah bin Sa'id, dari Jarir, dari Umarah bin Al Oa'ga” 
bin Syubrumah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah RA. Jarir yang 
dimaksud adalah Ibnu Abdul Hamid. 


Lexo1 


kara yi KW! 4 3366 (Umarah bin Al Oa'ga bin Syubrumah). 
Dalam riwayat An-Nasafi dan Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al 
Mustamli disebutkan, “Dari Umarah bin Al Oa'ga dan Ibnu 
Syubrumah”, yakni diberi tambahan “dan”, tetapi yang benar tanpa 
menggunakan kata “dan” karena riwayat Ibnu Syubrumah oleh Imam 
Bukhari disebutkan secara mu'alag setelah riwayat Umarah. Riwayat 
ini dikutip pula oleh Al Ismaili melalui Zuhair bin Jarir dari Umarah, 
tanpa menyebutkan nasabnya. 


J3 sr (Seorang laki-laki datang). Kemungkinan dia adalah 
Muawiyah bin Haidah, kakek daripada Bahz bin Hakim. Imam 
Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits 
Muawiyah bin Haidah, dia berkata, Dal :JG fl 54 dn Jo) U li yu 
(Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus 
berbakti?” Rasulullah SAW bersabda, “Ibumu”). Hadits ini juga 
diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, 3! 4 45 dl Iga) GI 
Girue cu (Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak aku perlakuan dengan baik?”). Dalam riwayat 
Muhammad bin fudhail, dari Umarah -sebagaimana dikutip Imam- 
disebutkan, “wd! du dan dalam riwayat Syarik dari Umarah dan 
Ibnu Syubrumah, dari Abu Zur'ah disebutkan sama seperti riwayat 
Jarir, tetapi diberi tambahan, ot ang Pe JW (Beliau bersabda, 
“Benar, dan bapakmu, hendaklah engkau benar-benar mengabarkan). 
Ibnu Majah mengutip melalui jalur ini dengan redaksi yang cukup 
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- 


panjang disertai tambahan, pb mete Cai, Talas Oi Bata kasi 
(Sedekah yang paling utama adalah engkau bersedekah sementara 
engkau sehat dan berat mengeluarkannya). 


Lalu Imam Ahmad meriwayatkan dari Syarik, dan pada awal 
hadits disebutkan, “Dia berkata, 124! P7 ad Tb 3 A Ja "pay YG 


(Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku siapa yang paline berhak 
mendapatkan perlakukan baik dariku)” Saya temukan dalam satu 
naskah dengan redaksi, Ar 9 & sda (Benar, demi Allah), sebagai 


ganti, OwigI Kemungkinan kata ini merupakan kesalahan penulisan 


naskah. Adapun kalimat “Demi bapakmu” bukan dimaksudkan 
sebagai sumpah, tetapi perkataan yang lumrah diucapkan untuk 
mempertegas suatu perkataan. Mungkin juga hal ini boleh sebelum 
dilarang bersumpah dengan nama bapak atau leluhur. 


Kan as La AKP UEA MU UEA Kare KA KUTA 
2) Ti -JU (Beliau bersabda, “Ibumu.” Laki-laki itu bertanya lagi, 


“Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, “Kemudian ibumu.” Dia 
bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, “Kemudian 
ibumu.” Dia bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi?” Beliau bersabda, 
“Kemudian bapakmu”). Demikian dinukil semua periwayat, yaitu 
dalam posisi marfu' (posisi dimana akhir suatu kata diberi tanda 
dhammah), tetapi dalam riwayat Muslim dan juga riwayat Imam 
Bukhari di kitab Al Adab Al Mufrad dengan posisi nashb (posisi 
dimana akhir suatu kata diberi tanda fathah). Namun, versi pertama 
. Iebih tepat. Adapun versi kedua dikatakan ada kata kerja yang tidak 
disebutkan dalam kalimat. Kata kerja yang dimaksud telah disebutkan 
secara tekstual dalam kitab Al Adab Al Mufrad seperti yang akan 
dijelaskan. 


Begitulah penyebutan “ibu” diulang tiga kali kemudian yang 
keempat adalah “bapak”. Hal ini juga disebutkan secara tegas pada 
riwayat Yahya bin Ayyub, BG :JW 107! 36 $ (Kemudian beliau 
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menyebutkan yang keempat seraya bersabda, “Berbaktilah kepada 
bapakmu”.). Begitu pula pada riwayat Bahz bin Hakim disertai 
tambahan di akhir, SB98 LM (Yang terdekat, lalu yang dekat). 
Riwayat ini memiliki penguat dari hadits Khaddasy Abu Salamah, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ,« tuah GA ge hri TA KP fi 
A3 St ad KP DS Op cai aa Na BAN yo ala FI yo la Ta 
(Aku wasiatkan kepada setiap orang agar berbakti kepada ibunya, 
aku wasiatkan kepada setiap orang agar berbakti kepada ibunya, aku 
wasiatkan kepada setiap orang agar berbakti kepada ibunya, aku 
wasiatkan kepada setiap orang agar berbakti kepada bapaknya, aku 
wasiatkan kepada setiap orang agar berbakti kepada tuannya yang 
telah mengurusnya, meski tuannya itu terkadang menyakitinya). 
Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim. 


Ibnu Baththal berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa untuk ibu 
tiga kali lipat perlakuan baik dari anak dibanding untuk bapak.” Dia 
berkata, “Hal itu disebabkan kesulitan yang dialami ibu pada masa 
kehamilan, melahirkan, dan menyusui. Ketiga hal ini khusus dialami 
dan dirasakan seorang ibu. Kemudian ibu bersekutu dengan bapak 
dalam hal mendidik. Isyarat kepada perkara ini telah disebutkan dalam 
firman-Nya dalam surah Lugmaan ayat 14, «1 2x UN OLI 033 
ate & At 33 Ie Es, (Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya: ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun). Allah menyamakan keduanya dalam 
wasiat untuk berbakti, lalu mengkhususkan untuk ibu tiga perkara 
tersebut.” Imam Al Ourthubi berkata, “Maksudnya, ibu berhak 
mendapatkan bagian lebih besar dari bakti anaknya. Hendaknya hak 
ibu lebih dikedepankan daripada hak bapak saat hak keduanya saling 
berbenturan.” 
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Iyadh berkata, “Mayoritas ulama berpendapat ibu lebih utama 
daripada bapak dalam hal bakti dari anak. Namun, sebagian 
mengatakan bahwa keduanya memiliki tingkat yang sama. Pendapat 
ini dinukil oleh sebagian ulama dari Imam Malik. Namun, yang benar 
adalah pendapat pertama.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat kedua 
diikuti sebagian ulama Madzhab Syafi'i. Hanya saja Al Harits Al 
Muhasibi menukil ijma?” ulama yang lebih mengutamakan ibu 
daripada bapak. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali. 
Adapun pernyataan tekstual dari Imam Malik tidak secara tegas 
menunjukkan bahwa dia berpendapat seperti di atas. Ibnu Baththal 
berkata, “Imam Malik ditanya, “Bapakku menyuruhku, tetapi ibuku 
melarangku'. Dia menjawab, “Taati bapakmu dan jangan durhakai 
ibumu'.” Ibnu Baththal berkata, “Ini menunjukkan Imam Malik 
berpendapat bahwa kedua orang tua (ibu dan bapak) mendapatkan hak 
yang sama dalam hal bakti dari anak.” Namun, indikasi ke arah itu 
tidak tegas. 


Al-Laits pernah ditanya pertanyaan yang sama, maka dia 
menjawab, “Taati ibumu karena dia memiliki dua pertiga dari bakti 
anak.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa dalam salah satu riwayat 
ibu disebutkan sebanyak dua kali. Redaksi seperti ini tercantum dalam 
riwayat Muhamad bin Fudhail, dari Umarah bin Al Ga'ga' dalam 
Shahih Muslim sehubungan masalah ini. Disebutkan juga dalam hadits 
Migdam bin Ma'dikarib sebagaimana diriwayatkan Imam Bukhari 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Ahmad, serta Ibnu Majah —dan 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim— dengan redaksi, #Xxey A1 3 


o £ 381 0...» 0 sel ob. .t 0 16 0 ..t oz seh ot ai 
EN IU SAPI 3 ASIA (SPI 3 SA (SP Ai ASIAN 
su Hiu (Sesungguhnya Allah mewasiatkan kepada kalian agar 


berbakti kepada ibu kalian, kemudian mewasiatkan kepada kalian 
agar berbakti kepada ibu kalian, kemudian mewasiatkan kepada 
kalian agar berbakti kepada ibu kalian, kemudian mewasiatkan 
kepada kalian agar berbakti kepada bapak kalian, kemudian berbakti 
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kepada orang yang terdekat, lalu yang dekat). Demikian pula yang 
tercantum dalam hadits Bahz bin Hakim seperti terdahulu. Senada 
dengannya pada akhir riwayat Muhammad bin Fudhail seperti 
tercantum dalam Shahih Muslim, 38 263 d (Kemudian yang 
terdekat denganmu, dan yang dekat denganmu). Dalam hadits Abu 
NA Ka "Ra ara 9 PN TA SN 
Rimtsah disebutkan, DS :J yi Sar ang AAS Abi ala Ai Ja) di Tag 
3g Busi 4 Parag Oa S Bui, (Saya sampai kepada Nabi SAW dan 
mendengarnya bersabda, “Ibumu dan bapakmu, kemudian saudaramu 
perempuan dan saudaramu laki-laki, kemudian setelah itu yang 
terdekat denganmu'). Al Hakim meriwayatkannya dengan redaksi 
seperti ini. Adapun asalnya terdapat dalam tiga kitab Sunan dan juga 
dinukil Imam Ahmad serta Ibnu Hibban. Kata ad-dunuw dalam hadits 
maknanya yang lebih dekat (patut) mendapatkan perlakuan baik. 


Iyadh berkata, “Sebagian ulama berbeda pendapat dalam hal 
kakek dan saudara laki-laki. Mayoritas memilih lebih mengutamakan 
kakek.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah pendapat yang dipilih para 
ulama madzhab Syafi'i. Mereka berkata, “Kakek lebih diutamakan, 
kemudian saudara laki-laki. Siapa yang memiliki hubungan melalui 
kedua orangtua lebih diutamakan daripada yang hanya memiliki 
hubungan dari salah satunya saja, setelah itu kerabat yang memiliki 
hubungan darah, sehingga mahram (yang haram dinikahi) lebih 
didahulukan daripada yang bukan mahram, berikutnya sisa daripada 
ashabah (kerabat dari pihak bapak), kemudian yang memiliki 
hubungan pernikahan, lalu yang memiliki hubungan wala' (seperti 
mantan budak), dan terakhir tetangga. Masalah ini akan dibahas 
kemudian. Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa urutan prioritas ini 
berlaku jika tidak mungkin kebaikan dilaksanakan kepada semuanya 
sekaligus. Namun, disana terdapat riwayat yang menunjukkan bahwa 
ibu lebih diutamakan secara mutlak. 


Riwayat yang dimaksud dikutip Imam Ahmad dan An-Nasa'i - 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim- dari hadits Aisyah RA, dia berkata, 
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Ha cdi aah Ie us Aa yi Si aka ala At Ko Pl 2 
PPI: 


dal : Jb "Je | Jai (Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, “Siapakah 


orang yang paling besar haknya atas seorang perempuan?” Beliau 
menjawab, “Suaminya.” Aku berkata, “Bagaimana dengan seorang 
laki-laki?” Beliau SAW menjawab, “Ibunya”.). Riwayat ini juga 
didukung hadits Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, of 


V jan) sis Ig Sy as DS la al DI dl Iya) U SB ika 


Re d La GA edi uga 2 j3 of ank sa su ar Nge (Seorang 
perempuan berkata, “Wahai Rasulullah, anakku ini dulu perutku 
adalah tempat tinggalnya, susuku adalah minumannya, pangkuanku 
adalah tempat istirahatnya, kemudian bapak anak ini menceraikanku 
dan hendak merebutnya dariku.” Maka beliau SAW bersabda, 
“Engkau lebih berhak atas anak ini selama engkau belum menikah 
lagi”). Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dan Abu Daud. Tiga hal di 
atas merupakan keistimewaan ibu terhadap anaknya dan anak terhadap 
ibunya. 

Ala 165 jd Bis tag Ii Sah Lah Gil Je) (Ibnu Syubrumah 


dan Yahya bin Ayyub berkata, Abu Zur'ah mengabarkan kepada 
kami... sama sepertinya). Ibnu Syubrumah adalah Abdulah, seorang 
ahli fikih yang masyhur dari Kufah. Dia adalah anak dari paman 
Umarah bin Al Oa'ga yang disebutkan sebelumnya. Hadits ini 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad. Dia berkata, “Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, Wuhaib bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Syubrumah, aku mendengar Abu Zur'ah berkata...”, 
lalu dia menyebutkan dengan redaksi, 3! :4 Al JI Ca 
(Dikatakan, “Wahai Rasululah kepada siapa aku berbakti?”). 
Redaksi selanjutnya sama dengan riwayat Jarir, tetapi menurut versi 
redaksi riwayat Imam Muslim. Adapun Yahya bin Ayyub adalah cucu 
dari Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir (guru daripada Yahya dalam hadits 
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ini). Oleh karena itu, dia disebut Al Jariri. Jalur riwayatnya ini dinukil 
Imam Bukhari dengan sanad yang maushul (bersambung) dalam kitab 
Al Adab Al Mufrad dan Ahmad, keduanya dari Abdulah Ibnu Al 
Mubarak, “Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Abu Zur'ah 
mengabarkan kepada kami”, lalu disebutkan, 41 do S! J3 da 
5s es ON Ng 2 dm $ er u Jim alay ale 9 4£ (Seorang laki-laki datang 


kepada Nabi SAW dan berkata, “Apa yang kamu perintahkan 
kepadaku wahai Rasululah?” Beliau bersabda, “Berbaktilah kepada 
ibumu!” Kemudian laki-laki itu kembali). Demikian juga dalam kitab 
Al Birr wa Shilah karya Ibnu Al Mubarak. Kemudian Al Muhasibi 
menukil ijma' ulama bahwa ibu lebih diutamakan dalam hal bakti 
anak dibanding bapak. 


3. Tidak Berjihad kecuali atas Izin Kedua Orangtua 


5 Ga LA AU ea a. ey o. 0. s0 0 - . . 
IE J2 ayah gi AL AA LP yah Aap ca Gp 
gai 2JE 35 JB Solat Sd 18 Sinta sal ale Ai Ko 


5972. Dari Habib, dari Abu Al Abbas, dari Abdullah bin Amr, 
dia berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah 
aku berjihad?” Belian SAW bersabda, “Apakah engkau memiliki 
kedua orang tua?” Dia menjawab, “Ya.” Maka beliau SAW bersabda, 
“Pada keduanya hendaklah engkau berjihad.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak berjihad kecuali atas izin kedua orangtua). 
Disebutkan hadits bin Amr yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang jihad. Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini melalui 
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dua jalur. Pertama, dari Musaddad, dari Yahya, dari Sufyan dan 
Syu'bah, dari Habib. Kedua, dari Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, 
dari Habib. Keduanya dari Abu Al Abbas, dari Abdullah bin Amr. 
Habib yang dimaksud adalah Habib bin Abi Tsabit. Adapun Sufyan 
pada kedua jalur itu adalah Ats-Tsauri. 


Hadits ini disebutkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
jihad bab “Berjihad atas Izin Kedua Orangtua.” Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Abu Sa'id, Ja aka IE AI eko NI JS Jar) Ala 
Y ad Bf op angsa En JB ge sal us yu Pi s JB $Sigal adu 
(34 (Seorang laki-laki hijrah, maka Nabi SAW bertanya kepadanya, 


“Apakah kedua orang tuamu di Yaman?” Dia menjawab, “Ya.” 
Beliau bertanya lagi, “Apakah mereka mengizinkanmu untuk hijrah?” 
Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Kembali dan 
mintalah izin kepada mereka. Jika mereka berdua mengizinkan, maka 
berhijrahlah. Namun, jika tidak, maka berbaktilah kepada mereka 
berdua”). 


lal Kid (Pada keduanya hendaklah engkau berjihad). 


Maksudnya, jika kamu masih memiliki kedua orangtua, maka 
berjihadlah dengan cara berbakti kepada ayah dan ibumu, dan berbuat 
baik kepada keduanya, karena berbakti kepada kedua orangtua sama 
halnya berjihad melawan musuh. 


4. Seseorang tidak (Boleh) Mencaci-Maki Kedua Orangtuanya 


o- 


An aan Yana 0 0 oo Y o- 0 Lo G o- o AA 9. 
SIB CAS 2) PER MAP PP YEN AS 1 Pa 
2 n Pr Pa LE 0 2 Pa ore A, a » : Td & - 
JAM SAK Ot ASI ST Ia Ol ialah ale AI Olla Al Uya) Jb 


3 


IG SEN JASA Sai SG bl Jaan G1 aa 
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s0 hn 1 sat 3 3... 3 £3 1 


SLS EN an Ge EA YEN 


5973. Dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abdulah bin Amr 
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
termasuk dosa paling besar di antara dosa-dosa besar adalah 
seseorang melaknat kedua orangtuanya” Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana seseorang melaknat kedua orangtuanya?” 
Beliau SAW bersabda, “Dia mencaci-maki bapak orang lain, maka 
orang itu balik mencaci-maki bapaknya, dan dia mencela ibu orang 
lain, maka orang itu balik mencaci-maki ibunya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab seseorang tidak boleh) mencaci-maki kedua 
orangtuanya). Maksudnya, tidak boleh juga mencaci-maki salah 
satunya. Artinya, jangan menjadi penyebab kedua orang tuanya 
dicaci-maki. 

KAN JEPI gak of JSI SI Ip D1 (Sesungguhnya termasuk 
dosa paling besar di antara dosa-dosa besar adalah seseorang 
melaknat kedua orangtuanya). Setelah satu bab akan disebutkan 
bahwa durhaka kepada kedua orangtua termasuk dosa besar. 
Sementara yang disebutkan disini adalah salah satu bentuk perbuatan 
durhaka. Jika menjadi penyebab kedua orangtua dilaknat termasuk 
dosa paling besar, maka penggunaan kata “laknat' secara terang- 
terangan tentu lebih dari itu. 


Imam Bukhari memberi judul “mencaci-maki”, tetapi hadits 
yang dia sebutkan menggunakan kata “laknat”. Ini mengisyaratkan 
kepada lanjutan hadits tersebut. Kata “mencaci-maki' disebutkan juga 
pada sebagian jalur hadits itu pada kitab Al Adab Al Mufrad melalui 
Urwah bin Iyadh, dia mendengar Abdullah bin Amr berkata, AS gn 


B0Ng WP! Lg of di ks (termasuk dosa besar di sisi Allah adalah 
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seseorang mencela bapaknya). Imam Bukhari mengutip di kitab A1 
Adab Al Mufrad melalui Sufyan Ats-Tsauri, dan Imam Muslim, dari 
Yazid bin Al Haad, keduanya dari Sa'ad bin Ibrahim dengan redaksi, 

de PE SG uas (Termasuk dosa besar seseorang mencela). 
Sementara dalam riwayat Imam Bukhari disebutkan, 4, Ja TE of 
(Seseorang mencela kedua orangtuanya). 

Kh EP sak US, Ai Jpop G J3 (Dikatakan, “Wahai 
Rasululah, bagaimana seseorang — mencaci-maki kedua 
orangtuanya?”). Ini adalah anggapan orang yang bertanya bahwa hal 
itu mustahil terjadi, sebab hal itu tidak sesuai dengan tabiat. Oleh 
karena itu, dalam jawaban dijelaskan, walaupun jarang terjadi 
seseorang menghina orangtuanya secara langsung, tetapi bisa saja dia 
menjadi penyebab kedua orangtuanya dicela, dan ini mungkin sering 
terjadi. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini merupakan asal (dalil) bagi 
kaidah “Menutup jalan menuju kerusakan.” Disimpulkan, bahwa siapa 
yang tindakannya akan mengantarkan kepada sesutu yang haram, 
maka tindakan tersebut haram dilakukan, walaupun tidak 
dimaksudkan. Dasar hadits ini adalah firman Allah dalam surah Al 
An'aam ayat 108, A1 033p ON Gas Iya Y3 (Dan janganlah kamu 
memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah). Al 
Mawardi menyimpulkan tentang hukum larangan menjual pakaian 
sutera untuk orang yang dipastikan akan memakainya, dan menjual 
laki-laki budak yang masih belia kepada orang yang dipastikan akan 
berbuat zina dengannya, serta menjual perasan anggur untuk orang 
yang dipastikan akan menjadikannya minuman keras. Syaikh Abu 
Muhammad bin Abu Jamrah berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil 
tentang besarnya hak kedua orangtua.” 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Berpegang kepada perkara yang umum, sebab orang yang 
mencaci-maki bapak orang lain bisa saja bapaknya dicaci-maki 
orang itu dan bisa saja tidak. Namun, pada umumnya orang 
yang bapaknya dicaci-maki akan melakukan hal serupa 
terhadap bapak orang yang mencaci-maki. 


2. Murid boleh menanyakan kembali kepada guru tentang hal-hal 
yang belum jelas. 


3. Penetapan adanya dosa besar. 


4. Kaidah bahwa pokok bagi sesuatu lebih utama daripada 
cabangnya ditinjau dari segi asalnya. Meskipun terkadang 
cabang bisa melebihi pokoknya pada sebagian sifat tertentu. 


5. Dikabulkannya Doa Orang yang Berbakti kepada Kedua 
Orangtuanya 


SPAN lo BI Jp PRA G3) PE gi PM 
SN 3 WI didi daa oyauS PP: TM LA IG 
AS AG Lo dl Us Yui MORI sean Meta 
IOS DA OR IS an HR IG ee 
Na Hap SA perle 5 p ele PLS Ya Kp 
Cb SN PAI Ye Ah sah J3 Cai 
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an KA Ana Ia Ge OST Agar) 

5 ash bu Ig B3 HI al Ups AA AA ea 
2 Oa Or Ag Us Ii Tas 5 y Ca ab 
de seo aa Fi FT Cb sela Gia S3 
MI SE C3 KAS eat ta JS 


. . . . 
Be LX 00. Pad a 0 


CI PKS UE Bln GT SI Yi GI la 
A1 GIA KE GI Gil) 55 DA UB dp Wah Jp BL 
8 AS G3 LB ka TE ES, 
HAN J6) A3 ad AA Aga O P6 Un al Uh las 
PN SE AAS Las Cb OI aa el SE Oi! al) 


Be 38.9 


o .. - - - - » 
Segi Ih 3 dn Lang SB din LB 


0 £ aa PAN OA ne Pe Lea Pad o or 
Ae GE YG AI GA JB deld GP) NA KA IS 
Boo ,, g ae -: - 2. “5 2 ad nu. 23 3 “5 Ta 


ok. 


Na aa Ho ed Kena KENA TN RO AR AN MEP PN PX 2 a. Pen 2Ag 
Ob Git ost clgasiyg LAI SUS Ind eh Tai Y ah telas 
9 5 X Da La... 8 ke 00. - Lag gen Pa 
HE AB CN R33 On aa WN 3 ii Sis 


5974. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dari Rasululah SAW, 
beliau bersabda, “Ketika tiga orang sedang melakukan perjalanan 
tiba-tiba hujan turun. Mereka pun bernaung dalam goa di satu 
gunung. Lalu sebongkah batu besar terjatuh dari gunung tepat di 
mulut goa hingga menutupinya. Mereka berkata satu sama lain, 
'Perhatikanlah amalan-amalan shalih yang telah kalian lakukan 
hanya mengharapkan ridha Allah, hendaklah kalian berdoa kepada 
Allah dengan perantara amalan-amalan tersebut, semoga Allah 
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membebaskan kita dari goa ini'. Salah seorang dari mereka berkata, 
“Ya Allah, dulu aku memiliki kedua orangtua yang sudah lanjut usia, 
dan waktu itu aku memiliki anak-anak yang masih kecil, aku 
menghidupi mereka dengan menggembala. Apabila aku kembali 
kepada mereka di waktu sore, aku pun memerah susu dan memberi 
minum kedua orang tuaku terlebih dahulu, aku memberi minum 
keduanya sebelum anak-anakku. Pada suatu hari aku terpaksa 
berjalan jauh mencari pepohonan (untuk makanan hewan 
gembalaannya) sehingga aku datang pada malam hari. Aku 
mendapati keduanya telah tertidur. Aku perah susu sebagaimana 
biasa. Kemudian aku datang membawa susu yang baru diperah itu 
dan berdiri di bagian kepala keduanya. Aku tidak ingin 
membangunkan keduanya, tetapi aku tidak suka memberikan susu 
tersebut kepada anak-anakku sebelum memberikannya kepada kedua 
orangtuaku, padahal anak-anakku merengek bergelayutan dikakiku. 
Demikianlah keadaanku dan keadaan anak-anakku hingga terbit 
Jajar. Ya Allah, jika Engkau mengetahui perbuatanku itu hanya 
mengharapkan ridha-Mu, maka bukalah celah untuk kami Sehingga 
kami dapat melihat langit', maka Allah membukakan sedikit pintu goa 
hingga mereka dapat melihat langit. Orang kedua berkata, Ya Allah, 
dulu aku memiliki sepupu perempuan dan aku sangat mencintainya 
sebagaimana sangat cintanya seorang laki-laki kepada perempuan. 
Aku membujuknya agar menyerahkan dirinya, tetapi dia menolak 
hingga aku memberikan 100 dinar kepadanya. Aku berusaha 
memenuhinya hingga berhasil mengumpulkan 100 dinar, lalu aku 
menemuinya dengan membawa uang tersebut. Ketika aku telah duduk 
diantara dua kakinya, dia berkata, “Wahai hamba Allah, takutlah 
kepada Allah, janganlah engkau membuka segel (keperawanan) 
kecuali dengan cara yang halal”. Seketika itu pula aku berdiri dan 
meninggalkannya. Ya Allah, jika Engkau mengetahui aku 
melakukannya karena mengharapkan ridha-Mu, maka bukalah batu 
ini untuk kami'. Maka Allah membuka satu celah. Orang ketiga 
berkata, “Ya Allah, dulu aku pernah menyewa seorang pekerja dengan 
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upah beberapa takar padi. Ketika pekerjaannya selesai, dia berkata, 
Wahai fulan, berikan hak saya!” Aku memberikan haknya namun dia 
meniggalkannya dan tidak suka dengan upah tersebut. Lalu padi itu 
terus menerus aku tanam hingga hasilnya dapat aku belikan sejumlah 
sapi dan penggembalanya. Suatu hari dia datang kepadaku dan 
berkata, “Takutlah kepada Allah, jangan zhalimi aku, dan berikan 
hakku'. Aku berkata kepadanya, 'Pergilah kepada sapi-sapi itu 
beserta pengembalanya'. Dia berkata, “Takutlah kepada Allah, 
jangan engkau memperolok-olokku'. Aku menjawab, 'Aku tidak 
memperolok-olokmu, ambillah sapi-sapi itu dan penggembalanya'. 
Kemudian dia mengambilnya dan pergi. Ya Allah, jika engkau 
mengetahui aku melakukannya karena mengharapkan ridha-Mu, 
bukakan apa yang tersisa, maka Allah membukakan pintu goa itu 
untuk mereka.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan kisah tiga orang yang terjebak dalam 
goa, sampai mereka menyebutkan amalan-amalan shalih yang pernah 
mereka lakukan, lalu Allah membebaskan mereka dari kesulitan 
dalam goa tersebut. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang sewa-menyewa. 


0 S & (Di mulut goa). Dalam riwayat Al Kasymihani 
Meng gadakan kata baab (pintu) sebagai ganti fam (mulut). 

Ora (Lalu menutupi). Hal ini sudah dijelaskan pada bagian 
awal pembahasan tentang cerita para nabi. Dalam riwayat Al 
Kasymihani di tempat ini menggunakan kata, c4ik8 (persis 
menutupinya). Adapun kata, st artinya jauh. Kebanyakan periwayat 
menukil dengan kata, esis (dan pohon) tetapi dalam riwayat Al 
Kasymihani menggunakan kata, pe! (waktu sahur). Namun, versi 
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yang pertama lebih tepat, karena disebutkan bahwa laki-laki itu 
kembali setelah kedua orang tuanya tertidur, lalu dia menunggu 
keduanya terbangun hingga shubuh dan mereka terbangun sendiri. 
Hanya saja dia mengatakan, “Jauh dariku pepohonan”, maksudnya 
pepohonan yang digunakan menggembalakan hewan ternaknya. 


slandi Gia DV 3 (Celah yang mereka dapat melihat langit). 
Dalam riwayat lain disebutkan, 13) ,& (hingga mereka melihat). Al 


Hamawi mengutip di tempat ini, “Lalu diceritakan hadits 
selengkapnya.” Adapun periwayat lainnya menukil hadits secara 


lengkap. 

Amal Je Lu (Laki-laki menyukai perempuan). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dalam bentuk tunggal, TE 
(seorang laki-laki). 

aa Ul (Sapi-sapi itu). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, id W5 yakni menggunakan kata penunjuk untuk jenis 
laki-laki, maka dipahami bahwa yang dimaksud adalah 'jenis'. 


6. Durhaka kepada Kedua Orangtua termasuk Dosa Besar 


sa e. . 8,3 & - or 40 o- In, 

Abdullah bin Amr mengatakannya dari Nabi SAW. 
1 3 ai NP na" 2 8 3 . “-3 AI AP - hg 0 
& ol "JB play Ale NI elo dl GP KAS 03 SR GP NI YP 
£ 3 Ke me ta 25 5 OPT Pn 2, 3 ore “8. 
J3 SN 2S oi 319 (Dg being “AYI O yA “le 2 
MI TA JIE IS IE, 
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5975. Dari Al Warrad, dari Al Mughirah bin Syu'bah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan 
kepada kalian durhaka kepada ibu-ibu, mencegah dan meminta, 
mengubur anak perempuan hidup-hidup, tidak menyukai untuk kalian 
katanya dan katanya, banyak bertanya/meminta, dan menyia-nyiakan 
harta.” 


Si J5 J6 kasa boat ape 
pa Men YA Ga Waah Maa 
SIS “lini we 0, SAI AP Lu pa 2 
ISS G3 IR Lg B3, on J3 


ES SA 


£ 


5976. Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari bapaknya RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Maukah aku beritahukan 
kepada kalian dosa paling besar di antara dosa-dosa besar?” Kami 
berkata, “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Syirik kepada 
Allah dan durhaka kepada kedua orangtua.” Tadinya beliau SAW 
bersandar, lalu duduk dan berkata, “Ketahuilah dan perkataan dusta 
dan kesaksian palsu. Ketahuilah dan perkataan dusta dan kesaksian 
palsu.” Beliau terus mengulanginya hingga aku berkata, “Beliau tidak 
diam.” 


3 04 o- 


SA 3 east ba JB KA pa SJ AA 12 
Je JK di ala Al Ja Mi dpn P3 JB RD 133 
SIB PGN 3533 cai 38, Ju BAN su AI 
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Ting 3 Dag Te Sen 8 Sa Tania Pr £ oat £ 
JB K3 K3 JB YP os Jp d5 KAI SL SY 
La GS :JG AA Sa hana 


5977. Dari Syu'bah, dia berkata: Ubaidullah bin Abu Bakar 
. menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik 
RA berkata, “Rasulullah SAW menyebutkan dosa-dosa besar -atau 
ditanya tentang dosa-dosa besar- maka beliau bersabda, “Syirik kepada 
Allah, membunuh jiwa, dan durhaka kepada kedua orangtua. Maukah 
kalian aku beritakan tentang dosa yang paling besar di antara dosa- 
dosa besar?” Beliau bersabda, “Perkataan dusta” atau beliau 
mengatakan 'kesaksian palsu'.” Syu”bah berkata, “Menurut dugaanku 
yang paling kuat, beliau mengatakan, “Kesaksian palsu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab durhaka kepada kedua orangtua termasuk dosa besar. 
Ibnu Umar mengatakannya dari Nabi SAW). Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan “Umar”. Sementara dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 
“Amr”. Begitu pula pada sebagian naskah dari Abu Dzar, dan inilah 
yang akurat. Pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar dengan 
sanad yang maushul dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah bin Amr bin Al 


ta. 


Ash, dari Nabi SAW, beliau bersabda, «UII 9443 cak DAN PSI 
2 AA ITN ce NET (Dosa-dosa besar adalah syirik kepada Allah, 
durhaka kepada kedua orangtua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu). 
Ibnu Umar menyebutkan pula hadits tentang durhaka kepada orangtua 
sebagaimana dikutip An-Nasa'i dan Al Bazzar —dinyatakan shahih 
LA yo PL 

oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim— dengan redaksi, ee! @! ja5 9 395 
Obat « padi Salah GAN Sid rantai ep (Tiga golongan yang Allah 
tidak melihat kepada mereka pada hari kiamat, yaitu orang yang 


durhaka kepada kedua orangtuanya, pecandu khamer, dan orang 
menyebut-nyebut pemberian). Diriwayatkan Imam Ahmad dan An- 
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Nasa'i -dinyatakan shahih oleh Al Hakim- dari hadits Abdullah bin 
Amr bin Al Ash, sama seperti hadits Ibnu Umar ini, hanya saja 
disebutkan, “ad-dayyuuts” sebagai ganti “al mannaan'. Ad-Dayyuuts 
adalah orang yang membiarkan istri berbuat nista. 


Uguug diambil dari kata “agg artinya memutus. Maksudnya, 
semua perkataan maupun perbuatan dari anak yang menyakitkan 
orangtua, kecuali dalam perkara syirik atau maksiat, selama orang tua 
tidak memaksa. Ibnu Athiyah memberi batasan wajibnya menaati 
kedua orangtua dalam perkara yang mubah, sunah, juga fardhu 
kifayah. Di antaranya mendahulukan keduanya ketika terjadi benturan 
dua perkara, seperti orang yang dipanggil ibunya untuk merawatnya 
saat sakit. Namun, jika dia tetap berada di dekat ibunya, maka dia 
dapat meninggalkan suatu kewajiban. Sementara bila dia mengerjakan 
kewajiban itu, maka apa yang diinginkan ibunya untuk tetap 
didekatnya tidak dapat dia laksanakan. Dalam kondisi seperti ini, si 
anak harus mendahulukan kepentingan orangtuanya jika kewajibannya 
itu masih bisa dikerjakan kemudian, meskipun dia tidak mendapatkan 
kutamaan kewajiban tersebut, seperti shalat di awal waktu atau shalat 
berjamaah. 


Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Pertama, hadits 
Mughirah bin Syu'bah yang diriwayatkan melalui Sa'ad bin Hafsh, 
dari Syaiban, dari Manshur, dari Al Musayyab, dari Warrad. Manshur 
yang dimaksud adalah Ibnu Al Mu'tamir, Al Musayyab adalah Ibnu 
Rafi”, dan Warrad adalah juru tulis Al Mughirah bin Syu'bah. Para 
periwayat sanad hadits ini semuanya dari Kufah. Keterangan tegas 
bahwa Manshur telah mendengar langsung hadits ini dari gurunya 
terdapat pada pembahasan tentang doa-doa. Pada pembahasan tentang 
utang-piutang disebutkan dari Utsman bin Abi Syaibah, dari Jarir, dari 
Manshur, sama seperti di tempat ini. 

Al Mizzi menyebutkan di kitab Al Athraf bahwa dalam riwayat 


Manshur dari Al Musayyab yang disebutkan Imam Bukhari 
disebutkan “durhaka kepada ibu-ibu' saja. Namun, yang benar tidak 
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seperti yang dia katakan. Bahkan hadits yang dimaksud dinukil secara 
lengkap pada kedua tempat. Hanya saja pada dasarnya ia adalah 
penggalan hadits yang panjang, seperti akan dikutip pada pembahasan 
tentang takdir melalui Abdul Malik bin Umair, dan pembahasan 
tentang kelembutan hati melalui Asy-Sya'bi, keduanya dari Warrad, 
sesungguhnya Muawiyah menulis kepada Al Mughirah, “Hendaklah 
engkau menulis kepadaku hadits yang engkau dengar.” Lalu 
disebutkan hadits tentang membaca laailaaha illallaah sesudah shalat 
lima waktu. Dia berkata, “Beliau melarang....” lalu disebutkan seperti 
di tempat ini. Pada pembahasan tentang doa-doa akan disebutkan 
bagian awalnya melalui Outaibah, dari Jarir, tanpa mengutip bagian 
akhirnya. Kesimpulannya, dia memisahkan dari hadits Jarir, dari 
Manshur, pada kedua tempat. Namun, mungkin pula disebutkan oleh 
gurunya seperti ini. Sementara disebutkan pada pembahasan tentang 
zakat melalui jalur lain dari Asy-Sya'bi dengan hanya mencukupkan 
seperti di tempat ini. 

SM Dk KI He An D (Sesungguhnya Allah 
mengharamkan kepada kalian durhaka kepada ibu-ibu). Pada 
pembahasan tentang utang-piutang dijelaskan hikmah disebutkannya 
“Ibu” secara khusus. Ini termasuk menyebutkan sesuatu untuk 
menampakkan keagungannya. Kata ummahaat (ibu-ibu) adalah 
bentuk jamak dari kata umhah, dan ini digunakan untuk yang berakal, 
berbeda dengan kata umm yang cakupannya lebih luas. 

Di) Wa, (Mencegah dan meminta). Dalam riwayat selain 
Abu Dzar pada pembahasan tentang utang-piutang disebutkan ws) 
tanpa tanwin. Namun, pada kedua versi itu, huruf nun tetap diberi 
tanda sukun yang merupakan bentuk mashdar (infinitif) dari kata kerja 
mana'a - yamna'u. Masalah ini akan dibahas ketika menjelaskan 
“dikatakan dan katanya”. Kata Y& diberi tanda kasrah pada huruf ta”, 


yang merupakan kata kerja perintah dari kata s&Y!. Al Khalil berkata, 
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“Asal kata &W& adalah HT lalu huruf alif dirubah menjadi ha”. 


Maksud larangan ini adalah tidak diperbolehkan menahan apa yang 
diperintahkan untuk diberikan, dan tidak boleh meminta apa yang 
tidak berhak didapatkan. Mungkin juga ia adalah larangan meminta 
secara mutlak, seperti akan dijelaskan pada pembahasan berikut. 

PE ra 3 (Mengubur anak perempuan hidup-hidup). Orang- 
orang Jahiliyah melakukan ini karena benci terhadap anak perempuan. 
Konon orang yang pertama melakukan perbuatan ini adalah Oais bin 
Ashim  At-Taimi. Dikatakan bahwa sebagian musuhnya 
menyerangnya dan berhasil menahan anak perempuannya dan 
dijadikan istri oleh pemimpin suku tersebut. Kemudian terjadilah 
perdamaian antara mereka dan anak perempuan tersebut disuruh 
memilih, tetapi dia lebih memilih tinggal bersama suaminya, maka 
Oais bersumpah kepada dirinya bahwa jika istrinya melahirkan anak 
perempuan, maka dia akan menguburnya hidup-hidup. Selanjutnya, 
perbuatannya itu diikuti masyarakat Arab yang lain. 


Disamping itu, terdapat juga kelompok lain di kalangan bangsa 
Arab yang membunuh anak mereka secara mutlak, baik karena tidak 
mau jika anak itu akan mengurangi hartanya, atau dia tidak mampu 
menghidupi si anak. Allah menyebutkan perbuatan mereka ini dalam 
Al Our'an di sejumlah ayat. Sementara tercatat bahwa Sha'sha'ah bin 
Najiyah At-Taimi —kakek daripada Al Farazdag Hammam bin Ghalib 
bin Sha'sha'ah— sebagai orang pertama yang menebus anak 
perempuan yang akan dikubur hidup-hidup. Konon dia sengaja 
mendatangi siapa yang hendak mengubur anaknya, lalu menebusnya 
dengan harta sesuai kesepakatan. 

Kedua tokoh ini (Oais dan Sha'sha'ah) sempat hidup hingga 
datang masa Islam dan keduanya tergolong sebagai sahabat Nabi 
SAW. Disebutkannya anak-anak perempuan secara khusus, karena 
merekalah yang umum dikubur hidup-hidup saat itu, sebab laki-laki 
memiliki harapan besar untuk berusaha. 
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Adapun cara mereka mengubur hidup-hidup ada dua macam. 
Pertama, seseorang memerintahkan istrinya ketika mendekati masa 
kelahiran agar bersalin di dekat lubang. Apabila yang lahir laki-laki, 
maka dibiarkan hidup. Namun, jika yang lahir adalah perempuan, 
maka akan dilemparkan ke dalam lubang itu. Cara ini lebih tepat 
untuk golongan pertama (yang mengubur anak karena khawatir 
mengurangi hartanya). Kedua, apabila anak perempuan memasuk usia 
enam tahun, maka bapaknya berkata kepada ibu anak itu, “Berilah dia 
wangian dan hiasan untuk aku bawa mengunjungi kerabatnya.” 
Kemudian dia membawa anak itu ke tempat yang jauh dari 
pemukiman hingga mendatangi sumur. Dia berkata kepada anaknya, 
“Lihatlah ke dalam sumur.” Lalu dia mendorongnya dari belakangnya 
dan menimbun sumur. Cara ini lebih tepat untuk golongan kedua 
(yang mengubur anak karena tidak mampu menaggung biaya 
hidupnya). 

NAN S 6 F3 WTidak menyukai untuk kalian, “Dikatakan dan 
katanya '). Dalam riwayat Asy-Sya'bi disebutkan J83 Jd 1& 45 0S 
(Biasanya beliau melarang “dikatakan dan katanya'). Demikian 
dinukil kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, YG Sa tetapi versi pertama lebih masyhur. 
Ini pula yang menjadi sanggahan bagi yang mengatakan pelafalan 
menggunakan “tanwin” diperbolehkan, tetapi tidak disebutkan dalam 
riwayat. Al Jauhari berkata, “Kata giila dan gaala adalah dua kata 
benda. Terkadang dikatakan, “katsiirul giil wal gaal””” Begitulah yang 
dia tegaskan bahwa keduanya adalah kata benda. Dia menyitir dalil 


bagi pernyataannya bahwa kedua kata tersebut dimasuki huruf alif dan 
lam. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Sekiranya keduanya adalah dua 
kata benda yang memiliki satu makna, seperti gaul (perkataan), maka 
disebutkannya salah satunya sesudah yang lain tidak memiliki faidah.” 





Artinya dia cenderung mengatakan salah satunya adalah kata benda 
dan yang lain adalah kata kerja. 


Al Muhibb Ath-Thabari mengemukakan tiga pendapat 
sehubungan dengan giila dan gaala. Pertama, keduanya adalah 
bentuk mashdar dari kata gaul. Boleh dikatakan, “gultu gaulan' (aku 
mengatakan suatu perkataan), dan boleh juga “gultu giilan” atau “gultu 
gaalan”. Adapun maksud dalam hadits itu adalah tidak disukai banyak 
berbicara karena menjerumuskan dalam kesalahan. Dia berkata, 
“Hanya saja kata tersebut diulang untuk mempertegas larangan.” 
Kedua, maksudnya untuk menceritakan perkataan orang-orang dan 
mencarinya untuk diberitakan. Dikatakan, “si fulan berkata begini” dan 
“katanya begini”. Larangan itu mungkin untuk menghindari dan tidak 
sering melakukannya, atau lebih khusus lagi, yaitu rasa tidak senang 
orang yang diceritakannya. Ketiga, hal itu menceritakan perselisihan 
dalam masalah agama, seperti perkataan, “Fulan berkata demikian” 
dan “fulan berkata demikian”. Alasan tidak disukainya hal ini adalah 
memperbanyak melakukannya sehingga menyebabkan kesalahan. Ini 
khusus bagi yang menukil perkataan tersebut tanpa menelitinya 
terlebih dahulu, bahkan mengikuti apa yang dia dengar tanpa bersikap 
hati-hati. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini dikuatkan hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, & FS Libu Ol Gil sdh ds 
& (Cukuplah bagi seseorang (melakukan) dosa bila dia 


menceritakan semua yang dia dengar). Dalam kitab Syarh Al Misykat 
disebutkan, “Kata “giila wa gaala? berasal dari perkataan mereka, 
“giila kadzaa” (dikatakan begini) dan “gaala kadzaa” (katanya begini). 
Keduanya tidak mengalami perubahan bentuk (rmabni) karena sebagai 
kata kerja yang dinukil sebagaimana ketika diucapkan, dan 
mengandung kata ganti (dhamir). Dalam hal ini, jika kedua kata 
tersebut dimaksudkan sebagai kata benda, maka kedunya tidak 
mengandung kata ganti, sebagaimana perkataan, J83 Ia al Las) 
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(sesungguhnya dunia “dikatakan” dan 'katanya'), dan memasukkan 
huruf alif dan lam pada kedua kata tersebut dalam kalimat, “maa 
yu'rafu al gaal wa al giil” (apa yang diketahui dari katanya dan 
dikatakan). 


Apa 333 (Banyak bertanya/meminta). Pada pembahasan 


tentang zakat sudah dijelaskan perbedaan maksudnya, apakah 
meminta harta, ataukah meminta jawaban masalah yang sulit, atau 
mencakup semua itu? Kesimpulannya, yang lebih tepat adalah 
memahaminya sesuai makna yang umum. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa maksudnya adalah banyak bertanya tentang 
keadaan orang atau peristiwa yang terjadi, atau banyak bertanya 
tentang keadaannya sendiri, karena perkara seperti ini umumnya 
termasuk perkara yang tidak disukai untuk ditanyakan. Dalam riwayat 
Abu Daud yang dinukil dari hadits Muawiyah disebutkan tentang 
larangan menanyakan perkara-perkara belum terjadi. Dinukil pula dari 
sejumlah ulama salaf tidak disukainya bertanya hal-hal yang mustahil 
atau sangat jarang terjadi, karena dapat mempersulit diri dan 
membicarakannya berdasakan prasangka, serta pelakunya acap kali 
mengalami kesalahan. 


Adapun apa yang telah disebutkan dalam masalah Ji 'an, 
dimana Nabi SAW tidak menyukai banyak bertanya dan mencelanya. 
Begitu pula yang disebutkan dalam tafsir firman Allah dalam surah Al 
Maa'idah ayat 101, as. ad Ss af Ot sal RN dtg Y (Ganganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu, niscaya menyusahkan kamu), ini khusus pada zaman 
turunnya wahyu. Hal ini diisyaratkan oleh hadits, Aa! MS lap ce atasi 


dua JA ya Ga Apu d ea & dlu up (Manusia paling besar 
kejahatannya di sisi Allah adalah orang yang bertanya tentang 
sesuatu yang belum diharamkan, lalu diharamkan karena 
pertanyaannya). 
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Disebutkan pula celaan meminta harta dan pujian bagi yang 
tidak meminta dengan mendesak, seperti pada firman Allah dalam 
surah Al Bagarah 273, usu! do wa Y (mereka tidak meminta 


kepada orang secara mendesak). Sudah disebutkan pula an 
pembahasan tentang zakat, (4 Gea aah ag ab £: all Std Ig 


A agya 4) (Seseorang senantiasa meminta hingga dia datang pada 


hari kiamat dan pada wajahnya tidak ada sekerat, daging pun). 
Sementara dalam hadits Muslim disebutkan, 1514 Y! J4 Y ita Oo! 


Ae Yi ega ag si dua SB GM (Sesungguhnya meminta itu tidak 
halal, kecuali untuk tiga golongan, orang yang sangat miskin, orang 
yang dililit utang, dan orang terkena musibah). Dalam kitab Sunan 
disebutkan sabda Nabi SAW kepada Ibnu Abbas, 4! diss ad | 


(Apabila engkau meminta maka mintalah kepada Allah). Dalam 
Sunan Abi Daud disebutkan, Jlai dbs um Na KR | (Apabila 


engkau terpaksa meminta, maka mintalah kepada orang-orang yang 
shalih). 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Pendapat 
yang masyhur di kalangan madzhab Syafi'i adalah diperbolehkan, 
karena termasuk meminta yang mubah sehingga mirip pinjaman. 
Mereka memahami hadits-hadits tentang larangan meminta untuk 
mereka yang minta zakat padahal mereka tidak berhak 
mendapatkannya. Hanya saja An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh 
Muslim, “Para ulama telah sepakat melarang meminta-minta kecuali 
dalam kondisi darurat.” Dia berkata, “Para ulama madzhab kami 
berbeda pendapat tentang hukum meminta-minta bagi orang yang 
mampu berusaha. Pendapat pertama mengatakan, hukumnya haram 
berdasarkan makna zhahir hadits-hadits di atas. Adapun pendapat 
kedua memperbolehkan, tetapi makruh dengan tiga syarat. Pertama, 
tidak boleh meminta dengan mendesak. Kedua, tidak menghinakan 
dirinya karena meminta. Ketiga, tidak menyakiti orang yang diminta. 
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Apabila salah satu syarat ini tidak ada, maka hukumnya menjadi 
haram. 


Al Fakihani berkata, “Sungguh mengherankan bila ada 
pendapat yang mengatakan bahwa hukum meminta adalah makruh 
secara mutlak, padahal pada masa Nabi SAW dan ulama salaf ada 
orang yang meminta dan tidak ada yang mengingkarinya. Dalam hal 
ini syariat tidak mungkin menetapkan perkara yang makruh (tidak 
disukai).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali maksud orang yang 
berpendapat makruh secara mutlak adalah yang menyelisihi perbuatan 
yang lebih utama. Kita patut memahami bahwa tindakan mereka 
adalah benar, karena pada umumnya mereka tidak minta-minta, 
kecuali pada saat sangat membutuhkan. Adapun pernyataannya, 
“Tanpa ada yang mengingkari” perlu ditinjau kembali, sebab dalam 
hadits-hadits yang demikian banyak mencela perbuatan meminta- 
minta sudah cukup sebagai pengingkaran atas perbuatan itu. Hal yang 
Perlu diperhatikan bahwa semua yang telah disebutkan berkenaan 
dengan orang yang meminta untuk dirinya sendiri. Adapun meminta 
untuk orang lain, maka menurut saya hukumnya bisa berbeda-beda 
sesuai perbedaan keadaan. 


Judi 45L2!5 (Menyia-nyiakan harta). Pada pembahasan tentang 


utang-piutang telah disebutkan bahwa mayoritas memahaminya 
dengan arti berlebihan dalam berinfak. Namun, sebagian mereka 
membatasinya pada infak dalam hal yang haram. Adapun pendapat 
yang paling kuat, adalah menafkahkan harta pada selain jalur yang 
disyariatkan, baik dalam masalah agama maupun dunia, sebab Allah 
telah menjadikan harta sebagai pilar penopang bagi kemaslahatan 
manusia. Oleh karena itu, boros dan menggunakan harta dapat 
menyebabkan luputnya maslahat tersebut, baik maslahat orang yang 
menyia-nyiakannya maupun orang lain, kecuali memperbanyak infak 
dalam kebaikan untuk mendapatkan pahala akhirat. Kesimpulannya, 
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banyaknya membelanjakan harta terbagi menjadi tiga. Pertama, 
membelanjakannya untuk sesuatu yang dilarang syariat. Ini jelas 
dilarang. Kedua, membelanjakannya untuk sesuatu yang terpuji. Ini 
dianjurkan — menurut syarat yang disebutkan. Ketiga, 
membelanjakannya untuk hal-hal yang mubah, seperti untuk 
kesenangan diri. Dalam hal terbagi menjdai dua. Pertama, sesuai 
keadaan orang yang membelanjakannya dan kadar hartanya. Kedua, 
tidak sesuai menurut kebiasaan. Ini juga terbagi menjadi dua. 
Pertama, dilakukan untuk menolak kerusakan, baik yang telah terjadi 
atau diprediksi akan terjadi, maka ini tidak digolongkan pemborosan. 
Kedua, dilakukan bukan untuk tujuan-tujuan itu. Menurut jumhur, ini 
termasuk pemborosan. Namun menurut seorang ulama madzhab 
Syafi'i, tidak termasuk pemborosan. Dia berkata, “Ini bisa 
memberikan maslahat bagi fisik, dan ini termasuk tujuan yang benar.” 
Jika digunakan untuk selain kemaksiatan, maka hukumnya mubah 
(boleh). 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Makna zhahir Al Our'an menolak 
pendapatnya.” Jenis terakhir ini dinyatakan terlarang oleh Al Oadhi 
Husain. Dia berkata, “Hukumnya haram.” Pendapatnya ini diikuti Al 
Ghazali. Begitu pula yang ditandaskan Ar-Rafi'i ketika berbicara 
tentang maghaarim (orang yang menanggung utang). Namun, pada 
pembahasan pembekuan harta dalam kitab Asy-Syarh dan Al 
Muharrar, dia cenderung membenarkan pendapat yang mengatakan 
bahwa itu bukan pemborosan. Pendapat ini diikuti An-Nawawi. Yang 
lebih kuat bahwa pendapat ini tidak tercela, tetapi pada umumnya 
menyeret kepada perbuatan terlarang, seperti meminta-minta kepada 
orang lain. Apa yang menyeret kepada perbuatan terlarang, maka ia 
juga dilarang. 


Pada pembahasan tentang zakat disebutkan pembahasan yang 
membolehkan menginfakkan semua harta. Ini diperbolehkan bagi 
siapa yang mengetahui bahwa dirinya bisa bersabar menghadapi 
kesulitan hidup. Adapun Al Baji dari ulama madzhab Maliki melarang 
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mensedekahkan seluruh harta. Dia berkata, “Tidak disukai sering 
membelanjakan harta untuk urusan-urusan duniawi, dan 
diperbolehkan bila hanya sesekali karena faktor tertentu, seperti 
menjamu tamu, hari raya, atau walimah.” Di antara perkara yang tidak 
diperselisihkan tentang makruhnya adalah membelanjakan harta untuk 
bangunan melebihi kebutuhan. Terlebih lagi bila masuk kategori 
berlebihan dalam menghiasinya. Adapun menyia-nyiakan harta dalam 
kemaksiatan tidak khusus dalam perbuatan keji. Bahkan termask juga 
dalam kategori menyia-nyiakan harta adalah tidak baik dalam 
mengurus budak dan hewan ternak hingga mereka binasa, 
menyerahkan harta kepada orang yang tidak diketahui pasti bisa 
membelanjakannya dengan baik, dan membaginya menjadi bagian 
yang tidak dapat dimamfaatkan, seperti mutiara yang mahal. 


As-Subki Al Kabir berkata di kitab Al Halabiyat, “Batasan 
menyia-nyiakan harta adalah jika harta itu digunakan bukan untuk 
tujuan agama atau dunia. Bila tidak untuk kedua hal itu, maka 
diharamkan. Apabila ada salah satu kemaslahatan baik agama maupun 
dunia, serta dilakukan sesuai keadaan dan tidak mengandung unsur 
kemaksiatan, maka diperbolehkan. Adapun membelanjakan harta 
dalam gal-gal yang maksiat, maka haram hukumnya. Adapun 
membelanjakan harta untuk kenikmatan yang mubah merupakan hal 
yang menjadi perbedaan. Makna zhahir firman Allah dalam surah Al 
Furgaan ayat 67, BI GAS gi D3 WI 3 Was Uki Gs 
(Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
Ipembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian), bahwa 
yang lebih dan tidak sesuai kondisi orang yang membelanjakan 
hartanya termasuk tindakan berlebihan (pemborosan).” Dia berkata, 
“Barangsiapa mengeluarkan harta yang banyak untuk tujuan yang 
tidak bermanfaat, maka orang-orang berakal memasukkannya sebagai 
tindakan menyia-nyiakan harta.” 
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Menurut Ath-Thaibi, hadits ini merupakan dasar untuk 
mengetahui akhlak yang baik, yaitu melaksanakan semua akhlak yang 
terpuji. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Ishag, dari Khalid Al Wasithi, dari Al Jurairi, dari Abdurrahman bin 
Abi Bakrah, dari bapaknya RA. Ishag yang dimaksud adalah Ibnu 
Syahin Al Wasithi. Adapun Khalid adalah Ibnu Abdullah Ath- 
Thahhan. Sedangkan Al Jurairi adalah Sa'id bin Iyas. Jurairi termasuk 
periwayat yang rancu hapalannya (di akhir usianya). Saya belum 
melihat orang yang menegaskan bahwa Khalid mendengar darinya 
sebelum hapalannya rancu dan tidak pula yang menegaskan 
sebaliknya. Hanya saja disebutkan pada pembahasan tentang 
kesaksian dari jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal, dan pada pembahasan 
tentang perintah bertaubat bagi orang-orang murtad dari Ismail bin 
Ulayyah, keduanya dari Al Jurairi. Ismail termasuk orang yang 
mendengar dari Al Jurairi sebelum hapalannya rancu. Pada 
pembahasan tentang kesaksian disebutkan penegasan Al Jurairi 
—dalam riwayat Ismail— bahwa Abdurrahman bin Abu Bakrah 
menceritakan langsung hadits itu kepadanya. 


Se yf (Maukah aku beritahukan kepada kamu). Dalam 
riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal disebutkan dari Al Jurairi pada 
pembahasan tentang minta izin, «S "1 YI (maukah aku kabarkan 


kepada kamu). 

US pa s L (Tentang dosa yang sangat besar di antara 
dosa-dosa besar (tiga kali)). Maksdunya, beliau mengatakannya tiga 
kali seperti yang biasa beliau lakukan untuk memberi penekanan agar 
pendengar benar-benar memperhatikan dan mendengarkan berita yang 
disampaikannya. Namun, sebagian memahami makna “tiga kali” 
sebagai jumlah dosa-dosa besar, tetapi ini tidak benar. Pemahaman 
yang pertama dikuatkan bagian awal riwayat Ismail bin Ulayyah pada 
pembahasan tentang perintah bertaubah bagi orang-orang yang 
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murtad, 6 3331 35435 AMI Bpkb) By! AI ST (Dosa yang 
sangat besar di antara dosa-dosa besar, adalah syirik kepada Allah, 
durhaka kepada kedua orangtua, dan kesaksian palsu. Tiga kali). 


Para ulama salaf berbeda pendapat. Mayoritas berpendapat 
dosa-dosa itu ada yang besar dan ada yang kecil, tetapi sebagian —di 
antaranya Abu Ishag Al Asfarayini— mengatakan, “Tidak ada dosa 
kecil, bahkan semuanya yang dilarang Allah adalah dosa besar.” 
Pernyataan serupa dinukil pula dari Ibnu Abbas. Sedangkan Al Oadhi 
Iyadh menyebutkannya dari para peneliti. Mereka beralasan semua 
yang menyelisihi Allah —ditinjau dari keagungan-Nya— adalah dosa 
besar. Pendapat ini dinisbatkan Ibnu Baththal kepada paham 
Asy'ariyah. Dia berkata, “Pembagian dosa kepada yang kecil dan 
yang besar merupakan pendapat seluruh ahli fikih. Namun, pendapat 
mereka disanggah sebagian pengikut Asy'ari, yaitu Abu Bakar bin 
Ath-Thayyib dan sahabat-sahabatnya. Mereka berkata, “Seluruh 
kemaksiatan adalah dosa besar. Hanya saja sebagiannya disebutkan 
kecil karena dibandingkan dosa yang lebih besar darinya, seperti 
dikatakan “ciuman yang haram adalah dosa kecil”, jika dibandingkan 
zina. Namun, pada hakikatnya adalah dosa besar.” Mereka berkata 
pula, “Tidak ada dosa -menurut madzhab kami- yang wajib diampuni 
karena menjauhi dosa lain, bahkan semua itu adalah dosa besar, dan 
pelakunya berada dalam kehendak Allah, selain dosa kufur. Hal ini 
berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 116, 34X Y dl 9! 
Ia WS Op Tk, 4 D3 Si (Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya). Mereka menjawab ayat yang dijadikan alasan 
kelompok pertama, yaitu firman Allah, 1 v3 UAS | Pai oj (Jika 
kamu menjauhi dosa-dosa besar yang kamu dilarang 
mengerjakannya), bahwa yang dimaksud adalah dosa syirik. Menurut 
Al Farra', barangsiapa membacanya “kabaa 'ir” maka yang dimaksud 
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adalah kabiir (yang besar). Sementara dosa besar adalah syirik. 
Terkadang digunakan kata bentuk jamak, tetapi yang dimaksud adalah 
bentuk tunggal, seperti firman Allah dalam surah Asy-Syu'araa' ayat 
105, Sako padi z ? Ay DAY (Kaum Nuh telah mendustakan para rasul), 


padahal tidak diutus kepada mereka selain Nabi Nuh AS.” Mereka 
berkata, “Bolehnya menjatuhkan hukuman atas pelanggaran dosa kecil 
seperti bolehnya melakukan hal itu terhadap dosa besar.” An-Nawawi 
berkata, “Banyak dalil dari Al Gur'an dan As-Sunnah yang 
mendukung pendapat pertama. Al Ghazali berkata dalam kitab AI 
Basith, “Mengingkari pemisahan antara dosa besar dan dosa kecil 
tidak patut bagi seorang ahli fikih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Al Haramain telah meneliti 
nukilan dari Al Asy'ariyah, lalu memilihnya seraya menjelaskan 
pendapat itu tidak menyelisihi pendapat mayoritas ulama.” Dia 
berkata dalam kitab Al Irsyad, “Pendapat yang diikuti dalam madzhab 
kami bahwa semua dosa maksiat kepada Allah adalah dosa besar. 
Berapa banyak sesuatu diangap kecil hanya karena dilakukan terhadap 
orang biasa. Padahal jika dilakukan terhadap seorang raja, niscaya 
dianggap kesalahan besar. Sementara Allah adalah Dzat yang sangat 
agung untuk didurhakai. Semua dosa bila ditinjau dari segi 
penyelisihan terhadap-Nya, maka menjadi besar. Meskipun demikain, 
dosa-dosa itu memiliki tingkatan yang berbeda-beda.” Sebagian 
mengira bahwa perbedaan ini hanya dari segi redaksi. Mereka berkata, 
“Kesimpulan, dosa besar memiliki dua tinjauan, apabila ditinjau dari 
segi perbandingan satu sama lain, maka ada perbedaannya. Namun, 
bila ditinjau dari segi yang memerintah dan melarang, maka semuanya 
adalah dosa besar.” Namun, yang benar perbedaan ini sangat 
mendasar. Hanya saja yang menjadi inti permasalahan adalah makna 
zhahir ayat. Begitu pula hadits yang menunjukkan bahwa dosa-dosa 
kecil dihapus dengan cara menjauhi dosa-dosa besar (seperti yang 
telah dijelaskan). 
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Al Ourthubi berkata, “Menurutku, tidak benar Ibnu Abbas 
mengatakan setiap yang dilarang Allah adalah dosa besar, sebab hal 
itu menyelisihi makna zhahir Al Our'an yang membedakan antara 
dosa kecil dan dosa besar, yaitu firman-Nya dalam surah An-nAjm 


D8 - 


ayat 32, aa Y (peta pi FI Opini cad (LYaitu| orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil), dan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' 
ayat 31, Sita Ker US 8 Up Uu PI pd 3 (Jika kamu 
menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 
(dosa-dosamu yang kecil). Allah menjadikan dosa-dosa kecil dan 
dosa-dosa besar dalam hal-hal yang dilarang, lalu membedakan 
hukum antara keduanya, dimana Allah menjadikan syarat dihapusnya 
kesalahan —dalam ayat— dengan menjauhi dosa-dosa besar. Setelah 
itu dikecualikan dosa-dosa kecil di antara dosa-dosa besar dan 
perbuatan keji. Bagaimana mungkin hal seperti ini tidak diketahui 
oleh ahli Al Gur'an?” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini dikuatkan 
oleh penafsiran Ibnu Abbas tentang kata “al-lamam”. Namun, nukilan 
di atas diriwayatkan Al Ismaili dari Ismail Al Gadhi dan Ath-Thabari 
melalui sanad yang shahih sesuai kriteria Imam Bukhari dan Muslim 
hingga Ibnu Abbas RA. Sehingga lebih tepat dikatakan bahwa maksud 
kalimat, “Apa yang dilarang Allah”, dipahami untuk larangan khusus, 
yaitu apa yang diiringi ancaman, seperti batasan dalam riwayat lain 
dari Ibnu Abbas. Maka riwayat muthlag (tidak memiliki batasan) 
dipahami menurut konteks riwayat mugayyad (memiliki batasan) 
untuk memadukan kedua perkataannya. Ath-Thaibi berkata, “Besar 
dan kecil merupakan dua hal yang relatif, maka harus ada yang 
dinisbatkan kepadanya, yaitu salah satu di antara tiga perkara berikut: 
ketaatan, atau kemaksiatan, atau pahala. Dari segi ketaatan, maka 
semua yang bisa dihapus oleh shalat dianggap dosa kecil, dan semua 
yang bisa dihapus Islam atau hijrah maka termasuk dosa besar. Dari 
segi kemaksiatan, maka semua kemaksiatan yang pelakunya berhak 
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mendapatkan ancaman atau siksaan yang lebih besar daripada 


ancaman atau siksaan bagi pelaku kemasiatan lain, maka ia tergolong 
dosa besar. Sedangkan dari segi pahala, maka pelaku kemaksiatan bila 
termasuk orang-orang yang didekatkan kepada Allah, maka dosa kecil 
baginya menjadi dosa besar. Sungguh sebagian nabi telah mendapat 
kecaman atas perkara-perkara yang jika dilakukan oleh selain mereka 
niscaya tidak dianggap kesalahan.” Perkataannya yang berkaitan 
dengan ancaman dan siksaan telah mengkhususkan pernyataan 
sebagian ulama bahwa tanda-tanda dosa besar adalah adanya ancaman 
dan siksaan bagi pelakunya. Hanya saja konsekuensi perkataannya 
adalah bahwa membunuh jiwa orang lain tidak termasuk dosa besar, 
sebab meski disebutkan ancaman dan siksaan bagi pelaku perbuatan 
ini, tetapi telah disebutkan pula ancaman dan siksaan lebih besar bagi 
yang membunuh anaknya. Oleh karena itu, yang benar adalah 
pernyataan jumhur ulama bahwa perumpamaan tersebut terbagi 
menjadi dosa besar dan dosa sangat besar. 


An-Nawawi berkata, “Ada beberapa pendapat tentang batasan 
dosa besar. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dosa besar adalah 
semua dosa yang Allah mengakhirinya dengan ancaman neraka, 
murka, laknat, atau siksaan.” Dia berkata, “Hal serupa juga disebutkan 
dari Al Hasan Al Bashri.” Adapun menurut kelompok lain, dosa besar 
adalah suatu perbuatan yang pelakunya diancam neraka di akhirat atau 
mendapatkan hukuman di dunia.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara 
mereka yang mengemukakan pernyataan ini secara tekstual adalah 
Imam Ahmad seperti dinukil Al Gadhi Abu Ya'la, dan dari kalangan 
ulama madzhab Syafi'i adalah Al Mawardi. Adapun teksnya adalah, 
“Dosa besar adalah apa yang wajib mendapatkan hukuman atau 
ancaman.” Nukilan dari Ibnu Abbas diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
melalui sanad yang bisa dijadikan hujjah. Hanya saja di dalamnya 
terdapat bagian yang terputus. Dia meriwayatkan melalui jalur lain 
yang tidak terputus dan para periwayatnya boleh diterima dari Ibnu 
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Abbas, dia berkata, “Semua yang diancam Allah dengan neraka, maka 
termasuk dosa besar.” 


Kebanyakan ulama madzhab Syafi'i mendefinisikan dosa 
besar dengan beberapa definisi lain. Di antaranya perkataan Imam Al 
Haramain, “Dosa besar adalah setiap kejahatan yang pelakunya 
dianggap merusak agama atau menunjukkan komitmen yang kurang 
terhadapnya.” Al Hulaimi berkata, “Dosa besar adalah semua yang 
haram karena dzatnya dan dilarang karena makna lain yang 
terkandung.” Ar-Rafi'i berkata, “Ia adalah perbuatan yang wajib 
mendapatkan hukuman.” Sebagian mengatakan, “Ia adalah apa yang 
pelakunya diberi ancaman berdasarkan teks Al Our'an atau Sunnah.” 
Inilah definisi paling banyak di kalangan para ulama madzhab Syafi'i. 
Namun, mereka lebih condong kepada pendapat yang pertama. Hanya 
saja pendapat kedua lebih sesuai dengan apa yang mereka sebutkan 
tentang perincian dosa-dosa besar. Namun, timbul kemusykilan 
karena sebagian perbuatan yang secara tekstual dinyatakan sebagai 
dosa besar ternyata tidak ada ancaman tentangnya. Misalnya durhaka 
kepada kedua orang tua. Sebagian imam memberi jawaban bahwa 
yang dimaksudkan adalah mendefinisikan hal-hal yang belum 
dinyatakan secara tekstual sebagai dosa besar. 


Ibnu Abdussalam berkata dalam kitab Al Oawa'id, “Saya tidak 
menemukan seorang pun ulama yang membuat definisi tentang dosa 
besar, lalu dia tidak mendapatkan kritikan. Lebih tepat bila dikatakan 
bahwa dosa besar adalah perkara yang memberi asumsi bahwa 
pelakunya meremehkan agamanya selain yang telah dinyatakan secara 
tekstual sebagai dosa besar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah definisi yang bagus. Al 
Ourthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Pendapat yang paling kuat 
bahwa semua dosa yang dinyatakan secara tekstual sebagai dosa 
besar, sangat besar, diancam dengan siksaan, dikaitkan dengan 
hukuman, atau diingkari, maka termasuk dosa besar.” Perkataan Ibnu 
Shalah selaras dengan nukilan pertama dari Ibnu Abbas disertai 


FATHUL BAARI — 39 - 








tambahan adanya hukuman. Berdasarkan pengertian ini, maka jumlah 
dosa besar sangat banyak. Adapun hal-hal yang ditegaskan dalam nash 
sebagai dosa besar, maka akan diulas ketika membicarakan hadits Abu 
Hurairah, 2 ah El Ig (jauhilah tujuh perkara yang 
membinasakan), pada pembahasan tentang perintah bertaubat kepada 
orang-orang yang murtad. Kami akan sebutkan di tempat itu apa yang 
disebutkan dalam hadits tentang tambahan atas tujuh perkara yang 
dinyatakan secara tekstual sebagai dosa besar atau sesuatu yang 
membinasakan. Menurut sebagian ulama bahwa dosa-dosa yang tidak 
disebutkan secara tekstual sebagai dosa besar —meski termasuk dosa 
besar— maka tidak memiliki batasan yang jelas. 


Al Wahidi berkata, “Apa yang tidak disebutkan secara tekstual 
oleh pembawa syariat sebagai dosa besar, maka mengandung hikmah 
agar seseorang menahan diri untuk tidak terjerumus kedalamnya, 
karena khawatir menjadi dosa besar. Sama seperti disembunyikannya 
lailatul gadar, waktu yang dikabulkan doa pada hari Jum'at, serta 
nama Allah yang paling agung. 


Catatan 
Kalimat pa s | (dosa paling besar diantara dosa-dosa 


besar) tidak dipahami secara zhahirnya yang menunjukkan 
pembatasan. Bahkan di sana terdapat kata min (sebagian) yang tidak 
disebutkan secara tekstual, sebab ada hal-hal lain yang juga termasuk 
dosa paling besar. Di antaranya hadits Anas tentang membunuh jiwa, 
seperti akan dijelaskan di bab sesudahnya, hadits Ibnu Mas'ud, ci 


atasi cai (apakah dosa yang paling besar?) lalu disebutkan zina 


dengan istri tetangga, seperti akan disebutkan setelah beberapa bab. 
Selain itu juga ada hadits Abdullah bin Unais Al Juhani yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW 2» H1 Ined! —g SA- JSI 151 Gp 


(Termasuk dosa paling besar diantara-dosa-dosa besar —lalu 
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disebutkan— sumpah palsu). Hadits ini disebutkan At-Tirmidzi 
melalui sanad yang hasan. Ia memiliki pula pendukung dari haidts 
Abdullah bin Amr bin Al Ash yang dikutip Imam Ahmad. Begitu pula 
hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, S1 cp «| 
aa Ir ed s ali bla Pan (Sesungguhnya termasuk dosa 
paling diantara dosa-dosa besar adalah seseorang melanggar 
kehormatan seorang muslim), diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang hasan, hadits Buraidah yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, Jadi Saga ska Had aa Ha Sii- AI S1 op (Termasuk 
dosa paling besar di antara dosa-dosa besar -lalu disebutkan- 
menahan sisa air dan menahan pejantan), diriwayatkan Al Bazzar 
melalui sanad yang lemah. Hadits Ibnu Umar yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, du HI sy» JSI YST (Dosa besar paling besar 
diantara dosa-dosa besar adalah berburuk sangka kepada Allah), 
yang diriwayatkan Ibnu Mardawaih melalui sanad yang lemah. 
Serupa dengannya hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, dilas es TAS ja JEf t55 (Siapakah yang lebih zhalim 


daripada mereka yang mencipta seperti ciptaan-Ku), hadits ini baru 
saja disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. Hadits Aisyah, 
mad siti A! S! Je Saki! (Laki-laki paling dimurkai Allah adalah 


yang Haling keras dan menentang), yang diriwayatkan Imam Bukhari 
dan Muslim. Telah disebutkan pula hadits Abdullah bin Amr, 51 ua 


ui JI Hg of Asi (Termasuk dosa paling besar diantara dosa- 


dosa besar adalah seseorang mencaci maki bapaknya), tetapi ini 
termasuk durhaka. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Disimpulkan dari kalimat, “dosa 
paling besar diantara dosa-dosa besar” tentang pembagian dosa 
kepada dosa besar dan dosa paling besar. Disimpulkan pula darinya 
bahwa di antara dosa-dosa itu ada dosa yang kecil. Namun, 
kesimpulan ini perlu diteliti, karena mereka yang berpendapat bahwa 


3 
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semua dosa adalah besar, berarti kata kabaa'ir dan dzunuub, 
menurutnya, menunjukkan satu makna. Seakan-akan dikatakan, “alaa 
unabbi ukum 'alaa akbari adz-dzunuub?” (maukah aku beritahu 
tentang dosa paling besar?). Dia berkata, “Semua yang disebutkan 
sebagai dosa paling besar tidak berarti memiliki tingkatan yang sama, 
karena syirik kepada Allah lebih besar daripada semua yang 
disebutkan bersamanya.” 

AL NA (Syirik kepada Allah). Ibnu Dagig Al Id berkata, 
“Mungkin yang dimaksudkan adalah kufur. Disebutkannya secara 
khusus adalah karena keberadaannya telah mendominasi, khususnya 
di negeri Arab. Ia disebutkan untuk menyitir jenis-jenis kekufuran 
yang lain. Namun, mungkin juga yang dimaksud adalah syirik secara 
khusus. Hanya saja kemungkinan ini menjadi lemah, karena sebagian 
kufur lebih besar daripada syirik, yaitu menghilangkan makna dari 
sifat-sifat Allah. Dengan demikian, kemungkinan pertama menjadi 
lebih kuat. 


gag g rr (Dan durhaka kepada kedua orangtua). Hal ini 


baru saja dipaparkan. Disebutkan sebelumnya -pada hadits Anas 
berikut- tentang membunuh jiwa tanpa alasan yang benar. 


ea La ag (Tadinya beliau bersandar, lalu duduk). Dalam 
riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal dari Al Jurairi pada pembahasan 
tentang kesaksian disebutkan, & 0S, “M3 (beliau duduk, dan 
sebelumnya bersandar). Adapun pada pembahasan tentang 
permintaan izin disebutkan sama dengan versi yang pertama. 

JG GB uap BS ya Jp ML oa Bh ya Jp MJ 
Ig Y wis £& gi P7 (Beliau berkata, “Ketahuilah dan perkataan 


dusta dan kesaksian palsu, ketahuilah dan perkataan dusta dan 


kesaksian palsu”, beliau senantiasa mengatakannya hingga aku 
berkata, “Beliau tidak diam”.). Demikian yang disebutkan dalam 
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jalur ini. Dalam riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal disebutkan, Yi Jua 
Ka ad di SK Ih Us Ji (Beliau bersabda, 
“Ketahuilah dan perkataan dusta”, beliau senantiasa mengulanginya 
hingga kami berkata, “Mudah-mudahan dia diam”). Maksudnya, 
kami berharap beliau diam sebagai sikap kasih sayang kepadanya, 
karena mereka melihat kekhawatiran beliau dalam hal ini. Ibnu Dagig 
Al Id berkata, “Perhatian beliau SAW yang begitu besar mengenai 
kesaksian palsu, mungkin karena ia mudah terjadi pada manusia, 
banyak diremehkan, dan kerusakannya sangat rentan. Hal itu, karena 
kesyirikan akan dijauhi seorang muslim dan kedurhakaan tidak selaras 
dengan tabiat. Adapun faktor pendukung perkataan dusta cukup 
banyak sehingga layak diberi perhatian khusus. Namun, ini tidak 
menunjukkan kedudukannya lebih besar dibandingkan hal-hal yang 
disebutkan bersamanya.” Dia berkata, “Adapun penyebutan 
“kesaksian” sesudah “perkataan dusta? harus dipahami sebagai 
penekanan, karena bila kita pahami secara mutlak niscaya satu 
kedustaan termasuk pula dosa besar, padahal tidak demikian adanya. 
Apabila sebagian dusta dinyatakan secara tekstual sebagai dosa besar 
seperti firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 112, Taha SI uang 
Cara W Vu Ja 3 5 4 2 & ui si (Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada 
orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
suatu kebohongan dan dosa yang nyata), maka berarti ia memiliki 
tingkatan yang berbeda-beda sesuai perbedaan kerusakannya.” Dia 
berkata, “Hadits shahih telah menyatakan bahwa ghibah 
(menggunjing) dan namimah (adu domba) termasuk dosa besar. 
Ghibah memiliki tingkatan yang berbeda-beda sesuai perbedaan 
perkataan yang dipergunjingkan. Ghibah yang mengandung unsur 
tuduhan perzinaan termasuk dosa besar, dan tidak sama dengan 
ghibah tentang keburukan fisik atau penampilan.” 
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Ulama selainnya berkata, “Bisa saja ini termasuk menyebutkan 
kata yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat umum, sebab 
semua kesaksian palsu adalah perkataan dusta, dan tidak sebaliknya. 
Mungkin juga yang dimaksud perkataan dusta adalah jenis dusta yang 
khusus.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat yang lebih tepat adalah 
apa yang dikatakan syaikh. Ini dikuatkan adanya keraguan dalam hal 
itu sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas sesudahnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah satu. Al Ourthubi berkata, 
“Kesaksian palsu adalah kesaksian dusta untuk mencapai maksud 
yang batil, seperti menghilangkan nyawa, mengambil harta, 
menghalalkan yang haram, dan mengharamkan yang halal. Tidak ada 
di antara dosa besar sesudah syirik kepada Allah yang lebih berbahaya 
dan lebih banyak kerusakannya dibanding kesaksian palsu. Sebagian 
ulama mengatakan maksud perkataan dusta dalam hadits ini adalah 
kekufuran, sebab orang kafir akan memberi kesaksian dusta. Namun, 
pendapat ini lemah. Ada pula yang mengatakan maksudnya adalah 
orang menghalalkan kesaksian dusta. Kemungkinan ini juga cukup 
jauh. 

Kdi LX (Ubaidillah bin Abu Bakar). Maksudnya, Ibnu 


Anas bin Malik. Pada pembahasan tentang kesaksian dari riwayat 
Wahab bin Jarir dan Abdul Malik bin Ibrahim, dari Syu'bah 
disebutkan seperti ini. 

panai £ data Pj pr Sa Para & Ie 3 J sa (£ (Rasulullah 
SAW menyebutkan dosa-dosa besar atau ditanya tentang dosa-dosa 
besar). Demikian disebutkan dalam riwayat ini disertai keraguan. 
Sementara pada pembahasan tentang kesaksian disebutkan tanpa 
keraguan bahwa “Beliau ditanya...” dan seterusnya. Pada pembahasan 
tentang diyat (denda pembunuhan) dari Umar —yakni Ibnu Marzug— 
dari Syu'bah, dari Ibnu Abu Bakar disebutkan, Ai (iko (431 5 Ll pasa 
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A4 BAY | AS PIKAT Atap 4Ie (Anas mendengar dari Nabi SAW 
berkata, “Dosa yang paling diantara dosa-dosa besar adalah syirik 
kepada Allah”). Begitu pula kami riwayatkan dalam kitab Al Iman 
karya Ibnu Mandah, dan dalam kitab Al Oudhat karya An-Naggasy 
melalui jalur Abu Amir Al Agadi, dari Syu'bah. Imam Al Bukhari 
mengutipnya melalui jalur mu'allag pada pembahasan tentang 
kesaksian dari Abu Amir tanpa mengutip redaksinya. Hal ini sesuai 
dengan hadits Abu Bakrah bahwa hal-hal yang disebutkan termasuk 
dosa paling besar dan bukan sekadar dosa besar. 


al Ie Kr Ja -dd Ta IA sa Yf ya (Beliau berkata, 
“Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang dosa paling besar 
diantara dosa-dosa besar?” Beliau berkata, “Perkataan dusta...”). 
Secara zhahir beliau mengkhususkan dosa yang paling besar adalah 
perkataan dusta. Namun, riwayat yang saya sitir sebelumnya 
menunjukkan bahwa empat perkara termasuk dalam hal ini. 

Ir 23 Je Af wp KI Faean Ju cal 351p Je pi) (Atau 
kesaksian palsu. Syu'bah berkata, “Menurut dugaanku yang paling 
kuat beliau mengatakan 'kesaksian palsu”). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, penegasan hal itu terdapat dalam riwayat Wahab bin Jarir dan 
Abdul Malik bin Ibrahim pada pembahasan tentang kesaksian. 
Outaibah berkata, “Dan kesaksian palsu”, tanpa ragu. Imam Muslim 
mengutip melalui Khalid bin Al Harits, dari Syu'bah, “Dan perkataan 
dusta”. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Disukai mengulangi nasehat sebanyak tiga kali agar lebih 
dipahami. 

2. Kecemasan pemberi nasehat dalam nasehatnya agar lebih 
berkesan bagi yang dinasehati serta bisa menjauhkannya dari 
perbuatan yang dilarang. 
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3. Beratnya masalah kesaksian palsu karena kerusakan yang 
ditimbulkannya, meskipun tingkatannya berbeda-beda. 


Az-Zuur (palsu) adalah menggambarkan sesuatu tidak seperti 
hakikatnya. Terkadang kata ini dinisbatkan kepada perkataan sehingga 
mencakup dusta dan batil. Kadang pula dinisbatkan kepada kesaksian 
sehingga menjadi khusus baginya. Sesekali dinisbatkan kepada 
perbuatan seperti sabdanya, 55 PY 1 (memakai dua pakaian 
kedustaan). Begitu pula penamaan rambut yang disambung sebagai 
“zuur” seperti disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. 

Perbedaan maksudnya sudah disebutkan berdasarkan firman- 
Nya dalam surah Al Furgaan ayat 72, 735! UE Y (plry (dan 


orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu). Pendapat 
paling kuat tentang maksud “zuur” di sini adalah kebatilan. Artinya, 
mereka tidak menghadiri perkara-perkara yang batil. 


Pelajaran yang dapat diambil 
1. Anjuran menjauhi dosa-dosa besar untuk mendapatkan 


pengampunan dosa-dosa kecil seperti yang dijanjikan Allah. 


2. Belas kasih murid terhadap gurunya apabila melihatnya dalam 
keadaan cemas, dan harapan murid agar gurunya tidak marah 
karena dapat mengakibatkan perubahan keadaan jasmani. 


7. Menjalin Hubungan Baik dengan Orangtua yang Musyrik 


“ 
190 $£ 703 


A - - ee, Exo 2 20 .£ 8-0 £ Vi ni e C3 0 
DN ola Hk Be an gn ye 


ola ala Koe SE AA li UE 


j 
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TE LA IG AA IE Met ola ale At Io 2 Lks 
GUI Sa es PA SI) G3 JK Ai Jb 
5978. Dari Hisyam bin Urwah, bapakku mengabarkan 
kepadaku, Asma' binti Abu Bakr RA berkata, “Ibuku datang 
kepadaku dengan senang hati pada masa Rasulullah SAW. Aku 
bertanya kepada Nabi SAW apakah aku boleh menjalin hubungan 
baik dengannya? Beliau menjawab, 'Ya'.” Ibnu Uyainah berkata, 
“Allah menurunkan tentangnya, “Allah tiada melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama”.” (Os. Al Mumtahanah (60): 8) 


Keterangan Hadits: 

(Bab menjalin hubungan baik dengan orangtua yang musyrik). 
Disebutkan hadits Asma' binti Abu Bakar, “Ibuku datang kepadaku 
dan dia dalam keadaan senang hati,” yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang hibah. Sudah dijelaskan pula perbedaan tentang 
kata 4#!, apakah menggunakan huruf mim (raaghimah) atau 
ba raaghibah). Ath-Thaibi berkata, “Adapun yang benar jika kata 
ASN, tidak dikaitkan dengan sesuatu, maka artinya senang hati 
terhadap Islam, dan bukan yang lain. Namun, bila dikaitkan dengan 
perkataannya “masih musyrik? atau “di masa Ouraisy” maka artinya 
senang hati untuk menjalin hubungan baik denganku. Adapun bila 
riwayat yang benar menggunakan kata 4s!) maka artinya tidak 
senang terhadap Islam.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun yang menggunakan huruf 
ba', maka kata muthlag didalamnya dipahami di bawah konteks 
mugayyad, sebab ia adalah satu hadits tentang satu kisah. Dalam hal 
ini harus membatasi maknanya, jika ditinjau dari sisi lain. Sekiranya 
ibunya datang karena senang terhadap Islam tentu Asma' tidak perlu 
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minta izin untuk menjalin hubungan baik dengannya, karena 
melunakkan hati seseorang untuk Islam sudah merupakan perkara 
masyhur dari perbuatan Nabi SAW dan juga perintahnya. Oleh karena 
itu, tidak perlu lagi minta izin kepada beliau SAW dalam hal tersebut. 


8. Perempuan Menjalin Hubungan Baik dengan Ibunya 
sementara Dia Memiliki Suami 


2. 
Teo 0 


HP KP dn ph ah Asa SG Sen U iga 15 
AD Cerai gag maag Ie AGS 3) | Hn 


5979. Dari Urwah, dari Asma', dia berkata, “Ibuku datang dan 
dia masih musyrik -—pada masa Ouraisy di waktu mereka berdamai 
dengan Nabi SAW- bersama bapaknya. Aku minta fatwa kepada Nabi 
SAW seraya berkata, “Ibuku datang dan dia dalam keadaan senang 
hati”. Beliau bersabda, “Ya! Jalinlah hubungan baik dengan ibumu”.” 


Henna DA dug 3g dg ga 
BEAN, AN, AAN Dale UAU : Jus 

5980. Dari Ubaidillah bin Abdillah, sesungguhnya Abdullah 

bin Abbas mengabarkan kepadanya, Abu Sufyan mengabarkan 
kepadanya, Heraklius mengirim utusan kepadanya dan berkata, 


“Apakah yang dia perintahkan?” Maksudnya, Nabi SAW. Dia 
menjawab, “Dia memerintahkan kami mengerjakan shalat, 
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bersedekah, menjaga kehormatan diri, dan menjalin hubungan baik 
dengan keluarga.” 


Keterangan: 

Dalam bab ini disebutkan dua hadits. Pertama, hadits Abu 
Sufyan tentang kisah Heraklius. Dia menyebutkan sebagian dari hadits 
tersebut, yaitu perkataan Abu Sufyan, “Beliau -Nabi SAW- 
memerintahkan kami mengerjakan shalat, menjaga kehormatan diri, 
dan menjalin hubungan baik dengan keluarga.” Hadits ini sudah 
dijelaskan di awal kitab Shahih Bukhari. Saya menyebutkan pula 
sejumlah faidahnya dalam tafsir surah Aali Imraan. Maksud 
penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat “menjalin 
hubungan baik dengan keluarga”. Kedua, hadits Asma' binti Abu 
Bakar yang telah disitir pada bab sebelumnya. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui jalur mu'allag, “Al-Laits berkata: Hisyam 
menceritakan kepadaku”, yakni Ibnu Urwah. 


Kami sempat menemukannya melalui jalur yang maushul 
dalam kitab Mustakhraj Abu Nu'aim hingga Al-Laits. Kemudian kami 
temukan pula melalui jalur yang ringkas dalam kitab Juz'u Abi Al 
Jahm Al Ala' bin Musa dari Al-Laits. Ibnu Baththal berkata, 
“Pemahaman judul bab berasal dari hadits Asma', sesungguhnya Nabi 
SAW membolehkan bagi Asma' menjalin hubungan baik dengan 
ibunya, dan dalam hal ini beliau tidak mensyaratkan musyawarah 
dengan suami.” Dia berkata pula, “Di dalamnya terdapat hujjah bagi 
yang membolehkan perempuan menggunakan hartanya tanpa izin 
suaminya.” Namun, tentu saja pendapat yang mensyaratkan hal itu 
bila memiliki dalil yang khusus, maka ia lebih dikedepankan daripada 
indikasi hadits muthlag dalam hadits Asma'. 
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9. Menjalin Hubungan Baik dengan Saudara Laki-laki yang 
Musyrik 


Sl Hy CAS AI (pn PGA ata IU aa YAA 
AS P3 GE An GEN AN JA GI kU ega ie P3 
Ke TS Ha ada AG Uh IG IA AS A1 
SP GS SI ahh SAPI) JS gita Gb ih de Si 


Men na Nah ai 
5981. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar RA berkata, “Umar melihat hullah (satu stel pakaian) yang 
terbuat dari sutera dijual. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, belilah ini 
dan pakailah hari Jum'at serta saat utusan datang kepadamu”. Beliau 
bersabda, “Hanya saja yang memakai ini adalah orang tidak memiliki 
bagian (di akhirat)”. Lalu didatangkan kepada Rasulullah SAW 
sejumlah hullah, maka beliau mengirim satu hullah kepada Umar. Dia 
berkata, “Bagaimana aku memakainya sementara engkau telah 
mengatakan tentangnya apa yang engkau katakan?” Beliau bersabda, 
Sesungguhnya aku tidak memberikannya kepadamu untuk engkau 
pakai, tetapi (agar) engkau menjualnya atau memakaikannya (kepada 
orang lain).' Akhirnya Umar mengirimnya kepada saudaranya yang 
belum Islam di antara penduduk Makkah.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar, “Umar melihat 
hullah yang terbuat dari sutera dijua?” yang sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang pakaian. Kalimat Was 2$I) (tetapi engkau 
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menjualnya) dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ka (agar 


engkau menjualnya). 


10. Keutamaan Mempererat Hubungan Kekeluargaan 


5982. Dari Ibnu Utsman, aku an Musa bin Thalhah, 
dari Abu Ayyub, dia berkata, “Dikatakan, wahai Rasulullah, 
beritahukan kepadaku amalan yang memasukkanku ke dalam 
surga....” 


S3 4 0 


AP OK Aa Aa gi MKP op OM Yi op 


2 Ae Pa SAI Ll 1 de ab 5 (aya bra 
Bedug J5 ke Pa JI SA dl Jah G JL 
D LD IE oh ala Jon Is 9 
BE P3 SMAN GE) dag BAY MAS sel, ala 
alan JP OS KS IE M3 GI at 

5983. Dari Ibnu Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan 
bapaknya Utsman bin Abdullah, bahwa keduanya mendengar Musa 
bin Thalhah, dari Abu Ayyub Al Anshari RA, sesungguhnya seorang 
laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku amalan 
yang memasukkanku ke dalam surga.” Orang-orang berkata, “Ada apa 
dengannya... ada apa dengannya...” Rasulullah SAW bersabda, “Dia 
memiliki keperluan.” Nabi SAW bersabda, “Hendaklah engkau 
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menyembah Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan mempererat hubungan 
kekeluargaan. Tinggalkanlah dia.” Dia berkata, “Seakan-akan dia 
berada di atas hewan tunggangannya.” 


Keterangan Hadits: 


Kata ar-rahim dipakai untuk arti kerabat yang memiliki 
hubungan nasab, baik tergolong ahli waris atau bukan, mahram 
maupun bukan mahram. Sedangkan menurut sebagian, kata tersebut 
hanya untuk mereka yang menjadi mahram saja. Namun, pendapat 
pertama yang dianggap lebih kuat, sebab konsekuensi pendapat kedua 
bahwa anak-anak paman dari pihak bapak dan anak-anak paman dari 
pihak ibu tidak masuk keluarga (rahim). Padahal tidak demikian. 


Disebutkan hadits Abu Ayyub Al Anshari, “Dia berkata, 
dikatakan “Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku amalan yang 
memasukkanku ke dalam surga”.” Dia menyebutkannya melalui dua 
jalur. Di dalamnya terdapat kalimat, “Dia memiliki keperluan” dan 
“Engkau mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan mempererat 
hubungan kekeluargaan.” Hadits ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang zakat. 


11. Dosa Orang yang Memutuskan 


“. 2 0 0-4 al La ?a . OA . can 2 Br o - 
alan 1 mer Ol IJB pelan 07 aer oa Kama Ol IS al P 
# - z - - P3 - - 

D2 3 An 0 


236 JAS sana dh RA IA on Kg 


5984. Dari Ibnu Syihab, bahwa Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im berkata bahwa Jubair bin Muth'im mengabarkan kepadanya, 
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sesungguhnya dia mendengar Nabi SAW bersabda, “Tidak akan 
masuk surga orang yang memutuskan (hubungan kekeluargaan)” 


Keterangan Hadits: 
(Bab dosa orang yang memutuskan). Maksudnya, memutuskan 
hubungan kekeluargaan. 


2 id an y (Tidak akan masuk surga orang yang 
memutuskan). Demikian dia sebutkan dari jalur Ugail. Begitu pula 
dalam riwayat Muslim dari Malik dan Ma'mar, semuanya dari Az- 
Zuhri. Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dari Abdullah bin Shalih dari Al-Laits, dan dikatakan kepadanya, d8 


5 (yang memutuskan kekeluargaan). Imam Muslim dan At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, sama seperti 
riwayat Malik. Sufyan berkata, “Maksudnya, memutuskan hubungan 
kekeluargaan.” 


Ibnu Baththal menyebutkan bahwa sebagian murid Sufyan 
mengutip darinya sama seperti riwayat Abdullah bin Shalih, lalu 
disisipkan penafsiran tersebut. Redaksi seperti ini dinukil dari Al 
A'masy, dari Athiyyah bin Abu Sa'id, seperti diriwayatkan Ismail Al 
Oadhi di kitab Al Ahkam, dan dari jalur Abu Hariz (Abdullah bin Al 
Husain, gadhi Sijistan), dari Abu Burdah, dari Abu Musa, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, « pum Tikaa Y3 « Pa Apa Ad Kan Y 
aa) abu y, (Tidak akan masuk surga pencandu khamer, tidak juga 


orang yang membenarkan sihir, dan tidak pula orang yang 
memutuskan hubungan kekeluargaan). Hadits ini diriwayatkan Ibnu 
Hibban dan Al Hakim. 


Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abu Bakrah, yang 

na) PAN na Sao Ci - 

dinisbatkan kepada Nabi SAW, “sid! tea Al Jonas Ol jae J3 ya La 
PD ine Pi PI Sp 6 & Bai «$ (Tidak ada suatu dosa 
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yang lebih patut disegerakan oleh Allah balasannya di dunia 
disamping apa yang disiapkan bagi pelakunya di akhirat, daripada 
perbuatan zhalim Janiaya| dan memutuskan hubungan kekeluargaan). 
Imam Bukhari mengutip dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits 
Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, $53! (4 Jusi v| 
» s6 Kre Ja 3 danah US ons Kah 15 PH (Sesungguhnya amal 
perbuatan anak keturunan Adam (manusia| ditampakkan pada setiap 
sore hari Kamis malam Jum'at, maka tidak diterima amalan orang 


yang memutuskan hubungan kekeluargaan). Ath- Thabarani 
menyebutkan dari hadits Ibnu Mas'ud, 8 vj iakha 2 oral DI ri ol 
- SI (Sesungguhnya pintu-pintu langit ditutup Ban orang yang 
memutuskan hubungan kekeluargaan). Imam Bukhari menyebutkan 
pula dalam kitab 4! Adab Al Mufrad dari hadits Ibnu Abi Aufa, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, «5! au ? 3 Ka # TI 2 
(Sesungguhnya rahmat tidak turun kepada kaum yang di antara 
mereka ada orang yang memutuskan hubungan kekeluargaan). Ath- 
Thaibi menyebutkan bahwa kemungkinan maksud “kaum” di sini 
adalah mereka yang membantu si pelaku dan tidak mengingkarinya. 
Namun, mungkin juga maksud “rahmat” di sini adalah hujan. Hujan 
tidak diturunkan kepada manusia secara umum akibat buruknya 
perbuatan memutuskan hubungan kekeluargaan. 


12. Orang yang Dilapangkan Rezekinya karena Mempererat 
Hubungan Kekeluargaan 


35. 8 90 2... 


AL des “Ana £ - 
dan na SIB SS 33 SIA al op ja ngo ka Ss 
be as LN In ada din de ab 

K5 jabat gd 
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5985. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang ingin dilapangkan rezekinya dan diakhirkan (dipanjangkan| 
usianya, maka hendaklah mempererat hubungan kekeluargaannya.” 


Ar 3 ana LE aa Log EGG . Eo. On 
dasi ol SL Oi 5) SB SAS ol SA Up JB lh 


5986. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Anas bin Malik 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya, dan diakhirkan 
Idipanjangan| usianya, maka hendaklah dia mempererat hubungan 
kekeluargaanya.” 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ibrahim bin 
Al Mundzir, dari Muhammad bin Ma'an, dari bapaknya, dari Sa'id ibn 
Abi Sa'id, dari Abu Hurairah RA. Muhammad bin Ma'an adalah Ibnu 
Muhammad bin Ma'an bin Nadhlah bin Amr. Adapun Nadhlah (kakek 
tertinggi daripada Muhammad) tergolong sebagai sahabat. Namun, 
riwayatnya sangat sedikit yang akurat dan tidak ada dalam Shahih 
Bukhari selain di tempat ini. Demikian pula halnya dengan bapaknya. 
Hanya saja dia memiliki hadits lain di satu atau dua tempat dalam 
Shahih Bukhari. 


bea Ml IP kek (Sa'id, dia adalah Ibnu Abu Sa'id). 
Maksudnya, Ibnu Abu Sa'id Al Magburi. 
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85) Sd 5 bug Of bm tg (Barangsiapa yang senang 


0 


dilapangkan rezekinya). Dalam hadits Anas disebutkan, &xf ar 


(Barangsiapa yang suka). At-Tirmidzi mengutip melalui jalur lain 
—dan dia menyatakan derajatnya hasan— dari Abu Hurairah, iko 5 


AN ia Ju d ia Ayi Sd FI ai Sesangeukaa 
mempererat hubungan kekeluargaan dapat mendatangkan kecintaan 
pada keluarga, memperbanyak harta, dan  mengakhirkan 
(memperpanjang) usia). Imam Ahmad mengutip dengan sanad yang 
para periwayatnya tsigah dari Aisyah, yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, KEY! (3 OI) JA ONAK Jadi £ Ka NG £ Ag PP Up 
(mempererat hubungan kekeluargaan, sikap baik dalam beneanen 
dan berakhlak mulia, akan memakmurkan tempat tinggal dan 
menambah umur). Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di kitab 
Zawa'id Al Musnad, dan Al Bazzar -dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim- dari hadits Ali, sama seperti dua hadits di bab i ini, dia berkata, 
s 3 ya! ita 3 Ping 3 (menghindarkan darinya kematian yang buruk). Abu 
Ya'la meriwayatkan dari Anas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 
3 ya! dia Lagu PENng jak d Lagu ai baya aa io, ntah 3) 
(Sesungguhnya sedekah dan mempererat hubungan kekeliareaaan 
Allah akan menambahkan umur dan menghindarkan kematian yang 
buruk dengan sebab keduanya). Namun, sanad-nya lemah. Imam 
Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al Maa dari hadits Tanu 
Umar dengan redaksi, « ATT 63 ae, PI) an da2) drega 4) Ba 

asi tag 3 (Barangsiapa bertakwa kepada Tuhannya dan mempererat 


hubungan kekeluargaannya niscaya umurnya akan dipanjangkan, 
hartanya diperbanyak, dan dicintai keluarganya). 


of «$ (Pada umurnya), maksudnya ajalnya. Ajal dinamai atsar 
(jejak) karena ia mengikuti umur. 
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Kata itu berasal dari bekas/jejak perjalanan di tanah. Apabila 
seseorang meninggal, maka tidak tersisa gerakannya sehingga jejak 
kakinya tidak berbekas di tanah. Ibnu At-Tin berkata, “Makna zhahir 
hadits bertentangan dengan firman Allah Al A'raaf ayat 34, str sp 


Dgakikng V3 ta gp Eng $ aa (maka apabila telah datang 
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun 


dan tidak dapat (pula) memajukannya). Untuk menggabungkan antara 
keduanya dapat ditinjau dari dua sisi: 


Pertama, tambahan umur yang dimaksud adalah tambahan 
dari keberkahan umur karena mendaptkan taufik kepada ketaatan, 
mengisi waktunya dengan perbuatan-perbuatan yang bermamfaat 
baginya di akhirat, dan menjaganya dari perbuatan yang sia-sia. 
Serupa dengan ini apa yang disebutkan dari Nabi SAW bahwa umur 
umatnya lebih pendek dibandingkan umur umat-umat terdahulu, maka 
Allah memberikan /ailatul gadar kepada mereka. 


Kesimpulannya, mempererat hubungan kekeluargaan menjadi 
sebab mendapatkan taufik dan hidayah kepada ketaatan dan dijaga 
dari kemaksiatan, maka setelah meninggal namanya tetap harum dan 
terkenang, seakan-akan dia belum meninggal. Di antara perkara yang 
bisa mendatangkan taufik adalah ilmu yang dimamfaatkan 
sesudahnya, sedekah yang terus mengalir, serta keturunan yang shalih. 
Hal ini akan dijelaskn pada pembahasan tentang takdir. 


Kedua, tambahan umur yang dimaksud adalah dipahami dalam 
arti yang sebenarnya. Hal ini ditinjau dari segi ilmu malaikat yang 
ditugaskan mengurus umur manusia. 

Adapun yang pertama sebagaimana diindikasikan oleh ayat, 
maka ia dinisbatkan kepada ilmu Allah. Seakan-akan dikatakan 
kepada malaikat, “Umur fulan seratus tahun jika dia mempererat 
hubungan kekeluargaan dan enam puluh tahun jika dia 
memutuskannya.” Sementara telah ada dalam ilmu Allah apakah 
orang itu mempererat hubungan kekeluargaan atau memutuskannya. 
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Maka apa yang ada dalam ilmu Allah tidak dimajukan dan tidak pula 
diakhirkan. Adapun yang ada dalam ilmu malaikat, inilah yang 
mungkin bertambah dan berkurang, dan ini pula yang diisyaratkan 
firman Allah dalam surah Ar-Ra'd ayat 39, AI NP Tg slah La dil Puas 


Ea (Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 


menetapkan fapa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat 
Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh|.). Oleh karena itu, penghapusan dan 
penetapan tersebut ditinjau dari apa yang ada pada ilmu malaikat. 
Sementara apa yang ada dalam Ummul Kitab, itulah yang ada dalam 
ilmu Allah, maka tidak ada yang dihapus. Hal ini disebut gadha al 
mubram (keputusan yang pasti). Sementara yang satunya disebutkan 
gadha mu 'allag (keputusan yang terkait pada faktor tertentu). Namun, 
tinjauan yang pertama lebih sesuai dengan redaksi hadits di bab ini, 
karena atsar (jejak) adalah yang mengikuti sesuatu. Apabila 
diakhirkan, maka sangat tepat bila dipahami dengan arti disebut-sebut 
kebaikannya sesudah orangnya meninggal.” Ath-Thaibi berkata, 
“Tinjauan pertama lebih kuat, ini pula yang diisyaratkan perkataan 
penulis kitab A/ Faa'g. Dia berkata, “Mungkin maknanya, Allah 
membiarkan peninggalan orang yang mempererat hubungan 
kekeluargaan dalam waktu yang lama di dunia, tidak cepat hilang, 
sebagaimana peninggalan orang yang memutuskan hubungan 
kekeluargaan hilang dengan cepat. Ketika Abu Tamam melantunkan 
bait-bait sya'ir pujian bagi seseorang meninggal: 


Matilah harapan sepeninggal Muhammad, 
orang-orang pun terhenti melakukan perjalanan. 


Maka Abu Dulaf berkata, “Sungguh tidak akan meninggal 
siapa yang ditujukan sya'ir ini kepadanya”.” Sehubungan dengan ini 
perkataan Al Khalil Alaihissalam dalam surah Asy-Syu'araa' ayat 84, 

— PI & dag Ol ai Jab, (dan jadikanlah aku buah tutur yang 
baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian). Disebutkan tentang 
penafsirannya pendapat yang ketiga, seperti diriwayatkan Ath- 
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Thabarani dalam kitab Al Mu 'jam Ash-Shaghir melalui sanad yang 
lemah dari Abu Ad-Darda', dia berkata, 416 41 de AI Iya) Ke 53 


2. A Se. 


Jl di Ju sr ep Hi JW al II Ai Ka J3 La aa 
Oak Ta DOG Alt ad ETC SE AG ai ali sr 158 
(Disebutkan di sisi Rasulullah SAW orang yang mempererat 
hubungan kekeluargaan, dimana ajalnya diakhirkan. Dia berkata, 
“Sesungguhnya ia bukan ditambah umurnya. Allah berfirman, 
'Apabila datang ajal mereka'.... Namun, seseorang memiliki 
keturunan yang shalih yang berdoa untuknya sesudah dia meninggal). 
Dia meriwayatkan pula dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir dari hadits 
Abu Mesya ah Al Juhani, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, FT ol 


Fee ina Ai 3545 Las Wei $& 5) Kuli pa Y (Sesungguhnya Allah 


tidak mengakhirkan satu jiwa semuaa datang ajalnya. Hanya saja 
tambahan umur adalah keturunan yang shalih). Ibnu Faurak 
menegaskan maksud tambahan umur adalah dihilangkan gangguan 
dari orang yang berbuat baik dalam pemahaman maupun akalnya. 
Adapun ulama lain mengatakan yang lebih umum daripada itu 
mencakup keberkahan pada rezeki, ilmu, dan yang sepertinya. 


13. Barangsiapa Menyambung Hubungan Kekeluargaan Niscaya 
Allah Akan Menyambung Untuknya 


HP SA Aa GP Aa Ap eat IE Adi IA 3 
AI is 0 ON IE Ag Ma Io APA 
SIB Aa La 2 JI AU ia Te) SG sal Da (AI 
Ea Sa de 1g el gag gai 


. 
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. SAI | gadai PI FP 'gakandi ol tai DI aa 2 Ig aa 


5987. Dari Muawiyah bin Abu Muzarrid, dia berkata: Aku 
mendengar pamanku Sa'id bin Yasar menceritakan dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan 
ciptaan (makhluk). Hingga ketika selesai dari penciptaannya, maka 
rahim (hubungan kekeluargaan) berkata, Ini adalah magam (tempat) 
orang berlindung kepada-Mu daripada memutuskan kekeluargaan'. 
Allah berfirman, “Ya, tidakkah engkau ridha bahwa Aku mempererat 
hubungan dengan orang yang mempererat hubungan denganmu, dan 
aku memutuskan hubungan dengan orang yang memutuskan 
hubungan dengamu?' Rahim berkata, “Bahkan aku ridha wahai 
Tuhan'. Allah berfirman, Ia untukmu'.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Bacalah jika kamu mau, “Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa 
kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan? '.” (Os. Muhammad (47): 22) 


SANG aa N 2 8 3 an Ken, - 0 Ge oea #0. - #0... 
Kg PA ekko BI PRA GA AP Al le ie 
Mae Kana aga CA bg Mat ee Op Lu ED ON Sa KG 
3 dala lha aja Ih IM teya li Up ah jl Ol Ju 

Amos 5 Sales 3 


5988. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, “Sesungguhnya “rahim? berasal dari “ar-rahmaan'. Allah 
berfirman, “Siapa mempererat hubungan denganmu maka Aku 
mempererat hubungan dengannya, dan siapa yang memutuskanmu 


, ” 


maka Aku memutuskan hubungan dengannya”. 
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8. 9 0 Lae Kak KE Na Ra ge 0 3 0 £ 
ae an KE Ogah TE YA IP Ula ui TR IP 
0. "Pa 3 Aa Bak or 4 3 8 8G PUN or ta 
3 Km JI II lh ae elo AI 3 ag ala 

Anas Ugal 2 aan, Calo 


5989. Dari Yazid bin Ruman, dari Urwah, dari Aisyah RA - 
istri Nabi SAW- dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Rahim adalah 
hubungan kekerabatan yang saling terkait. Barangsiapa mempererat 
hubungan dengannya, maka Aku mempererat hubungan dengan orang 
itu. Barangsipaa memutuskannya, maka Aku memutuskan hubungan 
dengan orang itu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab barangsiapa mempererat niscaya Allah akan mempererat 
untuknya). Maksudnya, barangsiapa mempererat hubungan 
kekeluargaan. Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini 
dari Bisyr bin Muhammad, dari Abdullah, dari Muawiyah bin Abi 
Muzarrid, dari pamannya Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah RA. 
Abdullah yang di maksud adalah Ibnu Al Mubarak. Muawiyah adalah 
Ibnu Abi Muzarrid. Cara pelafalan dan namanya sudah disebutkan di 
awal pembahasan tentang zakat. Muawiyah bin Abi Muzarrid 
memiliki hadits lain di bab ini -yakni hadits ketiga- dari jalur Aisyah 
RA. 

2 | & dedi js At UI (Sesungguhnya Allah menciptakan 
ciptaan (makhluk), hingga setelah selesai). Penakwilan kata faragha 
sudah dijelaskan pada tafsir surah Al Oitaal (Al Anfal). Ibnu Abi 
Jamrah berkata, “Mungkin yang dimaksud “ciptaan/makhluk' adalah 
semua makhluk. Namun, mungkin pula yang dimaksud adalah orang- 
orang yang diberi taklif. Perkataan ini mungkin berlangsung setelah 
penciptaan langit dan bumi, lalu dimunculkan ke alam wujud, dan 
mungkin pula setelah penciptaan langit dan bumi, lalu dituliskan di 
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lauh mahfuzh, dan belum ada ciptaan di alam wujud selain Jauh 
(lembaran) dan pena, dan mungkin pula setelah selesai menciptakan 
ruh-ruh manusia saat firman-Nya dalam surah Al A'raaf ayat 172, 

(Xip SAM (Bukankah aku Tuhan kamu), ketika mereka dikeluarkan 


dari shulbi Adam seperti dzarrah.” 
adu P3 &44 (Rahim berdiri dan berkata). Tonu Abi Jamrah 


berkata, “Mungkin dengan bahasa keadaan dan mungkin juga dengan 
bahasa lisan. Dua pendapat yang sama-sama mayshur, tetapi pendapat 
kedua lebih kuat. Berdasarkan pendapat kedua, apakah ia berbicara 
sebagaimana keadaannya ataukah Allah menciptakan kehidupan dan 
akal untuknya saat berbicara? Ini juga dua pendapat yang sama-sama 
masyhur. Namun, pendapat pertama lebih kuat, karena gudrah secara 
umum sesuai untuk itu. Disamping itu, pada pendapat pertama 
terdapat pengkhususan keumuman redaksi Al Our'an dan hadits tanpa 
berdasarkan dalil. Hal itu tidak berkonsekuensi pembatasan kekuasaan 
dari Yang Maha Kuasa dan tidak bisa dibatasi oleh sesuatu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada tafsir surah Al Anfaal sudah 
disebutkan pendapat Iyadh yang memahaminya dengan arti majaz, 
yaitu termasuk perumpamaan. Dia berkata pula, “Mungkin yang 
mengucapkannya adalah malaikat yang mengambil posisi sebagai juru 
bicara “rahim.” Sudah disebutkan pula hal-hal yang berkaitan dengan 
hadits ini melalui jalur lain dari Muawiyah bin Abi Muzarrid, yaitu 
perkataannya, — (ary! su bis6 (Ja memegang pinggang Ar- 
Rahman). Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ath-Thabarani 
disebutkan ye! 3 For wis (ia memegang bagian pinggang Ar- 
Rahman). Syaikh kami menyebutkan dalam kitab Syarh At-Tirmidzi 
bahwa yang dimaksud hujzah (bagian pinggang) di sini adalah tiang 
Arsy Ar-Rahman. Hal ini menguatkan apa yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari hadits Aisyah, «» AMP ap KP Lala Las P3 Oo 


(Sesungguhnya rahim memegang Salah satu tiang Arsy). Sudah 
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disebutkan pula apa yang berkaitan dengan kalimat, «» &k Jul | Abis ia 
kadal (Ini adalah magam (tempat) yang berlindung kepadamu 


daripada pemutusan), pada tafsir surah Al Oitaal (Al Anfal). Dalam 
riwayat Hibban bin Musa, dari Ibnu Al Mubarak disebutkan, 0455 Iis 


(Ini adalah tempat) sebagai ganti kata “magaam', yang merupakan 
penafsiran maksudnya, dan kata ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 


Malas ua Arig Org uya de (Aku mempererat hubungan 
dengan siapa yang mempererat hubungan denganmu dan aku 


putuskan hubungan dengan siapa yang memutuskanmu). Pada hadits 
kedua bab di atas dinukil melalui jalur lain dari Abu Hurairah, 
AA EL TAA ca 2ko Ong (Siapa yang mempererat hubungan 
denganmu maka Aku mempererat hubungan dengannya dan siapa 
yang memutuskan hubungan denganmu maka Aku memutuskan 
hubungan dengannya). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Kata “mempererat 
hubungan” dari Allah adalah sebagai kiasan akan keagungan 
kebaikan-Nya. Hanya saja Allah berbicara dengan manusia menurut 
apa yang mereka pahami. Oleh karena perkara paling agung yang 
diberikan pencinta kepada yang dicinta adalah “mempererat 
hubungan' yaitu mendekat kepadanya, memenuhi keinginannya, dan 
membantunya dalam perkara yang diridhainya, sementara semua itu 
mustahil bagi Allah. Dengan demikian diketahui bahwa yang 
dimaksud adalah kiasan akan keagungan kebaikan-Nya terhadap 
hamba-Nya.” Dia berkata, “Demikian juga pembahasan yang 
berkenaan dengan “memutuskan”. Ia sebagai kiasan dihalanginya 
kebaikan.” 


Al Ourthubi berkata, “Sama saja kita katakan bahwa ia -yakni 
perkataan yang dinisbatkan kepada rahim- dalam konteks majaz, atau 
hakikat, atau sekadar perumpamaan seperti dikatakan, “Sekiranya 
rahim termasuk yang memiliki akal dan berbicara, niscaya akan 
berkata seperti ini', misalnya juga firman Allah Al Hasyr ayat 21, 3 
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kas AI He JI on Ki di (Kalau sekiranya Kami menurunkan 
Al Our'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk...) lalu diakhir ayat disebutkan, EU Was JII Ul, (Dan 


perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia), maka 
tetap saja maksudnya adalah mengabarkan pentingnya mempererat 
hubungan kekeluargan. Allah memposisikannya sebagai orang yang 
mohon perlindungan kepada-Nya dan Dia pun melindunginya serta 
menjaganya. Jika demikian halnya, maka yang dilindungi Allah tidak 
dapat dihinakan. Nabi SAW bersabda, or cai 2 K3 ar ko an 
JI G3 KP SAN Sh Ip Ka An Alba 3 Barangsiapa 
shalat shubuh, maka dia berada dalam perlindungan Allah, siapa 
yang dituntut Allah atas dasar perlindungan-Nya niscaya akan Dia 
dapatkan, kemudian Allah melemparkannya ke dalam neraka dengan 
wajah ke bawah). Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan melalui Khalid bin 
Makhlad, dari Sulaiman, dari Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah RA. Sulaiman telah mengutip tiga hadits yang 
semakna dengan ini. Pertama, hadits di bab ini. Kedua, hadits 
sebelumnya -jalurnya sudah disebutkan pada tafsir surah Al Oitaal dan 
akan datang disebutkan lagi pada pembahasan tentang Tauhid-, dan 
ketiga, haditsnya dari Muawiyah bin Abi Muzarrid, dari Yazid bin 
Ruman, yaitu hadits ketiga pada bab di atas. 

Au P3 (Rahim adalah hubungan kekerabatan yang saling 
terkait). Kata syijnah disebutkan juga -baik dari segi riwayat maupun 
bahasa- dengan memberi tanda dhammah pada awalnya (syujnah) dan 
juga fathah (syajnah). Asal arti kata syijnah adalah akar-akar pohon 
yang saling memasuki (terkait) satu sama lain. Adapun kata syajan 
yang merupakan bentuk tunggal dari kata syujuun artinya jalan di 
lembah. Di antaranya perkataan mereka, “Al Hadiits dzuu syajuun”, 
artinya pembicaraan itu saling terkait satu sama lain. 
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3! ge (Dari Ar-Rahman). Maksudnya, namanya diambil 
dari nama Ar-Rahman, seperti disebutkan dalam hadits Abdurrahman 
bin Auf dalam kitab Sunan, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, VI 
Gaal Uya Karat EKA) aj LS par JI (Aku adalah Ar-Rahman, Aku 
menciptakan rahim, lalu aku menjadikan namanya dari nama-Ku). 
Maksudnya, ia merupakan salah satu pengaruh dari rahmat yang 
saling berkaitan satu sama lain. Orang yang memutuskannya, maka 
dia telah terputus dari rahmat Allah. Al Ismaili berkata, “Makna hadits 
bahwa “rahim? diambil dari nama Ar-Rahman sehingga memiliki 
hubungan erat dengannya. Namun, bukan berarti ia berasal dari dzat 
Allah.” 


Al Ourthubi berkata, “Hubungan yang harus dipererat ada 
yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus. Adapun yang 
bersifat umum adalah hubungan kekeluargaan dalam agama. Ini 
menjadi kewajiban untuk mempereratnya dengan kasih sayang, saling 
menasehati, bersikap adil, objektif, serta melaksanakan hak-hak yang 
wajib maupun yang dianjurkan. Sedangkan yang bersifat khusus 
diberi tambahan nafkah untuk kerabat, memperhatikan keadaan 
mereka, serta mengabaikan kesalahan mereka. Tingkatan hak-hak 
mereka dalam hal itu berbeda-beda seperti pada hadits pertama pada 
pembahasan tentang adab, LING LN (Yang lebih dekat, lalu yang 


dekat). 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Mempererat hubungan 
kekeluargaan dapat dilakukan dengan menolong memenuhi 
kebutuhan, menghindarkan mudharat, mempercerah wajah, dan 
berdoa.” Intinya adalah menyampaikan kebaikan yang mungkin 
dilakukan serta menghindarkan keburukan sesuai kemampuan. Hal ini 
hanya bisa berlangsung apabila keluarga adalah orang-orang yang 
istigamah (komitmen dengan Islam). Adapun bila mereka kafir atau 
fajir, maka memutuskan hubungan dengan mereka karena Allah justru 
dianggap melaksanakan perintah “mempererat hubungan 
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kekeluargaan”. Syaratnya mengerahkan segala upaya untuk 
menasehati mereka. Kemudian memberi tahu mereka -apabila tetap 
seperti itu- bahwa pemutusan hubungan tersebut dikarenakan mereka 
meninggalkan kebenaran. Namun, meski demikian, tidak akan gugur 
keharusan menjalin hubungan dengan cara mendoakan mereka agar 
kembali kepada jalur yang benar. 


A1 Jua (Maka Allah berfirman). Al Ismaili menambahkan 
dalam riwayatnya, wi (kepadanya). Huruf fa" pada kata “fagaala' 


menghubungkan dengan kata yang tidak disebutkan dalam kalimat. 
Adapun pendapat yang terbaik tentang kata yang dihapus ini adalah 
apa yang disebutkan pada hadits sebelumnya, “Ia berkata, “Ini adalah 
magam yang berlindung kepada-Mu daripada pemutusan”. Maka 
Allah berfirman...” 


Hadits ketiga adalah hadits Aisyah RA. Ia sama dengan 
redaksi hadits Abu Hurairah sebelumnya, hanya saja menggunakan 
kata ganti orang ketiga. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Ketiga hadits tersebut mengandung pengagungan masalah 
hubungan kekeluargaan. 


2. ' Mempererat hubungan kekeluargaan adalah perbuatan yang 
disukai dan dianjurkan. 


3. Memutuskan hubungan kekeluargaan termasuk dosa besar 
dengan adanya ancaman keras bagi yang melakukannya. 


4. Hal ini menjadi dalil bahwa nama-nama adalah taugifiyah. 
Berdasarkan pandangan ini, maka maksud firman Allah dalam 
surah Al Bagarah ayat 31 WS Aan 23! -£3 (dan Dia 


mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda/benda| 
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seluruhnya), adalah nama-nama semua benda, baik berupa dzat 
maupun sifat. 


14. Hubungan Kekeluargaan Dijalin dengan Jalinannya 


ag ia d3 3) Da Bot ia 
Papa ja pn se da Kn sea 
nj - 21) 2s Kg as & Le cai Tanaka -JE Gel 
Aga Ceko mi AN 

5990. Dari Oais bin Abi Hazim, sesungguhnya Amr bin Al 

Ash berkata, “Aku mendengar Nabi SAW dengan suara keras tidak 
samar bersabda, “Sesungguhnya keluarga Abu... -Amr berkata dalam 
kitab Muhammad bin Ja'far, “dikosongkan'-bukanlah para waliku. 
Hanya saja waliku adalah Allah dan orang-orang Shalih di kalangan 
kaum mukminin.” Anbasah bin Abdul Wahid menambahkan, dari 
Bayan, dari Oais, dari Amr bin Al Ash, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Akan tetapi mereka memiliki hubungan 


kekeluargaan yang aku menjalinnya dengan jalinannya.” Maksudnya, 
aku menyambungnya. 


Keterangan Hadits: 


Yang dimaksud 'menjalin' di sini adalah mukallaf (orang yang 
dibebani syariat). Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari 
Amr bin Abbas, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Ismail 
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bin Abi Khalid, dari Oais bin Abi Hazim, dari Amr bin Al Ash. Pada 
sanad ini dikatakan, “Syu'bah menceritakan kepadaku', sementara 
dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Menceritakan kepada kami.” 
Amr bin Abbas adalah Abu Utsman Al Bahili Al Bashri yang biasa 
disebut Al Ahwazi. Dia berasal dari salah satu negeri itu, lalu tinggal 
disana. Dia berasal dari tingkat pertengahan guru-guru Imam Bukhari. 
Imam Bukhari menyendiri dalam mengutip hadits ini dari enam ahli 
hadits lainnya. Hadits pada bab ini telah diriwayatkan Ahmad dan 
Yahya bin Ma'in serta guru-guru Imam Bukhari selain keduanya, dari 
Ibnu Mahdi. Namun, menjadi sesuai dinukil darinya karena 
keberadaan seorang sahabat, yaitu Amr bin Al Ash. Adapun 
Muhammad bin Ja'far adalah Ghundar dan berasal dari Bashrah. Saya 
belum melihat hadits tersebut dikutip Imam Ahmad dari sahabat- 
sahabat Syu”bah kecuali pada riwayatnya, kecuali apa yang dikutip Al 
Ismaili daripada riwayat Wahab bin Hafsh, dari Abdul Malik bin 
Ibrahim Al Ja'di, dari Syu'bah. Namun, Wahab bin Hafsh 
mendustakannya. 


JB CW! y 2p6 Of (Bahwa Amr bin Al Ash berkata). Dalam 
riwayat Muslim dari Ahmad, dan Al Ismaili dari Yahya bin Ma'n, 
keduanya meriwayatkan dari Ghundar, (#W! 4 4y$ «£ (Dari Amr 
bin Al Ash). Kemudian dalam riwayat Bayan bin Bisyr, dari Oais 
disebutkan, WI H Yp4 Case (Aku mendengar Amr bin Al Ash). 
Hal ini akan disebutkan ketika membicarakan jalur yang mu 'allag. 
Oais bin Abi Hazim tidak memiliki riwayat dalam Shahihain dari Amr 
bin Al Ash, selain hadits ini. Adapun Amr memiliki dua hadits lain 
dalam Shahihain, yaitu hadits, Ui CA JP ct (siapa laki-laki yang 
paling engkau cintai?). Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang keutamaan. Kemudian hadits, «di KP 3 (apabila 
seorang hakim berijtihad), seperti akan disebutkan pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah. Dia memiliki 
pula hadits lain yang dikutip melalui jalur mu 'allag oleh Imam 
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Bukhari seperti telah disebutkan pada pembahasan tentang diutusnya 
Nabi SAW. Satu hadits lagi yang disebutkan pada pembahasan 
tentang tayammum. Sementara dalam riwayat Muslim terdapat satu 
hadits lain tentang sahur. Inilah hadits-hadits marfu' yang dia 
riwayatkan dan dikutip Imam Bukhari dan Muslim. 


ole Ang ale Ai Io Ps Sasa (Aku mendengar Nabi SAW 
dengan suara keras). Kata “suara keras” mungkin berkaitan dengan 
objek kalimat, yakni didengar saat dikeraskan. Namun, mungkin pula 
berkaitan dengan subjek, yakni aku mengatakan hal itu dengan keras 
(terang-terangan). 


'm x& (Tidak samar). Kata ini untuk menguatkan kalimat 


sebelumnya dan menghindari kesalah pemahaman bahwa beliau 
sesekali mengatakannya dengan suara keras dan sesekali dengan 
samar. Maksudnya, beliau tidak mengatakan hal itu secara sembunyi- 
sembunyi, bahkan diucapkannya dengan suara keras dan 
disebarkannya. 


el) di Oo (Sesungguhnya keluarga Abu...). Demikian dinukil 


kebanyakan periwayat tanpa menyebutnya lebih jelas. Sementara Al 
Mustamli menyebutkannya tapi hanya berupa kiasan. Dia berkata, 
“Keluarga Abu Fulan.” Begitu pula dalam riwayat Muslim dan Al 
Ismaili. Al Gurthubi mengatakan bahwa dalam naskah Muslim, kata 
“fulan' sengaja dikosongkan, lalu sebagian orang menulis kata “fulan” 
untuk perbaikan. Kata “fulan” adalah kiasan nama seseorang. Oleh 
'karena itu, pada sebagian riwayat disebutkan, “Sesungguhnya 
keluarga Abu...-yakni-fulan.” Sebagian lagi menyebutkan dengan 
tegas, “Keluarga Abu fulan.” 


3r& Ju (Amr berkata). Dia adalah Ibnu Abbas (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini). 

Hip Yi Kah BS $ (Dalam kitab Muhammad bin Ja'far). 
Maksudnya, Ghundar (guru Arr dalam riwayat ini). 
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«4 (Dikosongkan). Abdul Hag berkata dalam kitab Al Jam 'u 


baina Ash-Shahihain, “Sesungguhnya yang benar dalam melafalkan 
kata y4W adalah diberi tanda dhammah. Maksudnya, dalam kitab 


Muhammad bin Ja'far hanya dikosongkan, yaitu tanpa ada tulisan. 
Sebagian mereka memahami kata “bayaadh” sebagai nama orang yang 
diberi nama panggilan dalam riwayat itu. Oleh karena itu, mereka 
membacanya dengan memberi tanda kasrah di akhirnya. Menurut 
pemahaman mereka, dalam kitab Muhammad bin Ja'far tertulis 
“Sesungguhnya keluarga Abu Bayadh.” Namun, ini adalah 
pemahaman yang tidak benar, karena tidak ditemukan dalam bangsa 
Arab suatu kabilah bernama keluarga Abu Bayadh. Terlebih lagi di 
kalangan kaum Ouraisy. Sementara redaksi hadits memberi asumsi 
bahwa mereka berasal dari keluarga Nabi SAW, yaitu Ouraisy. 
Bahkan terdapat indikasi bahwa mereka lebih khusus lagi berdasarkan 
perkataannya, “Sesungguhnya bagi mereka hubungan kekeluargaan.” 
Lebih jauh lagi mereka yang memahaminya maksud kata tersebut 
adalah bani Bayadhah, yaitu marga dari kalangan Anshar, hanya saja 
terjadi perubahan atau penghalusan pengucapan, menurut satu 
pendapat. Pandangan ini juga tidak sesuai redaksi hadits. Ibnu At-Tin 
berkata, “Namanya sengaja tidak disebutkan agar anak-anak 
keturunannya dari kaum muslimin tidak merasa disakiti karenanya.” 
An-Nawawi berkata, “Kiasan ini hanya berasal dari sebagian 
periwayat. Mereka takut menyebutkan nama secara terang-terangan, 
karena menimbulkan kerusakan baik pada dirinya atau selainnya.” 
Iyadh berkata, “Orang yang dimaksudkan di tempat ini adalah Al 
Hakam bin Abi Al Ash.” Sementara Ibnu Dagig Al Id berkata, 
“Demikian disebutkan tanpa kejelasan dalam redaksi hadits. Sebagian 
ulama memahaminya untuk bani Umayyah. Namun, pandangan ini 
selaras dengan kalimat, “Keluarga Abu...'. Sekiranya dikatakan 
“Keluarga bani...” niscaya masih memungkinkan dipahami seperti itu. 
Kemudian tidak tepat pula disebutkan, “Keluarga Abu Al Ash', karena 
mereka lebih khusus daripada bani Umayyah. Sementara kata yang 
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bersifat umum tidak bisa ditafsirkan dengan sesuatu yang khusus.” 
Saya berkata: Barangkali yang dimaksud adalah lafazh yang bersifat 
umum, tetapi makna yang dinginkan adalah yang bersifat khusus. 
Dalam riwayat Wahab bin Hafsh yang saya sitir terdahulu disebutkan, 
“Sesungguhnya keluarga bani...” tetapi Wahab tidak dijadikan 
pegangan. Ad-Dimyathi menegaskan bahwa yang dimaksud adalah 
“Keluarga Abu Al Ash bin Umayyah'.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Sesungguhnya dia melihat dalam 
pembicaraan Ibnu Al Arabi sesuatu yang patut dicermati.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, Abu Bakar bin Al Arabi berkata dalam kitab Siraj Al 
Muridin, “Pada dasarnya hadits Amr bin Al Ash adalah, 
“Sesungguhnya keluarga Abu Thalib” lalu berubah menjadi “Keluarga 
bani Fulan.” Namun, sebagian ulama mengkritiknya hingga 
menganggapnya sebagai tindakan tercela terhadap keluarga Abu 
Thalib. Akan tetapi orang yang mengingkari juga tidak benar, karena 
riwayat tersebut tercantum dalam kitab Mustakhraj Abu Nu'aim 
melalui jalur Al Fadhl bin Muwaffag, dari Anbasah bin Abdul Wahid, 
melalui sanad Imam Bukhari, dari Bayan bin Bisyr, dari Oais bin Abi 


Hazim, dari Amr bin Al Ash, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &! 

- FP . : : 
BG Wb Ce) db &' « (Sesungguhnya bagi bani Abu Thalib 
memiliki hubungan kekeluargaan yang aku jalin dengan jalinannya). 
Al Ismaili meriwayatkannya melalui jalur ini pula, tetapi tidak 
menyebutkan kata “Thalib”. Seakan-akan faktor yang mendorong 
mereka tidak memperjelas permasalahan ini adalah karena menduga 
bisa melecehkan keluarga Abu Thalib. Namun, sebenarnya tidak 
seperti dugaan mereka sebagaimana yang akan saya jelaskan. 


aan Iss (Mereka bukan para waliku). Demikian yang 
dikutip mayoritas periwayat dari catatan Abu Dzar, yakni 
menggunakan kata JGjk (para waliku). Ibnu At-Tin menukil dari 


Ad-Dawudi bahwa penafian ini untuk mereka yang belum masuk 
Islam. Maksudnya, menggunakan gaya bahasa yang menyebutkan 
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keseluruhan untuk sebagian. Atas dasar ini, maka yang dinafikan 
adalah sebagian dan bukan semuanya. Al Khaththabi berkata, 
“Perwalian yang dinafikan adalah perwalian kekerabatan dan 
pengkhususan, bukan perwalian dalam agama, Ibnu At-Tin 
menguatkan yang pertama dan memang lebih kuat, sebab di antara 
keluarga Abu Thalib terdapat Ali dan Ja'far. Sementara keduanya 
sangat spesial bagi Nabi SAW, karena keduanya lebih dahulu masuk 
Islam dan banyak berjasa bagi Islam serta perjuangan agama. 
Sebagian ulama mempertanyakan keotentikan hadits ini, karena 
sebagian periwayatnya menyimpang dari kecintaan terhadap Ali dan 
keluarganya. Saya katakan, adapun Oais bin Abu Hazim dikomentari 
Ya'gub bin Abi Syaibah, “Para sahabat kami memperbincangkan Oais, 
di antara mereka ada yang mengangkat kedudukan dan 
mengagungkannya, lalu menjadikan hadits darinya sebagai sanad 
paling shahih, hingga Ibnu Ma'in mengatakan, ia lebih tsigah 
dibanding Az-Zuhri. Namun, sebagian mengkritiknya seraya 
mengatakan bahwa dia memiliki hadits-hadits munkar. Para 
penyanjungnya menjawab kritikan ini dengan mengatakan bahwa 
hadits-hadits tersebut sangat sedikit sehingga tidak menurunkan 
derajatnya. Sebagian lagi mengkritiknya dari segi madzhabnya. 
Mereka mengatakan bahwa dia melecehkan Ali bin Abi Thalib 
sehingga riwayatnya dijauhi para ulama Kufah. Namun, para 
penyanjungnya menjawab bahwa dia mengutamakan Utsman daripada 
Al?'. Saya katakan bahwa yang menjadi pedoman dalam masalah ini 
adalah dia seorang yang tsigah (terpercaya) dan diterima riwayatnya, 
serta termasuk salah seorang pembesar tabi'in. Dia sempat mendengar 
dari Abu Bakr Ash-Shiddig dan orang-orang sesudahnya. Hadits di 
bab ini telah diriwayatkan darinya oleh Ismail bin Abi Khalid dan 
Bayan bin Bisyr (keduanya dari Kufah) dan tidak dinisbatkan kepada 
sikap memusuhi ahli bait. Hanya saja periwayat dari Bayan (yaitu 
Anbasah bin Abdul Wahid) berasal dari kabilah Umayyah sehingga 
dicurigai ada kecenderungan berada di pihak lawan Ali bin Abi Thalib 
RA. Tentang Amr bin Al Ash, meski terjadi peristiwa antara dia 
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dengan Ali, tetapi sangat jauh bila tuduhan itu diarahkan pula 
kepadanya. 


Pada dasarnya hadits ini mengandung kebenaran dan tidak 
berkonsekuensi melecehkan orang-orang yang beriman dari keluarga 
Abu Thalib, karena maksud penafian yang ada adalah secara garis 
besar, seperti yang telah dijelaskan. Mungkin pula maksud “keluarga 
Abu Thalib” adalah Abu Thalib sendiri. Ini adalah penggunaan bahasa 
yang diperbolehkan, seperti sabda Nabi SAW terhadap Abu Musa, 5 


S3 JT pala oa Waja Pi (Sesungguhnya dia diberi seruling 
sebagaimana seruling keluarga Daud), dan sabda beliau SAW, si dr 
Nyi (Keluarga Abu Aufa). 


Nabi SAW menyebut Abu Thalib secara khusus untuk 
menegaskan penafian perwalian dari orang tidak masuk Islam, sebab 
Abu Thalib adalah paman Nabi SAW dan saudara kandung bapak 
beliau SAW. Dia juga senantiasa menegakkan perintah Nabi SAW, 
membelanya, dan menjaganya. Meskipun demikian, ketika dia tidak 
mengikuti Nabi SAW dalam agamanya, maka hilangial: hubungan 
perwalian dengan beliau, Ganga Uteh Ai Par LI (Sesungguhnya 
pelindungku ialah Allah dan orang-orang mukmin yang baik). 
Demikian mayoritas menukil dengan bentuk kata tunggal, tetapi 
maksudnya adalah kelompok. Dengan demikian, kata itu 
menunjukkan jenis. Pada riwayat Al Bargani disebutkan, #Jte3 


Ganja (Orang-orang mukmin yang shalih) dengan menggunakan 
Senin kata jamak. 

Menurut sebagian ahli tafsir, bisa saja asal ayat dalam surah 
At-Tahriim adalah ayat 4, Sxe'fal Pulo) Jaye3 IV 3 op (maka 
sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril 


dan orang-orang mukmin yang baik). Akan tetapi huruf wawu pada 
kata shaalihuu dihapus dalam penulisan untuk disesuaikan dengan 
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pelafalan. Ia sama dengan firman-Nya surah Al “Alag ayat 18, Pak 
1SUJI (kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah). Begitu pula 
firman-Nya dalam surah Al Oamar ayat 6, £ aa @g ((Ingatlah) 


hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru), serta firman-Nya 
dalam surah Asy-Syuuraa ayat 24, SI di puw3 (Allah menghapus 


yang batil). 


An-Nawawi berkata, “Makna hadits adalah: Sesungguhnya 
waliku adalah orang yang baik meskipun nasabnya jauh dariku, dan 
bukan orang yang tidak baik meskipun nasabnya dekat denganku.” 


Al Ourthubi berkata, “Hadits ini menunjukkan terputusnya 
perwalian dalam agama antara muslim dan kafir meskipun memiliki 
hubungan kekerabatan.” Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini, 
beliau SAW mewajibkan adanya perwalian dari segi agama dan 
menafikan perwalian dari orang-orang yang memiliki hubungan darah 
dengannya selama mereka tidak memeluk agamanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa nasab membutuhkan perwalian yang dengannya 
terjadi saling mewarisi antara orang-orang memiliki hubungan nasab. 
Orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan yang tidak berada 
dalam satu agama, maka mereka tidak memiliki hak saling mewarisi 
dan tidak pula hak perwalian.” Dia berkata, “Kesimpulannya bahwa 
hubungan kekeluargaan (rahim) yang diperintah dipererat dan 
diancam memutuskannya adalah yang disyariatkan hal tersebut. 
Adapun yang diperintah untuk diputuskan karena agama, maka 
dikecualikan dari ketentuan di atas. Orang ini tidak terkena ancaman 
memutuskan hubungan kekeluargaan, karena dia memutuskan 
hubungan dengan orang yang diperintah Allah untuk diputuskan. 
Namun, jika mereka menjalin hubungan dalam urusan dunia yang 
diperbolehkan, maka itu merupakan suatu keutamaan. Sebagaimana 
Nabi SAW berdoa untuk kebaikan orang-orang Ouraisy setelah 
sebelumnya mereka mendustakannya, lalu beliau mendoakan agar 
tidak diturunkan hujan kepada mereka. Kemudian mereka minta 
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syafaat kepadanya dan beliau iba setelah mereka meminta atas nama 
hubungan kekeluargaan beliau dengan mereka, lalu beliau mendoakan 
mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataannya ini ditanggapi. 
Pertama, bersekutu dengannya perkataan selainya, yaitu membatasi 
penafian perwalian pada orang yang tidak memeluk Islam, sementara 
makna zhahir hadits menunjukkan bahwa orang yang tidak Shalih 
dalam melakukan amalan-amalan agama, maka dia akan masuk pula 
dalam penafian karena perwalian tersebut dikaitkan dengan kalimat 
“Orang-orang beriman yang baik.” Kedua, mempererat hubungan 
kekeluargaan dengan orang kafir harus dikaitkan dengan kondisi 
masih ada harapan darinya untuk meninggalkan kekufuran. Atau 
diharapkan akan ada yang muslim dari keturunannya. Seperti pada 
kejadian yang dijadikan dalil, yaitu perbuatan Nabi SAW mendoakan 
turun hujan untuk orang-orang Ouraisy. Maka mereka yang memberi 
keringanan dalam mempererat kekeluargaan dengan orang kafir perlu 
memperhatikan hal-hal tersebut. Adapun orang yang memeluk Islam, 
tetapi lalai dan lengah dalam amal perbuatannya, maka tidak 
bersekutu dengan orang kafir dalam hal tersebut. Dalam kitab Syarh 
Al Misykat disebutkan, “Maknanya, aku tidak berwali kepada 
seseorang berdasarkan hubungan kekerabatan. Hanya saja aku 
mencintai Allah, karena Dia memiliki hak atas para hamba-Nya. Aku 
menyukai kaum mukmimin yang baik karena mengharapkan ridha 
Allah. Aku berwali berdasarkan iman dan kebaikan, baik dari orang- 
orang yang memiliki hubungan kekeluargaan atau tidak. Namun, aku 
menjaga dan menunaikan hak-hak mereka yang memiliki hubungan 
kekerabatan.” 


Para ulama tafsir berbeda dalam menentukan maksud firman 
Allah, txd! mJte3 (Orang-orang mukmin yang baik). Pendapat- 
pendapat mereka dapat diringkas sebagai berikut: 
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Pertama, mereka adalah para nabi. Pendapat ini diriwayatkan 
Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari Gatadah. Ia diriwayatkan pula 
oleh Oatadah dan disebutkan Ibnu Abi Hatim dari Sufyan Ats-Tsauri, 
lalu diriwayatkan An-Naggasy dari Al Ala' bin Ziyad. 


Kedua, mereka adalah para sahabat. Pendapat ini diriwayatkan 
Ibnu Abi Haim, dari As-Sudi. Serupa dengannya dalam tafsir Al 
Kalbi, dia berkata, “Mereka adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 
dan yang seperti mereka dan tidak tergolong munafik.” 


Ketiga, mereka adalah kaum mukmin yang terbaik. Pendapat 
ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Adh-Dhahhak. 


Keempat, mereka adalah Abu Bakar, Umar, dan Utsman. 
Pendapat ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari Al Hasan Al Bashri. 


Kelima, mereka adalah Abu Bakar dan Umar. Pendapat ini 
diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, tetapi sanad-nya lemah. Ath- 
Thabari dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Adh-Dhahhak. 
Demikian juga dalam tafsir Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsagafi (salah 
seorang periwayat yang lemah) dari Abbas dengan jalur mauguf. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan melalui jalur yang lemah darinya sama 
seperti itu. Ibnu Abi Hatim berkata, “Diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id 
bin Jubair, Abdullah bin Buraidah, dan Mugatil bin Hayyan, sama 
seperti itu. 


Keenam, maksudnya adalah Abu Bakar. Pendapat ini 
disebutkan Al Ourthubi dari Al Musayyib bin Syarik. 


Ketujuh, maksudnya adalah Umar. Pendapat ini diriwayatkan 
Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang shahih dari Sa'id bin Jubair. Ath- 
Thabari meriwayatkannya juga dengan sanad yang lemah dari 
Mujahid. Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui sanad yang sangat 
lemah dari Ibnu Abbas. 
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Kedelapan, maksudnya adalah Ali. Pendapat ini diriwayatkan 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang mungathi' (terputus) dari Ali, 
dengan jalur marfu'. Ath-Thabari meriwayatkan pula dengan sanad 
yang lemah dari Mujahid, dia berkata, “Dia adalah Ali.” Lalu 
diriwayatkan Ibnu Mardawaih melalui dua sanad yang lemah dari 
hadits Asma' binti Umais, dia berkata, Atap Para Ko “ Jgay Taha 
Hb Pi u at Gasa pall Jt "Is (Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang baik dikalangan oran-orang mukmin adalah 
Ali bin Abu Thalib”). Dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas sama 
sepertinya, tetapi mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW) dan dalam 
sanad-nya terdapat periwayat yang lemah.  An-Naggasy 
menyebutkannya dari Ibnu Abbas dan Muhammad bin Ali Al Bagir 
serta anaknya Ja'far bin Muhammad Ash-Shadig. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, jika riwayat ini akurat, maka menolak anggapan sebagian 
orang, bahwa bagian hadits yang dinukil langsung dari Nabi SAW 
tersebut merendahkan kedudukan Ali RA, sekaligus menjelaskan 
perwalian yang dinafikan adalah dari Abu Thalib, dan mereka yang 
meninggal di antara keluarganya dalam keadaan kafir. Sementara 
perwalian yang ditetapkan adalah dengan siapa di antara mereka yang 
beriman. Hanya saja Ali disebutkan secara khusus, karena sebagai 
pemimpin mereka. 


Redaksi hadits ini mengisyaratkan kepada lafazh ayat tersebut 
dan Ali disebutkan secara tekstual sebagai peringatan akan 
kedudukannya dan menolak anggapan sebagian orang bahwa pada 
hadits tersebut terdapat pelecehan bagi beliau RA. Sekiranya mereka 
—yang berpendapat bahwa orang dimaksud adalah Abu Thalib— 
memahami hal ini, niscaya tidak akan menempuh apa yang dia 
lakukan. 


Ah MK Hj Ts Ny, (Anbasah bin Abdul Wahid 
menambahkan). Maksudnya, Ibnu Umayyah bin Abdullah bin Sa'id 
bin Al Ash bin Abu Uhaihah (Sa'id bin Al Ash bin Umayyah) seorang 
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ahli hadits yang tsigah. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain riwayat mu'allag di tempat ini. Imam Bukhari 
mengutipnya dengan sanad yang maushul dalam kitab Al Birr wa Ash- 
Shilah. Dia berkata, “Muhammad bin Abdul Wahid bin Anbasah 
menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami...” 
lalu disebutkan selengkapnya. Al Ismaili menukil pula dari Nahd bin 
Sulaiman, dari Muhammad bin Abdul Wahid, dan dikutip dengan 
redaksi, 434 pelag lb dit Il At Iya That "Opi CAR Yi Yah That 
ag AA Gi AN Ah ON AURA OI al ul ia ak 
- (Aku mendengar Amr bin Al Ash berkata, aku mendengar 


Rasulullah SAW berseru dengan keras tanpa dirahasian, “Sungguh 
bani Abu fulan bukanlah para waliku. Sesungguhnya waliku adalah 
Allah dan orang-orang yang beriman, tetapi mereka memiliki 
hubungan kekeluargaan”). Saya sudah sebutkan lafazh riwayat Al 
Fadhl bin Al Muwaffig dari Anbasah dari kutipan Abu Nu'aim. Ia 
lebih khusus daripada riwayat di tempat ini. 


Wala Agel PE Aris ari » wd SI, (Akan tetapi baginya 
hubungan kekeluargaan, aku menjalinnya dengan sebab jalinannya. 
Maksudnya, aku mempereratnya). Demikian dalam kutipan mereka. 


Sementara riwayat An-Nasafi tidak mencantumkan penafsiran ini. 
Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, @Y4 WWW (Aku menjalinnya 


dengan sebab bala nya). Diikatakan sesudahnya, “Demikian yang 
tertulis. Namun, kalimat “dengan sebab jalinannya' lebih bagus dan 
lebih shahih. Adapun kalimat “dengan sebab bala'nya' aku tidak 
mengetahui sisi pembenarannya. Menurut dugaanku, kalimat 
“demikian yang tertulis” dan seterusnya berasal dari Abu Dzar. Ad- 
Dawudi menyebutkan sisi pembenarannya -sebagaimana dinukil Ibnu 
At-Tin- kalau dikatakan ia akurat, bahwa maksudnya adalah 
ditimpakan kepada mereka perkara menyakitkan akibat meninggalkan 
Islam. Namun, pernyataan ini ditanggapi Ibnu At-Tin bahwa 
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“gangguan” tidaklah diungkap dengan kata Li. Kemudian sebagian 


menyebutkan sisi pembenaran yang lain. Menurut mereka kata “bala” 
terkadang bermakna kebaikan dan nikmat. Oleh karena hubungan 
kekeluargaan termasuk yang berhak mendapatkan kebaikan, maka hal 
itu pun dinisbatkan kepadanya. Kesimpulannya, riwayat yang kuat 
menggunakan kata Tie (Dengan sebab jalinannya), diambil dari kata 


dc 
lebi. 
An-Nawawi berkata, “Kami melafalkan kata WN dengan 
memberi fathah pada huruf ba" dan boleh pula dengan kasrah (Ha). 


Keduanya cara pelafalan ini merupakan cara yang masyhur.” Iyadh 
berkata, “Kami meriwayatkannya dengan tanda kasrah, tapi saya 
melihatnya dalam kutipan Al Khaththabi dengan tanda fathah.” 
Kemudian Ibnu At-Tin berkata, “Ia diberi tanda fathah dalam riwayat 
mayoritas dan sebagian mereka memberi tanda kasrah.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, riwayat dengan tanda kasrah (bilaal) lebih tepat, 
karena ia berasal dari kata balal, seperti kata jamal dan jimaal. Bilaal 
artinya balal, yaitu lembab (basah). Kata ini digunakan untuk 
mengungkap hubungan baik sebagaimana kata “kering” digunakan 
untuk mengungkap hubungan yang renggang, karena sifat basah 
biasanya mengumpulkan dan menyatukan apa yang ada padanya. 
Berbeda dengan sifat kering yang memisahkan dan menceraiberaikan. 


Al Khaththabi dan selainnya berkata, “Kalimat "balaltu ar- 
rahima ballan” atau “balalan” atau “balaalan” artinya aku 
memperlembab hubungan kekeluargaan. Terkadang juga kata naddaa 
(lembab) digunakan dengan arti memberi. Mereka mengungkapkan 
orang yang bakhil dengan ungkapan, “maa tanadda kaffahu bil khair 
(tangannya tidak pernah memberikan kebaikan). Maka perbuatan 
memutuskan hubungan kekeluargaan diserupakan dengan panas” dan 
mempererat hubungannya diserupakan dengan air yang memadamkan 
panas. Di antaranya hadits, SEJu Y4 $Xaw3f ,M (Basahilah (jalinlahj 
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Bana Meme as Siapa ena mean ala wat nana ya anta aa Ra aa PA Ea Eta KUR 


hubungan kekeluargaan kamu meski hanya dengan salam). Ath- 
Thaibi dan selainnya berkata, “Hubungan kekeluargaan diserupakan 
dengan tanah yang bila terkena air, niscaya akan menumbuhkan 
tanaman dan tampak menghijau sehingga menghasilkan cinta dan 
kejernihan hubungan. Namun, bila ditinggalkan tanpa disirami niscaya 
mengering dan hilang mamfaatnya, maka tidak ada hasilnya kecuali 
kebencian dan kekakuan. Di antaranya perkataan mereka, “Sanatu 
jamaad” (tahun beku), yakni tidak ada hujan. Begitu pula “naagatu 
jamaad” (unta beku), yakni tidak ada air susunya.” 


Al Khaththabi mengemukakan kemungkinan bahwa makna 
“aku menjalin hubungan dengannya karena jalinannya' untuk di 
akhirat nanti. Maksudnya, aku akan memberi syafaat dengan sebab 
jalinan kekeluargaan di hari kiamat. Namun, Ad-Dawudi menanggapi 
bahwa redaksi hadits mengindikasikan apa yang memperbaiki mereka 
di dunia. Hal ini dikuatkan oleh apa yang diriwayatkan Imam Muslim 
dari jalur Musa bin Thalhah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, vj 


03 - - 


MI aa 4 ale ee Aa aren 63 (api Oa ) ON 
Liga PR PA ga wani 168 4 5 Of PI LN) 
WN gta Va) 4 j af pg (Ketika turun ayat, “Berilah peringatan 


keluargamu yang terdekat”, maka Rasulullah SAW memanggil kaum 
Ouraisy hingga mereka berkumpul, lalu beliau menyeru secara umum 
dan secara khusus —hingga beliau berkata— “Wahai Fathimah, 
selamatkan dirimu dari neraka, sesungguhnya aku tidak dapat 
menolak suatu (siksaan) dari Allah untukmu, hanya saja kamu 
memiliki hubungan kekeluargaan yang aku jalin dengan sebab 
jalinannya). Asal riwayat ini terdapat dalam riwayat Imam Bukhari 
tanpa tambahan tersebut. 


Ath-Thaibi berkata, “Pada kata BG terdapat penggambaran 


yang sangat indah, sebagaimana firman-Nya dalam surah Az-Zalzalah 
ayat 1, GIF) 223931 j3 151 (Apabila bumi bergoncang dengan 
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goncangannya). Maksudnya, goncangannya yang sangat kuat dan 
tidak ada sesuatu di atasnya. Artinya, aku menjalinnya dengan cara- 
cara yang mashyur dan dikenal tanpa meninggalkan sesuatu darinya.” 


15. Orang yang Mempererat Hubungan Kekeluargaan bukanlah 
yang Membalas Jasa 


- 
Io,0.- O 


BIKE Kang S t0tAL IE Ab up Al KE jp yalka LE 
"3 4, 2... PAN Pn Br bat SL ot  —. 

Kam bat II SAN PN SSI) GAS PI Ga 2 pl 
Ialo 

5991. Dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr -Sufyan berkata, 

Al A'masy tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW, namun Al 
Hasan dan Fithr menisbatkannya kepada Nabi SAW-dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Orang yang mempererat hubungan kekeluargaan 
bukan yang membalas jasa, tetapi orang yang mempererat hubungan 


kekeluargaan adalah apabila diputuskan hubungan dengannya maka 
dia mempereratnya kembali.” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Katsir, dari Sufyan, dari Al A'masy dan Al Hasan bin Amr serta 
Fithr, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr. Sufyan yang dimaksud 
adalah Ats-Tsauri, Al Hasan bin Amr adalah Al Fugaimi, dan Fithr 
adalah Ibnu Khalifah. 


Jalu 6 (Dari Mujahid). Maksudnya, ketiga periwayat itu 
menukil dari Mujahid. Adapun Abdullah bin Amr adalah Ibnu Al Ash. 
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Sufyan yang dimaksud adalah periwayat hadits ini. Bagian ini dinukil 
dengan sanad yang maushul melalui jalur di awal hadits. Kalimat, “Al 
A'masy tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW, tetapi Al Hasan dan 
Fithr menisbatkannya kepada Nabi SAW”, inilah yang akurat dari 
Ats-Tsauri. Al Ismaili meriwayatkannya melalui Muhammad bin 
Yusuf Al Firyabi, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Al Hasan bin Amr, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, dan dari Mu'ammal bin Ismail, 
dari Ats-Tsauri, dari Al Hasan bin Amr (melalui jalur mauguf), dan 
dari Al A'masy (melalui jalur marfu”). Dia didukung Abu Ourrah 
Musa bin Tharig dalam menisbatkan riwayat Al A'masy kepada Nabi 
SAW melalui jalur Ats-Tsauri. Namun, dia diselisihi Abdurrazzag, 
dimana dia mengutip dari Ats-Tsauri, Jalu menisbatkan riwayat Al 
Hasan bin Amr kepada Nabi SAW, dan inilah yang menjadi pegangan. 
Mereka tidak berbeda pendapat dalam mengatakan riwayat Fithr bin 
Khalifah adalah marfu'. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Sufyan 
bin Uyainah, dair Fithr dan Basyir bin Ismail, keduanya dari Mujahid, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW. Lalu diriwayatkan Ahmad, dari 
sejumlah syaikhnya, dari Fithr, yang dinisbatkan pada Nabi SAW, lalu 
diberi tambahan di awal hadits, BKIU KAI 2d) ciu Tilah pe OI 
(Sesungguhnya rahim (hubungan kekeluargaan) tergantung di Arsy. 
Orang yang mempererat hubungan kekeluargaan bukan yang 
membalas jasa). 


Ku der “ad (Orang yang mempererat hubungan 
kekeluargaan bukan yang membalas jasa). Maksudnya, orang 


memberi kepada orang lain serupa dengan yang diberikan orang itu 
kepadanya. Abdurrazzag meriwayatkan dari Umar melalui jalur 


mauguf, cy Jai oi dari Kah welas SS Ul iya dai ot Sei Sad 
Ulas (Bukan dinamakan menjalin hubungan jika engkau mempererat 


hubungan dengan orang menjalin hubungan denganmu, karena yang 
demikian itu adalah balas (jasa). Akan tetapi mempererat hubungan 
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adalah engkau menjalin hubungan dengan yang memutuskan 
hubungan denganmu). 


-$5 (Akan tetapi). Riwayat pada lafazh ini menggunakan 
tasydid (595) dan bisa juga tanpa tasydid. 


lk) Kar) abi 1S) sa deergi (Orang yang mempererat 
hubungan kekeluargaan adalah apabila diputuskan hubungan 
kekeluargaannya, maka dia menjalin hubungan dengannya). 
Maksudnya, orang yang bila tidak diberi dia tetap memberi. Kata cak 


disebutkan dalam sebagian riwayat dengan memberi dhammah pada 
huruf awal dan kasrah pada huruf kedua, yaitu kata kerja pasif 
(guthi'at). Namun, kebanyakan riwayat memberi fathah pada kedua 
huruf itu (gatha'at). Ath-Thaibi berkata, “Maknanya, hakikat 
mempererat hubungan kekeluargaan bukanlah orang yang senantiasa 
berbuat baik dengan keluarganya seperti kebaikan yang dilakukan 
terhadapnya, tetapi orang mempererat hubungan yang sesungguhnya 
adalah siapa yang melakukan kebaikan terhadap keluarga melebihi 
kebaikan mereka terhadapnya.” Syaikh kami berkata dalam kitab 
Syarh At-Tirmidzi, “Maksudnya, orang yang sempurna dalam 
mempererat hubungan dengan keluarganya, karena membalas jasa 
juga termasuk bagian daripada mempererat hubungan kekeluargaan. 
Berbeda apabila seseorang diberi perlakuan baik oleh kerabatnya, 
namun dia tidak membalasnya. Sesungguhnya pada yang demikian 
terdapat pemutusan akibat sikapnya yang berpaling. Hal ini serupa 
dengan sabdanya, "3 3 16 BI img Ae all dasi Tp 
(Bukanlah orang yang kuat itu yang menang dalam bergulat, dan 
bukanlah kekayaan itu karena banyak harta).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adanya penafian mempererat 
hubungan kekeluargaan tidak berkonsekuensi pemutusan hubungan, 
karena di sini terdapat tiga tingkatan, yaitu, orang mempererat 
hubungan, membalas jasa, dan memutuskan hubungan. Orang yang 
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mempererat hubungan adalah yang melakukan kebaikan melebihi 
yang dilakukan terhadapnya. Orang yang membalas jasa adalah yang 
melakukan kebaikan serupa dengan yang dilakukan kepadanya. 
Sedangkan orang memutuskan hubungan adalah yang diberi perlakuan 
baik, namun tidak membalasnya. Sebagaimana mempererat hubungan 
terjadi dari dua sisi, maka demikian pula memutuskan hubungan. 
Barangsiapa memulai menjalin hubungan, maka dia yang dianggap 
mempererat hubungan kekeluargaan. Apabila dibalas, maka yang 
membalasnya disebut mukaafi' (orang yang membalas seperti apa 
yang dilakukan terhadapnya). 


16. Orang yang Mempererat Hubungan Kekeluargaannya pada 
saat Musyrik, kemudian Masuk Islam 


sg 3... - 9. - 8 o- A0 Si roh ...r : S. (: - 
TA br SU AN ne JB AJI GP 
na 0 a 29 PAN an PEN: OP NN P5 ON Ea en 
aloe laa 3 UC A LS yah SAI cl Sya) YG 1JB 
8, Y 2 Ka aa 23 ana o £ o 2. . Pe ANN BNN 
Ie Iya) JB SJ A Un ea SB Hiho BS) 

o- @ £ “ - Te - e To £ Aa - or &, 
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5992. Dari Az-Zuhri dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Hakim bin Hizam 
mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu dengan urusan-urusan yang aku lakukan pada masa 
jahiliyah sebagai ibadah, baik berupa mempererat hubungan 
kekeluargaan, memerdekakan budak, dan bersedekah. Apakah ada 
pahala untukku?” Hakim berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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"Engkau masuk Islam dan mendapatkan pahala atas kebaikan yang 
telah kamu lakukan'.” Dikatakan pula dari Abu Al Yaman dengan 
kata “atahannatu'. Sementara Ma'mar dan Shalih serta Ibnu Al 
Musafir mengatakan 'atahannatsu”. Ibnu Ishag berkata, “Ar- 
Tahannuts artinya membersihkan diri.” Dia disetujui Hisyam dalam 
riwayatnya dari bapaknya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang mempererat hubungan kekeluargaannya 
pada saat musyrik, kemudian masuk Islam). Maksudnya, apakah ada 
pahala dalam perbuatan itu? Dia menegaskan hukumnya karena hal itu 
diperselisihkan. Isyarat kepadanya sudah disebutkan pada bagian awal 
pembahasan tentang zakat, dan sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang iman ketika membicarakan hadits Abu Sa'id Al Khudri, 134 


WNI Pad Ka) akal (Apabila seorang hamba masuk Islam Ta 
ken lamuia baik). 

AA KAN og Ya (Apakah ada pahala untukku?). Ini adalah 
penafsiran riwayat Yunus bin Yazid yang dikutip Imam Muslim, ea) Jp 
te kd (Apakah ada sesuatu untukku?). Sementara dalam 
riwayat Shalih bin Kaisan disebutkan, tai Lea (Apakah ada pahala 
di dalamnya?). Dalam riwayat Ibnu Musafir disebutkan, 4 4 Ja 
$ A (Apakah ada pahala untukku didalamnya?). 

ci KAI gi » Kail Jar (Dikatakan pula dari Abu Al 
Yaman dengan ka 'atahannatu'). Demikian dinukil Abu Dzar. 
Sementara dalam riwayat selainnya dikatakan, “Beliau berkata pula.” 


Atas dasar ini adalah perkataan Imam Bukhari dan yang berkata 
adalah Imam Bukhari sendiri. 
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& Led £ 


bi Di du & (Dari Abu Al Yaman dengan kata 


'atahannatu”). Maksudnya, dengan huruf ta' sebagai ganti tsa'. Dia 
mengisyaratkan kepada riwayatnya pada bab “Membeli Budak dari 
Kafir Harbi” pada pembahasan tentang jual-beli, dari Abu Al Yaman, 
SU ad At ebi 2 (Dahulu aku berbuat baik dengannya atau 


beribadah). Yakni, dengan unsur keraguan. Seakan-akan dia 
mendengar darinya menurut dua versi itu sekaligus. Pada pembahasan 
tentang zakat sudah dijelaskan pandangan Iyadh yang membenarkan 
salah satunya. Ibnu At-Tin berkata, “Kata atahannatu tidak aku 
ketahui kesesuaiannya di tempat ini.” Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, Hai (aku menjauhi). Dia berkata, “Imam Bukhari 


berkata, “Disebutkan pula dengan kata '“atajannabu'.” Al Ismaili 
berkata, “Kata “atajannabu' merupakan kesalahan penulisan. Yang 
benar adalah “atahannatsu' diambil dari kata hanats artinya dosa. 
Sekaan-akan beliau mengatakan, “Aku menghindari apa yang 
menimbulkan dosa'.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, berdasarkan penakwilan ini, 
riwayat yang menyebutkan dengan kata atajannabu (aku menjauhi) 
menjadi kuat, maka keraguan yang ada terjadi dalam menentukan 
antara kata atahannatsu atau atajannabu, tetapi makna keduanya 
sama, yaitu menghindari apa yang menimbulkan dosa. Namun, 
maksudnya bukan sekadar menghindari dosa, bahkan lebih dari itu, 
yaitu memperoleh kebaikan. 

ebi Bad! Ul) ke) jaka JU) (Ma 'mar, Shalih, dan Ibnu Al 
Musafir mengatakan 'atahannats'). Adapun riwayat Ma'mar dinukil 
Imam Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
zakat, yaitu pada bab “Orang Bersedekah saat Musyrik kemudian 
Masuk Islam.” Al Mizzi dalam kitab Al Athraf manyatkan bahwa 
hadits ini disebutkan pada pembahasan tentang shalat, tetapi saya 
tidak menemukannya. Riwayat Shalih bin Kaisan diriwayatkan oleh 
Imam Muslim. Sedangkan riwayat Ibnu Al Musafir -Abdurrahman bin 
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Khalid bin Musafir Al Fahmi Al Mishri, pemimpin Mesir- dinukil 
Ath-Thabarani dengan sanad yang maushul dalam kitab Al Mu'jam Al 
Ausath melalui Al-Laits bin Sa'ad, darinya. 

Pp aa Gk gl Jep (Ibnu Ishag berkata, “Kata 
'attahannuts ' artinya membersihkan diri”). Demikian disebutkan Ibnu 
Ishag dalam As-Sirah An-Nabawiyah. Dia berkata: Wahab bin Kaisan 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Az-Zubair berkata kepada Ubaidillah bin Umair, “Bagaimanakah awal 
mula kenabian?” Ubaid berkata dan saat itu aku hadir, “Rasulullah 
SAW tinggal di goa Hira' sebulan setiap tahun. Perbuatan demikian 
termasuk “tahannuts” yang dikerjakan orang-orang Ouraisy pada masa 
Jahiliyah. Tahannuts adalah membersihkan diri.” Perkara ini sudah 
disitir pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu dari 
hadits Aisyah yang semakna dengan ini, 348! 443 SI KA (beliau 
biasa tahannuts, yaitu beribadah). 

dal PP Yi esa AU, (Beliau diikuti Hisyam bin Urwah 
dalam riwayatnya dari bapaknya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, “Mereka mengikutinya”, yaitu dalam bentuk jamak. Versi 
pertama lebih kuat, karena yang dimaksud riwayat pendukung ini 
adalah penafsiran kata tahannuts, dengan tabarrur (membersihkan 
diri). Riwayat Hisyam dikutip Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang pembebasan budak melalui Abu Usamah, “Sesungguhnya 
Hakim bin Hizam berkata...”, lalu disebutkan hadits dan di dalamnya 


26k 7 & 


dikatakan, 71 4 tg Sisil SS (Aku biasa tahannuts dengannya, 
yakni membersihkan diri). 
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17. Orang yang Membiarkan Anak Perempuan Kecil Orang lain 
hingga Bermain dengannya atau Menciumnya atau Bercanda 
dengannya 


ai Tan 


Ka La Aa Ana da 
A 5 Did JP ANE can RT 3 aa 
e Pa or A, s y g 8. 2 (425 APA Pale: 
& Pa NEON ha ge pan da 
APN IS BE dit Lap Enya Pi K 
5993. Dari Khalid bin Sa'id, dari bapaknya, dari Ummu Khalid 

binti Khalid bin Sa'id, dia berkata, “Aku datang kepada Rasulullah 
SAW bersama bapakku dan aku memakai baju kuning. Rasulullah 
SAW bersabda, Sanah... sanah...' ” Abdullah berkata, “Ta adalah 
bahasa Habasyah yang berarti bagus.” Dia berkata, “Aku pergi 
mempermainkan cap kenabian, maka bapakku mencegahku, namun 
Rasulullah SAW bersabda, 'Biarkan dia”. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, Lusuhlah dan hancurlah, kemudian lusuhlah dan 
hancurlah, kemudian lusuhlah dan hancurlah'.” Abdullah berkata, 


“Maka tinggallah, hingga beliau menyebutkan...” yakni lama waktu 
baju itu bertahan. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang membiarkan anak kecil orang lain hingga 
anak itu bermain dengannya, atau dia menciumnya, atau bercanda 
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dengannya). Maksudnya, anak itu mempermainkan sebagian daripada 
badannya. Ibnu At-Tin berkata, “Tidak ada dalam hadits yang 
disebutkan di sini penyebutan “mencium”. Kemungkinan ketika Nabi 
SAW tidak melarang anak kecil itu menyentuh badannya, maka 
kedudukannya sama dengan mencium. Pandangan ini yang disinyalir 
Ibnu Baththal. Namun, yang tampak bagiku bahwa penyebutan 
“bercanda” sesudah “mencium? termasuk menyebut kata yang bersifat 
umum sesudah kata yang bersifat khusus. Juga bercanda dengan anak 
kecil adalah bertujuan untuk menyenangkannya. Sementara mencium 
termasuk hal itu. 


Hadits di bab ini yang diriwayatkan dari Ummu Khalid binti 
Khalid bin Sa'id sudah dijelaskan pada bab “Baju Hitam” pada 
pembahasan tentang pakaian. Abdullah dalam sanad ini adalah Ibnu 
Al Mubarak, sedangkan Khalid bin Sa'id yang disebutkan pada sanad 
telah dijelaskan nasabnya pada pembahasan tentang jihad. 


Pl) GAB SY3N ibu LAI thdh (Aku pergi mempermainkan 
cincin kenabian, maka bapakku mencegahku). Maksudnya, 


menghardikku. Kata zabr sama dengan zajr (pencegahan) dan man' 
(larangan) baik bentuk maupun maknanya. 


(EH, (Ht (Lusuhlah dan hancurlah). Pada pembahasan 


terdahulu sudah disebutkan cara pelafalan kalimat ini dan juga 
perbedaannya. 


At Pi 4 (Kemudian lusuhlah dan hancurlah). Ad-Dawudi 


berkata, “Disimpulkan darinya penggunaan kata isumma (kemudian) 
untuk sesuatu yang beriringan. Namun, hal ini tidak disetujui sebagian 
pakar tata bahasa Arab. Dia mengatakan tsumma tidak digunakan 
kecuali untuk sesuatu yang datang beberapa waktu kemudian.” Akan 
tetapi pernyataan ini ditanggapi Ibnu At-Tin, menurutnya, dia tidak 
mengetahui seorang pun mengatakan kata tsumma untuk sesuatu yang 
beriringan, hanya saja fungsinya menunjukkan urutan yang saling 
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berdekatan. Dia berkata, “Pada hadits ini tidak ditemukan indikasi 
“beriringan” karena “hancur” terjadi setelah “lusuh'.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, barangkali maksud Ad-Dawudi “beriringan” adalah 
langsung menggantikan. Dengan demikian, perkataannya bisa 
dibenarkan. 


A8 x& JB (Abdullah berkata). Dia adalah Ibnu Al Mubarak. 


Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui sanad 
sebelumnya. 


3 (Maka tinggallah). Maksudnya, pakaian tersebut. 


Demikian dinukil mayoritas ulama. Sementara dalam riwayat Abu 


- 
cara 


Dzar disebutkan, c-43 (Maka dia tinggal), yaitu Ummu Khalid. 


- 
T. 


S5 & (Hingga dia menyebutkan). Demikian yang disebutkan 


mayoritas. Maksudnya, periwayat menyebutkan waktu sangat lama. 
Al Karmani berkata, “Maknanya, ia menjadi bahan perbincangan 
orang-orang, karena ketahanannya melebihi yang biasa.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, seakan-akan dia membacanya “dzukira”. Namun, tidak 
ada dalam riwayat kami kecuali “dzakara”. Dalam riwayat Ibnu Ali 


& 


bin As-Sakan disebutkan, 23 S5 (£ (Hingga dia menyebutkan 


masa yang lama), maka ini mendukung apa yang telah saya katakan. 
Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan, S5 & 


(Hingga menjadi hitam). Para ahli bahasa berkata, “Kata ad-dakan 
artinya warna kehitam-hitaman. Dikatakan, “dakana ats-tsaub', 
artinya kain itu menjadi kehitam-hitaman. Namun, sejumlah ahli 
hadits mengatakan riwayat Al Kasymihani mengalami kesalahan 
penulisan. 


Wa UP $& (maksudnya, daripada lama waktu ia bertahan). 


Demikian dalam riwayat Ashili, dimana yang dimaksud kata ganti 
dalam kalimat tersebut bisa “baju” atau “Ummu Khalid”, sesuai dua 
pendapat terdahulu. 
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18. Belas Kasih terhadap Anak, Menciumnya, dan Merangkulnya 


NINA AA Ing dia Ko AD 3 oi 3 ar J6, 


Tsabit berkata dari Anas, “Nabi SAW mengambil Ibrahim dan 
menciumnya serta mengecupnya.” 


Sp 3 Uh de AN Mata LIS IU & SP 
Jaa SA ran -JE aral dat La "JL Fa “JS Li 2uAA 
BA an Re Ma Ea gn SAS 2 TA KO an BE be 
0 - Pp... Oo LX 2 ab NA EME 9: B8 hh, 3 0 — 
AI ja BEE CA IA ek SEA Ilo nata 


5994. Dari Ibnu Abi Nu'min dia berkata: Aku pernah hadir di 
sisi Ibnu Umar ketika dia ditanya seorang laki-laki tentang darah 
nyamuk. Dia berkata, “Engkau berasal dari mana?” Laki-laki itu 
menjawab, “Dari penduduk Irak?” Dia berkata, “Lihatlah kepada 
orang ini, dia bertanya kepadaku tentang nyamuk, sementara mereka 
membunuh putra Nabi SAW. Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
Keduanya termasuk dua kebahagiaanku di dunia'” 


3-0 £ od 20 202 3g '., Ex0 NN, 20. Ea EN .. o 0 
SA ai 3 G3 S Br AAS Hb Ie GA 5S 
la PI 0 OUT doa nu or 3 . 8G 2. L- - 3g 
AA Gie KB SAS Au Ae AI ah BL ul 
F8 & ed - 0 - 9 o o £ o 2g “ “ 3 “1. Pn aa 
gine2 3, 3 P Gas ben ab dl DE Aa 
- P3 £. 


Due or A 2 8 7 PAK a 2 0 LG A00 2 DL LA On aa 
dag Ale MI elo Cl Jaran P3 MB pi Upatia! Uap Learns 
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MS AAA ANN NAN NAN AN LAN ON NP MANA DT MN 


1d - 


#0 3, 8 GH or. 9 Er 1 Pan .. 9 Pa 2 CT ara. 7 
Par OS total Oa lesi DU Sala oa cb oa JS AI 
Jaa 


5995. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abdullah bin Abi Bakr 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadanya, Aisyah (istri Nabi SAW) menceritakan 
kepadanya dan berkata, “Seorang perempuan datang kepadaku 
bersama dua anak perempuannya untuk meminta kepadaku. Namun, 
dia tidak mendapatkan di sisiku selain sebuah kurma. Aku 
memberikan kwpadanya dan dia membaginya di antara kedua anak 
perempuannya. Kemudian dia berdiri dan keluar. Nabi SAW masuk 
dan aku menceritakan kepadanya. Beliau bersabda, “Barangsiapa 
mengurus anak-anak perempuan ini dan berbuat baik kepada mereka, 
maka mereka akan menjadi tabir penghalang baginya dari api 
neraka.” 


de Je Ela PA J6 AE sll 3 yAE 6 
SIG MN S3 telah te S3 AS at La Ud 


M3) H3 

5996. Dari Amr bin Sulaim, Abu Oatadah menceritakan 

kepada kami, dia berkata, Nabi SAW keluar kepada kami dan 

Umamah binti Al Ash di atas pundaknya, lalu beliau shalat. Apabila 

ruku” beliau meletakkannya, dan apabila bangkit beliau 
mengangkatnya. 


?., 
Loc ah 2 


4 - Pa La MP An $ ro o- X0 L- Te o 0 
BEAN Kon RA ol an aa Ip ala PE GA 5 


APEL 3.0 - PN MP Na PAP ai N 8 Y :. Io YK 
£ ui SAE IP Oh Gasal Gary ANE Al Calo dy) J3 1J8 
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CA La sie JO HA J3 UI ga 3 
3 Bea ah Io Ip IIS del an 


Ino 4. 0. 

PB P3 

5997. Dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata, 
“Rasulullah SAW mencium Al Hasan bin Ali dan di sisinya ada Al 
Agra?” bin Habis At-Taimi sedang duduk. Al Agra? berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki sepuluh anak, tetapi aku tidak pernah 
mencium seorang pun di antara mereka”. Rasulullah SAW 
memandanginya kemudian bersabda, “Siapa yang tidak menyayangi 


ON 


maka tidak disayangi '.” 


- 9 


S. BA AB GS AI: 2 KEI6 3 3P 5 alan 3 
NN at AMONG TB SIN 2 na 
"3 Jus BE Oa Ga JS Kay Ie ae 

T-0G - 2. 9 N, AN SARA 0 .£ Pen: 2 5 
KL OS aa PP Ol UI SU GI al ale Ko 
5998. Dari Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, 

“Seorang Arab badui datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Kalian 

mencium anak-anak sementara kami tidak pernah mencium mereka”. 


Nabi SAW bersabda, “Apakah aku memiliki kekuasaan bagimu jika 
Allah mencabut dari hatimu rasa kasih sayang”. 


LA 0. 


at BJB APA Goo) Ab oi ab Dead Se ul 3 NS 
Ana Ken naa an ana Na 


8. 


Gaon rab Bia AI 9 Ce LA Ai 
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al, 23 3 . la - d ida 2 : : Ju ana 


£ 
3. 08 


in en 


5999. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dari Umar bin 
Khaththab RA, dia berkata, “Didatangkan kepada Nabi SAW tawanan 
perang. Ternyata seorang perempuan di antara tawanan perang 
memerah kedua payudaranya untuk memberi minum. Apabila dia 
menemukan anak kecil di antara tawanan, maka diambilnya dan 
dilengketkannya ke perutnya, lalu disusuinya, maka Nabi SAW 
bersabda kepada kami, “Apakah kalian menyangka perempuan ini 
akan melemparkan anaknya dalam api?” Kami berkata, “Tidak, 
sementara dia mampu untuk tidak melemparkannya'. Beliau bersabda, 
“Allah lebih pengasih terhadap hamba-hamba-Nya dibandingkan 
perempuan ini terhadap anaknya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab belas kasih terhadap anak, menciumnya, dan 
merangkulnya). Ibnu Baththal berkata, “Diperbolehkan mencium anak 
kecil pada semua anggota badannya -demikian juga anak yang sudah 
besar menurut kebanyakan ulama- selama bukan aurat. Sudah 
disebutkan pada pembahasan keutamaan Fathimah RA, bahwa beliau 
SAW menciumnya. Demikian juga Abu Bakar biasa mencium anak 
perempuannya (Aisyah). 

ka AA Gan lg SEA Ae GA SI al Tab IV 
(Tsabit berkata dari Anas, “Nabi SAW mengambil Ibrahim dan 
menciumnya serta mengecupnya”). Riwayat mu'allag ini tidak 
tercantum dalam catatan Abu Dzar dari selain Al Kasymihani. Imam 


Bukhari mengutipnya melalui sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang jenazah melalui Ouraisy bin Hibban, dari Tsabit, dalam hadits 
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yang panjang. Adapun Ibrahim adalah putra Nabi SAW dari Mariyah 
Al Oibtiyah. Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan enam hadits, 
yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan melalui Musa 
bin Ismail, dari Mahdi, dari Ibnu Abi Ya'gub, dari Ibnu Abi Nu'min, 
dari Ibnu Umar. Mahdi adalah Ibnu Maimun. Hal ini disebutkan 
langsung dalam riwayat Abu Dzar. Adapun Ibnu Abi Ya'gub adalah 
Muhammad bin Abdullah Adh-Dhabbi Al Bashri. Sedangkan Ibnu 
Abi Nu'min adalah Abdurrahman dan nama bapaknya tidak dikenal. 
Sanad hadits ini semuanya hingga Abdurrahman berasal dari Bashrah. 
Dia seorang periwayat dari Kufah dan termasuk ahli ibadah. Para ahli 
hadits sepakat menganggapnya tsigah (terpercaya). Hanya saja Ibnu 
Abi Khaitsamah mengemukakan pendapat yang ganjil dimana dia 
mengutip dari Ibnu Ma'in bahwa dia melemahkannya. 

Peang MA OI (Aku menyaksikan bagi Ibnu Umar). 
Maksudnya, aku hadir di sisinya. 

den Ang (Beliau ditanya seorang laki-laki). Ini adalah kalimat 
sisipan. Adapun nama laki-laki yang bertanya tidak saya ketahui. 

Pa rai 99 «£ (Tentang darah nyamuk). Pada pembahasan 
tentang keutamaan disebutkan dengan kata, SI (lalat). Al Karmani 


berkata, “Barangkali laki-laki itu menanyai Ibnu Umar tentang 
keduanya sekaligus.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, atau periwayat 
maksudkan dengan kata “lalat” adalah “nyamuk' karena keduanya 
mirip, meskipun kata ba 'uudh (nyamuk) memiliki makna yang lain. 
Al Jahizh berkata, “Orang-orang Arab menyebut “lebah” dan “tawon? 
serta yang mirip dengannya sebagai “dzubaab”.” 


Bata ara de A AN j3 35, (Sementara mereka telah 
membunuh putra Nabi SAW). Maksudnya, Al Husain bin Ali. 
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2 0 


ibu, (Dua kebahagiaanku). Demikian dinukil mayoritas. 


Abu Dzar mengutip dari Al Mustamli dan Al Hamawi dengan kata 
yss), yakni dalam bentuk tunggal, dan demikian pula dalam riwayat 


An-Nasafi. Abu Dzar meriwayatkan dari Al Kasymihani dengan kata 
bu). Ibnu At-Tin berkata, “Ini adalah kesalahan dan yang benar 


adalah Wu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan beliau 


membacanya dengan tanda “fathah' pada huruf “ta? dan “tasydid' pada 
huruf “ya? terakhir dalam bentuk ganda sehingga dianggapnya sebagai 
kekeliruan. Padahal bisa saja diberi “kasrah” pada huruf “ta? dan tanpa 
“tasydid' sehingga tidak dianggap keliru. Maksud “raihaan' 
(kebahagiaan) di tempat ini adalah rezeki. Demikian dikatakan Ibnu 
At-Tin. Penulis kitab Al Fa'ig berkata, “Yakni keduanya adalah rezki 
dari Allah yang Dia berikan kepadaku. Dikatakan, “Usabbihullaaha 
wa astarziguhu” (aku bertasbih kepada Allah dan mohon rezeki dari- 
Nya). Namun, mungkin pula yang dimaksud “raihaan' adalah aroma 
wangi. Dikatakan, “Habaani bithagati raihan” (dia memberiku seikat 
bunga harum). Artinya, keduanya termasuk perkara yang 
dianugerahkan Allah kepadaku, karena anak-anak dicium sehingga 
mereka seakan-akan termasuk harum-haruman. 


Bai Ge (Dari dunia). Maksudnya, bagianku dari raihan 


(kebahagiaan/kesenangan) — dunia. Ibnu  Baththal berkata, 
“Disimpulkan dari hadits tentang wajib mendahulukan urusan agama 
yang lebih penting, karena Ibnu Umar mengingkari seseorang yang 
bertanya kepadanya tentang darah nyamuk, padahal orang itu tidak 
memohon ampunan atas dosa besar yang dilakukannya, karena ikut 
berperan dalam membunuh Husain. Ibnu Umar pun mencelanya atas 
sikapnya. Hanya saja Ibnu Umar menyebut Al Husain secara khusus 
karena kedudukannya yang mulia di sisi Nabi SAW.” Tampaknya 
Ibnu Umar tidak memaksudkan laki-laki itu secara khusus, tetapi 
sekadar mengingatkan perilaku buruk penduduk Irak yang telah 
diliputi kebodohan dibanding penduduk Hijaz. Tidak tertutup kemung 
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kinan bahwa setelah itu Ibnu Umar memberikan fatwa kepada laki- 
laki yang bertanya tentang permasalahannya, karena tidak halal bagi 
Ibnu Umar menyembunyikan ilmu, kecuali bila dipahami bahwa laki- 
laki tersebut berlebihan dalam urusan agama. Untuk menguatkan apa 
yang telah saya katakan bahwa dalam kisah itu tidak ditemukan 
petunjuk yang menyatakan laki-laki tersebut termasuk mereka yang 
membantu dalam pembunuhan Husain, dan bila ternyata dapat 
dibuktikan, maka pandangan dalam hal ini adalah seperti yang 
dikatakan Ibnu Baththal. 

Ki lokal XS (Abdullah bin Abi Bakr). Maksudnya, Ibnu 
Muhammad bin Amr bin Hazm. Telah disebutkan pada pembahasan 
tentang zakat dari riwayat Ibnu Al Mubarak, dari Ma'mar, “Abdullah 
bin Abu Bakar bin Hazm.” Di sini bapaknya dinisbatkan kepada 
kakek bapaknya, lalu memasukkan seorang periwayat antara Az-Zuhri 
dengannya. Ini menunjukkan bahwa dirinya sangat sedikit melakukan 
tadlis. At-Tirmidzi meriwayatkan secara ringkas dari Abdul Majid bin 
Abdul Aziz bin Abi Rawwad dari Ma'mar seraya menghilangkan 
Abdullah bin Abu Bakar dari sanad. Apabila riwayat ini akurat, 
kemungkinan Az-Zuhri mendengarnya dari Urwah secara ringkas, lalu 
mendengarnya dari Abdullah bin Abu Bakar secara panjang lebar. 
Namun, bila tidak akurat, maka yang dijadikan pegangan adalah 
perkataan Ibnu Al Mubarak. 

DEL Agar) Biyal sia (Seorang perempuan datang kepadaku 
bersama dua anak perempuan). Saya belum menemukan keterangan 
tentang nama mereka. Huruf wawu pada kata wa ma'aha tidak 


disebukan pada selain riwayat Abu Dzar. Demikian juga halnya dalam 
riwayat Ibnu Al Mubarak. 


At 2 0 


WI Ia Walah Wgihb3 Fiet5 Bad Kb gais Uni db (Dia tidak 
mendapatkan di sisiku selain sebuah kurma, maka aku memberikan 
kepadanya, lalu dia membaginya di antara kedua anak 
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perempuannya). Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, Kb gia ys b S3 
(Dia tidak makan sesuatu darinya). 

ata Ang ade di Se Pa Jani Laras Lae i (Kemudian dia 
berdiri, lalu keluar, maka Nabi SAW masuk dan aku menceritakannya 


kepadanya). Demikian dalam riwayat Urwah. Sementara dalam 
riwayat Irak bin Malik dari Aisyah disebutkan, 4#5! lebi Huma Pn 
WS 3 JI FA Uda Hah bla Fil JS ba alas AN ab 
B3 EO WSE Ol An LIS BI ad! TEA WS akalub (Seorang 
perempuan miskin datang kepadaku membawa dua anak 
perempuannya. Aku pun memberikan tiga kurma kepadanya, lalu dia 
memberikan kepada kedua anak perempuannya masing-masing satu 
kurma. Dia pun mengangkat kurma ke mulutnya untuk memakannya, 
tetapi diminta oleh kedua anak perempuannya, maka dia membagi 
satu kurma yang ingin dimakannya itu sehingga perbuatannya 
menakjubkanku). Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. Ath- 
Thabarani dari hadits Al Hasan bin Ali sama sepertinya. Namun, 
mungkin dipadukan bahwa maksud Aisyah dengan perkataannya 
dalam hadits Urwah, “Dia tidak mendapatkan kepadaku selain satu 
kurma”, yakni yang aku khususkan untuknya. Mungkin juga pada 
mulanya Aisyah tidak menemukan, kecuali satu kurma. Namun, 
kemudian dia mendapatkan dua kurma lagi. Mungkin pula kisah 
serupa terjadi lebih dari satu kali. 


lab DU Oda Ga cek ya (Barangsiapa mengurus sesuatu dari 


anak-anak perempuan ini). Demikian dinukil kebanyakan periwayat, 
yakni dengan kata (46 yang berasal dari kata V7! Adapun Al 


Kasymihani menukil dengan kata (44 yang berasal dari kata Y 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan juga dengan kata, 2g 
(dengan sesuatu). Iyadh menguatkannya dengan riwayat Syu'aib, (5 
P1 (Barangsiapa diberi cobaan). Begitu pula dalam riwayat Ma' mar 
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yang dikutip At-Tirmidzi. Kemudian terjadi perbedaan maksud 
ibtilaa' (cobaan) pada hadits ini. Apakah keberadaan mereka itu 
sendiri atau perbuatan yang mereka lakukan? Apakah berlaku umum 
bagi semua anak perempuan atau mereka yang memang membutuhkan 
santunan? 


0 


Sel Kmeaii (Beliau berbuat baik kepada mereka). Hal ini 
mengindikasikan bahwa maksud perkataannya di awal hadits, sia « 
(daripada ini), adalah lebih dari satu. Dalam hadits Anas yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, oa Ba Je: ce (Barangsiapa menanggung 
dua anak perempuan). Imam Ahmad menyebutkan dari hadits Ummu 
Salamah, tegek? Letu MP S6 ON AA ES al up 
(Barangsiapa mengeluarkan nafkah untuk dua anak perempuan atau 
dua saudara perempuan atau dua perempuan yang memiliki 
hubungan kerabat seraya mengharapkan pahala atas hal itu). Adapun 
yang tercantum pada kebanyakan riwayat menggunakan kata ihsaan 
(berbuat baik). Sedangkan dalam riwayat Abdul Majid disebutkan, 
sebe pa (Bersabar terhadap mereka). Serupa dengannya dalam 


hadits Ugbah bin Amir dalam kitab Al Adab Al Mufrad dan demikian 
disebutkan pada riwayat Ibnu Majah disertai tambahan, “Alix3 gonbi, 
FALS (Dia memberi mereka makan dan minum serta pakaian). 
Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, 346 
Ken) Kara ea sale (Dia memberi nafkah kepada mereka, lalu 


menikahkan mereka serta memperbaiki akhlak mereka). Dalam hadits 
Jabir yang dikutip Imam Ahmad dan juga dalam kitab Al Adab Al 


2 00 


Mufrad disebutkan, airag 3 Ye ve 3 '» (Dia mengayomi mereka 


dan mengasihi asbak serta menanggung mereka). Ath-Thabarani 


menambahkan, ear 4333 (Dan menikahkan mereka). Dia mengutip pula 


riwayat serupa dari Abu Hurairah dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath. 
Diriwayatkan At-Tirmidzi dan di kitab Al Adab Al Mufrad dari Abu 
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TS G2. 3 


Sa'id, va & BG yee Spm (Dia memperbagus pergaulan 
dengan mereka serta bertakwa kepada Allah tentang mereka). Semua 


sifat ini dapat dirangkum oleh kata “ihsaan” (berbuat baik) yang 
dikutip pada bab di atas. 


Kemudian terjadi perbedaan maksud “ihsaan” (berbuat baik), 
apakah cukup pada ukuran yang wajib, atau lebih dari itu? Secara 
zhahir yang dimaksud adalah makna kedua, karena Aisyah RA 
memberikan kurma kepada perempuan itu, lalu dia lebih 
mengutamakan kedua anak perempuannya, maka Nabi SAW 
mensifatinya dengan kata “ihsaan”, sebagaimana hukum yang beliau 
SAW isyaratkan. Hal ini menunjukkan bahwa siapa melakukan 
kebaikan yang bukan merupakan kewajibannya, atau melebihi ukuran 
yang wajib, niscaya dianggap muhsin (orang berbuat baik). Adapun 
mereka yang hanya mengerjakan yang wajib tetap disebut muhsin, 
tetapi maksud hadits itu adalah yang lebih dari yang wajib. 


Syarat ihsaan (berbuat baik) adalah sesuai syariat dan bukan 
yang menyelisihinya. Secara zhahir pahala tersebut hanya dicapai 
apabila seseorang terus-menerus mengurus anak-anak perempuan 
hingga mereka tidak bergantung lagi kepadanya, baik mendapatkan 
suami maupun yang lainnya, seperti disinyalir pada sebagian redaksi 
hadits. /hsan kepada setiap orang sesuai dengan keadaannya. Lalu 
disebutkan bahwa pahala tersebut didapatkan juga oleh mereka yang 
berbuat baik kepada anak perempuan meski hanya satu orang. Dalam 
hadits Ibnu Abbas terdahulu disebutkan, 14! 3f 15291 3a J3 JW 


O 
Oren 


Be) sj Ja (Seorang laki-laki badui berkata, “Atau dua orang?” 


Beliau pun bersabda, “Atau dua orang”.). Sementara dalam hadits 
Auf bin Malik yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, sis! cw 


(seorang perempuan berkata). Dalam hadits Jabir, d3 (Dan 
dikatakan). Lalu dalam hadits Abu Hurairah, &8 (Kami berkata). 


Semua ini menunjukkan banyaknya orang yang bertanya atau 
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menunjukkan kisah seperti ini terjadi lebih dari satu kali. Pada hadits 
Jabir diberi tambahan, “Sebagian orang beranggapan jika seseorang 
mengatakan, “Dan satu orang”, niscaya beliau SAW akan mengatakan, 
“Dan satu orang”.” Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, Ko 3 Kat 


2253 :Jb 332133 d3 A3) :Ju (Kami berkata, “Dan dua orang?” 


Beliau bersabda, “Dan dua orang.” Kami berkata, “Dan satu 
orang?” Beliau bersabda, “Dan satu orang”). Hal ini dikuatkan oleh 
hadits Ibnu Mas'ud yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 11 3 256 "4 
Aa bat ai Kan Ca We Kla Gadai Par Gale GBI Lab GB 
(Barangsiapa memilik seorang anak perempuan, lalu dia 
mendidiknya dan memperbagus pendidikannya, mengajarinya dan 
memperbagus pengarajannya, lalu melimpahkan kepadanya dari 
nikmat Allah yang dikaruniakan kepadanya). Hadits ini diriwayatkan 
Ath-Thabarani melalui sanad yang lemah. 


MB aa Nia 5 (Mereka sebagai penghalang baginya dari 


neraka). Demikian tercantum pada kebanyakan hadits yang saya sitir 
terdahulu. Namun, dalam riwayat Abdul Majid disebutkan dengan 
kata, Ute- (penutup), tapi ia semakna dengan redaksi sebelumnya. 


Pada hadits ini terdapat penekanan tentang hak anak-anak perempuan, 
karena umumnya kondisi mereka lemah untuk mengurus 
kemaslahatan diri mereka sendiri. Berbeda dengan laki-laki yang pada 
umumnya memiliki fisik yang kuat, pikiran yang cerdas, dan mampu 
merespon hal-hal yang dibutuhkan dalam kebanyakan keadaan. Ibnu 
Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan yang 
membolehkan meminta bagi yang membutuhkan, kemurahan hati 
Aisyah yang rela memberikan satu kurma yang dimilikinya kepada 
perempuan itu, dan sesuatu yang sedikit tidak menghalangi untuk 
disedekahkan, bahkan menjadi keharusan bagi seseorang 
mensedekahkan apa yang dia dapatkan, baik sedikit maupun banyak. 
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Selain itu, hadits ini juga membolehkan menyebutkan kebaikan bila 
bukan untuk berbangga dan menyakiti hati penerima kebaikan itu.” 


An-Nawawi berkata mengikuti Ibnu Baththal, “Dinamai 
“cobaan” karena pada umumnya manusia tidak menyukai anak 
perempuan, maka syariat datang mencegah perbuatan mereka. 
Kemudian dianjurkan membiarkan hidup anak-anak perempuan dan 
tidak membunuh mereka, dengan cara menyebut-nyebut pahala yang 
dijanjikan bagi yang berbuat baik kepada anak perempuan dan 
berjihad melawan dirinya agar bersabar menghadapi perilaku 
mereka.” Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, 
“Kemungkinan makna “cobaan” di sini adalah sebagai ujian. 
Maksudnya, siapa yang diuji dengan anak perempuan, maka 
hendaklah dia memperhatikan apa yang harus dilakukan, apakah 
berbuat baik terhadap mereka atau sebaliknya. Oleh kerena itu, 
mereka mengaitkannya dalam hadits Abu Sa'id dengan kata “takwa”, 
karena siapa yang tidak bertakwa kepada Allah, maka bisa saja 
menjadi kalut dengan mereka yang diamanatkan Allah kepadanya, 
atau dia mengurangi apa yang diperintahkan kepadanya, atau tidak 
memaksudkan perbuatannya untuk berpegang kepada perintah Allah 
serta mendapatkan pahala-Nya.” 


PI af eh But, (Dan Umamah binti Abu Al Ash). 
Maksudnya, Abu Al Ash bin Ar-Rabi'. Umamah adalah anak 
perempuan Zainab (putri Nabi SAW). 

3 S5 58 (Apabila ruku', maka beliau SAW meletakkan). 


Demikian dinukil kebanyakan periwayat dengan menghapus 
objeknya. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, (42-23 


(Beliau meletakkannya). Hadits ini sudah dijelaskan di bagian awal 
pembahasan tentang shalat pada bab-bab tentang pembatas bagi orang 
yang shalat. Di tempat ini disebutkan dengan kata “ruku' dan di 
tempat itu dengan kata “sujud”. Namun, tidak ada pertentangan antara 
keduanya. Bahkan hendaknya dipahami bahwa beliau berbuat 


102 — FATHUL BAARI 





demikian ketika ruku” dan sujud. Dari sini, tampak pula kesesuaian 
hadits dengan judul bab, yaitu kasih sayang terhadap anak, karena 
cucu merupakan anak sendiri. Termasuk kasih sayang beliau SAW 
kepada Umamah adalah ketika ruku' atau sujud, maka beliau SAW 
khawatir dia akan jatuh. Oleh karena itu, beliau lebih dahulu 
meletakkannya. Mungkin keadaan ini terjadi karena kedekatan 
Umamah dengan Nabi SAW sehingga ketika ditaruh di atas tanah, 
maka dia tidak mau karena jauh dari beliau, sehingga beliau perlu 
menggendong kembali Umamah ketika berdiri. Sebagian ulama 
menyimpulkan tentang mulianya mengasihi anak, karena pada saat itu 
terjadi benturan antara kesungguhan memelihara khusyu” dengan 
menjaga perasaan anak. Dalam hal ini beliau SAW mengutamakan 
menjaga perasaan anak. Namun, kemungkinan juga Nabi SAW 
melakukan hal itu untuk menjelaskan bahwa perbuatan tersebut 
diperbolehkan. 


JB 3gp Ui Of (Sesungguhnya Abu Hurairah berkata). 


Demikian tercantum dalam riwayat Syu'aib. Sementara dalam riwayat 
Muslim dari Sufyan bin Uyainah dan Ma'mar, keduanya dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA. 


AP e sxs4 (Di sisinya ada Al Agra' bin Habis). 
Kalimat ini termasuk kalimat yang disisipkan. Nasab Al Agra” sudah 
disebutkan pada tafsir surah Al Hujuraat, dan dia termasuk orang- 


orang dilunakkan hatinya untuk memeluk agama Islam, dan kemudian 
termasuk orang-orang yang baik keislamannya. 

Keaj “ea AI NI ap 3yaS s Ol (Sesungguhnya aku memiliki 
sepuluh anak, dan aku belum pernah mencium seorang pun di antara 

8 - 0. 

mereka). Al Ismaili menambahkan dalam riwayatnya, 43 Ulus! ci ts 
(Aku belum pernah mencium seseorang sama sekali). 

3 y - Y 55 (Orang yang tidak menyayangi maka tidak 
disayangi). Kata yarhamu dan yurhamu adalah sebagai predikat pada 


FATHUL BAARI — 103 








kedua tempat itu. Iyadh berkata, “Ini menurut riwayat mayoritas.” 
Abu Al Baga” berkata, “Kata man bisa berkedudukan sebagai kata 
maushul, tetapi mungkin pula sebagai syarat sehingga kata “ diberi 


tanda sukun. As-Suhaili berkata, “Memposisikannya sebagai predikat 
lebih sesuai dengan redaksi kalimat, karena ia disebutkan untuk 
membantah orang yang berkata, “Sesungguhnya aku memiliki sepuluh 
anak...” Maksudnya, orang yang melakukan perbuatan seperti ini 
tidak akan disayangi. Kalau sebagai syarat (conditional), maka dalam 
kalimat itu ada bagian yang terputus, sebab syarat dan pelengkapnya 
adalah kalimat baru.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, memposisikannya 
sebagai syarat lebih tepat ditinjau dari sisi lain, yaitu sebagai 
perumpamaan. Sebagian mereka lebih menguatkan posisinya sebagai 
kata maushul, karena kata bersyarat jika diikuti penafian maka 
umumnya digunakan kata Jam. Namun hal ini tidak menjadi alasan 
untuk melakukan tarjih (menguatkan pendapat) jika kondisi lebih 
sesuai untuk menjadikannya sebagai syarat. 


Sebagian pensyarah kitab 4! Masyarig melafalkan dengan 
tanda dhammah pada kedua kata «-» dan boleh pula dengan tanda 


fathah pada keduanya, atau dhammah pada kata pertama dan sukun 
pada kata kedua, atau sebaliknya. Dengan demikian, didapatkan empat 
macam bentuk. Hanya saja bentuk ketiga dianggap sulit dibenarkan, 
lalu sebagian memberi legitimasi untuk bentuk kedua bahwa 
maknanya adalah larangan. Maksudnya, jangan kamu menyanyangi 
siapa yang tidak menyayangi manusia. Adapun bentuk keempat cukup 
jelas dimana artinya adalah, “Siapa yang tidak menjadi penyayang, 
maka ia tidak disayangi.” 

Pada jawaban Nabi SAW kepada Agra” terhadap isyarat 
mencium anak dan keluarga yang termasuk mahram ataupun selain 
mahram hendaknya untuk menunjukkan kasih sayang dan bukan 
untuk syahwat. Demikian pula halnya mencium, dan merangkul. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits kelima dari Muhammad 
bin Yusuf, dari Sufyan, dari Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah RA. 
Muhammad bin Yusuf adalah Al Firyabi dan Sufyan adalah Ats- 
Tsauri. Adapun Hisyam adalah Ibnu Urwah. Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, “Dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya.” 


Pipa) s& (Seorang Arab badui datang). Mungkin yang 


dimaksud adalah Al Agra” seperti disebutkan pada hadits sebelumnya. 
Namun, mungkin juga dia adalah Oais bin Ashim At-Tamimi, lalu As- 
Sa'di. Abu Al Fara Al Ashbahani dalam kitab Al Aghani, 
menyebutkan keterangan yang mengindikasikan hal itu, “Dari Abu 
Hurairah, sesungguhnya Oais bin Ashim masuk kepada Nabi SAW.” 
Lalu disebutkan kisah yang menyebutkan, &s LN e$ Ai Y Ja 
(maka hal itu tidak lain kecuali akan dicabut kasih sayang darimu). 
Hal ini lebih sesuai dengan lafazh hadits Aisyah RA. Kejadian serupa 
terjadi pada Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah Al Fazari sebagaimana 
diriwayatkan Abu Ya'la dalam Musnad-nya dengan sanad yang para 
periwayatnya sman (terpercaya) hingga Abu Hurairah, dia berkata, 
Sa Ge YAAA pl SA ta A1 Jah dl jar HR JS 
an Oei iB kd pa | o! tadi! dia) Lu Lgll Ja (Uyainah bin Hishn 
masuk kepada Rasulullah SAW lalu dia melihat beliau SAW mencium 
Hasan dan Husain. Dia berkata, “Engkau mencium keduanya wahai 
Rasulullah? Sesungguhnya aku memiliki sepuluh anak namun aku 
belum pernah mencium seorang pun di antara mereka”.). Mungkin 
juga hal seperti itu terjadi pada mereka semua, karena dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, “Orang-orang Arab badui datang dan 
berkata.” 


Oma D AB (Kalian mencium anak-anak). Demikian dinukil 


mayoritas tanpa mencantumkan kata “tanya”. Namun, ia tercantum 
dalam riwayat Al Kasymihani. 
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at L3 (Kami tidak mencium mereka). Dalam riwayat Al 
Ismaili, &&' U Af (Demi Allah kami tidak mencium mereka). 
Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan, 4 Af wd 136 R AT 
AA (Beliau berkata “benar”. Mereka berkata, “Akan tetapi -demi 
Allah- kami tidak mencium mereka'.). 

ary (Apakah aku berkuasa). Ini adalah pertanyaan yang 
bermakna pengingkaran, dan artinya adalah penafian, yakni aku tidak 
berkuasa. Maksudnya, aku tidak berkuasa untuk menjadikan kasih 
sayang di hatimu setelah Allah mencabut darinya. Imam Muslim 


meriwayatkan dengan menghapus kata “tanya” dan inilah yang 
dimaksud. Adapun Al Ismaili menyebutkan, &lki & (Dan tidaklah 
aku kuasa). Dia mengutip pada riawyat lain, ai 05 0 Pa L (Apa 
dosaku apabila...”). 

E5 of (Sekiranya dicabut). Semua riwayat memberi tanda 
fathah pada huruf alif sebagai objek dari kata amliku. Adapun 
sebagian pensyarah kitab Al Mashabih memberi tanda kasrah pada 
huruf hamzah sebagai syarat dan pelengkapnya tidak disebutkan. Ia 
termasuk jenis yang telah disebutkan. Maksudnya, apabila Allah 
mencabut kasih sayang dari hatimu, maka aku tidak memiliki 
kekuasaan untuk mengembalikannya kepadanya. Dalam kisah 
Uyainah disebutkan, 4 Y HAN 2p 1g UB Al Ke 3! JW (Nabi 
SAW bersabda, “Orang yang tidak menyayangi, maka dia tidak 
disayangi”). 

Hadits keenam, diriwayatkan dari Ibnu Abi Maryam, dari Abu 
Ghassan, dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dari Umar bin 
Khaththab RA. Ibnu Abi Maryam adalah Sa'id. Adapun tumpuan 
hadits ini dalam kitab Ash-Shahihain adalah pada dia. Abu Ghassan 


adalah Muhammad bin Mutharrif. Sanad dari dia dan seterusnya 
berasal dari Madinah. 


106 — FATHUL BAARI 


aa uWYBBBBB Ba 


Gr Ang Para Ie Pa Pr AL (Didatangkan kepada Nabi 
SAW tawanan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ym 
(Dengan tawanan). Tawanan di sini adalah tawanan Hawazin. 

sad kan la si ca at 138 (Ternyata seorang tawanan 
memerah payudaranya memberi Hibaa Demikian dalam riwayat Al 
Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan (&-4 GW Lidi. Adapun 
periwayat lain menukil dengan kata ss, artinya siap-siap untuk 
diperah. Kemudian kata wa dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 


dalam bentuk tunggal, sedangkan dalam riwayat selainnya 
menggunakan bentuk ganda BU. Al Kasymihani menyebutkan 


dengan kata Em, Adapun selainnya menukil dengan kata (x—4 artinya 


berjalan dengan cepat. Dalam riwayat Imam Muslim dari Al Hulwani 
dan Ibnu Askar, keduanya dari Ibnu Abi Maryam disebutkan dengan 
kata ai artinya mencari. Iyadh berkata, “Ini merupakan suatu 


kesalahan. Adapun yang benar adalah versi Imam Bukhari.” An- 
Nawawi menegaskan bahwa masing-masing dari kedua riwayat itu 
benar, karena perempuan itu berusaha dan mencari untuk anaknya ( 3 


. 


TIA) 1g 5, &£tw). Menurut Al Ourthubi, riwayat yang menyebutkan 
kata (5 adalah baik, tetapi bagi riwayat dengan kata 3 memiliki 
sisi pembenaran, yaitu mencari anaknya. Hanya saja objek kalimat 
tidak disebutkan, karena sudah diketahui. Tidak boleh menyalahkan 
periwayat dengan adanya pembenaran seperti ini.” 

plan Kkah isl AMI Ko Dik) 8) (Apabila dia 
mendapatkan seorang anak di antara tawanan, maka diambilnya lalu 
ditempelkan keperutnya). Demikian dinukil oleh semua periwayat 
Shahih Bukhari dan juga dalam riwayat Imam Muslim. Namun, ada 
yang dihapus seperti dijelaskan riwayat Al Ismaili, SI Ge Dix3 31 
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Pend 


kadas AG His tra Dk Kxb)O (Apabila mendapatkan seorang 


anak, maka diambilnya dan disusuinya. Lalu dia mendapatkan 
seorang anak dan mengambilnya serta melekatkan keperutnya). Dari 
sini diketahui bahwa perempuan itu kehilangan anaknya sehingga 
merasa kesakitan akibat air susunya. Oleh karena itu, dia menyusui 
setiap anak kecil agar mengurangi rasa sakit yang dialaminya. Ketika 
dia mendapatkan anaknya sendiri, maka diambilnya, lalu dipeluknya 
erat-erat. Saya belum menemukan keterangan tentang nama anak kecil 
ini dan tidak pula nama ibunya. 


bejat YUI BE Mi Lay S Us (Kami berkata, “Tidak, 
sementara dia tidak mampu untuk melemparkannya”). Maksudnya, 
dia tidak melemparkannya dalam keadaan suka rela selamanya. 

AS (Sungguh Allah). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan 
dalam bentuk sumpah, SD ... Ni AA 9 (Demi Allah, sungguh Allah 
lebih penyayang...). 

salu (Terhadap hamba-hamba-Nya). Maksud “hamba-hamba' 


di sini adalah mereka yang meninggal di atas Islam. Hal ini dikuatkan 
riwayat Imam Ahmad dan Al Hakim dari hadits Anas, dia berkata, ' 


ag dal ot) GS SN Ma Gp pa pa 0 Al 
saya Ja dia £ Tana GI “dai Pi f sist by ut Rip IE las 

A3 dk pb AI JS UNP AS ola SC LA Uya) $ 
(Nabi SAW melewati sekelompok daripada sahabat-sahabatnya 
sementara seorang anak berada di jalan. Ketika ibunya melihat 
rombongan tersebut, maka dia khawatir anaknya terinjak. Dia datang 
dan berkata, “Anakku... anakku...” Lalu dia berusaha dan 
mengambilnya. Orang-orang pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh perempuan ini tidak akan pernah melemparkan anaknya 
dalam api.” Maka beliau SAW bersabda, “Allah juga tidak 
mencampakkan kekasih-Nya dalam neraka”). Digunakan kata 
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“kekasih untuk mengeluarkan orang-orang kafir dalam cakupannya. 
Demikian juga mereka yang dikehendaki Allah dimasukkan 
didalamnya di antara pelaku dosa besar yang belum bertaubat. 


Asy-Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, “Kata 
“hamba' bersifat umum, tetapi maknanya khusus orang-orang 
mukmin, seperti firman Allah dalam surah Al A'raaf ayat 156, (43) 
o sai ai) Paya 5 1G Law, (dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa). Ia bersifat umum dari segi kelayakan menerima rahmat, 
tetapi khusus bagi yang ditetapkan untuk menerimanya.” Dia berkata, 
“Mungkin maksudnya adalah rahmat Allah tidak seperti sesuatu yang 
telah didapatkan oleh hamba-Nya hingga hewan-hewan. Maka di 
dalamnya terdapat isyarat bahwa seseorang harus menggantungkan 
semua urusannya hanya kepada Allah.” Dia berkata, “Dalam hadits 
tersebut terdapat keterangan yang membolehkan melihat perempuan- 
perempuan tawanan, karena Nabi SAW tidak melarang untuk melihat 
perempuan yang dimaksud. Bahkan dalam redaksi hadits terdapat 
indikasi restu beliau SAW untuk melihatnya. Di sini terdapat pula 
perumpamaan sesuatu yang tidak bisa diindra dengan apa yang bisa 
diindra untuk menghasilkan pengetahuan menurut keadaannya. 
Meskipun yang diberi perumpamaan itu tidak dapat diketahui 
hakikatnya, karena rahmat Allah tidak dapat dicapai oleh akal. Meski 
demikian, Nabi SAW menyederhanakannya untuk para pendengar 
dengan keadaan perempuan tersebut. 


Faidah lainnya adalah penjelasan tentang menempuh sesuatu 
yang mudharatnya paling ringan, karena Nabi SAW tidak melarang 
perempuan itu menyusui anak-anak yang ada dalam tawanan, padahal 
kemungkinan sebagian mereka menjadi dewasa dan saling menikahi. 
Namun, karena menyusui merupakan suatu yang mendesak dan 
masalah pernikahan itu masih bersifat kemungkinan, maka perbuatan 
itu pun diperbolehkan.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, kata ash-shabiy (anak laki-laki) 
dapat melemahkan pandangan itu. Dia berkata, “Dalam hadits terdapat 
keterangan bahwa orang-orang kafir dituntut mengerjakan cabang- 
cabang syariat. Namun, bisa saja justru dijadikan dalil yang 
sebaliknya. Mengenai yang pertama ditinjau dari sisi bahwa 
seandainya anak-anak mereka tidak berada dalam kondisi darurat, 
tentu Nabi SAW tidak akan membiarkan perempuan itu menyusui 
seorang pun di antara mereka. Sedangkan yang kedua -dan ini lebih 
kuat- karena beliau SAW merestui penyusuan mereka sebelum jelas 
apakah kondisinya benar-benar darurat.” 


19, Allah Menjadikan Kasih Sayang itu Seratus Bagian 


dana da AU ugm Gi ha UAN GAN sp 
Sa Wa Gi AL AAN en di din ale Sa 


SA UN Dad dial KA AI Kd Ig 3 Insta 2 
Kasi Of GS al 5 GS PA 3 HI 


6000. Dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepada kami, sesungguhnya Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah menjadikan kasih sayang itu 
seratus bagian, Dia menahan di sisi-Nya sembilan puluh sembilan 


8 (“$ 


bagian dan menurunkan satu bagian di bumi, dari satu bagian itu 
makhluk saling berkasih sayang, hingga kuda mengangkat kakinya 
dari anaknya karena khawatir menimpanya '.” 


Keterangan Hadits: 


Demikianlah Imam Bukhari membuat judul bab sesuai isi 
sebagian hadits. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Bab kasih 
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sayang.” Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “Bab” tanpa 
judul. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu Al 
Yaman bin Al Hakam bin Nafi Al Bahrani, dari Syu'aib, dari Az- 
Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA. Al Bahrani 
dinisbatkan kepada kabilah Oudha'ah yang nasab mereka berakhir 
kepada Bahr bin Amr bin Ilhaf bin Gudha'ah. Kebanyakan mereka 
singgah di Himsh pada masa Islam. 

si dil BELI AI Ja (Allah menjadikan kasih sayang pada 
seratus bagian). Menurut Al Karmani, makna kalimat tersebut sudah 
sempurna tanpa kata fii, maka seakan-akan kata ffi di sini hanya 
sebagai tambahan, atau berkaitan dengan kata yang tidak disebutkan 
dalam kalimat dan terdapat unsur mubalaghah (penekanan) yang 
dijadikan sebagai kata “keterangan”, sehingga ia memiliki makna 
'tidak luput darinya sesuatu”. Ibnu Abi Jamrah berkata, “Mungkin 
Allah ketika memberi karunia pada ciptaan-Nya dengan kasih sayang, 
maka dijadikan dalam seratus wadah, lalu satu di antaranya diturunkan 
ke muka bumi.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kebanyakan jalur hadits 
ini tidak mencantumkan kata “ii”, seperti riwayat Sa'id Al Magburi, 
dari Abu Hurairah yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati, 4) Hu Gis an ri He AL! (Sesungguhnya 
Allah menciptakan seratus kasih sayang pada hari menciptakannya). 
Imam Muslim menukil pula dari Atha' dari Abu Hurairah, &4 W «! 
ie), (Sesungguhnya Allah memiliki seratus kasih sayang). Dia 
mengutip pula dari hadits Salman, AYLA! He Ag Lb) Bb GE AO) 
PNG sat ad 0 Bb Hn) 13 pn (Sesungguhnya Allah 
menciptakan seratus kasih sayang pada hari menciptakan langit dan 
bumi. Setiap rahmat memenuhi apa yang di antara langit dan bumi). 


Al Ourthubi berkata, “Bisa saja makna “khalaga” adalah menciptakan 
dan mengadakan, dan boleh juga bermakna menetapkan. Kata 
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“khalaga” telah disebutkan dengan arti “gaddara' (menetapkan) dalam 
bahasa Arab, sehingga maknanya adalah Allah menampakkan 
ketetapan-Nya pada hari Dia menetapkan ketetapan langit dan bumi. 
Adapun kalimat, “Setiap kasih sayang meliputi lapisan bumi”, 
maksudnya menunjukkan keagungan dan banyaknya. Ungkapan yang 
menunjukkan pengagungan dan jumlah banyak seringkali digunakan 
baik dalam bahasa maupun syara”. 


Na Kg Aa cas Wis (Dia menahan sembilan puluh 
sembilan bagian di sisi-Nya). Dalam riwayat Atha' disebutkan, ra 
Teng Ken Ik sis (Dia mengakhirkan sembilan puluh sembilan 
kasih sayang di sisi-Nya), dan dalam riwayat Al Ala” bin 
Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, 34-15 Y! dls sats U54 (Dia menyimpan di sisi-Nya 
seratus kurang satu). 

del Ie Gp te Jst5 (Lalu menurunkan di bumi satu 
bagian). Dalam riwayat Al Magburi disebutkan, Pia sila & Jari 
Kas (Dia mengirim satu rahmat kepada semua ciptaan-Nya). 
Sementara dalam riwayat Atha' disebutkan, cad! Kar 2, 2 Kata JI 
erni SG (Menurunkan darinya satu rahmat (kasih sayang) di 


antara jin dan manusia serta hewan ternak). Dalam hadits Salman 
disebutkan, 3415 231! $ Wb Jam (Maka dijadikan satu bagian 


darinya di muka bumi). Al Ourthubi berkata, “Ini adalah nash bahwa 
kasih sayang yang dimaksud berkaitan dengan kehendak dan bukan 
kehendak itu sendiri, dan ia kembali kepada manfaat dan nikmat.” 


OS aah LP GI Si Ap & dadi Ai sad M3 33 
X2 (Dari satu bagian itu para ciptaan saling mengasihi hingga kuda 


mengangkat kakinya dari anaknya karena khawatir menimpanya). 
Dalam riwayat Atha' disebutkan, «iksi (TP OF tag Oya ke 
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ENIg ra 2 (Dengan rahmat itu, mereka saling menyayangi dan 
saling mengasihi serta dengannya binatang buas menyayangi 
anaknya). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Kuda disebutkan secara khusus 
karena ia adalah hewan jinak yang begitu keras terhadap anaknya, 
disamping ia adalah hewan yang gesit, dan cepat berpindah. Meski 
demikian ia tetap menjauhi tindakan yang bisa membawa mudharat 
bagi anaknya.” 

Dalam hadits Salman yang dinukil Imam Muslim pada bagian 
akhirnya terdapat tambahan, is rei ot Gas ana 2g os Vs 
(Apabila di hari kiamat, maka Dia menyempurnakan dengan satu 
kasih sayang ini sehingga menjadi seratus). Di sini terdapat isyarat 
bahwa kasih sayang di dunia di antara ciptaan akan ada pula di antara 
mereka pada hari kiamat dan mereka saling menyayangi dengannya. 
Pendapat ini bahkan dinyatakan secara tegas oleh Al Muhallab. Dia 
berkata, “Kasih sayang yang diciptakan Allah untuk hamba-hamba- 
Nya dan dijadikan dalam hati mereka di dunia, inilah yang mereka 
jadikan untuk saling memaafkan di antara mereka pada hari kiamat.” 
Dia berkata, “Bisa saja Allah menggunakan kasih sayang itu. Dia 
mengasihi mereka dengan kasih sayang itu, selain kasih sayang yang 
meliputi segala sesuatu, yang berasal dari sifat dzat-Nya yang 
senantiasa menyertainya. Inilah yang Dia gunakan mengasihi mereka 
melebihi kasih sayang yang Dia ciptakan untuk mereka.” Dia berkata, 
“Mungkin juga kasih sayang yang Dia tahan di sisi-Nya adalah kasih 
sayang yang ada pada malaikat-Nya yang senantiasa memohon 
ampunan untuk siapa yang berada di muka bumi, karena perbuatan 
mereka memohonkan ampunan menunjukkan dalam diri mereka ada 
kasih sayang untuk penghuni bumi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulan perkataannya bahwa 
kasih sayang ada dua, kasih sayang yang termasuk sifat dzat dan ia 
tidak berbilang, dan kasih sayang yang termasuk sifat perbuatan 
sebagaimana yang dimaksud hadits di atas. Namun, tidak ada 
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keterangan pada satu jalur hadits pun yang menyatakan kasih sayang 
di sisi Allah hanya satu. Bahkan semua jalur hadits sepakat bahwa di 
sisi-Nya terdapat sembilan puluh sembilan kasih sayang. Lalu pada 
hadits Salman terdapat tambahan Dia akan menyempurnakannya pada 
hari kiamat menjadi seratus kasih sayang dengan menambahkan kasih 
sayang di dunia. Maka kasih sayang itu berbilang jika dinisbatkan 
kepada ciptaan-Nya. 


Al urthubi berkata, “Konsekuensi hadits ini, Allah 
mengetahui macam-macam nikmat yang Dia berikan kepada ciptaan- 
Nya sebanyak seratus macam, lalu Dia melimpahkan kepada mereka 
di dunia ini satu macam dari kasih sayang itu, dan dengan kasih 
sayang ini tercapaiiah kemaslahatan hidup mereka. Inilah yang 
diisyaratkan firman-Nya dalam surah Al Ahzaab ayat 43, Gua jade 0 


Le (dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman). 


Dari sini dipahami bahwa orang-orang kafir tidak mendapatkan kasih 
sayang, baik dari jenis kasih sayang di dunia maupun selainnya, ketika 
disempurnakan kasih sayang yang ada di sisi Allah. Inilah yang 
disinyalir firman Allah, 0545 JAV WSC (Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa).” 


Ai Karmani berkata, “Kasih sayang di sini merupakan 
kekuasaan yang berkaitan dengan menyampaikan kebaikan. 
Sementara kekuasaan itu sendiri tidak terbatas, tetapi pembatasan 
pada seratus adalah sebagai perumpamaan untuk menyederhanakan 
pemahaman dan menggambarkan betapa minimnya kasih sayang pada 
makhluk dan betapa besar kasih sayang di sisi Allah.” Adapun 
kesesuaian penyebutan angka ini secara khusus, Al Ourthubi 
menyebutkan dari sebagian pensyarah bahwa angka ini disebutkan 
untuk menggambarkan jumlah yang sangat banyak serta 
menggambarkan betapa besar rahmat Allah. Al Gurthubi menanggapi, 
bahwa bukan kebiasaan bangsa Arab menggunakan angka seratus 
sebagai ungkapan jumlah yang besar. Bahkan yang mereka gunakan 
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untuk tujuan ini adalah angka tujuh puluh. Sementara menurut Ibnu 
Abi Jamrah, “Telah disebutkan bahwa api akhirat akan melebihi api 
dunia sebanyak enam puluh sembilan bagian. Apabila setiap bagian 
dihadapkan dengan satu kasih sayang niscaya kasih sayang akan lebih 
sebanyak tiga puluh. Maka disimpulkan darinya kasih sayang di 
akhirat lebih banyak daripada siksaan di dalamnya. Hal ini dikuatkan 
riwayat yang menyebutkan, 3 FP 5 tar (Kasih sayang-Ku 


mengalahkan kemurkaan-Ku).” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi 
kesesuaian penyebutan angka ini secara khusus masih ada, dimana 
kemungkinan penyebutannya karena keberadaannya seperti jumlah 
tingkatan surga. Sementara surga adalah tempat kasih sayang, maka 
setiap rahmat mengiringi setiap satu tingkatan. Telah disebutkan pula 
bahwa seseorang tidak akan masuk surga kecuali karena kasih sayang 
Allah. Barangsiapa yang mendapatkan satu kasih sayang, maka dia 
berada di tempat paling rendah di surga. Adapun yang tertinggi adalah 
orang yang mendapatkan semua kasih sayang itu. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
tentang memasukkan rasa gembira kepada kaum mukminin, sebab 
biasanya jiwa merasakan kegembiraan yang sempurna jika disebutkan 
apa yang diketahuinya, lalu dijanjikan apa yang lebih besar darinya. 
Dalam hadits tersebut juga terdapat anjuran beriman. Sebagaimana 
terdapat keterangan besarnya harapan terhadap kasih sayang Allah 
yang tersimpan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan di bagian akhir hadits 
Abu Sa'id Al Magburi pada pembahasan tentang kelembutan hati, 8 
ii Ga ata a) HA PI ja dl Lip Ca Ne 38 Hai (Sekiranya orang kafir 
mengetahui semua rahmat yang ada di sisi Allah, niscaya dia tidak 
akan pernah putus asa untuk mendapatkan surga). Imam Muslim 


menyebutkannya secara tersendiri dari Al Ala? bin Abdurrahman, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah. 
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20. Membunuh Anak karena Khawatir akan Makan Bersamanya 


- - PN 3 £ ) 3 al « 7 Pan ud £ ? PT GR Ted Ta 
De ak G5 Ol :JB £Gi JB. ISp ol nas DN 


Saya 20. 8 Oa 32 2, 8 G5 NN Si An Aa Pa) 
BOY lg) ng OS MI Ko Al JP Takeei MI J3 


6001. Dari Amr bin Syurahbil, dari Abdullah, dia berkata: Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?” Beliau 
bersabda, “Engkau menjadikan sekutu bagi Allah sementara Dia yang 
menciptakanmu.” Saya berkata, “Kemudian apa?” Beliau bersabda, 
“Engkau membunuh anakmu karena khawatir akan makan 
bersamamu.” Dia berkata, “Kemudian apa?” Beliau bersabda, 
“Engkau berzina dengan istri tetanggamu.” Lalu Allah menurunkan 
pembenaran perkataan Nabi SAW, “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta Allah.” (Os. Al Furgaan (25): 68) 


Keterangan: 


(Bab membunuh anak karena khawatir akan makan 
bersamanya). Pernyataan selengkapnya adalah, “Seseorang 
membunuh anaknya...” Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli 
dan Al Kasymihani disebutkan, “Bab dosa apakah yang paling besar?” 
Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Bab termasuk kasih 
sayang.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud, “Dosa 
apakah yang paling besar.” Adapun penjelasannya akan dipaparkan 
secara lengkap pada pembahasan tentang tauhid. 
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21. Meletakkan Anak Kecil di Pangkuan 


bag EM Ko AI ANE PA SAR IU alta LA 
AB ola CM ale IG KE 0 jan S0 Kb 

6002. Dari Hisyam, dia berkata: Bapakku mengabarkan 
kepadaku, dari Aisyah, “Sesungguhnya Nabi SAW meletakkan anak 
kecil di pangkuannya untuk di-tahnik, lalu anak itu kencing 
dipangkuan beliau, maka beliau minta dibawakan air lalu memerciki 


(bekas kencing)nya.” 


Keterangan Hadits: 


Disebutkan hadits Aisyah, “Sesungguhnya Nabi SAW 
meletakkan anak kecil di pangkuannya”, yang sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang bersuci dan juga agigah. Dari hadits ini diambil 
faidah tentang sikap lemah-lembut terhadap anak-anak, bersabar atas 
apa yang mereka lakukan, dan tidak memberi sanksi kepada mereka, 
karena mereka belum mendapat taklif (beban syariat). 


22. Meletakkan Anak Kecil di atas Paha 


3 - £ 2 P4 4 
Pn Jana 1.5 8 0 £ 0 - 


4, NA SA 0 OA AUE Gila 2 2s Pe MPR NT o & CAPKA (.- 
sal SP) 2 C dalah OT olaas 1 do hong SAI Olac & Pa 
- - 0. &, 3 


Hi IP Giaa dab Ag die A Jlo MI 05 4 
Pi an 1 UAN, Li .. Sar MA Leena 2x 
AU 3 death SAY los JP Ujaddl sb) 


Lah Oo E - A0. 0 


2 - ta 2. KG aa 2 0... » 
JP Oka lan Du KAS SE IE 2EY MLS JP KA 
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IS AAS SB se KA ab SP Na Ju Ol Gal 
Ld CG cats Bab BBS Ol al Lp BAU 3 AS, 

8... 


ai 


Pd 


6003. Dari Al Mu'tamir bin Sulaiman, dia menceritakan dari 
bapaknya bahwa dia berkata: Aku mendengar Abu Tamimah 
menceritakan dari Abu Utsman An-Nahdi, Abu Utsman menceritakan 
kepadanya dari Usamah bin Zaid RA, “Rasulullah SAW mengambilku 
dan mendudukkanku di atas pahanya dan mendudukkan Al Hasan di 
atas pahanya yang lain, kemudian mendekap keduanya, lalu bersabda, 
Ya 'Allah, sayangilah keduanya karena sesungguhnya aku 
menyayangi keduanya.” 

Diriwayatkan dari Ali, dia berkata: Yahya menceritakan 
kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abu Utsman, 
At-Taimi berkata: Terdetik dalam hatiku sesuatu dari perkara itu. Aku 
berkata, “Aku menceritakannya begini dan begini, tetapi aku tidak 
mendengarnya dari Abu Utsman, lalu aku melihat dan ternyata aku 
dapati di sisiku tertulis tentang apa yang aku dengar.” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini lebih khusus daripada sebelumnya, dan 
disebutkan hadits Usamah bin Zaid di dalamnya. 


ta! & (Dari bapaknya). Dia adalah Sulaiman bin Tharkhan At- 
Taimi. Abu Tamimah adalah Tharif bin Mujalid Al Juhaimi. 

AN Ja GAN Yak ed Jo asih Beliau 
mendudukkanku di atas pahanya dan mendudukkan Al Hasan bin Ali 
di atas pahanya yang lain). Ad-Dawudi mempertanyakannya - 
sebagaimana dinukil Ibnu At-Tin- seraya berkata, “Saya tidak tahu 
apakah hal itu terjadi pada satu kesempatan, karena Usamah lebih 
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besar daripada Al Hasan.” Dia pun menuturkan dalil-dalil yang 
mendukung pernyataannya. Namun, perkara ini sangat jelas sehingga 
tidak membutuhkan dalil, karena usia maksimal Al Hasan ketika Nabi 
SAW wafat adalah delapan tahun. Sedangkan Usamah pada masa 
hidup Nabi SAW telah besar. Nabi SAW mengangkatnya menjadi 
pemimpin pasukan yang terdiri dari sejumlah pembesar kaum 
muslinin, seperti Umar. Sebagian ulama mengatakan ketika Nabi 
SAW wafat, Usamah berusia dua puluh tahun. Al Wagidi 
menyebutkan pada pembahasan tentang peperangan dari Muhammad 
bin Al Hasan bin Usamah, dari keluarganya, mereka berkata, 
“Rasulullah SAW wafat, dan usia saat itu adalah sembilan belas 
tahun.” Maka kemungkinan Nabi SAW melakukan hal itu ketika 
Usamah mendekati usia baligh dan Al Hasan berusia sekitar dua 
tahun. Kemudian beliau mendudukkan Usamah di pahanya, karena 
sebab tertentu, seperti sakit yang menimpa Usamah. Oleh karena 
kecintaan Nabi SAW terhadap Usamah, maka beliau merawatnya 
sendiri saat sakit. Kemungkinan beliau SAW mendudukkan Usamah 
di pahanya pada saat tersebut, lalu Al Hasan (anak daripada putrinya) 
datang dan didukukkannya pada pahanya yang satunya. Lalu beliau 
memberi alasan atas perbuatannya dengan sabdanya, “Sesungguhnya 
aku menyayangi keduanya.” 

bagan ia Lu as Ju aa “4 (Dari Ali, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami). Ali 
yang dimaksud adalah Ali bin Abdullah Al Madini. Yahya adalah 
Ibnu Sa'id Al Oaththan dan Sulaiman adalah At-Taimi yang 
disebutkan pada awal hadits. Sanad ini dihubungkan kepada sanad 
terdahulu yaitu kalimat, “Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami.” Dengan demikian, ia berasal dari riwayat Al Bukhari 
dari Ali, tetapi dia mengungkapkannya dengan kata “dari”. Dia 
berkata, “Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami (dan 
seterusnya), dan dari Ali (dan seterusnya)” Mungkin juga 
dihubungkan kepada kalimat, “Arim menceritakan kepada kami”, 
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maka ia berasal dari riwayat Imam Bukhari dari gurunya melalui 
perantaraan sahabatnya, yaitu Abdullah bin Muhammad. Hal seperti 
ini tidak mengherankan dalam periwayatan para periwayat yang 
setingkat. Hal serupa dilakukan Imam Bukhari, dimana dia banyak 
menukil dari para gurunya dan terkadang memasukkan perantara. Dia 
telah menukil sejumlah riwayat tanpa perantara dari Arim, seperti 
yang akan disebutkan pada “Bab sabda Nabi SAW “Permudahlah dan 
jangan mempersulit'.” Di tempat ini, dia memasukkan perantara 
antara dirinya dengan gurunya (Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi). 
Pada sebagian naskah di akhir hadits ini disebutkan, “Dikatakan 
kepada Abu Abdillah, “Siapa yang mengatakan dari Ali?” Dia berkata, 
“Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami?” Apabila 
nukilan ini akurat, maka kemungkinan yang terakhir adalah benar. 


S3! JB (At-Taimi berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad 
yang maushul melalui jalur yang disebutkan sebelumnya. 

Si gtu dia Pa Sd Pp (Terbetik dalam hatiku sesuatu tentangnya). 
Maksudnya, keraguan apakah dia mendengarnya dari Abu Tamimah 
dari Abu Utsman, atau dari Abu Utsman tanpa perantara. Pada sanad 
pertama terdapat tiga orang periwayat tabi'in dari Bashrah secara 
berurutan, dari Sulaiman At-Taimi.... Abu Tamimah tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini dan satu hadits lain 


akan disebutkan pada pembahasan tentang hukum melalui riwayatnya 
dari Jundub Al Bajali. 

Liam Cd UYA cats WRP (Aku mendapatkannya di sisiku 
tertulis di antara apa yang aku dengar). Maksudnya, dari Abu 
Utsman. Seakan-akan, dia mendengarnya dari Abu Tamimah, dari 
Abu Utsman. Kemudian dia bertemu Abu Utsman, lalu mendengar 
darinya. Atau dia mendengarnya dari Abu Utsman, kemudian 
diperjelas lagi dari Abu Tamimah. Sebagian mereka menyimpulkan 
tentang bolehnya berpegang berdasarkan tulisan tangan meskipun 
tidak ingat apakah didengar langsung atau tidak. Namun, sebenarnya 
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riwayat ini tidak menunjukkan hal itu, karena ada kemungkian dia 
ingat saat tersebut. Permasalahan yang dimaksud telah disebutkan 
Ibnu Shalah dan dia mengutip perbedaan pendapat tentangnya. 
Adapun yang benar dalam riwayat adalah boleh dijadikan pegangan. 


23. Memelihara Ikatan Persahabatan adalah Sebagian dari Iman 


Eco La 0, - Tan Fa meat Ng La nct Oo - #0. ., 0 
lah Hg SY YA Ol J3 ESA IG Anjah UU 


» » 


o 3 4 2 o- 202 .d 8 FT s..6 AP ane .. 33.0 £ 3 9 
Oa Ka 3 em bay OI 4) oa! irig ds Sh dna CS 


TE AGAN PN ah aa 0 ID Aa Tera Te Ea - 5 
SAM SME ami Alay MIE AI ee MI Sya) OS Of cas 


Pn) Pa 2 
» Haa (- (2 


6004. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA dia 
berkata, “Aku tidak pernah cemburu terhadap seorang perempuan 
sebagaimana aku cemburu terhadap Khadijah —sungguh dia telah 
meninggal tiga tahun sebelum Nabi SAW menikahiku— karena aku 
mendengar beliau menyebut-nyebutnya. Beliau SAW telah diperintah 
Tuhannya untuk memberikan kabar gembira kepadanya berupa rumah 
dari mutiara di surga. Beliau SAW menyembelih kambing kemudian 
menghadiahkan sebagiannya kepada teman-teman dekat Khadijah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab memelihara ikatan persahabatan adalah sebagian dari 
iman). Abu Ubaid berkata, “Ikatan di sini adalah menjaga kehormatan.” 
Sementara Iyadh berkata, “Ia adalah menjaga sesuatu dan 
mengawasinya.” Ar-Raghib berkata, “Artinya memelihara sesuatu dan 
mengawasinya setiap saat.” Perjanjian Allah terkadang berupa perkara 


FATHUL BAARI — 121 


LL LE LN LL Sa ara ng 


yang ditanamkan dalam akal, terkadang berupa apa yang didatangkan 
para rasul, dan terkadang berupa perkara yang diwajibkan seseorang 
atas dirinya, seperti nadzar. Di antaranya firman Allah dalam surah 
At-Taubah ayat 75, A1 Ke na “in (Di antara mereka ada orang 


yang berikrar kepada Allah). Kata Ag! terkadang digunakan untuk 
makna-makna lain seperti zaman, tempat, sumpah, sehat, ikatan, iman, 


nasehat, wasiat, dan hujan. Kata ini biasa juga dilafalkan menjadi 
ihaad. 


BAR JP IP WA Ie SP UI GE AI Cap) KN LP 
(Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pernah cemburu terhadap 
seorang perempuan sebagaimana aku cemburu terhadap Khadijah”). 


Penjelasannya sudah disebutkan ketika membahas biografi Khadijah 
pada pembahasan tentang keutamaan. Maksud 2555 4£$ adalah, 


- 


kuis (terhadap Khadijah). Maka kata 4& ditempatkan pada posisi 
us, sebab kata-kata seperti ini saling menggantikan posisi satu sama 
lain menurut salah satu pendapat. Atau mungkin kata “ala” di sini 
untuk menjelaskan “sebab”, yakni disebabkan Khadijah. 

ai 4 8 3d (Sungguh beliau diperintahkan Tuhannya ...). 


Penjelasannya sudah dipaparkan pula di tempat tersebut. Hanya saja 
Imam Bukhari mengutipnya di tempat itu melalui hadits Abdullah bin 
Abi Aufa. 


0... 


biasa menyembelih kambing kemudian menghadiahkan sebagiannya 
kepada teman-teman Khadijah). Dalam riwayat Al-Laits dari Hisyam 
-pada pembahasan keutamaan Khadijah- terdapat tambahan, rw 


(apa yang mencukupi mereka). Lalu dijelaskan pula di tempat itu 
tentang cara pelafalan kata ini. Khullah adalah khalaa'il, artinya 
teman dekat. Al Khaththabi berkata, “Kata khullah adalah bentuk 
mashdar (infinitif) yang tidak ada perbedaan bentuk antara jenis laki- 
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laki dan perempuan serta antara bentuk tungal atau jamak. Kita bisa 
mengatakan “rajulun khullah', “imra'atun khullah', dan bisa pula 
gaumun khullah”. Namun, mungkin pula pada kalimat dalam hadits 
itu terdapat bagian yang sengaja tidak disebutkan secara redaksional. 
Kemungkinan kalimat tersebut adalah “ilaa ahli khullatiha', artinya 
kepada keluarga para sahabatnya. Kata khullah sama dengan 
shadaagah (persahabatan), sedangkan kata khaliil adalah shadiig 
(sahabat dekat).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Muslim melalui 
jalur ini disebutkan, WS Sl tag &S (Kemudian kami 
menghadiahkannya kepada teman-teman dekatnya). Sudah disebutkan 
pada pembahasan tentang keutamaan melalui jalur lain dari Hisyam 
bin Urwah, Wewe! Jis (dan kepada kawan-kawannya). Imam 
Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits 
Anas, wp S0 Ju Lead Oa Apa Tar 1S Pala MEA ro os 
kan Hak SG (Biasanya Nabi SAW apabila didatangkan 


kepadanya sesuatu, maka beliau bersabda, “Bawalah ia kepada 
Julanah, sesungguhnya dia adalah teman Khadijah). 


Catatan 


Imam Bukhari kembali melakukan kebiasaannya yang cukup 
dengan isyarat tanpa menyebutkan secara terang-terangan, karena 
redaksi pada judul bab telah disebutkan dalam hadits yang berkaitan 
dengan Khadijah RA seperti dikutip Al Hakim dan Al Baihagi di kitab 
Asy-Syu'ab, dari Shalih bin Rustum, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Aisyah dia berkata, «421 AS JW peay AE AN ke AN SIP Letr 
(aa Ap Uh DA "SG Sbnag stntad (Se US 
ws Ls Lgi EL RT 5 Ja sJyI Ida Jak 9 oh 3 Jai “1 Area “3 
Os aa aa Cpu 219 Iis UG) (Seorang laki-laki tua datang 


5 
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kepada Nabi SAW, maka beliau berkata, “Bagaimanakah kamu, 
bagaimana keadaan kamu, dan bagaimana kamu sepeninggal kami?” 
Dia berkata, “Dalam keadaan baik, bapak dan ibuku sebagai 
tebusannya wahai Rasulullah.” Ketika perempuan itu keluar, aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau menyambut perempuan tua ini 
dengan penyambutan seperti itu?” Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, 
sungguh dia biasa datang kepada kami pada masa Khadijah, dan 
sungguh memelihara ikatan persahabatan yang baik adalah sebagian 
dari iman”.). Al Baihagi meriwayatkannya pula dari Muslim bin 
Junadah, dari Hafsh bin Ghiyats, dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah... sama sepertinya dan semakna dengan kisah 
di atas. Lalu beliau berkata, “Hadits ini gharib. Dinukil pula dari Abu 
Salamah dari Aisyah sama sepertinya, tetapi sanad-nya lemah.” 


24. Keutamaan Orang yang Menanggung Anak Yatim 


7 
aa o- 0. 


Loyo. 0. Ka Pa ena - £ 30 2 


SD Ir rat ah be Ke 
dat HE Aioh JL, Nia 


6005. Dari Abdul Aziz bin Abi Hazim, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sahal bin Sa'ad, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku dan orang yang menanggung 
anak yatim adalah seperti ini di surga.” Beliau mengisyaratkan 
dengan jari telunjuk dan jari tengah. 


Keterangan Hadits: 


(Bab keutamaan orang yang menanggung anak yatim). 
Maksudnya, mendidik dan menafkahinya. 
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DL vi wp JS (Abdul Aziz bin Abi Hazim). Yakni 
Salamah bin Dinar. 

“ J3, ut (Aku dan orang yang menanggung anak yatim). 
Maksudnya, orang yang mengurus kebutuhan dan kemaslahatannya. 
Imam Malik memberi tambahan dalam riwayat mursal Shafwan bin 
Sulaim, 28 13 JS (Penanggung anak yatim miliknya atau 
milik orang lain). Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad dan Ath-Thabarani dari Ummu Sa'id binti Murrah Al 
Fihriyah, dari bapaknya. Makna “miliknya”, yakni mungkin sebagai 
kakek, paman, saudara laki-laki, atau kerabat lain anak yatim tersebut. 
Atau bapak anak itu meninggal, lalu ibunya menggantikan posisi 
bapak si anak, atau si ibu meninggal lalu bapak menggantikan posisi 
ibunya dalam mendidik anak. Al Bazzar meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah dengan sanad yang maushul, NG KA 15 Cai JAS Uya 
Aj (Barangsiapa menanggung anak yatim yang memiliki hubungan 
kerabat atau tidak memiliki hubungan kerabat). Riwayat ini 
menafsirkan maksud riwayat sebelumnya. 

Ka Kano “Katy (Beliau mengisyaratkan dengan kedua 
jarinya, telunjuk). Dalam riwayat Al Kasymihani, “tdi Gari 
tasbih). Jari tasbih adalah jari sesudah ibu jari. Dinamai demikian 
karena digunakan bertasbih dalam shalat ketika berisyarat saat 
tasyahud. Ia juga disebut “sabbaabah' karena saat itu digunakan 
mencaci syetan. Ibnu Baththal berkata, “Patut bagi siapa mendengar 
hadits ini agar mengamalkannya untuk menjadi pendamping Nabi 
SAW di surga. Tidak ada tempat di akhirat yang lebih utama daripada 
itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini telah disebutkan pada 
kitab Li'an (laknat) dengan redaksi, tai P3 (Seraya 
merenggangkan antara keduanya), yakni jari telunjuk dan jari tengah. 
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Di sini terdapat isyarat bahwa perbedaan tingkat antara Nabi SAW 
dan orang yang menanggung anak yatim sama seperti perbedaan 
antara telunjuk dan jari tengah. Ia serupa dengan hadits lain, WI xx 


IS kLdl5 (Aku diutus dan hari kiamat seperti dua ini). Menurut 


sebagian, bahwa ketika Nabi SAW mengucapkan sabdanya itu, maka 
kedua jarinya menjadi sama, lalu kembali menjadi normal. Hal ini 
terjadi untuk mengukuhkan perintah menanggung anak yatim. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, perkara seperti ini tidak boleh ditetapkan 
berdasarkan kemungkinan. Isyarat dekatnya kedudukan orang yang 
menanggung anak yatim dengan Nabi SAW bahwa antara jari telunjuk 
dan jari tengah tidak diselingi jari lain. Dalam riwayat Ummu Sa'id 
yang dinukil Ath-Thabarani disebutkan, Hamil Se ya ai de 
P3) ISI — jata (Bersamaku di surga seperti dua ini -yakni telunjuk 
dan jari tengah- apabila dia bertakwa). Mungkin juga yang dimaksud 
adalah posisi dekat dengan Nabi SAW saat masuk surga. Hal ini 
didasarkan kepada riwayat Abu Ya'la dari Abu Hurairah, yang 


ra 
e 


dinisbatkan kepada Nabi SAW, 4 : AA BB adi DG meki u Jai vi 
aj al Pe asu ia vi -d ia Aj ya -d s8 (Aku orang pertama yang 
membuka pintu surga. Tiba-tiba ada seorang perempuan segera 
menyusulku. Aku bertanya, “Siapakah engkau?” Dia berkata, “Aku 
seorang perempuan yang menjanda dan mengurus anak-anak 
yatimku”). Kata “segera menyusulku', yakni untuk masuk surga 
bersamaku, atau masuk surga segera sesudahku. Mungkin juga yang 
dimaksud adalah kedua hal itu sekaligus, lebih awal masuk surga dan 
kedudukan yang tinggi. Abu Daud meriwayatkan dari Auf bin Malik, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 3g c54S cesEd! selada Bi jalg Ui 
PU Uu IE Wis Je Kata II ian HA (Aku 
dan seorang perempuan dengan pipi kemerahan seperti dua ini di 
hari kiamat, yaitu perempuan yang memiliki kedudukan dan 
kecantikan, dia menahan dirinya untuk mengurus anak-anak 
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yatimnya, hingga mereka meninggal atau pisah darinya). Di sini 
terdapat batasan tambahan serta pembatas bagi riwayat yang aku sitir 
dengan redaksi, & R3) (bertakwalah kepada Allah). Maksudnya, 


dalam hal-hal yang berkaitan dengan anak yatim tersebut. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Mu'jam Ash- 
Shaghir dari hadits Jabir, LS ga :JB Ngasi Opal aa Al Iya) Geli 
Als WIL BW, yk Did, Ha UK (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
karena apa aku memukul anak yatimku?” Beliau berkata, “Karena 
hal-hal yang karenanya engkau memukul anakmu tanpa 
menginginkan tambahan hartamu dengan hartanya”). Kemudian 
dalam riwayat Malik disebutkan, 4& ag & (Hingga dia menjadi 
mandiri). Maka disimpulkan darinya bahwa masa menanggung anak 
yatim memiliki batasan tertentu. Syaikh kami berkata dalam kitab 
Syarh At-Tirmidzi, “Barangkali hikmah sehingga orang yang 
menanggung anak yatim diserupakan dalam hal masuk surga -atau 
kedudukannya di surga- dekat dengan Nabi SAW, atau diserupakan 
dengan kedudukan Nabi SAW, karena Nabi SAW diutus kepada kaum 
yang tidak tahu tentang urusan agama mereka, maka beliau SAW 
menjadi penanggung mereka, pengajar, dan pembimbing. Demikian 
pula halnya orang yang menanggung anak yatim mengurus mereka 
yang tidak mengetahui urusan agamanya dan dunianya, membimbing 
mereka, mengajari mereka, serta membina akhlak mereka. Dari ini 
tampaklah kesesuaian tersebut.” 


25. Orang yang Berusaha untuk Mengurus para Janda 


SA IE ia ale Io NY IL on 3 
HA Ai SAS PO Jala HMS Kg aa 
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Jia 


CA PAP AG BP DI HS JG Jalal aa 
Tang le Iko AA gi 


6006. Dari Shafwan bin Sulaim, yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Orang yang berusaha untuk mengurus para 
janda dan orang-orang miskin sama dengan orang yang berjihad di 
jalan Allah atau seperti yang berpuasa siang hari dan berdiri (shalat) 
di malam hari.” 


Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik 
menceritakan kepadaku, dari Tsaur bin Zaid Ad-Dili, dari Abu Al 
Ghaits (maula Ibnu Muthi”), dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW... 
sama sepertinya. 


Keterangan: 


(Bab orang berusaha untuk para janda). Maksudnya, 
mengurus kemaslahatan mereka. Disebutkan hadits Abu Hurairah 
dengan sanad yang maushul dan hadits Shafwan bin Sulaim dengan 
sanad yang mursal dari Malik. Penjelasannya sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang nafkah. 


26. Orang yang Berusaha Untuk Mengurus Orang-orang Miskin 


Ha 


OA - LK Wen Nani 2 003 £ 0. 0 
le AO IE USA apn HA NP og 
AB JH BI 0, NN TN PPn) Ang aa 

GBI BG ASI JS HA SN JB Ka 2 
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6007. Dari Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang berusaha untuk para janda 
dan orang-orang miskin sama seperti orang yang berjihad di jalan 
Allah” Aku kira dia mengatakan, “Al Oa'nabi ragu dalam 
mengatakan, seperti orang berdiri (shalat) tanpa lelah dan puasa 
tanpa berbuka.” 


Keterangan: 

(Bab orang berusaha untuk orang-orang miskin). Disebutkan 
hadits Abu Hurairah yang telah dikutip secara ringkas tanpa mengutip 
jalur yang mursal. Pada riwayat ini disebutkan, “Seperti orang yang 
berjihad di jalan Allah, dan aku kira Al Ga'nabi ragu.” Ini adalah 
riwayat dari Malik, “Seperti orang yang berdiri (shalat) tanpa lelah.” 
Adapun redaksi riwayat sebelumnya dinukil Ismail bin Abu Uwais, 
dari Malik, aa sal Fi) MEA (Seperti orang yang berjihad atau 
seperti orang yang berpuasa). Hal ini sudah dijelaskan secara detail 
pada pembahasan tentang nafkah. 


27. Kasih Sayang Manusia dan Hewan 


Ted ogah pam an dua Ba Ja 
aer t3 Han f3 2. Lan In ana A 
UI ks Ad en pas ox K3 (yg juta kb Pa ng dala Ai 
Mn) 35 OS) ang Us 3 SG LAS Sh adat gu 
Lam Tn 325. ph ob og 1 2 IU TEA 
Gal US Iyo Cg yay UeR yalad KAA dl rr J3 
PE Ne MT Na pt Oh Pora N Pr aa 0-0. Ob 3 
SN SB 3 SIA SI Ob MAN DA 119 0 doi 
6008. Dari Abu Oilabah, dari Abu Sulaiman Malik bin Al 
Huwairits, dia berkata, “Kami datang kepada Nabi SAW dan kami 
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saat itu adalah para pemuda yang sebaya. Kami tinggal di sisi beliau 
selama dua puluh malam. Beliau pun menduga kami telah rindu 
kepada keluarga kami, maka beliau menanyai kami tentang mereka 
yang kami tinggalkan pada keluarga kami dan kami pun mengabarkan 
kepadanya. Beliau seorang yang sangat lembut dan penyayang. Beliau 
bersabda, “Kembalilah kepada keluarga kalian, ajari mereka dan 
perintahkan mereka, shalatlah sebagaimana kalian melihat aku 
shalat, apabila waktu shalat telah tiba hendaklah salah seorang di 
antara kalian adzan, kemudian yang paling tua di antara kalian 


, ” 


menjadi imam'. 


nan NP aa SN ANA Tea 23 Ym G Ing CET #0. 
BP FE LA 3 Jp Ta 33 Cplaa ala AN sja: 
0-9. 2. Pa a« P- 2... 9. 2 8S 2d 58, o- 
IE Am Aa IN ES cek ia 3 IT ak LS 


- £ 4 @ Be POOL Aa NN ah SO 

dada SI 3 din M3 BI J3 tg Di OS SI HE Lp 
. 8 N - 3 PPAP AA Pa Eun OP ag 
SB Oh el Jah GO NJE DB SM K3 ISI ia 
f : o - Pa 20. As PL 

SA AS SS JS SI AT SG 


6009. Dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seseorang berjalan 
di suatu jalan, tiba-tiba dia merasa sangat haus. Dia mendapatkan 
sumur, lalu turun ke dalamnya dan minum. Kemudian dia keluar dan 
ternyata ada anjing menjulurkan lidahnya makan pasir karena haus. 
Laki-laki itu berkata, “Sungguh anjing ini telah merasakan kehausan 
seperti yang aku rasakan'. Dia turun ke sumur dan memenuhi 
sepatunya (dengan air) lalu memegang dengan mulutnya dan 
memberi minum anjing. Allah pun bersyukur kepadanya (memujinya) 
dan mengampuninya.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
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ada pahala bagi kita pada hewan?” Beliau bersabda, “Pada semua 
makhluk yang bernyawa ada pahalanya.” 


AA £ aa 
| ed . 4 


8 JB SAY Ol gam Aa eh ala gl GA JB GA 46 


1. 18 Le 3 Pera -. 25 eg - Na oT- A, O y 2 Lo. 
A9 BA JS ARA Ui 0d alah ab MI lo MI Sya) 
aw Lala al Cina LG Y, Seorang SI Ul Rp), & 
kan Ma Pd 0 0G. or 8 Lot aa AA ot A, 8, 3 Gg 
Ka) App Ula pm Ia NN PNU JB lag de AI ae al 


ci 


. 


6010. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah SAW berdiri dalam shalat dan kami berdiri 
bersamanya. Seorang Arab badui berkata -dan dia berada dalam 
shalat-, “Ya Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan jangan 
rahmati seorang pun bersama kami.” Ketika Nabi SAW salam, maka 
beliau berkata kepada orang Arab badui itu, “Sungguh engkau telah 
mempersempit sesuatu yang luas.” Maksudnya, rahmat Allah. 


2 sa Ed 0 - OR - era D0 Tm 0. 
"Sa mati G3 Ola Cal 1d Kanak 1 AE HS el 56 
0 8»... 9 5 Tap 0... oa Papa yi Tg Ba UN 43 Y : Bi OI 
Poly HA 3 BEI SH Hee ale AL elo Al Iya) JU 
Aka pekinan Alta AA Upiab KEB 5) Mba JS ed 

Sh 


6011. Dari Zakariya, dari Amir, dia berkata: Aku 
mendengarnya berkata: Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Engkau melihat orang-orang 
mukmin dalam hal kasih sayang, cinta-mencintai, dan tolong- 
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menolong adalah seperti satu jasad, apabila satu anggota badan sakit 
niscaya seluruh anggota badan lainnya ikut merasakan dengan tidak 
dapat tidur dan merasa demam.” 


(7 - Saat 3 An A.A 25 8 3 - - o EF 0. Teh 0» 
va VE lag Al MI lo AP MU 3 al BS 
jet anna Mn wa d0 GE got. 04 

X0 4 OS VI IS Ol) Ala ISU Un GaP ala 

6012. Dari Gatadah, dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Tidaklah seorang muslim menanam tanaman, lalu 
dimakan manusia atau hewan melainkan menjadi sedekah baginya.” 


o- 10 2 2. 


DAS 3 YA Lala SB AG NG LI IE KN gp 
3-0. PENA San Hn AA Ta AD 

SER PPN op JB ping al AI lo A3 

6013. Dari Al A'masy, dia berkata: Zaid bin Wahab 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin 


Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang tidak 
menyayangi, maka dia tidak disayangi.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab kasih sayang manusia dan hewan). Maksudnya, 
timbulnya rasa kasih sayang dari seseorang terhadap yang lain. 
Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits Ibnu 
Mas'ud yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, beliau bersabda, !#4# 

re 2 Fuso or 3 PA ANA Sea AN NP: #3 Ino 8 
ragi kalo SIP Kor y Co A5) "dB Iso) Gen) US IJU NO 
PRA Peng get hn (Sekali-kali kalain tidak akan beriman hingga 
saling menyayangi. Mereka berkata, “Semua kami penyayang wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya bukan kasih sayang 
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salah seorang kalian terhadap sahabatnya, tetapi kasih sayang 
manusia sebagai kasih sayang terhadap semua”). Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani dan para periwayatnya tergolong tsigah 
(terpercaya). Imam Bukhari menyebutkan sejumlah hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Malik bin Al Huwairits, “Shalatlah 
sebagaimana kalian melihat aku shalat”, yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
adalah kalimat, “Beliau seorang yang lembut dan penyayang.” 
Mayoritas periwayat mengutip dengan kata “ragiigan” dari kata riggah 
(lembut hati). Namun, Al Oabisi, Al Ashili, dan Al Kasymihani 
mengutip dengan kata rafiig dari kata rifg (lembut perilaku). Kata 
syababah adalah bentuk jamak dari kata syaabb (pemuda). 

3 par Saat SI Ike)! JW (Beliau bersabda, “Kembalilah 
kepada keluarga kalian dan ajarilah mereka”). Dalam riwayat lain 
disebutkan, 2 setalah “Saat S AN) 3 (Seandainya kalian kembali 
kepada keluarga kalian, lalu mengajari mereka). Hal ini dijadikan: 
dalil oleh Ibnu At-Tin untuk mengatakan bahwa hijrah sebelum 
penaklukan kota Makkah tidak wajib bagi setiap individu, bahkan 
hanya wajib bagi sebagian kaum muslimin. Namun, pernyataan ini 
perlu ditinjau kembali. Dari mana dia mengetahui kedatangan Malik 
bersama sahabat-sahabatnya terjadi sebelum pembebasan kota 
Makkah? Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa pada 
kalimat “shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” 
menjadi dalil yang membolehkan anak-anak menjadi imam. Namun, 
Ibnu At-Tin membantah pendapat ini dengan argumentasi yang sangat 
bagus. 


Kedua, hadits Abu Hurairah, “Pada semua hati yang basah 
(makhluk hidup) ada pahalanya.” Hadits ini memuat kisah laki-laki 
yang memberi minum seekor anjing. Penjelasannya sudah dipaparkan 
pada akhir pembahasan tentang minuman. Kata “basah” di sini 
merupakan kiasan “hidup”. Dikatakan, jika hati kehausan niscaya 
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menjadi basah. Buktinya apabila ditaruh di api akan mengeluarkan 
gelembung-gelembung, sebab api mengeluarkan zat basah yang ada di 
dalam. Pada pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan 
kisah serupa terjadi pula pada seorang perempuan. Lalu perbedaan ini 
dipahami sebagai kisah yang lain. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah pula tentang kisah seorang Arab 
badui yang berkata, “Ya Allah, rahmatilah aku dan Muhammad.” 
Hadits ini sendiri sudah disinyalir pada pembahasana tentang wudhu. 
Dikatakan, laki-laki badui ini pula yang kencing di masjid. Dikatakan, 
dia adalah Dzul Khuwaishirah Al Yamani. Namun, sebagian 
mengatakan dia adalah Al Agra? bin Habis. Ibnu Majah meriwayatkan 
-dan dinyatakan shahih oieh Ibnu Hibban- melalui jalur lain dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, #4b! JW dead! APN YES 
Sa Ad telah ISA Ko LA JI aa PI Ai YG dahh IA 
Jend! KPU d Ju BP 3 5 lw! (Seorang Arab badui masuk 
masjid dan berkata, “Ya Allah, berilah ampunan kepadaku dan 
kepada Muhammad, dan jangan Engkau beri ampunan kepada 
seorang pun bersama kami.” Nabi SAW bersabda, “Sungguh engkau 


telah membatasi sesuatu yang luas.” Kemudian Arab badui itu 
menjauh, lalu kencing di salah satu sisi masjid). 

AL) day Ml) OP IS (Sungguh engkau telah membatasi. 
Maksudnya, rahmat Allah). Kata hajjarta artinya dhayyagta (engkau 
mempersempit). Kedua kata ini adalah sama baik dari segi pola kata 
maupun makna. Sementara rahmat Allah itu sangat luas. Riwayat- 
riwayat sepakat mengutip dengan kata hajjrta tetapi Ibnu At-Tin 
menukil bahwa dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan kata 
hajjazta. Dia berkata, “Akan tetapi keduanya memiliki makna yang 
sama.” Adapun yang mengatakan, “Maksudnya, rahmat Allah” adalah 
sebagian periwayat hadits itu, dan seakan-akan dia adalah Abu 
Hurairah. Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW mengingkari sikap Arab 
badui itu, karena dia telah bakhil dengan rahmat terhadap mahluk- 
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Nya. Sementara Allah telah memuji siapa melakukan perbuatan yang 
menyelisihinya. Allah berfirman dalam surah Al Hasyr ayat 10, ce !3 
DIN Upi Gedil BG SGB! Gp DJ saak La ee (Dan orang- 
orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar|, mereka 
berdoa, “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami”.). Adapun kata 
ihtazharta riwayat lain bermakna “mencegah, yang diambil dari kata 
hizhaar yang berarti mencegah apa yang ada di luarnya. 

Keempat, hadits An-Nu'man bin Basyir yang diriwayatkan 
melalui Abu Nu'aim, dari Zakariya, dari Amir. 

v s 5 (Zakariya). Dia adalah Ibnu Abi Za'idah, dan Amir 
adalah Asy-Syabi. 

HI S Gaal SY (Engkau melihat orang-orang mukmin 
dalam kasih sayang mereka). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Maksudnya 
adalah orang yang keimanannya sempurna.” 

23193 (Dan saling mencintai di antara mereka). Kata 
tawaaddihim berasal dari kata tawaadud, lalu huruf dal digabung. 


Kata wudd dan widaad memiliki makna yang sama, yaitu usaha 
seseorang mendekatkan kepada orang lain dengan apa yang dia sukai. 


Sei (Dan saling tolong-menolong di antara mereka). Tonu 


Abi Jamrah berkata, “Tampaknya, meski kata taraahum (kasih- 
sayang), tawaadud (cinta-mencintai), dan ta'aathuf (tolong- 
menolong) memiliki makna yang hampir sama, tetapi memiliki 
perbedaan sangat halus, karena maksud taraahum adalah saling 
mengasihi satu sama lain dengan persaudaraan iman, bukan sebab 
lainnya. Sedangkan tawaadud adalah memperat hubungan dengan 
melakukan hal-hal yang mendatangkan kecintaan, seperti saling 
mengunjungi dan memberi hadiah. Adapun ta'aathuf adalah saling 


FATHUL BAARI — 135 





membantu, sebagaimana kain yang disambung satu sama lain untuk 
menguatkannya.” 


Dalam riwayat Al A'masy dari Asy-Sya'bi dan Khaitsamah 
—secara terpisah— dari An-Nu'man yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, (AU Kab Yka DS katy SEN IA IE Ogajali 
l3 (Orang-orang mukmin seperti satu orang: apabila kepalanya 
sakit maka seluruh jasadnya ikut merasakan demam dan tidak bisa 


tidur). Sementara dalam riwayat Khaitsamah disebutkan, Ken 013 


LN D 
WS dl) (Apabila kepalanya merasa sakit seluruhnya). 


Kaali daas (Seperti satu tubuh). Maksudnya, dinisbatkan 


kepada semua anggota badan. Penyerupaan di sini adalah 
keikutsertaan dalam merasakan kelelahan maupun kenyamanan. 


SE (ikut merasakan). Maksudnya, sebagian menyeru yang 
lain untuk ikut sama-sama merasakan kepedihan. 
Peng du (dengan tidak bisa tidur dan merasa demam). 


Tentang “tidak bisa tidur?” karena rasa sakit menghalangi seseorang 
untuk tidur. Sedangkan “demam” adalah disebabkan tidak bisa tidur. 
Para ahli telah mendefinisikan “demam? dengan arti suhu panas yang 
bergejolak di jantung, lalu menyebar ke seluruh tubuh. Al Gadhi Iyadh 
berkata, “Menyerupakan orang-orang mukmin dengan satu tubuh 
merupakan penyerupaan yang benar. Di sini terdapat upaya 
menyederhanakan pemahaman dan mewujudkan suatu “makna” dalam 
gambaran yang bisa dilihat. Dalam hadits ini terdapat penghormatan 
terhadap hak-hak kaum muslimin, anjuran tolong menolong dengan 
mereka, serta memperhatikan satu sama lain.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Nabi SAW menyerupakan 
keimanan dengan tubuh, dan para ahli iman sebagai anggotanya, 
sebab iman merupakan pokok dan cabangnya adalah perintah-perintah 
syariat. Apabila seseorang mengabaikan salah satu perintah itu, maka 
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akan berpengaruh kepada pokoknya. Demikian pula jasad yang 
merupakan pokok sama seperti pohon, dan anggota tubuh sama seperti 
cabang-cabang. Apabila salah satu anggota tubuh sakit, maka seluruh 
anggota tubuh lainnya akan merasakannya, sebagaimana pohon jika 
salah satu cabangnya bergoncang, maka semua bagian pohon itu akan 
ikut bergoncang.” 


Kelima, hadits Anas, “Tidaklah seorang muslim menanam 
suatu tanaman.” Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang pertanian. Adapun kalimat “au daabbah” (atau hewan melata) 
bila diambil dari kata “dabba alal ardhi” maka termasuk menyebut 
kata yang bersifat umum sesudah kata yang bersfat khusus. Namun, 
bila yang dimaksud adalah “daabbah” (hewan melata) berarti termasuk 
kata jenis yang dihubungkan kepada kata jenis. Inilah yang tampak 
dari kalimat di tempat ini. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Orang yang menanam masuk dalam 
cakupan umum kata “insaan” (seseorang). Sungguh luas karunia 
Allah. Di sini terdapat penjelasan kemulian seorang mukmin, dia 
mendapatkan pahala meski tidak memaksudkannya. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Anjuran berbuat menurut lisan orang yang mengajar. 


2. Motivasi untuk selalu menempuh jalan orang-orang melakukan 
perbaikan. 


UU) 


Bimbingan untuk meninggalkan maksud-maksud yang buruk 
dan dorongan melakukan maksud-maksud baik yang bisa 
memperbanyak pahala. 


4. Melakukan sebab-sebab yang menjadi konsekuensi hikmah 
Allah, yaitu mengelola bumi ini tidak menafikan ibadah, zuhud 
atau tawakkal. 
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5. Anjuran mempelajari sunnah agar seseorang mengetahui 
kebaikan lalu berusaha melakukannya, sebab keutamaan yang 
disebutkan tentang menanam sesuatu ini tidak diketahui kecuali 
melalui sunnah. 


6. Isyarat bahwa seseorang terkadang mendapatkan keburukan 
yang tidak dikerjakannya dan tidak dimaksudkanya. Oleh 
karena itu, hendaklah setiap orang mewaspadai semua 
tindakannya, karena bila kebaikan dapat sampai kepada 
seseorang melalui jalan seperti ini, maka bisa saja terjadi yang 
sebaliknya.” 

Keenam, hadits Jarir yang diriwayatkan melalui Umar bin 
Hafsh, dari bapaknya, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahab. Umar bin 
Hafsh adalah Ibnu Ghiyats. Para periwayat sanad hadits ini, semuanya 
berasal dari Kufah. 


PE Y Pi Y 1) (Orang yang tidak menyayangi maka dia 
tidak disayangi). Redaksi hadits ini telah disebutkan di sela-sela hadits 
Abu Hurairah pada bab “Menyayangi Anak.” Dalam hadits Jarir yang 

A loo. - & Lo. Xx 0 
dikutip Imam Muslim disebutkan, &! 43 Y DB! ep 1 up 
(Barangsiapa tidak menyayangi manusia, maka Allah tidak 
menyayanginya). Riwayat i ini dinukil Ath-Thabarani dengan redaksi, 
sasa! gw LN P 31 NN Y we (Barangsiapa tidak 
menyayangi siapa yang di bumi, maka yang di langit tidak 
menyayanginya). Dia mengutip dari hadits Ibnu Mas'ud, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, slasd! (H4 LAH PI da P3) 
(sayangilah siapa yang dibumi, niscaya yang di langit akan 
menyayangimu). Para periwayatnya tsigah (terpercaya). Ia juga 
terdapat dalam hadits Abdullah bin Umar. Abu Daud, At-Tirmidzi, 
dan Al Hakim meriwayatkan dengan redaksi, #X 4 2) oa 13 
slawi ($ ca (Sayangilah yang di bumi, niscaya yang di langit akan 


menyayangimu). 
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Dalam hadits Al Asy'ats bin Oais yang dikutip Ath-Thabarani 
dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath, & CA d Cola! PE 
(Barangsiapa tidak menyayangi kaum muslimin, maka Allah tidak 
menyayanginya). Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat anjuran 
untuk menyayangi semua ciptaan. Dalam hal ini termasuk orang 
mukmin, orang kafir, hewan ternak yang dimiliki maupun yang tidak 
dimiliki. Termasuk dalam hal ini adalah memperhatikan waktu 
memberi makan dan minum, mengurangi bebannya, dan tidak 
berlebihan dalam memukulnya.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Ada kemungkinan maksudnya 
adalah, siapa yang tidak menyayangi yang lain dengan kebaikan, 
maka tidak ada pahala baginya, seperti firman Allah dalam surah Ar- 
Rahmaan ayat 60, SNI y Oa Ay Fa Ja (Tidak ada balasan 


kebaikan kecuali kebaikan (pula)). Namun, mungkin juga orang yang 
tidak memiliki kasih sayang iman di dunia, maka dia tidak akan 
mendapatkan kasih saying di akhirat. Atau orang yang tidak 
menyayangi dirinya dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya, maka Allah tidak menyayanginya, 
karena dia tidak memiliki perjanjian di sisi-Nya. Dengan demikian, 
kasih sayang yang pertama bermakna amalan, dan yang kedua 
bermakna ganjaran. Maksudnya, tidak akan dibalas dengan pahala, 
kecuali orang yang mengerjakan amal shalih. Mungkin juga yang 
pertama sedekah dan yang kedua sebagai cobaan. Maksudnya, tidak 
akan selamat dari cobaan kecuali orang bersedekah. Atau siapa yang 
tidak memberikan kasih sayang yang tulus tanpa disertai hal-hal yang 
menyakitkan, maka tidak dianggap telah memberikan kasih-sayang. 
Atau Allah tidak akan melihat dengan rahmat (kasih-sayang), kecuali 
mereka yang ada rasa kasih sayang di dalam hatinya, meskipun orang 
ini melakukan amal Shalih.” Dia juga berkata, “Seseorang hendaknya 
melakukan introspeksi diri dalam semua ini. Jika dia lalai, hendaklah 
segera berlindung kepada Allah dan memohon pertolongan-Nya.” 
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28. Berwasiat tentang Tetangga 


Ve GRAN HB MISS V9 BI Glbp JG AN di 
GAS 3 Ih 


Dan firman Allah, “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, -hingga firman-Nya- orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri.” (Os. An-Nisaa' (41: 36) 


Ting - EA Ta 2, 25 8 3 - Hina Ai Da Lan 0 
JG VJ ea HS AI elo loe las op) Ailee 
Agan MP JL Jar aa 

6014. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Jibril senantiasa berwasiat kepadaku hingga aku mengira dia akan 
memerintahkan tetangga untuk mewarisi tetangganya.” 


aa ore 1 an , ? - “ s4 5 4 - o- Aa, . Ge LL 0 ” 
Peka KIE AI Clao l Jya) JB "JB gi Sl SS 
PPP ai 


4 01, Ge Pn ad o Na Ta 
LAI) gam A5 Hb JL mp Jajar JL 


6015. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jibril senantiasa berwasiat kepadaku hingga aku mengira 
dia akan memerintahkan tetangga untuk mewarisi tetangganya.” 


Keterangan Hadits: 


Catatan: Disebutkan dalam penjelasan Syaikh kami Ibnu 
Mulaggin —di tempat ini— lafazh “basmalah' dan sesudahnya “kitab 
berbakti dan menyambung kekerabatan”. Namun, hal ini tidak saya 
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lihat pada satu pun di antara riwayat-riwayat yang sampai kepada 
kami. Versi yang ada pada kami menjadi kuat karena hadits-hadits 
tentang memperbaiki hubungan kerabat telah disebutkan, lalu hadits- 
hadits berbakti kepada kedua orangtua disebutkan sebelumnya, 
sedangkan wasiat tentang tetangga dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya dijelaskan di tempat ini, kemudian dilanjutkan dengan bab- 
bab lain tentang adab. Disamping itu, pengutipan ayat “Sembahlah 
Allah dan jangan mempersekutukan sesuatu dengan-Nya” mendukung 
apa yang kami katakan, karena Imam Bukhari membuat judul-judul 
bab di tempat ini menurut susunan pada ayat tersebut. Dia memulai 
dengan berbakti kepada kedua orangtua, masalah kerabat, tetangga, 
dan sahabat. Hal itu tidak ditemukan pula dalam Mustakhraj Al 
Ismaili maupun Mustakhraj Abu Nu 'aim. 

AI UI Ga te IS Ad Ng AN GAN, 1 Jt Ah hh 
(Firman Allah, “Sembahlah Allah dan jangan mempersekutukan 
seseuatu dengan-Nya, dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu- 
bapa...”). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun 
selainnya sesudah “berbuat baik” ditambahkan, “Hingga firman-Nya, 
“Angkuh dan sombong”.” Sementara An-Nasafi menyebutkan, “Dan 
firman Allah, “Dan berbuat baiklah kepada kedua orang ibu- 
bapa”... Adapun yang dimaksudkan dari ayat di tempat ini terdapat 
pada firman-Nya, adi Kenip aa S3 Ja (T. etangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh). Pada riwayat An-Nasafi terdapat lafazh 
“basmalah” sebelum “bab'. Seakan-akan penyebutannya untuk 
menunjukkan perpindahan kepada persoalan lain. Saya melihat dalam 
penjelasan syaikh kami Sirajuddin Al Mulaggin terdapat kalimat 
'kitab al birru wa ash-shilah”. Namun, saya tidak melihat hal serupa 
pada selainnya. Kalimat “wal jaar dzil gurbaa' adalah tetangga yang 
memiliki hubungan kekerabatan, sedangkan 'jaar al junub” adalah 
yang selain itu, menurut pendapat kebanyakan ulama. Ath-Thabari 
meriwayatkan penafsiran seperti itu dengan sanad yang hasan dari 
Ibnu Abbas. Sebagian mengatakan “jaar dzil gurba” adalah tetangga 
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muslim dan “jaar al junub” adalah selain itu. Pendapat ini dinukil juga 
Ath-Thabari dari Nauf Al Bakkali (salah seorang ulama tabi'in). Ada 
juga yang mengatakan “jaar dzil gurbaa” adalah istri dan 'jaar al 
junub” adalah teman dalam perjalanan. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, salah 
satunya adalah hadits Aisyah RA. 


Ka y Si # (dbu Bakar bin Muhammad). Dia adalah Ibnu 


Amr bin Hazm. Adapun Amrah adalah ibunya. Sanad hadits ini 
semuanya berasal dari Kufah. Di dalamnya terdapat tiga orang tabi'in 
secara berurutan. Yahya bin Sa'id Al Anshari banyak mendengar 
riwayat dari Amrah, tetapi kadang dia memasukkan di antara 
keduanya perantara seperti di tempat ini. Riwayatnya dari Abu Bakar 
termasuk riwayat dari orang yang setingkat. 

Tiga Ai cb & Jalu ad » Ih - J5 & (Jibril senantiasa 
berwasiat kepadaku hingga aku mengira dia akan memerintahkan 
tetangga untuk mewarisi tetangganya). Maksudnya, memerintahkan 
—atas perintah Allah— bahwa seorang tetangga mendapatkan 
warisan dari tetangganya. Kemudian terjadi perbedaan pendapat 
tentang warisan ini. Dikatakan, mendapatkan bagian warisan yang 
telah ditetapkan seperti kerabat si mayit. Sebagian mengatakan, ia 
ditempatkan pada posisi mereka yang mewarisi berdasarkan kebaikan 
dan hubungan kekeluargaan. Adapun penafsiran yang lebih kuat 
adalah yang pertama, sebab kondisi yang kedua tetap ada, sementara 
hadits tersebut mengisyaratkan bahwa hal itu tidak terjadi. Hal ini 
dikuatkan oleh riwayat Imam Bukhari dari hadits Jabir —sama seperti 
hadits pada bab di atas— dengan redaksi, tm 3 Jaw Xl cib & 
(Hingga aku mengira dia menetapkan warisan untuknya). 


Ibnu Abu Jamrah berkata, “Warisan terdiri dari dua bagian, 
indrawi dan maknawi. Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah 
warisan yang bersifat indrawi. Sedangkan warisan yang maknawi 
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adalah ilmu. Namun, ada juga kemungkinan termasuk juga warisan 
maknawi, karena termasuk kewajiban tetangga terhadap tetangganya 
adalah mengajarkan ilmu kepadanya.” 


Kata “tetangga” mencakup muslim, kafir, ahli ibadah, fasik, 
sahabat, musuh, warga asing, warga negeri sendiri, yang memberi 
mamfaat, yang memberi mudharat, kerabat, orang yang tidak memiliki 
hubungan kekeluargaan, orang dekat rumahnya, dan orang yang jauh 
rumahnya. Ia memiliki tingkatan-tingkatan yang sebagiannya lebih 
tinggi dibanding yang lain. Semua diberi hak sesuai keadaannya. Jika 
terjadi benturan dua sifat atau lebih, maka dipilih yang paling kuat 
atau disamakan. 


Abdullah bin Amr (salah seorang periwayat hadits ini) 
memahaminya dalam konteks umum. Dia memerintahkan orang yang 
menyembelih kambing agar menghadiahkan kepada tetangganya yang 
beragama Yahudi. Riwayat ini dikutip Imam Bukhari dalam kitab 41 
Adab Al Mufrad serta At-Tirmidzi dan dia menyatakan derajatnya 
hasan. Isyarat kepada apa yang saya sebutkan tercantum pula dalam 
hadits marfu' yang dikutip Ath-Thabarani dari hadits Jabir, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 4 4 5 SB yaa P9 Ge De Opal 
dpi 2 3 3 "3 F3 Lauk #3 PA Ng Ya ok 4 na padi 
e ir ah re, ai dh 1 pai (Tetangga itu ada tiga, tetangga 
yang memiliki satu hak yaitu musyrik, dia memiliki hak bertetangga. 
Tetangga yang memiliki dua hak, yaitu muslim, dia memiliki hak 
bertetangga dan hak Islam. Lalu tetangga yang memiliki tiga hak 
yaitu muslim yang memiliki hubungan kerabat. Dia memiliki hak 
bertetangga, hak Islam, dan hak kerabat). 


Al Ourthubi berkata, “Kata al jaar (tetangga) digunakan juga 
dengan makna mereka yang masuk dalam perlindungan. Terkadang 
digunakan dengan makna mereka yang tinggal berdekatan rumah. 
Penggunaan terakhir inilah yang lebih umum. Tampaknya makna inilah 
yang dimaksud oleh hadits kedua pada bab di atas, sebab yang pertama 
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mewarisi dan diwarisi. Jika riwayat ini disebutkan sebelum ada 
nasakh (penghapusan) saling mewarisi antara mereka yang terikat 
akad (persekutuan) berarti ia telah ada, lalu bagaimana diharapkan 
akan terjadi? Adapun bila dikatakan terjadi setelah nasakh, lalu 
bagaimana timbul dugaan beliau SAW mengharapkannya setelah 
hukum itu dihapus? Maka jelas yang dimaksud adalah mereka yang 
tinggal berdekatan rumah.” Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah 
berkata, “Memelihara tetangga termasuk kesempurnaan iman. Dahulu 
orang-orang jahiliyah memelihara hal ini. Wujud berwasiat tentang 
tetangga adalah dengan memberikan berbagai kebaikan kepadanya 
sesuai kemampuan, seperti hadiah, salam, berwajah ceria saat 
bertemu, memperhatikan keadaannya, menolongnya dalam hal-hal 
yang dibutuhkannya, dan sebagainya. Begitu pula menolak berbagai 
jenis gangguan terhadapnya baik secara indrawi maupun maknawi. 
Rasulullah SAW telah menafikan iman dari mereka yang tetangganya 
tidak merasa aman dari gangguannya seperti pada hadits di bab 
berikut. Ini sebagai penekanan betapa bersarnya hak tetangga, dan 
mendatangkan mudharat kepadanya termasuk dosa besar.” Dia berkata 
pula, “Sikap dalam hal itu berbeda sesuai perbedaan kondisi tetangga, 
apakah ia shalih atau tidak. Namun, sikap terhadap tetangga disatukan 
oleh keinginan memberikan kebaikan kepadanya, memberinya nasehat 
tentang kebaikan, mendoakan hidayah baginya, tidak mendatangkan 
mudharat kepadanya, baik berupa perkataan maupun perbuatan. 
Adapun yang menjadi kekhususan bagi tetangga yang shalih adalah 
semua perkara yang telah disebutkan. Sedangkan untuk tetangga yang 
tidak shalih, maka dicegah perbuatan buruknya dengan cara yang baik 
sesuai tingkatan amar ma'ruf dan nahi munkar. Orang kafir dinasehati 
dengan cara menawarkan Islam kepadanya, menjelaskan keindahan 


— Islam, dan memotivasinya untuk. masuk Islam dengan cara yang 


lembut. Adapun orang fasik dinasehati dengan cara yang lembut 
seraya menutupi kesalahannya dan melarangnya dengan lemah- 
lembut. Apabila hal ini bermamfaat niscaya itulah yang diharapkan, 
tetapi jika tidak, maka hendaklah menjauhinya dengan tujuan 
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memberi pelajaran kepadanya seraya memberikan nasihat agar 
berhenti dari perbuatannya. Mengenai pembahasan tentang batasan 
tetangga akan saya paparkan pada bab “Hak Tetangga'.” 


Hadits kedua adalah hadits Ibnu Umar RA. 
Ka Y p£ (Umar bin Muhammad). Dia adalah Ibnu Zaid bin 


Abdullah bin Umar bin Khaththab. Redaksi riwayatnya disebutkan 
seperti riwayat Aisyah. Teks hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu 
Hurairah seperti pada Shahih Ibnu Hibban, Abdullah bin Amr bin Al 
Ash sebagaimana dikutip Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan Abu 
Umamah yang dinukil Ath-Thabarani. Dalam riwayat Ath-Thabarani 
dari hadits Abdulah bin Amr disebutkan bahwa pesan itu disampaikan 
ketika haji Wada'. Dalam salah satu redaksi riwayatnya disebutkan, 
ga ANIS Jab on Gay MEA Ko Ai Jp Chat (Aku 
mendengar Rasulullah SAW berwasiat tentang tetangga hingga aku 
mengira beliau akan memrintahkan seorang tetangga untuk mewarisi 
tetangganya). Maka diketahui bahwa Abdullah bin Amr memiliki 
dugaan terhadap Rasulullah SAW seperti dugaan Rasulullah SAW 
terhadap Jibril. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits seorang laki- 
laki Anshar, 46 Ja 39 d3 la AN ga GA ul LA 
PA Ga sa oa UB TSS aa Ipa DH Ha & Hias 
K5 pa Ia :JB LN “3 (Aku keluar menginginkan Nabi SAW, ternyata 
beliau sedang berdiri dan seorang laki-laki menghadap kepadanya, 
aku pun duduk hingga merasa kasihan kepada beliau karena lamanya 
berdiri. Aku pun menyebutkan hal itu kepadanya, maka beliau 
bertanya, “Tahukah engkau siapa ini?” Aku berkata, “Tidak.” Beliau 
bersabda, “Ini adalah Jibril”). Lalu disebutkan seperti hadits Ibnu 
Umar tanpa ada perbedaan. 


Abd bin Humaid menyebutkan yang serupa dengannya dari 
hadits Jabir seraya menyertakan latar belakang hadits. Saya (Ibnu 
Hajar) belum melihat pada satu pun di antara jalur-jalur hadits itu 
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penjelasan teks wasiat dari Jibril. Hanya saja hadits ini memberi 
asumsi bahwa Jibril sangat menekankan hak tetangga. Ibnu Abi 
Jamrah berkata, “Disimpulkan dari hadits bahwa barangsiapa 
memperbanyak amal-amal kebaikan, diharapkan bisa berpindah 
kepada apa yang lebih tinggi darinya. Kemudian menduga hal yang 
baik adalah diperbolehkan meskipun apa yang diduga itu tidak terjadi. 
Berbeda halnya jika dalam hal-hal yang buruk. Pada hadits ini 
terdapat pula keterangan yang membolehkan ambisi mendapatkan 
keutamaan apabila nikmat datang silih berganti. Faidah lainnya adalah 
bolehnya membicarakan hal-hal baik yang terdetik dalam hati. 


29. Dosa Orang yang Tetangganya tidak Merasa Aman dari 
Gangguannya/keburukannya 


: 0 2 0. Ba OA GA, 3 

SA Una oa veaa 

Kata yuubiguhunna artinya membinasakan mereka. Sedangkan 
maubigan artinya tempat kebinasaan. 


AN ee SU ag Mantan mia 8, gu 3 » 
YG 1JB lag le Ml lo Ip SP ke Ka 
SAI JB SA Ja G5 J3 SAR W CAP Dah 


an A3 


KN At 


80 So. - 4 20 2. £ Ben 


at ge Ok 3 JD Jae J8 PP Jualo AA dg 


GA 3 3 9 Bel 0 H3 AS BS Ph 
SA Bo 
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6016. Dari Sa'id, dari Abu Syuraih, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi 
Allah tidak beriman.” Dikatakan, “Siapa wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Orang yang tetangganya tidak merasa aman dari 
gangguannya/keburukannya.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Syababah dan Asad bin 
Musa. Humaid bin Al Aswad, Utsman bin Imran, Abu Bakar bin 
Ayyasy, dan Syu'aib bin Ishag berkata dari Ibnu Abi Dzi', dari Al 
Maghburi, dari Abu Hurairah RA. 


Keterangan Hadits: 

Kata bawaa 'ig adalah jamak dari kata baa 'igah artinya sesuatu 
yang dahsyat, perkara yang membinasakan, dan urusan besar yang 
terkadang menyebabkan kematian mendadak. 

Ba Va SG ukus (Kata 'yuubiguhunna” artinya 
membinasakan mereka, sedangkan 'maubigan' artinya tempat 
kebinasaan). Keduanya adalah atsar yang dikatakan Abu Ubaidah 


... a. 


sehubungan firman Allah dalam surah Asy-Syuuraa ayat 34, ye 3 
! ge Lu (atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 


mereka), dia berkata, “Maksudnya, membinasakan mereka.” Dia 
berkata tentang firman-Nya dalam surah Al Kahfi ayat 52, #4 H3 


Una (Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan fneraka)), yakni 


tempat ancaman. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Wi gw Uar5, dia 


berkata, “Maksudnya, tempat yang membinasakan.” 
batu $ (Dari Sa'id (AI Magburi)). Disebutkan nasabnya tanpa 


nama dalam riwayat Al Ismaili dari Muhammad bin Yahya bin 
Sulaiman, dari Ashim bin Ali (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 
Abu Nu'aim meriwayatkan dari Umar bin Hafsh dan dari Ibrahim Al 


FATHUL BAARI — 147 








Harbi, keduanya dari Ashim bin Ali menyebutkan nama tanpa nasab, 
dikatakan, “Dari Sa'id Al Magburi.” 

& F Pa -& (Dari Abu Syuraih). Dia adalah Abu Syuraih Al 
Khuza'i. Demikian tercantum dalam riwayat Abu Nu'aim dan 
namanya menurut pendapat yang masyhur adalah “Khuwailid'. 
Sebagian mengatakan “Amr”, dan sebagian lagi mengatakan “Hani”, 
bahkan ada yang mengatakan “Ka'ab”. 

yap Y AW, (Demi Allah tidak beriman). Kalimat ini diulang tiga 
kali secara terang-terangan. Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, 


“Demi Allah tidak beriman... tiga kali.” Seakan-akan versi ini 
diringkas oleh periwayat. Abu Ya'la menukil dari hadits Anas, (aa 


gala (Tidaklah dia sebagai mukmin). Ath-Thabarani menukil dari 
hadits Ka'ab bin Malik, adi yg SY (Tidak masuk surga). Senada 
dengannya dikutip Imam Ahmad dari Anas dengan sanad yang 
shahih. 

Lag Ml dya) G :J (Dikatakan, “Wahai Rasulullah, dan 


siapa...?”). Huruf “wawu' (dan) pada kalimat ini mungkin sebagai 
tambahan, atau permulaan kata, atau kata penghubung dengan sesuatu 
yang dihapus, misalnya, beritahukan kepada kami apa maksudnya dan 
siapakah orang itu? Imam Ahmad mengutip dari hadits Ibnu Mas'ud 
bahwa dialah yang bertanya tentang hal itu. Al Mundziri menyebutkan 
di kitab At-Targhib karyanya dengan redaksi, SA dg my Gi j6 


Bp m&3 (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh telah 


kecewa dan merugi, siapakah dia?”). Dia menisbatkannya kepada 
Imam Bukhari, tetapi saya tidak melihatnya disertai tambahan ini dan 
tidak pula disebutkan Al Humaidi dalam kitabnya Al Jam '. 


0.0 8 


AG lg Oke st y sai -Ju (Beliau berkata, “Orang yang 


tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya yang 
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Noro. 


berbahaya”). Dalam hadits Anas disebutkan, «V & c (Orang yang 
tidak merasa aman), sementara dalam hadits Ka'ab disebutkan, « 
2 (Orang yang takut), lalu Imam Ahmad dan Al Ismaili 
menambahkan, 85 :Ju CAN B3 je (Mereka berkata, “Apakah 
gangguannya yang berbahaya?” Beliau bersabda, “Keburukannya/ 


kejahatannya”). Al Mundziri menisbatkan tambahan ini kepada Imam 
Bukhari, tetapi saya tidak menemukannya. 


Catatan 


Pada teks hadits ini disebutkan kata sejenis dengan arti yang 
berbeda, yaitu pada kata yang pertama bermakna iman dan yang 
kedua bermakna aman. 


Jan 


gap j3 16 6 (Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Syababah dan Asad bin Musa). Maksdunya, dari Ibnu Abi Dzi'b 
tentang penyebutan Abu Syuraih. Adapun riwayat Syababah —yaitu 
Ibnu Sawwar Al Madayini— diriwayatkan Al Ismaili. Sedangkan 
riwayat Asad bin Musa —yaitu Al Umawi dan dikenal dengan nama 
Asad As-Sanah— telah dinukil Ath-Thabarani dalam kitab Makarim 
Al Akhlag. 
Bea oi Lek AE gi KI dh ab oh Oi PAN Gp Ab ON 
3 yp s » Gal! aa 3 Pj O! «8 (Humaid bin Al Aswad, Utsman 
bin Umar, Abu Bakr bin Ayyasy, dan Syu 'aib bin Ishag berkata, dari 
Ibnu Abi Dzi'b, dari Al Magburi, dari Abu Hurairah). Maksudnya, 
murid-murid Ibnu Abi Dzi'b berselisih dalam menyebutkan sahabat 
periwayat hadits ini. Tiga muridnya yang pertama mengatakan dari 
Abu Syuraih. Sedangkan empat muridnya yang lain mengatakan dari 
Abu Hurairah. Abu Ma'in Ar-Razi menukil dari Ahmad bahwa siapa 
yang mendengar dari Ibnu Abi Dzi'b di Madinah niscaya mengatakan 
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dari Abu Hurairah, dan siapa yang mendengar darinya ketika berada 
di Baghdad niscaya mengatakan dari Abu Syuraih. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pembenaran hal itu bahwa Ibnu 
Wahab, Abdul Aziz Ad-Darawardi, Abu Amr Al Agdi, Ismail bin Abi 
Uwais, Ibnu Abi Fudaik, dan Ma'an bin Isa hanya mendengar dari 
Ibnu Abi Dzi'b ketika berada di Madinah, dan semuanya mengatakan 
“Dari Abu Hurairah.” Al Hakim meriwayatkannya dari Ibnu Wahab 
dan dari riwayat Ismail serta dari riwayat Ad-Darawardi. Al Ismaili 
meriwayatkan dari Ma'an, Al Agdi, dan Ibnu Abi Fudaik. Adapun 
Humaid bin Al Aswad dan Abu Bakar Al Ayyasy yang riwayat 
keduanya dikutip secara mu'allag oleh Imam Bukhari, keduanya 
berasal dari Kufah, dan keduanya mendengar pula riwayat dari Ibnu 
Abi Dzi'b di Madinah saat menunaikan haji. Adapun Utsman bin 
Umar berasal dari Bashrah riwayatnya terhadap hadits ini dikutip 
Imam Ahmad sama seperti itu. Sedangkan riwayat Syu'aib bin Ishag - 
seorang periwayat dari Syam- juga mendengar hadits yang dimaksud 
dari Ibnu Abi Dzi'b saat berada di Madinah. Imam Ahmad 
meriwayatkan pula dari Ismail bin Umar, dia berkata, “Dari Abu 
Hurairah.” Ismail yang dimaksud adalah Ismail Al Wasithi. 


Di antara periwayat yang mendengar hadits tersebut dari Ibnu 
Abi Dzi'b ketika berada di Baghdad adalah Yazid bin Harun, Abu 
Daud Ath-Thayalisi, Hajjaj bin Muhammad, Rauh bin Ubadah, dan 
Adam bin Abi Iyas. Semua periwayat ini mengatakan “Dari Abu 
Syuraih.” Hal ini terdapat dalam Musnad Ath-Thayalisi sama seperti 
itu, dikutip Al Ismaili dari Yazid, Ath-Thabarani dari Adam, Ahmad 
dari Hajjaj dan Rauh bin Ubadah. Adapun Yazid Wasithi tinggal di 
Baghdad. Abu Daud dan Rauh berasal dari Bashrah sementara Hajjaj 
bin Muhammad dari Mashish, Adam dari Asgalan, dan semuanya 
datang ke Baghdad untuk menuntut ilmu hadits. Setelah hal ini 
diketahui maka kebanyakan periwayat mengatakan “Dari Abu 
Hurairah”, sehingga riwayat mereka patut lebih dikedepankan. Hal ini 
dikuatkan bahwa jika periwayat menceritakan hadits di negerinya, 
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maka lebih akurat daripada apa yang diceritakannya dalam keadaan 
safar. Namun, itu bertentangan, dimana Sa'id Al Magburi sangat 
masyhur menukil hadits dari Abu Hurairah. Maka siapa yang menukil 
darinya “Dari Abu Hurairah” berarti menempuh jalan yang baik dan 
umum. Dengan demikian, mereka yang mengutip darinya “Dari Abu 
Syuraih” memiliki tambahan ilmu yang tidak ditemukan pada 
selainnya. Disamping itu, makna hadits ini telah ditemukan dari 
riwayat Al-Laits, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Syuraih, seperti 
akan disebutkan setelah satu bab. Maka di dalamnya terdapat 
dukungan bagi yang mengutipnya dari Ibnu Abi Dzi'b, lalu 
mengatakan “Dari Abu Syuraih.” Meski demikian, sikap Imam 
Bukhari berkonsekuensi pembenaran kedua hal sekaligus. Meskipun 
riwayat dari Abu Syuraih lebih shahih. 


Al Hakim meriwayatkannya dalam kitab Al Mustadrak dari 
hadits Abu Hurairah -seraya mengabaikan apa yang disebutkan Imam 
Bukhari dan bahkan juga kutipan Imam Muslim melalui jalur lain dari 
Abu Hurairah- lalu berkata sesudah mengutipnya, “Hadits shahih 
sesuai kriteria Imam Bukhari dan Muslim dan keduanya tidak 
meriwayatkannya seperti redaksi ini. Hanya saja keduanya 
mengutipnya dari hadits Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi, Ai 33 SAY Lp Land YM Y (Tidak akan 
masuk surga orang yang tetangganya tidak merasa aman dari 
gangguannya yang berbahaya). Pernyataan ini ditanggapi syaikh kami 
dalam kitabnya Al Amali bahwa keduanya tidak mengutip jalur Abu 
Az-Zinad dan tidak pula salah seorang di antara keduanya. Hanya saja 
Imam Muslim mengutip jalur Al Ala' bin Abdurrahman, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, sesuai redaksi yang disebutkan Al 
Hakim. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagi Al Hakim terdapat tanggapan 
lain, bahwa yang demikian tidak perlu dimasukkan sebagai pelengkap 
atas Shahihain, karena kedua riwayat ini sangat mirip. 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat penegasan 
tentang hak tetangga, karena Nabi SAW bersumpah atas hal itu, 
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ditambah lagi pengulangan sumpah hingga tiga kali. Di dalamnya 
disebutkan pula penafian iman dari yang mengganggu tetangganya 
baik berupa perkataan maupun perbuatan, dalam arti penafian iman 
yang sempuma. Dalam hal ini tidak diragukan lagi bahwa pelaku 
maksiat tidak sempurna imannya.” 


An-Nawawi berkata, “Penafian iman dalam persoalan seperti 
ini memiliki dua jawaban. Pertama, ia berkenaan dengan orang yang 
menghalalkan perbuatan itu. Kedua, maknanya dia tidak beriman 
secara sempurna.” Mungkin juga maksudnya dia tidak diberi balasan 
sebagaimana layaknya mukmin yang sempurna, yaitu masuk surga 
sejak awal, atau mungkin kalimat ini dalam rangka penekanan 
larangan dan bukan makna zhahir yang dimaksud. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Apabila hak tetangga ditekankan 
meski ada pembatas antara seseorang dengan tetangganya, lalu 
diperintah memeliharanya serta menyampaikan kebaikan kepadanya, 
menolak sebab-sebab yang mendatangkan mudharat kepadanya, maka 
hendaknya seseorang memelihara hak dua pengawas (malaikat) yang 
tidak memiliki tembok dan pembatas, hendaklah seseorang tidak 
menyakiti keduanya dengan melakukan hal-hal yang menyelisihi 
sepanjang waktu. Telah disebutkan bahwa keduanya merasa gembira 
ketika terjadi kebaikan dan sedih saat ada keburukan. Oleh karena itu, 
hendaknya memperbanyak ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Hak 
keduanya lebih patut dipelihara daripada tetangga.” 


30. Janganlah Seorang Tetangga Menganggap Remeh Pemberian 
Tetangganya 


2 8 LI Tai Toe £ o. #0. P- AN aa 2. 2 
KI IS SEA APP EA YA Aa GP 
.. : 2 2 Re As Santan TA Bana st AN, 
9 IE er OA Y Cak elai Gi ala Male AI 
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6017. Dari Sa'id -Al Magburi-, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Wahai perempuan- 
perempuan muslimah, janganlah seorang tetangga menganggap 


remeh pemberian tetangganya meskipun hanya berupa kaki 
kambing.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab janganlah seorang tetangga meremehkan untuk 
tetangganya). Demikianlah Imam Bukhari sengaja tidak menyebutkan 
objek kalimat, karena sangat masyhur disebutkan dalam hadits. Dalam 
bab ini, dia menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang hal itu. Hadits 
ini disebutkan melalui Sa'id Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah. Adapun hadits sebelumnya dari Sa'id Al Magburi dari Abu 
Hurairah tanpa ada perantara. Semua jalur ini adalah shahih, karena 
Sa'id sempat bertemu Abu Hurairah dan mendengar darinya beberapa 
hadits, lalu mendengar pula dari bapaknya hadits-hadits dari Abu 
Hurairah. Oleh karena itu, terkadang dia mengutip hadits dari Abu 
Hurairah tanpa perantara, dan terkadang pula dia mengutip darinya 
melalui perantara. Imam Bukhari telah menyebutkan sebagiannya 
seraya menjelaskan perbedaan pada Sa'id. Hal ini dipahami bahwa dia 
mendengarnya dari Abu Hurairah, lalu diperjelas dari bapaknya. 
Terkadang dia menceritakan dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dan 
terkadang pula dari Abu Hurairah tanpa perantara. Sementara dia tidak 
dikenal sebagai mudallis. Kalau dia seorang mudallis tentu semuanya 
dia kutip langsung dari Abu Hurairah. 


BB md F3 (Meski hanya berupa kaki kambing). 
Penjelasannya secara lengkap sudah dipaparkan pada pembahasan 


tentang hibah. Begitu pula pembahasan kalimat, “Wahai perempuan- 
perempuan muslimah.” Kesimpulannya, di dalamnya terdapat 


FATHUL BAARI — 153 





pb 0. 





peringkasan, sebab orang-orang yang diajak berbicara mengetahui 
maksudnya, yakni janganlah kamu meremehkan untuk 
menghadiahkan sesuatu kepada tetangga, meskipun apa yang 
dihadiahkan itu adalah sesuatu yang umumnya tidak bermamfaat. 
Mungkin pula masuk kategori larangan terhadap sesuatu sebagai 
perintah atas lawannya. Ia merupakan kiasan atas sikap saling 
mencintai dan menyayangi. Seakan-akan dikatakan, “Hendaklah 
seorang tetangga berbelas kasih kepada tetangganya dengan 
memberikan sesuatu meskipun nilainya rendah.” Sama halnya dalam 
hal itu orang kaya dan orang miskin. Perintah ini ditujukan secara 
khusus kepada kaum perempuan karena mereka merupakan tempat 
cinta dan benci. Dimana mereka sangat cepat memberikan reaksi 
terhadap kedua perkara itu. Al Karmani berkata, “Mungkin larangan 
ini ditujukan kepada yang memberi dan mungkin juga kepada yang 
diberi.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, memahaminya untuk yang diberi 
tidak sempurna, kecuali bila huruf Jam (untuk) pada kalimat 
lijaaratiha diartikan min (dari), tetapi tidak ada halangan 
memahaminya menurut kedua makna itu. 


31. Barangsiapa Beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka 
Jangan Menyakiti Tetangganya 


Men aa Pan or AN “5 NN ON SN LN RAN PN #0. 
an US ea ang dala Ml lo Al Is) J8 :J8 0. au 
PN Ag Bb Lap US Ijah aj Ip IP II Ih dl 
CA NS Jala AVI AG Ab ajaa OS Uya cdhanp Sh 

6018. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir maka janganlah menyakiti tetangganya, dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah memuliakan 
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tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah mengatakan yang baik atau diam'. 


.. o£ . 


. A0 2. Kau Para o- 3 0 2.0 - 0 
pai GUSI eat IU AA ja AE nia kana 3G 
3 33 edi RENA IT RN USS sa, 3 B3 Lema 5 2. 
AU bag OS Ia JS King Ale elo Ga ASI Ip GE 
SA AI GG AL Gap OS Gg cajte PS) AI ih 


sea hate aa h ig - AA - Para g ka Ie Co 
BEA AI A3 JB TAI Iya) UEA G9 1JE EP Ai 
, 3 0 CAKA @.. Tan an . e £ 4 Ca. £ 9 2 P3 Pk 
al eg os an Bp 33 M3 elya OS K3 cell NG 


esa NS JS AI (3) 

6019. Dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Syuraih Al Adawi, dia 
berkata, “Kedua telingaku mendengar dan kedua mataku melihat, 
ketika Nabi SAW berbicara dan bersabda, 'Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir hendaklah memuliakan tetangganya, 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
memuliakan tamunya dengan hadiahnya'. Dia berkata, 'Apakah 
hadiahnya wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, 'Sehari semalam, dan 
menjamu tamu itu tiga hari lamanya, apa yang lebih dari itu maka 
sebagai sedekah baginya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 


hari akhir hendaklah mengatakan yang baik atau diam'. 


Keterangan Hadits: 
Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu 
Hurairah dan satu hadits dari Syuraikh. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Outaibah bin 
Sa'id, dan Abu Al Ahwash, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah. Abu Al Ahwash adalah Sallam bin Sulaim. Adapun 
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Abu Hashin adalah Utsman bin Ashim. Sedangkan Abu Shalih adalah 
Dzakwan. 


FN Maig A4 yg os w (Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir). Maksud “Barangsiapa beriman”, adalah iman yang 
sempurna. Dikhususkan iman kepada Allah dan hari akhir sebagai 
isyarat permulaan dan akhiran. Maksudnya, barangsiapa beriman 
kepada Allah yang menciptakannya dan beriman bahwa Dia akan 
membalasnya dengan amal-amalnya, maka hendaklah melakukan hal- 
hal yang disebutkan. 

oj 3p Ya (Maka janganlah dia menyakiti tetangganya). 
Dalam hadits Abu Syuraih disebutkan, 854 2545 (Hendaklah 
memuliakan tetangganya). Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah melalui Al A'masy, dari Abu Shalih, 8 J! cb 
(hendaklah berbuat baik kepada tetangganya). Kalimat 'memuliakan 
tetangga' dan 'berbuat baik kepadanya' disebutkan dalam sejumlah 
hadits yang diriwayatkan Ath-Thabarani dari Bahz bin Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya dan Al Khara'ithi pada pembahasan tentang 
akhlak yang mulia dari hadits Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari 
kakeknya. Begitu pula Abu Syaikh pada pembahasan tentang celaan 
dari hadits Mu'adz bin Jabal, :J8 Std! (IE jdi GP WA ya GNU 
Oi deket CA ONy ARE Yaa Uj AEE MEA O1g Albi ep jaKa UI 
LAN OM BI) ASP Tanah KU ONy daa YP Wet Oh ale DE AA 
OI BT gag M3 Yg du NI MN TS AA MU dala Jab Yp die 
SE) Wa P3 V9 Oo A23 Jati JO da RU AA on AO 
Ang ke Ta (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apa hak tetangga 


terhadap tetangganya?” Beliau bersabda, “Jika dia berutang 
kepadamu maka berilah utang kepadanya, jika dia minta tolong 
kepadamu maka tolonglah, jika dia sakit maka jenguklah, jika dia 
butuh maka berilah, jika masih butuh maka engkau kembali 
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memberinya, jika dia mendapatkan kebaikan maka ucapkan selamat 
kepadanya, jika dia ditimpa musibah maka hiburlah dia, apabila dia 
mati maka layatlah jenazah, jangan meninggikan bangunanmu 
melebihi bangunannya sehingga menghalangi angin untuk sampai 
kepadanya kecuali atas izinnya, jangan pula engkau mengganggunya 
dengan bau periukmu kecuali engkau memberinya, jika engkau 
membeli buah-buahan berilah, apabila engkau tidak melakukannya 
maka masukkan ke dalam rumah secara rahasia dan jangan sampai 
anakmu keluar membawanya untuk membuat iri anaknya.”). Redaksi 
riwayat-riwayat mereka tidak jauh berbeda. Adapun redaksi yang 
disebutkan di sini umumnya menurut versi Amr bin Syu'aib. Dalam 
hadits Bahz bin Hakim disebutkan, #0 Ya! os (Apabila dia 
melakukan kekeliruan, maka engkau menutupinya). Sanad riwayat- 
riwayat ini cukup lemah, tetapi adanya perbedaan sumber 
mengisyaratkan bahwa hadits ini memiliki dasar. Perintah 
'memuliakan' berbeda-beda sesuai perbedaan individu dan kondisi. 
Terkadang berupa fardhu 'ain (kewajiban individu) dan terkadang 
Sardhu kifayah (kewajiban kolektif) dan terkadang pula mustahab 
(disukai). Namun, semuanya termasuk akhlak yang mulia. 

danp Kan FN Yeip dl PB OS Lp) (Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan tamunya). 


Ia IL ya 20 ya” 


Dalam hadits Abu Syuraih disebutkan, $di! J 40) Y St Ly :JO St 
ai 2 Ba Eng 2x :JB (Hadiahnya. Beliau berkata, “Apakah 
hadiahnya wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sehari semalam. 
Menjamu tamu adalah selama tiga hari”). Hadits ini akan disebutkan 
pada bab “Memuliakan Tamu.” 


cara Yi 3 al Pn ) Map AU yak OS 533 (Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah mengatakan 


yang baik atau diam). Kata liyashmut boleh dibaca lisyashmit. Ini 
termasuk 'jawami' al kalim' (kata-kata yang singkat dan penuh 
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makna), karena perkataan dapat digolongkan kepada yang baik atau 
buruk, atau kembali kepada salah satunya. Termasuk kebaikan adalah 
semua perkataan yang diperlukan, baik fardhu maupun sunah. Maka 
diizimkan mengucapkannya dengan berbagai perbedaan jenisnya. 
Adapun selain itu yang termasuk keburukan atau kembali kepada 
keburukan, maka ketika seseorang hendak terjerumus di dalamnya dia 
diperintahkan untuk diam. Ath-Thabarani dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, sama seperti hadits di bab 
ini, uan Ta ag WII NS sad (Hendaklah mengatakan 
yang baik untuk mendapatkan keberuntungan atau diam dari 
keburukan supaya selamat). Hadits ini di bab ini dari kedua jalurnya 
mencakup tiga perkara yang mengumpulkan akhlak mulia, baik 
berupa perkataan maupun perbuatan. Adapun dua perkara pertama 
masuk kategori perbuatan. Sedangkan bagian awal dari keduanya 
kembali kepada berlepas diri dari perilaku rendah. Tidak terburu-buru 
kembali kepada perintah menghias diri dengan perilaku yang terpuji. 

Kesimpulannya, barangsiapa memiliki iman, maka dia akan 
memiliki sifat kasih sayang terhadap ciptaan Allah, baik berupa 
perkataan tentang kebaikan dan diam dari keburukan, melakukan apa 
yang bermamfaat atau meninggalkan yang mudharat. 


Sehubungan perintah berdiam terdapat sejumlah hadits, di 
antaranya: 

Pertama, hadits Abu Musa dan Abdullah bin Amr bin Al 
Ash, #tdy 25 ya Opal! lw 39 Hei (Orang muslim adalah yang 
kaum muslimin selamat dari tangan dan lisannya). Hadits yang 
dimaksud sudah disebutkan pada pembahasan tentang iman. 


Kedua, hadits Ath-Thabarani dari Ibnu Mas'ud, &1 Jyo3 6 bi 
ska JKEI! el (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah amal yang 
paling utama?”) lalu disebutkan, Wit 52 Ogoliadi lag Of 


(Hendaklah kaum muslimin selamat dari lisanmu). 
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Ketiga, hadits Ahmad yang dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban, dari Al Bara' —dinisbatkan kepada Nabi SAW— ketika 
menyebut jenis-jenis kebaikan, 4 52 VI Wild USG SU bi ed OP :JU 

(Beliau bersabda, “Jika engkau tidak mampu melakukan hal-hal itu, 
maka tahanlah lisanmu, kecuali dari hal-hal yang baik”). 

Keempat, hadits At-Tirmidzi dari hadits Ibnu Umar, Tee ya 


Kw (Barangsiapa diam, maka dia akan selamat). 


Kelima, hadits At-Tirmidzi dari Ionu Umar pula, jek SSI 355 
Cia LA £ 5 (Banyak bicara selain dzikir kepada Allah bisa 
membuat hati menjadi keras). 

Keenam, hadits At-Tirmidzi dari Sufyan Ats-Tsagafi, 4 TA 
Akad s! ye ia sob rs Umi si u 3 Isa) (Aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, apakah yang paling engkau takutkan atas diriku?” 


Beliau bersabda, “Ini” seraya beliau mengisyaratkan kepada 
lisannya). 

Ketujuh, hadits Ath-Thabarani sama sepertinya dari hadits Al 
Hanits bin Hisyam. 

Kedelapan, hadits Ahmad, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i, dari 
Mu'adz, 221 eh Jan SA (Beritahukan kepadaku amalan yang 
memasukkanku ke dalam surga), lalu disebutkan wasiat secara 
panjang lebar dan di bagian akhir disebutkan, fAs Ws HN Apa Yi 
Bd II Et (ia UG LIS (Maukah aku beritahukan kepadamu kunci 
dari semua itu? Hendaklah engkau menahan ini. Lalu beliau 


mengisyaratkan kepada lisannya). 


Kesembilan, hadits At-Tirmidzi, dari hadits Ugbah bin Amir, 
Bid IE Tani JO GRI Udi Ig) UG :EAS (Aku berkata, “Wahai 
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Rasulullah, apakah kesalamatan itu?” Beliau berkata, “Hendaklah 
engkau menahan lisanmu”). 


32. Hak Tetangga pada Pintu yang Paling Dekat 


Sl ya) G HB TG TN 53 Kab nah JB Oas al 
Ae ab CA di: JG Susab Cah J3 we Jul 


6020. Dari Abu Imran, dia berkata: Aku mendengar Thalhah, 
dari Aisyah, dia berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki dua tetangga, kepada siapa di antara 
keduanya yang aku berikan hadiah?” Beliau bersabda, “Kepada yang 
paling dekat pintunya kepadamu”. 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki dua tetangga, kepada siapa di 
antara keduanya yang aku beri hadiah?” Beliau bersabda, “Kepada 
yang paling dekat pintunya kepadamu.” Sanad hadits ini sudah 
dijelaskan pada pembahasan tentang syuf'ah. 


berg) (Paling dekat di antara keduanya). Hikmahnya adalah 


bahwa orang yang paling dekat pintunya dapat melihat hadiah atau 
lainnya yang masuk ke rumah tetangganya, berbeda dengan orang 
yang jauh pintunya. Disamping itu, orang yang dekat pintunya lebih 
cepat memberikan respon atas apa yang terjadi pada tetangganya, 
khususnya pada waktu-waktu sepi. Ibnu Abi Jamrah berkata, 
“Memberi hadiah kepada yang dekat adalah disukai, karena pada 
dasarnya hadiah itu bukan wajib.” Dari hadits ini disimpulkan bahwa 
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mengamalkan yang lebih utama adalah sikap yang sangat baik. Di sini 
terdapat pula dalil mendahulukan ilmu atas perbuatan. 


Selanjutnya, terjadi perbedaan tentang batasan tetangga. 
Disebutkan dari Ali RA, “Barangsiapa mendengar seruan, maka dia 
tetangga.” Dikatakan pula, “Barangsiapa shalat Shubuh bersamamu di 
masjid, maka dia adalah tetangga.” Kemudian dari Aisyah, “Batasan 
tetangga adalah empat puluh rumah dari semua arah.” Serupa 
dengannya dinukil pula dari Al Auza'i. Imam Bukhari menyebutkan 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad sama seperti itu dari Al Hasan. Ath- 
Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Ka'ab bin 
Malik, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 34 1915 Snagyl 5 Yyf 
(Ketahuilah, sesungguhnya empat puluh rumah adalah tetangga). 
Ibnu Wahab meriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Syihab, “Empat 
puluh rumah dari kanan dan kiri, belakang dan depan.” Hal ini 
mengandung kemungkinan seperti yang pertama, tetapi mungkin pula 
jumlah itu dibagi kepada setiap arah sehingga masing-masing arah 
sepuluh rumah. 


33. Setiap yang Ma'ruf adalah Sedekah 


So 345. 3 


An ana Is Ii Id pu ds 
6021. Dari Abu Ghassan, dia berkata: Muhammad bin Al 


Munkadir menceritakan kepadaku dari Jabir bin Abdullah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Semua yang Ma 'ruf adalah sedekah.” 


aa 2 Ar Na AK 
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IE GA IE dal GP GAB ah al Doi dan up 
Sob AJE ta ga Id alan dada 6 
Sd abad oh AJE (ita Ka (Sg Ja 106 Vid 
AL 2G ja Job NG Bel Re 5 bae 2 Kas 


AN ye Un IG Oa 9: "JG — SA JB IS 


20 3 a 


ANA: 


6022. Dari Sa'id bin Abi Burdah, dari Abu Musa Al Asy'ari, 
dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Setiap muslim berkewajiban (dianjurkan) untuk bersedekah.” 
Mereka berkata, “Jika dia tidak mendapatkan.” Beliau bersabda, 
“Hendaklah dia bekerja dengan kedua tangannya untuk memberi 
manfaat pada dirinya, lalu bersedekah.” Mereka berkata, “Jika dia 
tidak mampu atau tidak melakukannya.” Beliau bersabda, “Hendaklah 
dia menolong orang yang sangat butuh pertolongan.” Mereka berkata, 
“Jika dia tidak melakukannya.” Beliau bersabda, “Hendaklah 
menyuruh kepada yang baik —atau beliau berkata: Kepada yang 
ma'ruf—”. Dia berkata, “Jika dia tidak mendapatkan?” Beliau 
bersabda, “Hendaknya menahan dari keburukan, karena itu adalah 
sedekah baginya.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir dengan redaksi ini. 
Imam Muslim meriwayatkan pula dari Hudzaifah seperti diriwayatkan 


| Kalimat Si de—a 3s Pr (setiap muslim berkewajiban (dianjurkan) untuk 
bersedekah) dipahami dalam konteks anjuran atau yang lebih umum daripada itu. 
Sedangkan redaksi kalimat yang bias untuk yang wajib dan yang dianjurkan, karena 
diantara hal-hal yang disebutkan di dalamnya, ada yang telah disepakati termasuk 
sesuatu yang dianjurkan (lihat Fathul Bari, pembahasan tentang zakat,-ed) 
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Ad-Daruguthni dan Al Hakim melalui Abdul Hamid bin Al Hasan Al 
Hilali, dari Ibnu Al Munkadir —sama sepertinya— disertai tambahan 
pada bagian akhir, sy! 4 (d3 G3 dik HD LS Wal de Jai GBI Nag 
Fa sa we (Apa yang dinafkahkan seseorang kepada keluarganya 
maka dituliskan sebagai sedekah baginya. Apa yang dijadikan 
seseorang menjaga kehormatan dirinya, maka ia adalah sedekah). 
Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad melalui 
Muhammad bin Al Munkadir, dari bapaknya, sama seperti yang 
pertama disertai tambahan, 44 (4 ol gb try DA AS Bapa Ga 
Sat Sl d3 33 (Termasuk yang ma'ruf adalah engkau bertemu 
saudaramu dengan wajah yang ceria, dan engkau menuangkan dari 
embermu ke dalam bejana saudaramu). Ibnu Baththal berkata, 
“Hadits ini menunjukkan segala kebaikan yang dilakukan seseorang, 
maka ditulis sebagai sedekah baginya.” Demikian pula penafsiran 
yang disebutkan dalam hadits Abu Musa pada bab berikutnya setelah 
riwayat Jabir dan diberi tambahan, d0 FA & BAM Ol 
(Sesungguhnya menahan diri dari keburukan adalah sedekah). 


Ar-Raghib berkata, “Kata 'ma'ruf adalah nama setiap 
perbuatan yang diketahui kebaikannya berdasarkan syara' dan akal 
sekaligus. Kata 'ma'ruf digunakan pula dengan arti 'hemat', karena 
adanya larangan berlebih-lebihan (boros). Ibnu Abi Jamrah berkata, 
“Kata 'ma'ruf digunakan untuk sesuatu yang diketahui berdasarkan 
dalil-dalil syara' bahwa ia termasuk perbuatan baik, baik perbuatan 
yang biasa dilakukan atau tidak.” Dia berkata pula, “Maksud 'sedekah' 
adalah ganjaran pahala. Apabila disertai niat, maka pelakunya pasti 
diberi pahala, tetapi bila tidak disertai niat, maka mengandung 
kemungkinan.” Dia berkata, “Dalam pembicaraan ini terdapat isyarat 
bahwa sedekah tidak terbatas pada hal-hal yang bersifat materi, 
sehingga tidak khusus orang-orang yang berkecukupan. Bahkan setiap 
orang bisa melakukannya dalam segala kondisi tanpa mengalami 
kesulitan.” 
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Hp lama ys SE (setiap muslim berkwajiban untuk 
bersedekah). Maksudnya, dalam akhlak yang mulia. Hal ini bukan 
sesuatu yang wajib, menurut ijma' (kesepakatan ulama). Ibnu Baththal 
berkata, “Asal sedekah adalah harta yang dikeluarkan seseorang 
dengan suka rela. Terkadang sedekah ini digunakan untuk sesuatu 


' yang wajib, dengan maksud mengetahui kejujuran dan kebenaran 


pelakunya dengan mengerjakannya.” Dikatakan untuk setiap yang 
didermakan seseorang dari haknya sebagai sedekah, karena dia 
menyedekahkannya kepada dirinya. 

beny S op (Jika dia tidak mendapatkannya). Maksudnya, tidak 
mendapatkan apa yang disedekahkan. 445 Jang - Ju (Beliau bersabda, 
“Hendaklah bekerja dengan kedua tangannya”). Ibnu Baththal 
berkata, “Di sini terdapat peringatan untuk bekerja dan berusaha agar 
seseorang mendapatkan apa yang dinafkahkan untuk dirinya, lalu 
dipakai bersedekah sehingga tidak meminta-minta.” Pada hadits ini 
terdapat anjuran mengerjakan kebaikan selama hal ita memungkinkan. 
Adapun yang ingin melakukan kebaikan, lalu mengalami kesulitan 
hendaklah pindah kepada kebaikan yang lain. 

Jads Aj Pj (ata s ob (Jika dia tidak mampu atau tidak 
mengerjakan). Ini adalah keraguan dari periwayat. 

B3 adi Into! 13 m3 (Hendaklah membantu orang yang sangat 
membutuhkan). Maksudnya, baik berupa perbuatan, perkataan, atau 
keduanya sekaligus. 

Jak MJ UB (Jika dia tidak melakukan?). Maksudnya, tidak 
mampu atau malas. ' 

Sradu Jo 9 uyedu "AS (Hendaklah memerintahkan yang 
baik atau beliau mengatakan yang ma'ruf). Ini adalah keraguan dari 
periwayat hadits. 
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AN Dai :J8 Ojak op (Jika dia tidak 
melakukan? Beliau berkata, “Hendaklah menahan diri dari 
keburukan...). Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat hujjah bagi 
yang menjadikan 'meninggalkan sesuatu' sebagai perbuatan dan usaha 
bagi hamba, berbeda dengan para ahli kalam yang mengatakan 
'meninggalkan' bukan termasuk perbuatan.” Dinukil dari Muhallab 
bahwa ia sama dengan hadits lain, ima ag (alan “8 km Ba 
(Barangsiapa ingin melakukan keburukan, lalu tidak mengerjakannya, 
maka dituliskan satu kebaikan baginya). Saya katakan, penjelasan 
tentang hadits ini akan disebutkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati, “Sesungguhnya kebaikan hanya dituliskan untuk 
mereka yang ingin melakukan keburukan, lalu dia meninggalkannya 
karena Allah. Saat itulah ia kembali kepada perbuatan, dan ini 
termasuk perbuatan hati. Hal ini sudah disebutkan secara lengkap pada 
pembahasan tentang zakat, lalu makna zhahir hadits Al Ka'bi 
dijadikan dalil berdasarkan perkataannya, “Tidak ada sesuatu yang 
mubah (boleh) dalam syara”. Bahkan entah diberi pahala atau dosa. 
Barangsiapa menyibukkan diri dengan kemaksiatan, maka ia akan 
diberi balasan dosa.” Ibnu At-Tin berkata, “Pendapat ahlusunnah 
waljamaah menyelisihi hal ini. Menurut mereka, konsekuensi 
pendapat ini, bahwa seorang pezina bisa saja diberi pahala karena 
menyibukkan dirinya dengan perbuatan-perbuatan maksiat yang lain.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi argumentasi ini tidak dapat 
dijadikan dasar, karena yang dimaksud adalah menyibukkan diri 
dengan selain perbuatan maksiat. Hanya saja mungkin dibantah 
dengan keadaan seseorang yang melakukan dosa kecil daripada dosa 
besar, seperti mencium atau memeluk daripada melakukan hubungan 
intim. Namun, hal ini bisa saja tidak dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk membantah, sebab yang tampak bahwa dia menyibukkan diri 
dengan sesuatu yang tidak disebutkan oleh nash tentang 
pengharamannya. 
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34. Perkataan yang Baik 


Ta AAN IS iala ala AI Ko op 3 Ad deh 


Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Kalimat yang baik 
adalah sedekah.” 


MO bg aa JB IE yi GAP PL 

Je Heru AN NUN 5 ap Meh 3 

SN DI at Spa GOA J6 Ta Oa 2 
Sim 


6023. Dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Nabi 
SAW menyebutkan neraka, lalu beliau berlindung darinya dan 
memalingkan wajahnya, kemudian beliau menyebutkan neraka dan 
berlindung darinya serta memalingkan wajahnya.” Syu'bah berkata, 
“Adapun dua kali maka aku tidak ragu.” Kemudian beliau bersabda, 
“Peliharalah dirimu dari neraka meskipun hanya dengan separuh 
kurma. Jika tidak mendapatkan, maka dengan perkataan yang baik.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab perkataan yang baik). Asal kata 'thayyib' (baik) adalah 
apa yang membuat panca indra menjadi enak dan nyaman. Arti kata 
ini berbeda-beda sesuai perbedaan kata yang menyertainya. Ibnu 
Baththal berkata, “Perkataan yang baik termasuk amal kebaikan yang 
paling baik berdasarkan firman Allah dalam surah Fushshilat ayat 34, 
ga & ae P3) (Tolaklah (kejahatan iut) dengan cara yang lebih 
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baik). Penolakan terkadang dilakukan dengan perkataan maupun 
perbuatan. 

Bata Aa KAS telaay AB AI lo DM PIA Hi J3 (Abu 
Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Perkataan yang baik adalah 
sedekah”). Ini adalah penggalan hadits yang disebutkan Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul dalam perjanjian damai pada 
pembahasan tentang jihad.” Ibnu Baththal berkata, “Keberadaan 
kalimat yang baik sebagai sedekah, adalah bahwa memberikan harta 
itu dapat menggembirakan hati orang yang diberi, sekaligus 
menghilangkan perasaan tidak senang dalam hatinya. Demikian juga 
dengan perkataan yang baik. Disinilah letak kesamaan di antara 
keduanya.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Adi bin Hatim yang 
didalamnya disebutkan, “Peliharalah dirimu dari neraka meskipun 
dengan separoh kurma. Jika kamu tidak mendapatkannya, maka 
dengan perkataan yang baik.” Imam Bukhari meriwayatkan hadits di 
bab ini dari Abu Al Walid, dari Syu'bah, dari Amar, dari Khaitsamah, 
dari Adi bin Hatim. Pada sanad ini disebutkan, “Amr mengabarkan 
kepadaku”, demikian yang dia sebutkan. Amr yang dimaksud adalah 
Ibnu Murrah. Hadits ini telah disebutkan melalui Syu'bah dari Amr 
pada pembahasan tentang zakat. Kahaitsamah, gurunya Amr, adalah 
Ibnu Abdurrahman. Hadits tersebut telah dipaparkan secara rinci pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 


35. Lemah-lembut dalam Semua Urusan 


Teo . 


8 ID,» 0. nan AL - Ai Tenaga sg o4 

Ban Pa BAP 0 ai ga RIP 3 AA og 
TA Ipa Se 23 Tang JAS IG ag ale Jo 
Par Wi ARIE LG AIA PEN AJB Ih ee 
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Pa Ma er. X1 ae ,,1 an AA na Mn anta Dah 0 hoon 
MEA Sella Ale eka WN Sya Jus 1G AAN aldi SIS) 
B3 y . Pn 32 Pa NN 3 05. Papa, 31 4) :, 5 P 
bt In GB as AI 3 BO aa D0 ae Uu 
Jana aga aa: AA H3 y 2 3. LA asa 
SAE) BIG alay AE AI lo AI Jae) JB NJU Le ci 
6024. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, 
sesungguhnya Aisyah RA (istri Nabi SAW) berkata, “Sekelompok 
orang-orang Yahudi masuk kepada Rasulullah SAW dan berkata, 'As- 
Saamu alaikum (kebinasaan atasmu)'. Aisyah berkata, 'Aku pun 
memahaminya'. Aku berkata, 'Wa “alaikum as-saamu walla'natu 
(kebinasaan dan laknat atas kalian)'” Aisyah berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 'Tunggu wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai 
sikap lemah-lembut dalam segala urusan!” Aku berkata, “Wahai 


Rasulullah, tidakkah engkau mendengar apa yang mereka katakan? 
Aku telah mengatakan 'wa alaikum' (dan atas kamu (kebinasaan)).” 


SI AA er 3 JGA OR BA ai oi ap ai IA 


7. . 2. Fe . & PPP ot A, re y 2 Pd 2 sa 
la La JA ES 3 Laga Y id Ale MI lo Al Sya) Jas 
Para “ sa 

6025. Dari Tsabit, dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya 
seorang Arab badui kencing di masjid, maka mereka berdiri 
menghampirinya. Maka Rasulullah SAW bersabda, Jangan kalian 
mengusiknya (memutusnya)'. Kemudian beliau minta dibawakan 


seember air, lalu disiramkan ketempat kecingnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab lemah-lembut pada semua urusan). Ar-rifg adalah sikap 
lemah-lembut dalam perkataan maupun perbuatan, serta mengambil 
yang lebih mudah. Ia adalah lawan dari sikap keras atau kasar. 
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Hadits Aisyah tentang kisah orang Yahudi yang mengatakan 
'as-saamu 'alaikum' dan akan dijelaskan secara lengkap pada 
pembahasan tentang minta izin. 


ds PI s BII Lej MO! (Sesungguhnya Allah menyukai 


sikap lemah-lembut dalam semua urusan). Dalam hadits Amrah dari 
Aisyah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, «B3! Los za) A1 Ol 


PAI Para abu Ye Pr (x3 (Sesungguhnya Allah Maha Lembut 
dan menyukai kelembutan. Dia memberi kepada sikap lembut apa 
yang tidak Dia berikan kepada sikap keras). Maknanya, Dia 
memudahkan sesuatu yang tidak Dia mudahkan bagi lawannya. 
Dikatakan pula, maksudnya adalah memberinya pahala tidak seperti 
yang diberikan kepada selainnya. Namun, pendapat pertama lebih 
tepat. Dia meriwayatkan pula dalam hadits Syuraih bin Hani, B3! 0! 
KY sig ye PPI V9 AI SI LD ON (Tidaklah kelembutan itu 
ada pada sesuatu melainkan akan menghiasinya, dan tidaklah ia 
dicabut dari sesuatu melainkan akan memperburuknya). Dalam hadits 
Abu Darda' disebutkan, Adi ja dbs (dabi AB HN ja Aap (daki Ha 
(Barangsiapa diberi bagian dari kelembutan, maka sungguh dia telah 
diberi bagian dari kebaikan). Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah. Pada hadits Jarir yang 


3.03 5? 


diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, us pa Apu Dl pu La 

(Barangsiapa tidak diberi kelembutan, maka dia tidak diberi seluruh 

kebaikan). Adapun Shalih dalam sanad hadits ini adalah Ibnu Kaisan. 
Oya Y (Jangan kalian mengusiknya (memutusnya)). Kata 


tuzrimuuhu berasal dari kata izraam, artinya jangan memutuskan 
kencingnya. Dikatakan, 'zarama al baul', artinya kencingnya terputus. 
Bila dikatakan, 'azramtuhu', artinya aku memutuskan kencingnya. 
Demikian pula yang halnya dengan air mata. 
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36. Orang-orang Mukmin Saling Tolong Menolong 


Geo 2. AE 3 Leoa E 0 023 L-03 #0. 
Ba Pang al Sa Eid Sp uan us 
385- -x 


£ ox? BAL On aa sang 25 P3 3 #3 
Ay OAIS ya fa Saad 1JU lg SAP AI leo Yad OP Gaga 


6026. Dari Abu Burdah Buraid bin Abi Burdah, dia berkata: 
Kakekku Abu Burdah mengabarkan kepadaku, dari bapaknya Abu 
Musa, dari Nabi SAW, "Orang mukmin bagi mukmin yang lain seperti 
bangunan sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” Kemudian 
beliau memasukkan jari-jari tangannya yang sama dengan yang lain. 


Tg Oi DNNPAn CO MPa P3 ha an 2, 2), Ge 
Ab lag Jana er 3 Adler Eh al Iko CN XS) 
. Te to "2. Td ag Lo ig an 0. ate & 5 2... 
OLI IE ai, IE LAKI JUS ary OS Jat —i 
MN 
6027. Nabi SAW sedang duduk tiba-tiba seorang laki-laki 
datang meminta —atau seorang yang membutuhkan— maka beliau 
menghadap kepada kami dengan wajahnya dan bersabda, “Berilah 
syafaat (pertolongan) niscaya kalian diberi pahala, dan Allah akan 
memutuskan melalui lisan Nabi-Nya apa yang Dia kehendaki.” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dari Abu Burdah Buraid bin Abu 
Burdah, dari kakeknya (Abu Burdah), dari bapaknya (Abu Musa). 
Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. Buraid bin Abi Burdah 
adalah Ibnu Abdullah bin Abi Burdah bin Abu Musa (dinisbatkan 
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kepada bapaknya). Dia jua memiliki nama panggilan Abu Burdah. 
An-Nasa'i meriwayatkannya dari Yahya bin Al Gaththan, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Abu Burdah bin Abdullah bin Abu Burdah 
menceritakan kepadaku, lalu disebutkan seperti di atas. 


PO. 33, 0. 


Kan Lang Ky ana Sya'padi (Orang-orang mukmin seperti 
bangunan yang sebagiannya menguatkan sebagian yang lain). Huruf 
lam pada kata “al mukmin” menunjukkan jenis, maksudnya adalah 
sebagian kaum mukmin terhadap sebagian yang lain. Kalimat 
"sebagiannya menguatkan sebagian yang lain” sebagai penjelasan 
penyerupaan. Al Karmani berkata, “Kata ba'dhan diberi baris fathah, 
karena dihilangkan darinya huruf yang menjadikannya diberi tanda 
kasrah.” Namun, ulama yang lain berpendapat bahwa ia 
berkedudukan sebagai objek kata yasyuddu (menguatkan). Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, semuanya memiliki sisi pembenaran. Ibnu Baththal 
berkata, “Tolong menolong dalam urusan akhirat dan urusan dunia 
yang mubah sangat disukai. Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, 
Pesya Sd 3d 615 La xi NY re, Pig (Allah menolong seorang hamba 
selama hamba itu menolong saudaranya). 

kato KO ve A (Kemudian beliau memasukkan jari-jari 
tangannya yang satu kepada yang lainnya). Ini merupakan penjelasan 
tentang penyerupaan. Maksudnya, saling menguatkan satu sama lain 
seperti jari-jari tangan. Ini merupakan penekanan dalam menjelaskan 
perkataannya melalui gerakan agar lebih berkesan di hati orang yang 
mendengar. 


HE Ab Jb Ja ae Aid ang ale AN to 3 053 
adit UG Agu C6 JSI (Nabi SA W sedang duduk tiba-tiba seseorang 


laki-laki datang meminta —atau seorang yang membutuhkan—, lalu 
beliau menghadap dengan wajahnya dan bersabda, “Berilah 
syafaat”). Demikian tercantum dalam naskah dari riwayat Muhammad 
bin Yusuf Al Firyabi dari Sufyan Ats-Tsauri, tetapi redaksinya sedikit 
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rancu. Mungkin redaksi aslinya adalah, “Biasanya apabila Nabi SAW 
sedang duduk lalu datang seseorang...” Kemudian kalimat ini 
dihapus karena diringkas atau kalimat “apabila beliau” terhapus dari 
catatan periwayat. Disamping itu, saya telah meneliti redaksi-redaksi 


hadits ini dari berbagai jalurnya, tetapi tidak menemukan kata, wr 
(sedang duduk). Abu Nu'aim meriwayatkannya dari Ishag bin Zuraig, 
KA an en ea sera 3 In GA 

dari Al Firyabi dengan redaksi, ester 15! plug 406 dl eko dl Jay OS 
Ap ws dai ea Hb Vj pe (Biasanya Rasulullah SAW apabila 
didatangi orang yang meminta atau membutuhkan, beliau menghadap 
kepada kami dengan wajahnya). Pada redaksi ini tidak ada 
kemusykilan. An-Nasa'i meriwayatkan dari Yahya Al Oaththan, dari 
Sufyan secara ringkas dan hanya mengutip kalimat, &! ...!y #8 Latul 
(Berilah syafaat (pertolongan) niscaya kalian diberi pahala...) Al 
Ismaili meriwayatkan dari Umar bin Ali Al Magdami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, tetapi semua dijadikannya dari perkataan Nabi SAW. Dia 
Aa sn. Ti et? 4 z PAP ot. 1 2 h 2 3. K 

berkata, Ati GI Lks Y JtaB Gal Jl aka ala AI Io At Uya) UE 
| YAA Gas Rig (Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
didatangi dan dimintai atau diminta kepadaku suatu kebutuhan 
sementara kalian berada di sisiku, maka berilah syafaat 
Ipertolongan)). Imam Bukhari meriwayatkannya pada bab berikutnya 
dari Abu Usamah, dari Buraid, dari Nabi SAW, 3 Jill 3W 1) 0S 
Teradi le (Sesungguhnya apabila beliau didatangi peminta atau 
orang yang membutuhkan), lalu dari jalur ini pula dikutip oleh Imam 
Muslim. Sudah disebutkan pada pembahasan tentang zakat dari Abdul 
Wahid bin Ziyad, dari Buraid dengan redaksi, cb 3 Jill! ask 131 OS 
Ito Png) (Biasanya apabila beliau didatangi peminta atau diminta 
kepadanya suatu kebutuhan). Demikian pula dikutip Imam Muslim 
dari Ali bin Mushir dan Hafsh bin Ghiyats, keduanya dari Buraid, v& 


Im Ode Pr dat ab Lb 861 151 (Biasanya apabila datang 
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kepadanya orang yang membutuhkan, maka beliau menghadap 
kepada orang-orang duduk bersamanya lalu bersabda...). 


! Yaa (Niscaya kalian diberi pahala). Demikian dinukil 


kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Kariman disebutkan, 
1g (kalian diberi pahala). Al @urthubi berkata, “Pada naskah 


sumber Imam Muslim disebutkan, 17## | rn (Berilah syafaat 


(pertolongan), niscaya kalian akan diberi pahala). Disebutkan pula 
dengan kata, #4. Maka huruf Jam pada kata ini diberi baris 


kasrah, karena menjelaskan akibat. Adapun huruf fa' di awalnya 
dianggap sebagai pelengkap seperti halnya dalam hadits, Pe | ga 23 


S (Berdirilah niscaya aku akan shalat mengimami kalian). Dengan 


demikian, makna hadits itu adalah, “Berilah syafaat agar kalian diberi 
pahala.” Namun, mungkin pula huruf lam itu sebagai kata perintah 
dan yang diperintahkan adalah perbuatan memberi syafaat. Seakan- 
akan beliau SAW mengatakan, “Berilah syafaat sehingga dengan 
sebab itu kalian dihadapkan kepada pahala'. Huruf Jam ini diberi 
tanda kasrah sebagaimana keadaan asal huruf Jam yang berfungsi 
sebagai perintah. Boleh juga diberi tanda sukun untuk memudahkan 
pengucapan karena harakat (tanda baca) sebelumnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan, 138 | paka (Berilah syafaat (pertolongan) agar kalian 
diberi pahala). Hal ini menguatkan pandangan yang mengatakan 
huruf lam itu berfungsi untuk menerangkan alasan. Sementara Al 
Karmani mengatakan bisa saja huruf fa" tersebut menerangkan sebab 
dan lam diberi tanda kasrah untuk menjelaskan akibat. Dia berkata, 
“Keduanya bisa berkumpul, karena sama-sama untuk satu urusan. 
Namun, bisa pula sebagai pelengkap bagi kalimat perintah 
sebelumnya. Mungkin juga sebagai tambahan menurut salah satu 
pendapat, atau sebagai kata penghubung untuk kata isy/a 'uu (berilah 
syafaat), dan huruf Jam itu sebagai kata perintah, atau untuk sesuatu 
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yang tidak disebutkan secara redaksional, yakni berilah syafaat 
dengan tujuan diberi pahala sehingga kamu benar-benar diberi pahala. 
Atau kalimat “berilah syafaat, kamu diberi pahala? artinya jika kamu 
memberi syafaat (pertolongan) niscaya kamu diberi pahala.” 


Ath-Thaibi berkata, “Huruf fa' dan lam hanya sebagai 
tambahan untuk pengukuhan, karena kalau dikatakan, “Berilah syafaat 
(pertolongan), kamu diberi pahala? niscaya kalimatnya menjadi 
sempurna. Maksudnya, apabila datang kepadaku orang yang 
membutuhkan bantuan dariku, maka hendaklah kalian memberi 
syafaat kepadaku untuknya, karena jika kalian memberi syafaat 
niscaya akan mendapatkan pahala, baik aku menerima syafaat itu atau 
tidak. Allah menyampaikan melalui lisan Rasul-Nya apa yang Dia 
kehendaki, baik berupa pemenuhan kebutuhan atau tidak. Maksudnya, 
kalau aku memenuhi kebutuhannya atau tidak memenuhinya, maka 
semua itu atas keputusan Allah dan ketetapan-Nya. 


Catatan 


Dalam hadits dari Ibnu Abbas -dengan sanad lemah- yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW disebutkan, 2 (3 @kimdli KEY hk Uya 
Ai ra Ga d PN tai (Barangsiapa berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan saudaranya yang muslim, baik kebutuhan itu terpenuhi 
atau tidak, maka dia telah diampuni). 


Aa dani Old & FI aah (Dan Allah menetapkan melalui 
lisan Nabi-Nya apa yang Dia kehendaki). Demikian tercantum dalam 
riwayat ini yaitu, Na menggunakan huruf Jam, dan begitu pula 
dalam riwayat Abu Usamah yang sesudahnya dalam kutipan Al 
Kasymihani. Adapun selainnya menyebutkan dengan kata, (a85 (dan 


menetapkan), tanpa huruf Jam. Dalam riwayat Muslim dari Ali bin 
Mushir dan Hafsh bin Ghiyats disebutkan, 228 (Maka hendaklah 
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Dia memutuskan). Al Ourthubi berkata, “Tidak bisa dikatakan bahwa 
huruf Jam di sini sebagai perintah, karena Allah tidak diperintah, dan 
tidak bisa pula dikatakan sebagai Jam yang menjelaskan akibat, karena 
dalam riwayat lain disebutkan, oat, (dan hendaklah Dia 


memutuskan) tanpa huruf ya'”” Kemudian dia berkata, “Ada 
kemungkinan bermakna “doa”. Maksudnya, ya Allah, putuskanlah. 
Atau perintah di sini bermakna “berita.” 

Dalam hadits ini terdapat anjuran kepada kebaikan melalui 
praktek atau perbuatan melalui berbagai cara. Begitu pula boleh 
memberi syafaat atau pertolongan dihadapan orang yang terkemuka 
untuk menghilangkan kesulitan atau menolong orang yang lemah, 
karena tidak semua orang mampu dan memiliki kesempatan 
berhadapan dengan pemimpin untuk menerangkan maksudnya agar 
diketahui keadaannya. Sesungguhnya Nabi SAW tidak terhalang 
untuk ditemui. 


Iyadh berkata, “Semua yang disukai untuk diberikan syafaat 
boleh diberi syafaat, kecuali dalam masalah hudud (hukuman yang 
telah ditentukan). Adapun selain hudud, maka setiap orang boleh 
diberi syafaat. Terutama mereka yang kurang fasih atau orang yang 
pemalu dan menutup diri.” Dia berkata, “Adapun orang-orang yang 
terus-menerus bergelimang dalam dosa dan kemaksiatan serta 
menampakkan kebatilan, maka tidak boleh diberi syafaat. 
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37. Firman Allah, LN Ga Tel ME LAU kta Ha 
Uda syg 13 ne 3 0S, Lea js 3 jas Ts Tara “Barangsiapa 
yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bagian (pahala) darinya. Dan barangsiapa yang memberi syafaat 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) darinya. Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. An-Nisaa' (4J: 85) 


KA At alas Sun 


Kiflun artinya bagian. Abu Musa berkata, “Kiflain artinya dua 
pahala dalam bahasa Habasy: 


P3 4 - 0 - 5: & 3 

SE ai, aras pa 36 Andi 2 2 La Su) 

3 Uh DU 

6028. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, 

sesungguhnya beliau apabila didatangi orang yang meminta, atau 

orang memiliki kebutuhan, maka beliau bersabda, “Berilah syafaat 

Ipertolongan) niscaya kalian akan diberi pahala, dan Allah 
memutuskan melalui lisan Rasul-Nya, apa yang Dia kehendaki.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Barangsiapa yang memberikan syafaat 
yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) darinya. Dan 
barangsiapa yang memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan 
memikul bagian (dosa) darinya). Demikian disebutkan Abu Dzar. 
Adapun periwayat lainnya mengutip ayat hingga kata “mugiitan'. 
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Imam Bukhari mengiringi hadits terdahulu dengan judul bab ini 
sebagai isyarat bahwa ganjaran yang diberikan dengan sebab syafaat 
tidak berlaku secara umum, bahkan ia khusus pada perkara yang 
diperkenankan untuk diberikan syafaat, yaitu syafaat yang baik. 
Batasannya adalah apa yang diizinkan oleh syariat seperti yang 
diindikasikan ayat di atas. Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad 
yang shahih dari Mujahid, dia berkata, “Ia berkenaan dengan syafaat 
antara sesama manusia. Ringkasnya, barangsiapa memberi syafaat 
kepada seseorang dalam kebaikan, maka dia mendapatkan bagian 
pahala, dan siapa yang memberi syafaat dalam kebatilan niscaya dia 
mendapatkan bagian dosa. Dikatakan, syafaat yang baik adalah 
mendoakan kebaikan untuk seorang muslim, sedangkan syafaat yang 
buruk adalah memohonkan keburukan baginya. 


mi AF (Kiflun artinya bagian). Ini adalah penafsiran Abu 
Ubaidah. Al Hasan dan Oatadah berkata, “Al Kiflu artinya kesalahan 
dan dosa.” Maksud Imam Bukhari bahwa kata al kiflu digunakan 
dengan arti bagian, dan terkadang pula bermakna ganjaran. Adapun 
dalam surah An-Nisaa' bermakna “balasan” dan dalam surah Al 
Hadiid bermakna “pahala”. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa yang 
kandungannya telah saya sitir pada bab sebelumnya. Dalam bab ini 
disebutkan, 2 bl LLo 861 15 (Apabila datang kepadanya orang yang 
butuh), sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Le 


ir (seseorang yang butuh sesuatu). 

Ini GA “ulas Ya ya Pj Ju (Abu Musa berkata, “Kiflain 
artinya dua pahala dalam bahasa Habasyah). Bagian ini dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui Abu Ishag, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abu Musa Al Asy'ari, sehubungan firman 
Allah dalam surah Al Hadiid ayat 28, &-) 52 ye Sip (niscaya 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian), dia berkata, 


FATHUL BAARI — 177 








“Maksudnya, dua kali lipat pahala dalam bahasa Habasyah.” 


38. Nabi SAW Bukan Orang yang Keji dan Bukan Pula Orang 
yang Suka Berbuat Keji 


. 7. 0. 8. 


SIK Spa Lan ap ol MA db US IU Goa Lp 
Ye A5 knpa Mae Na Maa 
SA aU Pe ae Ko jas, Je Naa Meoukia 


f 


6029. Dari Masrug, dia berkata: Kami masuk kepada Abdullah 
bin Amr ketika dia datang bersama Muawiyah ke Kufah. Dia 
menyebut Rasulullah SAW, lalu berkata, “Beliau bukan orang yang 
keji dan bukan pula orang yang suka berbuat keji.” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya yang terbaik di antara 
kalian adalah yang paling baik akhlaknya.” 


5s. o£- pe eoe AL Ta o- 0 
SIA Sg IL ph an naa 


AS ana NG an RESI AJE In db AI ka 
SU se Pura YG S3 :J na 3 Dayat, AI 
Sa Sg LI AJB a Kata dal Tea WA 1 


3 


AA RIS ega J Ita epale 233) KL 


6030. Dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari Aisyah RA, 
sesungguhnya orang-orang Yahudi datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “As-Saamu alaikum” (kebinasaan untukmu). Aisyah berkata, 
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Ba ea 


“Untuk kalian (juga), Allah melaknat dan murka kepada kalian.” 
Beliau bersabda, “Tungu wahai Aisyah, hendaklah engkau bersikap 
lembut, jauhilah sikap keras dan keji.” Aisyah berkata, “Apakah 
engkau tidak mendengar apa yang mereka katakan?” Beliau bersabda, 
“Apakah engkau tidak mendengar apa yang aku katakan? Aku telah 
membalas mereka. Maka perkataanku kepada mereka dikabulkan dan 
perkataan mereka kepadaku tidak dikabukan.” 


. 
3... - ag“ 
- 


.. ec. & . 89 ka BP. 2. 3 Ge RA :3 th 2, 
Sis Un Jgih OS Cl Yg) Uiles Yp Ulu elu dee Ml Io 
Gene LP IC aa 


6031. Dari Hilal bin Usamah, dari Anas bin Malik RA, dia 
berkata, “Nabi SAW bukan seorang pencela, bukan seorang yang keji, 
dan bukan pula seorang pelaknat. Beliau biasa berkata kepada salah 
seorang kami ketika memberi teguran, “Ada apa dengannya, 


, ” 


berdebulah pelipisnya (dia merugi) '. 


8 3 ka aan DA aa aa Gea 0 Pai 9 Bo A90. 
da Ost IA ORA HA NA IP AKN oi ab Up 


- 


BA Lotiy SAS AT Oa JB UB alah db Ie 
KN se dn MEA Io GB Gili La CB Saad 
PEN Sh Uk AI Ig vans SE JR Bila C5 ah 
SI IN IG sen 3 HE AAS Tenan 


Sp MA AN AS La AA Cpu ja & 
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6032. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Urwah, dari 
Aisyah RA, sesungguhnya seorang laki-laki minta izin kepada Nabi 
SAW, ketika beliau SAW melihatnya, maka beliau pun bersabda, 
“Seburuk-buruk saudara dalam keluarga dan seburuk-buruk anak 
dalam keluarga.” Ketika telah duduk maka beliau menampakkan 
keramahan dan keceriaan kepadanya. Setelah laki-laki itu pergi, maka 
Aisyah berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, ketika engkau melihat 
laki-laki itu, maka engkau mengatakan begini dan begini, kemudian 
engkau menampakkan keramahan dan keceriaan.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai Aisyah, kapan engkau mengetahui dariku 
sebagai seorang yang keji? Sesungguhnya seburuk-buruk manusia di 
sisi Allah pada hari kiamat adalah orang yang ditinggalkan manusia 
karena takut keburukannya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Nabi SAW bukan seorang yang keji dan tidak pula suka 
berbuat keji). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Adapun dalam 
riwayat Al Kasymihani dikatakan, Uibuke Y, (Dan tidak pula 
berperilaku keji), yakni menggunakan tasydid seperti pada lafazh 
hadits Abdullah bin Amr di atas. Pada sebagiannya jalur 
menggunakan kata Keli, Kata fahsy (kegi) artinya segala sesuatu 


yang keluar dari kadar yang normal sehingga dianggap buruk. Ia 
mencakup perkataan, perbuatan, dan sifat, tetapi sering digunakan 
untuk perkataan. Adapun mutafahhisy adalah orang yang sengaja 
berbuat keji dan sering melakukannya. Ad-Dawudi mengemukakan 
pandangan ganjil dan berkata, “Al Faahisy adalah yang berkata keji 
dan mutafahhisy adalah yang menggunakan kata-kata kotor untuk 
membuat orang tertawa.” 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits. 
Pertama, hadits Abdullah bin Amr. Dia mengutipnya melalui 
Syu”bah, dari Sulaiman (Al A'masy), aku mendengar Abu Wa il, dan 
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juga dari Jarir, dari Al A'masy, dari Syagig bin Salamah (Abu Wa'il 
yang disebutkan pada jalur sebelumnya). Redaksi hadits ini sudah 
disebutkan secara lengkap ketika membahas sifat Nabi SAW. Di 
dalamnya disebutkan juga, 8Xx1 Ke SP 0 (Sesungguhnya 
sebaik-baik orang diantara kalian adalah yang paling baik 
akhlaknya). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ol! 
Sp (Sesungguhnya sebaik-baik kalian). Dari riwayat lain menjadi 
jelas bahwa kata “min” bukan sekadar tambahan. Adapun kebanyakan 
periwayat mengutip dengan kata, 4S! (Paling baik di antara 
kalian). Sedangkan riwayat lainnya menggunakan kata yang semakna 
dengannya. Dikatakan, “fulan khairun min fulan” (si fulan lebih baik 
daripada si fulan), artinya lebih utama darinya. Imam Ahmad dan Ath- 
Thabarani meriwayatkan -dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban- 
dari Usamah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, JS Be Y di Of 
-? ag 


(jordan ja (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang keji dan 


# 


suka berbuat keji). 

Kedua, hadits Aisyah RA tentang kisah orang Yahudi. Hadits 
ini baru saja disebutkan pada bab “Berlaku lemah-lembut”, yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang minta izin. Di tempat ini 
disebutkan, #AWI JI BU, ju Se ALE G (Wahai Aisyah, 
hendaklah engkau berperilaku lemah-lembut dan jauhilah sikap keras 
dan keji). 

Ketiga, hadits Anas RA yang diriwayatkan melalui Ashbagh, 
dari Ibnu Wahab, dari Abu Yahya (Fulaih bin Sulaiman), dari Hilal 
bin Usamah. 

kanal IS CAR J pn OS (Beliau biasa mengatakan kepada 
salah seorang di antara kami ketika memberi teguran). Al Khalil 


berkata, “A/ Itaab artinya berbicara melalui sentuhan perasaan dan 
peringatan dari orang yang terluka hatinya.” 
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33. . 
. 


kr Dj Su (Ada apa dengannya, berdebu pelipisnya (dia 


merugi)). Al Khaththabi berkata, “Mungkin artinya dia tersungkur 
dengan wajah ke bawah sehingga pelipisnya menyentuh tanah. 
Namun, mungkin juga sebagai ajakan untuk beribadah, seperti 
mengerjakan shalat sehingga pelipisnya dikenai tanah. Namun makna 
pertama lebih tepat karena pelipis tidak digunakan dalam shalat.” 
Tsa'lab berkata, “Jabiin adalah daerah di sekitar dahi, seperti firman 
Allah dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 103, cx4s) 4, (Dia (Ibrahim) 


membaringkan anaknya pada pelipisf/nya)). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, disamping itu makna kedua juga cukup jauh dari makna yang 
dimaksud, karena kalimat ini digunakan oleh orang-orang Arab 
sebelum mereka mengenal praktek meletakkan dahi di tanah saat 
shalat. 


Ad-Dawudi berkata, “Kalimat “berdebu pelipisnya' adalah 
kalimat yang diucapkan orang-orang Arab melalui lisan mereka, dan 
artinya adalah tanah. Maksudnya, pelipisnya terjatuh ke tanah. Ia 
serupa dengan perkataan mereka “kotor hidungnya” (kecewalah dia). 
Namun, makna ini bukan yang dimaksud oleh kalimat “berdebu 
pelipisnya”, bahkan ia serupa dengan pernyataan terdahulu, “berdebu 
tangan kananmu', yakni ia adalah kalimat yang biasa diucapkan dan 
tidak dimaksudkan makna yang sebenarnya. 


Keempat, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Amr 
bin Isa, dari Muhammad bin Sawwa'”, dari Rauh bin Al Oasim, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Urwah. Amr bin Isa adalah Abu 
Utsman Adh-Dhab'i Al Bashri. Dia seorang yang tsigah seperti 
dikatakan Ibnu Hibban. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini dan satu hadits lain pada pembahasan tentang 
shalat. Adapun gurunya (Muhammad bin Sawwa”) adalah Abu Al 
Khaththab As-Sadusi Al Bashri, juga seorang periwayat yang tsigah 
(terpercaya). Imam Bukhari mengutip riwayat ini darinya dan satu 
riwayat lain pada pembahasan tentang keutamaan. Gurunya Rauh bin 
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Al Gasim adalah seorang periwayat yang masyhur dan banyak 
meriwayatkan hadits. Hadits ini dinukil juga oleh Sufyan bin Uyainah 
dari Muhammad bin Al Munkadir seperti yang akan datang 
disebutkan pada bab “Menggunjing para Pelaku Kerusakan” dan bab 
“Melakukan Siasat”. Begitu pula diriwayatkan oleh Ma'mar seperti 
dikutip Imam Muslim. Namun redaksi riwayat Rauh lebih lengkap. 


AC 398 6 (Dari Urwah dari Aisyah). Dalam riwayat 


Ibnu Uyainah disebutkan, “Aku mendengar Urwah, bahwa Aisyah 
mengabarkan kepadanya.” 


3, si (Bahwa seorang laki-laki). Ibnu Baththal berkata, “Dia 


adalah Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr Al Fazari. Dia biasa 
disebut al ahmag la mutha' (orang dungu yang ditaati). Nabi SAW 
berharap dia datang untuk diperlakukan dengan baik agar kaumnya 
menerima Islam, karena dia adalah pemimpin mereka. Demikian juga 
yang ditegaskan oleh Iyadh, Al Ourthubi, dan An-Nawawi. Lalu 
dinukil Ibnu At-Tin dari Ad-Dawudi, tetapi hanya sebagai 
kemungkinan bukan kepastian. Abdul Ghani bin Suwaid mengutipnya 
dalam kitab Al Mubhamat melalui Abdullah bin 2 Hakam dari Malik 
bahwa sampai kepadanya dari Aisyah, (5x 3 5 urap Hj Ea Oka 


6 Baal Oa ea MAT Aug 34 aa Ai (Uyainah bin Hishn minta izin kepada 


Nabi SAW, Teka beliau bersabda, “Seburuk-buruk anak dalam 
keluarga”). Sementara Ibnu Basykuwal menyebutkannya dalam kitab 
Al Mubhamat melalui Al Auza'i, dari Yahya bin Abi Katsir, 
“Sesungguhnya Uyainah minta izin masuk...” lalu disebutkan hadits 
selengkapnya dengan sanad yang mursal. Abdul Ghani meriwayatkan 
pula dari Abu Amir 2 Kharraz, dari Abu Yazid Al Madani, dari 
Aisyah, dia berkata, A6 Ae AI ko Ka aa 3 WE JP Gi Tapaa sr 
Baal A1 ya sJE Ay aa (Makhramah bin Naufal datang minta 


izin masuk. Ketika Nabi SAW mendengar suaranya, maka beliau 
bersabda, “Seburuk-buruk saudara dalam keluarga”.). Demikian 
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pula kami temukan di bagian akhir juz awal kitab Fawa 'id Abu Ishak 
Al Hasyimi serta dikutip Al Khathib. Kemungkinan kejadian seperti 
itu bukan hanya satu kali. Adapun Al Mundzir menyebutkan kedua 
pendapat di atas dalam kitabnya Al Mukhtashar. Dia berkata, “Dia 
adalah Uyainah dan sebagian mengatakan Makhramah.” Sedangkan 
syaikh kami Ibnu Mulaggin hanya menyebut “Makhramah' dan dia 
menyebutkan menukilnya dari tulisan tangan Ad-Dimyathi. Setelah itu 
dia menyebutkan dari Ibnu At-Tin pandangan yang mengatakan 
mungkin orang dimaksud adalah Uyainah. Dia berkata, “Pendapat ini 
ditegaskan oleh Ibnu Baththal.” 


Boedi AI Lag Goda St 4 (Seburuk-buruk saudara dalam 
keluarga dan seburuk-buruk anak dalam keluarga). Dalam riwayat 
Ma'mar, 6d! 15 pdl #4 (Seburuk-buruk saudara dalam suatu 
kaum dan anak dalam suatu kaum). Redaksi ini semakna dengan yang 
sebelumnya. Iyadh berkata, “Maksud kata 'asyiirah (keluarga) di sini 
adalah kelompok atau kabilah.” Ulama selainnya berkata, 


“Maksudnya adalah orang paling dekat kepada seseorang yang terdiri 
dari keluarganya, yaitu anak-anak bapak dan kakeknya.” 


Gis “Hp Wb (Ketika telah duduk, beliau bersikap ramah). 


Tathallaga artinya menampakkan wajah yang ceria. Dikatakan, 
“wajhuhu thaliig”, artinya wajahnya ceria dan tidak murung. Dalam 
riwayat Ibnu Amir disebutkan, 43 S .& (Beliau menampakkan 
wajah berseri-seri). Inam Ahmad mengutip melalui jalur lain dari 
Aisyah, 5 bands ap Oa d Jas Cb anta! AT aa IU PAT OSN 
Sts AL Ja (seorang laki-laki lain minta izin dan beliau bersabda, 
“Sebaik-baik saudara dalam keluarga.” Ketika orang itu datang, 
maka beliau tidak menunjukkan keceriaan seperti terhadap laki-laki 


satunya. Maka aku bertanya kepada beliau...) lalu disebutkan hadits 
tersebut. 


Al Khaththabi berkata, “Hadits ini telah menggabungkan 
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antara ilmu dan adab. Perkataan Nabi SAW terhadap umatnya dan 
penisbatan mereka kepada hal yang tidak disukai bukan termasuk 
ghibah (menggunjing). Hanya saja ia dianggap ghibah bila dilakukan 
oleh umat beliau SAW satu sama lain. Bahkan menjadi kewajiban 
bagi beliau untku menjelaskan hal itu secara terang-terangan dan 
memperkenalkan kepada manusia tentang urusannya. Hal ini masuk 
kategori nasehat dan belas kasih terhadap umat. Hanya saja tabiat 
beliau SAW yang mulia serta akhlaknya yang terpuji sehingga beliau 
menunjukkan wajah berseri-seri dan sikap yang menyenangkan agar 
umatnya meneladaninya dalam menghindari keburukan orang seperti 
ini dan melakukan siasat dengannya untuk selamat dari kejahatannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, secara zhahir perkataannya 
menunjukkan bahwa hal ini termasuk kekhususan beliau SAW, 
padahal tidak demikian. Bahkan siapa yang mengetahui keadaan 
seseorang dan khawatir bila orang lain tertipu dengan penampilannya, 
maka hendaklah dia memberitahukan apa yang diketahuinya dengan 
tujuan memberi nasehat. Hanya saja yang mungkin menjadi 
kekhususan Nabi SAW dalam hal ini adalah kemampuan menyingkap 
keadaan seseorang tanpa melalui penelitian. Maka beliau SAW 
mencela seseorang saat itu juga untuk dijauhi dan tidak teperdaya 
olehnya sehingga masuk kategori nasehat. Berbeda dengan selain 
Nabi SAW, dimana keringanan melakukan celaan tergantung kepada 
pengetahuannya akan keadaan orang yang dicela, baik dalam 
perkataan maupun perbuatan. 


Al Ourthubi berkata, “Dalam hadits terdapat keterangan yang 
membolehkan melakukan ghibah terhadap orang yang menampakkan 
kefasikan, kekejian, dan penyimpangan hukum maupun ajakan kepada 
bid'ah, disamping boleh melakukan mudaarah (siasat) dalam rangka 
menghindari keburukan mereka, selama tidak mencapai tingkat 
mudaahanah (menyalahi prinsip) dalam agama Allah.” Dia juga 
berkata mengikuti Iyadh, “Perbedaan antara mudaarah dan 
mudaahanah adalah bahwa mudaarah mengorbankan dunia untuk 
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kebaikan dunia atau agama, atau keduanya sekaligus, dan ini 
diperbolehkan, bahkan terkadang justru disukai. Adapun mudaahanah 
adalah meninggalkan agama untuk kepentingan dunia. Pada kasus di 
atas, Nabi SAW hanya mengorbankan urusan dunianya, yaitu berupa 
pergaulan yang baik dan lemah-lembut saat berbicara dengan laki-laki 
itu tanpa memujinya dengan perkataan, sehingga tidak ada kontradiksi 
antara perkataan dan perbuatannya dalam perkara tersebut, sebab 
perkataan belian SAW tentang laki-laki itu adalah perkataan yang 
benar. Adapun perbuatannya termasuk pergaulan yang baik.” 


Iyadh berkata, “Uyainah saat itu belum masuk Islam sehingga 
membicarakan keburukannya bukan termasuk ghibah. Mungkin juga 
dia sudah masuk Islam, tetapi keislamannya belum murni, maka Nabi 
SAW ingin menjelaskan hakikat tersebut agar orang-orang yang tidak 
mengetahuinya tidak teperdaya olehnya. Laki-laki ini, baik pada masa 
hidup Nabi SAW maupun sesudahnya memiliki kasus-kasus yang 
menunjukkan imannya yang lemah. Maka apa yang dikatakan Nabi 
SAW tentang diri laki-laki tersebut masuk bagian tanda-tanda 
kenabian. Mengenai sikap beliau yang berbicara dengan lemah-lembut 
setelah laki-laki itu masuk adalah untuk membujuk hatinya.” Hadits 
ini menjadi dalil dalam masalah mudaarah dan menggunjing para 
pelaku kekufuran serta kefasikan maupun yang seperti mereka. 


Kie PP & (Kapan engkau mengetahuiku sebagai orang 
yang keji). Dalam riwayat Al Kasymihani, Wb (sebagai orang yang 
suka berbuat keji). 

SI IS ha (Orang yang ditinggalkan manusia). Dalam 
riwayat Uyainah disebutkan, :»W! 4655 Pl Ss us (Orang yang 
ditinggalkan manusia). Al Maziri berkata, “Sebagian pakar tata 
bahasa Arab menyebutkan bahwa orang-orang Arab mematikan 


mashdar (kata dasar) untuk kata yada'a dan demikian pula kata kerja 
lampau. Sementara Nabi SAW adalah bangsa Arab paling fasih 
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BPA HA na AB MN Len Pelan 


namun telah menyebut mashdar bagi kata itu dalam sabdanya, keran 
ea 33 Pa ang (Hendaklah orang-orang itu berhenti 
meninggalkan Jum'at), begitu pula kata kerja lampau bagi kata 
tersebut dalam hadits di atas.” Namun, Iyadh memberi jawaban bahwa 
maksud “mematikannya' adalah meninggalkan penggunaannya, 
kecuali sedikit sekali. Dia berkata, “Kata “mematikannya' 
menunjukkan apa yang dikatakan di atas. Hal ini diperkuat pula oleh 
kenyataan lafazh yang dimaksud tidak dinukil dalam hadits kecuali 
pada dua hadits tersebut disamping adanya keraguan periwayat 
sehubungan hadits bab di atas. Sementara di sisi lain sangat banyak 
digunakan kata taraka sebagai ganti wada'a (meninggalkan), tetapi 
tidak seorang pun di antara ahli tata bahasa Arab yang mengatakan 
tidak boleh menggunakan kata wada'a.” 

#yo #WI (Menghindari keburukannya). Maksudnya, keburukan 
perkataannya, karena laki-laki tersebut termasuk orang yang kurang 
beradab. Al Ourthubi berkata, “Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa 
Uyainah yang dimaksud telah dicap buruk, karena Nabi SAW 
menghindar dari kekejian dan keburukannya, dan beliau mengabarkan 


bahwa orang yang seperti itu adalah manusia yang paling buruk di sisi 
Allah pada hari kiamat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kelemahan cara penetapan dalil ini 
cukup jelas, karena hadits yang ada disebutkan dengan redaksi yang 
bersifat umum, maka siapa saja yang memiliki sifat seperti itu, niscaya 
patut mendapatkan ancaman ini, dengan syarat dia meninggal dalam 
kondisi tersebut. Lalu dari mana Nabi mengetahui bahwa Uyainah 
meninggal dalam keadaan seperti itu? Redaksi yang disebutkan 
kemungkinan dikaitkan dengan kondisi saat perkataan itu diucapkan. 
Namun, apa yang menghalangi jika dia bertaubat dan taubatnya 
diterima? Uyainah murtad di masa Abu Bakar dan memerangi kaum 
muslimin, tetapi dia kembali memeluk Islam dan mengikuti beberapa 
penaklukan di masa Umar. Dia memiliki kisah tersendiri bersama 
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Umar yang biasa disebutkan ketika menafsirkan ayat dalam surah Al 
A'raaf. Penjelasannya akan dipaparkan pada pembahasan tentnag 
berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah. Dalam kisah itu 
terdapat petunjuk tentang perilakunya yang kurang beradab. 


Adapun hadits yang menyatakan dia seorang dungu yang 
ditaati dikutip Sa'id bin Manshur dari Abu Muawiyah, dari Al 
A'masy, dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, (43! J! ya 1 X6 skr 
1 US JB JG simenjali Al JB Sada Ha JUS KAS tt lay Ale AN ee 
Gt Aib 1JB MAH ya SG, Fitra ak Aa Jari (Uyainah bin Hishn 
datang kepada Nabi SAW dan di sisinya ada Aisyah. Dia berkata, 
“Siapakah perempuan ini?” Beliau menjawab, “Ummul Mukminin.” 
Dia berkata, “Tidakkah aku berikan kepadamu yang lebih cantik 
darinya?” Aisyah marah dan berkata, “Siapakah ini?” Beliau 
bersabda, “Ini orang dungu”.). Ath-Thabarani menukilnya dengan 
sanad yang maushul dari hadits Jarir disertai tambahan, ustad aa 
paha JS Oral Y of Pu “ai Gl :JU (Beliau bersabda, “Keluarlah 
dan minta izin.” Dia berkata, “Sesungguhnya telah menjadi 
sumpahku untuk tidak minta izin kepada orang dari suku Mudhar”.). 
Kalaupun diterima pelakunya adalah Uyainah seperti dikatakan Al 
Oadhi sebelumnya, tetapi tetap tidak bisa diterima jika dikatakan 
bahwa pelakunya adalah Makhramah. Kemudian pada bab 
“melakukan Siasat” akan disebutkan keterangan yang menunjukkan 
bahwa penafsiran yang mengatakan bahwa dia adalah Makhramah 
adalah pendapat yang lebih kuat. 
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39. Akhlak yang Baik, Sifat Dermawan, dan Apa yang tidak 
Disukai dari sifat Bakhil (kikir) 


Kasta AB Ga ng SEA KA 08 ob 5 SU 


Ke Ke kr Ag, Ke eaa NAT 


“Is S3 d3 Fa Kala Si IK S Basi AY Ju Ang 
PAN PLP Pi 

KE PER IKU ab aa, 
Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW adalah orang yang paling 
dermawan, beliau SAW lebih bersikap dermawan pada bulan 
Ramadhan.” Abu Dzar berkata kepada saudaranya ketika sampai 
kepadanya berita tentang diutusnya Nabi SAW, “Naikilah hewan 
tunggangan menuju lembah ini dan dengarkan perkataannya.” Maka 
dia kembali dan berkata, “Aku melihatnya telah memerintahkan 

akhlak yang mulia.” 


Dn DE PP er 1. 2, BL US Eo. ab 13 
GS ad D3 aa jaf 3 (AT Tu 2 Y AS sah 
se Tn 3 ala PT # A akan Dal 3 AI 

Sab AN 3 IE 9 SA SAB Sl Ya I 
MAA NA SIB Ka ES dna ale Uu Ss 
6033. Dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW adalah 


orang yang paling baik dan paling dermawan serta paling pemberani. 
Pada suatu malam penduduk Madinah dikejutkan (oleh sesuatu). 
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Orang-orang pun bergerak menuju sumber suara. Mereka pun 
disambut Nabi SAW yang telah lebih dahulu kepada sumber suara itu 
dan beliau bersabda, “Tidak ada yang perlu kalian takutkan, tidak ada 
yang perlu kalian takutkan', saat itu beliau berada di atas kuda milik 
Abu Thalhah tanpa mengenakan pelana dan di lehernya terdapat 
pedang.” Beliau bersabda, “Aku mendapatinya (kuda) berlari 
kencang” atau “Sungguh ia berlari kencang.” 


Bia en Ae Pu Pnkanas Mebel debat NAN Bh AN en AN oa” 0. - 
SI ida ES Gp) Ten aan 2JB AK il US 
i N xi -78 £ os 0 # 3, or x 2 

Vid 33 yo ng le AN le 

6034. Dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata: Aku mendengar 

Jabir RA berkata, “Nabi SAW tidak pernah dimintai sesuatu, lalu 
beliau mengatakan “tidak.” 


ara $ SE ba GP 2 CN oa Su te ia Te 
SJ IP ES AS up AI KG aa Var SU Gp LS 


s 


NX 
NN 
NX 
1 


amar - 4 La - , aa 2 Lain or 4 3, 1 Ls 3. s1 Jaa 
OS Aly tonik Y) Ubah el ale MI Ko Mi Jah 
g Pd PJ 3 P3 Fan 5 g 4 2 
SW SE Sa Ol 1d, 

6035. Dari Masrug, dia berkata: Kami sedang duduk-duduk di 
sisi Abdullah bin Amr saat bercerita kepada kami, lalu dia berkata, 
“Nabi SAW bukan seorang yang keji dan bukan orang yang berbuat 
keji. Sesungguhnya beliau bersabda, Sungguh sebaik-baik kalian 


,” 


adalah yang paling baik akhlaknya '. 


3 An die Ke A AA Ge Ta ta 3 de 
JB ALAN Ga ab Ja nd noni sei Jaa 
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Sie GT aga GI KEL Abay ale AN do Doi sia 
Ng MA 
SA PA aa DAN ag da DI Ket 3 Uh 
SL 3 LE bia dn ab LN en angen 
ig GE Dipan JW KA En dg UR ip 3, ani 


Sa TA ME Hn, 8. aan 


6036. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Seorang perempuan 
datang kepada Nabi SAW membawa burdah (kain yang bergaris) — 
lalu Sahal berkata kepada orang-orang di sekitarnya, “tahukah kamu 
apa itu burdah?” orang-orang berkata, “Ia adalah selimut”. Sahal 
berkata, “Selimut yang ditenun pinggirannya'— lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku hendak memakaikan kain ini kepadamu'. Nabi SAW 
mengambilnya karena membutuhkannya, lalu beliau memakainya. 
Salah seorang sahabat melihat kain itu sedang dipakai beliau. Dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah bagusnya kain ini, pakaikanlah 
ia kepadaku”. Beliau SAW bersabda, “Baiklah'. Ketika Nabi SAW 
berdiri, maka orang itu dicela sahabat-sahabatnya. Mereka berkata, 
“Engkau tidak berbuat baik, ketika engkau melihat Nabi SAW 
mengambilnya karena membutuhkannya, kemudian engkau meminta 
darinya, padahal engkau sudah tahu beliau tidak dimintai sesuatu, lalu 
mencegahnya (menolaknya). Laki-laki itu berkata, “Aku 
mengharapkan keberkahannya ketika Nabi SAW memakainya dan 
mudah-mudahan aku dikafani dengan kain itu'.” 


FATHUL BAARI — 191 


£ ee. A0 Lo. f HK 


J6 Ye pu a13. PEN AR 3 Tab JA JB GAN 96 
an 2 Peta La Se ES: Ag ala KI “5 2 Jgn) 
SE JB IE EA GE 3 


6037. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Humaid bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Zaman berdekatan, amal menjadi 
berkurang, kekikiran diletakkan dalam hati, dan banyak haraj.” 
Mereka berkata, “Apakah haraj itu?” Beliau bersabda, 


. 


“Pembunuhan... pembunuhan. 


- 


dada Na IE EA Cop) Da Uas IA pal 5 
P9 Keno AG AT JBS ee GS lh ale 


2. 0 
. 


Nai 


6038. Dari Tsabit, dia berkata, Anas RA menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku melayani Nabi SAW selama sepuluh tahun. 
Beliau tidak pernah mengatakan kepadaku, “Ah' dan tidak pula 
mengatakan “kenapa engkau melakukan ini” dan tidak juga 
mengatakan “tidakkah engkau melakukan ini.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam judul bab ini, Imam Bukhari mengumpulkan tiga 
perkara sekaligus, karena sifat dermawan termasuk akhlak yang 
terpuji -bahkan yang paling agung- dan kikir merupakan lawannya. 

Kata husn (bagus) menurut Ar-Raghib, adalah ungkapan untuk 
semua yang disukai, baik dari segi akal, kehormatan, atau keindahan. 
Namun, dalam pemakaian lebih sering digunakan untuk sesuatu yang 
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AS Aa PER pn 


diketahui melalui penglihatan. Adapun dalam syariat lebih banyak 
digunakan untuk hal-hal yang diketahui melalui bashirah (mata hati).” 
Sedangkan kata khulug bisa juga dibaca khulg (akhlak). Ar-Raghib 
berkata, “Kata khalg dan khulug pada dasarnya memiliki makna yang 
sama, tetapi kata khalg khusus untuk fisik dan penampilan yang 
diketahui melalui penglihatan, sedangkan khulg khusus untuk 
kekuatan dan sifat-sifat yang diketahui melalui bashirah.” 


Nabi SAW biasa berdoa, (ab (73 Ae club LS HI (Ya 
Allah, sebagaimana engkau memperbagus bentuk fisikku, maka 
perbaguslah akhlakku). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Dalam hadits panjang dari Ali 
tentang doa iftitah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, S1 
adi y ai Sa SE aa (Tunjukilah aku kepada akhlak 
yang baik, tidak ada yang memberi petunjuk kepada yang paling baik 
kecuali Engkau). Al Ourthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, 
“Akhlak adalah sifat-sifat seseorang yang digunakan untuk 
berinteraksi dengan selainnya. Ada yang terpuji dan ada yang tercela. 
Akhlak terpuji secara garis besar adalah engkau berinteraksi dengan 
selainmu seperti berinteraksi dengan dirimu sendiri, memberi dan 
tidak menuntut. Adapun secara terperinci adalah memberi maaf, 
santun, pemurah, sabar menghadapi gangguan, kasih sayang, lemah- 
lembut, dan sepertinya. Sedangkan yang tercela adalah kebalikannya. 


Kata sakhaa' sama dengan juud (dermawan), yaitu 
memberikan apa yang bermamfaat tanpa mengharapkan imbalan. 
Penyebutannya sesudah kata “akhlak yang baik” termasuk menyebut 
kata yang khusus sesudah kata yang umum. Hanya saja ia disebutkan 
secara tersendiri untuk memberi penekanan. Sedangkan bakhil adalah 
mencegah (tidak memberi) hal-hal bermanfaat yang dibutuhkan. 
Tingkatan paling buruk apabila yang meminta memiliki hak atas apa 
yang dia minta, terutama jika ia bukan harta orang yang mencegahnya. 
Selanjutnya, Imam Bukhari mengisyaratkan dengan kalimat “apa yang 
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tidak disukai dari sifat bakhil' bahwa sebagian perkara yang disebut 
bakhil bisa saja tidak tercela. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan delapan hadits. 
Dua hadits pertama dinukil dengan sanad yang mu 'allag, yaitu: 


Pertama, hadits Ibnu Abbas RA tentang sifat Nabi SAW yang 
pemurah/dermawan. 


PB saat alay en Je 06 AS AI IU (Ibnu Abbas 
berkata, “Nabi SAW adalah orang yang paling dermawan”). 
Riwayat ini sudah disebutkan dengan sanad yang maushul 
(bersambung) pada pembahasan tentang iman, dan telah dijelaskan 


pada pembahasan tentang puasa bahwa beliau lebih dermawan pada 
bulan Ramadhan. 


Kedua, hadits Abu Dzar tentang kisahnya saat masuk Islam. 

Bb kp JG ala adha At Jo TA ata Ala S3 jl J3 (Abu 
Dzar berkata kepada saudaranya ketika sampai kepadanya tentang 
berita diutusnya Nabi SAW...). Demikian dinukil mayoritas periwayat, 


yakni mengulang kata “gaala' (berkata), sementara dalam riwayat Al 
Kasyamihani disebutkan, #l... 55 s! 04 (Adapun Abu Dzar...), dan 


versi ini lebih tepat. Ini adalah penggalan kisah Abu Dzar ketika 
masuk Islam. Ia telah disebutkan dengan sanad yang maushul secara 
panjang lebar pada pembahasan tentang diutusnya Nabi SAW. 
Adapun maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, 
SE $ Ka “ata (Beliau memerintahkan kepada akhlak yang mulia). 
Kata makaarim adalah bentuk jamak dari kata makrumah yang berasal 
dari kata al karm. Ar-Raghib berkata, “Ia adalah nama untuk akhlak 
(perangai), juga perbuatan-perbuatan yang terpuji.” Dia berkata, 
“Seseorang tidak dikatakan “kariim' (mulia) hingga tampak hal itu 
dari dirinya. Perbuatan paling mulia adalah yang dilakukan untuk 
tujuan yang paling terhormat, sedangkan yang paling terhormat dari 
semua tujuan adalah ridha Allah, dan ini hanya didapatkan dari orang- 
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orang yang bertakwa. Allah berfirman, s5 Bt Mera Sa & 


(Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian adalah yang 
paling bertakwa). Semua yang melebihi yang lain dalam bidangnya 
disebut “kariim' (mulia). 


Ketiga, hadits Anas, “Nabi SAW adalah manusia paling baik, 
paling dermawan, dan paling pemberani.” Maksudnya, paling bagus 
fisik dan perangai di antara manusia, paling banyak memberi apa yang 
beliau mampu berikan, dan paling terdepan maju tanpa kenal mundur. 
Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
hibah. Sikap Anas yang cukup menyebut tiga sifat ini merupakan 
Jawami' al kalim (ungkapan singkat yang penuh makna), karena 
ketiganya merupakan induk daripada akhlak. Setiap manusia memiliki 
tiga kekuatan. Pertama, kekuatan emosi yang puncak 
kesempurnaannya adalah keberanian. Kedua, kekuatan nafsu yang 
puncak kesempurnaannya adalah kedermawanan. Ketiga, kekuatan 
akal yang puncak kesempurnaannya adalah mengucapkan hikmah. 
Anas mengisyaratkan kepada poin ketiga ini dengan perkataannya, 
“Beliau adalah manusia paling baik”, karena kata husn (baiks) 
mencakup perkataan dan perbuatan. Mungkin juga maksud “manusia 
paling baik” adalah dari segi fisik. Namun kebagusan fisik bersumber 
dari keseimbangan yang melahirkan kebersihan jiwa yang menjadi 
dasar hikmah. 


Kota Jaf #3 (Penduduk Madinah terkejut). Maksudnya, 


mereka mendengar suara di malam hari dan timbul ketakutan bahwa 
musuh menyerang mereka. 


PA II ASI Gea Kaka le AI laa (3! ekiuU (Mereka 
disambut oleh Nabi SAW dimana beliau telah mendahului orang- 
orang ke teampat sumber suara). Maksudnya, beliau SAW lebih 
dahulu ke tempat sumber suara untuk mengetahui keadaan, tetapi 
tidak ditemukan hal-hal yang mencurigakan sehingga beliau pun 
segera kembali menenangkan keadaan. 
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Tari S (Tidak ada yang perlu ditakutkan). Ini adalah kalimat 


yang diucapkan untuk menenangkan rasa takut serta menampakkan 
kelembutan terhadap orang yang diajak bicara. 


Keempat, hadits Jabir RA sikap Nabi SAW yang tidak pernah 
menolak bila dimintai sesuatu. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
dari Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, dari Ibnu Al Munkadir. 
Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. 


Kah HI & (Dari Ibnu Al Munkadir). Dalam riwayat Al 
Ismaili dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dan dari Abdullah —yakni, 


Ibnu Al Mubarak—, keduanya dari Sufyan disebutkan, “Aku 
mendengar Muhammad bin Al Munkadir.” 

TI Bi ega 2 duh ale Je 1 Yo G (Nabi SAW tidak 
pernah dimintai sesuatu, lalu beliau mengatakan 'tidak”). Demikian 
dikutip semua periwayat dan begitu pula dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad melalui Ibnu Uyainah, aku mendengar Ibnu Al Munkadir. 
Lalu disebutkan dalam riwayat Al Ismaili melalui kedua jalur tersebut. 
Begitu pula dalam riwayat Muslim dari Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu 
Al Munkadir, Y JW Jd 49 Jaw L (Tidaklah dia dimintai sesuatu, lalu 
mengatakan 'tidak). 

Al Karmani berkata, “Maknanya, tidaklah diminta suatu 
perkara dunia, lalu beliau tidak memberinya.” Al Farazdag berkata, 
“Beliau tidak pernah mengatakan “tidak” kecuali saat tasyahud.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, bukan berarti beliau SAW memberikan semua 
yang diminta, bahkan yang dimaksud adalah beliau SAW tidak pernah 
mengucapkan kata penolakan ketika diminta. Bahkan bila ada sesutu 
yang diminta, niscaya diberikannya, dan bila tidak ada maka beliau 
pun diam. 


Penjelasan seperti ini telah disebutkan dalam hadits mursal 
Ibnu Al Hanafiyah yang dinukil Ibnu Sa'ad, cexi J8 Jadi Ol 58 Ja 15) 
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3 js Ul 3 S 85 (Apabila dimintai dan beliau ingin 
memenuhinya niscaya beliau mengatakan 'Ya', tetapi bila tidak ingin 


memenuhinya maka beliau diam). Ia mirip dengan hadits Abu 
Hurairah pada pembahasan tentang makanan, 3451 Ul 3 Ulah LE 


Sj 115 1G (Beliau SAW tidak pernah mencela makanan. Apabila 


beliau menyukainya maka belaiu memakannya, dan bila tidak 
menyukainya maka beliau meninggalkannya). 


Syaikh Izzuddin bin Abdussalam berkata, “Maknanya, beliau 
tidak pernah mengatakan “tidak” dalam menolak untuk memberi. Hal 
itu tidak berkonsekuensi bahwa beliau SAW mengatakannya dalam 
rangka pengajuan alasan seperti pada firman Allah dalam surah At- 
Taubah ayat 92, 46 Rare Wi Yadi (Engkau berkata, “Aku tidak 


mendapatkan kendaraaan untuk membawamu”.). Namun sangat jelas 
perbedaan antara perkataan, “Aku tidak mendapatkan” dengan 
perkataan, “Aku tidak membawa kamu?.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, 
ia serupa dengan apa yang telah disebutkan dalam hadits Abu Musa 
Al Asy'ari, ketika orang-orang dari suku Asy'ari minta hewan 
tunggangan, maka Nabi SAW bersabda, $Xlax! L (sis U (aku tidak 


punyai kendaraan yang aku gunakan untuk membawa kalian). 
Namun, menjadi kemusykilan atas penjelasan terdahulu dalam hadits 
Abu Musa RA dikatakan bahwa Nabi SAW bersumpah tidak 
membawa mereka. Beliau SAW bersabda, Sila y FIp (Demi Allah, 


aku tidak membawa kalian). Maka mungkin khusus pada kondisi 
seseorang dimintai apa yang tidak dimilikinya dan peminta 
mengatahuinya. Mungkin pula untuk kondisi yang menolaknya tidak 
cukup dengan sekadar diam, baik mengingat kondisi yang terjadi, atau 
mengingat keadaan orang yang meminta. Misalnya, dia belum 
mengetahui kebiasaan. Sekiranya penolakan hanya dengan sikap diam 
sementara orang yang meminta sangat membutuhkan, tentu dia akan 
terus meminta. Maka sumpah pada kondisi tersebut sebagai 
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penekanan untuk memutuskan keinginan sipeminta. Adapun rahasia 
mengumpulkan antara perkataan, “Aku tidak mendapatkan apa yang 
aku gunakan membawa kalian” dengan perkataan, “Demi Allah, aku 
tidak membawa kalian”, bahwa yang pertama untuk menjelaskan apa 
yang diminta tidak ada padanya, sedangkan yang kedua menyatakan 
beliau tidak akan memaksakan diri memenuhi permintaan dengan cara 
mengutang misalnya, atau minta hibah dari orang lain, karena kondisi 
saat itu membutuhkan hal-hal ini. 


Sebagian memahami bahwa pernyataan “beliau SAW tidak 
pernah berkata 'tidak”” berkonsekuensi bahwa beliau senantiasa 
berkata “ya”. Diatas asumsi ini mereka membangun hukum tentang 
diharamkannya “bakhil” (kikir), karena dalam kaidah disebutkan, 
“apabila Nabi SAW melakukan suatu perbuatan terus-menerus, maka 
hal itu sebagai pertanda bahwa hukumnya adalah wajib”. Sementara 
judul bab di atas menunjukkan bahwa hukum bakhil adalah makruh. 
Namun hal ini dijawab, apabila benar apa yang mereka katakan maka 
makruh di sini dipahami dalam konteks haram. Hanya saja ternyata 
hukum tersebut tidak dapat dibuktikan berdasarkan dalil, sebab bakhil 
yang haram adalah menolak yang wajib. Kalaupun diterima perbuatan 
beliau SAW menunjukkan sesuatu yang wajib, tetapi ia khusus bagi 
yang berada pada tingkat kenabian, karena lawannya merupakan 
bentuk “kekurangan” yang tidak patut ada pada diri para nabi. Dengan 
demikian, diharamkannya bakhil khusus bagi Nabi SAW. Adapun 
judul bab mengandung pengertian di antara sifat bakhil ada yang tidak 
disukai. Hal ini berkonsekuensi bahwa sebagiannya adalah haram, ada 
yang diperbolehkan, disukai, dan bahkan diwajibkan. Oleh karena itu, 
Imam Bukhari cukup dengan perkataannya, “Tidak disukai.” 


Kelima, hadits Masrug, “Kami sedang duduk-duduk di sisi 
Abdullah bin Amr bin Al Ash.” Para periwayat hadits ini hingga 
sahabat, semuanya adalah ulama Kufah. Abdullah bin Amr sempat 
masuk ke Kufah seperti dinyatakan dengan tegas dalam hadits ini pada 
bab “Sifat Nabi SAW.” 
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Kie ee S (Bukan seorang yang keji). Penjelasannya sudah 
disebutkan pada bab yang disebutkan di atas, yaitu hadits keenam 
belas di bab tersebut. 


Bei Sie 4S SP | (Sesungguhnya yang terbaik di antara 


kalian adalah yang paling baik akhlaknya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Sial (paling baik). Sementara dalam 
riwayat terdahulu disebutkan, & up RI (sesungguhnya termasuk 
yang paling baik di antara kalian), dan inilah yang dimaksudkan di 
tempat ini. Abu Ya'la meriwayatkan dari dari hadits Anas, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, Wb wakai Grnpal JAS yo OI 
(Sesungguhnya termasuk mukmin yang paling sempurna adalah yang 
paling baik akhlaknya di antara mereka). Imam Ahmad mengutip 
melalui sanad yang dinukil para periwayat tsigah (terpercaya), dari 
Jabir bin Samurah, sama seperti di atas, UX! MI! et (Sebaik-baik 
manusia dalam hal keislaman). At-Tirmidzi menyebutkan dari hadits 
Jabir, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, (52 Si rig 3 Si. up 5 


Bs Kei kai #5 Lula (Sesungguhnya termasuk orang paling aku 


cintai di antara kalian dan paling dekat denganku tempat duduknya 
pada hari kiamat adalah yang paling baik akhlaknya). Imam Bukhari 
meriwayatkannya di kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits Amr bin 
Syu'atb, dari bapaknya, dari kakeknya. Diriwayatkan pula oleh Imam 
Ahmad dan Ath-Thabarani -dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban- 
dari hadits Abu Tsa'labah, sama sepertinya dengan redaksi, Site 


Bf (yang paling baik akhlaknya di antara kalian), dan redaksinya 


lebih lengkap. Kemudian dikutip Imam Bukhari dalam kitab Al Adab 
Al Mufrad, Ibnu Hibban, Al Hakim, dan Ath-Thabarani dari hadits 


03 . #9... 


Usamah bin Syarik, #4! :J8 Sa S A! (LA ia A1 Os) Gaga 
la (Mereka berkata, “Wahai Rasulultark siapa Hmaba Allah yang 
paling dicintai Allah?” Beliau bersabda, “Yang paling baik 
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akhlaknya di antara mereka”.). Dalam riwayat lain disebutkan, ':# L 
Ca eta -Ju CON asi L (Apakah yang terbaik yang diberikan 
kepada manusia? Beliau bersabda, “Akhlak yang baik”.). Di antara 


hadits-hadits shahih yang menjelaskan akhlak yang baik adalah hadits 
An-Nawwas bin Sam'an yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 12 Jl 


sad (Kebaikan adalah akhlak yang baik). Hadits ini diriwayatkan 


Imam Muslim dan Bukhari di kitab Al Adab Al Mufrad. Begitu pula 
hadits Abu Darda' yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, «4 af ssh La 


dadi ya ya OI "mali (Tak ada sesuatu yang lebih berat dalam 


timbangan dibanding akhlak yang baik). Imam Bukhari meriwayatkan 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad dan Abu Daud serta At-Tirmidzi 
—dia menganggapnya shahih bersama Ibnu Hibban— lalu diberi 
tambahan oleh At-Tirmidzi dan juga dikutip Al Bazzar, ya wo Oo 
Dip pal cele 13 ad adi (Sesungguhnya orang yang baik 
akhlaknya mencapai derajat orang yang berpuasa dan shalat). Abu 
Daud dan Ibnu Hibban meriwayatkannya pula bersama Al Hakim dari 
Aisyah sama sepertinya. Ath-Thabarani juga meriwayatkannya di 
kitab Al Ausath serta Al Hakim dari hadits Abu Hurairah. Begitu pula 
diriwayatkan Ath-Thabarani dari hadits Anas, serta Ahmad dan Ath- 
Thabarani dari hadits Abdullah bin Amr. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban meriwayatkan —dan keduanya menganggapnya shahih— juga 
dikutip Imam Bukhari di kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits Abu 
Hurairah, Si JB id cat jau yi AN Ka Sa ala Ai Ie Ps) NE 
Jadi Kn A (Nabi SAW ditanya tentang apa yang paling banyak 
memasukkan seseorang ke dalam surga. Beliau bersabda, “Takwa 
kepada Allah dan akhlak yang baik”). Al Bazzar menyebutkan 
melalui sanad yang hasan dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan 


kepada Nabi SAW, gl Jang Kergaran Aang SI (Spa MI ai Si 
gadi 2 oya 9 (Sesungguhnya kalian tidak dapat memuaskan manusia 
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dengan harta benda kalian, tetapi hal itu dapat dilakuan dari kalian 
dengan wajah yang berseri-seri dan akhlak yang baik). 


Ibnu Baththal meriwayatkan —mengikuti Ath-Thabari— satu 
perbedaan pendapat, “Apakah akhlak yang baik termasuk tabiat atau 
sesuatu yang diusahakan?” Mereka yang mengarahkan bahwa ia adalah 
tabiat berpegang kepada hadits Ibnu Mas'ud, #3 LS SA wd 3 3 


Sar y) (Sesungguhnya Allah an akhlak lama 


sebagaimana membagi rezeki kalian). Ia diriwayatkan pula oleh Imam 
Bukhari di kitab Al Adab Al Mufrad dan pembahasannya akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang takdir. 


Al Ourthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Akhlak adalah 
sifat manusia sejak lahir. Dalam hal ini, mereka berbeda. Siapa 
memiliki sifat yang tidak terpuji, maka diperintah untuk bersungguh- 
sungguh melawannya hingga menjadi terpuji. Jika lemah, maka dilatih 
hingga menjadi kuat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam hadits Al Asyaj 
Al Ashri yang dikutip Imam Ahmad, An-Nasa'i, Imam Bukhari di 
kitab Al Adab Al Mufrad —dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban—, | 
Tara 1 KS La cit Iga) G JB 3081, aed -A Legand galon Ul 
Lagu pile SH aa sad Kd JB Akad :JU (Sesungguhnya Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya padamu terdapat dua sifat yang 
disukai Allah, santun dan tidak terburu-buru.” Beliau berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah ia ada padaku dari asal ataukah sesuatu 
yang baru?” Beliau bersabda, “Dari asal.” Beliau berkata, “Segala 
puji bagi Allah yang menjadikanku memiliki dua tabiat yang 
disukainya). Pertanyaan ini serta persetujuan Nabi SAW 
mengindikasikan di antara akhlak itu ada yang merupakan sifat 
bawaan dan ada pula yang diusahakan. 


Keenam, hadits Sahal bin Sa'ad tentang kisah burdah (kain 
bergaris-garis) yang diminta seorang sahabat untuk menjadi kain 


FATHUL BAARI — 201 


kafan baginya. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada 
perkataan para sahabat terhadap orang yang meminta, “Engkau 
memintanya darinya padahal engkau telah mengetahui beliau tidak 
diminta sesuatu, latu tidak memberinya.” Penjelasan hadits ini sudah 
disebutkan secara tuntas pada bagian awal pembahasan tentang 
jenazah. 


Ketujuh, hadits Abu Hurairah “Zaman akan berdekatan”, dan 
penjelasannya akan dipaparkan pada pembahasan tentang ujian dan 
cobaan. 


Jadi 2 ati, (Amalan berkurang), Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, #di 4ei55 (Ilmu berkurang). Versi inilah 


yang masyhur sehubungan hadits ini namun versi satunya juga 
memiliki sisi pembenaran. 


ad pirg (Kekikiran diletakkan dalam hati). Inilah yang 


menjadi maksud penyebutannya di tempat ini. Kata asy-syuhh lebih 
khusus daripada bakhil, karena disertai ketamakan. Kemudian terjadi 
perbedaan tentang pelafalan kata yulgaa. Kebanyakan menyebutkan 
demikian, artinya dimasukkan sifat kikir ke dalam hati dan menjadi 
banyak. Atas dasar ini, maka huruf akhir diberi baris dhammah (asy- 
syuhhu). Sebagian lagi mengatakan, yalaggaa artinya hati diberi sifat 
kikir. Atas dasar ini maka huruf akhir diberi tanda fathah (asy- 
syuhha). Demikian disebutkan penulis kitab Al Mathali'. Al Humaidi 
berkata, “Para periwayat tidak menyebutkan secara pasti tentang 
pelafalan kata ini. Ada kemungkinan dibaca yulagaa artinya diterima 
dan saling diwasiatkan serta diajak kepadanya. Berasal dari kalimat 
dalam surah Al Oashash ayat 80, D jadi y buk L3 (dan tidak 


diperoleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar), yakni 
tidak ada yang mengetahui dan menyadarinya.” Dia berkata pula, 
“Sekiranya dikatakan yulgaa niscaya sangat jauh, karena artinya 
adalah ditinggalkan, dan ini adalah pujian, sementara hadits dalam 
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konteks celaan. Kalau huruf gaf diganti fa' dengan arti didapatkan, 
maka tidaklah sempurna, karena sifat tersebut senantiasa ada.” Saya 
(Ibnu Hajar) telah sebutkan kesesusian makna kata yang 
menggunakan huruf gaf. 


Kedelapan, hadits Anas bin Malik RA. 

Cp pat ata ae Ai Ie (3! Ca35 (Saya melayani Nabi SAW 
selama sepuluh tahun). Hadits serupa sudah dikutip pada pembahasan 
tentang walimah melalui jalur lain dari Anas. Begitu juga hadits yang 
diriwayatkan Imam Ahmad dan selainnya dari Tsabit, dari Anas. 


Demikian pula halnya dalam kebanyakan riwayat, tetapi disebutkan 
dalam riwayat Muslim dari Ishag bin Thalhah dari Anas, 4535 1d A1, 
Cw R3 (Demi Allah, aku telah melayaninya selama sembilan tahun). 
Tetapi kedua versi ini tidak bertentangan, sebab awal dia melayani 
Nabi SAW adalah saat kedatangan beliau SAW di Madinah dan 
sesudah pernikahan ibunya (Ummu Sulaim) dengan Abu Thalhah. 
Telah disebutkan pada pembahasan tentang wasiat dari Abdul Aziz 
bin Shuhaib, dari Anas, dia berkata, “4! Alay A6 A1 Ko Il Al 
Cag Indb yi Ih do 4 m3 (Nabi SAW datang ke Madinah dan 
beliau tidak memiliki pelayan, maka Abu Thalhah memegang 
tanganku...) di dalamnya disebutkan, :J8 Wadi KKG AE Usil 
pig Pa d Dae (Sesungguhnya Anas seorang anak yang cerdas 
maka hendaklah dia melayanimu. Dia berkata, “Aku pun melayaninya 
saat safar dan mukim”.). Perkataannya “saat safar” mengisyaratkan 
kepada apa yang tercantum pada pembahasan tentang peperangan dan 
selainnya melalui Amr bin Abi Amr, dari Anas RA, 42 &! ko (3! Ul 
Kal Yab3 Lalai Up CS SA SG AS iadb al ya Ab lag 
(Sesungguhnya Nabi SAW meminta kepada Abu Thalhah ketika 


hendak keluar ke Khaibar seseorang untuk melayaninya maka dia 
menghadirkan Anas). 
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Timbul persoalan sehubungan kandungan hadits terakhir ini 
bila dikaitkan dengan hadits sebelumnya, karena jarak antara 
kedatangan Nabi ke Madinah dan keberangkatan ke Khaibar adalah 
enam tahun ditambah beberapa bulan. Namun hal ini dijawab, bahwa 
Nabi SAW meminta kepada Abu Thalhah pelayan yang lebih tua 
daripada Anas dan lebih kuat dalam memberikan pelayanan saat safar. 
Namun, Abu Thalhah mengetahui Anas memiliki kekuatan untuk 
melakukannya sehingga dibawanya kepada Nabi SAW. Oleh karena 
itu, Anas berkata dalam riwayat ini, “Aku melayaninya saat mukim 
dan safar.” Hanya saja Ummu Sulaim menikah dengan Abu Thalhah 
setelah beberapa bulan sejak Nabi SAW datang di Madinah. Ummu 
Sulaim segera memeluk Islam ketika bapaknya Anas masih hidup. Dia 
mengetahui hal itu, tetapi tetap tidak memeluk Islam. Suatu ketika dia 
pergi untuk suatu kebutuhannya, lalu dibunuh oleh musuhnya. Adapun 
Abu Thalhah masuk Islam lebih akhir dan bertepatan dia meminang 
Ummu Sulaim, maka Ummu Sulaim mensyaratkannya agar masuk 
Islam, lalu dia pun memeluk Islam. Kisah ini diriwayatkan Ibnu Sa'ad 
dengan sanad yang hasan. Atas dasar ini, maka lama Anas melayani 
Nabi SAW adalah sembilan tahun ditambah beberapa bulan. Pada satu 
kesempatan dia menggenapkannya menjadi sepuluh tahun dan kali 
lain mencukupkan menyebut sembilan tahun. 


Li Ui u JB GL dl, (Demi Allah, beliau tidak pernah 


mengatakan 'ah' kepadaku). Ar-Raghib berkata, “Asal kata uff adalah 
semua kotoran yang menjijikkan, seperti kotoran kuku dan yang 
sepertinya. Ia digunakan untuk semua yang disembunyikan dan juga 
ketika tidak menyukai sesuatu. Orang Arab menggunakan kata ini 
juga dalam bentuk kata kerja, seperti perkataan mereka, 'afaftu bi 
fulan”. Sehubungan dengan kata uff terdapat beberapa dialek, yaitu 
memberi harakat (tanda baca) yang tiga (dhammah, fathah, dan 
kasrah) tanpa tanwin dan bertanwin. Dalam riwayat Muslim di tempat 
ini disebutkan uffan dengan tanda fathah dan tanwin. Ia selaras 
dengan sebagian gira'ah (pelafalan ayat) yang syadz terhadap lafazh 
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ini seperti akan disebutkan. Semua ini menurut versi yang memberi 
tanda dhammah pada huruf hamzah dan tasydid (uff). Sebagian 
pensyarah hanya menyebut versi-versi itu. Abu Al Hasan Ar- 
Rummani menyebutkan tentangnya dialek sangat banyak mencapai 39 
macam. Semuanya dinukil Ibnu Baththah dan ditambahkan satu versi 
lagi sehingga genap berjumlah 40 macam. Ibnu Hayyan memaparkan 
dalam kitab Al Bahr dan dia berpegang kepada pelafalan “al galam'. 
Cara-cara pelafalan ini diringkas penulis kitab Asy-Syihab As-Samin 
dan kemudian saya meringkas darinya, yaitu 6 yang terdahulu, 6 
berikutnya sama seperti itu tapi tanpa tasydid, lalu diberi sukun 
disertai tasydid dan tanpa tasydid, diberi tambahan huruf ha' yang 
diberi tanda sukun di bagian akhir disertia tasydid dan tanpa tasydid. 
Versi lainnya adalah diberi huruf ya" di akhirnya dan dipanjangkan 
membacanya dan tidak dipanjangkan. Begitu juga diberi huruf wawu 
di akhirnya dengan tanda dhammah kemudian sukun. Diberi huruf ya' 
di akhirnya namun huruf hamzah diberi kasrah kemudian sukun. 
Semuanya menjadi 22 macam. Semua ini menurut versi yang memberi 
tanda dhammah di huruf hamzah, dan bisa juga diberi kasrah maupun 
Jathah. 


Adapun yang menggunakan kasrah maka ada 11 macam: 
kasrah pada huruf fa" dan dhommah serta tasydid diiringi tanwin atau 
tanpa tanwin sebanyak 4 macam. Begitu pula tanpa tasydid 
menggunakan harakat yang tiga disertai tanwin dan tanpa tanwin 
sebanyak 6 macam. Lalu ditambah huruf ya' di akhirnya dan dibaca 
panjang dan tasydid. Kemudian diberi huruf alif dan fathah pada 
hamzah. 6 macam diberi fathah pada huruf fa" dan kasrah disertai 
tanwin dan tanpa tanwin sebanyak 4 macam, dan diberi sukun dan alif 
disertai tasydid. Adapun yang ditambahkan Ibnu Athiyyah adalah 
lafazh ufaah, diberi dhommah pada awalnya disertai tambahan alif dan 
ha' diberi sukun. Lalu dari versi ini dibaca menjadi dialek yang 6, 
semuanya menggunakan dhammah pada huruf hamzah. Lebih dari 7 
dengan memberi kasrah pada huruf fa' diberi tasydid tanpa tanwin. 
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Nafi” dan Hafsh juga membaca seperti itu, tetapi diberi tanwin. 
Sedangkan Ibnu Katsir dan Ibnu Umar memberi fathah dan tasydid 
tanpa tanwin. Abu As-Sammak juga membaca seperti itu, tetapi diberi 
dhammah pada huruf fa'. Zaid bin Ali membaca dengan tanda fathah 
dan tanwin. Sedangkan dari Ibnu Abbas dengan tanda sukun pada 
huruf fa'. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, masih tersisa bentuk lain, yaitu 
kata uffa, yakni sama seperti terdahulu namun diberi fathah pada 
huruf fa" dan sukun pada huruf ya", dan ufaihi yakni diberi tambahan 
huruf ha'. Apabila kedua macam ini kepada yang ditambahkan Ibnu 
Athiyah dan ditambahkan kepada wacana yang disebutkannya maka 
jumlahnya menjadi 25, semuanya diberi tanda dhammah pada huruf 
hamzah. Jika digunakan analogi dalam bahasa maka yang diberi 
fathah sama seperti itu, dan yang diberi kasrah juga sama seperti itu, 
sehingga jumlahnya mencapai 75 macam. 

—ato Yi Y3 Tio S Y, (Tidak pula mengatakan, 'mengapa 
engkau melakukan ini', dan tidak juga mengatakan, 'mengapa engkau 
tidak melakukan ini',). Kata allaa (VW) bermakna alangkah baiknya. 
Dalam riwayat Muslim melalui jalur ini disebutkan, 4eiaj Los sid 

adi (Terhadap sesuatu yang dilakukan pelayan). Sementara dalam 
riwayat Ishag bin Abi Thalhah disebutkan, J X2 s3 Ju Hub G 
1S IS ul Ia Fj al) IS 9 IS dai (Aku tidak mengetahui 
beliau mengatakan terhadap sesuatu yang aku lakukan, “Mengapa 
engkau melakukan ini dan ini”, dan tidak pula mengatakan terhadap 
sesuatu yang aku tinggalkan, “Tidakkah Jalangkah baiknya 
sekiranya) engkau melakukan ini dan ini”). Disimpulkan dari sini 
meninggalkan celaan untuk hal-hal yang telah berlalu, karena sikap ini 
lebih memudahkan untuk mengulangi lagi hal itu bila masih 
dibutuhkan. Disamping itu juga dapat membersihkan lisan dari sikap 
membentak dan mencela. Meninggalkan mencacinya dapat lebih 
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melunakkan perasaan seorang pelayan. Semua itu berkenaan dengan 
perkara yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia. Adapun 
perkara-perkara yang wajib secara syara” maka tidak ada toleransi, 
sebab termasuk amar ma'ruf dan nahi munkar. 


40. Bagaimana seharusnya Seseorang bersama Keluarganya? 


4 Aa SANG ore 4 “3 3 Ga NEON - Ka PA pat 2 7. Z .. - 
La peka Ale Al Geo Gl OS La #Ane IL JB FPI 5S 
BE Dea rah BB ai ad OS SE Kail 3 


6039. Dari Al Aswad dia berkata, aku bertanya kepada Aisyah 
RA, “Apakah yang biasa dilakukan Nabi SAW pada keluarganya?” 
Beliau berkata, “Beliau melakukan urusan keluarganya. Apabila shalat 
telah tiba, maka beliau berdiri menuju shalat.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab bagaimana seharusnya seseorang bersama 
keluarganya?). Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, 4iga dos 
aa (Beliau melakukan urusan keluarganya). Penjelasan hadits ini 
telah dipaparkan pada bab-bab tentang shalat jama'ah pada 
pembahasan tentang shalat. 

wat Ia «$ (Pada urusan keluarganya). Kata Xg diberi tanda 
kasrah pada huruf mim dan bisa juga diberi fathah. Al Ashma'i 
mengingkari lafazh yang diberi kasrah, dan dia menafsirkannya 
dengan arti melayani keluarganya. Saya sudah jelaskan bahwa 
penaafsiran itu berasal dari perkataan periwayat dari Syu'bah, dan 
kebanyakan periwayat menukilnya dari Syu'bah tanpa penafsiran itu. 
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Demikian pula diriwayatkan Ibnu Sa'ad —dalam pembahasan tentang 
kenabian— dari Wahab bin Jarir, Affan, dan Abu Oathn, semuanya 
dari Syu'bah, tanpa tambahan yang dimaksud. Namun, dia 
menyebutkan dari Abu An-Nadhr, dari Syu'bah, dan pada bagian 
akhirnya disebutkan, “Maksud mihnah adalah melayani keperluan 
keluarganya.” Disebutkan juga dalam hadits lain dari Aisyah yang 
diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Sa'ad —dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban— dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, W :itiw) cJ3 
Alas Uobily HP lala KS Sei IL ellag ala AI elo A1 Uya OS 
“ - Sd JI Yaa La Janin (Aku berkata kepada Aisyah, “Apa yang 
biasa dilakukan Rasulullah SAW di rumahnya?” Dia berkata, “Beliau 
menjahit bajunya, menambal sandalnya, dan mengerjakan apa yang 
biasa dikerjakan kaum laki-laki di rumah mereka”). Dalam riwayat 
lain oleh Ibnu Hibban disebutkan, «(3 «S&1 Je L (Apa yang 
dikerjkan salah seorang kalian di rumahnya). Dia meriwayatkan pula 
bersama Imam Ahmad melalui Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 
893 dng dip bu) Md Ciasy (beliau memperbaiki sandalnya, 
menjahit bajunya, dan menambal timbanya). Dia mengutip pula 
melalui Muawiyah bin Shalih, dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari 
Aisyah dengan redaksi, «4 Cabe dp di OS « yekal! Ga Vpatd VI OS La 
Kas Nag (Tidaklah beliau kecuali manusia seperti manusia lainnya. 


Beliau biasa menjahit bajunya, memerah air susu kambingnya, dan 
melayani keperluan dirinya). At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam 
kitab Asy-Syama'il bersama Al Bazzar, dia berkata, “Diriwayatkan 
dari Yahya dari Al Oasim, dari Aisyah, dan diriwayatkan dari Yahya, 
dari Humaid Al Makki, dari Mujahid, dari Aisyah.” Dalam riwayat 
Haritsah bin Abi Ar-Rijal, dari Amrah, dari Aisyah yang dikutip Abu 
Sa'ad disebutkan, AT Y (Site) 2 IE 063 udi KST) un Gl OS 
blg OS (Beliau adalah manusia paling lemah-lembut dan paling 


dermawan. Beliau adalah seperti salah seorang laki-laki di antara 
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kalian, hanya saja beliau sangat peramah (suka tersenyum)). Ibnu 
Baththal berkata, “Di antara akhlak para nabi adalah tawadhu”, jauh 
dari bersenang-senang, dan mengekang hawa nafsu, agar mereka 
menjadi tauladan dan tidak terjerumus pada sikap bermegah-megah 
yang terlarang. Celaan kearah ini sudah disinyalir firman Allah dalam 
surah Al Muzzammil ayat 11, SB Rara ka | ala S3 (Dan 
biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang 
mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri 
tangguhlah mereka barang sebentar). 


41. Kecintaan dari Allah 


3 HA UE an ka de gp sea Sa 


Jr M3 jar 5 - Ta Ane Al US La AN) Ji SU 
AM MMR ul Ba at 


AN Jai & Ja 


6040. Dari Nafi', dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Apabila Allah mencintai seseorang, niscaya Dia menyeru 


ts 
N 
N 
& 
. 


Jibril, “Sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka cintailah dia'. 
Jibril pun mencintai orang itu. Lalu Jibril berseru kepada penghuni 
langit, “Sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka hendaklah kalian 
mencintainya'. Maka orang itu dicintai penghuni langit. Kemudian 


,, 


dia menjadi diterima penduduk bumi. 


Keterangan Hadits: 
(Bab kecintaan dari Allah). Maksudnya, permulaan cinta itu 
dari Allah. Redaksi seperti pada judul bab tercantum dalam sejumlah 
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hadits, tetapi tidak sesuai kriteria Imam Bukhari sehingga cukup 
mengisyaratkan kepadanya pada judul bab seperti yang biasa 
dilakukannya. Imam Ahmad, Ath-Thabarani, dan Ibnu Abi Syaibah 
menukil dari Muhammad bin Sa'ad Al Anshari, dari Abu Zhabyah, 
dari Abu Umamah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, di (ya 4isll 
XS Ai —i IS cetak! ya al, (Kecintaan dari Allah dan ketenaran 
dari langit, apabila Allah mencintai seorang hamba). Al Bazzar 
meriwayatkan dari Abu Waki' Al Jarrah bin Mulaih, dari Al A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, 25 Op II P3 OS OP Ke Tp AG VI AE Up G 
pi G3 Wu (Tidak ada seorang hamba pun melainkan dia 


memiliki kemasyhuran di langit. Apabila bagus maka diturunkan ke 
bumi dan bila buruk juga diturunkan ke bumi). Kata shiit berasal dari 
kata shaut. Maksudnya, nama baik. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Amr bin 
Ali, dari Abu Ashim, dari Ibnu Juraij, dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi”, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Abu Ashim adalah An- 
Nabil. Dia termasuk guru senior Imam Bukhari. Terkadang Imam 
Bukhari menukil riwayat dari gurunya ini melalui perantara seperti di 
tempat ini. Imam Bukhari telah mengutip riwayat mu 'allag dari Abu 
Ashim pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


BU «£ (Dari Nafi). Dia adalah maula Ibnu Umar. Al Bazzar 


berkata setelah mengutip hadits ini dari Amr bin Ali Al Fallas (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini), “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Nafi” kecuali Musa bin Ugbah, dan tidak .ada pula yang 
meriwayatkannya dari Ugbah kecuali Ibnu Juraij.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, hadits ini telah dinukil dari Nabi SAW oleh Tsauban seperti 
dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabarani di kitab Al Ausath, dan Abu 
Umamah seperti diriwayatkan Imam Ahmad. Diriwayatkan pula dari 
Abu Hurairah oleh Abu Shalih seperti dikutip Imam Bukhari pada 
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pembahasan tentnag tauhid dan diriwayatkan Imam Muslim serta Al 
Bazzar. 


adi Ai Lai 5 (Apabila Allah mencintai seorang hamba). 


Dalam sebagian atm terdapat penjelasan sebab kecintaan ini dan 
maksudnya. Pada hadits Tsauban disebutkan, A Baya , m3 ai | 


Or Yi Gp of 2 mask WB gag Ul Jua u ae UE Yg Jai 
ale IE ) (Sesungguhnya seorang hamba mencari keridhaan 


Allah dan terus menerus demikian hingga Allah berfirman, “Wahai 
Jibril, sesungguhnya hamba-Ku fulan mencari keridhaan-Ku, 
ketahuilah sungguh rahmat-Ku telah menguasainya/meliputinya”.). 
Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabarani dalam kitab A1 
Mu jam Al Ausath dan dapat didukung oleh hadits Abu Hurairah 
berikut pada pembahasan tentang kelembutan hati, yang di dalamnya 
disebutakn, xi & dah S! HI Ga JG Y5 (Hamba-Ku 


senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan mengerjakan hal-hal 
yang sunah hingga Aku mencintainya). 


tea Yu dit | (Sesungguhnya Allah mencintai Juta 
maka cintailah dia). Dalam hadits Tsauban disebutkan, NP ed J 3 
P aa ia 4 Ff NU HK a ta (Jibril berkata, “Rahmat Allah atas 
fulan.” Lalu hal itu dikatakan oleh para (Malaikat) pembawa Arsy). 

ai ... asal Ya s an ng S3 (Jibril berseru pada penghuni 
langit...) Dalam hadits Tsauban disebutkan, Hi Dara Jai 
(Penghuni langit yang tujuh). | | 

PI Jai d Jaa S Tg 4, (Kemudian dia menjadi diterima 
oleh dendudik bumi). Ath- Thabarani menambahkan dalam hadits 
Tsauban, 'sis1 Sai Oo Saka ale Al dl Are ig Aa, PI PIN ea 
S9 La B Jaa SLS 1Js£5 (Kemudian diturunkan ke bumi, 
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lalu Rasulullah SAW membaca, “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.”). Tambahan 
ini disebutkan pula pada akhir hadits yang dikutip At-Tirmidzi dan 
Ibnu Hatim dari Suhail, dari bapaknya. Imam Muslim menyebutkan 
sanad-nya tanpa menukil redaksinya. Imam Muslim menambahkan, 
& ng BU Tati SIG (Apabila Dia membenci seorang hamba, 
niscaya Dia memanggil Jibril). Kemudian disebutkan sama seperti 


e s3 


redaksi tentang kecintaan, dan di akhirnya disebutkan, AAN Af » ri Sd 
Ph «$ (Kemudian dia menjadi dibenci di bumi). Serupa dengannya 


dalam hadits Abu Umamah yang dikutip Imam Ahmad. Sementara 
dalam hadits Tsauban yang dinukil Ath-Thabari disebutkan, Ad! v5 


lanang USB Dj arir Gdit JA dit basal Jas (sesungguhnya seorang 
hamba melakukan amal perbuatan yang menyebabkan kemurkaan 
Allah, maka Allah berfirman, “Wahai Jibril, sesungguhnya fulan telah 
membuatku murka”.), pada bagian akhirnya sama seperti redaksi 
tentang kecintaan, “Hingga penghuni langit yang tujuh 
mengatakannya, kemudian dia diturunkan ke bumi”. 

Jb wes (Dia menjadi diterima). Ia berasal dari firman 
Allah dalam surah Aali Imraan ayat 37, sx dsk @) WK3 (Maka 
Tuhannya menerimanya dengan penerimaan yang baik). Maksudnya, 
Allah meridhainya. Dalam riwayat Al Oa'nabi disebutkan disertai 
penafsiran, X5! 2 Ko (Dia menjadi dicintai). Kata gabuul 
bermakna keridhaan terhadap sesuatu dan kecenderungan jiwa 
terhadapnya. Ibnu Al Oaththa' berkata, “Kata gabuul digunakan 
dalam kalimat “gabila allaahu minka gabuulan” (Allah benar-benar 
menerima darimu). Jika berkaitan dengan sesuatu atau hadiah, maka 
artinya diambil/diterima. Sedangkan jika berkaitan dengan berita 
maka artinya dibenarkan.” Dalam kitab At-Tahdzib disebutkan, 
“Dikatakan, “alaihil gabul” (dia diterima) jika mata menerimanya. 
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Kata gabuul juga berarti menerima permintaan maaf dan afiat serta 
yang sepertinya.” Dikatakan “fulan alaihil gabuul” (fulan diterima) 
jika diterima oleh jiwa. Dikatakan pula 'tagabbaltu asy-syai'a 
gabuulan', artinya aku menerima sesuatu dengan senang hati.” Ibnu 
Baththal berkata, “Pada tambahan ini terdapat bantahan bagi paham 
Oadariyah yang mengatakan bahwa keburukan adalah perbuatan 
hamba dan bukan ciptaan Allah.” 


Maksud gabuul pada hadits bab di atas adalah hati telah 
menerima orang itu dengan penuh kecintaan. Disimpulkan bahwa 
kecintaan manusia merupakan tanda kecintaan Allah. Hal ini 
dikuatkan apa yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
jenazah, P53! H A1 sig (SI (Kalian adalah saksi-saksi Allah di 


muka bumi). Maksud “kecintaan Allah” adalah menginginkan 
kebaikan bagi seorang hamba dan adanya pahala untuknya. Adapun 
kecintaan para malaikat adalah permohonan ampun mereka untuk 
orang itu serta keinginan mereka untuk kebaikan dunia dan 
akhiratnya, serta kecenderungan hati terhadapnya karena dia taat 
kepada Allah dan mencintai-Nya. Sedangkan kecintaan manusia 
terhadap orang itu adalah keyakinan mereka adanya kebaikan pada 
dirinya dan keinginan mereka menghindarkan keburukan darinya. 
Terkadang kecintaan Allah terhadap sesuatu dimaknai keinginan 
mengadakannya dan menyempurnakannya. Maka kecintaan pada bab 
di atas masuk kategori yang kedua. 


Kecintaan terbagi menjadi tiga, ilahi, ruhani, dan thabi'i. 
Hadits pada bab di atas mencakup ketiga bagian ini. Kecintaan Allah 
terhadap seorang hamba adalah kecintaan ilihi, kecintaan Jibril dan 
malaikat terhadap hamba itu termasuk kecintaan ruhani, sedangkan 
kecintaan para hamba terhadapnya adalah kecintaan thabi''i. 
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42. Cinta karena Allah 


2 3. . 3 2 Ta PN AN 
Ke Io Je LI ESA Cop) MIL oi yel 53 LA 
HR 2 Na — & otay! ne ea da anna y 2g 


Ay di BI g Bin ol 

un Mesti seb aah ra 

Mal yaa La Ca AA MO LN 

6041. Dari Oatadah, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, 

Nabi SAW bersabda, “Seseorang tidak akan mendapatkan manisnya 

iman hingga dia mencintai seseorang, dan dia tidak mencintainya 

kecuali karena Allah, dan hingga dicampakkan dalam api neraka 

lebih dia cintai daripada kembali kepada kekufuran setelah Allah 

menyelematkannya darinya, dan hingga Allah dan Rasul-Nya lebih 
dia sukai daripada selain keduanya.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Anas, “Seseorang tidak akan 
mendapatkan manisnya iman hingga dia mencintai seseorang, dan dia 
tidak mencintainya kecuali karena Allah”, yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang iman. Begitu pula penjelasan bahwa judul bab ini 
merupakan awal hadits yang dikutip Abu Daud dan selainnya dari 
hadits Abu Umamah dengan redaksi, 94! 1 A8 e) Kp A P, di 


(Cinta karena Allah dan benci karena Allah Lamabuk cebasian dari 
iman). Hadits ini memiliki jalur-jalur lain sebagaimana yang telah 
disebutkan. 

bhs La SI SA Lang A10 ot Allah dan Rasul-Nya lebih 


dia cintai derinada selain keduanya). Maknanya, siapa yang 
menyempurnakan iman, niscaya mengetahui bahwa hak Allah dan 


214 — FATHUL BAARI 





Rasul-Nya lebih wajib baginya daripada hak bapaknya, ibunya, 
anaknya, istrinya, dan semua manusia. Hal itu karena petunjuk untuk 
keluar dari kesesatan dan selamat dari neraka hanya dari Allah melalui 
perantara lisan Rasul-Nya. Termasuk tanda-tanda kecintaan kepada 
Allah adalah menolong agama-Nya dengan perkataan dan perbuatan, 
komitmen dengan syariat-Nya, dan berakhlak dengan akhlak-Nya. 


43. Firman Allah, Ol 422p 52 dp Ag Vale Gal GG 
KN PA TA S3 LAPAN PET 4 ox Da s0. &-. 

O pdl 2 Ud AG Ih aa 1 1 SG “Hai orang-orang 
yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 


mereka (yang mengolok-olok) —hingga firman-Nya- maka mereka 
itulah orang-orang yang zhalim.” (Os. Al Hujuraat (49):11) 


PON 8, 3 9 -. MI Leon ee Y o- 0 £E 0. -, e- 
ale AI Gabe Ge La AJI Taj op BIS OP dah OP lha YA 
0. ae en Daan Sen MB Ae DEA 
Oi Aa SE CI Sa CI Ca JR Ubah ol al 
? Lana Na Tea anna Eee 3 - 

MWA 3 Jaan Oo IA SIA 

na - 0. T- -A Ex 0.3. 3 o 8 Kuna 

AAN Wb 1elia Y Alaa al) Lah SI JUS 


6042. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Abdullah bin Zam'ah, 
dia berkata, “Nabi SAW melarang seseorang menertawakan apa yang 
keluar dari diri-diri. Beliau bersabda, “Dengan sebab apa seseorang 
diantara kalian memukul istrinya seperti memukul kuda jantan, 
kemudian barangkali dia merangkulnya'.” Ats-Tsauri, Wuhaib, dan 
Abu Muawiyah berkata dari Hisyam, “Seperti memukul hamba 
sahaya.” 
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"JB PA Gan Sab gi UP se Gal Gi RA gi pap 
a w 
AN A8 Fika u Ta Dea Te Ko el Ai Ke Je 
A Li 


Bo... 


At ajG gas ak el jas ara ny Ia ob Ju Rara 
Dyna SI NI Kia pa oat AL AG dB let A3 
Sarah, S3 an apa A08 :JB NP 3 Je el 

NA Sala S Ia Sa S Lia Te AS Kp Cs, 

6043. Dari Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari bapaknya, 

dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW bersabda di Mina, “Tahukah kalian 
hari apakah ini?” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya ini adalah hari haram. 
Apakah kamu tahu negeri apakah ini?” Mereka berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Negeri haram. 
Tahukah kalian bulan apakah ini?” Mereka berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Bulan haram.” Lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian 


darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian, seperti haramnya 
hari kalian ini, di bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Wahai orang-orang beriman, janganlah 
suatu kaum memperolok-olok kaum yang lain...” ayat). Demikian 
disebutkan Abu Dzar dan An-Nasafi. Adapun periwayat selain 
keduanya tidak menyebut kata “ayat namun memberi tambahan, 
“Barangkali kaum yang diperolok-olok lebih baik daripada kaum 
yang memperolok-olok -hingga firman-Nya- maka mereka itulah 
orang-orang yang zhalim.” Dalam bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan dua hadits, yaitu: 
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kw Hm 


Pertama, hadits Abdullah bin Zam'ah, “Sesungguhnya Nabi 
SAW melarang seseorang menertawakan apa-apa yang keluar dari 
diri-diri.” Telah disebutkan dalam tafsir surah, Wb-p3 motdiy (Demi 


matahari dan waktu dhuha) melalui jalur lain dari Hisyam bin Urwah 
(periwayatnya di tempat ini) dengan redaksi, & :JW 1571 3 HbS3 d 


30 3 20, - 03... E 3 o 


dn GT Pu Las PA Lemas (Kemudian beliau menasehati mereka tentang 


kentut. Beliau bersabda, “Mengapa salah seorang mereka 
menertawakan apa yang keluar darinya.”). 


F3 Y Wangan memperolok-olok). Ini adalah larangan 


mengejek dan mencemooh. Kata sukhriyah (memperolok-olok) adalah 
pelecehan secara khusus dan juga menuntun sesuatu kepada maksud 
tertentu secara paksa. Dengan demikian, larangan ini disebutkan 
berkenaan dengan ejekan seseorang terhadap orang lain untuk 
merendahkannya, sementara orang yang diejek itu mungkin justru 
lebih baik daripada yang mengejek. Imam Muslim meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, di sela-sela 
hadits, AA Bet au Ot YA ga w Al Ku (Cukuplah seseorang 
dianggap melakukan keburukan bila dia meremehkan saudaranya 
sesama muslim). 


4 0021. 3 


AA Aa laa GP Ayah aye Ai) ya J3 (Ats-Tsauri, 
Wuhaib bin Khalid, dan Abu Muawiyah berkata dari Hisyam, 
“Cambukan seorang budak”). Maksudnya, ketiga orang itu 
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah melalui sanad di tempat ini 
tentang kisah larangan memukul istri. Ketiganya menegaskan kalimat 
Ka Ae (seperti memukul hamba sahaya) pada tempat dimana Ibnu 


Uyainah mengalami keraguan tentang apakah yang dikatakan, 1 
dai (seperti memukul kuda jantan) atau Kes aa (seperti memukul 


hamba sahaya). Ketiga riwayat ini sudah dijelaskan telah dinukil 
dengan sanad yang maushul. Adapun riwayat Ats-Tsauri dinukil 


FATHUL BAARI — 217 





dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang nikah dengan redaksi seperti di atas. Sedangkan riwayat 
Wuhaib dinukil juga oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
tafsir. Riwayat Abu Muaiwyah dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Ahmad dan Ishag. Kedua riwayat ini sudah disitir juga 
pada pembahasan tentang tafsir. 


Kedua, hadits Ibnu Umar tentang khutbah Nabi SAW di Mina. 
Maksud disini adalah untuk menjelaskan tentang larangan menodai 
kehormatan —yang menjadi pujian dan celaan pada seseorang— yang 
lebih umum dari sekedai kehormatan diri, nasab, ataupun leluhur. Ibnu 
Outaibah berkata, “Kehormatan seseorang hanya mencakup badan 
serta jiwanya bukan yang lain. Contohnya sabda beliau SAW, “Maka 
dia telah membersihkan diri untuk agama dan kehormatannya.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, hadits itu tidak menjadi dalil terhadap 
pembatasan yang dia katakan. 

Dia mengarahkan bait sya'irnya ini kepada mereka yang 
menghujat Nabi SAW. Kebanyakan hujatan dan pujian mereka 
berkenaan dengan leluhur. Adapun penjelasan hadits ini sudah 
dipaparkan secara detail pada perubenasan tentang haji. Imam Muslim 
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 485 #4 adi Pr Jd 


Ary 9 Kes) (Setiap muslim atas muslim adalah haram, darahnya, 


kehormatannya, dan hartanya). 


44. Apa yang Dilarang Dari Mencaci dan Melaknat 


NS DN Ap 3p Salah ah Upi JB pala 53 


Sis 3G, BI plan To Ai de Jl Ai 


2 e. 2-0 Pa 
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Le SPL AMELIA DIBINA 20 La 


6044. Dari Manshur, dia berkata: Aku mendengar Abu Wal 
menceritakan dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW brsabda, 
“Mencaci seorang muslim adalah kefasikan dan memeranginya 
adalah kekufuran.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah. 


H5 YU SPAN Hat Gn 3 Si Ab Ai Bp 
Sa - D2 IE 30. £ 

y Ala ag SA ea AN oa AKA Pp PNG 

SO ee SEN NY IL ana V Pe Ta 2 
6045. Dari Abdullah bin Buraidah, Yahya bin Ya'mar 

menceritakan kepadaku, sesungguh Abu Al Aswad Ad-Dili 

menceritakan kepadanya, dari Abu Dzar RA, dia mendengar Nabi 

SAW bersabda, “Tidaklah seseorang menuduh orang lain dengan 


kefasikan, dan tidak pula menuduhnya dengan kekufuran, melainkan 
akan kembali kepadanya, jika orang dituduh tidak seperti itu.” 


PA an ot Aa 2, y 2 e E£o. 
dag ab Al ol Iya nan JB ya 53 IP oi Jia 5 
Ha OPS HERAN Ke Ji OS Utan Y3 US Y3 Ui 
6046. Dari Hilal bin Ali, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bukan seorang yang keji, bukan pelaknat, dan bukan pula 
pencaci-maki. Beliau berkata kepada salah seorang kami ketika 
menegurnya, “Ada apa dengannya, berdebu pelipisnya |dia 


, 1 


merugi) '. 
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"5 JB Bes jak Tn aa —3 Jml Ae 
Kd JI BT oi Ie ih JS ILY PL Ul 


GA Ih AA Fi ag LA TAN gs Ka JB ah WN 


ME pp JS AP ONE AE 6 LP 


6047. Dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Oilabah, 
sesungguhnya Tsabit bin Adh-Dhahhak —termasuk peserta baiat di 
bawah pohon (baiat ridhwanh— menceritakan kepadanya, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bersumpah 
berada di atas agama selain Islam dalam keadaan dusta, maka dia 
seperti yang dikatakannya. Tidak ada bagi anak cucu Adam nadzar 
pada apa yang dia tidak miliki. Barangsiapa membunuh dirinya 
dengan sesuatu di dunia, niscaya akan disiksa dengannya pada hari 
kiamat. Barangsiapa melaknat seorang mukmin maka ia sama seperti 
membunuhnya. Dan barangsiapa menuduh kafir seorang mukmin 
maka sama seperti membunuhnya.” 


men erna JB ab | SP 


TEA Ko Us 385 Ll Ie abah IA 
PA Ga ta SA Ja Ta TE EN Ce gl 
Jang gali T LIS EP S  I Ing aa ka 
SAS 1J63 dg aa Audio 3 Ja 22 Das 


2» -£ 


Hn oa ek GB ME HA 
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6048. Dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar 
Sulaiman bin Shurad —salah seorang sahabat Nabi SAW— berkata, 
“Dua laki-laki saling mencaci-maki di sisi Nabi SAW. Salah satu di 
antara keduanya marah dan kemarahannya memuncak hingga 
wajahnya tegang dan berubah. Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya 
aku mengetahui kalimat yang jika dia ucapkan niscaya akan hilang 
apa yang dia rasakan'. Seorang laki-laki pergi kepadanya dan 
mengabarkan sabda Nabi SAW lalu berkata, “Berlindunglah kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk”. Dia berkata, “Apakah kamu 
menduga diriku tertimpa bahaya, apakah aku gila? Pergilah”.” 


Lo. Ih 


3 CP “JG kala 2 Be La GA JG Na oran 
Ap 0) oa ah AI 33 Tag ale Ko Si 
S3 SI aga ad aU PRA Ya 
& yaa IU “ pet Ta ol ea (33) Ll Han Up 6 
KE AN an 

6049. Dari Humaid, dia berkata: Anas berkata: Ubadah bin 
Ash-Shamit menceritakan kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW 
keluar untuk mengabarkan kepada manusia tentang Jailatul gadar. 
Namun dua laki-laki dari kaum muslimin saling bertengkar. Nabi 
SAW bersabda, “Aku keluar untuk memberi tahu kalian, tetapi fulan 
dan fulan bertengkar, dan sungguh ia telah diangkat, mudah- 


mudahan menjadi kebaikan bagi kalian. Carilah ia pada malam 
kesembilan, ketujuh, dan kelima'.” 
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6050. Dari Al Ma'rur -Ibnu Suwaid- dari Abu Dzar, dia 
berkata: Aku melihat burdah (kain bergaris) padanya dan juga pada 
budaknya. Aku berkata, “Sekiranya engkau mengambil ini niscaya 
menjadi “hullah” (satu stel pakaian), lalu engkau memberikan 
kepadanya kain lain.” Dia berkata, “Pernah terjadi perdebatan antara 
aku dan seorang laki-laki. Ibu laki-laki itu seorang perempuan non- 
Arab. Aku pun mencelanya dengan sebab ibunya. Maka dia 
menceritakanku kepada Nabi SAW sehingga beliau bertanya 
kepadaku, “Apakah engkau mencaci si fulan?' Aku berkata, “Benar. 
Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau mencelanya dengan sebab 
ibunya?” Aku berkata, “Benar”. Beliau bersabda, 'Sungguh engkau 
seorang yang pada dirimu ada sifat jahiliyah. Aku berkata, “Hingga 
saat sekarang ini dengan usiaku yang telah tua?” Beliau menjawab, 
'Benar, mereka adalah saudara-saudara kamu, Allah menjadikan 
mereka di bawah kekuasaan kamu, barangsiapa yang Allah jadikan 
saudaranya berada dalam kekuasaannya maka hendaklah dia 
memberinya makan apa yang dia makan, memberinya pakaian apa 
yang dia pakai, dan tidak membebani pekerjaan yang tidak mampu 
dia kerjakan. Jika dia membebaninya pekerjaan yang 
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memayahkannya, maka hendaklah dia membantunya dalam 
melakukan pekerjaan itu'.” 


Keterangan Hadits: 

Makna kata sibaab sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
iman. Secara zhahir mungkin bermakna tafaa'ul (terjadi dari dua 
belah pihak) dan mungkin juga bermakna sabb yang bermakna celaan, 
yaitu menisbatkan seseorang kepada aib (cacat dan cela). Berdasarkan 
versi pertama (perbuatan yang timbul dari kedua belah pihak) maka 
siapa yang memulai melakukan hal itu, dia yang menanggung 
dosanya, selama pihak kedua tidak melampaui batas sebagaimana 
diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Hurairah -dan dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Hibban- dari Irbadh bin Sariyah, dia berkata, 4Utb5 oi 
OK) Oli (Dua orang saling mencaci-maki adalah syetan, 
keduanya saling melecehkan dan saling mendustakan). Adapun 
perkataan Imam Bukhari di akhir hadits pertama, Diriwayatkan juga 
oleh Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah?, telah dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Imam Ahmad bin Hambal, dari Muhammad bin 
Ja'far -Ghundar- seperti sanad ini, tetapi disebutkan, “Dari Syu'bah, 
dari Zubaid dan Manshur”, dengan tambahan “Zubaid”. Makna 
"laknat' adalah permohonan untuk dijauhkan dari rahmat Allah. 


Kedua, hadits Abu Dzar yang diriwayatkan melalui Abu 
Ma'mar, dari Abdul Warits, dari Al Husain, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu Al Aswad Ad-Dili. 
Husain yang dimaksud adalah Ibnu Dzakwan Al Mw'allim. Sanad 
hadits ini hingga Abu Dzar adalah para periwayat dari Bashrah, dan 
Abu Dzar juga pernah masuk Bashrah. Dalam riwayat Muslim dari 
Abdushamad bin Abdul Warits dikatakan, “Bapakku menceritakan 
kepada kami, Al Husain Al Mu'allim menceritakan kepada kami.” 
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38 gi 5 (Dari Abu Dzarr). Dalam riwayat Al Ismaili melalui 


dua jalur disebutkan, “Dari Abu Ma'mar” (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), melalui sanad yang sama hingga Abu Al Aswad, bahwa 
Abu Dzar menceritakan kepadanya. 


SIT Oh ale AG II ASIA dai V3 GA ME) JI 
JB CS Xplo (Tidaklah seseorang menuduh orang lain dengan 


kefasikan dan tidak pula menuduhnya dengan kekufuran melainkan 
kembali kepadanya jika orang yang dituduh tidak seperti yang dia 
katakan). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 4 )& Y! (melainkan 


kembali secepatnya kepadanya). Kemudian dalam riwayat lain 
disebutkan, H& LX ” (Melainkan kembali kepadanya). Hal ini 


berkonsekuensi bahwa siapa yang mengatakan kepada orang lain, 
“engkau fasik? atau “engkau kafir jika orang itu tidak seperti yang dia 
katakan, maka orang yang berkata berhak mendapatkan sifat tersebut. 
Namun bila benar seperti yang dikatakan, maka apa yang dia katakan 
tidak kembali kepada dirinya, sebab dia jujur dengan perkataannya. 
Meski demikian, tidak berarti dia tidak berdosa karena perkataan itu. 


Dalam hal ini perlu penjelasan secara detail, yaitu: Apabila dia 
ingin memberi nasehat orang yang dia katakan atau memberi nasehat 
orang lain, maka hal itu diperbolehkan. Namun, jika dia bermaksud 
menghina dan mempopulerkannya dengan sifat itu dan menyakitinya, 
maka dilarang, karena pada hakikatnya dia justru diperintahkan untuk 
menutupi keadaan tersebut, lalu mengajari dan menasehatinya. Selama 
seseorang mampu melakukannya dengan iemah-lembut, maka tidak 
boleh dengan cara yang kasar, sebab cara yang kasar dan keras justru 
menjadikan orang semakin keras dan terus melakukan perbuatannya 
seperti kebanyakan tabiat manusia. Apalagi jika yang menyuruh 
kedudukannya lebih rendah daripada yang disuruh. 

Imam Muslim meriwayatkan, At 36 Je Yi Pa Me) 63 La 


ore. 


ale je y WS .m33 (Barangsiapa memanggil seseorang Tai 
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kekufuran atau mengatakan “musuh Allah' sementara orang itu tidak 
demikian, maka perkataan itu akan segera kembali kepadaya). Hadits 
ini disebutkan di sela-sela larangan bagi yang menisbatkan diri kepada 
selain bapaknya. Bagian awalnya telah dikutip pada pembahasan 
keutamaan Ouraisy dengan sanad seperti di tempat ini. Ia adalah satu 
hadits namun dipisahkan oleh Imam Bukhari menjadi dua hadits. 
Kandungan hadits ini akan disebutkan juga pada bab “Orang 
Mengkafirkan Saudaranya tanpa Penjelasan” dari hadits Abu Hurairah 
dan hadits Ibnu Umar dengan redaksi, Ws! lt 5 (Niscaya 
kembali kepada salah satu dari keduanya). 


Imam An-Nawawi berkata, “Terjadi perbedaan pendapat 
tentang makna “kembali” di sini. Dikatakan, kekufuran kembali 
kepadanya jika keadaannya mustahil. Namun, pengertian ini cukup 
jauh dari redaksi hadits. Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah kaum Khawarij, karena mereka mengkafirkan kaum mukminin. 
Demikian dinukil Iyadh dari Imam Malik, tetapi pendapat ini lemah, 
karena pendapat yang benar menurut mayoritas ulama adalah kaum 
Khawarjj tidak kafir dengan sebab bid'ah mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakan Imam Malik 
memiliki sisi pembenaran, yakni di antara kaum Khawarij ada yang 


mengafirkan sejumlah sahabat yang telah dipersaksikan oleh 


Rasulullah SAW memiliki keimanan dan akan masuk surga, maka 
pengkafiran ini masuk bagian pendustaan terhadap kesaksian tersebut, 
bukan sekedar pengucapan kalimat “kafir” dari mereka karena salah 
penakwilan, seperti akan dijelaskan pada bab “Orang Mengkafirkan 
Saudaranya tanpa Penjelasan”. 


Kesimpulannya, hadits di atas merupakan larangan bagi 
seorang muslim mengatakan “kafir” kepada saudaranya sesama 
muslim. Hal ini terjadi sebelum muncul kelompok Khawarij dan juga 
kelompok-kelompok lainnya. Sebagian mengatakan, artinya kembali 
kepadanya pelecehan dan kemaksiatan akibat mengkafirkan orang 


" 
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lain. Pandangan ini boleh untuk diterima. Ada pula yang mengatakan, 
maknanya dikhawatirkan perbuatannya itu akan menghantarkannya 
kepada kekufuran, sebagaimana dikatakan, “maksiat adalah utusan 
kekufuran”, maka dikhawatirkan bagi yang melakukannya terus- 
menerus akan mengalami akhir yang buruk dalam hidupnya. Namun 
pandangan yang lebih kuat adalah, barangsiapa mengatakan hal itu 
terhadap orang yang diketahui sebagai muslim, tanpa ada keraguan 
yang mendukung anggapannya, maka orang yang berkata ini 
dikafirkan dengan sebab perbuatannya, seperti yang akan dijelaskan. 
Makna hadits tersebut adalah perbuatan mengkafirkan yang dia 
lakukan itu akan kembali kepada dirinya sendiri. Maka yang kembali 
adalah pengkafiran bukan kekafiran. Seakan-akan dia mengkafirkan 
dirinya sendiri dengan sebab mengkafirkan orang yang sepertinya, 
dimana orang seperti ini tidak akan dikafirkan kecuali oleh orang kafir 
yang meyakini kebatilan agama Islam. Hal ini didukung bahwa dalam 
sebagian jalurnya disebutkan, Kaset & pi Le, (Telah wajib 


kekufuran atas salah satu dari keduanya). 


Al @urthubi berkata, “Ketika disebut kata “kufur” dalam 
syariat, berarti mengingkari hal-hal absolut dalam agama. Namun 
disebutkan pula kata “kufur” dalam syariat ini dengan arti ingkar 
nikmat dan tidak bersyukur kepada pemberi nikmat serta tidak 
menunaikan hak-Nya seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang iman di bab “Kafir yang tidak Mengeluarkan dari Islam'. 
Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, padi VX) OLI 0 aa 


(Mereka kafir fingkar) terhadap kebaikan dan ingkar Cerkadp 
(kebaikan) suami). 


Adapun kalimat “baa'a biha ahaduhuma', artinya dosa dan 
konsekuensi perkataan itu akan kembali kepada salah satunya. Asal 
kata al buu'wu adalah kemestian. Di antaranya kalimat abuu'u 
bini'matika, artinya aku mengharuskan diriku mengakui nikmat-Mu.” 
Dia berkata, “Adapun huruf ha' pada kata biha maksudnya adalah 
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“sekali pengkafiran' yang merupakan batas minimal dari indikasi kata 
“kafir. Namun, mungkin juga yang dimaksud adalah kalimat. 
Ringkasnya, orang yang dikatakan “kafir” jika benar-benar kafir secara 
syara', maka orang yang berkata telah jujur dan terhindar dari 
konsekuensi perkataannya. Tetapi bila tidak, maka aib dan dosa 
perkataan itu kembali kepada yang mengatakannya.” 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Ad-Darda' dengan sanad 
yang jayyid, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, an ge 5) aah 3) 
ran 12t6 yani Sd tai S A33 s Local! gi j3 cs Local d! FAN Dian 
WB II AR Mp MAT DS Oh cad aldi Si Tan Et ni JI Bh 
(Sesungguhnya seorang hamba apabila melaknat sesuatu, maka 
laknat itu akan naik ke langit. Lalu pintu-pintu langit ditutup tanpa 
bisa dimasukinya. Kemudian ia kembali ke bumi, lalu bergerak ke 
kanan dan ke kiri. Jika ia tidak mendapatkan jalan niscaya kembali 
kepada orang yang dilaknat bila patut mendapatkannya. Namun, jika 
tidak patut, maka akan kembali kepada yang mengatakannya). Ia 
memiliki pendukung yang dikutip Imam Ahmad dari hadits Ibnu 
Mas'ud dengan sanad hasan dan satu lagi yang dikutip Abu Daud dan 
At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas dengan para periwayat yang tsigah. 
Hanya saja dianggap cacat karena mursal. 


Ketiga, hadits Anas yang telah dijelaskan pada bab “Akhlak 
yang Baik.” 


Keempat, hadits Tsabit bin Adh-Dhahhak yang telah 
mengandung 5 hukum seperti akan disebutkan secara lengkap 
—kecuali satu bagian saja— pada bab “Orang Mengkafirkan 
Saudaranya tanpa Penjelasan” Begitu pula akan disitir pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Adapun penjelasannya akan 
disebutkan di tempat itu. Sedangkan hukum yang berkaitan dengan 
pengkafiran orang yang mengakfirkan seorang muslim dapat 
disimpulkan dari yang sebelumnya. 
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AAS damai Kej (Melaknat seorang muslim seperti 


membunuhnya). Maksudnya, jika seseorang melaknat orang lain, 
maka seakan-akan mendoakan agar binasa. 


Kelima, hadits Sulaiman bin Shurad. Dia adalah Ibnu Al Jun 
bin Abi Al Jun Al Khuza'i. Seorang sahabat yang masyhur dan 
dikatakan namanya adalah Yasar, lalu diganti oleh Nabi SAW. Beliau 
diberi nama panggilan Abu Al Mutharrif. Dia terbunuh tahun 65 H 
dalam usia 93 tahun. 


Ep Es! (Dua orang laki-laki saling mencaki-maki). Saya 
belum mengetahui nama-nama mereka. Namun dalam pembahasan 
sifat iblis dari jalur lain dari Al A'masy melalui sanad ini disebutkan, 
Ong ONE) Alay ANE AI kp (PN aa Ulee SS (Aku sedang duduk 
bersama Nabi SAW dan dua laki-laki saling mencaki-maki). 


Ag PS & (Hingga wajahnya menjadi tegang). Dalam 
riwayat tersebut disebutkan, #53 LSG 443 “ar (Wajahnya 
menjadi merah dan urat-uratnya menjadi tegang). Dalam riwayat 


n ac0ge 3 ro7 6-0 


Muslim disebutkan, PKI (S3, SKP ass (Kedua matanya memerah 


dan urat-uratnya menjadi tegang). Penafsiran kata wadaj (urat) sudah 
disebutkan ketika membahas sifat iblis. Dalam hadits Mu'adz bin 
Jabal yang dikutip Imam Ahmad, para penulis kitab As-Sunan 
disebutkan, stm Gp of s! NGI AI & (hingga terbayang 
olehku bahwa hidungnya tercabik-cabik karena marah). 

dag sai 18 Las dB 3 AL Ara Pj) (Sesungguhnya aku 
mengetahui suatu kalimat yang jika dia mengucapkannya niscaya 
hilang darinya apa yang dia rasakan). Dalam riwayat tersebut, J8 
otaa Ka A4 3 si (Sekiranya dia mengucapkan, “Aku berlindung 
kepada Allah dari syetan). Pada riwayat Muslim terdapat tambahan, 
P3 (Yang terkutuk). Serupa dengannya dalam hadits Mu'adz 
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disebutakn dengan redaksi, 42 Las Oak Ih Vj fr n) AL Ara s! 
Aj cas Ka De 3 ef Pp! ai Tere (Sesungguhnya aku 


mengetahui kalimat yang jika orang yang sedang marah ini 
mengatakannya niscaya akan hilang kemarahan dari dirinya, “Ya 
Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari syetan yang 
terkutuk). 


SE s3) Gitu (Seorang laki-laki pergi kepadanya). Dalam 
riwayat Mustin disebutkan, 436 Ai Se Pig Sa yan KE 5 de Fl Pi aa 
At 3 (Maka seorang laki-laki yang mendengar ucapan Nabi SAW 


berdiri menghampiri laki-laki itu). Kemudian dalam riwayat terdahulu 
disebutkan, 5 ' Pir (lalu mereka berkata kepadanya). Maka riwayat 


tadi menjelaskan bahwa yang berbicara dengan laki-laki yang sedang 
marah itu hanya satu orang, yaitu Mu'adz bin Jabal, seperti dijelaskan 
riwayat Abu Daud, Was 355 Jak) Wbep3 db dal SA Jar (Maka 
Mu'adz memerintahkannya, namun dia enggan dan tertawa, dan 
bertambah marah). 


A4 Eye Aly (Beliau berkata, “Berlindunglah kepada Allah”). 
Dalam riwayat yang telah disitir disebutkan, Ate Ya Ke P3 af 
A4 3 Ii -Ju (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Berlindunglah 


ketida Allah”). Keduanya semakna, karena Nabi SAW membimbing 
kepada perkara tersebut, sementara dalam riwayat tidak ada 
keterangan bahwa beliau memerintahkan mereka untuk 
melakukannya, tetapi mereka mendasarinya dengan cakupan umum 
perintah memberi nasehat kepada kaum muslimin. 


Lori (Apakah aku gila?). Dalam riwayat tersebut 
disebutkan, 80 42 « e. Jas (Apakah penyakit gila menimpaku?). 


LAI (Pergilah). Ia adalah ucapan dari laki-laki yang sedang 
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marah kepada laki-laki yang memerintahkannya agar memohon 
perlindungan. Besar kemungkinan orang yang diperintah ini adalah 
kafir atau munafik. Atau dia telah dikuasai kemarahan hingga 
mengeluarkannya dari kondisi normal. Oleh karena itu, dia membalas 
orang yang memberitahu perkara yang menghilangkan kemarahannya 
dengan sikap kurang baik. Sebagian mengatakan laki-laki ini berasal 
dari Arab badui yang kurang beradab. Dia mengira bahwa orang yang 
memohon perlindungan dari syetan hanya orang gila. Dia tidak tahu 
bahwa marah termasuk salah satu jenis keburukan syetan. Sehingga 
seseorang keluar dari kebiasaannya dan melakukan kerusakan, seperti 
menyobek-nyobek baju dan memecahkan bejana atau mengambil 
tindakan keras kepada yang membuatnya marah maupun perbuatan- 
perbuatan lain yang dilakukan orang yang tidak normal. Abu Daud 
meriwayatkan dari hadits Athiyyah As-Sa'di, yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, Olasli cp adi D (Sesungguhnya marah itu berasal dari 
syetan). 

Keenam, hadits Ubadah bin Ash-Shamit tentang Jailatul 
gadar. Hadits ini sudah disebutkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang puasa. Imam Bukhari mengutipnya di tempat ini karena ada 
kata, FE (keduanya saling bertengkar). Kata talaahi artinya 
berdebat dan bertengkar. Hal ini umumnya menghantarkan kepada 
saling mencaci-maki. Pada pembahasan terdahulu sudah disebutakn 
bahwa kedua laki-laki itu adalah Ka'ab bin Malik dan Abdullah bin 
Abi Hadrad. 

Ketujuh, hadits Abu Dzar, “Aku mencaci-maki seorang laki- 
laki.” Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
iman, dan laki-laki yang dimaksud adalah Bilal bin Rabah. Adapun 
nama ibunya adalah Hamamah. 


date Ud Ya Ai (Sesungguhnya engkau adalah orang yang 


ada padamu sifat jahiliyah). Jahiliyah adalah masa sebelum Islam. 
Namun, mungkin yang dimaksud di sini adalah kebodohan. 
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Maksudnya, pada dirimu terdapat sifat kebodohan. 
bpmdl pS Tp Oh Pt PP LJi (Aku berkata, “Hingga saat ini 


dimana usiaku yang telah tua?”). maksudnya, apakah ada padaku 
sifat jahiliyah atau kebodohan sementara aku telah tua? 


SA & (Mereka adalah saudara-saudara kalian). 


Maksudnya, hamba sahaya. Mungkin juga maksudnya para pelayan 
agar masuk juga mereka yang bukan hamba sahaya. Kalimat “di 
bawah kekuasaan kamu” mengisyaratkan kepada hal ini. Disimpulkan 
darinya tentang larangan berlebihan mencela dan melaknat karena 
termasuk meremehkan seorang muslim. Sementara syariat datang 
menyamakan antara kaum muslim dalam sebagian besar hukum. 
Perbedaan kedudukan yang sebenarnya di antara mereka hanyalah dari 
segi takwa. Nasab yang mulia tidak akan berfaidah bagi pemiliknya 
jika dia tidak bertakwa. Adapun pemilik nasab yang rendah akan 
mendapatkan faidah dari Emak Waamnya: Allah berfirman dalam surah 
Al Hujuraat ayat 13, 15 Wit di as NA si ! | (Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling 
bertakwa). 


45. Diperbolehkan Menyebut-nyebut Manusia, seperti 
mengatakan, “Tinggi” dan “Pendek”. Nabi SAW bersabda, “Apa 
yang dikatakan dzul yadaian (pemilik dua tangan panjang)?” dan 

Apa yang tidak Dimaksudkan Memperburuk/Menghina 
Seseorang 


s1 Ore Le anna aah ore ka 25 2? s3 - Na . Ge o23 
sa Pen pra s3 . 


NU SA Oh SA ol ana S Mag 
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AAN la dia Ii Ia Pa o& Ag ya) ay SA kaya 
TAN an omi BU Seras Pl Comal SL IE ya 5 
Kas ja ISI 33 TX JB AI Ip Gem Ie 
Katy aah ai ed" NN aa 
Kai ai 
6051. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat 
mengimami kami pada shalat Zhuhur sebanyak dua rakaat, lalu salam. 
Kemudian beliau berdiri menghampiri kayu di bagian depan masjid 
dan meletakkan tangannya padanya -sementara di antara orang-orang 
saat itu terdapat Abu Bakar dan Umar, namun keduanya segan 
berbicara dengannya- dan orang-orang yang terburu-buru pun telah 
keluar seraya berkata, “Shalat telah digashar (diringkas)'. Di antara 
orang-orang yang hadir saat itu terdapat laki-laki yang biasa dipanggil 
oleh Nabi SAW dzul yadaian (pemilik dua tangan panjang). Dia 
berkata, “Wahai Nabi Allah, apakah engkau lupa atau shalat sigashar 
(diringkas)?” Beliau bersabda, “Aku tidak lupa dan tidak pula 
diringkas”. Mereka berkata, “Bahkan engkau lupa wahai Rasulullah. 
Beliau bersabda, “Dzul yadain benar'. Beliau berdiri shalat dua rakaat, 
lalu salam. Kemudian beliau takbir dan sujud seperti sujudnya atau 
lebih panjang. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan takbir, 
lalu meletakkan (kepalanya) seperti sujudnya atau lebih panjang, 
kemudian mengangkat kepalanya dan takbir.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab diperbolehkan menyebut-nyebut manusia seperti 
mengatakan 'tinggi' dan “pendek”. Nabi SAW bersabda, “Apa yang 
dikatakan dzul yadain”, dan apa yang tidak dimaksudkan 
memperburuk/menghina seseorang). Maksudnya, menyebut-nyebut 
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sifat-sifat manusia. Judul bab ini disebutkan untuk menjelaskan 
hukum memberi gelar dan meenisbatkan sifat-sifat yang tidak disukai 
seseorang kepada dirinya. Ringkasnya, jika gelar itu disukai oleh yang 
diberi gelar —dan tidak dilarang syariat- maka diperbolehkan. Adapun 
bila tidak disukai oleh yang diberi gelar, maka hukumnya haram atau 
makruh, kecuali bila gelar itu menjadi satu-satunya pilihan untuk 
memperkenalkan orang yang dimaksud, dimana gelar itu telah 
masyhur padanya dan tidak ada cara membedakan dari orang lain 
kecuali dengan menyebut gelar itu. Dari sisi inilah sehingga para 
periwayat banyak menyebut seperti “Al A'masy' (yang rabun), “Al 
A'raj' (yang pincang), “Arim' (yang hitam), Ghundar (yang gemuk), 
dan lain-lain. Dasarnya adalah sabda beliau SAW ketika salam pada 
rakaat kedua shalat Zhuhur, dimana beliau bersabda, “Apakah seperti 
yang dikatakan dzul yadain?” Imam Bukhari menyebutkannya pada 
bab di atas tanpa mengutip tambahan ini. Dia berkata ketika mengutip 
riwayat sebelumnya, “Di antara orang-orang terdapat seorang laki-laki 
yang biasa dipanggil oleh Nabi SAW dzul yadain.” Adapun riwayat 
yang dia nukil dengan sanad yang mu'allag di bab ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul pada bab “Memasukkan antara Jari-jari 
tangan”, di bagian awal pembahasan tentang shalat melalui Ibnu Aun, 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, s2! 9 di ci (Apakah seperti 
yang dikatakan dzul yadain?). Imam Muslim meriwayatkan dari jalur 
Ayyub, dari Ibnu Sirin, 539! 53 J5 U (Apa yang dikatakan dzul 
yadain?). Ini sesuai dengan riwayat mu'allag tersebut. Pandangan 
Imam Bukhari yang memberi perincian dalam masalah ini menjadi 
pendapat jumhur ulama. Sebagian mengemukakan pendapat yang 
ganjil, hingga dinukil dari Al Hasan Al Bashri bahwa dia berkata, 
“Aku khawatir bila perkataan kita “humaidan ath-thawil” (si humaid 
kecil yang tinggi) juga termasuk ghibah.” Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada hal itu ketika mengutip kisah dzul yadain, 
dimana di dalamnya dikatakan, “Di antara orang-orang itu terdapat 
seorang laki-laki yang tangannya agak panjang.” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari mengisyaratkan 
bahwa menyebut perkara seperti ini bila untuk memperjelas orang 
yang dimaksud dan membedakan dari selainnya adalah diperbolehkan, 
tetapi bila untuk melecehkan maka dilarang.” Dia juga berkata, 
“Disebutkan dalam sebagian hadits dari Aisyah tentang perempuan 
yang masuk menemuinya, lalu Aisyah mengisyaratkan dengan 
tangannya bahwa perempuan itu pendek, maka Nabi SAW bersabda, 
“Engkau telah menggunjingnya', sebab Aisyah RA tidak 
melakukannya dalam rangka memperjelas orang yang dimaksud, 
tetapi untuk mengabarkan sifatnya sehingga mirip dengan 
menggunjing.” 

Hadits yang disebutkan di bab ini dikutip Ibnu Abi Dunya 
dalam kitab Al Ghibah dan Ibnu Mardawaih dalam kitab At-Tafsir 
serta... dan... melalui jalur Hibban bin Mukharig, dari Aisyah, dan 


ia... 


46. Ghibah (Menggunjing) 


Pa LN No an £ 0... 4 0. 0 Beta tan AN (37 
Ad JO AA La Cak 3 MY EM S3 
(mn AHA DAN AN din SI En pi 

Dan firman Allah, “Dan janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 


Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Hujuraat (49): 12) 


1 Demikian ada bagian yang kosong (tidak ditulis apapun) dalam naskah asli. 
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LA IE YAN op 


PAN aa MI Pane Ta TA 


Lp AV OS tin G UP ag AR 3 oU Ca Ar: 


Ae IP ih LA Id Ema Lihat 


1, Yatan, 


oa Sea GP daa se OA Uh 
Lo Uagis Lain Ud : AG 5 Me en na 


6052. Dari Al A'masy dia berkata: Aku mendengar Mujahid 
menceritakan dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW melewati dua kuburan, lalu bersabda, 
Sesungguhnya keduanya disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa 
karena dosa besar, adapun yang ini dahulu tidak menutup diri dari 
kencingnya, sedangkan yang ini menyebarkan kerusakan (fitnah) 
Kemudian beliau minta dibawakan pelepah basah, lalu membelahnya 
menjadi dua bagian. Dia menancapkan pada yang ini satu dan pada 
yang ini satu. Kemudian bersabda, “Mudah-mudahan keduanya 
diringankan selama kedua pelepah ini belum kering'.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab ghibah dan firman Allah, “Janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebagian yang lain...” ayat). Demikianlah Imam 
Bukhari menyebutkan ayat yang tegas melarang ghibah 
(menggunjing) dan tidak menyebut hukumnya, seperti halnya dia 
menyebut hukum namimah setelah dua bab, dimana dia menegaskan 
bahwa namimah termasuk dosa besar. Kemudian terjadi perbedaan 
pendapat tentang batasan ghibah dan hukumnya. Mengenai 
batasannya, Ar-Raghib berkata, “Seseorang menyebut aib (cacat) 
orang lain tanpa ada kebutuhan untuk menyebutnya.” Sementara Al 
Ghazali berkata, “Batasan ghibah adalah engkau menceritakan 
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saudaramu apa yang tidak dia sukai jika perkataan itu sampai 
kepadanya.” Adapun Ibnu Atsir berkata dalam kitab An-Nihayah, 
“Ghibah adalah engkau menceritakan keburukan seseorang saat dia 
tidak ada meskipun hal itu benar ada pada dirinya.” An-Nawawi 
berkata di kitab Al! Adzkar mengikuti Al Ghazali, “Ghibah adalah 
menceritakan seseorang tentang apa yang dia tidak sukai, baik 
berkenaan dengan apa yang ada pada badannya, agamanya, dunianya, 
dirinya, fisiknya, akhlaknya, hartanya, anaknya, bapaknya, istrinya, 
pembantunya, pakaiannya, gerakannya, keceriaannya, atau yang 
berkaitan dengannya. Baik diceritakan melalui kata-kata atau isyarat.” 
Dia juga berkata, “Di antara mereka yang menggunakan ta'ridh 
(kiasan) dalam hal itu sangat banyak, seperti perkataan mereka, 
“sebagian orang yang mengklaim berilmu berkata” atau “sebagian 
orang yang dinisbatkan kepada kebaikan” maupun yang sepertinya 
dimana pendengar memahami maksudnya, begitu pula perkataan 
mereka ketika menyebutnya, “Allah memaafkan kita”, “Allah 
menerima taubat kita”, “kita memohon keselamatan” dan yang seperti 
itu, maka semuanya termasuk ghibah.” 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa ketidakhadiran orang 
yang dibicarakan tidak menjadi syarat dalam ghibah, berpegang 
kepada hadits masyhur yang diriwayatkan Imam Muslim dan para 
penulis kitab-kitab As-Sunan, dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, tu BET B5 :JE AAA Pay A1 MU Sana La OA 
AB Ob C Ust Y OS OI SBU pi dos uu sy AK 
Ag J Pi Ta Pai A| Oly KEB! (Tahukah kamu apa itu ghibah? 
Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, “Engkau menceritakan saudaramu apa yang tidak dia 
sukai.” Beliau berkata, “Bagaimana pendapatmu jika pada diri 
saudaraku ada yang aku katakan?” Beliau bersabda, “Jika pada 
saudaramu ada yang engkau katakan, maka engkau meng-ghibahnya 
(menggunjingnya|, dan jika apa yang engkau katakan itu tidak ada 
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pada dirinya, maka engkau telah mendustakannya.”). Hadits ini 
dikuatkan oleh riwayat mursal dari Al Muthalib bin Abdullah yang 
dikutip Imam Malik. Riwayat ini tidak mengaitkan dengan 
ketidakhadiran orang yang dibicarakan. Hal ini menunjukkan tidak 
adanya perbedaan antara mengatakannya ketika orang yang 
dibicarakan tidak ada atau saat orang bersangkutan ada. Namun, yang 
lebih kuat adalah bahwa ghibah itu khusus membicarakan orang yang 
tidak ada, mengingat namanya diambil dari kata “ghaib? yang berarti 
tidak ada. Inilah yang ditegaskan oleh ahli bahasa. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ghibah adalah menceritakan seseorang 
dengan sesuatu yang tidak dia sukai saat dia tidak ada.” Demikian 
juga pembatasan yang disebutkan Zamakhsyari, Abu Nashr Al 
Ousyairi dalam kitab At-Tafsir, Ibnu Khamis dalam kitab tentang 
ghibah, Al Mundziri, dan sejumlah ulama hingga Al Karmani. Dia 
berkata, “Ghibah adalah engkau berbicara di belakang seseorang 
tentang apa yang dia tidak sukai jika dia mendengarnya, meskipun hal 
itu benar”.” Disebutkan dalam hadits Sulaiman bin Jabir...? dan hadits 
disebutkan untuk menjelaskan sifatnya namun hanya menyebut 
namanya. Benar, mengatakan perkataan yang tak disukai secara 
langsung di hadapan orang yang bersangkutan adalah haram 
hukumnya, karena termasuk mencaci-maki. 


Mengenai hukum ghibah, maka An-Nawawi berkomentar 
dalam kitab Al Adzkar, “Ghibah dan namimah adalah haram 
berdasarkan ijma” kaum muslimin.” Beliau menyebutkan di dalam 
kitab Ar-Raudhah mengikuti Ar-Rafi'i bahwa ghibah termasuk dosa 
kecil. Namun, pernyataan ini disanggah oleh sejumlah ulama. Abu 
Abdillah Al Ourthubi menyebutkan dalam kitab tafsirnya tentang 
jjma' (kesepakatan) bahwa ghibah termasuk dosa besar, sebab definisi 
dosa besar tepat diberlakukan padanya, mengingat telah ada ancaman 
keras tentangnya. Al Adzru'i berkata, “Saya belum melihat orang 


? Terdapat bagian yang kosong pada naskah asli. 


FATHUL BAARI — 237 


yang menegaskan bahwa ghibah adalah dosa kecil, kecuali penulis 
kitab Al Uddah? dan Al Ghazali. Sementara sebagian ulama secara 
tegas menyatakannya sebagai dosa besar. Jika ijma' dalam hal ini 
tidak terbukti, maka barangsiapa menggunjing seorang wali Allah atau 
orang berilmu tidak sama dengan menggunjing orang yang tidak 
diketahui identitasnya. Mereka mengatakan batasannya adalah 
menyebut seseorang tentang apa yang dia tidak sukai. Tentu saja hal 
ini berbeda-beda sesuai perbedaan apa yang dikatakan. Terkadang 
seseorang merasa sangat disakiti oleh perkataan itu. Sementara 
menyakiti seorang muslim adalah haram.” 


An-Nawawi menyebutkan hadits-hadits yang menunjukkan 
ghibah adalah haram, di antaranya hadits Anas yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, & Oia oi un ebi Ag (Aa Dip GP ui 
oi 3) DAS Saad sja JB Kuya u sp La 3 Bogo PI 
Pagal d o Tg (Ketika aku di-mi'raj-kan, aku melewati suatu kaum 
yang memiliki kuku-kuku dari tembaga, mereka mencakar wajah dan 
dada mereka. Aku berkata, “Siapakah mereka itu wahai Jibril?” Dia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang memakan daging 
manusia dan mencela kehormatan mereka”.). Hadits ini diriwayatkan 
Abu Daud dan memiliki pendukung dari Ibnu Abbas yang dikutip 
Aunaa, dan hadits Sa'id bin Zaid yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, & yk dai Po Abay UPI Hi Le 5 (Sesungguhnya 
termasuk riba paling besar adalah melampaui kehormatan seorang 
muslim tanpa alasan yang dibenarkan). Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Abu Daud. Ia memiliki pendukung yang diriwayatkan Al Bazzar 
dan Ibnu Abi Dunya dari hadits Abu Hurairah RA. Abu Ya'la 
menyebutkan dari hadits Aisyah, dan Can hadits Abu Hurairah, yang 
dupa an kepada Nabi SAW, KB 3 TK Ka) 3 Lai d ka ti Jai aa 


PP Ud 


mamih AN US Isis us N IRI (Barangsiapa makan 


3 Dalam salah satu naskah dikatakan, Al Umdah. 
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daging saudaranya di dunia, maka didekatkan kepadanya pada hari 
kiamat lalu dikatakan kepadanya, “Makanlah dalam keadaan bangkai 
sebagaimana engkau memakannya dalam keadaan hidup. Dia 
memakannya dengan wajah menyeramkan serta berteriak-teriak”.). 
Sanad-nya hasan. 


Dalam kitab Al! Adab Al Mufrad dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
yaa API Ta 3 Tail IPA aa L (Tidaklah seseorang menelan suapan 
yang lebih buruk daripada menggunjing seorang mukmin). Pada kitab 
yang sama dari hadits Abu Hurairah -dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban- tentang kisah Ma'iz yang dirajam karena zina disebutkan, v!5 
An Sp An pa eh Un Ii sal 
Laba Mn Ka AA Har GIS play AG At da GB Ce JW se 
Kind Oil Ny Paya Ki JPU D P3 Up Kis Kd (Sesungguhnya seorang 
laki-laki berkata kepada sahabatnya, “Lihatlah orang yang Allah 
telah tutupi, tetapi dia tidak meninggalkan dirinya hingga dilempari 
sebagaimana halnya anjing yang dilempari.” Maka Nabi SAW 
bersabda kepada keduanya, “Hendaklah kalian berdua makan 
bangkai keledai ini -sambil menunjuk keledai yang mati-, apa yang 
kalian berdua cela dari kehormatan laki-laki ini lebih buruk daripada 


memakan bangkai ini”). Imam Ahmad dan Bukhari dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad menukil dengan sanad yang hasan dari Jabir, dia 


berkata, 436 di! at AD Jk Kata — ari taka ae Ke A & & 
Sana R pg Cp - y Oa saka (Kami bersama Nabi SAW, tiba-tiba 
bertiup angin yang membawa bau busuk, maka Nabi SAW bersabda, 
“Ini adalah bau orang-orang yang menggunjing kaum mukminin”.). 
Ancaman pada hadits-hadits ini menunjukkan bahwa ghibah 
(menggunjing) termasuk dosa besar. Namun, pengkaitan dengan 
kalimat “tanpa alasan yang dibenarkan” pada sebagian jalur hadits bisa 
saja tidak memasukkan ghibah yang memiliki alasan yang benar, yaitu 
menceritakan apa yang benar-benar ada pada seseorang. 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, “Nabi SAW 
melewati dua kuburan yang keduanya disiksa” yang sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang bersuci. Di dalamnya tidak disebutkan 
tentang ghibah bahkan yang ada adalah “menyebar namimah”. Ibnu 
At-Tin berkata, “Dibuat judul tentang ghibah dan disebutkan hadits 
'namimah' karena kesamaan antara keduanya, yaitu menyebut apa 
yang tidak disukai oleh orang yang dibicarakan ketika dia tidak ada.” 
Al Karmani berkata, “Ghibah adalah salah satu jenis namimah, karena 
bila orang yang dinukil ucapannya mendengarkan apa yang dinukil 
darinya, maka akan menyusahkannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ghibah terkadang ditemukan pada 
sebagian bentuk namimah, yaitu menceritakan apa yang tidak disukai 
seseorang saat dia tidak ada dengan maksud merusaknya. 
Kemungkinan kisah orang yang sedang disiksa di kuburnya adalah 
seperti itu. Namun, mungkin pula beliau mengisyaratkan kepada 
keterangan pada sebagian jalurnya yang secara tegas menyebut 
ghibah. Ia adalah riwayat yang dikutip Imam Bukhari dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad dari hadits Jabir, dia berkata, Para & de Pa) & & 
Lagi DG CHA Ui —g Jb) SI san ya Id FA GE Ja 
MW! (Kami bersama Nabi SAW, lalu beliau mendatangi dua kuburan- 


lalu disebutkan seperti hadits di atas dan dikatakan- adapun salah 
satunya dia telah menggunjing manusia). 


Imam Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih dari Abu Bakrah, dia berkata, @lvy 46 A1 Ak 1 
BA II DG 03 an S3 AS DUA Up ba Up 2 oh 
didra (Nabi SAW melewati dua kuburan, lalu bersabda, 


“Sesungguhnya keduanya disiksa. Tidaklah keduanya disiksa karena 
yang besar”, lalu beliau menangis -dan di dalamnya disebutkan- 
Tidaklah keduanya disiksa melainkan karena ghibah (/menggunjing| 
dan kencing”). Imam Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan pula 
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dari hadits Ya”la bin Syababah, Lia 48 J3 elu SEA ik AN di 
z5, 3 Pu 63 2 aa Aa) ye OS Nb 5 :JW Lelo (Sesungguhnya 
Nabi SAW melewati kuburan yang penghuninya disiksa, maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya yang ini dahulu makan daging manusia.” 
Kemudian beliau minta dibawakan pelepah basah). Para periwayatnya 
tergolong tsigah (terpercaya). Abu Daud Ath-Thayalisi mengutip dari 
Ibnu Abbas dengan sanad yang jayyid sama sepertinya. Begitu pula 
diriwayatkan Ath-Thabarani. Ia memiliki pendukung dari Abu 
Umamah yang dikutip Abu Ja'far Ath-Thabarani pada pembahasan 
tentang tafsir. Makan daging manusia bisa diterapkan untuk namimah 
dan ghibah. Secara zhahir kisah itu hanya satu, tetapi mungkin pula 
berbeda. Penjelasan tentang itu sudah dipaparkan lebih detail pada 
pembahasan tentang bersuci. 


47. Sabda Nabi SAW, “Sebaik-baik Pemukiman Anshar...” 


er A.A 2, Bi Sd START s5 o- Era (Ona £ 0. 

AP elo gl IE 1 Geaeldl alah Ga ae Kala hp 

sa. Io - e£ A So. ka - 

6053. Dari Abu Salamah, dari Abu Usaid As-Sa'idi, dia 

berkata, Nabi SAW bersabda, “Sebaik-baik pemukiman Anshar 
adalah bani An-Najjar.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Sebaik-baik pemukiman Anshar). 
Disebutkan bagian awal hadits Abu Usaid As-Sa'idi yang sudah 
dikutip secara lengkap pada pembahasan tentang keutamaan. 
Kemudian penyebutan judul di tempat ini menimbulkan kemusykilan, 
karena hal ini tidak ada kaitannya dengan ghibah, kecuali jika dilihat 
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bahwa mereka yang dilebihi keutamaannya merasa tidak senang 
karenanya, maka kondisi ini dikecualikan dari cakupan umum 
sabdanya, 5 Lag Bi 353 (Engkau menceritakan saudaramu dengan 
apa yang dia tidak suka). Dengan demikian, larangan itu jika tidak 
berkonsekuensi hukum syar'i. Adapun hal-hal yang berkonsekuensi 
hukum syar'i, maka tidak masuk kategori ghibah meskipun yang 
dibicarakan tidak menyukainya. Termasuk juga apa yang diceritakan 
sebagai nasehat, yaitu berupa penjelasan kesalahan seseorang yang 
dikhawatirkan akan diikuti orang lain atau memperdaya. Ini pula yang 
diisyaratkan judul bab Imam Bukhari berikutnya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Dalam hadits Usaid terdapat dalil yang 
membolehkan melebihkan sebagian manusia atas yang lain. Ini 
berlaku bagi yang mengetahui keadaan mereka sehingga 
penjelasannya dapat dijadikan pegangan untuk menempatkan manusia 
pada posisi masing-masing, dan ini tidak termasuk ghibah.” 


48. Diperbolehkan Mengghibah (Menggunjing) Pelaku Kerusakan 
dan Orang-orang yang Dicurigai 


ke - Th. () Hai 0-9 2 0. . Pd Pd ga . 87 03 0 Seo Oo. 
Jar SEM KE TA SA ph KG Ol IN Oi GP 53 
Pd P3 £. 9 AT 1.2 Liat PP Pd or & 2, Ng P4 Lp 
Babad! 1 Gate APU LI alay MP AN lho SI Sya) JS 

e) OA OX ad Bae sA 01073 Pen TO Pa LG 
SAI 3 AI yang G 105 ANISA OYI JS Uas naa al 
, 5 sana 3, GB, £ see Been e HAN 0 s2. aa 
JS uya JI ol AE Gl Ju SI aj 3 3 


Born 0 


3.» z9 £ 
Ham SUN — all A85) 4l — 


6054. Dari Urwah bin Az-Zubair, sesungguhnya Aisyah RA 
mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Seorang laki-laki minta izin 
kepada Rasulullah SAW. Beliau bersabda, 'Berilah izin kepadanya, 
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seburuk-buruk saudara dalam keluarga, atau anak dalam keluarga'. 
Ketika orang itu masuk, maka beliau SAW berbicara kepadanya 
dengan lemah-lembut. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
mengatakan apa yang telah engkau katakan, kemudian engkau 
berbicara kepadanya dengan lemah-lembut'. Beliau bersabda, 'Wahai 
Aisyah, sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah orang yang 
ditinggalkan manusia -atau diabaikan manusia- karena menghindari 
kekejiannya'.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang sabdanya, 
“Seburuk-buruk saudara dalam keluarga.” Penjelasannya baru saja 
dipaparkan pada bab “Nabi SAW bukan Seorang yang Keji.” 
Memasukkan masalah ini sebagai ghibah merupakan hal yang 
diperselisihkan. Hanya saja ia adalah nasehat agar orang mendengar 
waspada. Nabi SAW tidak mengatakannya langsung di hadapan orang 
itu, karena kebagusan akhlak beliau SAW. Sekiranya beliau 
mengatakannya langsung dihadapan orang bersangkutan, maka akan 
baik, tetapi yang dimaksud sudah tercapai tanpa harus dikatakan 
dihadapannya secara langsung. Jawaban tanggapan ini, bahwa yang 
dimaksud adalah bentuk ghibah terdapat dalam hal ini, meskipun ia 
tidak masuk kategori ghibah yang tercela menurut syariat. 

Kesimpulannya, pengertian ghibah yang disebutkan pertama 
adalah dari segi bahasa. Jika dikecualikan apa yang disebutkan, maka 
masuk definisi syar'i. 

sd ya 3) (Sesungguhnya seburuk-buruk manusia). Ini adalah 
kalimat baru sebagai alasan atas sikap beliau SAW yang tidak 
mengatakan ucapan tersebut langsung di hadapan orang yang 
bersangkutan. Kesimpulannya, bahwa orang yang menampakkan 
kefasikan dan keburukan dibelakangnya, tidak dianggap ghibah yang 
tercela. Para ulama berkata, “Ghibah diperbolehkan pada semua 
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maksud yang benar menurut syara”, dimana ia menjadi satu-satunya 
pilihan untuk mencapai maksud tersebut, seperti dizhalimi, minta 
bantuan untuk merubah kemungkaran, minta fatwa, tuntutan di 
pengadilan, memperingatkan akan keburukan (termasuk penjelasan 
cacat para periwayat dan para saksi), memberi tahu kepada pemegang 
kekuasaan tentang kondisi orang dalam kekuasaannya, menjawab 
orang yang minta pendapat sehubungan pernikahan atau transaksi 
tertentu, demikian pula orang melihat ahli fikih yang senantiasa 
mendatangi ahli bid'ah atau fasik dan dikhawatirkan atasnya bisa 
terpengaruh olehnya. Di antara mereka yang boleh dighibah adalah 
orang-orang menampakkan kefasikan, kezhaliman, atau bid'ah. Di 
antara perkara yang masuk dalam batasan ghibah, tetapi bukan ghibah 
adalah perincian terdahulu pada bab “apa yang diperbolehkan dari 
menceritakan manusia”, maka ini dikecualikan pula dari ghibah. 


49, Namimah Termasuk Dosa Besar 


Ie Je DA JB AS Oi GP BA GP ara Ip 


0. 0 Aa 


2 Sian -— bye Kn Tar Da s3. 2 "3 


Pin 65 5 2 Aa Ken TN SA ba pS 54 
Pn -0ag Y- PAS SAS 
Me Sa Sai AAA aa 


6055. Dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Nabi SAW keluar dari sebagian kebun Madinah, lalu beliau 
mendengar suara dua manusia sedang disiksa di kubur mereka. Beliau 
bersabda, “Keduanya disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa karena 
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yang besar, sungguh ia adalah besar. Salah seorang di antara 
keduanya tidak menutup diri dari kencing. Sedangkan yang satunya 
menyebarkan namimah'. Kemudian beliau minta dibawakan pelepah, 
lalu membelahnya menjadi dua -atau dua bagian- dan menjadikan satu 
bagian pada kuburan yang ini serta satu lagi pada kuburan yang ini. 
Beliau bersabda, “Mudah-mudahan diringankan (siksaan) dari 
keduanya selama kedua (bagian pelepah) ini belum kering'.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab namimah termasuk dosa besar). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ibnu Abbas tentang kisah dua kubur. Ia sangat jelas 
mendukung judul bab karena adanya kalimat, “Sungguh ia adalah 
besar.” Secara detail telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
bersuci. Ibnu Hibban menshahihkan hadits dari Abu Hurairah dengan 
redaksi, LomIl pai Chai) dilah MI SIP PM OS) (Adapun yang 
satunya menyakiti manusia dengan lisannya dan menyebar namimah 
di antara mereka). 


Catatan 


Sebagian ulama mengemukakan kesesuaian dalam 
mengumpulkan kedua sifat ini, yaitu bahwa barzakh adalah awal 
daripada akhirat. Perkara pertama yang diputuskan pada hari kiamat 
dari hak-hak Allah adalah shalat. Sedangkan dari hak manusia adalah 
masalah darah (pembunuhan). Pembuka shalat adalah bersuci dari 
hadats dan kotoran. Sedangkan kunci perkara darah adalah ghibah. 
Begitu pula usaha menyebar namimah di antara manusia dengan cara 
menebar “fitnah” (cobaan) yang dapat menimbulkan pertumpahan 
darah. 
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50. Apa yang Tidak Disukai dari Namimah 


PJ re 35 e- 


-. Sada "3 Tiga - Ge . 2 0S 
Kasih Sal Sati MEGA Tah ISI dh Da aa 33) 033 


Firman Allah, “Yang banyak mencela, yang kian ke mari 
menghambur fitnah.” (Os. Al Oalam (68:11) “Kecelakaanlah bagi 
setiap pengumpat lagi pencela.” (Os. Al Humazah (104): 1) Kata 
yahmizu, yalmizu, dan ya 'ibu memiliki makna yang sama. 


PI EN aa UD AR ALT NG De Ala SUGA Te dn Ba 
Il Lada dh Nee) Oh ia Jadi Kalo GA US JB plad yg 
“ "and Pa Tenan ae or -, 8, 88 e SN ig an € Pas 
JENIS AG AS MI Klo ena Hk JUS OLS 
Aa ata 
3 Aim 


6056. Dari Hammam, dia berkata: Kami bersama Hudzaifah, 
maka dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya seseorang menyampaikan 
pembicaraan kepada Utsman.” Hudzaifah berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang suka 
menyebarkan fitnah di antara manusia.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apa yang tidak disukai dari namimah). Seakan-akan dia 
mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa sebagian pembicaraan 
yang disampaikan kepada orang lain dengan tujuan merusak adalah 
diperbolehkan jika orang yang dibicarakan adalah kafir. Ini sama 
halnya dengan dibolehkannya mematai-matai di negeri kafir dan 
menyampaikan informasi yang berbahaya dari mereka. 
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m3 etik Ah JW VP, (Firman Allah, “Yang banyak 
mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.”). Ar-Raghib 
berkata, “Kalimat “hamaza al insan” bermakna menggunjing 
seseorang. Adapun kata “an-nammu' adalah menampakkan berita 
yang telah dibumbui. Asal kata namiimah adalah bisikan dan gerakan. 


Bola Tani) Pay Tag Sal Ijah Kg (ka (Kecelakaan bagi setiap 
pengumpat dan pencaci maki. Kata 'yahmizu', 'yalmizu', dan 'ya'ibu' 
memiliki makna yang sama). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. 
Namun, dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata —tx55 


dan saya kira ini merupakan kesalahan dalam penulisan naskah. Al 
Humazah adalah orang yang banyak mengumpat dan mencela. 
Sedangkan al-lamz artinya mencari-cari kekurangan seseorang. Ibnu 
At-Tin menyebutkan bahwa kata al-lamz artinya aib (kekurangan) 
pada wajah, dan hamz adalah aib pada tengkuk. Namun, sebagian 
mengatakan sebaliknya. Ada pula yang mengatakan, al hamz adalah 
memecah dan al-lamz adalah menusuk.” Atas dasar ini, maka makna 
keduanya adalah sama, karena maksud “memecah” adalah 
menghancurkan kehormatan, sedangkan 'menusuk” adalah 
meruntuhkan kehormatan. Al Baihagi menukil melalui sanad-nya dari 
Ibnu Juraij, dia berkata, “4! Hamz terjadi melalui mata, mulut, dan 
tangan. Adapun al-Lamz terjadi melalui lisan.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu 
Nu'aim, dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Hammam, dari 
Hudzaifah. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri, Manshur adalah 
Ibnu Al Mu'tamir, Ibrahim adalah An-Nakha'i, dan Hammam adalah 
Ibnu Al Harits. Para periwayat dalam sanad hadits ini berasal dari 
Kufah. 

basal Pn 33 ol (Bahwa seseorang menyampaikan 


pembicaraan). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Adapun Utsman yang dimaksud adalah Ibnu Affan, amirul mukminin. 
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ibis JW (Hudzaifah berkata). Dalam riwayat Al Mustamli 


disebutkan, “Hudzaifah berkata kepadanya.” Imam Muslim mengutip 
dari Al A'masy, dari Ibrahim, “Hudzaifah berkata dengan maksud 
memperdengarkan kepada orang itu.” 


adi Je Y (Tidak akan masuk surga). Maksudnya, tidak 
masuk surga pada kali pertama. 


en (Orang yang suka menyebar fitnah). Kata gattaat artinya 


nammaam. Disebutkan juga dengan kata nammaam dalam riwayat 
Abu Wa'il dari Hudzaifah yang dikutip Imam Muslim. Dikatakan, 
perbedaan antara gattaat dan nammaam bahwa nammaam menghadiri 
pembicaraan, lalu memindahkan kepada orang lain. Sedangkan 
gattaat adalah mencuri pembicaraan tanpa diketahui kemudian 
memindahkan apa yang dia dengar. Al Ghazali berkata yang secara 
ringkasnya, “Menjadi keharusan bagi yang didatangi orang yang suka 
menyebar fitnah agar tidak membenarkan berita itu dan tidak boleh 
menduga bahwa orang yang dibicarakan adalah seperti itu serta tidak 
berusaha meneliti kebenaran berita. Bahkan hendaknya dia melarang 
orang yang menyampaikan berita dan mencela perbuatannya, lalu 
membencinya bila tidak mau berhenti. Tidak boleh merespon apa 
yang dikatakan penyebar fitnah agar dia tidak menjadi sepertinya.” 
An-Nawawi berkata, “Semua ini berlaku apabila dalam penukilan 
berita itu tidak ada maslahat syar'i, karena jika ditemukan maslahat 
syar'i niscaya hukumnya menjadi mustahab (disukai) atau justru 
wajib. Seperti seseorang mengetahui ada yang ingin menzhalimi orang 
lain, maka hendaknya dia memberitahu kepada orang bersangkutan 
agar berhati-hati. Demikian pula orang yang mengabarkan kepada 
pemimpin atau pemilik kekuasaan tentang perilaku pembantunya. 
Semua ini tidak terlarang.” 


Al Ghazali berkata yang secara ringkasnya, “Namimah adalah 
memindahkan perkataan kepada orang yang dibicarakan. Kemudian ia 
tidak khusus pada kondisi demikian. Bahkan batasannya adalah 
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membeberkan apa yang tidak disukai untuk diketahui, baik yang tidak 
menyukai adalah orang yang dinukil perkataannya atau orang yang 
diberitahu atau selain keduanya. Dalam hal ini, baik yang dinukil 
adalah perkataan atau perbuatan, berupa aib maupun bukan. Hingga 
jika seseorang melihat orang lain menyembunyikan miliknya, lalu 
disebarluaskan, maka dianggap namimah.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang ghibah dan namimah, 
apakah keduanya sama atau tidak. Pendapat yang paling kuat adalah 
bahwa keduanya berbeda, karena namimah adalah memindahkan 
keadaan seseorang kepada orang lain tanpa persetujuannya dengan 
tujuan merusak, baik dia mengetahui atau tidak. Sedangkan ghibah 
adalah menceritakan seseorang saat dia tidak ada tentang sesuatu yang 
dia tidak sukai. Dengan demikian, namimah bertujuan merusak dan ini 
tidak disyaratkan pada ghibah. Sedangkan ghibah dilakukan saat 
orang yang dibicarakan tidak ada. Namun, keduanya memiliki 
kesamaan pada selain hal-hal tersebut. Kemudian di antara para ulama 
ada yang mensyaratkan dalam ghibah, hendaknya orang yang 
dibicarakan tidak hadir. 


51. Firman Allah, 333! J' 142, “Dan Jauhilah Perkataan 
Dusta.” (Os. Al Hajj (221: 30) 


7 . 
- 


8 9... 90 - 2g ore & Goo23 
3 Ip Pa uh IE in EN KB ih 
Apa lab pt ole he Ta FN, 
SE JO FB atasi yu 


6057. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan 
melakukannya serta kebodohan, maka Allah tidak membutuhkan 
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perbuatannya meninggalkan makan dan minum.” Ahmad berkata, 
“Seseorang memahamkan sanad-nya kepadaku.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Dan jauhilah perkataan dusta”). Ar- 
Raghib berkata, “Az-Zuur artinya dusta. Disebut zuur (bengkok), 
karena menyimpang dari kebenaran. Az-Zaur artinya miring/condong. 
Kesesuaian judul ini untuk mengisyaratkan bahwa perkataan yang 
dinukil melalui namimah bisa benar dan bisa juga dusta, maka yang 
dusta adalah lebih buruk. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ahmad bin 
Yunus, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah RA. Ahmad bin Yunus adalah Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus, dinisbatkan kepada kakeknya. Hadits di bab ini sudah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang puasa yang dikutip 
melalui Adam bin Abi Iyas, dari Ibnu Abi Dzi'b, sama seperti sanad 
dan matan (kandungan) hadits di atas. 

25) Is Haa K1 JB (Ahmad berkata, “Seseorang 
memahamkan sanadnya kepadaku”). Ahmad yang dimaksud adalah 
Ibnu Yunus yang disebutkan pada sanad-nya. Artinya, ketika dia 
mendengar hadits dari Ibnu Abi Dzi'b, dia tidak merasa yakin dengan 
sanadnya dari pernyataan syaikhnya, maka seseorang yang 
bersamanya dalam majlis itu memberi pemahaman kepadanya. Abu 
Daud menyelisihi riwayat Bukhari ketika mengutip hadits ini dari 
Ahmad bin Yunus, tetapi pada bagian akhir dia berkata, “Ahmad 
berkata, “Aku memahami sanad-nya dari Ibnu Abi Dzi'b, dan hadits 
itu dipahamkan kepadaku oleh seorang laki-laki yang ada di 
sampingnya. Aku kira dia adalah anak saudaranya.” Demikian juga 
diriwayatkan Al Ismaili dari Ibrahim bin Syarik, dari Ahmad bin 
Yunus. Ini berbeda dengan apa yang dikatakan Imam Bukhari, sebab 
indikasi riwayatnya menyatakan matan hadits itu dipahami oleh 
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Ahmad dari gurunya, tetapi dia tidak memahami sanadnya dari 
gurunya itu. Berbeda dengan apa yang dikatakan Abu Daud dan 
Ibrahim bin Syarik. Dengna demikian dipahami bahwa Ahmad bin 
Yunus menceritakannya dalam dua versi. Al Karmani melakukan 
kerancuan dengan berkata, “Kalimat “dipahamkan kepadaku” artinya 
tadinya aku lupa sanad ini, lalu diingatkan kepadaku oleh seorang 
laki-laki.” Letak kerancuan adalah sikapnya menisbatkan lupa kepada 
Ahmad bin Yunus, lalu diingatkan oleh seseorang sesudah itu. 
Padahal yang benar tidak demikian. Bahkan maksudnya adalah, ketika 
dia mendengarnya dari Ibnu Abi Dzi'b, maka tidak jelas baginya 
sebagian kata, baik menurut versi Imam Bukhari (yaitu sanadnya) 
maupun versi Abu Daud (yaitu matannya). Saat itu ada seseorang 
disampingnya, seakan-akan dia menanyainya tentang apa yang belum 
dipahaminya, lalu orang itu menjelaskannya. Beberapa waktu 
kemudian, setelah dia mulai mengajarkan hadits, maka 
diterangkannya kejadian tersebut dan dia tidak mau menisbatkan 
langsung kepada Ibnu Abi Dzi'b tanpa menjelaskan apa yang terjadi. 
Peristiwa seperti itu terjadi pula pada sejumlah ahli hadits. Hingga Al 
Khathib membuat satu bab khusus untuk persoalan ini dalam kitabnya 
Al Kifayah. Perhatikanlah perkataannya, “Dipahamkan kepadaku oleh 
seorang laki-laki disampingnya”, yakni disamping Ibnu Abi Dzi'b. 


Kemudian Al Karmani berkata, “Maksudnya seorang laki-laki 
yang agung. Pemberian 'tanwin” menunjukkan kepada hal tersebut. 
Maksudnya adalah memuji syaikhnya (Ibnu Abi Dzi”b) atau laki-laki 
lain yang memberi pemahaman kepadanya.” Namun, tidak ada 
kejelasan tentang pengagungan laki-laki yang memberi pemahaman 
itu hanya dengan dasar kata rajulun (seseorang laki-laki). Bahkan 
yang tampak, dia lupa nama laki-laki itu sehingga diungkapkan 
dengan kata “rajulun”, atau dia sengaja tidak ingin menyebutkan 
namanya. Adapun pujian kepada syaikhnya, tidak ada dalam kalimat 
yang mengindikasikan kepadanya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abi Dzi'b adalah Muhammad 
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bin Abdurrahman bin Al Mughirah Al Makhzumi. Dia memiliki dua 
saudara laki-laki, yaitu Al Mughirah dan Thalut. Saya belum 
menemukan keterangan tentang nama anak saudaranya tersebut dan 
tidak pula nama bapaknya (siapa di antara kedua saudaranya yang 
memiliki anak itu). 

Ibnu At-Tin berkata, “Makna zhahir hadits adalah, siapa 
melakukan ghibah saat puasa, maka puasanya batal, dan ini menjadi 
pendapat sebagian ulama salaf. Adapun jumhur menyelisihinya. 
Namun, makna hadits bahwa ghibah termasuk dosa besar dan dosanya 
tidak bisa ditutupi pahala puasa. Seakan-akan pelakunya seperti orang 
yang tidak puasa. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataannya ini perlu 
didiskusikan, karena hadits pada bab ini tidak menyinggung masalah 
ghibah. Hanya saja disebutkan “perkataan dusta dan melakukannya 
serta kebodohan?. 


dpl As .33 (Maka Allah tidak membutuhkan). Ini adalah 


kalimat majaz bahwa Allah tidak menerima puasanya. 


52. Apa yang Dikatakan tentang Orang yang Bermuka Dua 


st “ Pn A0 Aan Di ae ae #£ 0. - #0. 
Ale ka al Jb JBS on Pap Ale us 
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6058. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA dia berkata, 

Nabi SAW bersabda, “Engkau mendapati di antara seburuk-buruk 


manusia pada hari kiamat di sisi Allah adalah orang yang bermuka 
dua, yaitu orang yang datang kepada mereka dengan satu muka dan 


, 


datang kepada yang lain dengan muka yang lain pula.' 
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Keterangan Hadits: 

Disebutkan hadits Abu Hurairah dan di dalamnya terdapat 
penafsiran “bermuka dua'. Hal ini masuk pula salah satu bentuk 
namimah. 

MI ip Ga Jai (Engkau mendapatkan di antara seburuk- 
buruk manusia). Demikian disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani, 
yaitu dengan kata syiraar dalam bentuk jamak. At-Tirmidzi 
meriwayatkannya dari Abu Muawiyah, dari Al A'masy dengan 
redaksi, WI Ya Lp U! (Sesungguhnya diantara manusia yang buruk). 
Sudah disebutkan pula pada bagian awal pembahasan tentang 
keutamaan melalui Umarah bin Al Oa'ga”, dari Abu Zur'ah, dari Abu 
Hurairah, »&! 'yp Odi (Kalian mendapatkan manusia yang buruk). 
Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur ini dari Ibnu Syihab, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dengan redaksi, 15 WI 7 Lp Uji 


KP (Kalian dapati diantara manusia yang buruk adalah orang 


. 


yang bermuka dua). Abu Daud meriwayatkannya dari Sufyan bin 
Uyainah, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, rp! 9 el 3 Up 
(diantara manusia yang buruk adalah yang bermuka dua). Imam 
Muslim mengutip pula dari Malik bin Abi Az-Zinad, 15»! 33 Lp Ul 
KI (Sesungguhnya diantara manusia yang buruk adalah yang 
bermuka dua). Akan disebutkan pada kitab Al Ahkam (hukum- 
hukum) melalui Irak bin Malik, dengan redaksi, y4r8! 33»! '» oj 
(Sesungguhnya manusia yang buruk adalah yang bermuka dua). 
Redaksi seperti ini disebutkan juga oleh Imam Muslim. Makna 
redaksi-redaksi ini saling berdekatan. Kata 8! La dipahami dalam 


konteks riwayat yang mengatakan, ,»W! j3 Lp (termasuk seburuk- 


buruk manusia). Pensifatan sebagai “seburuk-buruk manusia” atau 
“termasuk seburuk-buruk manusia” adalah sebagai penekanan dalam 
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aa SN aa aa 


hal tersebut. Sedangkan riwayat, »W! F3 (manusia yang paling 
buruk), merupakan salah satu dialek dari kata 'ys. Semua kata ini 


memiliki makan yang sama, hanya saja yang diberi tambahan alif 
jarang digunakan. 


Mungkin juga yang dimaksud “manusia” terbatas pada dua 
kelompok yang saling berlawanan seperti dalam hadits itu, karena 
setiap salah satu di antara keduanya menjauhi yang satunya secara 
zhahir sehingga tidak mungkin mengetahui rahasia-rahasia kelompok 
yang lainnya, kecuali dengan cara yang disebutkan, yaitu menipu 
kelompok itu untuk mengetahui rahasia mereka, maka orang ini 
adalah yang paling buruk di antara mereka. Namun, yang lebih utama 
kata “manusia” dipahami menurut makna yang umum, karena sisi 
celaannya lebih keras. 


Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dari Abu Syihab, dari Al 
A'masy dengan redaksi, KI 5 A de Ya Ie (Termasuk seburuk- 
buruk ciptaan Allah adalah yang bermuka dua). Al @urthubi berkata, 
“Hanya saja orang yang bermuka dua dikatakan sebagai seburuk- 
buruk manusia, karena keadaan seperti itu adalah keadaan orang 
munafik. Dia bergelut dengan kebatilan dan dusta serta menimbulkan 
kerusakan di antara manusia.” 


An-Nawawi berkata, “Orang yang bermuka dua adalah orang 
yang mendatangi setiap kelompok dengan apa yang membuat 
kelompok itu ridha. Dia menampakkan kepada mereka sebagai bagian 
dari mereka dan menyelisihi lawan mereka. Ini adalah perbuatan nifag 
dan dusta yang nyata serta penipuan untuk mengetahui rahasia kedua 
kelompok. Ini termasuk mudaahanah (siasat) yang diharamkan.” Dia 
berkata, “Adapun yang dikerjakan untuk perbaikan di antara dua 
kelompok, maka ia adalah terpuji.” Ulama selainnya berkata, 
“Perbedaan antara keduanya, bahwa yang tercela adalah orang yang 
menghiasi perbuatannya bagi setiap kelompok, lalu memburuk- 
burukkannya di hadapan kelompok lain dan mencela masing-masing 


254 — FATHUL BAARI 























kelompok itu di hadapan kelompok yang berseberangan dengannya. 
Adapun yang terpuji adalah menyampaikan perkataan yang 
mengandung perbaikan, menyampaikan berita baik yang bisa 
disampaikan lalu menyembunyikan selain itu.” Perbedaan ini 
dikuatkan riwayat Al Ismaili dari Ibnu Numair, dari Al A'masy, si 


YP Karbu SI) NP Lahan SP au (orang yang datang kepada 


mereka itu dengan membawa berita pihak lain dan datang kepada 
pihak lain membawa berita mereka). 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Sekelompok ulama memahami 
hadits ini sebagaimana zhahirnya. Pendapat ini lebih tepat. Namun, 
sekelompok ulama menakwilkannya bahwa yang di maksud adalah 
orang yang memperlihatkan perbuatannya sehingga orang-orang 
melihat kekhusyu'annya agar dianggap dirinya takut kepada Allah. 
Dengan demikian, mereka menghormatinya. Padahal sebenarnya dia 
tidak seperti itu.” Dia berkata, “Pandangan ini memiliki kemungkinan 
diterima bila hadits itu hanya menyebut bagian awalnya, sebab ia bisa 
termasuk “bermuka dua”, tetapi kelanjutan hadits menolak penakwilan 
ini, yaitu kalimat, “Datang kepada satu pihak dengan satu wajah dan 


, ” 


datang kepada pihak lain dengan wajah lain pula'. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada riwayat At-Tirmidzi hanya 
disebutkan bagian awal hadits, hanya saja riwayat-riwayat lain 
menunjukkan bahwa periwayat hadits itu telah meringkasnya. Riwayat 
yang dimaksud dalam nukilan At-Tirmidzi berasal dari Al A'masy. 
Sementara di tempat ini dinukil pula dari Al A?'masy secara lengkap. 
Adapun riwayat Ibnu Numair yang saya sitir sebelumnya menolak 
penakwilan tadi. Imam Bukhari meriwayatkan di kitab 4! Adab Al 
Mufrad melalui jalur lain, dari Abu Hurairah, & #9! SH 
Ka v rs (Tidak patut bagi orang yang bermuka dua menjadi orang 
yang dipercaya). Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ammar bin 


2... 
3 


Yasir, dia berkata, Jaga gp D 25 GA d ole AO Hp di Iya UG 
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3 cp OVL (Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bermuka dua di 


dunia, maka pada hari kiamat dia memiliki dua lisan dari neraka”). 
Sehubungan dengan masalah ini diriwayatkan pula dari Anas yang 
dikutip Ibnu Abdil Barr dengan redaksi seperti di atas. Hal ini 
mencakup apa yang dikutip Ibnu Abdil Barr dari orang yang 
mengatakannya. Berbeda dengan hadits di bab ini yang telah 
ditafsirkan dengan arti orang yang mondar-mandir di antara dua 
kelompok manusia. 


53. Orang yang Mengabarkan kepada Sahabatnya Apa yang 
Dikatakan tentang Dirinya 


NG. 3 


Kana el Ga ab S3 Ja PA 
330 9. ah ore ta 8, PA SA pe 3 -9 - 
“ 39 3 da Aan ada Le di Sea Cat ca 4213 

dab Ai PL 3 ea A5 1IE, 


6059. Dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW membagi suatu pembagian, lalu seorang laki-laki 
dari kaum Anshar berkata, “Demi Allah, Muhammad tidak 
menginginkan ridha Allah dengan pembagian ini.” Aku pun datang 
kepada Rasulullah SAW dan mengabarkannya. Wajah beliau berubah 
dan bersabda, “Semoga Allah merahmati Musa, sungguh beliau telah 
disakiti lebih daripada ini, lalu beliau bersabar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang mengabarkan kepada sahabatnya apa yang 
dikatakan tentang dirinya). Sudah disebutkan bahwa menukil berita 
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yang tercela adalah jika dimaksudkan untuk merusak. Adapun yang 
berkeinginan memberi nasehat, berlaku jujur, dan tidak menyakiti, 
maka tidak tercela. Namun, sangat sedikit orang yang mampu 
membedakan kedua perkara itu, maka yang lebih selamat adalah 
menahan diri untuk tidak menyampaikan berita apapun. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud ketika 
menyampaikan berita kepada Nabi SAW tentang perkataan seseorang, 
“Pembagian ini tidak menginginkan wajah Allah.” Penjelasannya 
secara tuntas akan dipaparkan pada bab “Bersabar atas Perkara yang 
Menyakitkan”. 

145 269 (Wajahnya berubah). Maksudnya, terjadi perubahan 
raut wajahnya karena marah. Al Kasymihani menukil dengan kata 
tamaghghara (dengan huruf ghain), artinya warna wajahnya 
berubah menjadi seperti kuning kemerah-merahan. Maksud Imam 
Bukhari menyebutkan judul bab ini untuk menjelaskan bolehnya 
menyampaikan berita untuk memberi nasihat, karena Nabi SAW tidak 
mengingkari perbuatan Ibnu Mas'ud saat menyampaikan berita 
tersebut. Bahkan beliau marah atas perkataan orang itu. Kemudian 
beliau bersikap santun dan bersabar atas hal yang menyakitkannya. 
Hal itu dilakukan untuk meneladani Nabi Musa serta mempraktekkan 
firman Allah dalam surah Al An'aam ayat 90, 248! #Ali43 (maka 
ikutilah petunjuk mereka). 


54. Apa yang tidak Disukai dari Saling Memuji 


SM Io Dn JB dp AP LA ui 37 


IE OI asah ay an aa 
JPN Gb — Abas 
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6060. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dia berkata, “Nabi 
SAW mendengar seseorang memuji orang lain secara berlebihan 
dalam memujinya, maka beliau bersabda, “Kamu telah membinasakan 


,..” 


-atau kamu telah memotong- punggung laki-laki itu ' 


os 9. 


Na Ss 33 Yayat BN PSA al Geb Ke Dp 
an da Po DB aa Ya de Ab da la 
Y Ku aa 0S ol Sea Ulerlo Gs abs UN, 


0 0. 


de AN) MIS sj OS SIS sa N Fani Tran 
CE 3 SPN, 
kang LAI 5S Lah 29 Ju 


6061. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari bapaknya, 
“Seorang laki-laki disebut di sisi Nabi SAW, lalu seorang laki-laki 
memujinya dengan kebaikan, maka Nabi SAW bersabda, Kasihan 
engkau, engkau telah memenggal leher sahabatmu —beliau 
mengatakannya berulang kali— apabila salah seorang kamu memuji 
dan tidak bisa dihindari maka hendaklah dia mengatakan, “Aku kira 
begini dan begini —jika dia melihat orang itu demikian— dan Allah 
yang memperhitungkannya. Aku tidak mensucikan seorang pun atas 
Allah'.” Wuhaib berkata dari Khalid, “Celaka engkau.” 


Keterangan Hadits: 

Kata tamaaduh artinya berlebihan dalam memuji. Adapun 
tamadduh artinya membebani diri dalam memuji. Sedangkan 
mumaadahah artinya memuji satu sama lain. Seakan-akan Imam 
Bukhari membuat judul bab berdasarkan sebagian kandungan hadits, 
karena redaksi hadits lebih umum, baik pujian itu dari dua pihak 
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maupun dari satu pihak. Namun, mungkin juga pola kata tafaa 'ul 
(yakni pola kata yang menunjukkan perbuatan dari dua pihak) tidak 
dimaksudkan oleh makna zhahir hadits. Imam Bukhari membuat judul 
untuk hadits ini pada pembahasan tentang kesaksian, “Apa yang tidak 
disukai dari berlebihan dalam memuji.” 


Imam Bukhari menyebutkan dua hadits dalam bab ini. Hadits 
pertama adalah hadits Abu Musa, “Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami...”, yakni Al Bazzar. Di tempat ini dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan, “Muhammad bin Shabbah.” Semua 
versi tersebut sudah dikutip pada pembahasan tentang kesaksian 
berkenaan dengan hadits ini. Imam Muslim mengutip pula darinya, 
“Abu Ja'far Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada 
kami.” 


Hadits ini dikutip Imam Bukhari dan Muslim dari satu orang 
guru. Juga termasuk hadits yang disebutkan Imam Bukhari dengan 
sanad dan matan yang sama pada dua tempat tanpa melakukan 
perubahan apapun. Ini jarang ditemukan dalam kitabnya. Imam 
Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya dari Muhammad bin Ash- 
Shabbah. Abdullah bin Ahmad berkata setelah mengutip hadits ini 
dari bapaknya, “Abdullah berkata, dan aku mendengarnya langsung 
dari Muhammad bin Ash-Shabbah”. Ismail bin Zakariya (guru 
Muhammad bin Ash-Shabbah) adalah Al Khulgani. Sedangkan nama 
panggilan Buraidah adalah Abu Burdah sama seperti nama panggilan 
kakeknya, yaitu gurunya dalam riwayat ini. Kalimat “dari Buraid” 
dalam riwayat ini disebutkan “Buraid menceritakan kepada kami” 
dalam riwayat Al Ismaili. 


S3 BP Ie lh leh To 31 kan (Nabi SAW 
mendengar seorang laki-laki memuji seorang laki-laki). Saya (Ibnu 
Hajar) belum menemukan keterangan tegas tentang nama keduanya. 
Hanya saja diriwayatkan Imam Ahmad dan Bukhari dalam kitab 4! 
Adab Al Mufrad dari Mihjan bin Al Adra” Al Aslami, dia berkata, &f 
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8 nc Ye 


Sa teka 4 Para Ie Ady #&) (Rasulullah SAW memegang tanganku), 
lalu disebutkan hadits, 458 $is "4 ea) JB gai 33 58 komen! ju 
ASI Bad Y KU JB dl "5 ME (Beliau masuk masjid dan ternyata 
seorang laki-laki sedang shalat. Beliau bertanya kepadaku, 
“Siapakah ini?” Aku pun memuji orang itu dengan menyebut 
kebaikannya. Beliau bersabda, “Diam, jangan perdengarkan 
kepadanya sehingga dapat membinasakannya' 0). Dalam riwayat lain 
darinya disebutkan, Ny 4 Ny y Sa Ida da J yu wah (Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, ini adalah fulan dan ini... dan ini...”). Dalam 
riwayat lain lagi, Jet ST 0 d0 Kana! Jala Ia H3 OM Ih 
Kaali (Ini adalah fulan, ia termasuk penduduk Madinah yang paling 
bagus shalatnya, atau paling banyak shalatnya di antara penduduk 
Madinah). Sangat mungkin bahwa orang yang dipuji Mihjan adalah 
Abdullah Dzu An-Najadain Al Muzani. Dalam biografinya disebutkan 
sifat-sifat yang mirip dengan ini. 

#ja) (Sangat berlebihan). Yuthrii artinya berlebihan dalam 
memuji. Saya akan menyebutkan tentang hal itu dalam hadits 
sesudahnya. 

kiai «$ (Dalam pujian). Pada pembahasan tentang kesaksian 
disebutkan, pam S , sementara dalam riwayat lain disebutkan, & 
44o (dalam memujinya). Namun, versi yang pertama yang dijadikan 
pegangan. 


3 5 — “- Sat 3S (Sungguh kalian telah 


membinasakan —atau kalian telah memotong— punggung laki-laki 
itu). Demikian disebutkan disertai keraguan. Begitu pula dalam 
riwayat Imam Muslim. Lalu akan disebutkan pada hadits Abu Bakrah 
yang sesudahnya dengan redaksi, kete 38 abi (Engkau 


memenggal leher sahabatmu), tapi keduanya memiliki makna yang 
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sama. Masing-masing redaksi memaksudkan kebinasaan, karena orang 
yang dipenggal lehernya sama dengan dibunuh. Sedangkan orang 
yang dipotong punggungnya niscaya akan binasa. 


Hadits kedua diriwayatkan dari Adam, dari Syu'bah, dari 
Khalid, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari bapaknya. Khalid 
yang dimaksud adalah Al Hadzdza'. Demikian ditegaskan Imam 
Muslim dalam riwayatnya dari Ghundar, dari Syu'bah. 


PI be SO iga ek nu 
(Sesungguhnya seorang laki-laki disebut di sisi Nabi SAW, lalu 


seorang laki-laki memuinya: dengan kebaikan). Dalam riwayat 
Ghundar disebutkan, 446 & Io A dp $ Lag Ir oa A dag Gd 


SS tis ge Jaa Ai 4 (Dia berkaki “Wahai Rasulullah, tidak ada 


sesudah Rasulullah SAW yang lebih utama darinya dalam perkara ini 
dan ini”), barangkali yang dimaksud adalah shalat, berdasarkan 
keterangan yang akan disebutkan. 


&eu3 (Kasihan engkau). Ini adalah kalimat rahmat dan kasih 


sayang. Sedangkan wail adalah kata yang menunjukkan siksaan. 
Namun, terkadang kata wail digunakan pada tempat waiha seperti 
yang akan saya sebutkan. 


“3 


ng Besa Ukpko GE aki (Engkau memenggal leher 
sahabatmu. Beliau mengatakannya berulang kali). Dalam riwayat 
Yazid bin Zurai?, dari Khalid Al Hadzdza' pada pembahasan tentang 
kesaksian disebutkan, 194 Woto 35 Taki Wolo Salad Ubi 
(Kasihan engkau, engkau memenggal leher sahabatmu, engkau 
memenggal leher sahabatmu, berulang kali). Pada riwayat Wuhaib 
yang akan saya Sitir disebutakn bahwa beliau SAW mengucapkannya 
tiga kali. 

us o! (Bila salah seorang kalian). Dalam riwayat Yazid 


278... 


bin Zurai' disebutkan, cS uv! J84 (Beliau bersabda, “Bila...”). 
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Hb Y (Tidak dapat dihindari). Maksudnya, tidak ada cara 


baginya untuk meninggalkannya. Ini semakna dengan perkataan, 
“Menjadi keharusan.” Mungkin juga berasal dari kata haul, artinya 
kekuatan. 

CH OS UNS) NIS umbi Yadi (Hendaklah berkata, “Aku kira 
begini dan begini”, jika dia menduga). Dalam riwayat Yazid bin 
Zurai” disebutkan, &W5 dx OS DO (Jika dia mengetahui hal itu). 
Demikian pula dalam riwayat Wuhaib. 

kes Ay (Dan Allah yang yeng memperhitungkannya). Kata 
hasiibuhu artinya cukup baginya. Mungkin juga ia mengikuti pola 
kata fa'iil dengan dasar kata hisaab, artinya Allah memperhitungkan 
amalannya, karena Dia mengetahui hakikatnya. Ath-Thayyibi, “Ia 
merupakan kelengkapan ucapan. Kalimat ini dalam bentuk syarat 
(conditional) untuk menjelaskan keadaan pelaku dari kata kerja, 
“hendaklah mengatakan.” Artinya, hendaklah dia mengatakan, “Aku 
kira fulan begini”, jika dia mengira seperti itu. Namun, Allah yang 
mengetahui hakikatnya, karena Dia yang akan membalasnya. Dalam 
hal ini tidak boleh mengatakan, “Aku meyakini atau mengetahui 
dengan sebenarnya akan hal itu”. 


2 
Pa 2 


IE dl Ie & 23 Y (Dan tidak disucikan seorang pun atas 


Allah). Demikian dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, (Sg Yy (Dan 


tidak mensucikan). Pelakunya adalah orang yang dimaksud 
pembicaraan di awal, yaitu yang dikatakan kepadanya, “Hendaklah 
dia mengatakan.” Demikian pula dalam kebanyakan riwayat. 
Sementara dalam riwayat Ghundar disebutkan, S | Y3 (Dan aku 


tidak mensucikan), yakni aku tidak memastikan akhir bagi seseorang 
dan tidak pula apa yang ada dalam hatinya, karena tidak diketahui. 
Lalu digunakan kata yang menunjukkan berita padahal artinya adalah 
larangan. Maksudnya, janganlah kamu mensucikan seorang pun atas 
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Allah, karena Dia lebih mengetahui daripada kamu. 

NE 6 Lh3 JB (Wuhaib berkata dari Khalid). Maksudnya, 
melalui sanad yang disebutkan di awal. 

Sk, (Celaka engkau). Maksudnya, tercantum dalam 
riwayatnya dengan kata, Op sebagai ganti, &bu3 (kasihan engkau). 


Ibnu Baththal berkata, “Kesimpulan larangan itu adalah, barangsiapa 
memuji orang lain secara berlebihan, sedangkan apa yang dipuji itu 
tidak ada pada diri orang yang dipuji, maka akan menimbulkan sifat 
ujub (bangga pada diri sendiri) karena mengira bahwa dia memang 
seperti itu. Bahkan bisa saja dia menyia-nyiakan amalan dan berbekal 
kebaikan karena berpegang dengan sifat yang disandarkan kepada 
dirinya. Oleh karena itu, para ulama menakwilkan hadits, 75 8 ! # 


AA Gea (Taburkan debu di wajah orang-orang yang suka 


memuji), dengan mereka yang memuji manusia dengan pujian yang 
batil. 


Umar berkata, “Pujian adalah sembelihan.” Dia juga berkata, 
“Adapun orang dipuji tentang apa yang ada padanya maka tidak 
masuk dalam larangan. Rasulullah SAW pernah dipuji melalui sya'ir, 
pidato, dan pembicaraan langsung, tetapi beliau tidak menaburkan 
debu di muka orang memujinya.” 


Hadits yang telah diisyaratkan diriwayatkan Imam Muslim 
dari hadits Al Migdad. Para ulama memiliki lima pendapat tentang 
hadits tersebut. Pertama, memahami secara zhahir —yakni 
menaburkan debu di wajah orang yang memuji— dan ini dipraktekkan 
oleh Al Migdad sebagai periwayat hadits itu. Kedua, menunjukkan 
kekecewaan dan larangan, seperti perkataan mereka kepada yang 
kembali dengan kecewa (tidak mendapatkan tujuannya), “Dia kembali 
dengan tangan yang dipenuhi debu.” Ketiga, artinya katakan 
kepadanya, “Pada mulutmu ada tanah.” Orang Arab menggunakan 
kalimat ini untuk mereka yang tidak disukai perkataannya. Keempat, 
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hal itu berkaitan dengan orang yang dipuji. Hendaknya dia mengambil 
debu dan menaburkan di hadapannya, lalu mengingat perjalanannya 
kembali ke tanah, maka janganlah ia menjadi bangga dengan sebat 
pujian yang didengarnya. Kelima, maksud menaburkan debu di mukz 
orang yang memuji adalah memberikan apa yang dia minta, karenz 
semua yang ada di atas tanah adalah tanah. Pendapat terakhir inilat 
yang ditegaskan Al Baidhawi dan dia berkata, “Beliau menyerupakar 
pemberian dengan menabur untuk menggambarkan betapa kecil dar 
hinanya hal tersebut.” Ath-Thaibi berkata, “Mungkin maksudnyz 
adalah menghentikan perbuatannya dan lisannya dengan cara apa saja. 


Seseorang terkadang menghentikan lawan bicaranya dengar 


menaburkan debu di mukanya dan merendahkannya.” 

Mengenai atsar dari Umar telah disebutkan dengan sanad yang 
marfu' seperti dikutip Ibnu Majah dan Ahmad dari hadits Muawiyah. 
BB 23UIN SU —bah SS — Jai lag KIE lp AN Sya) Uian 
ai) (Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda —lalu disebutkar 
dengan redaksi— jauhilah perbuatan saling memuji, karena ic 
termasuk penyembelihan). Redaksi riwayat inilah yang diisyaratkar 
Imam Bukhari pada bab di atas. Al Baihagi meriwayatkan dalam kitat 
Asy-Syu 'ab dengan panjang lebar, dan di dalamnya disebutkan, «SW. 
at) e aa Ag (Jauhilah perbuatan memuji, sesungguhnya ic 
termasuk penyembelihan). Adapun pujian yang ditujukan kepada Nab: 
SAW, maka pemujinya telah dibimbing kepada pujian yang yang 
dipebolehkan, dimana beliau SAW bersabda, s)t3! DPI LS Gi , 
TP & ee (Janganlah kamu berlebihan menyanjungku 
sebagaimana orang-orang Nasrani berlebihan menyanjung Isa bir 


Maryam) yang sudah disebutkan pada pembahasan tentang cerita parz 
nabi. 


Para ulama membuat batasan tentang sanjungan yang 
diperbolehkan dan yang dilarang. Sanjungan yang diperbolehkar 
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disertai oleh syarat. Sedangkan sanjungan terlarang berbeda dengan 
itu, kecuali yang bersumber dari orang yang makshum, karena ucapan 
orang seperti ini tidak memerlukan batasan. Misalnya lafazh-lafazh 
yang disebutkan dari Nabi SAW dalam rangka mensifati sebagian 
sahabat, seperti sabda beliau SAW terhadap Ibnu Umar, &1 12 Jali 3 


. 


(Sebaik-baik hamba adalah Abdullah), begitu pula ucapan-ucapan 
beliau SAW yang lain. 


Al Ghazali berkata di kitab Al Ihya”, “Penyakit pujian pada 
orang yang memuji adalah bisa berupa kedustaan atau 
memperlihatkan pujiannya kepada orang yang dipuji. Terutama bila 
orang dipuji itu fasik atau zhalim. Disebutkan dalam hadits Anas yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 171 Load jali cak 15) (Apabila 
orang yang fasik dipuji, maka Tuhan murka). Hadits ini diriwayatkan 
Abu Ya'la dan Ibnu Abi Dunya dengan sanad yang lemah. Terkadang 
pula orang yang memuji mengatakan apa yang tidak patut didapatkan 


4 0. 


oleh orang yang dipuji. Oleh karena itu, beliau SAW bersabda, Yadi 
cai (Hendaklalh mengatakan, “Aku kira...”). Misalnya seseorang 
mengatakan dalam pujiannya, “Orang ini wara”, takwa, dan zuhud”. 
Berbeda jika dia mengatakan, “Aku melihatnya shalat, atau 
menunaikan haji, atau membayar zakat”, sebab hal-hal ini bisa saja 
dilihat dan diketahui. Namun, masih tersisa penyakit bagi orang yang 
dipuji, karena tidak ada jaminan bahwa dia terbebas dari sifat 
sombong, bangga, atau merasa cukup dengan amalannya, sebab orang 
yang terus menerus berbuat maka akan menganggap dirinya termasuk 
orang yang kurang beramal. Jika pujian itu selamat dari perkara- 
perkara seperti ini, maka tidak dilarang. Bahkan terkadang mustahab 
(disukai). 


Ibnu Uyainah berkata, “Barangsiapa mengetahui dirinya, maka 
pujian tidak akan mendatangkan mudharat kepadanya.” Sebagian 
ulama salaf berkata, “Apabila seorang laki-laki dipuji di hadapannya, 
maka hendaklah dia mengatakan, “Ya Allah, ampunilah aku dalam apa 
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yang tidak mereka ketahui, jangan engkau beri sanksi aku atas apa 
yang mereka katakan, dan jadikan aku lebih baik dari apa yang 


2 ” 


mereka duga”. 


55, Orang yang Memuji Saudaranya tentang Apa yang Dia 
Ketahui 


& Sai HI Jai pay RA laa GA ga an - ie 0 adl 
Sea BY aa JA AN 


Sa'ad berkata, “Aku tidak pernah mendengar Nabi SAW 
mengatakan kepada seseorang yang berjalan di muka bumi bahwa dia 
termasuk penghuni surga, kecuali kepada Abdullah bin Salam.” 


Ly bu :JG 


6062. Dari Salim, dari bapaknya, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW ketika mengatakan tentang sarung apa yang dia katakan, maka 
Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh sarungku terjatuh 
salah satu dari dua ujungnya”. Beliau bersabda, “Sungguh engkau 


, 


fidak termasuk mereka '. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang memuji saudaranya tentang apa yang dia 
ketahui). Maksudnya, hal ini diperbolehkan dan dikecualikan dari 
larangan sebelumnya. Batasannya adalah pujian itu tidak berlebihan 
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dan orang dipuji dijamin tidak bangga dan tidak terpengaruh. 
ska JE, (Sa'ad berkata). Dia adalah Ibnu Abi Waggash. 


Hadits ini telah dikutip melalui sanad yang maushul dalam keutamaan 
Abdullah pada pembahasan tentang keutamaan. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar yang dikutip 
dengan sanad yang maushul tentang kisah sarung, “Abu Bakar 
berkata, “Sesungguhnya sarungku terjatuh salah satu ujungnya”. 
Beliau bersabda, “Engkau tidak termasuk bagian mereka”.” Pada 
pembahasan tentang pakaian telah disebutkan dengan redaksi yang 
lebih lengkap. Pada sebagian redaksi disebutkan, W53 Ja "yha yan Tata ai 


NS (Sesungguhnya engkau bukan termasuk orang melakukan hal itu 


karena sombong). Tentu saja ini termasuk pujian, tetapi karena 
pernyataannya benar dan orang yang dipuji dijamin tidak dihinggapi 
perasaan bangga serta sombong, maka dia dipuji, dan ini tidak 
termasuk pujian yang dilarang. Dalam hal ini termasuk juga hadits- 
hadits tentang keutamaan sahabat. Dimana masing-masing mereka 
disifati dengan ata Aa Dagus, seperti sabda Nabi SAW 
terhadap Umar, Sd & Sd Ulu Ya Ed KI Obat Ud UC (Tidaklah 


syetan bertemu Pa ba pada suatu jalan kecuali ia akan 
menempuh jalan selain La Ne Begitu pula sabda beliau kepada 
sahabat Anshar, Sao “aa ca bm (Allah takjub atas perbuatan 


kalian berdua). Serta hadits-hadits lain yang serupa dengannya. 


2 Oa sa “ 2 


56. Firman Allah, («23 da 3 sg ai dadu ALA O) 


Dj “S5 Si «Sbsy Pair 3 Kej 4 sabu Na “Sesungguhnya Allah 
menyuruh (kamu) berlaku adil dani berbuat kebajikan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Os. An-Nahl 
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(161: 90) dan firman-Nya, (Xi! Je SM Lol “Sesungguhnya 
(bencana) kezhalimanmu akan menimpa dirimu sendiri.” (Gs. 


Yuunus (10): 23) dan Firman-Nya, AI Aa 3 ae & 2 


“Kemudian dia dianiaya flagi) pasti Allah akan menolongnya”. 
(Os. Al Hajj (221: 60) dan Tidak Menimbulkan Kejahatan kepada 
Orang Muslim atau Kafir. 


x 


Pl PA or tah 8: 3 3 ka PP o . w Aa 0. 
Bere sabda Oak abal 3 NE 
14 05 jm “Te IG Sep ai ae 


Xp 
$ nu 
Ag 


“ 
Xx 


“Ia ON) Sei «Aa aa A S sa 3 ') 


Pata 


- 
$ 
n 
» 
CX 


. 


sal Sg Ae Sl IS tt Ae KUN Ce Ale KANG 


—M 


Oo. 8 4 90 -— 


P3 JB Gl 


! 
Ht 
— 
G—: 
2 
8 
jo Ig 
— 
CX 
CX 
3 


1 


Naa: JG Ka SN HA IE Ab 


Si es B3 Nah IPB AA 3 2,5) S3 AA Jaana 
sn a 23 2 one os Gi 3 As sa JL F3 
TA Ia, sa D koe Ai LAI Was OS, 
Pa JS KUAT Sd 3 0 MB ane SG 


P3 
# P1 £ 


Ie at oa u deh pas bd alah ale Ai Ke 
SAN UE SN ea P3 HI JB Ha al 


6063. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW tinggal begini 
dan begini seraya terbayang olehnya bahwa beliau mendatangi istri- 
istrinya padahal tidak.” Aisyah berkata, “Pada suatu hari beliau 
berkata kepadaku, “Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah memberi 
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penjelasan kepadaku tentang urusan yang aku minta penjelasan dari- 
Nya. Dua laki-laki datang kepadaku, lalu salah satunya di bagian 
kakiku dan satu lagi di bagian kepalaku. Maka yang berada di bagian 
kakiku berkata kepada yang berada di bagian kepalaku, “Ada apa 
dengan laki-laki ini?" Dia berkata, "Mathbub” (disihir). Dia berkata, 
Siapa menyihirnya?' Dia berkata, “Labid bin A'sham'. Dia berkata, 
Pada apa?' Dia berkata, Pada seludang mayang jantan, sisir, dan 
rambut rontok karena disisir, di bawah tembok sumur di sumur 
Dzarwan'. Nabi SAW datang dan bersabda: Inilah sumur yang aku 
lihat (dalam mimpi). Seakan-akan kepala kurmanya adalah kepala 
syetan, dan airnya adalah nuga'ah hinna”. Nabi SAW memerintahkan 
untuk dikeluarkan. Aisyah berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sekiranya-maksudnya -engkau menmpakkannya?” Nabi SAW 
bersabda, “Sungguh Allah telah menyembuhkanku. Adapun aku, maka 
aku tidak suka menyebar keburukan pada manusia'.” Dia berkata, 
“Labid bin A'sham seorang laki-laki dari bani Zuraig, sekutu bagi 
Yahudi.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebaikan... ayat”). Demikian disebutkan 
Abu Dzar dan An-Nasafi. Adapun periwayat lain menyebutkan 
hingga, “Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” Imam 
Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari Abu Adh- 
Dhuha, dia berkata, “Syutair bin Syakal berkata kepada Masrug, 
“Ceritakanlah wahai Abu Aisyah dan aku membenarkanmu'. Dia 
berkata, “Apakah engkau mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, 
tidak ada dalam Al Our'an ayat yang lebih merangkum perkara halal 
dan haram serta perintah dan larangan daripada ayat ini, 
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu berlaku adil dan berbuat 
kebaikan, memberi kepada kerabat”? Dia berkata, “Benar.” Sanad- 
nya shahih. 
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ar 3 , ah Ws! (Sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu 


— akan menimpa dirimu sendiri). Maksudnya, dosa perbuatan aniaya 


ditanggung oleh yang menganiaya, baik secepatnya atau tidak. 
An Ama IG & s (Kemudian dia dianiaya (lagi) pasti Allah 
akan menolongnya). Demikian tercantum dalam riwayat Karimah dan 


Al Ashili, sesuai bacaan dalam Al Our'an. Begitu pula dalam riwayat 
An-Nasafi dan Abu Dzar. Adapun periwayat lain mengutip, a uag 
ale (Dan siapa yang dianiya). Tetapi ini adalah kekeliruan penulisan, 
baik dari Imam Bukhari maupun dari orang-orang sesudahnya. 
Sebagaimana juga versi yang sesuai bacaan dalam Al Our'an mungkin 
dari Imam Bukhari dan mungkin pula berasal dari perbaikan orang- 
orang sesudahnya. Jika riwayat-riwayat tidak sepakat mengenai satu 
versi, maka siapa yang memastikan bahwa kesalahan itu dari Imam 
Bukhari berarti dia telah melakukan sesuatu yang tidak baik 
terhadapnya. Ar-Raghib berkata, “Kata baghyu adalah melampaui 
ukuran normal dalam segala sesuatu. Sebagian ada yang dipuji dan 
sebagian dicela. Adapun yang terpuji adalah melampaui keadilan, 
yaitu mengerjakan yang diperintah tanpa tambahan dan tanpa 
pengurangan, menuju kepada ihsan yang merupakan tambahan atas 
hal tersebut. Begitu pula menambah yang wajib dengan mengerjakan 
amalan-amalan sunah yang disyariatkan. Sedangkan yang tercela 
adalah melampaui keadilan menuju kecurangan, kebenaran menuju 
kebatilan, dan mubah menuju syubhat. Meski demikian, kata al 
baghyu lebih banyak digunakan untuk perkara yang tercela. Allah 
berfirman dalam surah Asy-Syuuraa ayat 42, O selbi iuili KE Jera! Las 
ad A PN d Of33 MI (Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang 
yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka 
bumi tanpa hak), dan firman-Nya dalam surah Yuunus ayat 23, Las 


Sail & SA (sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan 
menimpa dirimu sendiri), dan firman-Nya dalam surah Al Bagarah 
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ayat 173, 36 Y3 Ck P3 Sato ad (Tetapi barangsiapa dalam keadaan 


terpaksa (memakannya| sedang ia tidak menginginkannya dan tidak 
Ipula) melampaui batas). Apabila kata baghyu digunakan dan 
maksudnya yang terpuji maka umumnya ditambah huruf ta', seperti 


203 


firman Allah dalam surah Al “Ankabuut ayat 17, 6551 A1 ts 1AGG 
(Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah), dan firman-Nya dalam surah 


PITA 8 0, 


Al Israa' ayat 28, Uagr'f ek) Ia Kar) sd 24P Co si Lal" 5 (Dan jika 
kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu 


yang kamu harapkan).” Ulama selainnya berkata, “Kata al baghyu 
artinya menguasai tanpa alasan yang dibenarkan.” 


ps 3 aa Pn Pan 356) 55, (Dan meninggalkan menyulut 
keburukan terhadap orang muslim atau kafir). Kemudian disebutkan 
hadits Aisyah tentang kisah Nabi SAW disihir. Ibnu Baththal berkata, 
“Letak perpaduan antara ayat tersebut dengan judul bab serta hadits, 
bahwa ketika Allah melarang perbuatan aniaya dan memberitahukan 
bahwa bahayanya kembali kepada pelakunya sendiri, lalu orang yang 
mendapat perlakuan aniaya dijamin akan ditolong, maka sangat patut 
bagi yang mendapat perlakukan aniaya untuk bersyukur kepada Allah 
atas kebaikan-Nya, dan merealisasikan kesyurukan dengan cara 
memberi maaf. Nabi SAW sendiri telah mempraktekkan hal ini 
dengan tidak menghukum orang yang menyihirnya, padahal beliau 
mampu melakukannya.” 


Kemungkinan juga Jetak kesesuaian antara ayat dengan hadits 
bahwa beliau SAW tidak mengeluarkan benda-benda sihir itu, karena 
khawatir akan menyulut keburukan terhadap manusia. Oleh karena itu, 
beliau menempuh keadilan agar keburukan yang diakibatkan sihir 
tersebut tidak menimpa kecuali pelakunya. Beliau juga melakukan 
kebaikan (ihsan) ketika tidak menghukum pelaku kejahatan seperti 
terdahulu. 


Ibnu At-Tin berkata, “Disimpulkan dari ayat pertama bahwa 
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indikasi dari igtiran (penyebutan sesuatu bergandengan dengan yang 
lainnya) sangat lemah, sebab Allah telah mengumpulkan antara “adil 
dan “ihsan” pada satu perintah. Padahal adil adalah wajib dan ihsan 
hanya mandub (dianjurkan).” 


Saya katakan, pernyataan itu dibangun di atas penafsiran “adi! 
dan “ihsan”. Sementara para ulama salaf telah berbeda pendapat 
mengenai penafsiran keduanya. Dikatakan, adil adalah kalimat “Jaa 
ilaaha illallah” (tidak ada sembahan kecuali Allah), sedangkan “ihsan” 
adalah “fara'idh” (perkara-perkara fardhu). Dikatakan pula, “adil 
adalah kalimat “Jaa ilaaha illallaah”, dan “ihsan” adalah ikhlash. 
Sebagian mengatakan “adil? adalah melucuti tandingan-tandingan, dan 
“ihsan” adalah menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya. Ini 
semakna dengan yang sebelumnya. Dikatakan, “adil' adalah perkara- 
perkara fardhu dan “ihsan” adalah perkara-perkara sunah. Dikatakan 
lagi, “adil? adalah ibadah sedangkan “ihsan? adalah khusyu dalam 
ibadah. Dikatakan pula, “adil? adalah menerapkan sesuatu sebatas 
ketentuan dan ihsan adalah melebihkan dalam rangka kemurahan. 
Dikatakan, “adil? adalah melaksanakan perintah-perintah, sedangkan 
“ihsan” adalah menjauhi larangan-larangan. Sebagian mengatakan 
“adil” adalah mengerahkan kebenaran dan “ihsan” meninggalkan 
kezhaliman. Dikatakan, “adil? adalah menyamakan antara yang 
tersembunyi dan yang terang-terangan, sementara “ihsan” adalah 
melebihkan yang tampak. Dikatakan, “adil? adalah memberi dan 
“ihsan” adalah memberi maaf. Dikatakan lagi, “adil” berkenaan dengan 
perbuatan dan “ihsan” berkenaan dengan perkataan. Di sana masih 
terdapat pendapat-pendapat yang lain. Adapun pendapat yang selaras 
dengan pendapatnya adalah yang kelima dan keenam. Al Oadhi Abu 
Bakar bin Al Arabi berkata, “Adil antara hamba dan Tuhannya adalah 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya, antara hamba dan dirinya adalah menambah ketaatan dan 
menghindari syubhat serta syahwat, dan antara sesama hamba adalah 
bersikap objektif.” 
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Ar-Raghib berkata, “Adil ada dua macam, mutlak dan diakui 
akal akan kebaikannya, tetapi di suatu saat hal itu dihapus dan tidak 
dianggap melampuai batas. Seperti engkau berbuat baik kepada orang 
berbuat baik kepadamu dan menahan gangguan terhadap orang yang 
tidak mengganggumu. Sedangkan yang kedua adalah adil yang 
diketahui berdasarkan syariat dan mungkin dihapuskan. Orang yang 
melanggarnya dapat dikatakan melampaui batas. Seperti gishash, 
denda kejahatan, dan mengambil harta orang murtad. Oleh karena itu 
Allah berfirman dalam surah Al Bagarah ayat 194, $SI6 si “ad 


(Barangsiapa yang menyerang kamu). Hal seperti inilah makna 
firman Allah dalam surah An-Nah! ayat 90, 2x95 Jidu Ak An) 
(Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebaikan) karena adil adalah menyamakan dalam membalas kebaikan 
maupun keburukan. Semetara “ihsan” adalah membalas kebaikan 
dengan kebaikan yang lebih darinya dan membalas keburukan dengan 
meninggalkan membalasnya atau dengan yang lebih kecil darinya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Al 
Humaidi, dari Sufyan, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Aisyah RA. Sufyan yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. 

(Dpnma eri «D yls (Mathbub, maksudnya disihir). Penafsiran 
ini disisipkan dalam hadits. Saya telah menjelaskan hal itu ketika 
menjelaskan hadits ini pada pembahasan tentang pengobatan. 
Demikian pula dengan lafazh, “Sekiranya.... Maksudnya engkau 
mengurainya”. Sebagian mengatakan ia berasal dari “nasyrah” atau 
“nasyr', yakni menampakkan sesuatu. Begitu pula sudah dijelaskan 
cara mengkompromikan antara perkataannya “beliau 
mengeluarkannya' dengan perkataan di riwayat lain “sekiranya engkau 
mengeluarkannya”. Kesimpulannya, yang dikeluarkan adalah pokok 
daripada sihir dan mengeluarkan yang dinafikan adalah bagian-bagian 
dari benda-benda sihir itu. Kemudian lafazh di akhir hadits, 3 443 Side 
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(sekutu bagi yahudi) dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan » —4s! 
yakni diberi tambahan huruf Jam. 


57. Apa yang Dilarang dari saling Dengki dan saling 
Membelakangi 


ME Jab Pa AN "IE MP 
Firman Allah, “Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila 
ia dengki.” (Os. Al Falag (113): 5) 


8 ala ab D3 Th DP oi 
Pamen V3 peta Y, end 2 gn “ba 36 BAN, Su 
#0 Y, Pu n ra Memanah 3 Pee 

WAE  IPSG AAIM YG AP YG Iyan Y) 

6064. Dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah RA, 

dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jauhilah prasangka, 
sesungguhnya prasangka adalah perkataan yang paling dusta, jangan 
mencari-cari kesalahan dan jangan memata-matai, jangan saling 
mendengki dan jangan saling membenci, dan jangan saling 


membelakangi (bermusuhan). Jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara.” 


3 £ .. 3 0 
BNN aa Nat aa JEGAN 55 
Se PS AAA YG YAL Y3 PA Y Ie dal 


£ 


Bp Ans Ha da JA, UI AI 


8 
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6065. Dari Az-Zuhri dia berkata, Anas bin Malik RA 
menceritakan kepadaku, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
saling membenci, jangan saling mendengki, dan jangan saling 
membelakangi (bermusuhan). Jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara. Tidak halal bagi seorang muslim meninggalkan 
saudaranya (tiak mau berbicara) lebih dari tiga hari.” 


Keterangan Hadits: 

KP 1) kat Ya a34 (Firman Allah, “Dan dari kejahatan 
orang yang dengki apabila ia dengki”). Dia menyebut ayat ini untuk 
mengisyaratkan bahwa larangan saling dengki bukan terbatas antara 
dua pihak saja atau lebih, bahkan terlarang meski hanya berasal dari 
satu pihak, karena bila hal itu dicela padahal terjadi saling membalas, 
tentu bila hanya dari satu pihak lebih tercela lagi. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Bisyr bin Muhammad, dari Abdullah, dari Ma'mar, dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah RA. Bisyr bin Muhammad adalah Al 
Marwazi dan Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. 


ag SG (Jauhilah prasangka). Al Khaththabi dan selainnya 


berkata, “Maksudnya bukan berarti meninggalkan amalan berdasarkan 
dugaan yang dijadikan patokan pada umumnya. Bahkan maksudnya 
tidak meneliti dan mengecek prasangka yang menimbulkan mudharat. 
Demikian juga yang terbetik dalam hati tanpa ada buktinya, karena 
awal prasangka adalah bisikan-bisikan yang tidak mungkin ditolak. 
Sedangkan sesuatu yang tidak dapat dihindari niscaya tidak 


nee 


dibebankan kepada seseorang. Hal ini dikuatkan oleh hadits, ai ja 
Kanit dg LIS US 2 (Allah memaafkan bagi umat terhadap yang 


dibisikkan jiwa-jiwa mereka). Al Ourthubi berkata, “Maksud “dugaan? 
di tempat ini adalah tuduhan yang tidak ada buktinya. Seperti yang 
menuduh seseorang melakukan perbuatan keji padahal tidak tampak 
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faktor-faktor yang menguatkan tuduhan itu. Oleh karena itu, 
disebutkan sesudahnya, ! pxesd Y3 (dan jangan memata-matai), sebab 
seseorang terkadang terbetik kecurigaan dan dia ingin 
membuktikannya sehingga memata-matai, mencari informasi, dan 
mencuri pembicaraan. 

Hadits ini selaras dengan firman Allah dalam surah Al 
Hujuraat ayat 12, LA Yg (fetabai Yp cad AAN adi Ol eibl Ga V3S getir 
Kang Sai (Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa 


dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan 
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain). Maka 


redaksi ayat menunjukkan perintah memelihara kehormatan muslim 


dengan pemeliharaan paling sempurna karena adanya larangan 
menelusuri dugaan. Jika seseorang berkata, “Aku meneliti prasangka 
untuk membuktikannya”, maka dikatkaan kepadanya “Janganlah 
saling memata-matai”. Apabila dia berkata, “terbukti tanpa dimata- 
matai”, maka dikatakan kepadanya, “Janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebagian yang lain”. 


Iyadh berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama 
untuk melarang beramal dalam bidang hukum berdasarkan ijtihad dan 
pendapat. Tetapi para peneliti memahaminya untuk dugaan yang tidak 
didasari dalil, tidak dibangun di atas kaidah dasar, dan tidak pula 
melalui penelaahan mendalam.” 


An-Nawawi berkata, “Maksud “prasangka” dalam hadits bukan 
yang berkenaan dengan ijtihad yang berkaitan dengan hukum-hukum. 
Bahkan berdalil dengan hadits ini untuk hal tersebut adalah lemah atau 
batil” Namun ditanggapi bahwa kelemahannya memang jelas namun 
tidak halnya dengan kebatilannya. Terutama apabila dipahami 
menurut pernyataan Al Oadhi Iyadh sebagaimana dikutip dalam kitab 
Al Mufhim. Dia berkata, “Dugaan syar'i yang bermakna menguatkan 
salah satu dari dua sisi atau yang bermakna yakin tidak masuk dalam 
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cakupan hadits ini maupun ayat di atas.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini dijadikan hujjah sebagian 
ulama madzhab Syafi'i untuk membantah mereka yang mengatakan 
'syaddu dzari'ah' (menutup pintu kerusakan) dalam jual-beli sehingga 
membatalkan jual beli dengan sistim inah. Sisi penetapan dalil adalah 
larangan berprasangka buruk terhadap sesama muslim. Apabila 
seseorang menjual sesuatu maka dipahami sebagaimana zhahir 
transaksi yang dilakukan. Ia tidak dianggap batal sekedar anggapan 
dia melakukannya untuk tipu muslihat. Namun pandangan ini tidak 
kuat.” 


Maksud “prasangka” sebagai pembicaraan yang paling dusta, 
padahal sengaja berdusta tanpa prasangka lebih daripada yang diikuti 
prasangka, adalah bahwa untuk mengisyaratkan dugaan yang dilarang 
adalah apa yang tidak disandarkan kepada sesuatu yang boleh 
dijadikan sandaran, tetapi ia dijadikan dasar sebagai suatu kepastian, 
maka orang yang memastikannya adalah pendusta. Hanya saja ia 
dianggap lebih keras daripada pendusta lainnya karena dusta pada 
dasarnya dianggap buruk dan tidak perlu dicela. Berbeda dengan 
prasangka dimana pelakunya mengklaim berpegang kepada sesuatu. 
Oleh karena itu, dikatakan sebagai dusta paling besar. Hal ini untuk 
menguatkan dan menjauhkan orang dari perbuatan itu. Sekaligus 
sebagai isyarat bahwa ia banyak memperdaya manusia daripada dusta, 
karena pada umumnya prasangka itu tersembunyi sedangkan dusta 
adalah jelas dan nampak. 

sandi List “ali og (Sesungguhnya prasangka itu adalah 
perkataan yang paling dusta). Disebutkannya “prasangka” sebagai 
perkataan telah menimbulkan kemusykilan. Namun, ini dijawab 
bahwa yang dimaksud adalah tidak sesuai dengan kenyataan, baik 
perkataan atau perbuatan. Mungkin juga yang dimkasud adalah apa 
yang timbul dari prasangka, sehingga disifati demikian dalam konteks 
majaz. 
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kem V9 Nge Y3 (Jangan kamu saling mencari-cari 
kesalahan dan jangan saling memata-matai). Salah satu dari kedua 
lafazh ini menggunakan huruf jim dan satunya menggunakan huruf 
ha'. Pada masing-masing dari keduanya terdapat huruf yang dihapus 
untuk memudahkan pengucapan. Demikian pula pada larangan- 
larangan lainnya dalam hadits di bab tersebut. Adapun asalnya adalah, 
“tatahassasu”. Al Khaththabi berkata, “Maknanya, jangan kamu 
mencari-cari aib manusia dan jangan menelitinya. Allah menceritakan 
tentang Ya'gub Alaihissalam dalam firman-Nya surah Yuusuf ayat 87, 
weh Wa Hp 1055 14h3! (pergilah kalian, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya). Asal kata yang menggunakan huruf 
ha' dari kata “al haassah” (rasa) yang merupakan salah satu daripada 
panca indra. Adapun yang menggunakan huruf jim dari kata “al jassu' 
artinya menguji sesuatu menggunakan tangan, dan ia juga termasuk 
salah satu indra. Dengan demikian, kata yang menggunakan ha ' lebih 
luas cakupannya. 


Ibrahim Al Harbi berkata, “Keduanya memiliki makna yang 
sama.” Ibnu Al Anbari berkata, “Penyebutan kata yang kedua untuk 
penekanan. Sebagian mengatakan kata yang menggunakan jim 
bermakna mencari-cari aib manusia. Sementara yang menggunakan 
ha" bermakna mendengarkan pembicaraan orang lain. Pendapat ini 
diriwayatkan Al Auza'i dari Yahya bin Abi Katsir (salah seorang 
tabi'in). Pendapat lain mengatakan bahwa yang menggunakan huruf 
jim bermakna mencari-cari perkara-perkara batin, dan kebanyakan 
berkenaan dengan keburukan, sedangkan yang menggunakan ha' 
bermakna mencari-cari perkara-perkara yang dapat diketahui oleh 
indra dan mata. Pendapat ini dikuatkan oleh Al Ourthubi. Dikatakan 
pula kata yang menggunakan huruf jim berarti berusaha mengetahui 
urusan untuk kepentingan orang lain. Adapun yang menggunakan 
huruf ha ' berarti berusaha mengetahui urusan untuk kepentingan diri 
sendiri. Pendapat ini dipilih oleh Tsa'lab. 
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Dikecualikan dari larangan “tajassus' (memata-matai) adalah 
saat ia menjadi satu-satunya pilihan untuk menyelamatkan seseorang 
dari kebinasaan misalnya. Seperti jika seorang yang dipercaya 
mengabarkan bahwa si fulan ingin membunuh seseorang secara 
aniaya, atau seseorang menyepi dengan seorang perempuan untuk 
berzina, maka pada kondisi seperti ini disyariatkan “tajassus' serta 
meneliti keadaan, untuk menghindari akibat buruk. Pernyataan ini 
dinukil An-Nawawi dari kitab Al Ahkam As-Sulthaniyah karya Al 
Mawardi lalu beliau mengganggapnya sangat bagus. Menurutnya 
pernyataan, “Tidak dibenarkan bagi seseorang mencari-cari perkara 
yang tidak tampak baginya daripada hal-hal yang diharamkan meski 
ada dugaan kuat keluarganya merahasiakannya”, kecuali pada kondisi 
seperti di atas. 

sia NY (Jangan saling mendengki). Dengki adalah 
seseorang mengharapkan hilangnya nikmat dari orang yang berhak 
mendapatkannya. Ini mencakup adanya usaha menghilangkannya atau 
tidak disertai usaha. Jika diiringi usaha maka dianggap berbuat aniaya. 
Jika tidak ada usaha dan tidak menampakkannya serta tidak 
menumbuhkan sisi-sisi negatif pada seorang muslim, maka dalam 
kondisi ini perlu diperhatikan, jika yang menghalanginya melakukan 
hal itu adalah ketidakberdayaan, dimana bila memungkinkan baginya 
niscaya akan dilakukannya, maka orang ini berdosa. Adapun jika yang 
menghalanginya adalah ketakwaan maka diberi maaf, karena dia tidak 
mampu menolak bisikan-bisikan jiwa, maka cukuplah baginya 
berusaha melawannya dengan cara tidak melakukannya dan tidak pula 
bertekad melakukannya. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ismail bin 
Umayyah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 141 Ws lag Y LO 
Ken IG ai II JB SAN Jah Gea RA Gb IS Idi, al, Begal 
& II DLS WI) daki YO SIB 81, (Tiga perkara yang tidak seorang 


pun selamat darinya, thiyarah (pesimis karena sesuatu|, prasangka, 
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dan dengki. Dikatakan, “Apakah jalan keluar darinya wahai 
Rasulullah?” Beliau berkata, “Apabila timbul tathayyur (rasa 
pesimis) maka jangan engkau kembali, apabila timbul dugaan maka 
jangan dibuktikan, dan jika engkau dengki maka jangan turuti”). 
Dari Hasan Al Bashri dia berkata, “Tidak ada seorang manusia pun 
melainkan ada pada dirinya dengki. Barangsiapa yang tidak 
membawanya hingga tingkat aniaya maka tidak dimintai tanggung 
jawab.” 


Ig Y3 (Dan jangan saling membelakangi). Al Khaththabi 


berkata, “Janganlah saling memboikot sehingga salah seorang kamu 
memboikot saudaranya. Ia diambil dari kalimat, 38 #U Je 3 


(seseorang memberikan belakangnya kepada selainnya), yakni, dia 
berpaling darinya saat melihatnya.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Sikap 
berpaling dikatakan “mudaabarah” (saling membelakangi) karena 
orang yang benci akan berpaling. Orang yang berpaling akan 
membelakangi.” Dikatakan, maknanya adalah janganlah salah seorang 
“ kamu mengutamakan dirinya daripada orang lain. Orang 
mengutamakan diri sendiri disebut “membelakang' karena dia akan 
membelakangi orang lain ketika hendak menguasai sesuatu untuk 
dirinya sendiri. | 

Al Maziri berkata, “Makna “saling membelakangi” adalah 
bermusuhan. Dikatakan, “aku membelakanginya' yakni aku 
memusuhinya.” Kemudian Iyadh menyebutkan bahwa maknanya 
janganlah saling berdebat, tetapi hendaklah saling tolong menolong. 
Namun, penafsiran yang pertama lebih tepat. 


Imam Malik menafsirkannya di kitab Al Muwaththa' dengan 
makna yang lebih khusus. Dia berkata setelah mengutip hadits di bab 
ini dari Az-Zuhri melalui sanad yang sama, “Aku tidak mengira arti 
saling membelakangi kecuali tidak mau memberi salam. Seseorang 
memalingkan wajahnya dari saudaranya.” Seakan-akan dia 
mengambilnya dari lanjutan hadits, “Keduanya bertemu lalu salah 
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satunya berpaling dan yang satu berpaling juga, dan Sebaik-baik di 
antara keduanya adalah yang memulai memberi salam.” Di sini bisa 
dipahami adanya salam dari keduanya atau salah satunya mengangkat 
bentuk “berpaling”. Tambahan penjelasan bagi masalah ini akan 
dipaparkan pada bab “Memboikot.” Menguatkannya apa yang 
diriwayatkan Al Husain bin Hasan Al Marwazi dalam kitab Ziyadat 
kitab Al Birr wa Ash-Shilah karya Ibnu Al Mubarak melalui sanad 
yang shahih dari Anas, dia berkata, “Saling membelakangi adalah 
menunjukkan wajah yang seram.” 

| Peran yg (Jangan saling membenci). Maksudnya, jangan 
kalian melakukan hal-hal yang menimbulkan kebencian. Ini karena 
benci tidak diperoleh secara langsung. Dikatakan, maksudnya adalah 
larangan terhadap hawa nafsu menyesatkan yang menghantar kepada 
saling membenci. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan ia lebih luas 
daripada hawa nafsu, karena menuruti hawa nafsu merupakan salah 
satu bentuknya. Hakikat saling membenci adalah terjadi dari dua 
pihak, tetapi mencakup pula meski dari satu pihak saja. Benci yang 
tercela adalah pada perkara selain Allah. Jika berkenaan dengan Allah 
hukumnya wajib dan pelakunya diberi pahala karena mengagungkan 
hak Allah. Meski keduanya atau salah satunya termasuk orang-orang 
yang selamat di sisi Allah. Seperti seseorang berijtihad dan sampai 
pada keyakinan yang menafikan keyakinan orang lain, maka dia 
dibenci karena perkara tersebut, namun dia diberi maaf di hadapan 
Allah. 


Ur AI 35te 1S) (Jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara). Imam Muslim memberi tambahan pada bagian akhirnya 
dari hadits Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 4! »5'p! LS (Sebagaimana 
Allah memerintahkan kepada kalian). Serupa dengannya dikutip 
Imam Muslim dari Gatadah dari Anas. Kalimat ini laksana alasan bagi 
pernyataan sebelumnya. Seakan-akan maknanya adalah apabila kamu 
meninggalkan larangan-larangan itu niscaya kamu menjadi orang- 
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orang yang saling bersaudara. Logikanya, bila kamu tidak 
meninggalkannya niscaya kamu menjadi saling bermusuhan. Makna, 
jadilah bersaudara”, yakni usahakan hal-hal yang menjadikan kamu 
saling bersaudara, serta hal-hal lain yang bisa menghantarkan kepada 
persaudaraan. 


&! skg (Hamba-hamba Allah). Dihapus darinya lafazh yang 


menunjukkan panggilan. Di dalamnya terdapat isyarat bahwa kamu 
adalah hamba sahaya bagi Allah maka sepatutnya kamu menjadi 
bersaudara karena hal itu. Al Ourthubi berkata, “Maknanya, jadilah 
kamu seperti saudara nasab dalam hal menyayangi, menyantuni, 
menolong, dan menasehati. Barangkali kalimat tambahan pada 
riwayat lain, & SA us (Sebagaimana Allah memerintahkan kepada 


kalian), yakni perintah-perintah yang disebutkan lebih dahulu, karena 
ia merangkum makna-makna persaudaraan. Adapun penisbatannya 
kepada Allah ditinjau dari sisi bahwa Rasulullah SAW menyampaikan 
atas nama Allah.” 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari 
Abu Umamah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, Jl YLY! Jl Y 
(Aku tidak mengatakan kecuali apa yang aku katakan). Mungkin juga 


. 0.8 . 


maksud daripada lafazh, & 13 “at KS (Sebagaimana diperintahkan 
Allah kepada kamu), isyarat kepada firman Allah, 3! 0 aah adi 
(sesungguhnya — orang-orang mukmin adalah bersaudara), 


sesungguhnya ia adalah berita tentang keadaan yang disyariatkan bagi 
orang-orang beriman, dengan demikian ia bermakna perintah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini mengandung larangan 
membenci seorang muslim, berpaling darinya, memutuskan hubungan 
dengannya -setelah sebelumnya bersahabat- bukan karena dosa 
menurut syariat. Begitu pula dengki terhadapnya karena nikmat yang 
diberikan Allah kepadanya. Bahkan hendaknya memperlakukan 
sesama muslim seperti memperlakukan saudara yang memiliki 
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hubungan nasab. Hendaknya tidak membeberkan aibnya. Tidak ada 
perbedaan dalam hal itu antara orang yang ada dengan orang tidak 
ada. Bahkan mayit dan orang hidup bisa bersekutu pada sejumlah 
perkara tersebut. 


Catatan 


Dalam riwayat Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hammam 
—sehubungan hadits ini— terdapat tambahan, '! Pa Y, (Jangan 
salilng berlomba). Demikian tercantum dalam hadits Abu Hurairah 
melalui Al A'raj. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dan pada bagian akhirnya dikatakan, A1 Sl KS 
(Sebagaimana Allah memerintahkan kepada kalian). Tambahan ini 
sudah saya sitir terdahulu. Kemudian Imam Muslim meriwayatkan 
pula melalui Al Ala? bin Abdurrahman, dari Dapalanya dari Abu 
Hurairah, yang di dalamnya disebutkan, yani & IE Kaki & Y3 
(Janganlah sebagian kamu membeli di atas pembelian orang lain). 
Lalu beliau mengutip tambahan ini secara tersendiri pada pembahasan 
tentang jual-beli melalui jalur lain. Serupa dengannya dari Abu Sa'id 
maula Amir bin Kara dari Abu Hurairah, lalu ditambahkan setelah 
lafazh, “bersaudara”, wu sange aa Y ding Yp Ala Y Pa rai small 


Su, 43 Aa ali Pr Mali 13 eka Bei ibu Ul SAI Ga Sy 
Bi II ig HB ASI «4223 (Muslim adalah saudara muslim. Dia 


tidak boleh menzhaliminya, tidak menghinanya, dan tidak 
meremehkannya. Cukuplah bagi seseorang melakukan keburukan 
kalau dia meremehkan saudaranya yang muslim. Setiap muslim atas 
muslim lainnya adalah haram, darahnya, hartanya, dan 
kehormatannya. Takwa ada di sini. Seraya beliau menunjuk kepada 
dadanya). Pada riwayat lain melalui jalur ini ditambahkan, Yadi Oo 


(Saji S “ats Ragi AS yo Si Y5 Saat d! Pan (Sesungguhnya Allah 
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tidak melihat kepada badan-badan kalian dan tidak pula bentuk- 
bentuk kalian, tetapi Allah melihat kepada hati-hati kamu). Lalu 
beliau menukilnya pula secara tersendiri melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah. 


Imam Bukhari menambahkan dari riwayat Ja'far bin Rabi'ah, 
dari Al A'raj, seperti akan saya sebutkan di bab berikutnya. Jalur dari 
riwayat maula Amir ini lebih lengkap dan sempurna dibanding semua 
jalur hadits tersebut dari Abu Hurairah. Seakan-akan dia terkadang 
menceritakan seperti ini dan terkadang secara ringkas dengan berbagai 
versinya, lalu sebagian periwayat memisah-misahkannya menjadi 
beberapa hadits. Di antara mereka yang mencantumkan materi hadits 
ini secara terpisah-pisah adalah Ibnu Majah di kitab 4z-Zuhd. Ia 
adalah hadits agung mencakup sejumlah faidah dan adab-adab yang 
dibutuhkan. 


Adapun hadits kedua di bab ini adalah hadits Anas bin Malik 
RA yang diriwayatkan melalui Abu Al Yaman, dari Syu'aib, dari Az- 
Zuhri. 

gai Y3 | pekan Lo Y3 ! Petai y Jangan saling membenci, jangan 
saling dengki, dan jangan saling membelakangi (bermusuhan)). 
Demikianlah para ahli hadits di antara murid-murid Az-Zuhri 
mencukupkan menyebut tiga perkara dalam nukilan mereka dari 
beliau. Namun Abdurrahman bin Ishag menambahkan dalam 
riwayatnya dari Az-Zuhri, 148 Y5 (Jangan berlomba-lomba (dalam 
keduniaan)). Hal itu disebutkan Ibnu Abdil Barr dalam kitab At- 
Tamhid dan Al Khathib di kitab Al Mudraj. Dia berkata, “Demikian 
dikatakan Sa'id bin Abi Maryam dari Malik dari Ibnu Syihab. Al 
Khathib dan Ibnu Abdil Barr berkata, “Sa'id telah menyelisihi semua 
periwayat dari Malik di kitab Al Muwatha' dan selainnya. Mereka 
tidak menyebutkan kalimat ini dalam hadits Anas, tetapi mereka 
menyebutkannya dalam hadits Malik dari Abu Az-Zinad. Maksudnya, 
hadits yang disebutkan sesudah ini. Lalu ia disisipkan oleh Ibnu Abi 
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Maryam dalam sanad hadits Anas.” Senada dengannya dikatakan 
Hamzah Al Kinani, “Aku tidak mengetahui seorang yang 
mengatakannya dari Malik dalam hadits Anas selain Sa'id. Tentang 
hukum saling boikot serta penjelasan tentang lafazh tambahan yang 
tercantum di akhir hadits Anas, akan dijelaskan setelah tiga bab. 


PA AN SC PPAT ATA TIDAK PAANNT N AT URP #9. ac ge E ANON 
58. 1 pameead V3 pb) GA! Gani Ol Gal! Ga Ve Uas Uas Gal gu 


“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan 
Janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain.” 

(Os. Al Hujuraat (49): 12) 


oa 2 ig ot ta 2 A$ £ 3 8g Jo. Lah - - C-oa # Oo 
Yg dgan Yg Vm Yg eeraa Sa LAS GS Op SIN, ASI 


S0 05 


: 2 3 5 Bibih “Ur Bea Ca AA Ten Ian 
IN St IPS IA Vp NG Yh AAS YA 


6066. Dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah prasangka, sesungguhnya 
prasangka itu adalah perkataan yang paling dusta, dan jangan 
mencari-cari kesalahan, jangan memata-matai, jangan menambah 
harga barang tanpa ingin membeli, jangan saling mendengki, jangan 
saling membenci, serta jangan saling membelakangi (saling 
bermusuhan). Jadilah kamu hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab wahai orang-orang beriman, jauhilah kebanyakan 
daripada dugaan, sesungguhnya sebagian dugaan adalah dosa, dan 
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jangan kamu saling memata-matai). Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abu Hurairah melalui riwayat Malik, dari Abu Az-Zinad, dari 
Al A'raj. Menurut Ibnu Baththal —dan juga diikuti Ibnu At-Tin— 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas (yakni yang 
disebutkan pada bab terdahulu). Ibnu Baththal menyebutkan dari Al 
Muhallab bahwa letak kesesuaiannya dengan judul bab bahwa 
kebencian dan dengki menimbulkan buruk sangka. Ibnu At-Tin 
berkata, “Hal itu terjadi karena orang yang memiliki dua sifat itu akan 
menafsirkan perbuatan orang yang dibenci dan didengki dengan 
penafsiran yang buruk.” Adapun yang saya temukan dalam naskah- 
naskah yang pada saya, semuanya mencantumkan hadits Anas pada 
bab sebelumnya. 


Inn ea 


| al Y3 (Jangan menambah harga barang tanpa ingin 


membeli). Demikian tercantum dalam semua naskah Shahih Bukhari 
yang sempat saya teliti, yang berasal dari kata an-najsy, yaitu 
seseorang menambah harga barang tanpa ingin membelinya agar 
orang lain teperdaya dan membelinya. Penjelasan dan hukumnya 
sudah dipaparkan pada pembahasan tentang jual-beli. Adapun yang 
disebutkan dalam semua riwayat dari Imam Malik adalah, ! jatt Y3 


(Dan jangan berlomba-lomba (dalam keduniaan)). Demikian pula 
diriwayatkan Ad-Daruguthni di kitab Al Muwatha'at dari jalur Ibnu 
Wahab, Ma'an, Ibnu Al Oasim, Ishag bin Isa bin Ath-Thabba', Rauh 
bin Ubadah, Yahya bin Yahya At-Taimi, Al Oa'nabi, Yahya bin 
Bukair, Muhammad bin Al Hasan, Muhammad bin Ja'far Al 
Warakani, Abu Mush'ab, dan Abu Hudzafah, semuanya menukil dari 
Malik. Begitu juga disebutkan Ibnu Abdil Barr dari Yahya bin Yahya 
Al-Laitsi dan selainnya dari Malik. Serupa dengannya diriwayatkan 
Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya At-Taimi, dan riwayatnya dari 
Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah. Namun, dia 
meriwayatkan melalui Al A'masy, dari Abu Shalih dengan redaksi, Y3 


55 (jangan menambah harga barang tanpa bermaksud membeli). 
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Seperti disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dari Abu Sa'id maula 
Amir bin Kuraiz. Ada perbedaan tentangnya pada Abu Hurairah dan 
kemudian Abu Shalih darinya. Maka tidak tertutup kemungkinan 
perbedaan itu terjadi pada Malik. Hanya saja saya tidak menemukan 
penguat bagi riwayat Abdullah bin Yusuf ini. Cukup jauh 
kemungkinan bila semuanya sepakat menukil satu redaksi, lalu satu 
orang menyendiri menukil redaksi yang menyelisihinya, kemudian 
dikatakan bahwa riwayat satu orang itu yang akurat. Saya tidak juga 
melihat hadits yang dimaksud dalam naskah saya dari Mustakhraj Al 
Ismaili. Saya tidak tahu apakah sengaja dia tidak mencantumkan atau 
tersalin saat penulisan naskah. Abu Nu'aim meriwayatkannya di kitab 
Al Mustakhraj dari Al Warakani dari Malik dengan redaksi, '46 Y3 


(Jangan berlomba-lomba), sama seperti riwayat mayoritas, tetapi pada 
bagian akhir dia berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari 
Abdullah bin Yusuf dari Malik”, tanpa menyitir redaksi tersebut. 
Maka saya tidak tahu apakah tercantum dalam naskahnya sama seperti 
riwayat mayoritas atau naskah yang ada pada kami, lalu dia tidak 
menjelaskan redaksi yang sedang dibicarakan. Bahkan Al Humaidi 
mengutipnya dari Imam Bukhari melalui Ja'far bin Rabi'ah dari Al 
A'raj, dari Abu Hurairah. Jalur ini sudah disebutkan pada bagian awal 
pembahasan tentang nikah dan tidak ada kata yang diperselisihkan itu. 
Hanya saja setelah kata “bersaudara” disebutkan, cie ED ba Y5 
ag sj Aa £& Psi adas (Janganlah seseorang meminang di atas 
pinangan saudaranya hingga dia menikah atau meninggalkan). Dia 
berkata, “Imam Bukhari meriwayatkannya juga dari hadits Malik,” 
lalu disebutkan dengan sanad dan matan ini secara lengkap tanpa 
mengutip lafazh yang sedang diperbincangkan. Dia berkata, 
“Demikian diriwayatkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
adab diabaikan oleh Abu Mas'ud, tetapi dia menyebutkan telah 
meriwayatkannya dari Syu'aib, dari Abu Az-Zinad.” Namun saya 
tidak menemukan hal itu kecuali dari riwayat Syu'aib, dari Az-Zuhri, 
dari Anas. | 
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Al Humaidi berkata, “Imam Muslim meriwayatkannya pula 
dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dengan menyebutkan, 1444 Y, 
(Jangan kalian saling berlomba-lomba fdalam keduniaan)).” Dia 
berkata, “Ta termasuk riwayat yang dinukil bersama oleh Imam 
Bukhari dan Muslim dari Malik. Bukan hanya riwayat Imam 
Bukhari.” Seakan-akan dia melakukan hal itu sebagai ralat terhadap 
sikapnya sendiri. Maksudnya, Al Humaidi meski dikenal cermat 
dalam menelusuri Shahih Bukhari namun tidak menyinggung 
perbedaan tentang kata di atas. Masalah ini juga diabaikan oleh Ibnu 
Abdul Barr. Padahal ia sesuai kriterianya di kitab At-Tamhid dan juga 
Imam Ad-Daruguthni. Sekiranya dia sempat mencermatinya niscaya 
akan dicantumkannya dalam Ghara 'ib Malik seperti yang dia lakukan 
pada hadits-hadits serupa, tetapi dia tidak menyinggungnya sama 
sekali, maka ada kemungkinan ia berasal dari perubahan oleh para 
periwayat sesudah Imam Bukhari. 


50. Apa yang Diperbolehkan dari Prasangka 


Pan aa NP Pa XL “3 Ta On ad D0. Le03 0. 
L Ya -5i Le # la dls AI Se JB db AS ge us 
HE Lp oil) US se JG 

6067. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Nabi SAW 


bersabda, “Aku tidak menduga fulan dan fulan mengetahui sesuatu 
dari agama kita.” 


Al-Laits berkata, “Keduanya adalah dua laki-laki dari kaum 
munafik.” 
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Nb as ME, Ika 2 SN Be AG 
sa Gs ob Sh eU daa Lane ga ea gl 


6068. Dari Yahya bin Bukair, Al-Laits menceritakan kepada 
kami hal itu, dan Aisyah berkata: Suatu hari Nabi SAW masuk 
kepadaku dan berkata, “Aku tidak menduga fulan dan fulan 


y5 


mengetahui sesuatu dari agama kita yang kita berada di atasnya'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab apa yang diperbolehkan dari prasangka). Demikian 
dinukil An-Nasafi, dan juga dalam riwayat Abu Dzarr dari Al 
Kasymihani. Begitu pula dalam riwayat Ibnu Baththal. Sementara 
dalam riwayat Al Oabisi dan Al Jurjani disebutkan “Apa yang tidak 
disukai”. Periwayat yang lain mengutip “Apa yang terjadi”. Namun, 
versi pertama lebih sesuai dengan redaksi hadits. 

UU, WB shi L (Aku tidak menduga fulan dan fulan). Saya 
(Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan tentang nama keduanya. 


Sementara Al-Laits menyebutkan dalam riwayat pertama bahwa 
keduanya adalah munafik. 


Kb Kud ya OL aj (Mengetahui sesuatu dari agama kita). Dalam 


riwayat lain disebutkan, 46 » P3 sai K3 v4 P3 (Mengetahui agama 
kita yang kita berada di atasnya). Ad-Dawudi berkata, “Penakwilan 
Al-Laits cukup jauh. Nabi SAW tidak mengetahui semua kaum 
munafik.” Ulama selainnya berkata, “Hadits ini tidak sesuai dengan 
judul bab, sebab dalam judul bab terdapat penetapan prasangka dan 
pada hadits justru menafikannya.” Jawabannya, sesungguhnya 
penafian dalam hadits dalam konteks prasangka yang menafikan, 
bukan penafian prasangka. Maka tidak ada perbedaan antara hadits 
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dengan judul bab. Kesimpulan daripada kandungan bab ini, apa yang 
tercantum dalam hadits itu bukan termasuk prasangka yang terlarang, 
karena berada pada posisi larangan seperti mereka yang keadaannya 
seperti dua laki-laki tersebut. Adapun yang dilarang adalah 
berprasangka buruk terhadap muslim yang tidak dicurigai agama dan 
kehormatannya. Ibnu Umar berkata, “Dahulu apabila kami tidak 
mendapatkan seseorang pada shalat Isya' niscaya kami berprasangka 
buruk terhadapnya.” Maknanya, seseorang tidak mungkin absen shalat 
Isya', kecuali karena perkara yang buruk, baik pada badan maupun 
agamanya. 


60. Seorang Mukmin Menutupi (Aib) Dirinya 


lan AG ak IBI oi Be AA 
YA aa bg leh Se Ipa aa 
mia SI IIA YA Ya Oi SAMA 5 Oh DAA 
ae 53 da US Sd ls OS Y Iyib ale NI AL 13, 


6069. Dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dia berkata, 
aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Semua umatku dimaafkan kecuali mereka yang 
terang-terangan. Sesungguhnya termasuk terang-terangan adalah 
seseorang mengerjakan suatu perbuatan di malam hari, kemudian dia 
berada dipagi hari sementara Allah telah menutupinya, maka dia 
berkata, “Wahai fulan, semalam aku mengerjakan ini dan ini”, 
padahal dia melewati malam itu dan Allah telah menutupinya, tetapi 
pagi hari dia menyingkap apa yang telah ditutup Allah.” 
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6070. Dari Shafwan bin Muhriz, sesungguhnya seorang laki- 

laki bertanya kepada Ibnu Umar, “Bagaimana engkau dengar 
Rasulullah SAW mengatakan tentang berbisik?” Beliau berkata, 
“Salah seorang kamu akan mendekat kepada Tuhannya hingga Dia 
meletakkan penutup-Nya kepadanya lalu bertanya, “Wahai fulan, 
engkau mengerjakan ini dan ini? Dia menjawab, “Benar”. Dia 
bertanya, “Wahai fulan, engkau mengerjakan ini dan ini?” Dia 
menjawab, “Benar”. Dia membuatnya mengakuinya lalu berfirman, 
Aku telah menutupimu di dunia, maka aku ampuni untukmu hari 


2333 
S 


im 


Keterangan Hadits: 


(Bab seorang mukmin menutupi dirinya). Maksudnya, apabila 
terjadi sesuatu yang dianggap aib bagi dirinya, maka disyariatkan 
untuk menutupinya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdul Aziz 
bin Abdullah, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari anak saudara Ibnu Syihab, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari Abu Hurairah RA. 
Abdul Aziz bin Abdullah adalah Al Uwaisi. Adapun anak saudara 
Ibnu Syihab adalah Muhammad bin Abdullah bin Muslim Az-Zutri. 
Dalam salah satu riwayat Abu Nu'aim di kitab Al Mustakhraj melalui 
jalur lain dari Abu Aziz (guru Imam Bukhari pada riwayat ini) 
disebutkan, “Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari 
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Muhammad bin Abdullah anak daripada saudara Ibnu Syihab.” 
Ibrahim bin Sa'ad banyak menukil riwayat langsung dari Az-Zuhri, 
tetapi kadang dia memasukkan perantara antara keduanya seperti di 
tempat ini. 

Lk 1 6 (Dari Ibnu Syihab). Dalam riwayat Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'ad disebutakn, “Dari bapaknya, dari anak saudara Ibnu 


Syihab, dari pamannya.” Demikian diriwayatkan Imam Muslim dan 
Al Ismaili. 


da & Ny (Semua umatku dimaafkan). Kata mu'aafan 
berasal dari kata 'aafiyah, bisa bermakna Allah memaafkannya dan 


bisa pula bermakna Allah menyelamatkannya dan dia selamat dari 
siksaan-Nya. 

cp Abe Y (Kecuali orang-orang yang terang-terangan). 
Demikian dinukil mayoritas. Begitu pula dalam riwayat Imam Muslim 
dan dua kitab Mustakhraj masing-masing karya Al Ismili dan Abu 
Nu'aim. Adapun dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, Ujabedi Y! 
(Kecuali orang-orang yang terang-terangan). Versi inilah yang 
dijelaskan oleh Ibnu Baththal dan Ibnu At-Tin. Dia berkata, “Demikan 
yang tercantum dalam naskah. Adapun yang benar menurut para 
ulama Bashrah adalah versi yang pertama. Namun para ulama Kufah 
membolehkan versi yang kedua.” Ibnu Malik berkata, “Kata Y! pada 


konteks seperti ini bermakna “tetapi”, sehingga makna hadits di atas 
adalah, tetapi orang-orang yang terang-terangan berbuat maksiat tidak 
akan diberi maaf, maka kata Uy abdi (orang-orang yang terang- 
terangan) adalah subjek kalimat dan predikatnya tidak disebutkan 
dalam kalimat. 


Al Karmani berkata, “Yang seharusnya adalah seperti versi 
yang pertama, kecuali jika dikatakan bahwa kata “al afwu' di sini 
bermakna meninggalkan, dan ia termasuk salah satu jenis penafian. 
Inti kalimat itu adalah setiap individu umat ini dimaafkan dosanya dan 
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tidak diberi sanksi kecuali orang fasik yang melakukan dosa secara 
terang-terangan.” Dia meringkasnya dari perkataan Ath-Thaibi, 
dimana dia berkata, “Dia menulis dalam naskahnya Al Mashabih 
dengan kata “mujaahirun”, yakni dalam posisi rafa' padahal 
seharusnya adalah nashb.” Lalu sebagian pensyarah kitab Al 
Mashabih menjawab, ia dikecualikan dari kata “diampuni” dan ia 
bermakna penafian. Maksudnya, setiap umatku tak ada dosa atas 
mereka kecuali orang-orang yang terang-terangan. Ath-Thaibi berkata, 
“Makna yang lebih kuat adalah bahwa semua umatku dibiarkan dalam 
kondisi tak diketahui kecuali mereka yang menampakkan. Kata “al 
afwu' (maaf) bisa juga bermakna membiarkan. 


Mujaahir adalah seseorang yang menampakkan maksiatnya 
dan menyingkap apa yang telah ditutupi oleh Allah dengan cara 
menceritakannya. An-Nawawi menyebutkan, “Barangsiapa yang | 
menampakkan kefasikan atau bid'ah, maka boleh menyebut apa yang 
ditampakkannya itu namun tetap tidak boleh menyebut apa yang tidak 
ditampakkannya.” Sementara “mujaahir' (orang terang-terangan) pada 
hadits di atas mungkin bermakna menampakkan dirinya sendiri, tetapi 
mungkin juga tetap sesuai makna katanya, yaitu perbuatan dari kedua 
belah pihak. Artinya, mereka saling menampakkan satu sama lain 
dengan cara menceritakan dosa-dosa. Namun, lanjutan hadits 
menguatkan kemungkinan pertama. 


-. 


8 Adi uya org (Sesungguhnya termasuk terang-terangan). 
Demikian dikutip Ibnu As-Sakan dan Al Kasymihani. Versi ini pula 
yang dijadikan landasan penjelasan Ibnu Baththal. Adapun para 
periwayat lain mengutip dengan kata Stud! sebagai ganti 3'2txel!, lalu 
disebutkan dalam riwayat Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, KY! 2 og 
(Dan sesungguhnya termasuk menampakkan), demikian pula dalam 
riwayat Muslim. Dalam riwayat lain Imam Muslim menggunakan kata 
Jihaar dan dalam riwayat Al Ismaili dengan kata ihjaar, dan dalam 
riwayat Abu Nu'aim di kitab 4/ Mustakhraj disebutkan lafazh «4 U!5 
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tag. Dengan demikian kita mendapatkan empat versi. Paling 
masyhur di antaranya adalah jihaar, hijaar, ijhaar, dan ihjaar. 


Al Ismaili berkata, “Aku tidak pernah mendengar lafazh-lafazh 
ini pada satu pun di antara hadits-hadits,” kecuali pada hadits ini. 
Sementara Iyadh berkata, “Al Adzari dan As-Sijzi menyebutkan 
dalam riwayat Muslim dengan kata “ijhaar”. Al Farisi menyebutkan 
dengan lafazh “ihjaar” lalu di bagian akhirnya dia berkata, “Zuhair 
mengatakan dengan kata 'jihaar”.” Riwayat-riwayat ini berasal dari 
jalur Ibnu Sufyan dan Ibnu Abi Mahan dari Muslim. Namun, pada 


, ” 


yang lainnya dari jalur Ibnu Sufyan dari Zuhair disebutkan “hijaar'. 


Iyadh berkata, “Kata jihaar dan hijaar serta mujaaharah, 
semuanya benar dan bermakna muncul serta tampak. Dikatakan 
'jahara bi gaulihi” atau 'ajhara bi gaulihi” artinya menampakkan 
perkataannya serta memperdengarkannya. Dia berkata pula, “Adapun 
kata “al majaanah” hanya kesalahan saat penyalinan naskah. 
Meskipun maknanya juga tidak terlalu jauh dari konteks kalimat, 
karena “al maajin? adalah orang yang memasyhurkan urusannya dan 
| tidak peduli apa yang dia katakan atau orang katakan tentang dirinya.” 


| Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan yang tampak versi ini lebih 
kuat, karena perkataan yang disebutkan sesudahnya tidak diragukan 
oleh seorang pun berkenaan dengan “mujaaharah' (terang-terangan). 
| Maka pengulangannya tidak membawa faidah yang banyak. 
Sedangkan riwayat dengan kata “majaanah” memberi makna yang 
lebih. Maksudnya, orang yang menampakkan kemaksiatan, maka 
masuk kategori “mujjan' (pelawak). Sementara “majaanah' (melawak) 
tercela secara syara” maupun urf (kebiasaan). Maka orang yang 
menampakkan kemaksiatan terjerumus pada dua perkara yang 





terlarang, menampakkan maksiat dan menyerupai perbuatan para 
pelawak.” 


Iyadh berkata, “Adapun ihjaar artinya banyak berbicara dan 
mengucapkan kata-kata kotor lagi jorok. Ia dekat dengan makna 


294 — FATHUL BAARI 


na Sa Sa an 


"majaanah'. Seakan-akan juga merupakan perubahan dari kata jihaar 
atau jjhaar. Meskipun dari segi makna juga tidak terlalu jauh berbeda. 
Sedangkan kata hijaar, maka sangat jauh baik dari kata maupun 
makna, karena “hijaar” adalah gunung, atau tali yang digunakan 
mengikat kaki unta, atau suatu bundaran yang digunakan sebagai 
sasaran latihan membidik dengan tombak. Semua makna ini tidak 
tepat dengan konteks hadits di atas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, versi ini juga memiliki makna yang 
selaras dengan konteks hadits tersebut, karena terkadang dikatakan 
“hajara fii kalaamihi” atau “ahjara fii kalaamihi', artinya dia 
mengucapkan kata-kata kotor dalam pembicaraannya. Sama seperti 
Jahara dan ahjara. Apa-apa yang dibolehkan pada kata jahara maka 
dibolehkan pula pada kata hajara. Keberadaan kata hijaar yang 
digunakan dengan arti gunung atau selainnya tidak berkonsekuensi 
kata itu tidak memiliki makna lain. 


dx Kai (tadi malam). Ia adalah malam paling dekat yang telah 


berlalu dari saat perkataan diucapkan. Engkau katakan “Jagituhu al 
baarihah” (aku bertemu dengannya tadi malam). Asalnya dari kata 
baraha yang bermakna hilang. Sehubungan dengan perintah menutup 
aib diri telah disebutkan dalam satu hadits yang tidak sesuai kriteria 
Imam Bukhari. Ia adalah hadits Ibnu Umar yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, Ex Gb san Gi ya Ab A1 ia DA ia Kya 
& Am (Jauhilah oleh kalian kotoran-kotoran yang dilarang Allah. 


Barangsiapa terjerumus pada sesuatu darinya maka hendaklah dia 
menutupi dengan penutup Allah). Hadits ini diriwayatkan Al Hakim 
dan juga tercantum dalam kitab 41 Muwatha' dari mursal Zaid bin 
Aslam. 


Ibnu Baththal berkata, “Perbuatan menampakkan kemaksiatan 
termasuk meremehkan hak Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
shalih di kalangan kaum mukminin. Ini termasuk salah satu bentuk 
pembangkangan terhadap mereka. Maka menutupi hal itu terhindar 
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dari sikap meremehkan, karena kemaksiatan itu menghinakan 
pelakunya, mengharuskan ditegakkan had (hukuman yang kadarnya 
telah ditentukan), atau ta 'zir (hukuman yang jenis dan kadarnya belum 
ditentukan oleh syara”) bila tidak ada had. Jika telah terfokus kepada 
hak Allah, maka Dialah Dzat Yang Maha Mulia dan rahmat-Nya 
mengalahkan kemurkaan-Nya. Oleh karena itu, jika Dia menutupinya 
di dunia, maka tidak akan ditampakkannya di akhirat. Orang yang 
menampakkan kemaksiatan niscaya luput darinya semua perkara itu. 
Dari sini diketahui konteks penyebutan hadits “berbisik” setelah hadits 
“mujaaharah.” 


Timbul kemusykilan tentang kesesuaian hadits ini dengan 
judul bab, karena judul bab berkenaan dengan seorang mukmin 
menutupi aibnya sendiri. Sedangkan hadits berkenaan dengan 
perbuatan Allah menutupi dosa hamba-Nya. Jawabannya dikatakan, 
hadits sangat tegas mencela orang yang menampakkan kemaksiatan 
sehingga berkonsekuensi pujian bagi yang menutupinya. Disamping 
itu, perbuatan Allah menutupinya sangat tergantung kepada tindakan 
si mukmin menutupi aibnya sendiri. Barangsiapa sengaja 
memunculkan dan menampakkan kemaksiatan berarti telah membuat 
Tuhannya murka, maka Dia tidak akan menutupi atasnya. Sedangkan 
orang yang berusaha menutupi aibnya karena malu kepada Tuhannya 
dan juga manusia niscaya Allah akan menutupi dosanya. Dikatakan 
pula, Imam Bukhari menyebutkan hadits ini pada bab di atas untuk 
menguatkan madzhabnya, sesungguhnya perbuatan hamba diciptakan 
oleh Allah. 


3 Aa an) apa « (Dari Shafwan bin Muhriz). Dalam riwayat 
Syaiban dari Oatadah disebutkan, “Shafwan menceritakan kepada 
kami.” Hal ini sudah disitir pada tafsir surah Huud. Shafwan adalan 
Mazini berasal dari Bashrah. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini dan satu lagi yang sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan, dari Imran bin Hushain. 
Kedua hadits ini disebutkan Imam Bukhari pada sejumlah tempat 
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dalam kitab Shahihnya. 
SA da 33 af (Seseorang bertanya kepada Ibnu Umar). 


Dalam riwayat Hammam dari Oatadah yang disebutkan pada 
pembahasan tentang perbuatan aniaya dari Shafwan, dia berkata, tai 


Pn 


Oak SPT PS cl Pi Vi (Ketika aku sedang berjalan bersama Ibnu 


Umar, aku memegang tangannya). Dalam riwayat Sa'id dan Hisyam 
dari Gatadah di tafsir surah Huud disebutkan, (2 £ 3! Dae 2 21 Lai 
“3 Aj (Ketika Ibnu Umar thawaf maka ditampakkan seorang laki-laki 


kepadanya). Saya belum menemukan keterangan tentang nama orang 
yang bertanya. Akan tetapi mungkin dia adalah Sa'id bin Jubair 
seperti dikutip Ath-Thabarani melalui jalurnya, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Ibnu Umar, diceritakan kepadaku...” lalu disebutkan 
hadits selengkapnya. 


Gangaa HS (Bagaimana engkau mendengar). Dalam riwayat 
Sa'id dan Hisyam, ye3! 45 UV JW (Beliau berkata, “Wahai Abu 
Abdirrahman”). Ia adalah nama panggilan Abdullah bin Umar. 

SPN J Pr AI Iyo) Casa HS (Bagaimana engkau 
mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang berbisik). Najwaa 
(berbisik) adalah perkataan seseorang yang diperdengarkannya kepada 
dirinya sendiri dan tidak didengar oleh selainnya, atau diperdengarkan 


kepada orang lain dengan sangat rahasia tanpa didengar orang yang 
ada di sampingnya. 


Ar-Raghib berkata, “Kata 'nagjaituhu” artinya aku 
membisikkan kepadanya. Asalnya adalah engkau menyepi di najwah 
(tempat kosong) di permukaan bumi. Sebagian mengatakan ia berasal 
dari kata “an-najaat? (selamat). Maksudnya, engkau selamat 
menyembunyikan rahasiamu tanpa diketahui siapa pun. Bentuk kata 
“an-najwaa' adalah mashdar (infinitif). Namun, terkadang digunakan 
untuk kata sifat. Misalnya, “hum najwaa? (mereka berbisik). Maksud 
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“an-najwaa' di tempat ini adalah pembicaraan rahasia antara Tuhan 
dengan orang-orang yang beriman pada hari kiamat. Al Karmani 
berkata, “Perbuatan itu disebut “najwaa” (berbisik) sebagai lawan 
daripada pembicaraan dengan orang-orang kafir yang terang-terangan 
di hadapan semua ciptaan.” 

8 Ag Ket FX (Salah seorang kamu mendekat kepada 


Tuhannya). Dalam riwayat Sa'id bin Abi Arubah disebutkan, $& 
Ng ua ai padi (Seorang mukmin mendekat kepada Tuhannya). 
Maksudnya, mendekat kepada-Nya sebagai kemuliaan dan kedudukan 
yang tinggi. 

Pr wa (& (Hingga meletakkan penutup-Nya). Kanaf artinya 
sisi. Kanaf biasa juga digunakan dengan arti penutup, dan makna 
inilah yang dimaksud di tempat ini. Makna awal merupakan majaz 
bila dikaitkan dengan Allah, seperti dikatakan 'fulaan fi kanafi 
fulaan?, artinya si fulan dalam pemeliharaan dan penjagaan si fulan. 
Menurut Iyadh sebagian periwayat melakukan kekeliruan penyalinan 
naskah. Mereka menggunakan huruf ta" sebagai ganti nun. Versi yang 
menggunakan huruf “nun” didukung riwayat shahih bahwa dalam 
nukilan Sa'id bin Jubair disebutkan, 4 $ Us (Dijadikannya 
pada hijab-Nya). Lalu dalam riwayat Hammam ditambahkan, 0 jw3 
(dan tirainya). 

IIS Na celah J ya (Dia bertanya, “Engkau mengerjakan ini 
dan ini”). Dalam riwayat Hammam disebutkan, IG IS 5 OA 
(Dia bertanya, “Apakah engkau mengetahui dosa ini dan ini ?”). 
Kemudian dalam riwayat Sa'id dan Hisyam disebutakn, & LL 843 
(Dia membuatnya mengakui dosa-dosanya). Pada riwayat Sa'id bin 
Jubair disebutakn, BA Jyiih d3 Au doiig A3 Clukouo TA JA 


B Afi (Dia berkata padanya, “Bacalah lembaran-lembaran amalmu.” 


298 — FATHUL BAARI 


Dia pun membacanya. Lalu ditanyakan dosanya satu persatu. Dia 
berkata, — “apakah engkau mengetahui? “Apakah engkau 
mengetahui?”). 

N - 3 (Dia menjawab, “Ya”). Dalam riwayat Hammam 
ditambahkan, &5 cs! (Wahai Tuhan). Kemudian dalam riwayat Sa'id 
dan Hisyam disebutkan, & AH J sig (Dia berkata, “Aku mengetahui”). 


- 2 X0 ee 


padi wa mat uga 9 Uda IL JI OLS (Kemudian Dia 
berfirman, “Sungguh aku telah menutupinya atasmu di dunia dan Aku 
mengampuninya untukmu hari ini”). Dalam riwayat Sa” id bin Jubair 
disebutkan, Ie bai 3 Sad Ul Ud ni 3 “Isi Big Kai SAI 
& 2 D P3 (Dia menoleh ke kanan dan ke kiri. Maka Allah berfirman, 


“Tidak mengapa atasmu. Sungguh engkau Aku tutupi sehingga tidak 
ada yang mengetahui dosamu selain Aku”.). Hammam, Sa'id, dan 
Hisyam, menambahkan dalam riwayat mereka, dia DES dari 
(Maka diberikan kitab kebaikannya). Pada sebagian jalur riwayat 
Sa'id dan Hisyam disebutkan, csya8 (maka dilipat). Namun, lafazh ini 
keliru. Dalam riwayat Sa'id bin Jubair disebutkan, W Was KE Las 
(Pergilah sungguh Aku telah mengampuni untukmu). Dalam riwayat 
ketiganya disebutkan, Bls BS: Ui, (Adapun orang kafir dan 
munafik) sebagian mengatakan, D Ba, andi (Orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik). Sedangkan dalam riwayat Sa'id dan 
Hisyam disebutkan, 555 ipad! Yp SI u ra Se JII Gr, 
Geli & Ka Yi ang PP (Adapun orang kafir maka diseru 
dihadapan semua orang, “Mereka itu orang-orang yang mendustakan 
Tuhan mereka. Ketahuilah, laknat Allah atas orang-orang yang 
zhalim”). Sudah disebutkan pada tafsir surah Huud bahwa kata 


“asyhaad” merupakan bentuk jamak dari kata syaahid (saksi), juga 
jamak dari kata syahiid. 
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Al Muhallab berkata, “Pada hadits terdapat anugerah Allah 
terhadap hamba-hamba-Nya dengan menutup dosa-dosa mereka pada 
hari kiamat. Dia akan mengampuni dosa-dosa siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara mereka. Berbeda dengan pendapat mereka yang 
menerapkan ancaman untuk orang-orang yang beriman, karena pada 
hadits ini tidak dikecualikan dari orang-orang yang ditutupi dosa- 
dosanya kecuali orang-orang kafir dan munafik. Dimana mereka akan 
diseru dihadapan semua khalayak dengan laknat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari merasakan hal ini, 
maka dia menyebutkan hadits ini pada pembahasan tentang perbuatan 
aniaya bersama hadits Abu Sa'id, 3744 Iga JII ya Ogapall yaa 131 
do Aakiy NA AI 5 ATA BA IS EA IPA JUN 2 

Kl J3 (Apabila orang-orang beriman selamat dari neraka, maka 


mereka ditahan di jembatan antara surga dan neraka. Mereka saling 
membalas kezhaliman-kezhaliman di antara mereka di dunia. Hingga 
ketika mereka dibersihkan dan disucikan maka diizinkan bagi mereka 
untuk masuk surga). Hadits ini menunjukkan dosa-dosa yang ditutupi 
pada hadits Ibnu Umar adalah dosa antara hamba dan Tuhannya. 
Bukan kezhaliman antara sesama para hamba. Konsekuensi hadits 
mengatakan mereka butuh untuk saling membalas. Kemudian hadits 
tentang syafaat menunjukkan sebagian kaum mukmin pelaku dosa 
akan diadzab di neraka, lalu keluar darinya dengan sebab syafaat 
seperti telah dipaparkan pada pembahasan tentang iman. Keseluruhan 
hadits menunjukkan bahwa kaum mukminin yang berbuat maksiat 
akan terbagi dua pada hari kiamat. Pertama, kemaksiatannya antara 
dirinya dengan Tuhannya. Maka hadits Ibnu Umar menunjukkan 
bahwa bagian ini terbagi lagi menjadi dua kelompok. Salah satunya 
kemaksiatannya tertutup di dunia, maka inilah yang akan ditutupi 
Allah di hari kiamat, dan ini disebutkan secara tekstual. Kelompok 
lainnya adalah mereka yang menampakkan kemaksiatannya akan 
diperlakukan sebaliknya seperti diketahui dari makna kontekstual. 
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Kedua, kemaksiatannya antara dirinya dengan hamba-hamba Allah 
yang lain. Mereka juga terbagi kepada dua kelompok. Salah satunya 
adalah mereka yang keburukannya lebih banyak dibandingkan 
kebaikannya. Mereka ini dimasukkan dalam neraka, kemudian 
dikeluarkan darinya dengan sebab syafaat. Lalu kelompok lainnya 
yang sama antara keburukan dan kebaikan. Maka mereka tidak masuk 
surga hingga terjadi antara mereka saling membalas seperti 
ditunjukkan hadits Abu Sa'id. Semua ini berdasarkan apa yang 
ditunjukkan hadits-hadits shahih bahwa....! Allah melakukan 
berdasarkan pilihan-Nya, karena tidak ada kewajiban apapun bagi 
Allah dan Dia melakukan apa yang Dia kehendaki kepada hamba- 
hamba-Nya. 


61. Angkuh/Sombong 


Try 5 uls dam PS malas (JL Mata db 


Mujahid berkata, “Memalingkan lambungnya artinya angkuh 
kepada dirinya.” “ithfihi artinya lehernya. 


Pn NE aa aa 22 8 Ih 0. ? P3 0. 0 TS 2 0... 
Y) SJ play WA elo 08 GA ag oa ng 
39 BB na ya YK Jab SA 


SEA ae ES Yayat al 


6071. Dari Haritsah bin Wahb Al Khuza'i, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “Maukah kamu aku beritahu tentang penghuni 
surga? Semua yang lemah dan sangat lemah. Kalau bersumpah atas 
Allah niscaya Dia menunaikannya. Maukah kamu aku beritahu 


' Terdapat bagian yang kosong pada naskah asli. 
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tentang penghuni neraka? Semua yang kaku, kasar, dan angkuh.” 


aa 


6072. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik dia 
berkata, “Pernah ada seorang perempuan di antara perempuan- 
perempuan Madinah memegang tangan Nabi SAW, lalu membawanya 
kemana dia kehendaki.” 


Keterangan Hadits: 


Ar-Raghib berkata, “Kata kibr, takabbur, dan istikbaar 
memiliki makna yang tidak jauh berbeda. Kibr (angkuh/sombong) 
adalah keadaan dimana seseorang merasa takjub dengan dirinya. Dia 
melihat dirinya lebih hebat dari selainnya. Kondisi paling buruk 
adalah dia merasa hebat atas Tuhannya dengan cara menolak 
menerima kebenaran dan tidak mau tunduk dalam tauhid dan ketaatan. 
Sikap angkuh ini lahir karena dua hal. Pertama, perbuatan-perbuatan 
yang baik melebihi kebaikan orang lain. Atas dasar ini maka Allah 
disifati “Al Mutakabbir” (Maha Angkuh). Kedua, memaksakan diri 
untuk itu dan membebani dengan apa yang tidak ada padanya. Ini 
adalah sifat manusia secara umum seperti firman-Nya dalam surah Al 


o- A4 


Mukmin ayat 35, /£ Ka cab JS Je das WS (Demikianlah 
Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang- 


wenang). 


Al Ghazali berkata, “4! Kibr (angkuh) terbagi menjadi dua: 
Apabila tampak pada anggota badan maka disebut takabbur 
(sombong), dan jika tidak tampak maka dikatakan, pada dirinya ada 
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sifat kibr (angkuh). Sikap “angkuh' membutuhkan pihak yang 
diungguli dan apa yang menjadi keunggulannya. Di sini terpisah 
antara angkuh dan ujub (bangga dengan diri sendiri). Barangsiapa 
yang tidak dicipta kecuali sendirian maka yang terbayangkan dia akan 
memiliki sifat “ujub (bangga dengan dirinya sendiri( tapi tidak 
menjadi takabbur (angkuh). 

KB) Alap eka Dyah dilas (JO alas Ju (Mujahid 
berkata, “Memalingkan lambungnya, angkuh pada dirinya.” TIthfihi 
artinya lehernya). Bagian dinukil Al Firyabi dengan sanad yang 
maushul dari Warga”, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata 
tentang firman Allah, “das Pu (Memalingkan lambungnya), yakni 
lehernya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4das (56 (memalingkan 
lambungnya), yakni angkuh kepada dirinya. Kemudian dari OGatadah 
dia berkata, “Memalingkan lehernya.” Sementara dari As-Sudi, M5 
alas, yakni berpaling dengan kebesarannya. Dari Abu Shukhair Al 
Madani, dia berkata: Muhammad bin Ka'ab berkata, “Dia adalah laki- 
laki yang mengatakan, “Ini sesuatu yang aku lipat kakiku padanya', 
maka 'ithf artinya kaki.” Abu Shukhair berkata, “Orang Arab 
menggunakan kata 'ithf untuk menyebut leher.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Mujahid bahwa ayat itu 
turun berkenaan dengan An-Nadhr bin Al Harits. 


Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama adalah 
Haritsah bin Wahab yang telah dijelaskan pada tafsir surah Nuun. 
Maksud penyebutannya terdapat pada pensifatan orang angkuh 
sebagai penghuni neraka. 


2. o Pi 2 8. 
siari IS SE Yah S1 VI (Maukah kamu aku beritahu 


penghuni surga? Semua yang lemah). Kata “kullu” diberi tanda 
dhammah karena selangkapnya adalah, “hum kullu dha 'ifin.... 


Hadits kedua adalah hadits Anas yang diriwayatkan melalui 
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Muhammad bin Isa, dari Husyaim, dari Humaid Ath-Thawil. 
Muhammad bin Isa dikenal dengan nama Ibnu Ath-Thaba”. Dia adalah 
Abu Ja'far Al Baghdadi yang pernah menetap di Azanah. Dia seorang 
yang tsigah (terpercaya) dan sangat mengetahui seluk beluk hadits 
Husyaim. Sampai Ibnu Al Madini berkata, “Aku mendengar Yahya 
Al Oaththan dan Ibnu Mahdi menanyainya tentang hadits Husyaim.” 
Abu Hatim berkata, “Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba' 
menceritakan kepada kami dan dia seorang yang tsigah (terpercaya) 
lagi amanah.” Lalu dia mengunggulkannya dibandingkan saudaranya 
Ishag bin Isa. Sementara Ishag bin Isa lebih banyak meriwayatkan 
hadits dibanding Muhammad. Abu Daud berkata, “Dia mendalami 
fikih dan menghapal sekitar 40 ribu hadits. Dia meninggal tahun 224 
H.” Abu Daud menukil riwayat darinya tanpa perantara. Adapun At- 
Tirmidzi di kitab Asy-Syama'il dan An-Nasa'i meriwayatkan darinya 
melalui perantara. Saya (Ibnu Hajar) tidak melihat riwayatnya dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini dan satu tempat lagi pada 
pembahasan tentang haji. 


6. 


SS 3 Kaban Ju, (Muhammad bin Isa berkata). Hammad 


berkata, “Saya tidak melihat pada satu pun di antara naskah Shahih 
Bukhari penegasannya (Bukhari) mendengar langsung darinya.” 
Sementara Abu Nu'aim berkata setelah mengutip hadits ini, “Imam 
Bukhari menyebutkannya tanpa riwayat.” Adapun Al Ismaili berkata, 
“Bukhari berkata, Muhammad bin Isa berkata..., lalu menyebutkan 
tanpa menukil sanad.” Begitu pula Abu Nu'aim tidak menemukan 
sanad lain baginya. Dia mengutip dalam kitabnya Al Mustakhraj 
melalui Imam Bukhari. Tampaknya dia lalai akan keberadaan hadits 
ini dalam Musnad Ahmad. Sungguh Imam Ahmad telah menukilnya 
melalui Husyaim (guru Muhammad bin Isa). Hanya saja Imam 
Bukhari tidak mengutipnya dari Ahmad bin Hambal karena dalam 
riwayat Muhammad bin Isa terdapat penegasan Humaid telah 
mendengar langsung dari gurunya, karena dalam riwayatnya dikatakan 
dari Husyaim, “Humaid mengabarkan kepada kami, dari Anas”, 
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sementara Humaid seorang mudallis (orang menyamarkan riwayat). 
Imam Bukhari hanya menyebutkan hadits-haditsnya yang terdapat 
penegasan dia mendengar langsung. 


Dah el H4 Hk3 (Dia membawanya kemana dia suka). 
Dalam riwayat Ahmad disebutkan, xv Gd « Kira) (Dia 
membawanya untuk keperluannya). Dia mengutip pula dari Ali bin 
Zaid dari Anas, A1 Jay 3g AAS sad Tadi JT WN) La BAB SU) 


ore 9 


Dela ea 4 Lali & Uu Ga Sg LA Wi aa 4 dala Ai Ke (Terkadang 


seorang perempuan budak di antara perempuan-perempuan budak di 
Madinah datang dan memegang tangan Rasulullah SAW. Beliau tidak 
menarik tangannya dari tangan perempuan itu hingga perempuan 
tersebut membawanya kemana dia kehendaki). Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah melalui jalur ini. Maksud 
“memegang tangan' di sini adalah konsekuensinya, yaitu sikap lembut 
dan patuh. Hadits ini mengandung berbagai macam bentuk yang 
menunjukkan sikap tawadhu”. Pertama, penyebutan “perempuan” dan 
bukan “laki-laki”. Kedua, penyebutan “perempuan budak? dan bukan 
“perempuan merdeka”. Ketiga, penyebutan perempuan secara umum 
yang bermakna perempuan mana saja. Keempat, penyebutan “kemana 
dia kehendaki” yang menunjukkan tempat mana saja. Penggunaan kata 
'memegang' menunjukkan puncak pengaturan hingga meski 
keperluannya di luar kota Madinah dan dia butuh bantuan dari beliau. 
Hal 'ini menunjukkan tambahan akan tawadhu'nya serta 
keterbebasannya dari semua jenis keangkuhan. 


Sehubungan celaan sifat angkuh dan pujian tawadhu” telah 
disebutkan dalam sejumlah hadits. Paling shahih di antaranya adalah 
riwayat Imam Muslim dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, Je! 3) - Jas AS 853 Jlata dab (DOS ya All JG Y 
GA Katy Ga Ag Ae HI ata Hary Cam Ko BAG DI Ld (Tidak 


akan masuk surga barangsiapa dalam hatinya ada keangkuhan 
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sebesar dzarrah. Dikatakan, “Sesungguhnya seseorang ingin 
pakaiannya bagus dan sandalnya bagus.” Beliau bersabda, “Angkuh 
adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia”). 
Diriwayatkan pula oleh Imam Al Hakim, 2231 63333 Gal ji aa SI 
(Keangkuhan adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia). 
Orang yang bertanya pada hadits ini mungkin Tsabit bin Oais. Ath- 
Thabarani meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari Tsabit bahwa 
beliau bertanya tentang itu. Begitu pula dia kutip dari Sawad bin Amr 
bahwa dia juga menanyakan perkara tersebut. Abd bin Humaid 
mengutip dari hadits Ibnu Abbas, yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, ORA LOG TA Wp AN Ge UI Ly Lai padi op ai YK 
Ba syg Oi Gali gd dit ea Jen LA LKS Ju Jr Je Wo 
Hina Ha Loli 3 male AD B3 PB li si BI ih 
(angkuh adalah masa bodoh terhadap kebenaran dan merendahkan 
manusia. Dia berkata, “Wahai Nabi Allah, apakah itu?” Beliau 
bersabda, “Bermasa bodoh adalah engkau memiliki harta pada 
seseorang lalu dia mengingkarinya. Kemudian ada yang 
menasehatinya agar bertakwa kepada Allah tapi dia tidak mau. 
Sedangkan merendahkan orang adalah seseorang datang dengan 
panjang lehernya' dan bila melihat orang-orang lemah dan fakir 
niscaya tidak memberi salam kepada mereka dan tidak duduk dengan 
mereka karena merendahkan mereka”). At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah —dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim— 
meriwayatkan dari Tsauban, dari Nabi SAW, 4S 32 184 P3 Ol Ya 
ind J3 Parigi d hrg (Barangsiapa meninggal dan dia terbebas dari 
keangkuhan serta mencuri rampasan perang dan utang niscaya masuk 


surga). Imam Ahmad dan Ibnu Majah -dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban- meriwayatkan dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, W ah uya 


, 2. 
! 2 ? 1 PPN WN Tof 3 A Ito0 2 Ge Tea NY IL Teen 
AN Ak An AN Ie Si Lag ine Sel BAN Aki SP 13 AI AS 13 
, 


Cola diitat Sd Akan & 1853 (Barangsiapa merendah untuk Allah satu 
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derajat niscaya Allah mengangkatnya satu derajat hingga Allah 
menjadikannya tertinggi di tempat tertinggi. Barangsiapa angkuh atas 
Allah satu derajat maka Allah merendahkannya satu derajat hingga 
menjadinnya terendah di tempat paling rendah). Ath-Thabarani 
meriwayatkan di kitab Al Ausath dari Ibnu Umar, dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, 3s al Dj JII OKI FI OP GG SU (auhilah 
sikap angkuh. Sesungguhnya angkuh berada pada seseorang dan 
menjadi beban atasnya). Para periwayat hadits ini tsigah (terpercaya). 
Ibnu Baththal menyebutkan dari Ath-Thabari bahwa maksud kibr 
(angkuh) pada hadits-hadits ini adalah kufur, berdasarkan kalimat 
“atas Allah”. Kemudian dia berkata, “Tidak diingkari menjadi bagian 
kibr (angkuh) sikap angkuh terhadap selain Allah. Bahkan ia tidak 
keluar dari makna yang kami katakana, sebab orang yang angkuh 
terhadap Tuhannya tentu sikap merendahkan manusia lebih daripada 
itu.” 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Iyadh bin Hammad 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, (ad 3 & Kop Of dl SIA 0) 
Jt 33 Se (Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian 


tawadhu, hingga seseorang tidak berbuat aniaya terhadap orang 
lain). 


Perintah untuk tawadhu mencakup larangan angkuh karena 
keduanya berlawanan. Ia mencakup kufur dan selainnya. Kemudian 
terjadi perbedaan tentang penafsiran hadits-hadits tersebut sehubungan 
dengan seorang muslim. Dikatakan, dia tidak masuk surga bersama 
orang-orang yang awal memasukinya. Sebagian mengatakan, mereka 
tidak masuk surga tanpa ada pembalasan atas perbuatan mereka. Ada 
yang mengatakan balasannya adalah tidak masuk surga namun bisa 
saja Allah memberi ampunan. Ada yang berpendapat hadits ini 
disebutkan dalam konteks pencegahan dan kecaman. Tetapi makna 
zhahirnya tidak dimaksudkan. Sebagian mengatakan bahwa maknanya 
adalah tidak masuk surga pada saat di hatinya masih ada keangkuhan. 
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Pendapat ini disebutkan oleh Al Khaththabi dan dilemahkan oleh An- 
Nawawi, karena hadits itu disebutkan untuk mencela keangkuhan dan 
pelakunya. Bukan untuk menjelaskan keadaan penghuni surga 
memasuk surga. Ath-Thaibi berkata, “Redaksi hadits berkonsekuensi 
bahwa kata kibr (angkuh) berlaku untuk mereka yang melakukan 
kemaksiatan, sebab jawaban itu dapat dirinci, jika menggunakan 
hiasan untuk menampakkan nikmat Allah maka diperbolehkan atau 
disukai, sedangkan jika untuk keangkuhan yang dapat menolak 
kebenaran dan merendahkan manusia serta menghalangi dari jalan 
Allah, maka ia tercela. 


62. Tidak Berbicara Ketika bertemu 


2. | PE TP Pe 3 P2 Pa “ y - oz 
SPA AO EP Ia Veda Io SI IA JP, 


ps 


C- 
Gn 


Dan sabda Rasulullah SAW, “Tidak halal bagi seseorang 
untuk meninggalkan (mendiamkan) saudaranya lebih dari tiga 
malam.” 


13 PA TN NI PEN Sa o 302.9. 3. Id Tana e 
3) SS Cal yA Jill! oa IL Ga NN ang Je, 
Pe ranDan 


Kate S1 AI Ah ab LA ah Kue Ai 


“ 
0 81 


AG sanae Abi elsa Isu MN X3 ol oihb 
Tt AAN - PE SN ar PAN RT Na Sa 
AS AJE SAS JB GA Il dada VA ANE 
3 Aa KE Pos KA oi Bak RAN ? £ re V3 ae 
AN SA ala LA AP ASIN Ol dea ja HE 
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2 On Tebo. 20 ..o 4 
CI J8, aga & up Ui OT AS BER TGI Pa 
He ad pe bye Kai 


KE & Lean SIA ab A6 BT jab abs 
UG jati SG Tega sa NI YLS He Ie 
of Ia Nge Ss LI ai "Au as A6 AI ur 
KIS GE Mi Per) ON J3 3 Ula — al aah 
LN GOA PEN KE) Aina Gaby «UI BIG GA, 


BB. 


B UB gi aa ab RA Pn di talk 
JS Bp AL AN Ol pel Ini SB dopah 32 sale 
BS Babi BA, eyang apa 
Sdri jeda Jaa ANN ai P3 IE S5 


Ka Ig EH z 29 cd 


Aa: , eng San Op Li nt PT 
Naa ab If Keran 


6073-6074-6075. Dari Az-Zuhri, dia berkata: diceritakan 
kepadaku oleh Auf bin Malik bin Ath-Thufail, dia adalah Ibnu Al 
Harits, dan dia adalah saudara laki-laki Aisyah (istri Nabi SAW) dari 
pihak ibunya, sungguh diceritakan kepada Aisyah bahwa Abdullah bin 
Az-Zubair berkata tentang penjualan atau pemberian yang diberikan 
Aisyah, “Demi Allah, hendaknya Aisyah berhenti atau aku akan 
mencegahnya membelanjakan harta.” Aisyah berkata, “Apakah dia 
mengatakan ini?” Mereka berkata, “Benar.” Dia berkata, “Ia untuk 
Allah, aku memiliki nadzar untuk tidak akan berbicara dengan Ibnu 
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Az-Zubair selamanya.” Lalu Ibnu Az-Zubair meminta syafaat 
kepadanya ketika hal itu berlangsung lama. Aisyah berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan menerima syafaat siapapun untuknya dan aku 
tidak akan melanggar nadzarku.” Ketika keadaan itu telah cukup lama 
bagi Ibnu Az-Zubair, dia berbicara kepada Al Miswar bin Makhramah 
dan Abdurrahman bin Al Aswad bin Abdi Yaghuts -keduanya dari 
bani Zuhrah- seraya berkata kepada keduanya, “Aku memohon 
kepada kalian berdua atas nama Allah, hendaknya kalian berdua 
memasukkan aku kepada Aisyah, sesungguhnya tidak halal baginya 
bernadzar memutuskan hubungan denganku.” Al Miswar dan 
Abdurrahman membawanya dan keduanya memakai mantel, sampai 
keduanya minta idzin kepada Aisyah dan berkata, “Keselamatan 
atasmu dan rahmat Allah serta keberkahan-Nya, apakah kami boleh 
masuk?” Aisyah berkata, “Masuklah kalian.” Mereka berkata, 
“Apakah kami semua?” Aisyah berkata, “Ya, masuklah kalian 
semua.” Sementara dia tidak tahu bahwa Ibnu Az-Zubair bersama 
keduanya. Ketika mereka telah masuk, Ibnu Az-Zubair masuk ke balik 
hijab dan merangkul Aisyah dan mulai memohon kepadanya sambil 
menangis, lalu Al Miswar dan Abdurrahman memohon kepadanya 
agar mau berbicara dengan Abdullah serta menerima permintaan 
maafnya. Keduanya berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW —-seperti 
telah engkau ketahui— melarang mendiamkan saudaranya ketika 
bertemu. Sungguh tidak halal bagi seorang muslim meninggalkan 
(mendiamkan) dengan saudaranya melebihi tiga malam.” Ketika 
mereka telah banyak memberikan peringatan dan upaya maka Aisyah 
mulai mengingatkan keduanya sambil menangis seraya berkata, 
“Sungguh aku telah bernadzar, dan nadzar itu keras.” Namun 
keduanya terus menerus mengingatkannya hingga dia mau berbicara 
dengan Ibnu Az-Zubair. Lalu Aisyah memerdekan empat puluh budak 
untuk menebus nadzarnya. Dia biasa mengingat nadzarnya sesudah 
itu, maka dia menangis hingga air matanya membasahi kerudungnya. 
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6076. Dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian saling membenci, 
Jangan saling mendengki, jangan saling membelakangi (bermusuhan), 
dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal 
bagi seorang muslim meninggalkan (mendiamkan) saudaranya lebih 
dari tiga malam.” 


ta 2, Ya ET . P4 Po. - o Ti janta 
Al al Sy) Ol GBU Lt AAU ng up be La 
9 NG 2. Ea Ne SP Ph uga o” 
DUEL JI SU Bp oli Gang Ol JAS JS V IE Al ala 
" “s Lo 9 aa Guan | OX 0 
DAU TA CSI am dh G0 en NAD Op A3 
6077. Dari Atho bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Ayyub Al 
Anshari, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Tidak halal bagi 
seorang laki-laki meninggalkan (mendiamkan) saudaranya lebih dari 
tiga malam. Keduanya bertemu lalu yang satu berpaling dan yang 
satu berpaling. Sebaik-baik di antara keduanya adalah yang memulai 
mengucapkan salam.” 


Keterangan Hadits: 

Hijrah artinya seseorang tidak mau berbicara dengan orang 
lain jika keduanya bertemu. Asal artinya adalah meninggalkan, baik 
perbuatan maupun perkataan. Dalam bab ini tidak dimaksudkan 
meninggalkan negeri tempat tinggal, sebab yang demikian telah 
disebutkakn hukumnya. 
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JS SI Ip AE Pagi DI YAI deg V dag EA ella GAN dis 
(Dan sabda Nabi SAW, “Tidak halal bagi seseorang meninggalkann 
(mendiamkan| saudaranya lebih dari tiga malam”). Hadits ini telah 
dinukil oleh Imam Bukhari dengan sanad yang maushul pada bab di 
atas dari Abu Ayyub. Maksud di tempat ini adalah untuk menjelaskan 
bahwa cakupannya yang umum dikhususkan bagi siapa yang 
mendiamkan saudaranya tanpa alasan yang benar. An-Nawawi 
berkata, “Para ulama berkata, diharamkan mendiamkan sesama 
muslim lebih dari tiga malam berdasarkan nash, dan dibolehkan 
selama tiga malam berdasarkan mafhum (makna kontekstual). Hanya 
saja dimaafkan bagi seseorang dalam hal itu karena manusia secara 
tabiat memilik sifat marah. Maka ditolelir selama masa itu untuk 
kembali dan menghilangkan faktor yang membuatnya berbuat 
demikian.” Sementara Abu Al Abbas Al Ourthubi berkata, “Waktu 
yang dijadikan dasar adalah tiga malam. Hingga bila seseorang 
memulai di siang hari maka dihitung mulai malamnya. Lalu batas 
pemberian maaf berakhir dengan berakhirnya malam ketiga.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, memastikan berpegang kepada 
malam dan bukan siang merupakan sikap yang kaku. Telah disebutkan 
pada bab “Apa yang Dilarang dari Saling Mendengki” dalam riwayat 
Syu'aib, dari hadits Abu Ayyub, ati TU (tiga hari). Maka yang 
dijadikan pegangan bahwa masa yang diperbolehkan adalah tiga hari 
beserta malam-malamnya. Apabila disebutkan “malam” maka 
maksudnya dengan siangnya. Begitu pula bila disebut “siang' maka 
maksudnya adalah dengan malamnya. Dengan demikian, yang 
dijadikan pedoman adalah berlalunya tiga hari beserta malam- 
malamnya. Misalnya, jika dimulai sesudah Zhuhur di hari Sabtu, maka 
akhirnya adalah saat Zhuhur hari Selasa. Namun, mungkin juga 
setengah hari itu dihilangkan dan perhitungan dimulai dari awal 
malam atau awal siang. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 
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Pertama, dalam hadits ini terdapat lafazh marfu' yang 
disampaikan tiga sahabat, selebihnya dari mereka, sementara dari 
sahabat yang keempat mauguf. 


Ke AI gi Ah Jaa 4 IP sis (Auf bin Ath-Thufail 
menceritakan kepadaku dan dia adalah anak saudara Aisyah). 
Demikian disebutkan An-Nasafi dan Abu Dzar. Adapun selain 
keduanya dan juga dinukil Ahmad dari Abu Al Yaman (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, “Auf bin Malik bin Ath- 
Thufail, dan dia adalah anak saudara laki-laki Aisyah dari pihak ibu.” 
Al Ismaili meriwayatkannya dari Ali bin Al Madini melalui Al 
Auza'i, Shalih bin Kaisan, dan Ma'mar, ketikanya dari Az-Zukri. 
Dalam riwayat Al Auza'i dari Az-Zuhri disebutakn, “Diceritakan 
kepadaku oleh Ath-Thufail bin Al Harits, dan dia berasal dari Azd 
Syanu'ah, dan dia adalah saudara laki-laki Aisyah dari pihak ibunya 
Ummu Rumman.” Sementara dalam riwayat Shalih disebutakn, 
“Diceritakan kepadaku oleh Auf bin Ath-Thufail bin Al Harits dan dia 
adalah anak saudara laki-laki Aisyah dari pihak ibunya.” Sedangkan 
dalam riwayat Ma'mar, “Auf bin Al Harits bin Ath-Thufail.” 


Ali bin Al Madini berkata, “Demikian mereka berbeda dan 
yang benar menurutku -dan ini yang terkenal- adalah Auf bin Al 
Harits bin Ath-Thufail bin Sakhbarah.” Dia berkata pula, “Bapaknya 
Ath-Thufail adalah yang meriwayatkan hadits Abdul Malik bin 
Umair, dari Rub'i bin Hirasy, darinya.” Maksudnya hadits, G 15 9 

SU ay AN sb (Jangan katakan apa yang dikehendaki Allah dan 
dikehendaki fulan). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. Begitu juga diriwayatkan Ahmad dari Ma'mar dan Al Auza'i. 
Ibrahim Al Harbi berkata dalam kitab An-Nahyu 'an Al Hijran, setelah 
menyebutkan melalui jalur Ma'mar, Syu'aib, Shalih, dan Al Auza'i 
seperti terdahulu, dan dari jalur Abdurrahman bin Khalid bin Musafir 
dari Az-Zuhri, dari Auf bin Al Harits bin Ath-Thufail, dan dari An- 
Nu'man bin Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Al Miswar, “Ini 
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adalah kekeliruan.” Lalu dia berkata lagi, “Demikian pula Al Auza'i 
telah keliru ketika mengatakan “Ath-Thufail bin Al Harits”, dan Shalih 
ketika mengatakan, “Auf bin Ath-Thufail bin Al Harits'. Sedangkan 
Ma'mar dan Abdurrahman bin Khalid telah tepat ketika mengatakan, 
“Auf bin Al Harits bin Ath-Thufail”.” Setelah itu dia berkata, “Adapun 
menurutku, Al Harits bin Sakhbarah Al Azdi datang ke Makkah 
bersama istrinya Ummu Ruman binti Amir Al Kinaniyah, lalu dia 
bersekutu dengan Abu Bakar Ash-Shiddig. Setelah Al Harits wafat, 
maka istrinya (Ummu Ruman) dinikahi Abu Bakar dan melahirkan 
anak Abdurrahman serta Aisyah. Ummu Ruman memiliki anak dari 
Al Harits yanga bernama Ath-Thufail bin Al Harits. Dialah yang 
dikatakan saudara Aisyah dari pihak ibunya. Selanjutnya Ath-Thufail 
mendapatkan anak yang diberi nama Auf. Dia sempat menerima 
riwayat dari Aisyah selain hadits ini. Dia pula yang menjadi guru Az- 
Zuhri dalam riwayat ini.” Atas dasar ini maka yang tepat dalam 
penyebutan nama dan nasabnya adalah Shalih bin Kaisan. Sedangkan 
Ma'mar dan Abdurrahman bin Khalid telah membaliknya. Versi 
pertama itu pula yang dinyatakan benar oleh Ali bin Al Madini. 


Selanjutnya terjadi perbedaan pada Al Auza'i. Riwayat yang 
disebutkan Al Harbi dari Al Auza'i adalah riwayat Al Walid bin 
Muslim. Adapun Al Ismaili menyebutkan dari Ibnu Katsir dari Al 
Auza'i selaras dengan riwayat Ma'mar dan Ibnu Khalid. Sementara 
Syu'aib dalam riwayat Ahmad telah membalik penyebutan Al Harits 
dan menamainya Malik, lalu dia menghapusnya dalam riwayat Abu 
Dzar sehingga menjadi tepat dan tidak menyinggung nama kakeknya. 
Imam Al Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari 
Abdurrahman bin Khalid, sama seperti itu. Apabila hal ini sudah jelas 
maka diketahui bahwa yang dipastikan Ibnu Al Atsir di kitab Jami' Al 
Uhsul bahwa dia adalah Auf bin Malik bin Ath-Thufail, ternyata 
kurang tepat. Perbedaan di atas semuanya dalam menentukan nama 
periwayat hadits ini dari Aisyah serta nasabnya kecuali riwayat An- 
Nu'man bin Rasyid yang digolongkan syadz (menyalahi yang umum). 
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Hal itu karena dia membalik guru Az-Zuhri dan menjadikannya 
Urwah bin Az-Zubair. Padahal yang akurat adalah riwayat mayoritas. 
Meski demikian hadits ini juga memiliki sumber dari Urwah seperti 
sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan keutamaan Ouraisy, 
tetapi ia bukan melalui riwayat Az-Zuhri. 


UI IL af (Sesungguhnya diceritakan kepada Aisyah). 


Demikian dikutip mayoritas. Sementara dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan, && (menceritakan kepadanya), tetapi versi pertama 


lebih shahih. Menguatkannya apa yang tercantum dalam riwayat Al 
Auza'i, “Sesungguhnya Aisyah sampai padanya.” Adapun dalam 
riwayat Ma'mar disebutkan kedua versi itu. Kemudian disebutkan 
juga dalam riwayat Shalih, “Menceritakan kepadanya.” 


ane Abel sbg Yi & $ (Sehubungan penjualan atau 
pemberian yang diberikan Aisyah). Dalam riwayat Al Auza'i 
dikatakan, “Sehubungan pemukiman beliau yang dijualnya. Maka 
Abdullah bin Az-Zubair marah dengan sebab penjualan pemukiman 
itu.” 

LiI6 “rd (Hendaklah Aisyah berhenti). Dalam riwayat Al 


Auza'i ditambahkan, “Dia berkata, “Ketahuilah demi Allah, 
hendaknya Aisyah berhenti menjual tanahnya.” Riwayat ini 
menafsirkan apa yang belum disebutkan secara jelas dalam riwayat 
selainnya. Begitu pula apa yang terdahulu dalam pembahasan 
keutamaan Ouraisy melalui Urwah, dia berkata, “Biasanya Aisyah 
tidak menahan sesuatu. Apa yang datang kepadanya dari rezeki Allah 
niscaya disedekahkannya.” Tetapi ia tidak bertentangan dengan 
riwayat di tempat ini, karena bisa saja Aisyah menjual sebidang tanah 
miliknya untuk disedekahkan. Adapun kalimat, G8 A3 3 1453 
(hendaklah berhenti atau aku akan mencegahnya membelanjakan 


9. 
&.. 
ud 


harta), juga menafsirkan redaksi pada riwayat Urwah, Ie is of aa 
Lau (Patut untuk menghalangi keinginannya). 
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KT II gl BII j5 (ja Ah (Demi Allah, aku memiliki 
nadzar untuk tidak akan berbicara dengan Ibnu Az-Zubair 
selamanya). Dalam riwayat Abdurrahman bin Khalid, “Satu kalimat 
selamanya.” Sementara dalam riwayat Ma'mar, “Dengan satu 
kalimat.” Kemudian dalam riwayat Al Ismaili dari Al Auza'i kata 
“selamanya” diganti dengan kalimat, 455 3 pdh AI (& (hingga 
kematian memisahkan antara aku dengannya). Ibnu At-Tin berkata, 
“Lafazh “bahwa aku tidak berbicara”, artinya aku bernadzar jika 
berbicara dengannya...” Pada sebagian riwayat tidak mencantumkan 
kata “tidak”. Versi ini yang dijadikan oleh Al Karmani dalam 
penjelasannya. Dia berkata, “Inilah yang sesuai dengan riwayat 
tentang keutamaan guraisy, ls o| TU PG a (Demi Allah, atasku 


nadzar jika berbicara dengannya).” Atas dasar ini maka nadzar terkait 
pada pembicaraan dengan Ibnu Az-Zubair. Bukan berarti dia 
bernadzar untuk tidak berbicara dengan Ibnu Az-Zubair saat itu juga. 


Band IP aa H3 oil gila (Ibnu Az-Zubair meminta 
syafaat (dari orang-orang) untuk (mendamaikannya dengan) Aisyah 
ketika hal itu telah lama). Demikian dinukil mayoritas periwayat. 
Sementara dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al Mustamli disebutkan 
kata afazh, (4 (hingga) sebagai ganti cw (ketika). Tetapi versi 


pertama yang benar. Tercantum dalam riwayat Ma'mar menurut versi 
yang benar. Kemudian ditambahkan dalam riwayat Al Auza'i, “Telah 
berlalu lama sikap Aisyah yang mendiamkannya. Maka Allah 
mengurangi untuknya dengan sebab itu dalam segala urusannya 
sehingga dia minta syafaat dari setiap orang yang layak untuk 
menjadikan Aisyah menerimanya kembali.” Pada riwayat lain 
disebutkan, “Dia minta syafaat (pertolongan) dari orang-orang untuk 
mendamaikannya namun tidak diterima.” Dalam riwayat 
Abdurrahman bin Khalid, “Ibnu Umar minta syafaat kepada kaum 
muhajirin.” Ibrahim Al Harbi meriwayatkan dari Humaid bin Oais bin 
Abdullah bin Az-Zubair -lalu disebutkan serupa dengan kisah ini- dia 
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berkata, “Dia minta syafaat dari Ubaid bin Umair untuk 
mendamaikannya dengan Aisyah. Ubaid berkata, “Mana hadits yang 
engkau ceritakan kepadaku bahwa Nabi SAW melarang puasa 
(menahan) lebih dari tiga hari”.” 


Kefad BII diy Y IS (Beliau berkata, “Tidak, demi Allah, 
aku tidak menerima syafaat seorang pun tentangnya”). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan kata 'W! (selamanya) sebagai ganti 
asi (seorang pun). Kedua kata ini dikumpulkan dalam riwayat 
Abdurrahman bin Khalid. Begitu juga dalam riwayat Ma'mar. 

& yu S Ii Y, (Aku tidak melakukan pelanggaran kepada 
nadzarku). Dalam riwayat Ma'mar disebutakn, & pt de SY (Dan 
aku tidak melanggar nadzarku). Sementara dalam riwayat Al Auza'i, 
“Dia berkata, & «1 Y Ar (Demi Allah, aku tidak akan berbuat dosa 


dengan sebabnya). Maksudnya, dengan sebab nadzarnya, atau dengan 
sebab Ibnu Az-Zubair. 
Ha Of GARIN E) TAS oh oa IS HN ol de Wb Ye ui 
3,2) — op eR) Li XS y (Ketika hal itu telah terasa sangat lama 
bagi Ibnu Az-Zubair, maka dia berbicara dengan Al Miswar serta 
Abdurrahman bin Al Aswad bin Abdu Yaghuts. Keduanya berasal dari 
suku Zuhrah). Adapun Al Miswar adalah Ibnu Makhramah bin Naufal 
bin Uhaib bin Zuhrah bin Kilab. Sedangkan Abdurrahman, maka 
kakeknya adalah Yaghuts. Dia adalah Ibnu Wuhaib bin Abdi Manaf 
bin Zuhrah. Nasabnya bertemu dengan Al Miswar pada Abdu Manaf 
bin Zuhrah. Wuhaib dan Uhaib adalah dua saudara. Al Aswad 
meninggal sebelum hijrah dan tidak sempat memeluk Islam. Ketika 
Nabi SAW wafat Abdurrahman masih kecil. Oleh karena itu, dia 
disebutkan di kalangan sahabat. Dia memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain di tempat ini, yaitu hadits dari Ubay bin Ka'ab, seperti 
akan disebutkan tidak lama lagi. Kemudian disebutkan dalam riwayat 
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Urwah, “Beliau minta syafaat —untuk mendamaikannya dengan 
Aisyah— kepada beberapa tokoh dari kaum Ouraisy dan juga paman- 
paman Nabi SAW dari pihak ibu.” Di tempat saya sudah jelaskan 
makna “paman-paman' di sini dan sifat hubungan kerabat antara bani 
Zuhrah dengan Rasulullah SAW dari pihak bapak dan ibunya. 


Ud dy GSuLI (Aku memohon atas nama Allah pada kalian 
berdua, hendaknya...) Kata Ls tidak diberi tasydid, dan kata maa 


sebagai tambahan. Tetapi boleh juga diberi tasydid seperti disebutkan 
Iyadh. Maknanya, “aku tidak...” Yakni aku tidak meminta kecuali 
untuk memasukkanku kepadanya. Dia mendukungya dengan firman 
Allah dalam surah Yasiin ayat 32, Law Ga na Ul (akan 
dikumpulkan lagi kepada Kami), dan surah At-Taarig ayat 4, WS 
S3& (Melainkan ada penjaganya). Kata ud pada kedua ayat ini 
dibaca menurut dua versi tersebut (diberi tasydid dan tidak). Dalam 


riwayat Al Kasymihani dikatakan, gdasi Yf (Hendaknya kamu 
berdua memasukkanku). Sementara Al Auza'i menambahkan, “Dia 
meminta kepadanya keduanya agar menutupinya dengan mantel 
keduanya.” 

wp (Sesungguhnya dia). Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutakn XS yakni menggunakan kata ganti jenis laki- 
laki. | 

FA ag ol w Jas y (Tidak halal baginya bernadzar 
memutuskan hubungan denganku). Karena Ibnu Az-Zubair adalah 


anak laki-laki dari saudara perempuan Aisyah, maka seharusnya 


Aisyah yang justru menangani pendidikannya. 
BS 33 Al Kg ade # Wadi YW (Keduanya berkata, 


“Keselamatan atasmu dan rahmat Allah serta keberkahan-Nya”). 
Dalam riwayat Ma'mar, “Keduanya berkata, Al 3 aa JS ai 
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(Keselamatan atas Nabi dan rahmat Allah).” 

Pi "iB is uje PE Taat ai (Apakah kami boleh masuk? 
Beliau menjawab, “Ya.” Mereka berkata, “Kami semua?” Beliau 
berkata, “Ya”.). Dalam riwayat Al Auza'i disebutkan, “Keduanya 
berkata, “Dan orang yang bersama kami juga”. Beliau berkata, “Dan 


, ” 


orang yang bersama kamu juga'. 

K3 Dash Gaby 26 GSM (Dia merangkul Aisyah lalu mulai 
memohon padanya sambil menangis). Dalam riwayat Al Auza'i, “Ibnu 
Az-Zubair menangis kepada Aisyah dan sebaliknya, lalu Ibnu Az- 
Zubair menciumnya.” Dalam riwayatnya yang lain dikutip Al Ismaili, 
“Ibnu Az-Zubair memohon kepadanya atas nama Allah dan hubungan 
kerabat.” 

TA ani aa AE 3 EM el ab To BI OI oi 
dg OW G3 st AG af Fa Jas (Keduanya berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW telah melarang -sebagaimana telah engkau ketahui- 
mendiamkan saudaranya dan sungguh tidak halal bagi seorang 
muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga malam”). Dalam 
riwayat Ma'mar, “Sesungguhnya ia tidak halal.” Seakan-akan ia 
menjadi penafsiran kalimat sebelumnya. Menguatkan hal itu 
penyebutan hadits marfu' melalui jalur lain seperti hadits Anas dan 
hadits Abu Ayyub yang disebutkan sesudahnya. Bagian inilah yang 
berasal langsung dari Nabi SAW dalam hadits ini. Ia di tempat ini 
termasuk riwayat Al Miswar, Abdurrahman bin Al Aswad, dan 
Aisyah, karena Aisyah menyetujui keduanya atas hal itu. Sungguh 
para penulis kitab AJ Athraf telah lalai sehingga tidak 
mencantumkannya dalam deretan hadits-hadits yang diriwayatkan 
Abdurrahman bin Al Aswad, karena statusnya mursal. Namun, 
mereka menyebutkan riwayat-riwayat serupa dengannya sehingga dari 
sisi ini mereka juga harus menyebutkannya pula. Dia meriwayatkan 
jalur lain dari Aisyah sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa ia 
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berasal dari Humaid bin Oais, dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah. Abu 
Daud juga meriwayatkan melalui jalur lain dari Aisyah. Kemudian 
disebutkan matan hadits dari sejumlah sahabat. Riwayat-riwayat 
mereka saling melengkapi satu sama lain seperti yang akan saya 
jelaskan. 


Catatan 


Al Muhibb Ath-Thabari mengklaim bahwa mendiamkan 
sesama muslim yang terlarang adalah tidak memberi salam jika 
bertemu, dan ini tidak terjadi pada Aisyah terhadap Ibnu Az-Zubair. 
Namun kelemahan pernyataan ini sangat jelas, sebab Aisyah 
bersumpah untuk tidak berbicara dengan Ibnu Az-Zubair. Orang yang 
bersumpah tentu bersungguh-sungguh tidak melanggar sumpahnya. 
Tidak memberi salam termasuk meninggalkan berbicara. Disamping 
itu Aisyah menyesal karena telah memberi salam kepada Ibnu Az- 
Zubair. Hal ini menunjukkan bahwa dia berkeyakinan telah melanggar 
nadzar dengan perbuatan itu. 


KTI ga AE Pr ! sai WB (Ketika mereka telah banyak 
memberikan — peringatan — terhadap Aisyah). Maksudnya, 
mengingatkannya akan keutamaan mempererat hubungan 
kekeluargaan dan memberi maaf serta menahan marah. 

mp3 (Dan kesulitan). Maksudnya, terjerumus dalam 


kesulitan karena apa yang disebutkan tentang larangan memutuskan 
hubungan kekeluargaan. Sementara dalam riwayat Ma'mar 
disebutkan, A #5 (menakut-nakuti). 


Berg GI wals £ ta Yg 8 (Keduanya terus menerus 
dengannya hingga Aisyah mau berbicara dengan Ibnu Az-Zubair). 
Dalam riwayat Al Auza'i, “Aisyah pun berbicara dengan Ibnu Az- 
Zubair setelah Ibnu Az-Zubair khawatir Aisyah benar-benar tidak 
akan berbicara dengannya. Begitu pula Aisyah menerima permohonan 
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maafnya setelah hampir-hampir tidak menerimanya.” 


- Pap: 
mao 0, K0 £ 


43) Gpagai 3 w ni: s ci, (Beliau memerdekakan empat 
puluh budak dalam rangka nadzarnya itu). Dalam riwayat Al Auza'i, 
“Kemudian dia mengirim utusan ke Yaman membawa harga dan 
dibelikan empat puluh budak, lalu dia memerdekakannya sebagai 
kafarat (tebusan) nadzarnya.” Disebutkan juga dalam riwayat Urwah 
terdahulu, “Maka dia mengirim kepadanya sepuluh orang budak dan 
beliau membebaskan mereka.” Secara zhahir, awalnya Abdullah bin 
Az-Zubair mengirimkan sepuluh orang budak. Namun, ini tidak 
menafikan riwayat pada bab di atas, karena bisa saja sesudah itu 
Aisyah membeli lagi budak hingga jumlahnya mencapai empat puluh, 
lalu membebaskan mereka. Pada riwayat terdahulu disebutakn, 
“Kemudian dia (Aisyah) terus membebaskan budak hingga mencapai 
empat puluh orang.” 

3 sa s is CSS (Beliau biasa mengingat nadzarnya). Dalam 
riwayat Al Auza'i, “Auf bin Al Harits berkata, “Kemudian aku 
mendengarnya setelah itu menyebut nadzarnya.” Kemudian dalam 
riwayat Urwah dikatakan, “Sesungguhnya Aisyah berkata, “Aku 
berharap sekiranya ketika bersumpah aku lakukan amalan sehingga 
aku selesai darinya.” Di tempat itu sudah saya jelaskan apa yang 
menjadi kandungan daripada perkataannya ini. 


Hadits kedua dan ketiga di bab ini adalah hadits Az-Zuhri dari 
Anas, dan dari Atha' bin Yazid dari Abu Ayyub. Hadits Anas sudah 
disebutkan pada bab “Saling Mendengki.” Maksud Imam Bukhari 
menyebutkan kedua hadits ini sekaligus pada bab di atas, karena ia 
dalam riwayat Az-Zuhri ada dua jalur, dimana dia meriwayatkannya 
melalui Malik dari syaikhnya. Adapun bagian awal hadits Abu Ayyub 
darinya adalah, “Tidak halal bagi seseorang”, seperti dia sebutkan 
secara mu 'allag di awal, dan ditambahkan, ok (Keduanya bertemu). 


LA. 


Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 044 (Maka 
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keduanya bertemu). 

OM Gi PB mug Hi #k5 1P (Dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi 
dari Abu Ayyub). Demikian yang disepakati pada murid Imam Az- 
Zuhri. Namun Ugail menyelisihi mereka seraya berkata, “Dari Atha' 
bin Yazid dari Ubay.” Mereka semua diselisihi oleh Syubaib bin 
Sa'id, dari Yunus, darinya, “Dari Ubaidillah atau Abdurrahman dari 
Ubay bin Ka'ab.” Ibrahim Al Harbi berkata, “Adapun Syabib tidak 
akurat sanadnya dan ternyata dinukil secara akurat oleh Ibnu Wahab 
dari Yunus dimana beliau menyebutkannya menurut versi yang benar 
sebagaimana dikutip Imam Muslim. Mengenai Ugail barangkali 
hilang darinya lafazh Ayyub sehingga diganti Ubay. Lalu dia 
menyebutkan  nasabnya berdasarkan pandangannya seraya 
mengatakan “Ibnu Ka'ab”, dan akhirnya keliru.” 


VW Gp (Lebih dari tiga hari). Secara zhahir boleh 


mendiamkan saudaranya pada tiga hari. Ini termasuk kelembutan, 
karena anak keturunan Adam secara tabiat memiliki emosi, akhlak 
buruk, dan selain itu. Umumnya ia hilang atau berkurang dalam masa 
tiga hari. 

(adu fa SE P3) dia ppi Nib pd (yang ini berpaling 
dan yang ini berpaling, yang paling baik di antara keduanya adalah 
yang memulai salam). Ath-Thabari menambahkan melalui jalur lain 
dari Az-Zuhri, 42! d! Gr4 (Mendahului ke surga). Abu Daud 
mengutip dengan sanad yang shahih dari hadits Abu Hurairah, &'2 ob 


. .. 3 .. "4 . . £ 0 ta ” Oo .. . 
24 AB AI SP JO PI AM AR AE 5) OB ME kenali 3 KA IE 


F Fugll ga kal! CPI Nu (Apabila telah berlalu tiga hari maka 


hendaklah dia menemuinya dan memberi salam kepadanya. Apabila 
yang satunya membalas maka keduanya bersekutu dalam pahala. 
Tetapi bila dia tidak menjawab maka dia menanggung dosa. 
Sedangkan yang memberi salam keluar dari hal itu). Imam Ahmad 
dan Bukhari menyebutkan di kitab Al Adab Al Mufrad —dinyatakan 


322 — FATHUL BAARI 














shahih oleh Ibnu Hibban— dari hadits Hisyam bin Amir, cESV Lgi 
BIS Ain OI 3 CB) atap JP 5 Cdi 4 (Sesungguhnya 
keduanya terhalang dari kebenaran selama berbuat demikian, dan 
yang paling pertama kembali di antara keduanya, maka hal itu 
menjadi kafarat). Lalu disebutkan sama seperti hadits Abu Hurairah. 
Pada bagian akhirnya diberi tambahan, 4d! YEN AJ Legal no (AE Gu OP 
(Apabila keduanya meninggal dalam keadaan demikian maka 
keduanya tidak masuk surga). 


Dr tag cai LP 15 (yang terbaik di antara keduanya adalah 


yang memulai memberi salam). Kebanyakan ulama berkata, “Boikot 
itu dianggap hilang dengan sekadar memberi salam dan 
menjawabnya.” Ahmad berkata, “Seseorang tidak terbebas darinya 
kecuali kembali kepada keadaan semula.” Dia berkata pula, “Tidak 
mau berbicara jika menyakitkan salah satu pihak, maka hal itu tidak 
dianggap selesai dengan memberi salam.” Begitu pula dikatakan Ibnu 
Al Oasim. Iyadh berkata, “Apabila seseorang menghindar berbicara 
dengan orang lain, maka tidak diterima kesaksiannya terhadap orang 
yang tidak diajak berbicara itu meskipun sudah memberi salam.” 
Artinya, ia mendukung perkataan Ibnu Al Oasim. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dibedakan bahwa dalam 
kesaksian membutuhkan sikap hati-hati, sementara tidak mau 
berbicara menunjukkan dalam hatinya terdapat sesuatu, maka tidak 
diterima kesaksiannya untuk memberatkan orang itu. Namun, ada 
halangan bila sikap mendiamkan saudaranya dianggap berakhir 
dengan sebab memberi salam setelah tiga hari. Pandangan jumhur 
didukung riwayat Ath-Thabarani dari Zaid bin Wahab, dari Ibnu 
Mas'ud, disela-sela hadits mauguf, dimana dikatakan, st ol Ega 


ae ag (kembalinya (kepada keadaan semula) adalah dia datang 
dan memberi salam kepadanya). 


Kata “saudaranya” dijadikan dalil bahwa hukum ini berlaku 
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khusus antara sesama kaum muslimin. An-Nawawi berkata, “Kalimat 
“tidak halal bagi seorang muslim” tidak dapat dijadikan hujjah oleh 
mereka yang mengatakan bahwa orang-orang kafir tidak dituntut 
melakukan cabang-cabang syariat, karena pengaitan dengan kata 
muslim? lebih disebabkan keberadaannya yang menerima hukum 
syariat serta mengambil manfaat darinya. Sedangkan pengaitan 
dengan kata “saudara” menunjukkan bolehnya seorang muslim 
memboikot orang kafir tanpa batasan waktu.” Hadits-hadits ini 
dijadikan dalil bahwa barangsiapa berpaling dari saudaranya sesama 
muslim dan tidak mau berbicara dengannya atau menghindar memberi 
salam, maka akan berdosa karena hal itu. Penafian “halal 
berkonsekuensi pengharaman. Sementara pelaku perbuatan haram 
akan mendapatkan dosa. Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama sepakat 
tidak boleh mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, kecuali orang 
yang dikhawatirkan bila diajak berbicara niscaya akan merusak agama 
atau membawa mudharat bagi urusan dunia. Jika demikian 
keadaannya maka boleh melakukan itu lebih dari tiga hari. Berapa 
banyak pemboikotan yang bagus lebih baik daripada bergaul yang 
menyakitkan.” Namun, pernyataan ini dianggap musykil bila 
dikaitkan dengan perbuatan Aisyah RA terhadap Ibnu Az-Zubair. Ibnu 
At-Tin berkata, “Hanya saja nadzar dianggap mengikat jika berkaitan 
dengan ketaatan, seperti perkataan “Demi Allah, wajib atasku 
memerdekakan budak” atau “wajib atasku shalat. Adapun bila 
berkenaan dengan perkara yang haram, atau makruh, atau mubah, 
maka tidak ada nadzar. Meninggalkan berbicara mengakibatkan saling 
memutuskan hubungan dan ini adalah haram atau makruh.” 
Pernyataan ini dijawab oleh Ath-Thabari bahwa yang haram adalah 
tidak memberi salam. Adapun yang dilakukan Aisyah tidak 
menunjukkan dirinya tidak mau memberi salam kepada Ibnu Az- 
Zubair atau membalas salamnya. Lalu dia mengulas masalah ini 
panjang lebar hingga menjadikannya seperti dua orang di tempat 
berjauhan, keduanya tidak bertemu dan tidak saling berbicara, meski 
demikian mereka tidak dianggap saling mendiamkan. Dia berkata, 
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“Adapun Aisyah tidak mengizinkan siapa pun di antara kaum laki-laki 
untuk menemuinya kecuali telah mendapat izin. Apabila seseorang 
masuk maka antara dirinya dengan orang itu terdapat hijab (pembatas) 
kecuali jika termasuk mahramnya. Laki-laki yang menjadi mahram ini 
pun tidak masuk ke balik hijab kecuali atas izinnya, maka pada masa 
tersebut Aisyah melarang Ibnu Az-Zubair masuk ke balik hijab.” 


Adapun yang benar adalah jawaban ulama lain bahwa Aisyah 
melihat Ibnu Az-Zubair melakukan perkara besar dengan sebab 
perkataannya, “Aku akan mencegahnya membelanjakan harta.” 
Ucapan ini mengandung pelecehan terhadap kedudukan Aisyah dan 
anggapan dirinya melakukan perbuatan tercela berupa pemborosan 
yang mengharuskan diadakan pencekalan terhadap haknya untuk 
membelanjakan rezeki yang diberikan Allah. Di tambah lagi 
keberadaan Aisyah sebagai ummul mukminin dan bibinya (yakni 
saudara perempuan ibunya). Bagi Aisyah, tidak ada seorang pun yang 
memiliki kedudukan di sisinya seperti halnya Ibnu Az-Zubair, seperti 
telah dinyatakan secara tegas pada pembahasan tentang keutamaan 
Ouraisy. Seakan-akan Aisyah berpandangan bahwa perbuatan Ibnu 
Az-Zubair itu sebagai salah satu bentuk kedurhakaan. Sementara 
seseorang menganggap besar sesuatu yang terjadi dari orang tempat 
dia bernaung dibandingkan orang lain. Menurut Aisyah, ganjaran yang 
diberikan kepada Ibnu Az-Zubair berupa mendiamkannya, sama 
seperti larangan Nabi SAW berbicara dengan Ka'ab bin Malik dan 
kedua sahabatnya, sebagai hukuman atas mereka karena tidak turut 
dalam perang Tabuk tanpa alasan yang benar. Namun, Nabi SAW 
tidak meninggalkan berbicara dengan orang-orang lain dari kalangan 
munafik yang tidak turut dalam perang tersebut. Sanksi untuk ketiga 
orang itu disebabkan keagungan kedudukan mereka dan peremehan 
bagi orang-orang munafik karena kehinaan mereka. Dengan demikian 
dapat dipahami apa yang dilakukan Aisyah RA. 


Al Khaththabi menyebutkan bahwa pemboikotan bapak 
terhadap anaknya, suami terhadap istrinya, dan yang seperti itu, tidak 
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terbatas pada tiga hari. Dia berdalil bahwa Rasulullah SAW 
memboikot istri-istrinya selama satu bulan. Begitu pula apa yang 
dinukil dari kebanyakan ulama salaf yang tidak saling berbicara satu 
sama lain padahal mereka mengetahui larangannya. Perlu diingat di 
tempat ini ada dua tingkatan, yaitu tinggi dan rendah. Tingkatan tinggi 
adalah menjauhi sikap berpaling. Pada konteks ini seseorang memberi 
salam, berbicara, dan mengasihi dengan berbagai cara. Sedangkan 
tingkat rendah adalah cukup memberi salam. Adapun ancaman keras 
itu hanya bagi yang meninggalkan tingkat yang rendah. Sedangkan 
tingkat yang tinggi bagi siapa yang meninggalkannya dari selain 
kerabat niscaya tidak tercela. Berbeda halnya dengan kerabat karena 
bisa masuk kategori memutuskan hubungan kekeluargaan. Inilah yang 
disinyalir Ibnu Az-Zubair dengan perkataannya, “Sesungguhnya tidak 
halal baginya memutuskan hubungan denganku.” Maksudnya, apabila 
pemboikotan terhadapku karena dosaku maka hendaklah ada batas 
waktunya, karena pemboikotan selamanya menghantar kepada 
pemutusan hubungan kekeluargaan. Aisyah RA juga mengetahui hal 
itu, hanya saja terjadi pertentangan antara hal ini dengan nadzar yang 
sudah menjadi komitmennya. Ketika Ibnu Az-Zubair mengajukan 
permohonan maaf serta upayanya meminta syafaat, maka menjadi 
kuat dalam benaknya untuk meninggalkan sikap berpaling dari Ibnu 
Az-Zubair. Lalu dia butuh untuk menebus nadzarnya dengan 
memerdekakan budak seperti yang disebutkan. Setelah itu timbul 
keraguan dalam dirinya atas penebusan tersebut, mungkin tidak 
mencukupi. Akhirnya timbul kesedihan baik karena menyesali 
perbuatan nadzar atau takut akan akibatnya karena tidak bisa 
memenuhi nadzarnya. 
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SANAM AMAAALAO BLN ANTANKPENNT 


sae 











| 63. Apa yang Diperbolehkan Memboikot Pelaku Maksiat 


Te 3 eka la ID op 3 Sa Tt Ibn 
AB ena S3, MIS jp Inai alan ala Ai 


Ka'ab berkata ketika tidak turut bersama Nabi SAW, “Nabi 
SAW melarang kaum muslimin berbicara dengan kami.” Lalu dia 
menyebutkan lima puluh malam. 








| 9. £ 


| Ja db KIE GE AI op) TA Io ad YEN oi FUba 5 
PB AS Ibn MS VA Non ea Ie 
| MN ebaa Ta) is On Ba Oya B6 Bi US, 


s 
. 


Boa 2. 


2 “JB TA ta y 3 dat aa Br (hoea B3 
Ba ba, Yi eat es cJat 


6078. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
mengetahui kemarahanmu dan keridhaanmu'.” Dia berkata, “Aku 
berkata, “Bagaimana engkau mengetahuinya wahai Rasulullah? 
Beliau bersabda, Jika engkau ridha niscaya engkau mengatakan, 
benar demi Tuhan Muhammad. Tetapi jika engkau marah niscaya 
engkau mengatakan, tidak demi Tuhan Ibrahim'.” Beliau berkata, 
“Aku berkata, “Betul, tidak ada yang aku hindari kecuali namamu.” 


,»” 





Keterangan Hadits: 
(Bab apa yang diperbolehkan memboikot pelaku maksiat). 
Maksud Imam Bukhari dengan judul bab ini untuk menjelaskan boikot 
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aa Sa 


yang diperbolehkan. Sebab cakupan umum larangan khusus bagi 
boikot yang tidak didasari alasan syar'i. Maka di bab ini menjadi jelas 
alasan untuk memboikot seseorang. Bagi siapa yang mengetahui hal 
itu dibolehkan memboikotnya agar dia berhenti dari perbuatannya. 


45 Jlss (Ka'ab berkata). Maksudnya, Ibnu Malik Al Anshari. 


Ag ia DH ab EA To Dp Wes og 
Ad nak SY9 MAS "& Inekusli (Ketika tidak turut bersama Nabi 
SAW, “Nabi SAW melarang kaum muslimin berbicara dengan kami. 
Lalu dia menyebutkan lima puluh malam). Ini adalah bagian hadits 
panjang yang telah dijelaskan secara rinci pada bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan. Disebutkan hadits Aisyah, 
“Sesungguhnya aku mengetahui kemarahanmu dan keridhaanmu.” 
Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan pada bab “Kecemburuan 
Perempuan dan Perasaan Mereka” pada pembahasan tentang nikah. Al 
Muhallab berkata, “Maksud Imam Bukhari di bab ini untuk 
menjelaskan sifat boikot yang diperbolehkan. Ia berbeda-beda sesuai 
jenis kesalahan. Barangsiapa termasuk pelaku kemaksiatan, maka 
berhak diboikot dengan cara tidak diajak berbicara seperti pada kisah 
Ka'ab dan kedua sahabatnya. Adapun bila sekedar kemarahan antara 
keluarga dan saudara, maka boleh dengan cara tidak menyebut nama 
misalnya atau meninggalkan sikap ramah tetapi tetap memberi salam 
dan berbicara.” Al Karmani berkata, “Barangkali dia bermaksud 
menganalogikan memboikot orang yang menyelisihi perintah dengan 
sikap meninggalkan menyebut nama orang yang menyelisihi urusan 
sebagaimana biasa.” 


Ath-Thabari berkata, “Kisah Ka'ab bin Malik merupakan 
pokok dalam masalah memboikot pelaku maksiat. Kemudian timbul 
kemusykilan mengenai syariat memboikot orang fasik atau pelaku 
bid'ah, namun di sisi lain tidak disyariatkan memboikot orang kafir, 
padahal mereka lebih besar kesalahannya, sebab orang fasik dan 
pelaku bid'ah masih berada dalam lingkup tauhid secara garis besar.” 
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Lalu Ibnu Baththal menjawab masalah ini seraya berkata, 
“Sesungguhnya Allah memiliki hukum-hukum yang mengandung 
kemaslahatan-kemaslahatan bagi para hamba, sementara Dia lebih 
mengetahui maknanya.” Ulama selainnya berkata, “Boikot terdiri dari 
dua tingkatan: memboikot dengan hati dan memboikot dengan lisan. 
Memborkot orang kafir terjadi dengan hati dan meninggalkan kasih 
sayang serta bantu membantu maupun tolong-menolong. Terlebih lagi 
apabila tergolong kafir harbi (memerangi kaum muslimin). Hanya 
saja tidak disyariaikan memboikot mereka dengan meninggalkan 
berbicara karena hal itu tidak akan mengeluarkan mereka dari 
kekafiran. Berbeda dengan muslim yang berbuat maksiat dimana 
umumnya mereka sadar ketika diboikot oleh muslim lainnya. Namun 
masing-masing daripada orang kafir dan pelaku maksiat bersekutu 
dalam syariat untuk didoakan kepada ketaatan serta perintah kepada 
yang ma'ruf dan larangan dari yang munkar. Hanya saja yang 
disyariatkan adalah meninggalkan berbicara dengan kasih sayang dan 
yang sepertinya.” 

Iyadh berkata, “Kemarahan Aisyah RA terhadap Nabi SAW 
dapat ditolelir meski hal itu mengandung dosa -karena marah terhadap 
Nabi SAW termasuk maksiat besar- sebab faktornya adalah cemburu 
yang telah menjadi tabiat perempuan. Ia tidak timbul kecuali karena 
kecintaan yang mendalam. Oleh karena kemarahan di sini tidak 
melahirkan kebencian, maka ditolelir. Sebab kebencianlah yang dapat 
menghantar kepada kekufuran atau kemaksiatan. Apalagi kalimat “aku 
tidak menghindari kecuali menyebut namamu? menunjukkan hatinya 
dipenuhi kecintaan terhadap beliau SAW.” 


Jai (Benar). Kata Jet memiliki pola kata yang sama dengan 
#x (ya) dan maknanya juga sama. Al Akhfasy berkata, “Hanya saja 


'na'am' lebih bagus daripada “ajal” dalam menjawab pertanyaan. 
Sedangkan “ajal” lebih bagus daripada “na'am' dalam rangka . 
pembenaran.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, konteksnya dalam hadits ini 
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selaras dengan yang beliau katakan. 


64. Apakah Seseorang Mengunjungi Saudaranya Setiap Hari atau 
Pagi dan Sore? 


7 3 


X 23 Paya La, - 0D, 3 0 . 1 aa FT 18 Tni 
Deo Gl ah) LO na Maa ul bi 


al Sai 3 Copa Ola Ca YA 2G pl le 
“3 SA Ap EU lan Jo png BNI F3 
HE B3 Hb PI 3 KA dpi PS US 3) 
It es ae Tau galge Ke NIA la 
dai Aas HE eta aa ge LA 


RA 

6079. Ibnu Syihab berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah (istri Nabi SAW) 
berkata, “Aku tidak menyadari kedua orang tuaku melainkan 
keduanya telah memeluk agama ini. Tidaklah berlalu atas keduanya 
suatu hari melainkan datang kepada kami Rasulullah SAW di kedua 
tepi siang, pagi dan sore. Ketika kami sedang duduk-duduk di rumah 
Abu Bakar di siang hari, seseorang berkata, “Ini Rasulullah SAW pada 
saat yang tidak biasa beliau datang padanya”. Abu Bakar berkata, 
“Tidaklah beliau datang pada saat seperti ini melainkan untuk suatu 
urusan”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya telah diizinkan kepadaku 


, ” 


untuk keluar. 


Keterangan Hadits: 


(Bab apakah seseorang mengunjungi saudaranya setiap hari 
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atau pagi dan sore?). Dikatakan, waktu sore adalah sejak matahari 
condong ke barat hingga waktu isya'. Sebagian mengatakan hingga 
fajar. Ibnu Faris berkata, “Al “isya” adalah dari waktu matahari 
condong hingga waktu isya. Sedangkan '“asyiy adalah sejak matahari 
condong hingga terbit fajar.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Musa, 
dari Hisyam, dan dari Al-Laits, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA. Hisyam adalah Ibnu Yusuf. 
Pada sanad ini dikatakan, “Dari Ma'mar, dan Al-Laits berkata, Ugai! 
menceritakan kepada.” Pada sebagian naskah tertulis huruf “ha' (yang 
menunjukkan pengulangan sanad) sebelum lafazh “dan Al-Laits 
berkata”. Riwayat mu 'allag ini sudah disebutkan dengan panjang lebar 
di “Bab hijrah ke Madinah”, dengan sanad maushul dari Yahya bin 
Bukair, dari Al-Laits. 

33 er Lb jl Je (Ibnu Syihab berkata, Urwah 
mengabarkan kepadaku). Seakan ini adalah versi riwayat Ma'mar. 
Seakan-akan dalam riwayatnya sebelum kalimat “aku tidak menyadari 
kedua orang tuaku” terdapat perkataan lain, lalu kata ini dihubungkan 
kepadanya. Disebutkan dalam riwayat Ahmad dari Abdurrazzag dari 
Ma'mar dari Ibnu Syihab, “Dia berkata: Dan dikabarkan kepadaku”, 
yakni menggunakan kata “dan”. Mengenai redaksi riwayat Ugail 
disebutkan pada “Bab hijrah ke Madinah” dari Ibnu Syihab, “Urwah 
mengabarkan kepadaku dari Aisyah beliau berkata, “Aku tidak 
menyadari...” Selanjutnya timbul pertanyaan sehubungan 
keberadaan Abu Bakar yang senantiasa didatangi Nabi SAW, padahal 
bisa Abu Bakar yang melakukan hal itu. Ibnu At-Tin memberi 
jawaban, “Beliau SAW datang kepada Abu Bakar bukan sekedar 
berkunjung tapi karena semakin bertambahnya ilmu Allah.” Namun, 
saya tidak begitu mengerti tentang maksud jawaban ini. Mungkin 
dikatakan, dalam hadits itu tidak ada keterangan yang menunjukkan 
Abu Bakar tidak datang kepada beliau SAW, bahkan bisa saja Abu 
Bakar datang kepadanya siang dan malam lebih dari dua kali. Bisa 
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juga dikatakan, penyebabnya adalah apabila Nabi SAW datang pada 
Abu Bakar niscaya aman dari gangguan orang-orang kafir, tetapi bila 
Abu Bakar datang kepada Nabi SAW niscaya tidak selamat dari 
gangguan mereka. Mungkin pula rumah Abu Bakar terletak di antara 
rumah Nabi SAW dengan masjid. Maka beliau SAW selalu 
melewatinya ketika pergi ke masjid lalu menyempatkan diri untuk 
singgah. 


Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan secara lengkap pada 
bab “Hijrah ke Madinah”. Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan judul bab akan kelemahan hadits masyhur, 5 


(& 355 & (Berkunjunglah sesekali niscaya akan semakin bertambah 


kecintaan). Hadits ini telah diriwayatkan dari sejumlah jalur yang 
kebanyakan berstatus gharib dan satu pun tidak luput dari 
pembicaraan. Jalur-jalur hadits tersebut telah dikumpulkan oleh Abu 
Nu'aim dan selainnya. Ia disebutkan dari hadits Ali, Abu Dzar, Abu 
Hurairah, Abdullah bin Amr, Abu Barzah, Abdullah bin Umar, Anas, 
Jabir, Habib bin Maslamah, dan Muawiyah bin Haidah. Saya (Ibnu 
Hajar) telah mengumpulkannya dalam satu tulisan tersendiri. Jalurnya 
yang paling kuat adalah riwayat Al Hakim di kitab Tarikh Naisabur 
dan Al Khathib dalam kitab Tarikh Baghdad serta Al Hafizh Abu 
Muhammad bin As-Saga di kitabnya Al Fawa'id dari Abu Ugail 
Yahya bin Habib bin Ismail bin Abdullah bin Abi Tsabit, dari Ja'far 
bin Aun, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah. Abu 
Ugail berasal dari Kufah dan masyhur dengan kunyahnya. Ibnu Abi 
Hatim berkata, “Bapakku pernah menerima riwayat darinya dan dia 
seorang shadug (banyak benarnya).” Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam kitab Ats-Tsigaat (kumpulan periwayat terpercaya) dan berkata, 
“Terkadang dia melakukan kesalahan dan menukil riwayat gharib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, terjadi perbedaan terhadap 
riwayatnya ini apakah marfu' (langsung pada Nabi SAW) atau mauguf 
(tidak sampai pada Nabi SAW). Hadits yang dimaksud telah 
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dinisbatkan pula kepada Nabi SAW oleh Ya'gub bin Syaibah dari 
Ja'far bin Aun seperti dalam kitab Fawa'id Abu Muhammad As-Saga 
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari kakeknya (Ya'gub). Terjadi 
perbedaan tentangnya pada Ja'far bin Aun. Abd bin Humaid 
meriwayatkan dalam tafsirnya dari beliau dari Abu Hibban Al Kalbi 
dari Atha' dari Ubaid bin Umari dengan jalur mauguf berkenaan kisah 
beliau dengan Aisyah RA. Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam 
Shahihnya dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Atha', dia 
berkata, “Aku dan Ubaid masuk kepada Aisyah, maka dia berkata, 
“Wahai Ubaid bin Umair, apa yang menghalangimu mengunjungi 
kami?” Beliau berkata, “Perkataan dahulu, berziaralah sesekali niscaya 
bertambah kecintaan”. Abdullah bin Umair berkata, “Tidak usah 
menggubris orang pengangguran ini, tapi kabarkan kepada kami 
perkara paling menakjubkan yang engkau lihat dari Rasulullah SAW?. 
Lalu Aisyah menyebutkan hadits tentang shalat beliau SAW.” 


Abu Ubaid menyebutkan dalam kitab 41 Amtsal bahwa 
perkataan itu termasuk peribahasa Arab. Perkataan ini sangat dikenal 
pada orang-orang terdahulu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada pertentangan antara 
hadits ini dengan hadits pada bab di atas, karena cakupan umumnya 
bisa diberi pengkhususan, sehingga dipahami untuk mereka yang tidak 
memiliki hubungan khusus dalam hal kecintaan, dimana kecintaan 
orang seperti ini tidak akan berkurang dengan sebab sering 
berkunjung, berbeda dengan orang selainnya. 


65. Berkunjung, dan Orang yang Mengunjungi Suatu Kaum, lalu 
Makan diTempat Mereka 


Sate JS ala ale Ko ae sn lou 353 
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Salman mengunjungi Abu Darda' di masa Nabi SAW, lalu 
makan di tempatnya. 


So. £ 0. 


denda AA pa OA NP bag gi NP 
so OB tb anis “las Pes Ap sad dat 35 Dia Aira 
AU PA NA 3 Ka Aa 


6080. Dari Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengunjungi penghuni suatu rumah 
kaum Anshar, lalu beliau makan makanan di tempat mereka. Ketika 
hendak keluar dari suatu rumah, maka beliau memerintahkan untuk 
disiapkan suatu tempat, lalu diperciki di atas satu tikar untuknya, 
kemudian beliau shalat di atas tikar itu dan mendoakan mereka.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab kunjungan). Maksudnya, disyariatkannya berkunjung 
atau ziarah. 

Bi bah GB 35 533 (Orang mengunjungi suatu kaum lalu 
makan di sisi mereka). Termasuk kesempurnaan kunjungan adalah 
dihidangkan kepada orang yang berkunjung apa yang bisa 
dihidangkan. Demikian dikatakan Ibnu Baththal. Hal ini bisa 
mengokohkan kasih sayang dan menambah kecintaan. Saya (Ibnu 


Hajar) katakan, telah disebutkan sehubungan dengan itu hadits yang 
diriwayatkan Al Hakim dan Abu Ya'la, dari Abdullah bin Ubaid bin 


Umair, dia berkata, Ka Ag AE ea GI Heni ya AS Ae IE P3 
» Mg mag Ala Ai do At Jay Tenan GP US JS A 3! 
Ka Oi BU PS ap aa AN JAN ol Ja DAD Jadi 29 
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ll Aa Lyn of Ya BM, ni (Suatu ketika sekelompok sahabat 
Nabi SAW masuk menemui Jabir, maka dia menghidangkan kepada 
mereka roti dan cuka lalu berkata, “Makanlah kalian, sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik lauk adalah 
cuka. Sungguh kebinasaan bagi seseorang bila ada orang-orang 
datang kepadanya lalu dia meremehkan apa yang ada padanya untuk 
dihidangkan kepada mereka. Kebinasaan orang-orang itu bila 
meremehkan apa yang dihidangkan pada mereka). 


Sehubungan keutamaan berkunjung telah disebutkan beberapa 
hadits, di antaranya hadits At-Tirmidzi-beliau menganggapnya hasan 
dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban- dari Abu Hurairah, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 34 356 A1 d4 W 35 3 Ca ya 36 Aya 

y Ha Kadi Aa Ia3 Inah Latb, Ceb(Barangsiapa menjenguk orang 
sakit atau mengunjungi saudaranya karena Allah maka ada yang 
berseru, “Sungguh baiklah engkau dan baiklah perjalananmu. 
Engkau telah menyiapkan suatu tempat di surga”). Ia memiliki 
pendukung yang diriwayatkan Al Bazzar dari hadits Anas dengan 
sanad jayyid. Dalam riwayat Malik —dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban— dari hadits Mu'adz bin Jabal, dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, s Ca ) sa an tia (Patutlah kecintaan-Ku untuk orang- 


orang saling mengunjungi karena Aku). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Ahmad dengan sanad shahih dari Itban bin Malik. Ath-Thabarani 
mengutip dari hadits Shafwan bin Asal, dinisbatkan pada Nabi SAW, 


P4 
Fong 0 - 


CI PI IPL Gi 3G 3p (Barangsiapa mengunjungi 
saudaranya sesama mukmin, maka dia memasukkan dirinya dalam 
rahmat hingga kembali). 


oat ISU Olla Ae AI ea TI KP d3 Ui otak j3 
(Salman mengunjungi Abu Darda pada masa Nabi SAW lalu makan di 


sisinya). Ini adalah penggalan hadits Abu Juhaifah yang disebutkan 
pada pembahasan tentang puasa. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Salam, dari Abdul Wahhab, dari Khalid Al Hadzdza, dari Anas bin 
Sirin, dari Anas bin Malik RA. Abdul Wahhab adalah Ibnu Abdul 
Majid Ats-Tsagafi. 

KAN aa dai 15 (Mengunjungi penghuni suatu rumah dari 
kalangan Anshar). Mereka adalah keluarga Itban bin Malik seperti 
telah disebutkan melalui jalur lain dari Anas bin Sirin dengan redaksi 
lebih lengkap, dan pada bagian awalnya dikatakan, “Seorang laki-laki 
dari kalangan Anshar berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya aku 
tidak mampu shalat bersamamu. Lalu dia membuatkan makanan.” (Al 
Hadits). Imam Bukhari menyebutkannya pada pembahasan shalat 
Dhuha dan kisah Itban serta permintaannya kepada Nabi SAW agar 
shalat di rumahnya. Hadits ini sudah dipaparkan pula terdahulu di 
kitab shalat dengan panjang lebar. Di dalamnya disebutkan bahwa 
setelah shalat di rumahnya beliau SAW memperlama tinggal di sana 
hingga makan di sisi mereka. Disebutkan juga padanya kisah Malik 
bin Dukhsyum. Beliau SAW melakukan hal serupa di rumah Abu 
Thalhah seperti akan disebutkan pada bab “Memberi Nama Panggilan 
Anak Kecil”, melalui jalur Abu At-Tayyah dari Anas. Di dalamnya 
disebutkan tentang tikar dan memercikinya. Akan tetapi tidak ada 
padanya penyebutan makanan. Benar, dalam riwayat Ishag bin 
Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas dikatakan bahwa neneknya 
(Mulaikah) mengundang Nabi SAW untuk makanan yang dibuatnya. 
Di dalamnya disebutkan pula tentang memerciki tikar dan shalat 
mengimami mereka. Namun, tidak ada pada bagian awalnya kisah 
dalam riwayat Anas bin Sirin dari Anas bahwa seorang laki-laki 
berkata, “Aku tidak mampu shalat bersamamu.” Sungguh keterangan 
ini hanya terdapat pada kisah Itban. Maka menjadi keharusan 
memahami hadits ini untuk kisah Itban. Dengan demikian tidak benar 
mereka yang menguatkan bahwa yang dimaksud adalah rumah Abu 
Thalhah. 
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66. Menghias Diri untuk Menyambut Para Utusan 
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6081. Dari Yahya bin Abi Ishag, dia berkata: Salim bin 
Abdullah berkata kepadaku, “Apakah istabrag itu?” Aku berkata, 
“Diibaj (sutera) yang keras dan kasar.” Dia berkata, “Aku mendengar 
Abdullah berkata, Umar melihat hullah (satu stel pakaian) terbuat dari 
istabrag pada seseorang. Maka dia datang membawanya kepada Nabi 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, belilah ini dan pakailah untuk 
utusan apabila mereka datang kepadamu'. Beliau bersabda, “Hanya 
saja yang memakai sutera adalah orang tidak memiliki bagian” (di 
akhirat). Berlalu dalam keadaan demikian hingga beberapa waktu. 
Lalu Nabi SAW mengirimkan hullah kepada Umar. Maka Umar 
datang membawanya kepada Nabi SAW dan berkata, “Engkau 
mengirimkan ini kepadaku, sementara engkau telah mengatakan pada 
yang sepertinya apa yang engkau katakan.” Beliau bersabda, Hanya 
saja aku mengirimkannya kepadamu untuk engkau dapatkan harta 
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darinya”. Maka Ibnu Umar tidak menyukai corak-corak di baju karena 
hadits ini.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab memperindah diri untuk para utusan). Maksudnya, 
memperindah diri dengan memakai pakaian bagus dan yang 
sepertinya untuk menyambut orang-orang yang datang. Kata wufuud 
adalah bentuk jamak dari kata waafid, yaitu orang yang datang kepada 
pemegang urusan atau penguasa, baik dalam rangka kunjungan biasa 
ataupun diutus oleh kaumnya. Maksud “utusan” di tempat ini dalam 
perkataan Umar adalah mereka yang diutus oleh kabilah-kabilah untuk 
membaiat Nabi SAW dalam memeluk Islam serta mempelajari agama 
Islam lalu kembali mengajari kaumnya. Hanya saja judul bab 
disebutkan dalam bentuk pertanyaan karena Nabi SAW mengingkari 
Umar. Namun, yang tampak pengingkaran itu dikarenakan baju 
tersebut terbuat dari sutera bukan masalah menghias diri. Hanya saja 
kemungkin yang diingkari juga adalah memperindah diri tidak bisa 
ditepis. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang kisah hullah utharid. Hadits ini sudah dijelaskan secara detail 
pada pembahasan tentang pakaian. Imam Bukhari mengutip hadits di 
atas dari Abdullah bin Muhammad, dari Abdushamad, dari bapaknya, 
dari Yahya bin Abi Ishag, dari Salim bin Abdullah. Abdushamad yang 
dimaksud adalah Ibnu Abdul Warits. Hubungannya dengan judul bab 
terdapat pada perkataan Umar, “Agar engkau memperindah dirimu 
dengannya untuk menyambut para utusan”, lalu Nabi SAW 
menyetujui pernyataannya itu. Ad-Dawudi menyanggah seraya 
berkata, “Sepatutnya bagi Imam Bukhari mengatakan “at-tajammul lil 
wufuud” (berhias untuk menyembut para utusan) karena tidak 
dikatakan “fa'ala kadza? kecuali orang yang benar-benar melakukan 
perbuatan itu. Sementara tidak ada dalam hadits keterangan beliau 
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SAW melakukan perbuatan yang dimaksud.” Sanggahan ini mungkin 
dijawab bahwa makna judul bab adalah siapa yang mengerjakannya 
berdasarkan kandungan hadits tersebut. 

dadali Ng) Sa S dai " Pa) 0S (Maka Ibnu Umar 
tidak menyukai corak-corak di baju karena hadits ini). Al Khaththabi 
berkata, “Madzhab Ibnu Umar dalam hal ini adalah mengambil sikap 
wara”. Adapun Ibnu Abbas berkata dalam riwayatnya, “kecuali corak- 
corak pada baju”, sebab ukuran corak tidak bisa disebut pakaian.” Dia 
berkata, “Sekiranya seseorang bersumpah tidak akan memakai 
tenunan fulanah, lalu dia mengambil kain dan dikumpulkan padanya 
tenunan fulanah tersebut dan tenunan orang lain, sementara tenunan 
fulanah itu bila dipisahkan tidak bisa dibuat sesuatu yang bisa 
dikatakan dipakai, maka orang itu tidak berdosa.” 


Sudah disebutkan pada pembahasan tentang pakaian dari 
riwayat Abu Utsman dari Umar tentang larangan memakai sutera 
kecuali sebesar dua jari, tiga jari, atau empat jari. 


67. Persaudaraan dan Persekutuan 


Pa Ne mesnat 


ss all 


Abu Juhaifah berkata, “Nabi SAW mempersaudarakan antara 
Salman dan Abu Darda”. 


or NX 8, 3G Te Lo - s 0. 39 20 Gy, A00 “Ie 
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Abdurrahman bin Auf berkata, “Ketika kami datang ke 
Madinah, Nabi SAW mempersaudarakan antara aku dengan Sa'ad bin 
Ar-Rabi”.” 


an 8. Pan an ro 5 4 o- ar. ANA TIA oo. o-J 0 -— 
de IPB aa IS US j3 US JB yel OP ja YP 
253 or ta Oi Bet Tt. 5 0 On 0-2 aa or. ta 
belia Ala be AI JUS era oi Ant Gg AS pel la AI 
Bea dal 

6082. Dari Humaid, dari Anas, dia berkata, “Ketika 
Abdurrahman datang kepada kami, maka Nabi SAW 


mempersaudarakan antara dia dengan Sa'ad bin Ar-Rabi'. Nabi SAW 
bersabda, “Buatlah walimah meski dengan seekor kambing.” 


ot Aa 2 Gs 5 33 Pi PP 3 . o P3 22 5 & # 0 
IP to AO WA MIL 3 SY CB II et 3 
NX tapa NN NN AP NA 2 ah AN ara Hd Te na, 
ale Ko SE 1 MY 3 Il Y 1JB AL 


3 J 
SIS KANG MB 3 
6083. Dari Ashim, dia berkata: Aku berkata kepada Anas bin 
Malik, “Apakah sampai kepadamu bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak 
ada perjanjian persekutuan dalam Islam'. Dia berkata, “Sungguh Nabi 


SAW telah mengikat perjanjian persekutuan antara kaum Ouraisy dan 
Anshar di tempat pemukimanku.” 


Keterangan Hadits: 
Hilf atau half artinya perjanjian, kesepakatan. Hal ini sudah 
dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang hijrah. 


MSI Katy Otak Ge lg ale AN Ko YAI HT (Nabi SAW 
mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda). Ini adalah 
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penggalan hadits yang telah saya sitir pada bab sebelumnya. Pada bab 
“Hijrah ke Madinah” sudah disebutkan bahwa Nabi SAW 
mempersaudarakan para sahabatnya. Imam Ahmad dan Bukhari 
meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad melalui sanad yang 
shahih dari Anas, dia berkata, 3d gl oa ping SPA ID HI 
peri (Nabi SAW mempersaudarakan antara Ibnu Mas'ud dan Az- 


Zubair). Sejumlah periwayat menyebutkan bahwa Nabi SAW dua kali 
mempersaudarakan antara para sahabat. Pertama antara kaum 
Muhajirin, dan yang kedua antara kuam Muhajirin dan Anshar. 


Bal ah AN ST Ia ai IP RL A8 Ui 
Ba Ih Ih ag IX Ie IS AN Ke ih 
(Abdurrahman bin Auf berkata, “Ketika kami datang ke Madinah, 
maka Nabi SAW mempersaudarakan antara aku dengan Sa'ad bin Ar- 
Rabi'. Nabi SAW bersabda, “Buatlah walimah meskipun dengan 
seekor kambing'.”). Ini adalah bagian hadits yang sudah disebutkan 


dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang keutamaan 
kaum Anshar. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits kedua di bab ini dari 
Muhammad bin Shabbah, dari Ismail bin Zakariya, dari Ashim, dari 
Anas bin Malik RA. Muhammad bin Ash-Shabbah menukil pula 
hadits ini melalui gurunya yang lain. Imam Muslim meriwayatkannya 
melaluinya dari Hafsh bin Ghiyats, dari Ashim. 


m4 (Ashim). Dia adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. 

di SIB eka ala At Ia At Jaan Of MA MG oi ai 
SIS JAN AB Gi mel dala An Ko LAN Ul 3G :JUB @ANI (Aku 
berkata kepada Anas bin Malik, “Apakah sampai kepadamu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada perjanjian persekutuan dalam 
Islam'. Maka dia berkata, “Sungguh Nabi SAW telah mengikat 


perjanjian persekutuan antara kaum Ouraisy dan Anshar di tempat 
pemukimanku'.”). Dalam riwayat Abu Daud melalui Sufyan bin 
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Uyainah dari Ashim, dia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik 
berkata, “Beliau mempersaudarakan...”.” Lalu disebutkan “Muhajirin” 
sebagai ganti “Ouraisy”. Dikatakan kepadanya, “Bukankah beliau 
bersabda bahwa tidak ada perjanjian persekutuan dalam Islam?” Maka 
dia berkata, “Sungguh beliau telah mengikat perjanjian 
persekutuan....” disebutkan seperti di atas disertai tambahan, “Dua 
atau tiga kali.” Imam Muslim meriwayatkan serupa dengan ini secara 
ringkas. Melalui riwayat di bab ini diketahui nama orang yang 
menanyakan tentang itu. Imam Bukhari menyebutkannya pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah 
secara ringkas tanpa menyertakan pertanyaan, dan di bagian akhir 
ditambahkan, pa si ya 2G Pr PL gb 3, (Beliau gunut selama 
satu bulan mendoakan kebinasaan bagi beberapa komunitas bani 
Sulaim). Hadits tentang gunut dari Ashim sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang Witir dan selainnya. 


Adapun hadits yang ditanyakan di tempat ini adalah hadits 
shahih yang diriwayatkan Imam Muslim dari Jubair bin Muth'im, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, Alat S og sil verg GAM 3 H1 
jas Y AMI ey S (Tidak ada perjanjian persekutuan dalam Islam. 
Semua perjanjian persekutuan pada masa Jahiliyah, maka Islam tidak 
menambah, kecuali menguatkannya). At-Tirmidzi meriwayatkannya 
melalui hadits Arnr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, adapun 
lafazhnya....! Imam Bukhari meriwayatkannya juga di kitab Al Adab 
Al Mufrad dari Abdullah bin Abi Aufa sama sepertinya secara ringkas. 
Ahmad dan Abu Ya'la —dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim— meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Auf, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, tt Ld (inebaali Cile gagah ilgh 
ka oi (Aku hadir bersama paman-pamanku pada saat terjadinya 


ikatan persaudaraan muthayyabin, maka aku tidak suka untuk 
melanggarnya). Ikatan persaudaraan muthayyabin terjadi beberapa 


! Terdapat bagian kosong pada naskah sumber. 
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tadi 


waktu sebelum beliaau SAW diangkat menjadi rasul. Demikian 
menurut Ibnu Ishag dan selainnya. Kisahnya, sekelompok kaum 
Ouraisy berkumpul dan mengikat perjanjian untuk menolong orang 
yang terzhalimi, berbuat adil di antara manusia, serta kebaikan yang 
lain. Perjanjian tersebut terus berlangsung hingga beliau SAW diutus 
sebagai rasul. 


Dari hadits Abdurrahman bin Auf dapat disimpulkan bahwa 
mereka terus memegang perjanjian itu hingga masa Islam. Inilah yang 
diisyaratkan dalam hadits Jubair bin Muth'im. Kemudian jawaban 
Anas mengandung pengingkaran untuk bagian awal hadits, karena di 
dalamnya terdapat penafian persaudaraan, tetapi apa yang dia katakan 
justru menguatkannya. Namun, mungkin hal ini disatukan bahwa 
ikatan persaudaraan yang dinafikan adalah apa yang terjadi pada masa 
jahiliyah, yaitu menolong sesama meskipun dia berbuat zhalim, 
menuntut balas dari satu kabilah dengan sebab pembunuhan satu 
orang, adanya saling mewarisi, dan lain-lain. Sedangkan yang tidak 
dinafikan dan tetap berlangsung sampai masa Islam adalah ikatan 
persaudaraan untuk saling menolong orang yang terzhalimi, 
menegakkan urusan agama, dan perkara-perkara yang disukai secara 
Syar'i, seperti persahabatan, kasih sayang, dan memelihara perjanjian. 
Dalam hadits Ibnu Abbas juga sudah disebutkan yang menghapus 
ikatan untuk saling mewarisi di antara mereka. Ad-Dawudi 
menyebutkan bahwa mereka memberi hak waris kepada saudaranya 
sebanyak seperenam dari harta warisan, lalu syariat kita menghapus 
ketentuan itu. Ibnu Uyainah berkata, “Para ulama memahami 
perkataan Anas “beliau mempersekutukan” dengan arti 
mempersaudarakan.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, redaksi hadits Ashim 
dari Anas menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah persekutuan 
dalam arti yang sebenarnya. Jika tidak, maka tak ada kesesuaian 
antara jawaban dan pertanyaan yang diajukan. Judul bab yang 
disebutkan Imam Bukhari juga sangat jelas menunjukkan perbedaan 
antara keduanya. Pada pembahasan hijrah ke Madinah, Imam Bukhari 
menyebutkan bab “Bagaimana Nabi SAW Mempersaudarakan antara 
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Sahabat”, lalu disebutkan dua hadits pertama di tempat ini tanpa 
menyertakan hadits tentang persekutuan. Hal-hal yang berkaitan 
dengan persaudaraan sudah dipaparkan di tempat tersebut. An- 
Nawawi berkata, “Perkara yang dinafikan adalah persekutuan yang 
memberikan hak saling mewarisi dan hal-hal yang dilarang syariat. 
Adapun bersekutu dalam rangka ketaatan kepada Allah dan menolong 
orang dizhalimi serta bersaudara karena Allah, maka termasuk perkara 
yang dianjurkan.” 


68. Tersenyum dan Tertawa 


dag aa Ito TN ah ta ul Tani 
N aa 


Pd 


Fathimah AS berkata, “Nabi SAW membisikkan kepadaku, 
lalu aku tertawa.” 
PRO HP KAN NS TERI MANGA NYI 
Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah yang membuat 
orang tertawa dan menangis.” 


Bb BA BU) OR GA Gonna 53 PP GAN op 
AB aa em Si gAS AP HAN GAYA aah S3 LA 
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Li ed ah ja on 
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6084. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA, 
sesungguhnya Rifa'ah Al Ourazhi menceraikan istrinya dengan talak 
tiga (talak ba'in), sesudah itu dia dinikahi Abdurrahman bin Az- 
Zubair. Lalu dia (mantan istri Rifa'ah) datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dulu sebagai istri Rifa'ah, 
lalu ditalak tiga. Sesudah itu dinikahi Abdurrahman bin Az-Zubair. 
Namun sungguh demi Allah, tidak ada padanya wahai Rasulullah, 
kecuali seperti rumbai ini” —seraya memegang rumbai jilbabnya—. 
Dia berkata: Saat itu Abu Bakar duduk di sisi Nabi SAW dan Ibnu 
Sa'id bin Al Ash duduk di depan pintu kamar menunggu diizinkan 
masuk, maka Khalid berseru kepada Abu Bakar, “Wahai Abu Bakar, 
tidakkah engkau mencegah perempuan ini dari apa yang dia katakan 
terang-terangan di hadapan Rasulullah SAW?” Namun, Rasulullah 
SAW hanya tersenyum, lalu bersabda, “Barangkali engkau ingin 
kembali kepada Rifa'ah. Tidak, hingga engkau merasakan madunya 
(Abdurrahman bin Zubair) dan dia merasakan madumu.” 
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6085. Dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid bin Abdurrahman 
bin Zaid bin Al Khaththab, dari Muhammad bin Sa'ad, dari bapaknya, 
dia berkata, “Umar RA meminta izin kepada Rasulullah SAW dan di 
sisi beliau terdapat perempuan-perempuan Ouraisy sedang banyak 
memperbincangkan beliau. Suara-suara mereka lebih tinggi daripada 
suara beliau. Ketika Umar minta izin, mereka pun segera ke balik 
hijab. Nabi SAW memberi izin kepadanya, lalu dia masuk dan Nabi 
SAW tertawa. Umar berkata, “Allah membuatmu tertawa sepanjang 
usiamu wahai Rasulullah, ayah dan ibuku sebagai tebusanmu”. Beliau 
bersabda, “Aku heran terhadap mereka yang tadinya berada di sisiku. 
Ketika mendengar suaramu mereka segera ke balik hijab'. Umar 
berkata, “Engkau lebih berhak untuk mereka segani wahai Rasulullah. 
Kemudian Umar menghadap kepada mereka dan berkata, “Wahai 
musuh-musuh diri mereka, apakah kamu segan kepadaku dan tidak 
segan kepada Rasulullah SAW?” Mereka berkata, “Sungguh engkau 
lebih keras dan kasar daripada Rasulullah SAW”. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, 'Sungguh wahai Ibnu Khaththab, demi yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidaklah syetan menjumpaimu melewati suatu 
jalan melainkan ia akan melewati jalan selain jalan yang engkau 


,” 


lewati”. 
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Ed 
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6086. Dari Abu Al Abbas, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW berada di Tha'if, maka beliau bersabda, 
“Sungguh kita akan kembali besok insya Allah'. Beberapa orang di 
antara sahabatnya berkata, “Kami tidak akan meninggalkan tempat 
atau kita menaklukannya”. Nabi SAW bersabda, “Berangkatlah besok 
untuk berperang'.” Dia berkata, “Mereka pun berangkat dan diperangi 
dengan sengit sehingga banyak di antara mereka yang terluka, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, Sungguh kita akan kembali besok insya 
Allah'.” Dia berkata, “Orang-orang pun terdiam. Maka Rasulullah 
SAW tertawa.” Al Humaidi berkata, Sufyan menceritakan kepada 
kami dengan menggunakan kata “mengabarkan” pada semua 
sanadnya.” 


. - rs 
30. AT, Fi) 


Naa La daa 


OA 3 at Ie 33, Ih Si dn ae Jet 
Y :JB Sa pi Ga JG di JB. 15, Si “JB 


Hi 3 da 6 Ae JB EX Into pabb 1JB Label 
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Ip JB Ap Bia Bed BEI JS TA el A Je 
N Io Una la 
A36 IG dial Da Sh ale 


6087. Dari Humaid bin Abdurrahman, sesungguhnya Abu 
Hurairah RA berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW 
dan berkata, “Aku binasa, aku berhubungan dengan istriku di (siang) 
Ramadhan”. Beliau bersabda, “Merdekakan seorang budak'. Dia 
berkata, “Aku tidak memiliki budak”. Beliau bersabda, 'Berpuasalah 
dua bulan berturut-turut. Dia berkata, “Aku tidak mampu'. Beliau 
bersabda, “Berilah makan enam puluh orang miskin'. Dia berkata, 
“Aku tidak mendapatkannya”. Lalu didatangkan satu 'arag kurma 
—TIbrahim berkata: “Arag” adalah keranjang— maka beliau SAW 
bertanya, “Mana orang yang bertanya tadi. Bersedekahlah 
dengannya'. Dia berkata, “Kepada orang yang lebih miskin dariku? 
Demi Allah, tidak ada di antara dua tepi kota Madinah, penghuni 
rumah yang lebih miskin dariku”. Nabi SAW tertawa hingga tampak 
gigi-gigi gerahamnya, lalu beliau bersabda, Jika demikian kamulah 


, ” 


orangnya. 
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6088. Dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Aku pernah berjalan bersama Rasulullah SAW 
dan dia memakai kain bergaris buatan Najran yang pinggirnya kasar. 
Tiba-tiba beliau SAW bertemu dengan seorang Arab badui, lalu 
menarik selendang beliau dengan keras.” Anas berkata, “Aku melihat 
pada bahu Nabi SAW bekas pinggiran selendang yang ditarik dengan 
keras. Kemudian dia berkata, “Wahai Muhammad, perintahkan untuk 
(memberi)ku dari harta Allah yang ada padamu'. Beliau menoleh 
kepadanya dan tertawa, lalu beliau memerintahkan agar dia diberi.” 


Yg dent Ig TE PD PU IP pa 


6089. Dari Jarir, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah 
menghalangiku (menemuinya) sejak aku masuk Islam. Beliau SAW 
tidak pula melihatku, melainkan beliau tersenyum di hadapanku.” 


Sio dtg Uas bl GAN AI 555 ra, 
Ne BR NE na ka ee :J, 


6090. Aku pernah mengeluhkan kepadanya bahwa aku tidak 
bisa bertahan di atas kuda, maka beliau memukul dadaku dan berdoa, 
“Ya Allah, kokohkanlah dia dan jadikanlah sebagai pemberi petunjuk 
yang mendapatkan petunjuk.” 


8. Pn NA y £ Pa 9. OA era P1 Ran RORO, s0. 
TA ia aa ANA In UH pl Aoa Aap 
Konad AI ISI PH SIG Kelana | Je sai Pe Ja 
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AA 

6091. Dari Ummu Salamah, sesungguhnya Ummu Sulaim 
berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh Allah tidak malu terhadap 
kebenaran, apakah seorang perempuan harus mandi jika dia 
bermimpi?” Beliau bersabda, “Ya, apabila dia melihat air (mani).” 
Ummu Salamah tertawa dan berkata, “Apakah perempuan bermimpi 


(melakukan hubungan intim)?” Nabi SAW bersabda, “Lalu darimana 
keserupaan anak?” 


AI ah UE WE KANS V6 JAS oh OK 56 
Pa 2.1 20 -$ & , - 8 - 5, 0. -. Pa pa or A @, 
Us cad Ka SI Step Ie Kamila lag Male AI lap 

ana OS 


6092. Dari Sulaiman bin Yasar, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat Nabi SAW tertawa terbahak hingga aku 
melihat Jahawat-nya. Hanya saja beliau SAW biasa tersenyum.” 
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& ta GA Aan Jala YAN GI V3 Uang Era 
A33 Kn Ang ale 9 Ko AS 


6093. Dari Oatadah, dari Anas RA, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW pada hari Jum'at —sementara beliau SAW 
berkhutbah di Madinah— lalu berkata, “Hujan tidak turun, maka 
mohonlah hujan kepada Tuhanmu”. Beliau melihat ke langit dan kami 
tidak melihat awan, lalu beliau mohon hujan, maka muncullah awan 
yang bergumpal-gumpal. Kemudian diturunkan hujan kepada mereka 
hingga air mengalir di parit-parit Madinah. Hujan terus turun hingga 
Jum'at berikutnya tanpa berhenti. Lalu laki-laki itu, atau laki-laki lain, 
berdiri —sementara Nabi SAW berkhutbah— dan. berkata, “Kami 
tenggelam, maka mohonkan kepada Tuhanmu untuk menahannya dari 
kami”. Beliau pun tertawa, lalu berdoa, Ya Allah, (turunkan) di 
sekitar kami, dan tidak di atas kami', dua atau tiga kali, maka awan itu 
menjauh dari Madinah ke kanan dan ke kiri menghujani apa yang di 
sekitar kami dan tidak menghujani (di atas kami) sedikit pun. Allah 
memperlihatkan kepada mereka karamah Nabi-Nya SAW dan 
dikabulkannya doa beliau.” 


Keterangan Hadits: 

Para ahli bahasa berkata, “Senyum adalah awal mula tertawa. 
Adapun tertawa adalah keceriaan wajah hingga tampak rasa gembira 
dari seseorang. Jika disertai suara yang didengar dari jauh, maka 
disebut terbahak-bahak, tetapi bila tidak, maka disebut tertawa. 
Apabila tidak diiringi suara, maka disebut senyum. Gigi-gigi depan 
manusia disebut dhawaahik, yaitu gigi seri, gigi taring, serta gigi 
geraham. 


Sona Sig Ale AN to 13 DI al Tab8 db, (Fathimah 
berkata, “Nabi SAW berbisik kepadaku dan aku pun tertawa”). Ini 
adalah penggalan hadits yang diriwayatkan Aisyah dari Fathimah, 
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yang telah disebutkan secara lengkap pada pembahasan wafatnya Nabi 
SAW. 


Sh Uno HD 10 Yi Jb5 (Ibnu Abbas berkata, 
“Sesungguhnya Allah, Dialah yang membuat orang tertawa dan 
menangis”). Maksudnya, Dialah yang menciptakan tawa dan tangis 
pada manusia. Ia adalah bagian hadits Ibnu Abbas yang sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang jenazah. Dalam hadits itu, Ibnu 
Abbas mengisyaratkan tentang bolehnya menangis tanpa disertai 
ratapan, seraya menyitir firman Allah dalam surah An-Najm ayat 43, 
Sih Untet PH ti, (Sesungguhnya Dia yang membuat orang tertawa 


dan menangis). 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sembilan hadits 
yang sebagian besarnya telah dikutip. Semua hadits itu menyebutkan 
senyum” dan “tertawa”. Adapun sebab-sebabnya cukup beragam, 
sebagian besar karena rasa heran, kagum, kelembutan, serta kasih 
sayang. 


Pertama, hadits Aisyah tentang istri Rifa'ah. Yang dimaksud 
dari hadits tersebut adalah kalimat, “Rasulullah SAW tidak 
melebihkan dari tersenyum” yang sudah dijelaskan pada pembahasan 
tentang shalat. Adapun kalimat. “Dan Ibnu Sa'ad sedang duduk”, 
dalam riwayat Al Ashili, dari Al Jurjani disebutkan, “Dan Sa'id bin Al 
Ash”, tetapi yang benar adalah versi pertama, karena yang dimaksud 
adalah Khalid bin Al Ash seperti yang telah disebutkan. 


Kedua, hadits Sa'ad, “Umar minta izin.” Penjelasannya telah 
dipaparkan secara lengkap pada pembahasan keutamaan-keutamaan 
Umar. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, 
“Dan Nabi SAW sedang tertawa, maka Umar berkata, “Semoga Allah 
menjadikanmu tertawa sepanjang usia”.” Dari hadits ini diketahui 
tentang apa yang mesti dikatakan kepada seorang pembesar apabila 
dia tertawa. Hadits ini diriwayatkan melalui Ismail, dari Ibrahim, dari 
Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid bin 
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Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, dari Muhammad bin Sa'ad, 
dari bapaknya. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais seperti 
ditegaskan oleh Al Mizzi. Abu Ali Al Jiyani berkata, “Barangkali dia 
adalah Ibnu Abi Uwais.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan 
keutaman-keutamaan kaum Anshar sudah disebutkan satu hadits, 
dimana Imam Bukhari berkata, “Ismail bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dan 
Ismail adalah Ibnu Abi Uwais.” Hal ini mendukung penegasan dari Al 
Mizzi. 

Ketiga, hadits Amr (Ibnu Dinar) dari Abu Al Abbas (sang 
penya'ir), dari Abdullah bin Umar. Kebanyakan periwayat 
menyebutkan dengan kata “Umar”. Sedangkan Al Hamawi 
menyebutkan dengan kata “Amr'. Namun, yang benar adalah versi 
pertama. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
perang Tha'if. Adapun yang dimaksudkan di tempat ini terdapat pada 
kalimat, “Rasulullah SAW tertawa.” 

ds FAJA Okia Gi5 Keriesdi JO (AI Humaidi berkata, “Sufyan 
menceritakan kepada kami dengan menggunakan kata 'mengabarkan' 
pada semua sanad-nya”). Penjelasan mereka yang mengutip jalur ini 
dengan sanad yang maushul sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang perang Tha'if. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
“Sufyan menceritakan kepada kami, dan semuanya menggunakan kata 
“mengabarkan?” Artinya, dia menggunakan kata yang jelas 
menunjukkan setiap periwayat mendengar langsung hadits itu dari 
periwayat sebelumnya. 


Keempat, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui 
Musa bin Ismail, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurrahman. 

Pa gai Gas (Ibnu Syihab menceritakan kepada kami). 


Sesungguhnya ia didengar Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri. Telah 
disebutkan pada hadits kedua bahwa dia menukil darinya melalui 
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perantara Shalih bin Kaisan di antara keduanya. Adapun kisah laki- 
laki yang melakukan jima' pada bulan Ramadhan sudah dijelaskan 
pada pembahasan tentang puasa. Maksud kalimat, “Ibrahim berkata”, 
adalah Ibnu Sa'ad. Bagian ini dinukil secara maushul melalui sanad 
sebelumnya. 


Ii uap (Arag adalah keranjang). Di sini terdapat 
penjelasan kata yang disisipkan oleh periwayat lain. Mereka 
menjadikan penafsiran itu sebagai bagian dari hadits. Yang dimaksud 
adalah kalimat, “Beliau tertawa hingga tampak gigi-gigi gerahamnya.” 
Gigi ini tidak terlihat kecuali ketika seseorang tertawa lebar. Namun, 
tidak ada pertentangan dengan hadits Aisyah (hadits ke delapan di bab 
ini), “Aku tidak pernah melihat beliau SAW tertawa lebar hingga 
terlihat Jawahat (daging di pangkal lidah)nya”, karena hadits yang 
menetapkan lebih diutamakan daripada hadits yang menafikan. 
Demikian menurut Ibnu Baththal. Namun, yang lebih baik adalah 
bahwa yang dinafikan Aisyah bukan yang ditetapkan oleh Abu 
Hurairah. Mungkin juga maksud “nawaajidz” (gigi geraham) di sini 
adalah gigi taring dalam konteks majaz. Pada pembahasan tentang 
puasa sudah disebutkan, 26! LX & (hingga tampak gigi-gigi 
taringnya). Namun yang tampak dari keseluruhan hadits, bahwa 
beliau SAW pada sebagian besar keadaannya tidak lebih dari sekadar 
tersenyum, tetapi sesekali beliau juga tertawa. Adapun yang tidak 
disukai adalah terlalu sering tertawa atau tertawa secara berlebihan, 
karena hal itu bisa menghilangkan kewibawaan. Ibnu Baththal, “Yang 
patut dicontoh dari perbuatan Nabi SAW adalah yang sering beliau 
lakukan.” Imam Bukhari menyebutkan pada kitab Al Adab Al Mufrad 
dan Ibnu Majah melalui dua jalur dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, di ttd Sentai 335 0 Uonta! Fx Y (Janganlah 
memperbanyak tertawa, sesungguhnya banyak tertawa itu dapat 
mematikan hati). 
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Kelima, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan melalui 
Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi, dari Malik, dari Ishag bin 
Abdullah bin Abi Thalhah. Ad-Daruguthni berkata, “Saya belum 
melihat hadits ini di antara para periwayat kitab Al Muwaththa" 
kecuali pada Yahya bin Bukair dan Ma'an bin Isa. Sejumlah 
periwayat kitab Al Muwaththa' mengutipnya dari Malik, tetapi di luar 
kitab Al Muwaththa '. Ibnu Abdil Barr menambahkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan juga dalam kitab Al Muwaththa' oleh Mush'ab bin 
Abdullah Az-Zubairi dan Sulaiman bin Shurad. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, Imam Bukhari tidak meriwayatkannya kecuali melalui jalur 
Malik. Imam Muslim meriwayatkannya pula dari Al Auza'i, 
Hammam, Ikrimah bin Ammar, semuanya dari Ishag bin Abu 
Thalhah, lalu dia mengutipnya melalui jalur Malik dan periwayat lain 
menjelaskan yang lainnya. 

ebi OI (Aku berjalan). Dalam riwayat Al Auza'i disebutkan, 
demo! KE (aku masuk masjid). 


5 4J£5 (Beliau memakai kain bergaris). Dalam riwayat Al 


Auza'i disebutkan, 215 ) Tang (beliau memakai selendang). 


SI (Buatan najran). Kain tersebut dinisbatkan kepada 


Najran, yaitu negeri terkenal yang terletak antara Hijaz dan Yaman. 
Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 


kali Taha (Kasar pinggiran). Dalam riwayat Al Auza'i 
disebutkan dengan kata kasa yaitu pinggiran kain yang dekat dengan 
coraknya. | 

ra S6 (Beliau didapati seorang Arab badui). Hammam 
menambahkan, 454i Jai wa (dari penduduk padang sahara). 
Sementara dalam riwayat Al Auza'i disebutkan, #Jz “5 Pra sa 


(seorang Arab badui mendatangi beliau dari belakangnya). 
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ia (Dia menarik). Dalam riwayat Al Auza'i disebutkan 
dengan kata Lis, tetapi keduanya memiliki makna yang sama. 

Bana idup (Tarikan yang keras). Dalam riwayat Ikrimah 
disebutkan, BPI As Sd ag ae Ie Pi &) & (Hingga Nabi 
SAW mundur ke arah leher orang Arab badui itu). 

DE Iko d! B3 ul JB (Anas berkata, “Aku melihat 
kepada bahunya”). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 48 (leher). 


Demikian pula dalam nukilan semua periwayat dari Malik. Begitu 
juga dalam nukilan Al Auza'i. 


“ 
». 0 -.F$ 


disebutkan, 1 ui (membekas karenanya). Demikian juga dalam 
riwayat Muslim dari riwayat Malik. Sementara dalam riwayat 
Hammam disebutkan, 4 (4 #5 2833 31 GAN & (hingga kain 
itu sobek dan pinggirannya hilang di lehernya). Ditambahkan pula 
kejadian itu dilakukan Arab badui ketika Nabi SAW telah sampai di 
pintu kamarnya. Hal ini mungkin dipadukan bahwa Arab badui itu 
bertemu Nabi SAW di luar masjid dan ketika hendak masuk, maka 
beliau diajak berbicara atau dipegang ujung kainnya. Ketika hendak 
masuk kamar, maka dia pun menariknya, karena khawatir beliau akan 
pergi dari hadapannya. 


& » (Perintahkan untuk (memberiJku). Dalam riwayat Al 
Auza'i disebutkan, Eksf (berilah kami). 


Unas (Beliau tertawa). Dalam riwayat Al Auza'i disebutkan, 
TN ra Ju 5 ang (Beliau tertawa kemudian bersabda, “Perintahkan 


untuk /memberi/nya”.). Sementara dalam riwayat Hammam 
disebutkan, sist 4 'pl) (Beliau memerintahkan untuk memberinya 


sesuatu). Pada hadits ini terdapat penjelasan sikap santun beliau SAW 
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| 





dan kesabarannya menghadapi gangguan terhadap diri dan harta. 
Begitu juga sikapnya yang amat pemaaf terhadap tindakan kurang 
sopan dari mereka yang hendak dibujuk hatinya untuk memeluk 
Islam. Sikap beliau ini juga dapat dijadikan panutan bagi para 
pemimpin sesudah beliau dalam hal akhlak mulia, memberi maaf, dan 
membalas dengan yang lebih baik. 


Keenam, hadits Jarir, yaitu Ibnu Abdullah Al Bajali. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Numair, dari Ibnu Idris, 
dari Ismail, dari Oais, dari Jarir. Ibnu Idris adalah Abdullah dan Ismail 
adalah Ibnu Abi Khalid. Oais yang dimaksud adalah Ibnu Abi Hazim. 
Semua periwayat ini berasal dari Kufah. Yang dimaksud di tempat ini 
adalah kalimat, 4-4 Y! V9 Yg (Beliau tidak melihatku melainkan 


tersenyum). Hal ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaan dengan kata, Ye Yj (Melainkan tertawa). Namun, 


keduanya memiliki makna yang tidak jauh berbeda, karena senyum 
adalah awal tertawa, seperti yang sudah dijelaskan. 


Ketujuh, hadits Ummu Salamah tentang pertanyaan Ummu 
Sulaim, “Apakah perempuan harus mandi jika bermimpi?” yang sudah 
dipaparkan secara detail pada pembahasan tentang bersuci. Maksud 
penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, “Ummu Salamah 
tertawa”, sebab hal ini berlangsung di hadapan Nabi SAW dan beliau 
tidak mengingkarinya. Namun, beliau SAW hanya menolak perkataan 
Ummu Salamah yang mengingkari bahwa perempuan itu juga 
bermimpi sebagaimana halnya laki-laki. 


Kedelapan, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui 
Yahya bin Sulaiman, dari Ibnu Wahab, dari Arnr, dari Abu An-Nadhr, 
dari Sulaiman bin Yasar. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Al Harits 
Al Mishri, sedangkan Abu An-Nadhr adalah Salim. 


, 3. 
Seto kd teri (Tertawa terbahak-bahak sama sekali). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Sx Wahid yakni 


tertawa dengan berlebihan. Dikatakan, “istajma'a as-sail”, artinya air 
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itu berkumpul dari setiap tempat. Begitu pula dikatakan “istajma 'at lil 
mar'i umuuruhu', artinya terkumpul untuk seseorang apa yang dia 
sukai. Maksudnya, aku tidak pernah melihat beliau tertawa secara 
berlebih-lebihan atau terbahak-bahak. Adapun kata lahawaat adalah 
jamak dari kata Jahaat, yaitu daging di bagian atas ujung tenggorokan 
di mulut paling dalam. Ini adalah penggalan hadits yang sudah dinukil 
lengkap pada tafsir surah Al Ahgaaf. 


Kesembilan, hadits Anas tentang kisah orang yang memohon 
hujan, lalu memohon agar dihentikan. Yang dimaksud darinya adalah 
sikap beliau SAW yang tertawa ketika seseorang berkata, “Kami telah 
tenggelam.” Imam Bukhari menyebutkan hadits ini melalui dua jalur 
dari Oatadah. Di tempat ini dia mengutipnya menurut redaksi Sa'id 
bin Abi Arubah. Sementara pada pembahasan tentang doa, dia 
mengutipnya menurut redaksi Abu Awanah. Muhammad bin Mahbub 
(gurunya) adalah Abu Abdillah Al Banani Al Bashri. Dia bukan 
Muhammad bin Al Hasan yang ditemui Mahbub. Sungguh keliru 
mereka yang menyatukan keduanya, seperti syaikh kami Ibnu Al 
Mulaggin. Dia menegaskan demikian dan mengklaim Imam Bukhari 
meriwayatkan darinya di tempat ini dan juga menukil dari periwayat 
lain. Padahal sebenarnya tidak demikian, bahkan keduanya merupakan 
dua sosok yang berbeda, salah satunya adalah guru bagi periwayat 
lainnya. Adapun yang menjadi guru Imam Bukhari bernama 
Muhammad bin Mahbub. Sedangkan yang satunya bernama 
Muhammad bin Al Hasan. Mahbub adalah gelarnya bukan gelar Al 
Hasan. Imam Bukhari telah mengutip satu riwayat darinya pada 
pembahasan tentang hukum, dan dia berkata, “Mahbub bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami.” Sebab kekeliruan itu adalah bahwa pada 
sebagian sanad hadits disebutkan, “Muhammad bin Al Hasan Mahbub 
menceritakan kepada kami”, maka mereka mengira bahwa Mahbub 
adalah gelar bagi Al Hasan, padahal tidak. 
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69. Firman Allah, 85-J! a2 15 8. KETR sa Iyals ad (1G “Hai 


ae 


orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 
(Os. At-Taubah /9J: 119), dan Dusta yang Dilarang 


Jo. 


dg MA aa AGAN an MAP JO ol Dp 
Ja Ol, Pa I sak HI ol, A SI CA TKA D - JG 
aa lp PI Ji sa LI Uh AA 0 2 TI 

MS Ne LB 5 3 Ia 


6094. Dari Abu Wa'il, dari Abdullah RA, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “Sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan kepada 
kebaikan, dan kebaikan itu mengantarkan ke Surga. Sesungguhnya 
seseorang senantiasa berbuat jujur hingga ditulis di sisi Allah sebagai 
orang yang jujur. Sesungguhnya kedustaan itu menunjukkan kepada 
keburukan, dan keburukan itu mengantarkan ke Neraka. 
Sesungguhnya seseorang senantiasc berdusta hingga ditulis di sisi 
Allah sebagai pendusta.” 


ad P4 z 
Pn Ti s s 


oya pap Pp 1 PH gi IU at alah 
is wib 5) ES ra En J8 Ag le Ai Io dn 


Oa Ga Br Sae 385 Sy 

6095. Dari Abu Suhail Nafi' bin Malik bin Abi Amir, dari 

bapaknya, dari Abu Hurairah, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 

bersabda, “Tanda orang munafik ada tiga: apabila berbicara dia 

berdusta, apabila berjanji dia ingkari, apabila dipercaya dia 
berkhianat'. 
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Manggar S1 Ja an Je IE RAN (oh AI ah Sta 
KASI, LAKI MAS dana as IE, cad YG Si A33 ny 


BB 3 In ES UN as SE 


6096. Dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Aku melihat dua laki-laki datang kepadaku. Keduanya 
berkata, "Orang yang engkau lihat disobek pinggiran mulutnya 
adalah pendusta yang membuat satu kedustaan, lalu diterima darinya 
hingga mencapai berbagai penjuru. Maka hal itu dilakukan 


1 


terhadapnya sampai hari kiamat ' 


Keterangan Hadits: 


Ar-Raghib berkata, “Asal kata ash-shidg (benar) dan kadzib 
(dusta) berkenaan dengan perkataan, baik untuk perkara yang telah 
lalu maupun yang akan datang, berupa janji atau lainnya. Keduanya 
tidak berkaitan dengan perkataan kecuali dalam lingkup berita. 
Namun, terkadang berlaku pada selainnya seperti “pertanyaan' atau 
“permintaan”. Ash-shidg (benar) adalah kesesuaian perkataan, hati, dan 
apa yang dikabarkan. Jika salah satu syarat hilang, maka tidak 
dianggap benar. Bahkan bisa saja masuk kategori dusta atau berada di 
antara keduanya menurut dua tinjauan, seperti perkataan orang 
munafik, “Muhammad adalah utusan Allah”. Pernyataan ini bisa saja 
dikatakan benar, karena yang dikatakan sesuai kenyataan. Namun, ia 
bisa pula dikatakan dusta, karena perkataannya menyelisihi isi 
hatinya. Adapun ash-shiddiig adalah orang yang diketahui selalu 
benar. Kata shidg dan kadzib terkadang digunakan untuk hal-hal yang 
berkenaan dengan keyakinan, seperti dikatakan, “benar dugaanku', 
dan bisa pula untuk perbuatan, seperti “dia benar dalam peperangan. 


Di antaranya firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 105, -& 


£- 


63 PIK C3xp (Sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu). 
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Ibnu At-Tin berkata, “Terjadi perbedaan tentang firman-Nya, 
KA) & (bersama orang-orang yang benar). Menurut sebagian, 
artinya adalah jadilah seperti mereka. Ada juga yang mengatakan 
artinya jadilah termasuk bagian dari mereka.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, menurutku Imam Bukhari mengutip ayat ini untuk menyitir 
kisah Ka'ab bin Malik, dan sikap benarnya yang menghasilkan 
kebaikan sampai disebutkan dalam ayat, yang sebelumnya kaum 
muslimin tidak mau berbicara dengannya, hingga bumi terasa sempit 
baginya, kemudian Allah menganugerahkan karunia-Nya dengan 
menerima taubatnya, hingga dia berkata dalam kisahnya, “Tidaklah 
Allah memberikan nikmat kepadaku -setelah memberiku hidayah 
kepada Islam- yang lebih besar dibanding kebenaranku, dimana aku 
tidak berdusta dan binasa bersama orang-orang yang telah berdusta 
binasa.” Al Ghazali berkata, “Dusta termasuk dosa yang sangat buruk, 
tetapi tidak haram karena dusta itu sendiri. Bahkan diharamkan karena 
mudharat yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, dusta ini dibolehkan 
jika menjadi satu-satunya jalan menuju maslahat.” Namun, pernyataan 
ini ditanggapi karena berkonsekuensi bahwa dusta yang tidak 
menimbulkan mudharat adalah mubah (boleh). Padahal tidak 
demikian. Tanggapan ini mungkin dijawab bahwa bentuk ini dilarang 
dalam rangka menutup pintu menuju kerusakan. Oleh karena itu, tidak 
ada dusta yang diperbolehkan, kecuali jika mendatangkan maslahat. 
Al Baihagai meriwayatkan dalam kitab Asy-Syu ab melalui sanad 
yang shahih dari Abu Bakar Ash-Shiddig, dia berkata, Lt Lis 


du (dusta itu menjauhi keimanan)” Dia menukil pula darinya 


dengan sanad yang 2 dan berkata, “Adapun yang benar sanad- 
nya mauguf.” 

Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Saad bin Abi Waggash, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &izdl Y! cs JS 6 Cai ada 
LAIN, (Seorang mukmin dijadikan memiliki tabiat untuk segala 
sesuatu, kecuali khianat dan dusta). Sanad riwayat ini cukup akurat. 
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Ad-Daruguthni menyebutkan di kitab Al Ilal bahwa yang lebih tepat 
bila dikatakan riwayat tersebut mauguf. Namun, pandangan yang 
mengatakan riwayat itu marfu' didukung riwayat mursal Shafwan bin 
Sulaim di dalam kitab Al Muwaththa' Ibnu At-Tin berkata, “Makna 
zhahirnya menyelisihi hadits Ibnu Mas'ud. Untuk mengompromikan 
keduanya adalah memahami hadits Shafwan dalam arti mukmin yang 
sempurna.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits pertama di bab ini dari 
Utsman bin Abi Syaibah, dari Jarir, dari Manshur, dari Abu Wa'il, 
dari Abdullah RA. Jarir yang dimaksud adalah Ibnu Abdul Hamid, 
dan Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. Adapun Jarir yang disebutkan 
pada sanad hadits ketiga di atas adalah Ibnu Hazim. 


Sak Gatal o (Sesungguhnya kebenaran menunjukkan). Kata 


yahdii berasal dari kata hidaayah, artinya tanda-tanda yang 
menyampaikan kepada tujuan. Demikian disebutkan pada bagian awal 
hadits dari Manshur, dari Abu Wa'il. Lalu disebutkan pada bagian 
awalnya dari riwayat Al A'masy, dari Abu Wa'il, seperti dikutip 
Imam Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi, SKA! 08 Bd SE 
(Hendaklah kamu berlaku benar, karena benar...). Lalu di dalamnya 
disebutkan juga, ISI! 08 DASI, (SU) (Hendaklah kalian menjauhi 
dusta, karena dusta itu...). 


"JI Ji (Kepada kebaikan). Asal arti kata al birr adalah 


memperluas/memperbanyak dalam melakukan kebaikan. Ia 
merupakan nama yang mencakup semua perbuatan baik. Terkadang 
kata ini digunakan juga untuk menyebut perbuatan yang ikhlash dan 
dilakukan secara terus-menerus. 


kdi No cak HO (Sesungguhnya kebaikan itu 


menyampaikan kepada surga). Ibnu  Baththal berkata, 
“Pembenarannya dalam kitab Allah dalam surah Al Infithaar ayat 13, 


362 — FATHUL BAARI 








“3 S Kari O! (Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti 
benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan). 


«3 0 


daa dai ol (Sesungguhnya seseorang benar-benar berbuat 
benar). Dalam riwayat Al A'masy ditambahkan, GX! s5) (Dan 


berusaha melakukan yang benar). Begitu pula dia tambahkan pada 
bagian kedua. 


Vale v & & (Hingga ia menjadi orang yang benar). Dalam 
riwayat Al A'masy, Vale as aa (& (Hingga ditulis di sisi Allah 
sebagai orang yang benar). Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, 
perilaku yang benar berulang kali terjadi darinya hingga patut dinamai 
sebagai orang yang benar. 

5 pi S! Sa TN ot (Sesungguhnya dusta menunjukkan 
kepada dosa). Ar-Raghib berkata, “Kata al fajr artinya membelah, dan 
kata fujuur artinya membelah/merobek tabir agama. Kata ini 


digunakan untuk kecenderungan terhadap kerusakan dan kemaksiatan. 
Ja adalah nama yang mencakup semua keburukan. 

Bg & ana dpi og (Sesungguhnya seseorang berdusta 
hingga ditulis). Maksud “ditulis” adalah dihukumi dengan hal itu dan 
menampakkannya kepada para Malaikat serta mencampakkannya ke 
dalam hati para penghuni bumi. Imam Malik menyebutkan hadits ini 
seraya mengatakan, “Sampai kepada kami dari Ibnu Mas'ud”, lalu 
ditambahkan kalimat yang memberi batasan, «5723 LIS Adi dig N 
HS Ip it Ke LS TI Sila isya II ai d K3 Lah 
(Seorang hamba senantiasa berdusta dan berusaha berdusta, maka 
ditorehkan titik hitam dalam hatinya, sampai hatinya menjadi hitam, 
maka ditulis di sisi Allah termasuk para pendusta). An-Nawawi 
berkata, “Menurut para ulama, pada hadits ini terdapat anjuran untuk 
berlaku benar dan jujur, dan itulah yang menjadi tujuan dan perhatian, 
serta peringatan akan perbuatan dusta dan meremehkannya, karena 
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jika seseorang meremehkan dusta maka dia akan sering 
melakukannya, sehingga akan dikenal sebagai pendusta.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengaitan dengan kata “berusaha? 
terdapat dalam riwayat Abu Al Ahwash, dari Manshur bin Al 
Mu'tamir, yang dikutip Imam Muslim, Gxd! sd Kd Of) 
(Sesungguhnya seorang hamba berusaha benar). Begitu pula dengan 
dusta. Masih dalam riwayatnya dari Al A'masy, dari Syagig (Abu 
Wa'il), di bagian awalnya disebutkan, dkelu $S4E (Hendaklah kalian 
berlaku benar). Di dalamnya disebutkan, s5) Gilas KE J5 tah 
Gwali (Seseorang senantiasa berlaku benar dan berusaha benar), 
disebutkan juga, DASI sat DAK KAI JH G3 (Seseorang 
senantiasa berdusta dan berusaha dusta). Lalu disebutkan seperti di 
atas. Di dalam tambahan ini terdapat isyarat bahwa orang yang 
menghindari dusta dengan niat yang baik menuju yang benar sehingga 
maka benar itu menjadi sikapnya, maka dia patut diberi sifat sebagai 
orang yang benar. Begitu juga sebaliknya. Dalam hal ini bukan berarti 
pujian dan celaan itu khusus bagi yang sengaja berniat melakukannya, 
karena pada dasarnya “benar” adalah terpuji, dan dusta adalah tercela. 


An-Nawawi berkata, “Yang terdapat dalam naskah Imam 
Bukhari dan Muslim di negeri kami maupun selainnya, bahwa yang 
terdapat dalam matan (redaksi) hadits itu hanya apa yang kami 
sebutkan. Demikian dikatakan Al Oadhi Iyadh. Begitu juga dinukil Al 
Humaidi. Namun, Abu Mas'ud menukil tambahan dari kitab Muslim 


PA NTT 


dalam hadits Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar, 835 G7! Ya 3) 
bakal G3 Ke JAN Dai Yg IA Yp Te Ra allah DASI semi 
(Sesungguhnya seburuk-buruk riwayat adalah riwayat dusta, karena 
dusta tidak layak darinya kesungguhan dan tidak pula main-main. 
Janganlah seseorang berjanji kepada anaknya, lalu dia 
mengingkarinya). Abu Mas'ud mengatakan, Imam Muslim mengutip 
tambahan ini dalam kitabnya. Abu Bakar Al Bargani juga 
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meriwayatkan sehubungan hadits ini. Al Humaidi berkata, “Ia tidak 
ada pada kami dalam kitab Muslim”.” Rawaayaa adalah bentuk jamak 
dari kata rawwaayah, yaitu apa yang dipikirkan baik-baik oleh 
seseorang sebelum berkata atau berbuat. Sebagian lagi mengatakan ia 
adalah bentuk jamak dari kata riwaayah (menceritakan). Maksudnya, 
menceritakan dusta. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum 
melihatnya dalam kitab Al Athraf Abu Mas 'ud dan tidak pula kitab Al 
Jam' Baina Ash-Shahihain karya Al Humaidi. Barangkali keduanya 
menyebutkannya pada selain kedua kitab ini. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, “Tanda 
orang munafik itu ada tiga: apabila berbicara dia berdusta” yang 
sudah dipaparkan pada pembahasan tentang iman dan jenazah. Di 
dalamnya disebutkan, “Orang yang engkau lihat disobek pinggiran 
mulutnya adalah pendusta.” Ibnu Baththal berkata, “Apabila 
seseorang berulang kali berdusta hingga patut menyandang gelar 
pendusta, maka dia tidak termasuk orang yang sempurna imannya, 
bahkan tergolong orang munafik.” Maksudnya, karena itulah Imam 
Bukhari mengiringi hadits Ibnu Mas'ud dengan hadits Abu Hurairah. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Abu Hurairah tersebut di tempat ini 
tentang sifat orang munafik mencakup dusta dalam perkataan dan 
perbuatan, sementara maksud utama pada hadits kedua adalah tentang 
tanda-tandanya, dan hadits ketiga berkenaan dengan ancamannya. Dia 
berkata, “Pada hadits Samurah, dia mengabarkan hukuman bagi 
pendusta, yaitu pinggiran mulutnya disobek. Hukuman ini langsung 
dilakukan pada tempat terjadinya maksiat, yaitu mulut yang 
digunakan untuk berdusta.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesesuaiannya 
dengan hadits pertama adalah bahwa pada hadits pertama hukuman 
pendusta disebutkan secara mutlak, berupa ancaman neraka, maka 
pada hadits Samurah dijelaskan secara terperinci. 


Bea ani 


SK Tn dea sai yg (Keduanya berkata, “Orang yang 


engkau lihat disobek pinggiran mulutnya adalah pendusta”). 
Demikian disebutkan dengan menggunakan huruf fa ' sehingga timbul 
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kemusykilan, karena kata “sambung” yang kalimat pelengkapnya 
boleh diberi tambahan huruf fa' harus yang bersifat umum. Ibnu 
Malik menjawab bahwa kalimat itu memposisikan sesuatu yang 
tertentu dan tidak jelas dalam posisi yang umum, untuk 
mengisyaratkan persekutuan orang-orang yang layak mendapatkan 
siksaan tersebut. 


70. Perilaku yang Shalih 


3, cc. et Sa anta 0 Pa NM ag 0 0 - 
ASN AT Of taat Habib Tebal JB EA aah MLM up 


o o- Ao YP et NX 25 y 3. 2 BA NA 
UP ya Ke NAN Mey see Al oto AI Oya bea, Lawa YS 
SE Salat 3 LA CN Ia SE ep 
6097. Dari Al A?'masy, aku mendengar Syagig berkata: Aku 
mendengar Hudzaifah berkata, “Sesungguhnya manusia yang paling 
sesuai sikap, sifat, dan perilakunya dengan Rasulullah SAW adalah ' 
Ibnu Ummi Abd, sejak dia keluar dari rumahnya hingga kembali 
kepadanya, dan kita tidak tahu apa yang dia lakukan pada keluarganya 
bila tidak terlihat orang lain.” 


.... $ 2 o- 


LAS sg YA Ol 2 Ke JG LI Bb laa GEA 


es: 


ag alan Jie yan tan yaa 3 (ag “al 


6098. Dari Mukharig, dia berkata: Aku mendengar Tharig 
berkata: Abdullah berkata, “Sesungguhnya sebaik-baik perkataan 
adalah kitab Allah, dan sebaik-baik perilaku adalah perilaku 
Muhammad SAW.” 
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Keterangan Hadits: 

Kata hadyu artinya jalan yang baik. Judul bab ini merupakan 
redaksi hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari di kitab 4! Adab Al 
Mufrad melalui dua jalur dari Gabus bin Abu Zhabyan, dari bapaknya, 
dari Ibnu Abbas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, wJtdi yag! 


FA Gp KP Gaye) KAS La Hr SAB GICaN CALAN, (Perilaku yang 
shalih, sifat yang shalih, dan berlaku sedang adalah satu bagian dari 
dua puluh lima bagian kenabian). Pada jalur lain disebutkan, 1 sx 
393! La ea Ce (Satu bagian dari tujuh puluh bagian kenabian). 
Abu Daud dan Ahmad meriwayatkannya sesuai redaksi yang pertama 
dan sanad-nya hasan. Kemudian Ath-Thabarani meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Ibnu Abbas dengan redaksi, 128571) Les (Empat 
puluh lima), dan sanad-nya lemah. Akan disebutkan isyarat tentang 
cara mengompromikan riwayat-riwayat ini pada pembahasan tentang 
tabir mimpi ketika menjelaskan mimpi-mimpi yang baik. 
At-Taurabasyti berkata, “Berlaku sedang ada dua macam: 
Pertama, apa yang berada di antara terpuji dan tercela, seperti antara 
kecurangan dan keadilan. Inilah maksud firman Allah dalam surah 


. 


Faathir ayat 32, Suatis «€33 (Dan di antara mereka ada yang 


pertengahan). Bagian ini terpuji dari satu sisi dan tercela dari sisi lain. 
Kedua, apa yang pertengahan antara berlebihan dan kurang. Seperti 
kedermawanan yang berada di antara berlebihan dan kikir. Begitu pula 
berani yang berada di antara bengis dan pengecut. Inilah yang 
dimaksud oleh hadits di atas. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ishag bin Ibrahim, dari Abu Usamah, dari Al A'masy, dari Syagig, 
dari Hudzaifah. Ishag bin Ibrahim adalah Ibnu Rahawaih. Imam 
Bukhari menyebutkan redaksinya secara tekstual. Hanya saja dia 
menghapus bagian akhirnya, yaitu perkataan Abu Usamah (Tsabit) 
dalam Musnad Ishag, dimana di bagian akhir hadits itu disebutkan, 
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,” 


“Abu Usamah menyetujuinya dan berkata, “Benar”. 
adalah Abu Wa'il. 


Adapun Syagig 


Y3 (Sikap). Kata dall artinya gerakan yang bagus dalam 
berjalan, berbicara, dan selainnya. Ia juga digunakan untuk arti jalan. 
Kew3, (Dan penampilan). Kata samt artinya penampilan yang 


bagus dalam urusan agama. Ia juga digunakan dengan arti berlaku 
sedang dalam urusan, jalan, arah. 


Cas, (Dan perilaku). Abu Ubaid berkata, “Kata hadyu dan dall 


memiliki makna yang tidak jauh berbeda. Dikatakan bahwa ia 
berkenaan dengan ketenangan dan kewibawaan penampilan serta 
kesempurnaan sifat.” Dia berkata pula, “Adapun as-samt berkenaan 
dengan kebagusan bentuk dan pemandangan dari segi kebaikan dan 
agama bukan dari sisi keindahan dan perhiasan. Ia juga biasa 
digunakan dengan arti jalan. Keduanya sangat baik menjadi gaya 
orang-orang yang baik berdasarkan cara hidup para pemeluk Islam. ' 
X6 H 4d (Dibandingkan Ibnu Ummi Abd). Ibnu Ummi Abd 
adalah Abdullah bin Mas'ud. Dalam riwayat Muhammad bin Ubaid 
dari Al A'masy yang dinukil Al Ismaili disebutkan, “Abdullah bin 
Mas'ud.” Hadits ini mengandung keutamaan Ibnu Mas'ud 
berdasarkan kesaksian Hudzaifah bahwa dia adalah orang paling mirip 
dengan Rasulullah SAW dalam perkara-perkara tersebut. Hadits ini 
juga menunjukkan sikap hati-hati Hudzaifah, dimana dia berkata, 
“Sejak dia keluar hingga kembali.” Dia membatasi kesaksiannya pada 
hal-hal yang mungkin dia saksikan. Hanya saja dia berkata, “Kita 
tidak tahu apa yang dia lakukan pada keluarganya”, karena bisa saja 
ketika hanya berdua dengan istrinya keramahannya bertambah atau 
bisa juga berkurang tidak seperti Rasulullah SAW dengan istrinya. 
Hudzaifah tidak maksudkan dengan perkataan ini untuk menetapkan 
kekurangan Abdullah bin Mas'ud RA. Abu Ubaid menyebutkan 
dalam kitab Gharib Al Hadits bahwa sahabat-sahabat Abdullah bin 
Mas'ud melihat sikap, penampilan, dan perilakunya, lalu mereka 
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berusaha menirunya. Seakan-akan yang mendorong mereka berbuat 
demikian adalah hadits Hudzaifah. 


Imam Bukhari meriwayatkan di kitab Al Adab Al Mufrad 
melalui jalur Zaid bin Wahab, aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata, 
JA Gak Da YA OP PTS SAI aib Of ale! (Ketahuilah, sungguh 
kebagusan perilaku di akhir zaman lebih baik daripada sebagian 
amalan). Sanad riwayat ini shahih. Hal seperti itu tidak dikatakan 
berdasarkan pendapat. Seakan-akan karena hadits inilah, maka Ibnu 
Mas'ud berusaha sungguh-sungguh memperbaiki perilakunya. 


Ad-Dawudi merasa musykil dengan perkataan Hudzaifah 
terhadap Ibnu Mas'ud bila dikaitkan dengan perkataan Malik, “Umar 
adalah orang paling serupa dengan perilaku Rasulullah SAW, dan 
manusia paling serupa dengan Umar adalah anaknya yang bernama 
Abdullah, lalu yang paling serupa dengan Abdullah adalah Salim.” 
Ad-Dawudi berkata, “Perkataan Hudzaifah lebih diutamakan daripada 
Malik. Namun, hal ini mungkin dikompromikan dengan melihat 
perbedaan penyerupaan. Maksudnya, memahami keserupaan Ibnu 
Mas'ud dalam sikap dan penampilan, sedangkan keserupaan Umar 
dalam hal kekuatan melaksanakan agama. Mungkin juga perkataan 
Hudzaifah terjadi setelah Umar meninggal. Perkataan Malik didukung 
riwayat Imam Bukhari dalam kitab Raf'ul Yadain dari Jabir, dia 
berkata, “Tidak ada seorang pun di antara mereka yang paling 
komitmen terhadap jalan hidup Nabi SAW, dibanding Umar.” Dalam 
kitab-kitab Sunan dan Mustadrak Al Hakim dari Aisyah, dia berkata, & 


t- 5 rd 4 Yi K4 b Ea Ma AN an Pi SNP NP SE D3 
bags Tab Ca pekay ASEAN cela At Span V3 Gang Ca at oo ai th, 
AM (Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih serupa dengan 


Rasulullah SAW dari segi penampilan, perilaku, dan sikap, 
dibandingkan Fathimah AS). Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan ini 
dipahami untuk kaum perempuan. Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Umar, “Barangsiapa ingin melihat perilaku Rasulullah SAW, maka 
hendaklah melihat kepada perilaku Amr bin Al Aswad.” Saya (Ibnu 
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Hajar) katakan, perkataan ini dipahami untuk mereka yang hidup 
sesudah para sahabat. Kemudian dari Abdurrahman bin Jubair bin 
Nufair disebutkan, “Amr bin Al Aswad mengerjakan haji, lalu dilihat 
oleh Ibnu Umar ketika sedang shalat. Maka dia berkata, “Aku tidak 
pernah melihat orang yang lebih serupa shalat, perilaku, dan 
kekhusyuannya dengan Kasual SAW, dibandingkan laki-laki ini.” 
Adapun Amr yang dimaksud... 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan melalui Abu Al Walid, 
dari Syu'bah, dari Mukharig, dari Tharig, dari Abdullah. Mukharig 
yang dimaksud adalah Ibnu Abdullah. Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, “Biasanya Abdullah berkata.” Abdullah yang dimaksud 
adalah Ibnu Mas'ud. Abu Khalifah menambahkan dari Abu Al Walid 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) di bagian akhir, “Seburuk- 
buruk perkara adalah perkara baru yang diada-adakan, “Sesungguhnya 
apa yang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali 
tidak sanggup menolaknya.” Riwayat ini disebutkan Abu Nu'aim di 
kitab Al Mustakhraj. Pada pembahasan tentang berpegang teguh 
kepada Al Our'an dan Sunnah disebutkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Mas'ud dan di dalamnya terdapat tambahan tersebut. 


Demikian saya melihat hadits ini pada semua jalurnya dengan 
sanad yang mauguf. Sebagiannya disebutkan dengan sanad yang 
marfu' dari Abu Al Ahwash dari Ibnu Mas'ud, seperti diriwayatkan 
para penulis kitab Sunan. Sebagian besarnya disebutkan dengan sanad 
yang marfu' dari hadits Jabir seperti dikutip Imam Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, Ahmad, Ibnu Majah, dan selain mereka melalui 
jalur Ja'far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain, dari bapaknya, dari 
Jabir, dengan redaksi yang berbeda-beda. Di antaranya riwayat 
Ahmad, dari Yahya Al Oaththan, dari Ja'far, “ da) of ae & Ie 


sing! Hart adit LS seal jab D1 mag Ai s3 3 Ii 08 ang 
kau SAR (Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa mengatakan pada 


2 Terdapat bagian yang kosong pada naskah sumber. 
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khutbahnya sesudah syahadat, “Sesungguhnya sebaik-baik perkataan 
adalah kitab Allah, sebaik-baik perilaku adalah perilaku 
Muhammad”). Yahya berkata, aku tidak mengetahuinya melainkan 


2 hino 1 03 


beliau mengatakan, (fvbw ya1! 33 (Seburuk-buruk perkara adalah 


perkara baru yang diada-adakan). Dalam redaksi riwayat Muslim 
dari jalur Abdul Wahhab Ats-Tsagafi, dari Ja'far bin Muhammad, 
disela-sela hadits disebutkan, 743 cl LAS Ciuadl YS Of ah Ul Opi 
IX Il IS Maba JPN Ya) ceabua SAR SIGVBeliau mengatakan, 
“Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitab 
Allah, dan sebaik-baik perilaku adalah perilaku Muhammad, dan 
seburuk-buruk perkara adalah perkara baru yang diada-adakan, dan 
semua bid'ah adalah sesat”). 


71. Sabar Menghadapi Gangguan 


(be PARA bilah IP dy ID 5 
Firman Allah, “Sesungguhnya hanya orang-orang yang 


bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (Os. Az- 
Zumar (39): 10) 


PN PP | 0. » “3 0 & o- #0. 0-3 o - .. 

PI PA NI DP an ui kak Ie 

“ea PA ad 2 ala ala At AM op E5 Ai 
| 3G 0315 


HA Ah Ah 3 0 AN AI aa kan Bt le ge 


6099. Dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Abu Musa RA, 
. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun—atau tidak 
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ada sesuatu— yang lebih sabar terhadap gangguan yang didengarnya 


dibanding Allah, sungguh mereka mengklaim Dia memiliki anak, 
tetapi Dia tetap memberikan keselamatan serta memberi rezeki 
kepada mereka.” 


NT AN Gp JI ai DE Ui 
pn EN dn aa RA dl 2 AG 
An da dn ID db ubi ea aa 3 


- 


2. 


a A0 ... Ato 


Pane HA £ 
SS 43 "JB Aj po 1 ea J el 235 Lg ma Ar 9 


6100. Dari Syagig, dia berkata, Abdullah berkata, “Nabi SAW 
membagi suatu pembagian -sebagaimana biasa beliau membagi— 
maka seorang laki-laki dari kalangan Anshar berkata, “Demi Allah, 
sungguh ia adalah pembagian yang tidak menginginkan ridha Allah'. 
Saya berkata, “Sungguh aku akan mengatakannya kepada Nabi SAW?. 
Aku mendatanginya -dan beliau berada bersama para sahabatnya- lalu 
dia berbisik kepadanya, maka hal itu memberatkan Nabi SAW dan 
wajahnya berubah serta marah, hingga aku berharap sekiranya aku 
tidak mengabarkan kepadanya. Kemudian beliau bersabda, "Sungguh 


, 


Musa telah disakiti lebih daripada itu, tetapi beliau bersabar'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabar menghadapi gangguan). Maksudnya, menahan diri 
untuk tidak membalas gangguan, baik berupa perkataan maupun 
perbuatan. Sabar juga digunakan dengan arti santun. 
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Pa PA atu ata Sa Ll (Sesungguhnya hanya orang- 
orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas). Sebagian ahli ilmu berkata, “Bersabar terhadap gangguan 
termasuk jihad melawan nafsu. Allah telah menjadikan jiwa merasa 
sakit akibat apa yang diperbuat terhadapnya dan dikatakan tentangnya. 
Oleh karena itu, terasa berat bagi Nabi SAW ketika mereka 
mengatakan beliau curang dalam pembagian. Namun, beliau SAW 
bersikap santun dan sabar, karena beliau mengetahui besarnya pahala 
orang-orang yang sabar, dimana Allah memberinya pahala tanpa 
batas. Orang yang bersabar lebih besar pahalanya dibanding orang 
yang berinfak, karena kebaikannya dilipatgandakan hingga tujuh 
ratus, dan satu kebaikan pada dasarnya diganjar sepuluh yang 
sepertinya, kecuali siapa yang dikehendaki Allah untuk ditambahkan. 
Pada bagian awal pembahasan tentang iman telah disebutkan hadits 
Ibnu Mas'ud, OI ira 'mali (sabar adalah separoh keimanan). 


Sehubungan dengan sabar disebutkan hadits yang tidak 
memenuhi kriteria Inam Bukhari. Ia adalah hadits yang diriwayatkan 
Ibnu Majah melalui sanad yang hasan dari Ibnu Umar, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, #8151 (J6 'eaiy 3! dls (ed Gatal 
“si IE ai Yo pl BY SSI 2 3& (Orang mukmin yang bergaul 
dengan manusia dan bersabar terhadap gangguan mereka adalah 
lebih baik daripada yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak 
sabar terhadap gangguan mereka). At-Tirmidzi meriwayatkan hadits 
ini dari seorang sahabat Nabi SAW yang tidak disebutkan namanya. 


3 0 3— If 1 (Tidak ada seorang pun atau tidak ada 


sesuatu pun). Ini adalah keraguan dari periwayat. An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Amr bin Ali, dari Yahya bin Sa'id, melalui sanad 


£- 


Imam Bukhari dengan redaksi, Isi Ta (tidak ada seorang pun). 


si S& Kel (Lebih sabar terhadap gangguan). Maksudnya, 
santun. Atau kata “sabar” digunakan karena artinya adalah menahan. 


FATHUL BAARI — 373 


Adapun maksudnya adalah menahan siksaan terhadap orang-orang 
yang berhak mendapatkannya. Ini adalah hakikat sikap santun. 


A1 La Anak st Pa (Terhadap gangguan yang didengarnya 
dibanding Allah). Hal ini telah dia jelaskan pada kelanjutan hadits. 
Maksudnya, mereka mempersekutukan-Nya sementara Dia memberi 


rezeki kepada mereka sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang tauhid. 


AN X2 Ji (Abdullah berkata). Dia adalah Ibnu Mas'ud. Dalam 


riwayat Sufyan, dari Al A'masy terdahulu pada bab “Orang 
Mengabarkan kepada Sahabatnya Apa yang Dia Ketahui” disebutkan, 
“Dari Ibnu Mas'ud.” 


Kd Ang ale Ie ca - (Nabi SAW membagi suatu 
pembagian). Dalam riwayat Syu'bah, dari Al A'masy disebutkan 


bahwa itu adalah pembagian harta rampasan perang Hunain. 
Sementara dalam riwayat Manshur, dari Ibnu Abi Wa'il disebutkan, 


AP BAN ab Katak! HC ekag AA ko NA sb ip ot 
HAN Aa 3 CS daki Jad Ga His rar yi TP dab, HI Gp TA 
(Ketika perang Hunain, Nabi SAW mengutamakan beberapa orang 
dalam pembagian. Beliau memberi Al Agra' bin Habis seratus unta, 
memberi Uyainah bin Hishn seratus unta, dan memberi beberapa 
pemuka bangsa Arab). Hal ini itu sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang perang Hunain. 

MA aa Kg JW (Seorang laki-laki dari kalangan Anshar 


berkata). Nama laki-laki ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
perang Hunain serta bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa 
namanya adalah Hurgush bin Zuhair. 


Dj ga Ud UG Tak Gl AV, (Demi Allah, ia adalah 
pembagian yang tidak menginginkan ridha Allah). Sudah disebutkan 
pada pembahasan perang Hunain melalui jalur lain dengan redaksi, & 
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St (Tidak beliau inginkan). Sementara dalam riwayat Manshur 
disebutkan, 44 Ju£ G (Tidak dilakukan dengan adil). 


ka 39 ufo edi (Saya berkata, “Sungguh aku akan 
mengatakan”). Ibnu At-Tin berkata, “Kata Gl tidak diberi tasydid 
pada huruf mim. Dalam riwayat lain disebutkan dengan tasydid ul 
(adapun). Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan $! dan ini menguatkan versi yang tidak memberi tasydid. 
Namun, versi yang menggunakan tasydid dapat diterima dengan 
mengatakan dalam kalimat itu terdapat bagian yang dihapus, dimana 


seharusnya adalah, “Adapun jika engkau mengatakan hal itu, niscaya 
aku akan katakan.. 


0. 2 bage 


Agen phi) Pura Op “zad (Hal itu memberatkan beliau dan 


Pa Pap 


wajahnya berubah). Beberapa bab terdahulu disebutkan, 43 3 
(Wajahnya menjadi muram). 

Tuah ND Uya At Kaya G3 G je 4d: (Kemudian beliau 
bersabda, “Sungguh Musa telah disakiti lebih daripada ini, tetapi 


beliau persabar, D Dalam mwayat Syu'bah dari Al A'masy 
disebutkan, (53 Fi 5 ygaya di » "» (Semoga Allah merahmati Musa, 


sungguh dia telah disakiti), lalu disebutkan selengkapnya. Pada 
Pn AR oi...” oco.cr “LI 
riwayat Manshur diberi tambahan, «& 053 &1 Jaa J1) Jaai Gd : JW 
ga ai 73 (Beliau bersabda, “Siapa yang berbuat adil jika Allah 
dan Rasul-Nya tidak berbuat adil. Semoga Allah merahmati Musa”). 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Boleh memberitahu pemimpin atau orang yang terhormat 
tentang hal-hal yang tidak layak dikatakan tentang mereka, 
agar mereka dapat bersikap hati-hati terhadap orang yang 
mengatakannya. 
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2 Penjelasan tentang ghibah dan namimah yang dibolehkan, 
karena gambaran keduanya terdapat pada perbuatan Ibnu 
Mas'ud dan Nabi SAW tidak mengingkarinya. Hal ini karena 
Ibnu Mas'ud bermaksud menasehati Nabi SAW dan memberi 
tahu beliau tentang orang yang mencelanya, agar diketahui 
orang yang menampakkan Islam dan menyembunyikan 
keimanan untuk diwaspadai. Hal ini diperbolehkan 
sebagaimana diperbolehkan memata-matai orang-orang kafir 
agar aman dari tipu daya mereka. Laki-laki tersebut telah 
melakukan dosa besar dengan sebab apa yang dia katakan 
sehingga tidak ada kehormatan baginya. 


3, Orang-orang yang mulia dan terhormat terkadang marah 
karena apa yang dikatakan tentang mereka padahal tidak ada 
pada diri mereka. Meski demikian mereka menerimanya 
dengan sabar dan santun, seperti yang dilakukan Nabi SAW 
meneladani Musa AS. Sabda beliau SAW, “Sungguh Musa 
telah disakit?”” mengisyaratkan kepada firman Allah 
dalamsurah Al Ahzaab ayat 69, TNI Ig S Y Its cad wi 
gay Vp3ts (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa). 
Sehubungan dengan perbuatan mereka menyakiti Musa AS 
disebutkan tiga kisah. Pertama, perkataan mereka “Dia 
berpenyakit.” Penjelasannya sudah saya paparkan pada kisah 
Musa pada pembahasan tentang cerita para nabi. Kedua, 
tentang kisah kematian Harun. Saya telah menerangkannya 
pada pembahasan kisah Musa. Ketiga, kisah Musa bersama 
Oarun. Ketika Oarun memerintahkan seorang perempuan agar 
mengaku dipaksa oleh Musa AS, hingga hal ini menjadi sebab 
kebinasaan Oarun. Kisah ini sudah disebutkan juga pada kisah 
@arun di akhir cerita tentang Musa pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. 
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72. Orang yang tidak Mengecam Manusia secara Langsung 


pe dg ale KD HN IG Oya 
aa dg MA b Dus Pb Kau 


3 Ben 


DU HI SI A3 do LAS ya Oa K5 JUL UE 


6101. Dari Masrug, Aisyah berkata, “Nabi SAW melakukan 
sesuatu, lalu memberi keringanan padanya. Namun, sebagian orang 
menjauhinya. Hal itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau 
berkhutbah memuji Allah, kemudian bersabda, Bagaimana orang- 
orang itu menjauhi sesuatu yang aku kerjakan. Demi Allah, aku lebih 
tahu tentang Allah dan lebih takut kepada-Nya daripada mereka'.” 


#£ 0. 90 


Jenar ag OP —4 Nda al GA pn AA Tan 5 
ne Ie aa AN Io JB 
MI BEP ES bi 


6102. Dari Gatadah, aku mendengar Abdullah -Ibnu Abi Utbah 
maula Anas- dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW lebih pemalu daripada gadis dalam pingitannya. Apabila 
beliau melihat sesuatu yang tidak disukainya, maka kami mengetahui 
dari wajahnya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang tidak mengecam manusia secara langsung). 
Maksudnya, karena malu terhadap mereka. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Amr bin Hafsh, dari 
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bapaknya, dari Al A'masy, dari Muslim, dari Masrug, dari Aisyah 
RA. Muslim yang dimaksud adalah Ibnu Shubaih Abu Adh-Dhuha. 
Sungguh keliru mereka yang mengatakan dia adalah Ibnu Imran Al 
Bathin. Imam Muslim meriwayatkannya dari Jarir, dari Al A'masy, 
dia berkata, “Dari Abu Adh-Dhuha.” Sementara dari jalur Hafsh bin 
Ghiyats yang dinukil Imam Bukhari dari jalurnya disebutkan sama 
seperti Jarir. Dari Isa bin Yunus dari Al A'masy sama seperti itu. 
Begitu juga dari jalur Muawiyah dari Al A?'masy dari Muslim. 

Ad Ga Ud ly Al AN Jo LI Le (Nabi SAW melakukan 
sesuatu, lalu memperoleh keringanan padanya). Dalam riwayat 
Muslim melalui jalur Abu Muawiyah dari Al A'masy disebutkan, 
Ad ang HE AI elo 2 Gas (Nabi SAW memberi keringanan pada 
suatu urusan). 

ag Pt pn (Sebagian orang menjauhinya). Dalam riwayat 
Muslim dari Jarir, dari Al A'masy disebutkan, #bwel 4 Lt W5 AT 
Maag OA Ss HI (Perkara itu sampai kepada sebagian sahabatnya, 
maka seakan-akan mereka tidak suka dan menjauhinya). 


koksd (Beliau berkhutbah). Dalam riwayat Abu Muawiyah 
disebutkan, 43 d Leak! DG Sx Leak eka Ale AI ho NN Us 
(Hal itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau marah hingga tampak 
kemarahan di wajahnya). 


ari dk U (Bagaimana kaum itu). Dalam riwayat Jarir 
disebutkan, Jtr) Ju (Bagaimana orang-orang itu). Ibnu Baththal 
berkata, “Ini tidak menafikan judul bab, sebab maksudnya adalah 
menyatakan langsung seraya menyebutkan orang yang dimaksud 
secara khusus, seperti dikatakan, “Bagaimana kamu melakukan ini, 
wahai fulan?” dan “Bagaimana fulan melakukan ini?'. Adapun bila 


identitas tidak disebutkan, maka tidak dianggap menyatakan secara 
langsung. Meskipun bentuknya ditemukan, yaitu menyampaikan 
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pembicaraan kepada pelakunya. Namun, karena dia adalah salah satu 
di antara orang-orang yang diajak bicara, maka tidak dapat diketahui 
pasti siapa yang dimaksud. Dari sisi ini, maka tidak dianggap ditegur 
secara langsung. 

knot sa 3 O 45 (Menjauhi apa yang aku lakukan). Dalam 


3 bg 
“4 


riwayat Jarir disebutkan, && 14595 3459 4 LAS Pl Ski 
(Sampai kepada mereka dariku suatu urusan yang aku memperoleh 
keringanan padanya, lalu mereka tidak menyukainya dan 
menjauhinya). Kemudian dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan, 
3 JP) CG Us£j (Mereka tidak suka terhadap apa yang aku 
memperoleh keringanan padanya). 

is Ae FI Aa S ara (Demi Allah, sungguh aku 
paling tahu di antara mereka terhadap Allah dan paling takut kepada- 
Nya). Beliau SAW dalam sabdanya ini mengumpulkan antara 
kekuatan ilmiah dan kekuatan amaliah (praktek). Maksudnya, mereka 
menyangka sikap tidak suka atas apa yang beliau lakukan merupakan 
upaya mendekatkan diri kepada Allah, padahal tidaklah demikian, 
karena beliau adalah orang yang paling tahu perkara yang bisa 
mendekatkan diri kepada-Nya dan juga paling mampu 
mengamalkannya. 

Makna hadits ini sudah disitir pada pembahasan tentang iman 
dari riwayat Hisyam bin Urwah, dari Aisyah, dia berkata, di! J yxy 08 


Dk Uas JUS Ga Ahgal Akil II alay dl 1 Ko (Rasulullah SAW 


apabila memerintahkan mereka, niscaya memerintahkan amal-amal 


4 2 
au A ., ari 


yang mampu mereka lakukan). Di dalamnya disebutkan, J Ya SR 
Bf ay Salat, & ws O (Beliau marah lalu bersabda, “Sesungguhnya 
yang paling bertakwa di antara kamu dan paling tahu tentang Allah 
adalah aku.”). Penjelasannya telah saya paparkan di tempat itu dan 


saya sebutkan bahwa ia termasuk hadits yang hanya dinukil oleh 
Hisyam, dari bapaknya (Urwah), dari Aisyah. Jalur Masrug ini 
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merupakan pendukung yang bagus bagi substansi hadits di atas. Ibnu 
Baththal berkata, “Nabi SAW seorang yang pengasih terhadap 
umatnya. Oleh karena itu, belian menegur mereka dengan cara yang 
sangat halus. Padahal mereka telah melakukan perkara yang bisa saja 
diberi sanksi. Seandainya yang demikian itu hukumnya haram, 
niscaya beliau akan memerintahkan mereka kembali kepada 
perbuatannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa teguran itu tidak diragukan 
lagi terjadi dari beliau kepada para sahabatnya, hanya saja beliau tidak 
menunjuk langsung orang dimaksud demi menjaga kehormatannya. 
Kasih sayang itu terjadi dari sisi ini bukan meninggalkan teguran. 
Sedangkan argumentasi beliau bahwa apa yang mereka lakukan itu 
tidak haram, cukup jelas. Hal itu ditinjau dari sisi bahwa beliau tidak 
mengharuskan mereka melakukan apa yang beliau lakukan. 


Dalam hadits ini terdapat anjuran mengikuti Nabi SAW, 
celaan berlebihan dalam agama dan merasa tidak layak melakukan 
perbuatan mubah, sikap yang baik ketika memberi nasehat dan 
mengingkari suatu perbuatan serta bersikap lembut dalam hal itu. 

Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetahui orang-orang yang 
dimaksud hadits ini. Begitu pula saya tidak tahu perkara yang Nabi 
SAW memperoleh keringanan padanya. Saya menemukan keterangan 
yang dapat dijadikan petunjuk hal di atas, yaitu riwayat Muslim pada 
pembahasan tentang puasa melalui jalur lain dari Aisyah, & :J8 Ye-j oi 
AN ken Jgn JG dat, Ju AKA bngt Up CE hasol IA Yon 
Ab At Io At Ipa GS dye LL Up BI si Ui eka ala 
AN ah Ted PI Lag Uh Ta GA Gal di PE ain cah Uu as 
Su Salat, & SS otot ki Wi! 1JE3 (Seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah, pagi hari aku masih junub, sementara 
aku ingin puasa, maka aku pun mandi dan berpuasa.” Rasulullah 


SAW bersabda, “Aku juga didapati waktu shalat sementara aku masih 
Junub, dan aku berpuasa.” Laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, 
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sungguh engkau tidak seperti kami. Allah telah mengampuni dosamu 
yang terdahulu dan yang akan datang.” Maka beliau SAW marah dan 
bersabda, “Sungguh aku berharap menjadi orang yang paling takut di 
antara kamu terhadap Allah dan paling tahu apa yang kujadikan 
untuk bertakwa”). Serupa dengan hadits Anas ini, dinukil pula pada 
pembahasan tentang nikah, 4J£ &1 Na 3 At Spa) Ia PN EA dah) 23 Ol 
“pad e) ata (Bahwa tiga orang bertanya tentang amalan yang 
dilakukan Rasulullah SAW tanpa diketahui umum), lalu di dalamnya 

MA ae aa anna Sate Bu Ns PAN Da2 
dinukil perkataan mereka, 4 dl 5a5 28 (hay AI AI oke ai aa Pu LA) 
PE uga Up AS UG (Dimana posisi kita dibanding Nabi SAW. 
Sesungguhnya Allah telah mengampuni dosanya yang telah lalu dan 
yang akan datang). Di dalamnya disebutkan sabdanya, S2 (5! Mg 
MSI rp Bh et Ih Apel II HA Su, 5 (Demi Allah, 
sungguh aku orang paling takut di antara kamu terhadap Allah dan 


paling bertakwa kepada-Nya, tetapi aku berpuasa dan tidak puasa, 
aku shalat dan tidur, dan aku menikahi perempuan). 


Hadits ketiga di bab ini adalah hadits Abu Sa'id yang akan 
dinukil lagi pada “Bab malu” empat bab mendatang. Adapun 
penjelasannya sudah dipaparkan pada bab “Sifat Nabi SAW.” Ibnu 
Baththal berkata, “Disimpulkan darinya tentang menetapkan hukum 
berdasarkan dalil, karena mereka memastikan mengetahui Nabi SAW 
tidak senang berdasarkan perubahan wajah beliau. Hal ini mirip 
pernyataan bahwa mereka mengetahui Nabi SAW membaca ketika 
shalat berdasarkan gerakan janggutnya, seperti sudah dijelaskan pada 
tempatnya. 
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73. Barangsiapa Mengafirkan Saudaranya tanpa Penakwilan, 
maka Keadaannya seperti yang Dia Katakan 


Pap Ae 
ag le KD 3 SA UI aa 
6103. Dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 


seseorang berkata kepada saudaranya, Wahai kafir' maka salah satu 
di antara keduanya kembali dengannya (kekufuran|.” 


Ikrimah bin Ammar berkata, dari Yahya bin Abdullah bin 
Yazid, dia mendengar Abu Salamah, dia mendengar Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW. 


: ee oa y oo 0. 
C9 & Pan # T - “. - ' A "3 

ba eU AB JS Ga JG Na an 

C3 

6104. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar RA, 

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Siapa saja yang berkata 

kepada saudaranya, Hai kafir', maka salah satu di antara keduanya 
kembali dengannya (kekufuran|.” 
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6105. Dari Abu Oilabah, dari Tsabit bin Adh-Dhahhak, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa bersumpah atas nama 
agama selain Islam dalam keadaan dusta maka keadaannya seperti 
yang dia katakan. Barangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu, 
maka akan disiksa dengannya di neraka jahannam. Melaknat orang 
mukmin sama dengan membunuhnya. Barangsiapa menuduh orang 


, 


mukmin sebagai kafir, maka hal itu sama dengan membunuhnya. 


Keterangan Hadits: 

(Bab barangsiapa mengafirkan saudaranya tanpa Penakwilan 
maka keadaannya seperti yang dia katakan). Demikian Imam Bukhari 
memberi batasan bagi pernyataan mutlak dalam hadits, yaitu berlaku 
bagi mereka yang mengatakannya tanpa didasari suatu penakwilan. 
Dia mengukuhkan pandangan ini dengan dalil yang akan disebutkan 
pada bab berikutnya. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits pertama di bab ini dari 
Muhammad dan Ahmad bin Sa'id, dari Utsman bin Umar, dari Ali bin 
Al Mubarak, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Yahya Adz- 
Dzuhali. Adapun Ahmad bin Sa'id adalah Ibnu Sa'id bin Shakhr Abu 
Ja'far Ad-Darimi. Demikian ditegaskan oleh Abu Nashr Al 
Kullabadzi. 
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073 


BA dl 26 (Dari Abu Hurairah). Dalam riwayat Ikrimah bin 


Ammar —melalui jalur mu 'allag— disebutkan, “Sesungguhnya dia 
mendengar Abu Hurairah.” 


PI u s3 JD js 13! (Apabila seseorang berkata kepada 


saudaranya “Hai kafir”). Penjelasannya sudah dipaparkan pada bab 
“Larangan Mencaci-maki dan Mencela”. 


» 9... 


PI NS yi Ke J3 (Ikrimah bin Ammar berkata, dari 
Yahya). Dia adalah Ibnu Abi Katsir. 

dj JM 46 1p (Dari Abdullah bin Yazid). Dia adalah Al 
Madani (maula Al Aswad bin Sufyan). Dia tidak memiliki riwayat 


dalam Shahih Bukhari kecuali hadits mu'allag ini dan satu hadits 
maushul yang sudah disebutkan pada pembahasan tentang tafsir. 

alay Oei Ko 1, $ (Dari Nabi SAW). Maksudnya, sama 
seperti hadits sebelumnya. Sanad yang dimaksud telah dinukil melalui 
jalur maushul oleh Al Harits bin Abu Salamah dalam Musnad-nya dan 
Abu Nu'aim di kitab Al Mustakhraj melalui jalurnya dari An-Nadhr 
bin Muhammad Al Yamani, dari Ikrimah bin Ammar, sama seperti 
itu. Imam Muslim meriwayatkan pada pembahasan tentang iman dari 
An-Nadhar bin Muhammad, dari Ikrimah, dari Yahya bin Abi Katsir, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, satu hadits selain yang ditempat 
ini, tanpa perantara antara Yahya dan Abu Salamah. Al Ismaili 
meriwayatkan hadits pada bab ini dari Hudzaifah, dari Ikrimah bin 
Ammar —sama seperti sanad di atas— dan dia berkata, “Hadits ini 
mauguf, tanpa menyebutkan Nabi SAW.” Namun, An-Nadhar 
menisbatkannya kepada Nabi SAW dalam riwayatnya dari Ikrimah 
bin Ammar. Sikap Imam Bukhari menunjukkan bahwa penambahan 
“Abdullah bin Yazid” di antara Yahya dan Abu Salamah dalam 
riwayat mu 'allag ini tidak mengurangi keakuratan riwayat Ali bin Al 
Mubarak dari Yahya, tanpa menyebut Abdullah bin Yazid. Alasanya, 
mungkin Yahya mendengar hadits itu dari Abu Salamah melalui 
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perantara, kemudian dia mendengarnya langsung dari Abu Salamah, 
atau tambahan yang disebutkan oleh Ikrimah tidak perlu dihiraukan, 
karena hapalannya lemah. 


Ad-Daruguthni mengkritik sikap Imam Bukhari yang menukil 
hadits ini dari Ali bin Al Mubarak. Dia berkata, “Yahya bin Abi Katsir 
seorang mudallis (periwayat yang mengaburkan riwayat) dan Ikrimah 
menambahkan padanya periwayat lain.” Namun, yang benar, hal 
seperti ini tidak dapat dijadikan alasan untuk mengkritik Imam 
Bukhari, sebab dia mengetahui cacat hadits Ikrimah, bahkan 
mengisyaratkan bahwa ia tidak mengurangi keakuratan hadits. 
Seakan-akan Imam Bukhari berpandangan demikian karena hadits ini 
sangat terkenal dan redaksinya cukup masyhur serta diriwayatkan 
melalui sejumlah jalur. Kesimpulannya, tingkat kecacatan suatu hadits 
adalah berbeda-beda, dan suatu perkara yang secara zhahir menjadi 
cacat bila ditutupi oleh faktor lain tidak mengurangi keakuratan hadits. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar yang semakna 
dengan hadits sebelumnya. Begitu pula hadits Tsabit bin Adh- 
Dhahhak yang telah dijelaskan terdahulu. Ibnu Baththal berkata, “Aku 
bertanya kepada Al Muhallab tentang hadits ini, maka dia memberi 
jawaban yang berbeda-beda tetapi dengan makna yang sama. Dia 
mengatakan, makna kalimat “maka keadaannya seperti yang dia 
katakan”, adalah dia pendusta bukan kafir. Hanya saja ketika dia 
bermaksud dusta dengan sumpahnya dan berpegang kepada agama 
yang dia bersumpah dengannya, maka beliau SAW mengatakan, 
'Keadaannya seperti yang dia katakan”, yakni berpegang kepada 
agama itu bila maksudnya benar seperti kedustaannya, dan tidak 
dianggap kafir bila dalam rangka menipu mereka yang menyuruhnya 
bersumpah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulannya seseorang tidak 
menjadi kafir dengan sebab sumpah menyebut selain agama Islam, 
hanya saja dianggap seperti orang kafir. Akan disebutkan bahwa 
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ulama lain memahami hadits ini dalam konteks ancaman dan 
pencegahan, dan bukan makna zhahir yang dimaksud. 


74. Orang yang tidak Mengafirkan Siapa yang Mengatakan Hal 
Itu Berdasarkan Penakwilan atau Kebodohan 


N LB WAK | BEJ As JB, 
pra, IS AM dab paru Tang 


Umar berkata kepada Hathib bin Abu Balta'ah: Sesungguhnya 
dia telah berbuat nifak. Nabi SAW bersabda, “Apa engkau tahu, 
semoga Allah telah melihat kepada peserta perang Badar dan 
berfirman, “Aku telah mengampuni kalian'.” 


KTNA Je Ra Dan an Es A3 3 pe 
- TP ap aan be beng ap 


S3 daia IN Kas Ja TAS HIU kake: Ga ata 
IM Ki PDA OA KONI aa KAN PKOT 
3g Upoelh IS aa ya 3 2g dagu lg 
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6106. Dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, 
“Sesungguhnya Mu'adz bin Jabal RA biasa shalat bersama Nabi 
SAW, kemudian mendatangi kaumnya dan shalat bersama mereka. 
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Dia membaca surah Al Bagarah.” Dia berkata, “Seorang laki-laki 
meninggalkannya, lalu mengerjakan shalat dengan ringan. Ketika hal 
itu sampai pada Mu'adz, dia berkata, “Sungguh dia munafik”. 
Perkataan ini sampai kepada laki-laki tersebut, maka dia datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh kami 
adalah kaum yang bekerja dengan tangan-tangan kami, menyiram 
(tanaman) menggunakan unta-unta penyiram, lalu Mu'adz shalat 
mengimami kami tadi malam dan membaca surah Al Bagarah, maka 
aku meninggalkannya. Dia pun mengatakan aku seorang munafik. 
Nabi SAW bersabda, “Wahai Mu 'adz, apakah engkau pembuat fitnah? 
-tiga kali- bacalah wasyamsi wa dhuhaahaa, dan sabbihisma rabbikal 
a'laa, dan yang sepertinya'.” 


2 alan le Ao Bi Op, IG EA AP AAS Ina 

9... KT 2 ga? 
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6107. Dari Humaid, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa di antara kalian 
bersumpah, lalu mengatakan dalam sumpahnya: Demi latta dan Uzza, 
maka hendaklah dia mengucapkan: Laa ilaaha illallaah. Barangsiapa 
mengatakan kepada sahabatnya: Kemarilah aku berjudi denganmu, 
maka hendaklah dia bersedekah”. 


Had AA 5 Jak ANA MBR AA 


3 0 “ ah ala Ai aa Ki ka Dasa ul di 5 & 
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6108. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya dia 
mendapati Umar bin Khaththab dalam suatu rombongan sementara dia 
bersumpah atas nama bapaknya. Maka mereka diseru oleh Rasulullah 
SAW, “Ketahuilah, sungguh Allah melarang kalian bersumpah atas 
nama bapak-bapak kalian, barangsiapa bersumpah maka hendaklah 
bersumpah atas nama Allah, jika tidak hendaklah diam.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang tidak mengafirkan siapa yang mengatakan 
hal itu berdasarkan penakwilan atau kebodohan). Maksudnya, tidak 
mengetahui hukum perbuatan itu atau tidak mengetahui keadaan orang 
yang dikafirkan. 

Gu Ah aah ) G bd p£ Ju, (Umar berkata terhadap 
Hathib bin Abi Balta'ah, “Sesungguhnya dia berbuat nifak”). 
Demikian disebutkan mayoritas dengan menggunakan kata kerja 
bentuk lampau. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
G4 5) (Sesungguhnya dia munafik). Ini adalah bagian hadits Ali 
tentang kisah Hathib bin Abi Balta'ah yang telah disebutkan dengan 
sanad yang maushul dalam tafsir surah Al Mumtahanah. 


Disebutkan hadits Jabir tentang kisah Mu'adz bin Jabal yang 
memperpanjang shalatnya, lalu seorang laki-laki meninggalkannya 
dan shalat sendirian. Melihat hal itu Mu'adz mengatakan bahwa orang 
itu munafik. Penjelasannya secara lengkap sudah disebutkan pada 
pembahasan shalat berjamaah. 


Kalimat (5 1549 menggunakan huruf zai dalam catatan 


semua periwayat. Namun menurut Ibnu At-Tin, telah diriwayatkan 
menggunakan huruf ha' yang bermakna dia menyingkir dan shalat 
sendiri. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan melalui Ishag, dari Abu 
Al Mughirah, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Humaid, dari Abu 
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Hurairah. Ishag yang dimaksud adalah Ibnu Rahawaih. Sedangkan 
Abu Al Mughirah adalah Abdul Ouddus bin Al Hajjaj Al Himshi. Dia 
termasuk seorang guru Imam Bukhari dan banyak menukil riwayat 
darinya tanpa perantara. Hadits ini sudah disebutkan pada tafsir surah 
An-Najm disertai penjelasannya. Hubungannya dengan judul bab di 
atas cukup jelas. Ibnu Baththal berkata menukil dari Al Muhallab, 
“Perintah beliau SAW kepada yang bersumpah menyebut Latta dan 
Uzza agar mengucapkan “Jaa ilaaha illallaah” didasari kekhawatiran 
bila keadaan orang itu berlangsung terus seperti yang dia katakan, 
maka dikhawatirkan amalannya menjadi gugur akibat perbuatannya 
mengucapkan kalimat kufur sesudah beriman.” Dia berkata, “Serupa 
dengannya sabda beliau SAW, G2 ya) dio PE e3 Y (seorang 
pezina tidak akan berzina ketika berzina dia mukmin).” Dia berkata di 
tempat lain, “Dalam hadits ini tidak disebutkan bersumpah dengan 
menyebut selain Allah secara mutlak. Bahkan ia hanya berisi 
pengajaran bagi yang lupa atau tidak tahu, lalu bersumpah menyebut 
selain Allah. Pada kondisi demikian hendaknya dia segera menebus 
apa yang terjadi. Ringkasnya, Nabi SAW memberi bimbingan kepada 
siapa yang mengucapkan sesuatu yang tidak patut dia ucapkan, maka 
hendaklah segera melakukan apa yang dapat menghilangkan dosanya, 
seandainya dia mengatakannya dengan sengaja. 


Adapun kesesuaian perintah bersedekah bagi yang mengatakan 
“kemarilah aku berjudi denganmu” ditinjau dari keinginannya 
mengeluarkan harta dengan cara yang batil. Oleh karena itu, dia 
diperintahkan untuk mengeluarkannya dalam kebenaran. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar tentang 

perbuatan Umar yang bersumpah dengan menyebut nama bapaknya. 
Di dalamnya terdapat larangan perbuatan ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Maksud 
Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini adalah untuk 


- 
naya 0. 
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Si Rr A wa (Barangsiapa bersumpah dengan menyebut selain 
nama Allah, maka dia telah syirik). Namun, karena perbuatan Umar 
tersebut dilakukan sebelum adanya larangan, maka dia dimaafkan. 
Oleh sebab itu, Nabi SAW hanya melarangnya tanpa memberi sanksi, 
karena Umar berpikiran bahwa bapaknya memiliki hak atasnya 
sehingga dia boleh bersumpah dengan menyebut namanya. Dengan 
demikian, Nabi SAW menjelaskan bahwa Allah tidak menyukai 
hamba-Nya bersumpah dengan menyebut selain-Nya. 


75. Dibolehkan Marah dan Bersikap Tegas Berkenaan dengan 
Urusan Allah 


CJ Ma AN nk aa aan 7. On, Ah 
(AE BEN IBAN JUSII tar) : JUS Al JIE, 


Allah berfirman, “Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap 
mereka.” (Os. At-Taubah (9): 73) 
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6109. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk 
menemuiku sementara di rumah terdapat tirai yang bergambar. Wajah 
beliau pun berubah, lalu mengambil penutup itu dan menyobeknya.” 


Aisyah berkata, Nabi SAW bersabda, “Di antara manusia yang 
paling keras siksaannya pada hari kiamat adalah mereka yang 


, 


membuat gambar-gambar ini. 
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6110. Dari Abu Mas'ud RA, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku mundur 
dari shalat shubuh karena si fulan yang shalat mengimami kami 
memperpanjang bacaan”.” Dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW lebih marah daripada hari itu.” Dia berkata, “Beliau 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya di antara kalian 
ada yang membuat orang-orang lari, siapa saja di antara kalian yang 
shalat mengimami manusia hendaklah melakukannya dengan ringan, 
karena di antara mereka ada yang sakit, orang tua, dan orang 


,. 


memiliki keperluan'. 
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6111. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW sedang shalat, beliau melihat dahak di arah kiblat masjid. 
Beliau pun menggaruknya dengan tangannya. Lalu beliau marah dan 
bersabda, Sesungguhnya salah seorang kalian ketika dalam shalat, 


maka Allah berada di arah depannya. Janganlah dia membuang 
dahak ke arah depannya dalam shalat.” 
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6112. Dari Yazid maula Al Munba'its, dari Zaid bin Khalid Al 
Juhani, “Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang barang 
temuan, maka beliau bersabda, “Umumkan selama satu tahun 
kemudian kenali pengikatnya dan penutupnya, lalu belanjakan ia. Jika 
pemiliknya datang, maka berikan kepadanya'. Laki-laki itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan kambing yang hilang?” Beliau 
bersabda, “Ambillah ia, sesungguhnya ia untukmu, atau untuk 
saudaramu, atau untuk serigala”. Orang itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan unta yang hilang?” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW marah hingga kedua pipinya merah -atau wajahnya 
memerah- kemudian bersabda, “Ada apa urusanmu dengannya? 
Bersamanya sepatunya dan tempat airnya, hingga ditemukan oleh 


, 


pemiliknya '. 
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6113. Dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW membuat kamar kecil menggunakan daun 
kurma —atau tikar— maka Rasulullah SAW keluar shalat 
menghadapnya. Beberapa orang memperhatikannya, lalu mereka 
datang shalat mengikuti shalatnya. Kemudian mereka datang pada 
suatu malam dan berkumpul. Nabi SAW tidak menemui mereka dan 
tidak keluar. Mereka pun mengeraskan suara-suara mereka dan 
melempari pintu dengan kerikil, maka beliau keluar menemui mereka 
dalam keadaan marah lalu bersabda, “Sungguh kalian terus melakukan 
perbuatan ini hingga aku mengira akan diwajibkan kepada kalian. 
Hendaklah kalian mengerjakan shalat di rumah-rumah kalian. 
Sesungguhnya sebaik-baik shalat seseorang adalah di rumahnya, 
kecuali shalat fardhu'.” 


Keterangan Hadits: 

Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa hadits 
tentang beliau SAW bersabar terhadap gangguan hanya berkenaan 
dengan urusan dirinya sendiri. Adapun bila berkenaan dengan urusan 
Allah, maka beliau berpegang kepada perintah Allah untuk bersikap 
keras. Disebutkan lima hadits yang semuanya sudah dinukil. Semua 
hadits ini menyebutkan kemarahan Nabi SAW dengan sebab yang 
beragam, tetapi semuanya bermuara kepada urusan Allah. Beliau 
menampakkan kemarahannya agar lebih tegas dalam mencegahnya. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, 
yaitu: 
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Pertama, hadits Aisyah RA tentang tirai yang bergambar 
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 


Kedua, hadits Abu Mas'ud tentang kisah Imam yang 
memperpanjang shalat Shubuh yang sudah dijelaskan pada 
pembahasan shalat berjama”ah. 


Ketiga, hadits Ibnu Umar tentang dahak di arah kiblat, yang 
sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 


Keempat, hadits Zaid bin Tsabit tentang barang temuan yang 
sudah dipaparkan pada pembahasan tentang barang temuan. 


Kelima, hadits Zaid bin Tsabit, “Rasulullah SAW membuat 
kamar kecil.” Pembahasannya sudah dipaparkan pada bab-bab tentang 
imam. Kata hujairah adalah bentuk tashghir dari kata hujrah (kamar). 
Pada riwayat terdahulu disebutkan dengan menggunakan huruf zai 
(Hujaizah). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Al Makki, dari 
Abdullah bin Sa'id, dan dari Muhammad bin Ziyad, dari Muhammad 
bin Ja'far, dari Abdullah bin Sa'id, dari Salim Abu An-Nadhr maula 
Umar bin Ubaidillah, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit RA. Al 
Makki adalah Ibnu Ibrahim Al Balkhi, salah seorang guru Imam 
Bukhari. Riwayat ini dinukil Imam Ahmad dan Ad-Darimi melalui 
sanad yang maushul dalam Musnad masing-masing dari Al Makki bin 
Ibrahim secara lengkap. Sedangkan Muhammad bin Ziyad (gurunya 
pada jalur kedua) adalah Az-Ziyadi. Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. Senada dengannya dikatakan Ibnu 
Adi, “Dia mengutip riwayat darinya sebagai pendukung.” Dia 
meninggal beberapa waktu sebelum Imam Bukhari, yaitu sekitar tahun 
50-an dan sebagian mengatakan tahun 52 H. Ad-Dimyathi 
menyebutkan yang demikian dalam kitabnya Al Hawasyi. Muhammad 
bin Ja'far adalah Ghundar, dan Abdullah bin Sa'id adalah Ibnu Abu 
Hind. Redaksi hadits pada bab ini sesuai lafaah Muhammad bin Ja'far. 
Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, “Beliau 
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keluar menemui mereka dalam keadaan marah.” Tampaknya 
kemarahan beliau SAW disebabkan perbuatan mereka berkumpul 
tanpa perintah darinya. Mereka bahkan tidak merasa cukup dengan 
isyarat darinya ketika beliau tidak keluar. Bahkan mereka berlebihan 
hingga melempari pintunya dengan kerikil. Mungkin juga Nabi SAW 
marah karena beliau tidak keluar sebagai wujud kasih sayang terhadap 
mereka supaya tidak diwajibkan kepada mereka, tetapi mereka 
menduga selain itu. Namun cukup jauh mereka yang mengatakan, 
“Penyebabnya adalah mereka shalat di masjid beliau tanpa perintah 
darinya.” 


4 Ha Y 4g Sd sali 3Xe Jiasi (Shalat seseorang paling utama 
adalah di rumahnya kecuali shalat fardhu). Hal ini menunjukkan 
maksud “shalat? pada redaksi hadits lain, Y5 & 1”. ) Sio ga! jae 
15 3 & dag (Jadikanlah sebagian shalat kalian di rumah kalian dan 


Jangan jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan), adalah shalat 
sunah. Ibnu At-Tin menyebutkan dari suatu kaum bahwa disukainya 
seseorang mengerjakan sebagian shalat fardhu di rumah. Namun, Ibnu 
At-Tin membantah pandangan ini berdasarkan hadits pada bab di atas. 


76. Waspada terhadap Marah 


ad UB KAN PI AG DS baddiy 1 JT JA 
4 9g.0. 


ON AK ah 


Berdasarkan firman Allah, “Dan (bagi) orang-orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila 
mereka marah mereka memberi maaf.” (Os. Asy-Syuuraa (427: 37) 
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Tag Inab SIN, s1 ya, Aa Ad Opik sad Ag Fs a J3 
Ma 3 FTP al na tdi, 


Dan firman Allah Azza wa Jalla, “(yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Os, 
Aali 'Imraan (3): 134) 


Se In TEA Lgpn GIA NP aa Gi da na 
BS ai Anal ui deal Aya GS J6 ng ala AI 

6114. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Bukanlah yang kuat itu 


yang dapat mengalahkan orang lain, tetapi orang yang kuat adalah 
yang dapat menguasai dirinya saat marah.” 


AK 9 La HJ ya Ii Le OK KAS cab yi Sae 5 
Ga Ka LA UG aa BG pa Pe 
FE Ala ale So SD IS  TA 3 
La PI PLAN Ga 3g IG dng CE LAI Wu 

AP SIG Sak ada 1 de HAN DA ka Wayan 


. 


6115. Dari Adi bin Tsabit, Sulaiman bin Shurad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Dua laki-laki saling mencaci-memaki di 
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sisi Nabi SAW dan kami sedang duduk-duduk di sisi beliau. Salah 
seorang mereka mencaci-maki sahabatnya dalam keadaan marah dan 
wajahnya merah. Nabi SAW bersabda, Sungguh aku mengetahui 
kalimat yang jika dia ucapkan niscaya akan hilang apa yang 
menyebabkannya marah. Sekiranya dia mengucapkan, A'uudzu 
billaahi minasysyaithanir-rajiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
syetan yang terkutuk”). Mereka berkata kepada laki-laki itu, “Tidakkah 
engkau dengar apa yang dikatakan Nabi SAW?' Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku bukan orang gila.” 


- » - Lag 3o- £ 
2g ale ID KAI AE IA AE 
Nan Y :JB dia 333 235 Y :JB ng) 
6116. Dari Abu Hurairah RA, “Seseorang berkata kepada Nabi 
SAW, “Berwasiatlah kepadaku”. Beliau bersabda, Jangan marah'. 
Orang itu mengulanginya beberapa kali dan beliau bersabda, Jangan 
marah'.” 


Keterangan Hadits: 

Demikian dinukil Abu Dzar. Sementara dalam riwayat 
Karimah disebutkan hingga firman-Nya, “Orang-orang yang berbuat 
baik.” Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan ayat kedua 
kepada keterangan pada sebagian jalur hadits pertama di bab ini. 
Dalam riwayat Anas disebutkan, ph “ ar 3 ae an Ke AA oi 


Pe Si ST :JB dea Y kaset tata Le DSB sj Gia JW Op jatah 
kera Ola CE) dilas Coli AAA ab AG Yen IE Yr da tt Ap 
(Nabi SAW melewati suatu kaum yang sedang bergulat. Beliau 
bertanya, “Apa ini?” Mereka berkata, “Fulan tidak ditantang gulat 


oleh siapapun melainkan dijatuhkannya.” Beliau bersabda, “Maukah 
kamu aku beritahu orang lebih kuat darinya? Seseorang yang diajak 
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berbicara oleh orang lain, lalu dia menahan marahnya dan 
mengalahkannya serta mengalahkan syetannya maupun syetan 
sahabatnya”.). Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dengan sanad yang 
hasan. Namun dalam kedua ayat itu tidak ada keterangan tentang 
mewaspadai perbuatan marah. Hanya saja ketika orang yang menahan 
marah digabungkan dengan orang yang menjauhi perbuatan keji, 
maka didapatkan isyarat kepada yang dimaksud. 

2 pall Masi "5d (Bukanlah yang kuat itu yang mampu 
mengalahkan orang lain). Ash-Shura'ah artinya orang yang 
merobohkan orang lain dengan kekuatannya. Adapun ash-shur'ah 
adalah kebalikannya, yaitu orang yang sering dirobohkan orang lain. 
Semua yang disebutkan dengan pola kata seperti ini memiliki makna 
demikian, seperti kata humzah (yang diumpat), lumzah (yang dicaci), 
hufzhah (yang dijaga), khud 'ah (yang ditipu). Penjelasan itu tercantum 
dalam hadits Ibnu Mas'ud yang dikutip Imam Muslim. Adapun bagian 
awalnya, JI d5 pa y sai z1 j6 (33 TAN Osaai Le (Apa yang kamu 
anggap orang yang tak terkalahkan di antara kamu? Mereka berkata, 
“Orang yang tidak dapat dirobohkan oleh siapa pun”). Ibnu At-Tin 


10 


berkata, “Kami melafalkan kata 4 dengan memberi tanda fathah 


pada huruf ra'. Sebagian membacanya dengan tanda sukun, tetapi ini 
tidak benar, karena maknanya berlawanan dengan yang 
dimaksudkan.” Dia berkata pula, “Pada sebagian kitab diberi tanda 
Jathah pada huruf shad, dan ini juga tidak benar.” 


LARI Ms Ani MUA SAN MAIN GS (Sesungguhnya orang yang 
kuat adalah yang mampu menguasai dirinya saat marah). Dalam 


riwayat Ahmad dari hadits seorang laki-laki tak disebutkan namanya 
dan sempat menyaksikan Rasulullah SAW, dia berkata, 5 2d! 


lab Kejah Ary abi) Kab SERA Lali al UU GS al 
(kekalahan di atas kekalahan —beliau mengulanginya tiga kali- adalah 
orang yang marah sampai memuncak, wajahnya merah padam, lalu 


dia berhasil dikalahkan kemarahannya). 
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Hadits kedua adalah hadits Sulaiman bin Shurad yang sudah 
dijelaskan pada bab “Mencaci-maki dan Melaknat”. 


Hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah RA yang 
diriwayatkan melalui Yahya bin Yusuf, dari Abu Bakar -Ibnu Ayyasy- 
dari Abu Hashin, dari Abu Shalih. Al A'masy menyelisihi sanad ini 
dengan mengatakan, “Dari Abu Shalih dari Abu Sa'id”” Musaddad 
meriwayatkannya dari Abdul Wahid bin Ziyad, dari Al A'masy. Ia 
memenuhi kriteria hadits Imam Bukhari sekiranya Al A'masy tidak 
meriwayatkannya dengan kata “an (dari). 

5 of (Sesungguhnya seseorang). Dia adalah Jariyah bin 
Gudamah, seperti diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Hibban serta 
Ath-Thabarani dari haditsnya. Sebagian riwayat itu tidak menjelaskan 
nama laki-laki yang dimaksud, tetapi sebagian lagi menjelaskan 
namanya. Namun, ada kemungkinan juga ditafsirkan selainnya. Dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari hadits Sufyan bin Abdullah Ats-Tsagafi 
disebutkan, Wly Laki Y JB di ea Yf ca K5 ca Oa) 4 li 


"G 


Ld (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, katakan kepadaku suatu 


perkataan yang aku bisa ambil manfaatnya, dan persingkatlah.” 
Beliau bersabda, “Jangan marah, dan bagimu surga”). Sehubungan 
Maan disebutkan dari Abu Darda”, Jas Aa 33 cal Jay Gea 

Laki Y JB ita Sek (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tunjukkan 


Kou amalan yang memasukkanku ke dalam surga.” Beliau 
bersabda, “Jangan marah”). Dalam hadits Ibnu Umar yang dikutip 
Abu Balta'ah disebutkan, Akasi Pr Ng Y s Yg ca Ja) G Ta (Aku 


berkata, “Wahai Rasulullah, katakan kepadaku suatu perkataan dan 
persingkatlah, mudah-mudahan aku bisa memahaminya”). 


31 (Berwasiatlah kepadaku). Dalam hadits Abu Darda' 
disebutkan, li (EM Yat Je J3 (Tunjukkan kepadaku amalan 


yang memasukanku ke dalam surga). Sementara dalam hadits Ibnu 
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Umar yang dikutip nam Ahmad disebutkan, AN la p Pa La 
(apa yang menjauhkanku dari murka Allah). Abu Kuraib 
menambahkan dalam riwayatnya dari Abu Bakar bin Ayyasy yang 
dikutip Imam At-Tirmidzi, AO) PG "SG Y3 (Jangan perbanyak 
untukku semoga aku bisa mengerti). Al Ismaili meriwayatkan dari 
Utsman bin Abi Syaibah, dari Abu Bakar bin Ayyasy, sama seperti 
itu. 


"ie 39 (Beliau mengulang berulang kali). Maksudnya, dia 


mengulang pertanyaan untuk mencari yang lebih bermanfaat atau 
lebih umum, tetapi beliau tidak melebihkan dari wasiat tersebut. 


Laki $ JG (Beliau bersabda, “Jangan marah”). Dalam 
riwayat Abu Kuraib disebutkan, Kadi Ye & 23 s (setiap kali itu 
beliau mengatakan, “Jangan marah”.). Dalam riwayat Utsman bin 
Abi Syaibah disebutkan, 15 SV Leni Y (Jangan marah (tiga 
kaliJ). Di sini disebutkan jumlah pengulangan tersebut. Pada 
pembahasan terdahulu telah dikutip hadits Anas bahwa beliau SAW 
biasa mengulang perkataan hingga tiga kali agar dapat dipahami 
dengan baik, dan beliau tidak ditanya kembali setelah 
mengucapkannya tiga kali. Imam Ahmad dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dalam salah satu riwayat dari seorang laki-laki yang 
tidak disebutkan namanya, dia berkata, warn LARI NB JB Ka TK 


as "FI (Aku memikirkan apa yang beliau katakan dan ternyata marah 


itu mengumpulkan seluruh keburukan). Al Khaththabi berkata, 
“Makna sabdanya, “Jangan marah" adalah jauhi sebab-sebab yang 
menimbulkan kemarahan dan jangan mendekati hal-hal yang 
mengarah kepadanya. Adapun emosi tidak masuk dalam larangan, 
karena ia merupakan naluri yang tidak hilang dari tabiat seseorang”. 
Ulama selainnya berkata, “Apa yang termasuk tabiat hewani, maka 
tidak mungkin ditolak. Oleh karena itu, ia tidak termasuk dalam 
larangan, karena hal itu termasuk membebani sesuatu yang mustahil. 
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asa Naaah 


Sedangkan apa yang termasuk sesuatu yang diusahakan dengan 
latihan, maka inilah yang dimaksud larangan itu.” Dikatakan, 
maknanya adalah “Jangan marah, karena penyebab kemarahan adalah 
sikap angkuh, dan itu terjadi saat terjadi sesutu yang tidak 
diinginkannya, maka keangkuhan itu mendorongnya untuk marah. 
Orang yang bersikap rendah hati, maka akan selamat daripada 
buruknya kemarahan.” Menurut sebagian, maknanya adalah "Jangan 
melakukan apa yang menyuruhmu marah”. 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits pertama dikatakan bahwa 
melawan jiwa lebih sulit daripada melawan musuh, karena Nabi SAW 
menjadikan orang yang menguasai dirinya ketika marah sebagai orang 
yang paling kuat.” Ulama selainnya berkata, “Barangkali yang 
bertanya itu adalah seorang pemarah. Sementara Nabi SAW 
memerintahkan setiap orang apa yang lebih utama baginya. Oleh 
karena itu, belia SAW cukup berwasiat kepadanya untuk tidak 
marah.” Ibnu At-Tin berkata, “Nabi SAW telah mengumpulkan dalam 
sabdanya, “Jangan marah” kebaikan dunia dan akhirat, sebab marah 
dapat menyebabkan sikap saling memutuskan hubungan dan 
menghalangi sikap lemah-lembut dengan sesama. Bahkan dapat 
menyakiti orang yang dimarahi sehingga dapat mengurangi agama.” 
Sementara Al Baidhawi berkata, “Barangkali ketika Nabi SAW 
melihat semua kerusakan yang terjadi pada seseorang adalah berasal 
dari syahwat dan emosinya. Sedangkan syahwat orang yang bertanya 
tidak kuat lagi ketika dia bertanya tentang keburukan yang mesti dia 
hindari, maka beliau melarangnya marah yang merupakan mudharat 
paling besar dibanding yang lain. Apabila seseorang menguasai 
dirinya saat marah berarti telah mengalahkan musuhnya yang paling 
kuat. Namun, bisa saja masuk kategori menyebut yang lebih tinggi 
untuk mengisyaratkan kepada yang rendah, sebab musuh yang paling 
berbahaya bagi seseorang adalah syetan dan nafsunya. Sedangkan 
kemarahan itu timbul dari keduanya. Barangsiapa melawan keduanya 
hingga mengalahkan keduanya, maka dia lebih mampu lagi 
mengalahkan syahwatnya.” 
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Ibnu Hibban berkata sesudah mengutip hadits ini, “Maksud, 
jangan melakukan hal-hal yang dilarang saat marah bukan berarti 
beliau SAW melarang sesuatu yang telah menjadi tabiat.” Sebagian 
ulama berkata, “Allah menciptakan marah dari api dan dijadikannya 
sebagai naluri manusia. Jika dimaksudkan untuk urusan tertentu maka 
berkobarlah api kemarahan hingga wajah dan kedua mata menjadi 
merah akibat darah, karena kulit menggambarkan apa yang ada di 
baliknya. Ini terjadi bila seseorang marah terhadap orang yang lebih 
rendah darinya dan dia mampu menguasainya. Adapun bila seseorang 
marah kepada yang di atasnya niscaya darah tersedot dari bagian 
kulitnya ke bagian jantung sehingga wajah menjadi pucat. Jika 
kemarahan terjadi kepada yang setara, maka terjadi pergantian yang 
cepat antara terpancar dan tersedot sehingga wajah kadang menjadi 
merah dan kadang tampak pucat. Kemarahan bisa pula menimbulkan 
perubahan pada lahir dan batin seperti perubahan warna kulit, gemetar 
pada bagian-bagian badan, serta tindakan tidak terkontrol, dan 
perubahan besar dalam penampilan. Hingga apabila orang marah 
melihat dirinya saat marah niscaya akan membuat dirinya malu karena 
buruknya penampilannya saat itu. Semua ini berkenaan dengan yang 
tampak. Adapun yang tidak tampak (batin) maka ia lebih buruk lagi, 
sebab ia melahirkan iri dan dengki di hati serta memendam 
keburukan. Bahkan perkara yang paling buruk darinya adalah 
batinnya. Adapun perubahan lahirnya hanyalah dampak dari 
perubahan batinnya. Semua ini pengaruhnya pada fisik. Sedangkan 
pengaruhnya pada lisan dalam bentuk celaan dan perkataan keji yang 
membuat orang berakal malu dan menyesal saat marahnya reda. 
Pengaruh marah tampak pula pada perbuatan, seperti memukul atau 
membunuh. Jika amarah itu tidak terlampiaskan karena orang 
dimarahi menghindar, maka akan kembali kepada dirinya sendiri 
dengan cara menyobek bajunya atau menampar pipinya. Terkadang 
dia jatuh tak sadarkan diri dan pingsan. Ada kalanya dia merusak 
perabotannya dan memukul orang tidak ada sangkut paut dengan 
persoalannya. Barangsiapa mencermati kerusakan-kerusakan niscaya 


402 — FATHUL BAARI 


akan mengetahui kedudukan perkataan singkat dari Nabi SAW, 
“Jangan marah”, berupa hikmah dan maslahat dalam menutup 
kerusakan serta dampak buruknya. Semua ini berkenaan dengan 
marah dalam perkara dunia bukan dalam urusan agama seperti 
dijelaskan pada bab sebelumnya. 


Untuk membantu seseorang meninggalkan marah adalah 
mengingat keutamaan menahan emosi. Begitu pula ancaman terhadap 
dampak marah. Hendaknya seseorang berlindung dari syetan, seperti 
disebutkan dalam hadits Sulaiman bin Shurad, lalu berwudhu seperti 
telah diisyaratkan terdahulu dalam hadits Athiyyah. 


Ath-Thufi berkata, “Perkara paling kuat dalam menolak marah 
adalah mengingat tauhid yang sesungguhnya. Maksudnya, tidak ada 
pelaku kecuali Allah, semua pelaku selain Allah adalah alat baginya. 
Barangsiapa mengalami perkara yang tidak disukai dari selainnya, lalu 
dia menyadari jika Allah menghendaki niscaya hal itu tidak terjadi, 
maka kemarahannya akan reda, karena jika dia marah berarti 
kemarahannya ditujukan kepada Tuhannya. Tentu saja hal ini 
menyelisihi hakikat penghambaan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari 
sini tampaklah rahasia perintah beliau SAW kepada yang marah agar 
berlindung dari syetan, dimana bila dia menghadap kepada Allah 
dalam kondisi tersebut dengan berlindung dari syetan niscaya dia 
mungkin mengingat apa yang telah disebutkan. Namun, jika syetan 
terus mempengaruhinya dan leluasa memberikan was-was, niscaya dia 
tidak mungkin mengingat hal-hal itu. 


77. Malu 


"JB Pra ge Ol as AE nh “j EA akad aa) Ba sa na 


Ap ad Ja Sa Ye Yel el ala Ai ito LD JG 
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Ke MA Aa Op AE) MEI Iya Ol SAI SLS AS 
AN Ae taka Ta ey pa bah Oak Cagar 
HIS) dang tele DI ale AI Ismy 6 WA 2olpas d Jus 
Taha - ag 


6117. Dari Oatadah, dari Abu As-Sawwar Al Adawi, dia 
berkata: Aku mendengar Imran bin Hushain berkata, Nabi SAW 
bersabda, “Malu tidak mendatangkan, kecuali kebaikan.” Busyair bin 
Ka'ab berkata, “Tertulis dalam kata hikmah, “Sesungguhnya termasuk 
malu adalah kewibawaan dan termasuk malu adalah ketenangan”.” 
Imran berkata kepadanya, “Aku menceritakan kepadamu dari 
Rasulullah SAW dan engkau menceritakan kepadaku dari 


lembaranmu?” 


s2 8) 8 GG 2200 Y, 2. 2-3 o y o- 0 L 0. 
Ab ae AP AI Kop) Put MAS 03 la up 
Ge 00 3 ng tep 1 0 ng AA 2. La aa 

SP PES DL dg AI 3 As P3 Pr AS ea 
8 ia Luna SAN, 2 y 3 PN 3 - GA 2 ar 
ob 455 an alat Ko MI JG -0h TAN Jai OS 
DAN Ip Ai 

6118. Dari Salim, dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, 

“Nabi SAW melewati seorang laki-laki yang sedang menasehati 
saudaranya tentang malu. Dia berkata, “Sungguh engkau pemalu' - 
hingga seakan-akan dia mengatakan, “telah memudharatkan dirimu '- 


maka Rasulullah SAW bersabda, 'Biarkan dia, sesungguhnya malu 
adalah sebagian dari iman'.” 
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Koo LI 0 1 


PS amal BA IS al dp 35 3g 
Nu LI Jo A36 Na akan 


Gun 
ha 


6119. Dari Gatadah, dari maula Anas —Abu Abdillah berkata, 
“Namanya Abullah bin Abi Utbah”— aku mendengar Abu Sa'id 
berkata, “Nabi SAW lebih pemalu daripada gadis dalam pingitannya.” 


Keterangan Hadits: 


Definisi malu sudah dijelaskan pada awal pembahasan tentang 
iman. Ibnu Dagig Al Id menyebutkan dalam Syarh Al Umdah bahwa 
makna dasar malu adalah mencegah, lalu digunakan dalam arti 
menahan. Namun, yang benar bahwa mencegah adalah konsekuensi 
daripada malu. Konsekuensi sesuatu bukanlah asalnya. Oleh karena 
mencegah termasuk konsekuensi malu, maka anjuran untuk selalu 
memiliki rasa malu merupakan motivasi mencegah diri dari perbuatan 
yangtercela. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Imran bin Hushain yang diriwayatkan melalu 
Adam, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Abu As-Sawwar Al Adawi. 

58 « (Dari Oatadah). Demikian dinukil mayoritas murid 
Syu'bah. Namun Syababah menyelisihi mereka dengan mengatakan, 
“Dari Syu'bah, dari Khalid bin Rabah” sebagai ganti “Oatadah'. 
Riwayat Syababah ini dinukil Ibnu Mandah. Kisah serupa dari Imran 
bin Hushain ini terjadi pula pada Al Alla' bin Ziyad seperti 
diriwayatkan Ibnu Al Mubarak di kitab 4! Birr wa Ash-Shilah. 

Npodi s « (Dari Abu As-Sawwar). Namanya adalah Huraits 


menurut pendapat yang shahih. Sebagian mengatakan dia adalah 
Hujair bin Ar-Rabi'. Ada pula yang mengatakan selain itu. Dalam 
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riwayat Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, “Aku mendengar Abu As-Sawwar.” 

yu Y ae Y si (Malu tidak mendatangkan, kecuali 
kebaikan). Dalam riwayat Khalid bin Rabah dari Abu As-Sawwar 
yang dikutip Imam Ahmad —begitu pula dalam riwayat Abu Gatadah 
Al Adawi dari Imran yang dikutip Imam Muslim—disebutkan, sai 
xS "5 (Malu adalah kebaikan seluruhnya). Ath-Thabarani mengutip 
dari Ourrah bin Ayyas, A5 Hd 4 Ji JG SU ga SA st J0 Jd 
(Dikatakan kepada Rasulullah, “Apakah malu termasuk bagian dari 
agama?” Beliau bersabda, “Bahkan agama seluruhnya”). Ath- 
Thabarani mengutip pula melalui jalur lain dari Imran bin Hushain, 
Kl DOWN DWI ya si (Malu adalah sebagain dari iman dan 
iman itu di surga). 

HS Y sk (Busyair bin Ka'ab). Dia adalah seorang tabi'in 
yang terhormat. Keterangan tentang dirinya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang doa-doa. 


KS) 3 DS (Tertulis dalam hikmah). Dalam riwayat 
Muhammad bin Ja'far disebutkan, &SpJ! d DX 41 (Sesungguhnya 
ia tertulis dalam hikmah). Sementara dalam riwayat Abu Gatadah Al 
Adawi yang dikutip Imam Muslim disebutkan, “Busyair bin Ka'ab 
berkata, 45pJ! P SI ad 33 UI (Sesungguhnya kami 
mendapatkan dalam sebagian kitab atau hikmah), yakni disertai 


keraguan. Makna dasar hikmah adalah menggapai kebenaran 
berdasarkan ilmu. 

Kaum Aa ua 213 d3 sai uya AI (Sesungguhnya termasuk 
malu adalah kewibawaan dan termasuk malu adalah ketenangan). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan tambahan alif dan 


lam (ES). Kemudian dalam riwayat Abu Gatadah Al Adawi 
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Aa an 


disebutkan, & 15837 KXX La D) (Sesungguhnya termasuk dari malu 
adalah ketenangan dan kewibawaan untuk Allah). Namun, sanad 
riwayat ini lemah. Tambahan ini menjadi suatu keharusan dan karena 
itulah sehingga Imran marah, sebab dalam penyebutan malu sebagai 
'kewibawaan” dan “ketenangan” tidak menafikan keberadaannya 
sebagai kebaikan. Demikian diisyaratkan oleh Ibnu Baththal. Ada 
kemungkinan juga Imran marah karena perkataannya “termasuk?. Hal 
ini memberi asumsi ada malu yang tidak termasuk kewibawaan dan 
ketenangan, sementara Imran sendiri telah meriwayatkan dari Nabi 
SAW bahwa semua malu adalah kebaikan. 


Al Ourthubi berkata, “Makna perkataan Busyair adalah “Di 
antara malu ada yang membawa pelakunya kepada kewibawaan, baik 
menghormati orang lain atau pun berwibawa pada dirinya sendiri, dan 
di antaranya ada yang membawa seseorang menjadi tenang 
meninggalkan hal-hal yang tidak layak bagi budi pekerti yang luhur”. 
Imran tidak mengingkari makna ucapan Busyair ini. Namun, dia 
mengingkarinya karena diucapkan dalam kondisi seakan-akan 
menandingi sabda Nabi SAW dengan perkataan selainnya. Sebagian 
lagi mengatakan bahwa pengingkaran itu didasarkan kepada 
kekhawatiran akan bercampurnya sunnah dengan selainnya. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, pendapat sebelumnya cukup baik. 


Oa, » il 43 (Engkau menceritakan kepadaku dari 
lembaranmu). LAlan riwayat Abu Oatadah, 3 VA! & ar as Lenjaka 


gag 


dd eye) alay sale da AI Ke “ ds » Ora di yi J3 (Umran marah 
hingga kedua matanya merah dan berkata, “Tidakkah engkau melihat 
aku menceritakan dari Rasulullah SAW, lalu La 
menandinginya '.). Dalam riwayat Ahmad disebutkan, binou “3 PX ad 
Ta (Engkau menandinginya dengan perkataan dari kitab- Ken 


Hal ini mendukung kemungkinan yang telah disebutkan. Imam 
Muslim menyebutkan pada mugaddimah kitab shahih-nya kisah 
tentang Busyair bin Ka'ab ini dengan Ibnu Abbas. Dari kisah ini dapat 
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diketahui bahwa Busyair tidak selektif dan menerima berita dari siapa 
saja yang dijumpainya. 


Kedua, hadits Abdullah bin Umar yang diriwayatkan melalui 
Ahmad bin Yunus, dari Abdul Aziz bin Abi Salamah Al Majisyun, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim. 

Bed BAE basi JP) IE alah ale AI Ko 43! 7 (Nabi SAW 
melewati seseorang yang sedang menasehati saudaranya tentang 
malu). Hal ini sudah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang 
iman. Saya belum mengetahui nama laki-laki yang dimaksud dan juga 
nama saudaranya. Maksud nasehat di sini adalah menyebutkan 
kepadanya dampak negatif dari sikapnya yang pemalu. 

ObagyI e” sd (Malu adalah sebagian dari iman). Ibnu At-Tin 
menyebutkan dari Abu Abdul Malik bahwa yang dimaksud adalah 
kesempurnaan iman. Abu Ubaid Al Harawi berkata, “Maknanya, 
seorang pemalu akan berhenti —karena sifat malunya— dari 
perbuatan maksiat meskipun tidak memiliki takwa, maka jadilah malu 
seperti iman yang memutuskan antara seseorang dengan 
kemaksiatan.” Adapun Iyadh dan selainnya berkata, “Hanya saja malu 
dijadikan bagian dari iman meski tergolong naluri, karena 
penggunaannya sesuai ketentuan syariat membutuhkan niat, usaha, 
dan ilmu. Adapun keberadaannya sebagai kebaikan dan tidak 
mendatangkan kecuali kebaikan, cukup rumit bila dipahami secara 
umum, karena terkadang malu membuat seseorang menentang pelaku 
kemungkaran dan terkadang pula mendorongnya mengurangi sebagian 
hak. Namun, hal itu dijawab bahwa malu yang dimaksud pada hadits- 
hadits ini adalah malu dalam pengertian syariat. Sedangkan malu yang 
menyebabkan tidak terpenuhinya sebagian hak bukan malu yang 
disyariatkan, tetapi merupakan kelemahan. Hanya saja ia disebut 
malu, karena mirip dengan malu yang disyariatkan, yaitu sifat yang 
mendorong seseorang meninggalkan perbuatan yang tidak terpuji.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga pernyataan ini 
mengisyaratkan kepada orang yang memiliki tabiat malu, bahwa 
kebaikan pada dirirnya lebih dominan, sehingga hal-hal negatif yang 
akan timbul menjadi sirna dihadapan kebaikan yang diperoleh karena 
malu. Atau apabila malu telah menjadi kebiasaan dan sifat seseorang, 
maka akan menjadi sebab untuk meraih kebaikan bagi dirinya. Ibnu 
Abbas Al Ourthubi berkata, “Malu yang diusahakan adalah malu yang 
dijadikan sebagian dari iman. Hanya saja siapa memiliki tabiat malu, 
niscaya akan membantunya untuk mendapatkan malu yang 
diusahakan. Terkadang pula malu yang diusakan ini menjadi tabiat 
sehingga menjadi naluri” dia berkata, “Nabi SAW memiliki kedua 
malu itu, maka malu beliau secara naluri melebihi malu seorang gadis 
dalam pingitannya. Sedangkan dalam hal malu yang diusahakan 
beliau SAW berada di puncak yang tertinggi.” 


Dari sini diketahui kesesuaian penyebutan hadits ketiga di 
tempat ini. Adapun penjelasannya sudah dipaparkan ketika membahas 
sifat Nabi SAW. 


Ketiga, hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan melalui Ali bin Al 
Ja”d, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari maula Anas. 


II dh & (Dari Maula Anas). Abu Abdillah berkata: 


Namanya adalah Abdullah bin Abi Utbah. Demikian dinukil 
mayoritas. Al Jiyani menyebutkan bahwa sebagian periwayat yang 
mengutip dari Al Farabri mengatakan “Abdullah” diganti 
“Abdurrahman.” Abu Abdillah yang dimaksud adalah Imam Bukhari. 
Demikian dia menandaskan namanya di tempat ini. Namun perlu 
diketahui bahwa para ulama berbeda pendapat tentang nama maula 
Anas ini. Sebagian mengatakan namanya Abdurrahman dan ada pula 
yang mengatakan Ubaidillah. Yang menjadi pegangan namanya 
adalah Abdullah. 
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78. Apabila Engkau Tidak Malu, Maka Lakukan Sesukamu 


or NX Ba Bean Lot Cu 0. £E 5. Hape 

al Ko SU JB panu ad Udh Jl2 0 0 
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6120. Dari Rib'i bin Hirasy, Abu Mas'ud menceritakan kepada 
kami dia berkata, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara 
perkara yang didapatkan manusia dari perkataan kenabian pertama, 
Jika engkau tidak malu, maka lakukan sesukamu. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila engkau tidak malu maka lakukan sesukamu). 
Demikian Imam Bukhari membuat judul bab sesuai redaksi hadits dan 
pada kitab Al Adab Al Mufrad dia gabungkan kepada bab “Malu.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ahmad bin 
Yunus, dari Zuhair, dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari Abu 
Mas'ud. Zuhair yang dimaksud adalah Ibnu Muawiyah Abu 
Khaitsamah dan Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. Para periwayat 
sanad ini semuanya berasal dari Kufah. Pada pembahasan yang lalu 
telah dijelaskan perbedaan hadits ini pada Rib'i di akhir pembahasan 
tentang bani Israil. 

ya B3 Ca ol (Sesungguhnya di antara perkara yang 
didapatkan manusia). Dalam hadits Hudzaifah yang diriwayatkan 
Ahmad dan Al Bazzar, J9! 331 (9S 5p Adatdi Jal 4 Gs UPT Dl 
(Sesungguhnya akhir yang dijadikan pegangan orang-orang jahiliyah 
dari perkataan kenabian pertama). 
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Cab LG aob (Lakukan sesukamu). Al Khaththabi berkata, 


“Hikmah penggunaan kata perintah dan bukan berita —pada hadits 
ini— bahwa yang menahan manusia terjerumus dalam keburukan 
adalah sifat malu. Apabila seseorang meninggalkannya maka jadilah 
ia seperti yang diperintah melakukan semua keburukan. Hadits ini 
serta sebagian penjelasan sudah disebutkan dalam pembahasan bani 
Israil di akhir pembahasan tentang cerita para nabi. Adapun di tempat 
ini saya hanya akan menyebutkan penjelasan tambahan. An-Nawawi 
berkata di kitab Al Arba'in, “Perintah dalam hadits ini dalam konteks 
pembolehan. Maksudnya, jika engkau ingin melakukan sesuatu, dan ia 
bukan perkara yang membuat malu terhadap Allah dan juga terhadap 
manusia, maka lakukanlah. Namun, bila tidak demikian, maka jangan 
lakukan. Inilah yang menjadi intisari Islam. Penjelasannya: apa yang 
diperintahkan adalah berupa wajib dan disukai, dimana seseorang 
akan merasa malu untuk meninggalkannya. Sedangkan yang dilarang 
adalah berupa yang haram dan makruh, dimana seseorang akan malu 
untuk melakukannya. Mengenai mubah (boleh), maka malu 
melakukannya termasuk perkara yang diperkenankan dan demikian 
juga meninggalkannya. Hadits ini mencakup kelima hukum tersebut. 
Dikatakan, ia adalah perintah dalam konteks ancaman, seperti sudah 
dijelaskan terdahulu. Artinya, jika sifat malu itu dicabut darimu, maka 
lakukan apa yang engkau suka, sungguh Allah akan membalas 
perbuatanmu itu. Menurut sebagian, ia adalah perintah yang bermakna 
berita. Maksudnya, orang yang tidak punya rasa malu, maka akan 
mengerjakan apa saja yang dia inginkan. 


FATHUL BAARI — 411 


79. Tidak Boleh Malu terhadap Kebenaran untuk Memahami 
Agama 
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6121. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Zainab 
putri Abu Salamah, dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Ummu 
Sulaim datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran. 


Apakah perempuan harus mandi jika mimpi (melakukan hubungan 
biologis)?” Beliau bersabda, “Benar, apabila dia melihat air (mani) '.” 


3 Pa 
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6122. Dari Muharib bin Ditsar, dia berkata: Aku mendengar 


Ibnu Umar berkata: Nabi SAW bersabda, “Perumpamaan orang 
mukmin adalah seperti pohon yang hijau, daunnya tidak jatuh dan 
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tidak pula gugur.” Orang-orang berkata, “Ia adalah pohon ini, ia 
adalah pohon ini.” Aku ingin mengatakan ia adalah pohon kurma 
—sementara aku seorang remaja— maka aku malu. Beliau bersabda, 
“Ia adalah pohon kurma.” 


Dari Syu'bah, Khubaib bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dari Hafsh bin Ashim, dari Ibnu Umar... sama 
sepertinya. Dia menambahkan, “Aku menceritakannya kepada Umar, 
maka dia berkata, “Sekiranya engkau mengatakannya, niscaya lebih 
aku sukai daripada ini dan ini'.” 


alasan ta 3 Di FN aa Tb ena Tana 
Sl Ja RA aga de bni alan din Je Ii 
JP AP uni 3 IE en Pl oi 3 

Ne pi la Ja A1 J5 


6123. Dari Marhum, aku mendengar Tsabit, sesungguhnya dia 
mendengar Anas RA berkata, “Seorang perempuan datang kepada 
Nabi SAW untuk menawarkan dirinya. Dia berkata, “Apakah engkau 
berhajat terhadap diriku?” Anak perempuannya berkata, “Alangkah 
sedikit rasa malunya”. Dia berkata, “Dia lebih baik darimu, dia 
menawarkan dirinya kepada Rasulullah SAW?.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak boleh malu terhadap kebenaran untuk memahami 
agama). Ini merupakan pengkhususan dari pernyataan umum bahwa 
malu adalah baik semuanya. Atau malu pada hadits terdahulu 
dipahami sebagai malu yang disyariatkan sehingga perkara lain yang 
mengandung hakikat malu secara bahasa bukan yang dimaksud. 
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Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits yang semua telah 
dinukil terdahulu. Hadits-hadits ini memiliki kesesuaian cukup jelas 
dengan judul bab. 


Pertama, hadits Ummu Salamah tentang pertanyaan Ummu 
Sulaim mengenai perempuan yang bermimpi melakukan hubungan 
intim. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
bersuci. 


Kedua, hadits Ibnu Umar, “Perumpamaan seorang mukmin 
seperti pohon yang hijau.” Dia mengutipnya melalui dua jalur. 
Kesesuaiannya dengan judul bab terdapat pada pengingkaran Umar 
terhadap anaknya yang tidak mengatakan pandangannya hanya karena 
malu. Begitu pula harapan Umar sekiranya anaknya mengatakan hal 
itu. Adapun kalimat, “Lebih aku sukai daripada ini”, yakni daripada 
unta merah seperti yang disebutkan pada pembahasan tentang ilmu. 

Ketiga, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Musaddad, dari 


Marhum, dari Tsabit. Marhum yang dimaksud adalah Ibnu Abdul 
Aziz Al Aththar. 


ifal Dek (Seorang perempuan datang). Saya belum 


menemukan keterangan tentang namanya. Kalimat, “Anak 
perempuannya berkata”, yakni anak perempuan Anas. Menurutku, 
namanya adalah Umainah. Hadits ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang nikah. 


80. Sabda Nabi SAW, “Permudahlah dan Jangan Mempersulit.” 
Beliau SAW Suka Memperingan dan Mempermudah bagi 
Manusia 
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, SA An PK en EK ae AU NA 
3 Ha PA ul cai dam) Cp al Je Mela daa 
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6124. Dari Sa'id bin Abi Burdah, dari bapaknya, dari 
kakeknya, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW mengutusnya 
bersama Mu'adz bin Jabal, beliau bersabda kepada keduanya, 
Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan 
Jangan membuat orang-orang lari (menjauh), hendaklah kalian saling 
menuruti'.” Abu Musa berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami di negeri tempat dibuat minuman dari madu yang disebut bit, 
dan minuman yang dibuat dari sya'ir yang disebut mizr.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Semua yang memabukkan adalah haram.” 


LL La Hang More 3 2.9. 40. II 0 
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6125. Dari Abu At-Tayyah, dia berkata: Aku mendengar Anas 
bin Malik RA berkata, Nabi SAW bersabda, “Permudahlah dan 


5, 


Jangan mempersulit, tenangkan dan jangan membuat lari." 
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6126. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW disuruh memilih antara dua 
perkara melainkan beliau mengambil yang paling mudah di antara 
keduanya selama bukan (perbuatan) dosa. Jika ia adalah dosa, maka 
beliau SAW manusia paling jauh darinya. Rasulullah SAW tidak 
pernah membalas untuk dirinya, kecuali jika yang dilanggar adalah 
larangan Allah, maka beliau membalas karenanya untuk Allah.” 


So. 0.2 
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6127. Dari Al Azrag bin Oais, dia berkata, “Kami berada di 
tepi sungai di Ahwaz dan airnya sedang surut. Lalu Abu Barzah Al. 
Aslami datang di atas kuda dan shalat seraya melepaskan kudanya, 
maka kuda itu pergi dan dia meninggalkan shalat, lalu mengikutinya 
hingga mendapatkannya kembali. Setelah itu, dia datang dan 
mengganti shalatnya. Di antara kami ada seorang laki-laki yang 
memiliki pandangan. Dia datang dan berkata, “Lihatlah syaikh ini, dia 
meninggalkan shalatnya hanya karena kuda”. Maka dia menghadap 
dan berkata, “Aku tidak pernah dicela seorang pun sejak berpisah 
dengan Rasulullah SAW”. Dia berkata, “Sesungguhnya rumahku 
cukup jauh, bila aku shalat dan membiarkan kuda itu, maka aku tidak 
sampai kepada mereka hingga malam'. Lalu dia menyebutkan dirinya 
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telah menyertai Nabi SAW dan melihat sikap beliau yang 
mempermudah.” 
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6128. Dari Ibnu Syihab, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah mengabarkan 
kepadanya, “Seorang Arab badui kencing di masjid. Orang-orang pun 
segera menghampirinya untuk menyakitinya, maka Rasulullah SAW 
bersabda kepada mereka, Biarkan dia, dan siramlah kencingnya 
dengan seember air —atau satu wadah air— karena sesungguhnya 
kalian diutus untuk memberi kemudahan, dan kalian tidak diutus 
untuk mempersulit.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Permudahlah dan jangan 
mempersulit”, beliau suka memperingan dan mempermudah bagi 
manusia). Hadits “permudahlah” telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul di bab ini. Sedangkan hadits satunya diriwayatkan Imam 
Malik di kitab Al Muwaththa ' dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 
lalu disebutkan hadits tentang shalat Dhuha, 53! (4& GE L Lou OS 
(Beliau suka apa yang ringan bagi manusia). Dalam hadits Aiman Al 
Makhzumi dari Aisyah -sehubungan kisah shalat sesudah Ashar- 
disebutkan, G Loew 053 css IE Jai Ol Tila knot H Keaai OS 3 
ama Lis (Beliau tidak mengerjakannya di masjid karena khawatir 


memberatkan umatnya. Sementara beliau suka apa yang meringankan 


FATHUL BAARI — 417 





bagi mereka). Hadits ini telah disebutkan pula pada bab “Mengerjakan 
Shalat yang Tertinggal sesudah Ashar”, pada pembahasan tentang 
shalat. Begitu pula dia menyebutkan dengan sanad yang maushul di 
bab ini hadits Abu Barzah, “Sesungguhnya dia telah menyertai Nabi 
SAW dan melihat sikap beliau SAW yang mempermudah.” 


Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas, “Permudahlah dan jangan mempersulit, 
tenangkanlah dan jangan membuat lari.” 


Kedua, hadits Abu Musa, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda 
kepadanya dan Mu'adz ketika keduanya beliau utus ke Yaman, 
“Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan 


:9 29 


Jangan membuat lari. 
| ya (Permudahlah). Ini adalah perintah memberi kemudahan. 


Maksudnya, sesekali menenangkan dan kali lain membuat 
kemudahan, karena membuat lari pada umumnya diiringi kesulitan, 
dan ini lawan daripada “menenangkan”. Sementara memberi kabar 
gembira pada umumnya diiringi ketenangan, dan ia adalah lawan 
daripada membuat lari. Penjelasan masa Abu Musa dan Mu'adz diutus 
ke Yaman sudah dipaparkan pada pembahasan tentang peperangan. 


Ath-Thabari berkata, “Maksud perintah mempermudah adalah 
berkenaan dengan hal-hal sunah yang berat, agar yang melakukan 
tidak bosan, yang akhirnya akan meninggalkannya sama sekali, atau ia 
menjadi bangga dengan amalan sendiri sehingga tidak mau melakukan 
hal-hal wajib yang diberi keringanan, seperti shalat fardhu sambil 
duduk bagi yang tak mampu dan tidak berpuasa fardhu ketika safar, 
sehingga menjadi sulit baginya.” 

Ishag yang disebutkan dalam sanad hadits Abu Musa ini 
adalah Ibnu Rahawaih seperti tercantum dalam riwayat Ibnu As- 
Sakan. Ini pula yang ditegaskan oleh Abu Nu'aim. Namun Al 
Kullabadzi -dan diikuti Abu Ali Al Jiyani- ragu apakah yang 
dimaksud adalah Ibnu Rahawaih atau Ibnu Manshur. 
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Ketiga, hadits Aisyah, “Tidaklah Rasulullah SAW disuruh 
memilih antara dua urusan”. Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan sifat Nabi SAW. Al Baidhawi berkata, “Bisa 
dibayangkan pemberian pilihan antara yang mengandung dosa dengan 
yang tidak mengandung dosa bila berasal dari orang-orang kafir.” 
Sehubungan dengan ini terdapat penjelasan lain seperti telah 
disebutkan di tempat itu. 


Keempat, hadits Abu Barzah tentang perbuatannya 
meninggalkan shalat untuk mengejar kuda. 

st AI des &33 (Di antara kami terdapat seorang laki-laki yang 
memiliki pandangan). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan 
keterangan tentang nama laki-laki ini. Ibnu At-Tin mengutip dari Ad- 
Dawudi bahwa makna “memiliki pandangan”, adalah dia mengira 
berbuat benar, padahal tidak. Pada bagian akhir pembahasan tentang 
shalat disebutkan, J& Ad JA ya Jr) Jaa (Maka seorang laki-laki 
dari kalangan khawarij berkata). Versi inilah yang menjadi pegangan. 
Adapun maksud “pendapat” di sini adalah pendapat khawarij. 
Pemberian tanwin pada kata ra'yun (pendapat) menunjukkan 
penghinaan, maksudnya pendapat yang rusak. 

Kelima, hadits Abu Hurairah tentang kisah Arab badui yang 
kencing di masjid. Hadits ini telah disitir pada bab “Bersikap lemah 
lembut” dan telah dijelaskan pada pembahasan tentang bersuci. 

Pada hadits-hadits ini terdapat pelajaran bahwa berlebihan 
dalam ibadah dan selainnya adalah perbuatan yang tercela. Adapun 
yang terpuji adalah apa yang mungkin dilakukan secara 
berkesinambungan dan pelakunya aman dari sifat bangga serta sifat- 
sifat yang membinasakan. 
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81. Bersikap Ramah kepada Manusia dan Bercanda dengan 
Keluarga 


KEISEY Wb HAN IE 193 LA JG, 
Ibnu Mas'ud berkata, “Bergaullah dengan manusia dan 
agamamu jangan engkau melukainya.” 


90. Ea fo. 


2 Xi 
6129. Dari Abu At-Tayyah, dia berkata: Aku mendengar Anas 


bin Malik RA berkata, “Nabi SAW biasa bergaul dengan kami hingga 
pernah berkata kepada saudaraku yang masih kecil, Wahai Abu 


, ” 


Umair, apa yang dilakukan nughair (burung kecil). 


LN 
1 ch 
Tn. 
NN: 
ON 
Kn | 


PAN 1... 32 Dan baba Mun "0 20 £ 0. - o 
PIL Mani aa Sel MA apn TAN yo dal OP pln 5P 


IS dah GA Lao ud Ol) Ga aa Ai ata GA dip 
SA D Oia la HA J3 II | ala ala 2 Le Nyes 
Te 


6130. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Aku pernah bermain boneka di sisi Nabi SAW. Aku 
memiliki teman-teman yang bermain bersamaku. Maka Rasulullah 
SAW apabila masuk, maka mereka menghindar darinya. Beliau pun 
melepaskan mereka kepadaku dan bermain bersamaku.” 
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Keterangan Hadits: 

ae Y Wap asu) Aje Hd galah Gp Je3 (Ibnu Mas 'ud berkata, 
“Bergaullah dengan manusia dan agamamu jangan engkau lukai”). 
Atsar ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thabarani 
dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir melalui jalur Abdullah bin Babah dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, 2G Y «Sang ata Cas Be GAS ad 
(Bergaullah dengan manusia dan perbaiki hubungan dengan mereka 
melalui apa yang mereka sukai. Namun, agama kamu janganlah kamu 
melukainya). Ibnu Al Mubarak meriwayatkannya dalam kitab Al Birr 
wa Ash-Shilah melalui jalur lain dari Ibnu Mas'ud, #2413 1231 lt 


Jt «$ (Bergaullah dengan manusia dan bergabunglah bersama 
mereka dalam berbagai pekerjaan). Dari Umar sama sepertinya. 
Jai & HEM, (Bercanda bersama keluarga). Ini adalah 


kelanjutan judul bab. Du'aabah artinya berlaku lembut dalam 
berbicara disertai canda dan selainnya. Diriwayatkan At-Tirmidzi 
—dan dia menganggapnya hasan— dari hadits Abu Hurairah, dia 
berkata, Us Y! JAl Y Ji 0d ale li Ah Jp) U 1J5 (Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau bercanda dengan 
kami.” Beliau bersabda, “Sungguh aku tidak mengatakan kecuali 
kebenaran”). Lalu diriwayatkan dari Ibnu Abbas, yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, 4 333 sei ai Y (Janganlah engkau mendebat 


saudaramu dan bercanda dengannya). Untuk mengkompromikan 
antara keduanya dikatakan bahwa yang dilarang adalah berlebihan dan 
selalu melakukannya karena bisa menyibukkan dari mengingat Allah 
dan memikirkan urusan-urusan yang penting dalam agama. 
Kebanyakan hal itu dapat menyebabkan hati menjadi keras, dengki, 
dan hilang kewibawaan. Adapun yang diperbolehkan adalah perkara- 
perkara yang mubah (boleh). Jika bertepatan dengan maslahat seperti 
menyenangkan hati orang diajak berbicara dan menghiburnya, maka 
hukumnya disukai. Al Ghazali berkata, “Termasuk kesalahan adalah 
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menjadikan canda sebagai profesi, berdasarkan sikap Nabi yang 
bercanda dan mengizinkan Aisyah RA untuk melihat tarian mereka.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah An- 
Nughair (burung kecil) yang akan dibahas secara tuntas pada bab 
“Sya'ir yang diperbolehkan”. Lalu disebutkan juga hadits Aisyah, 
“Aku pernah bermain boneka”. Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari gurunya yang bernama Muhammad, yakni Ibnu Salam. 


e3 “ali le 0S (Aku memiliki teman-teman yang 
bermain bersamaku). Maksudnya, teman-temannya yang sebaya. 

pari (Menghindar). Maknanya, mereka menghilang dari 
beliau dan masuk ke balik tirai atau penutup. Asalnya dari gam'u at- 


tamr (tungkal kurma), yakni mereka masuk ke balik penutup, seperti 
kurma dimasukkan dalam tungkalnya. 

3 Ka ga (Beliau melepaskan mereka kepadaku). Hadits ini 
dijadikan dalil tentang bolehnya membuat gambar-gambar anak 
perempuan dan boneka untuk dijadikan mainan anak-anak perempuan. 
Ini dikecualikan dari larangan membuat gambar-gambar. Pendapat ini 
ditandaskan oleh Iyadh, dan dia nukil dari Jumhur bahwa mereka 
memperbolehkan menjual boneka untuk anak-anak perempuan, agar 
melatih mereka sejak kecil untuk mengurus pekerjaan rumah dan 
anak-anak mereka. Dia berkata, “Sebagian mereka mengatakan bahwa 
hal itu dihapus, dan ini yang menjadi kecenderungan Ibnu Baththal.” 
Ibnu Abi Zaid meriwayatkan dari Malik bahwa dia tidak menyukai 
seseorang membeli gambar untuk anak perempuannya. Atas dasar ini, 
maka Ad-Dawudi menguatkan pendapat bahwa ia mansukh (dihapus). 
Ibnu Hibban memberi judul hadits ini, bab “Anak-anak Perempuan 
boleh bermain Boneka”. Sementara An-Nasa'i membuat judul bab 
“Diperkenankan bagi suami Membolehkan Istrinya Bermain Boneka”. 


Al Baihagi berkata setelah mengutip hadits ini, “Telah ada 
larangan membuat gambar, maka harus dipahami bahwa keringanan 
bagi Aisyah itu terjadi sebelum diharamkan. Ini yang ditegaskan Ibnu 
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Al Jauzi.” Sementara Al Mundziri berkata, “Jika mainan anak-anakan 
itu berbentuk gambar berarti terjadi sebelum diharamkan. Tetapi bila 
tidak maka terkadang sesuatu yang tidak berbentuk gambar juga 
disebut boneka.” Inilah pendapat yang ditegaskan oleh Al Hulaimi. 
Dia berkata, “Apabila memiliki bentuk seperti patung, maka tidak 
diperbolehkan.” Sebagian berkata, “Makna hadits adalah “bermain 
bersama anak-anak perempuan”. Demikian dinukil Ibnu At-Tin dari 
Ad-Dawudi, lalu dia menolaknya. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
pendapat ini ditolak oleh riwayat Ibnu Uyainah dalam kitab Al Jami' 
melalu Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi, dari Hisyam bin Urwah 
-sehubungan hadits ini-, (e» ta sala zsb & 1 Ku 5 (Mereka adalah 
perempuan-perempuan belia. Mereka datang dan mempergunakannya 
bermain denganku). Dalam riwayat Jarir dari Hisyam disebutkan, ui 


Hi YES aa wali (Aku pernah bermain menggunakan anak-anakan 


perempuan, yaitu boneka mainan). Hadits ini diriwayatkan Abu 
Awanah dan selainnya. Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW datang 
dari perang Tabuk atau Khaibar”, lalu disebutkan hadits tentang 
perbuatan beliau SAW menghilangkan penutup di pintunya, dan di 
dalamnya disebutkan, 4 Ia U :JW Ca LI JL IE FI Tb UAS 
IP SB SR GIS MAA bp UP Yi s3 HB 3 “IE ane 
Ob Sinai IS Oarkad OS AT mata di Ui Kota Ah Jb (Dia 


berkata, “Nabi SAW menyingkap bagian yang menutupi anak-anakan 
milik Aisyah. Beliau SAW bertanya, “Apakah ini wahai Aisyah?” Dia 
berkata, “Anak-anak perempuanku'. Lalu beliau melihat kuda terikat 
dan memiliki dua sayap. Beliau bertanya, “Apa ini?' Aku berkata, 
Kuda'. Beliau berkata, "Kuda memiliki dua sayap?' Aku berkata, 
Tidakkah engkau mendengar bahwa Sulaiman mempunyai kuda yang 
memiliki banyak sayap?" Maka beliau pun tertawa”). Hal ini sangat 
tegas menunjukkan bahwa permainan (boneka) di sini bukan manusia. 
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Al Khaththabi berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bermain menggunakan boneka bukan seperti bermain dengan gambar- 
gambar lain yang disebutkan ancamannya. Hanya saja Nabi SAW 
memberikan keringanan bagi Aisyah, karena saat itu dia belum 
baligh.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, penegasan demikian perlu ditinjau 
kembali, tetapi ada kemungkinan benar, sebab Aisyah saat perang 
Khaibar berusia 14 tahun, mungkin telah cukup 14 tahun, atau lebih 
darinya, atau mendekatinya. Sedangkan pada perang Tabuk dia 
dipastikan lebih dari 14 tahun sehingga riwayat yang mengatakan 
perang Khaibar lebih unggul. Lalu dikompromikan seperti pernyataan 
Al Khaththabi, karena yang demikian lebih utama daripada dikatakan 
bertentangan. 


82. Menyiasati Manusia 


Ati G3 uh el 2 as) LL Pa 


Disebutkan dari Abu Darda”, “Sesungguhnya kami tersenyum 
manis di hadapan sebagian orang, padahal hati kami melaknat 
mereka.” 


EA Ko Ie os Af ana nge « OA Kanan 
sad Aa si La AA IS F3 ag 
2 CEe CARA Tan F) 2 H3 3 5 3 oYi J3 var 


e 
£ "E 


AA is II AI S5 Ol ae Le da JI 3 MARS 
ana AN AP A63 VI ASP 


6131. Dari Urwah bin Az-Zubair, sesungguhnya Aisyah 
mengabarkan kepadanya, seorang laki-laki minta izin kepada Nabi 
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SAW, maka beliau bersabda, “Berilah izin kepadanya, seburuk-buruk 
anak dalam keluarga -atau seburuk-buruk saudara dalam keluarga-“ 
dan ketika masuk beliau SAW berbicara lembut kepadanya. Aku 
berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, engkau mengatakan apa yang 
telah engkau katakan, kemudian engkau bersikap lembut kepadanya 
dalam berbicara.” Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya 
seburuk-buruk manusia di sisi Allah adalah orang yang ditinggalkan 
—atau dibiarkan— oleh manusia untuk menghindari kekejian 
ucapannya.” 


ta aa an dana 


Pd 


2 Haa In Ju PT Ida na Ie di daan Idoy 


So, o. 3055. 3 


cr se J8, Load 2 &) ae) Ha ol3 . Bana ala & 2S, cab 
SI IP Hap Yejamll PKL BO op Lai CAS 208553 
ii Tg Ala Ko 
6132. Dari Abdullah bin Abi Mulaikah, “Sesungguhnya Nabi 
SAW diberi hadiah agbiyah (salah satu jenis pakaian) sutera yang 
dihiasi emas. Lalu beliau membaginya di antara sahabatnya dan 
menyisihkan satu untuk Makhramah. Ketika dia (Makhramah) datang, 
maka beliau bersabda, “Aku simpan ini untukmu'.” Ayyub berkata, 
“Sambil membawa pakaian itu untuk diperlihatkan kepadanya, dan 
pada akhlaknya terdapat sesuatu.” 
Hadits ini diriwayatkan Hammad bin Zaid dari Ayyub. Hatim 
bin Wardan berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Al Miswar, “Datang pakaian kepada Nabi SAW.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab menyiasati manusia). Maksudnya, menolak dengan cara 
lembut. Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat yang 
menyebutkan tentang ini, tetapi tidak sesuai dengan kriteria hadits 
shahih yang dicantumkan dalam kitabnya. Oleh karena itu, dia cukup 
mengutip hadits yang bisa mewakili maknanya. Di antara riwayat 
yang disebutkan tentang ini secara tekstual adalah hadits Jabir dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, Hate Au TA (menyiasati manusia 
termasuk sedekah). Riwayat ini dikutip Ibnu Adi dan Ath-Thabarani 
dalam kitabnya Al Mu'jam Al Ausath. Namun, dalam sanadnya 
terdapat Yusuf bin Muhammad bin Al Munkadir yang dianggap 
lemah. Ibnu Adi berkata, “Aku harap tidak mengapa dengannya.” Lalu 
Ibnu Abi Ashim menyebutkan dalam kitab Adab Al Hukama'" dengan 
sanad yang lebih bagus darinya. Begitu pula hadits Abu Hurairah, 3 


aa Sya “4 Ola Ang Jas (Puncak akal sesudah iman kepada Allah 
adalah menyiasati manusia). 

MAS Uji DG PE Ad ASI Up neh ala Kh 
(Disebutkan dari Abu Dara », “Sesungguhnya kami tersenyum manis 
di hadapan sebagian manusia padahal hati kami melaknat mereka”). 


Atsar Abu Darda' ini diriwayatkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Dunya dan Ibrahim Al Harbi dalam kitab 
Gharib Al Hadits serta Ad-Dainuri dalam kitab Al Mujalasah, dari 
Abu Az-Zahiriyah, dari Jubair bin Nufair, dari Abu Ad-Darda', lalu 
disebutkan sepertinya disertai tambahan, “3 Yewai, (Dan kami 


tertawa kepada mereka), kemudian disebutkan dengan kata 'laknat'. 
Namun, Ad-Dainuri tidak menyebutkan Jubair bin Nufair dalam 
sanad-nya. Kami kutip dalam kitab Fawa 'id Abi Bakr bin Al Mugri 
melalui Kamil Abu Al Alla', dari Abu Shalih, dari Abu Ad-Darda', 
dia berkata, “Sesungguhnya kami tersenyum pada beberapa orang”, 
lalu disebutkan seperti di atas namun sanadnya mungathi' (terputus). 
Abu Nw'aim meriwayatkan dalam kitab Al Hilyah melalui Khalaf bin 
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Hausyab, dia berkata: Abu Ad-Darda' berkata... lalu disebutkan 
seperti di atas tanpa perbedaan. Namun, sanad riwayat ini juga 
mungathi” (terputus). Kata kasyr artinya menampakkan gigi. 
Kebanyakan kata ini disebutkan ketika seseorang tertawa. 


Ibnu Baththal berkata, “Mudaaraah termasuk akhlak orang- 
orang mukmin, yaitu berlaku santun kepada manusia dan lembut 
dalam bicara serta meninggalkan sikap keras. Ini termasuk sebab 
paling utama dalam menundukkan hati manusia. Sebagian orang 
mengira mudaaraah adalah mudaahanah (nifak) dan ini keliru, karena 
mudaaraah dianjurkan sementara mudaahanah adalah haram. 
Perbedaannya, mudaahanah berasal dari kata “ad-dihaan” yang 
bermakna menampakkan sesuatu dan menutup batinnya. Para ulama 
menafsirkannya dengan arti bergaul dengan orang-orang fasik serta 
menampakkan keridhaan terhadap perbuatan mereka tanpa ada 
pengingkaran. Sedangkan mudaaraah adalah berlaku lembut dengan 
orang bodoh dalam mengajarinya dan dengan orang fasik dalam 
melarang perbuatannya, meninggalkan kekerasan sehingga 
pengingkaran tidak terasa menyakitkan dan disertai kelembutan 
perkataan serta perbuatan. Terutama bila dirasa perlu untuk membujuk 
hatinya atau hal-hal yang sepertinya. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan dua hadits yang telah 
disebutkan, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah, “Seorang laki-laki minta izin kepada 
Nabi SAW, maka beliau bersabda, Berilah izin kepadanya, seburuk- 
buruk anak dalam keluarga'.” Hadits ini sudah dijelaskan pada bab 
“Menggunjing Pelaku Kerusakan yang Diperbolehkan.” Alasan 
penyebutannya di tempat ini adalah untuk mengisyaratkan keterangan 
pada sebagian jalurnya dengan kata “mudaaraah”. Riwayat yang 
dimaksud berasal dari Abdul Harits bin Abi Usamah, dari Shafwah 
bin Assal, sama seperti hadits Aisyah, dan di dalamnya disebutkan, 
ya Pa bund of ng 5 Tur » ayat Gta Al -Jad (Beliau berkata, 


“Sesungguhnya dia seorang munafik, aku melakukan mudaraah 
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Isiasat)/ atas kemunafikannya. Sementara aku khawatir dia akan 
merusak yang lain dengan sebab aku”). 


Kedua, hadits Al Miswar bin Makhramah, “Datang pakaian 
kepada Nabi SAW.” Di dalamnya terdapat kisah bapaknya 
(Makhramah). Hal ini sudah dijelaskan pula pada pembahasan tentang 
pakaian. Pada jalur ini terdapat kalimat, “Pada akhlaknya terdapat 
sesuatu.” Imam Bukhari mengisyaratkan dengan menyebutkannya 
sesudah hadits terdahulu bahwa yang dimaksud adalah Makhramah, 
seperti yang telah dijelaskan. Dalam riwayat Masrug dari #uayah 


disebutkan, 15 d1 is 3 Ja ag 3 ale de “ Oya NN P 
Dj cats 3 sg try Pur Kej ata Pura J3 $ aa (Seorang laki-laki 


melewati Rasulullah SAW maka beliau bersabda, “Seburuk-buruk 
hamba Allah —atau saudara dalam keluarga” — kemudian orang itu 
masuk menemuinya, maka aku melihat beliau menyambutnya dengan 
wajahnya seakan-akan orang itu memiliki kedudukan yang mulia 
disisinya). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i. Ibnu Baththal 
menjelaskan hadits ini berdasarkan bahwa laki-laki tersebut adalah 
seorang munafik, sementara Rasulullah SAW diperintah 
memperlakukan sesuatu sesuai zhahirnya. Dia mengukuhkan 
pernyataannya ini dengan panjang lebar, tetapi tidak seorang pun 
mengatakan bahwa laki-laki pada hadits Aisyah itu adalah seorang 
munafik, baik dikatakan dia adalah Makhramah bin Naufal, atau 
Uyainah bin Hishn. Hanya saja ucapan itu dikatakan terhadap 
Makhramah karena akhlaknya yang keras sehingga lisannya cukup 
tajam. Adapun Uyainah keislamannya masih lemah, meski demikian 
keberadaannya diharapkan, karena termasuk orang ditaati di antara 
kaumnya. 


Ii ia Lt JB ee KB (Ketika dia datang kepadanya maka 


beliau berkata, “Aku menyimpannya ini untukmu”). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan Lt& 18 (Sungguh aku telah menyimpannya). 
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wil JB (Ayyub berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad 
yang maushul melalui jalur yang disebutkan sebelumnya. 
duh dy up Aga (Membawa pakaiannya dan beliau 


memperlihatkan kepadanya). Maknanya, Ayyub memperagakan 
dengan pakaiannya untuk dilihat orang-orang bagaimana Nabi SAW 
melakukannya ketika berbicara dengan Makhramah. Kata gaul 
(perkataan) terkadang digunakan dengan arti perbuatan. 


SP MY SG NN) (Diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid 
dari Ayyub). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul pada bab 
“Ketetapan Seperlima” dan bentuknya adalah mursal. 

ai 0159 gp db dus (Hatim bin Wardan berkata...). 


Maksud Imam Bukhari menyebutkan riwayat mu'allag ini untuk 
menjelaskan bahwa riwayat itu maushul. Riwayat Ibnu Ulayyah dan 
Hammad meski bentuknya mursal, tetapi hadits itu pada dasarnya 
adalah maushul. Penjelasan tentang riwayat Hatim ini sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian. 


83. Seorang Mukmin tidak Disengat Dua Kali dari Satu Lubang 


Muawiyah berkata, “Tidak ada orang bijak, kecuali yang 
memiliki pengalaman.” 


YM Ia aah LI PA 3 IA AP 


pn setan an Aa Tt 3 
OP JAN PP ut oejal! HAL 
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6133. Dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyib, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang mukmin tidak 
disengat dua kali dari satu lubang.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab seorang mukmin tidak disengat dua kali dari satu 
lubang). Kata al-ladgh artinya sengatan binatang berbisa. Sedangkan 
al-ladzgh artinya sundutan api. Hal ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang pengobatan. 

hjah II SP 3 Uijah Ji, (Muawiyah berkata, “Tidak ada 
orang yang bijak, kecuali dengan pengalaman”). Dalam riwayat Al 
Ashili disebutkan, & 25 35 Y! (Kecuali yang memiliki pengalaman). 
Dalam riwayat Abu Dzar yang dinukil melalui jalur selain Al 
Kasymihani disebutkan, 424 Y ee Y (Tidak ada kesantunan, 
kecuali dengan pengalaman). Sedangkan dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, &#5 sd Y! (Kecuali bagi yang memiliki 
pengalaman). Atsar ini disebutkan Abu Bakar bin Abi Syaibah 
melalui sanad yang maushul dalam kitabnya Al Mushannaf dari Isa 
bin Yunus, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Muawiyah berkata, — 84 Y! “ Y (tidak ada kesantunan, kecuali 
dengan berbagai pengalaman).” Imam Bukhari meriwayatkannya di 
kitab Al Adab Al Mufrad dari Ali bin Mushir, dari Hisyam, dari 
bapaknya, dia berkata, “Aku pernah duduk di sisi Muawiyah, dia 
berbicara kepada dirinya, lalu tersadar dan berkata, & #5 35 Y! ae Y 
(tidak ada orang yang santun, kecuali yang memiliki pengalaman). 
Dia mengatakannya tiga kali.” Dia meriwayatkan dari hadits Abu 
Sa'id, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, «& V5 3£ 5 VII 


4 Ad 33 Y! (tidak ada orang santun kecuali yang pernah salah, dan 
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tidak ada orang bijak kecuali yang memiliki pengalaman). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Ibnu Al Atsir berkata, “Maknanya, kesantunan tidak akan 
diperoleh hingga seseorang mengalami berbagai kejadian dan 
kesalahan, lalu dia mengambil pelajaran darinya, meneliti letak 
kesalahan dan menjauhinya.” Ulama selainnya berkata, “Maknanya, 
seseorang tidak menjadi penyantun yang sempurna kecuali orang yang 
pernah tergelincir dan salah sehingga dia merasa malu. Oleh karena 
itu, hendaknya orang melihatnya dalam kondisi seperti itu agar 
menutupinya dan memaafkannya. Demikian pula orang yang telah 
mencoba berbagai urusan niscaya akan mengetahui manfaat dan 
bahayanya, maka dia tidak melakukan sesuatu kecuali karena 
hikmah.” Ath-Thaibi berkata, “Dikhususkannya orang yang 
berpengalaman sebagai orang yang bijak merupakan isyarat bahwa 
orang yang tidak bijak adalah yang tidak memiliki pengalaman. 
Sedangkan orang bijak yang tidak punya pengalaman terkadang 
terjerumus dalam perkara-perkara yang tidak patut. Berbeda dengan 
yang berpengalaman. Dari sini tampak kesesuaian atsar Muawiyah 
terhadap hadits ini. 


wal yi! 46 (Dari Ibnu Al Musayyab). Dalam riwayat Yunus 


dari Az-Zuhri disebutkan, “Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah menceritakan kepadanya.” 
Imam Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Al Adab Al Mufrad. 
Begitu pula dikatakan para murid Imam Az-Zuhri pada riwayat ini. 
Namun, mereka diselisihi oleh Shalih bin Abi Al Akhdhar dan 
Zam'ah bin Shalih —keduanya periwayat yang lemah— mereka 
berkata, “Dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
bapaknya.” Ibnu Adi meriwayatkannya melalui Al Mw'afi bin Imran 
dari Zam'ah dan Ibnu Abi Al Akhdhar. Dia menganggapnya gharib 
dari hadits Al Mu'afi, dia berkata, “Adapun Zam'ah telah 
diriwayatkan Abu Nu'aim darinya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam 
Ahmad meriwayatkannya darinya, dan diriwayatkan pula dari Zam'ah 
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oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya serta Abu Ahmad 
Az-Zubairi yang diriwayatkan Ibnu Majah. 

kak Y (Tidak disengat). Huruf akhir kata #44 diberi tanda 
dhammah yang menunjukkan kalimat berita. Al Khaththabi berkata, 
“Kalimatnya berbentuk berita, tetapi mengandung makna perintah. 
Maksudnya, hendaklah seorang mukmin teguh dan waspada, jangan 
mengulangi kesalahan serupa dari satu arah. Demikian juga dalam 
urusan agama, bahkan dalam urusan agama lebih patut untuk berhati- 
hati.” Sebagian riwayat menyebutkan dengan memberi tanda kasrah 
pada huruf ghain ketika dibaca bersambung dengan kata sesudahnya. 
Dengan demikian, menjadi kuat makna larangan. Ibnu At-Tin berkata, 
“Begitu juga yang kami baca.” Dikatakan, arti “Seorang mukmin tidak 
akan disengat dua kali dari satu lubang”, adalah orang yang 
melakukan suatu dosa, lalu dibalas didunia, maka dia tidak akan 
disiksa di akhirat karenanya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila dimaksudkan bahwa 
konteks umum hadits mencakup pula bentuk ini, maka mungkin untuk 
diterima, tetapi bila tidak, maka latar belakang hadits itu akan 
menolaknya. Hal ini diperkuat dengan perkataan sebagian orang, “Di 
sini terdapat peringatan terhadap sikap lalai dan isyarat untuk 
mempergunakan kecerdikan.” 


Abu Ubaid berkata, “Maknanya, tidak patut bagi seorang 
mukmin jika terpeleset dalam satu urusan untuk mengulangi kedua 
kali.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang dipahami kebanyakan 
ulama, seperti Az-Zuhri (periwayat hadits ini). Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Sa'id bin Abdul Aziz, dia berkata, “Dikatakan 
kepada Az-Zuhri ketika datang dari sisi Hisyam bin Abdul Malik, 
“Apa yang dia lakukan terhadapmu?” Dia berkata, “Dia memenuhi 
untukku agamaku'. Kemudian dia berkata, “Wahai Ibnu Syihab, 
apakah engkau kembali hingga diberi beban?? Aku berkata, “Tidak.” 
Lalu disebutkan hadits selengkapnya. Abu Daud Ath-Thayalisi 
berkata setelah mengutipnya, “Tidaklah seseorang disiksa di dunia 
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karena suatu dosa, lalu disiksa lagi di akhirat karena dosa yang sama.” 
Ulama yang lain memahaminya dengan makna yang lain. Dikatakan, 
maksud mukmin dalam hadits ini adalah mukmin yang sempurna yang 
pengetahuannya dapat membuka hal-hal yang samar, hingga dia 
bersikap berhati-hati terhadap apa yang akan terjadi. Adapun orang 
mukmin yang lalai, terkadang terjerumus berulang kali. 


P& up (Dari lubang). Dalam riwayat Al Kasymihani dan As- 
Sarakhsi disebutkan, 4-15 (yang satu). Dalam sebagian naskah 


9 5 


menyebutkan, 4x »w (Lubang ular), tapi ini adalah tambahan yang 


syadz. Ibnu Baththal berkata, “Di sini mengandung adab yang 
diajarkan Nabi SAW kepada umatnya. Beliau mengingatkan mereka 
untuk berhati-hati terhadap perkara yang dikhawatirkan menimbulkan 
akibat buruk. Makna serupa juga disebutkan dalam hadits, “5 “jali 


ye (Mukmin itu cerdas dan hati-hati). Hadits ini diriwayatkan 


penulis kitab Musnad Al Firdaus dari Anas dengan sanad yang 
lemah.” Dia berkata, “Perkataan ini termasuk masalah yang tidak bisa 
ditandingi dari Nabi SAW.” Pertama kali Nabi SAW 
mengucapkannya kepada Abu Izzah Al Jumahi sang penya'ir. Dia 
ditawan di Badar, lalu mengeluhkan keadaan keluarganya serta 
kefakirannya, maka Nabi SAW melepaskannya tanpa tebusan. 
Kemudian dia tertangkap lagi pada perang Uhud dan berkata, “Berilah 
anugerah kepadaku” lalu dia menyebutkan kefakiran serta 
keluarganya, maka beliau bersabda, “Sungguh engkau tidak akan 
kembali ke Makkah dan mengatakan “aku telah menundukkan 
Muhammad dua kali.” Setelah itu beliau SAW memerintahkan untuk 
membunuhnya. Kisahnya diriwayatkan Ibnu Ishag di kitab AI 
Maghazi tanpa sanad. Ibnu Hisyam berkata di kitab Tahdzib As-Sirah, 
“Telah sampai kepadaku bahwa Nabi SAW bersabda saat itu, 
"Mukmin tidak akan disengat dua kali dari satu tubang”.” 


Sikap Abu Ubaid dalam kitab Al Amtsal menjadi musykil bila 
dihadapkan dengan pendapat Ibnu Baththal bahwa orang pertama 
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yang mengucapkannya adalah Nabi SAW. Oleh karena itu, Ibnu At- 
Tin berkata, “Ia adalah peribahasa lama.” At-Taurabisyti berkata, 
“Peristiwa yang menjadi sebab munculnya hadits ini melemahkan 
pandangan kedua.” Maksudnya, yang memberi tanda kasrah pada 
huruf ghain sehingga bermakna larangan. Namun, Ath-Thaibi 
mengatakan bisa saja dipahami ketika Nabi SAW melihat dirinya 
yang bersih condong kepada sikap santun —pada kondisi tersebut- 
maka beliau SAW hendak membersihkannya dari mukmin yang 
teguh. Oleh karena itu, beliau SAW pun melarangnya. Maksudnya, 
bukan termasuk sifat mukmin teguh yang marah karena Allah, 
terpedaya oleh pengkhianat yang keras kepala, maka jangan 
menggunakan kesantunan terhadapnya, bahkan hendaknya 
menj jatuhkan hukuman yang setimpal. Dari sini perkataan Aisyah RA, 
tg & “ii ai ra Ui Oi Y so 3 EN L (Beliau tidak membalas untuk 


drtnyai tetapi bila Pegagan Allah dilanggar, maka beliau membalas 
karenanya). Dia berkata, “Disimpulkan dari sini bahwa sikap santun 
tidak terpuji secara mutlak sebagaimana halnya sikap dermawan. 
Allah berfirman dalam surah Al Fath ayat 29 ketika menyebut sifat 


7. .. 3 


para sahabat, 4x Sa: 3 Pr & Hei (Mereka keras terhadap orang- 


orang kafir dan berkasih sayang sesama mereka). Dia berkata, 
“Menurut versi pertama -yakni riwayat dengan tanda dhammah- maka 
maknanya adalah berita yang tidak dipahami darinya maksud tersebut 
di atas. Dengan demikian, riwayat yang menggunakan bentuk 
larangan lebih kuat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini dikuatkan oleh hadits, 
LB sya MI Ga Na (jagalah diri kalian dari buruk sangka 
terhadap manusia). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani di kitab 41 
Ausath melalui Anas. Namun, ia termasuk riwayat Bagiyah dengan 
lafazh yang tidak menunjukkan mendengar langsung dari Muawiyah 
bin Yahya (seorang periwayat yang lemah). Dengan demikian, hadits 
ini memiliki dua cacat. Namun, ia dinukil melalui jalur yang shahih 
dari Mutharrif (seorang tabi'in senior) seperti dinukil oleh Musaddad. 
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84. Hak Tamu 


.. 


SP JAS AJB opb gi BMP GEN IR oi al Aap 
pai, JAN Ao UN EA JW 3 ale AI Io, 
2 s6 Uap 2g j3 ajak IG TO di 3 GA 
Dn Dg di le DI Ap aa Ba Sa ap Aa le 
Bia SMA Ip Oh CAR Un Ipa Ii ye Op ak ak 
AS AN WN GI ae 5 YK DB gl DU A3 JS Ie 
Lp ah IG A5 YP Gal 3 Hala He 33 LAAGS 1IG 
Sai 1IE 95 IN P3 “2.33 II Gro mas 1db 

3) 


6134. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abdullah bin 

Amr, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk menemuiku dan berkata, 
'Bukankah telah dikabarkan kepadaku bahwa engkau shalat di malam 

hari dan puasa di siang hari?” Aku berkata, “Benar”. Beliau bersabda, 
Jangan lakukan, shalatlah dan tidurlah, berpuasalah dan 

berbukalah, sesungguhnya jasadmu memiliki hak atasmu, matamu 
juga memiliki hak atasmu, orang yang mengunjungimu memiliki hak 
atasmu, dan istrimu juga memiliki hak atasmu. Sungguh barangkali 
usiamu dipanjangkan. Cukuplah bagimu berpuasa tiga hari pada 
setiap bulan. Sesungguhnya bagi setiap satu kebaikan sepuluh yang 
sepertinya. Itulah masa seluruhnya'.” Dia berkata, “Aku mempersulit, 
maka dipersulit bagiku. Aku berkata, “Sungguh aku mampu selain 
itu'. Beliau bersabda, 'Berpuasalah seperti puasa Nabi Allah Dawud”. 
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Aku berkata, “Apakah puasa Nabi Allah Dawud?” Beliau bersabda, 


.” 


“Setengah masa'. 


Keterangan: 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ishag bin 
Manshur, dari Rauh bin Ubadah, dari Husain, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Amr. 
Husain yang dimaksud adalah Al Mu'allim. Hadits ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang puasa. Yang dimaksud adalah 
kalimat, “Sesungguhnya orang yang mengunjungimu memiliki hak 
atasmu.” Saya akan menjelaskan masalah ini pada bab berikutnya. 


85. Memuliakan Tamu dan Melayaninya Langsung 


(an ANJI Rep) 10) 


Dan firman Allah, “Tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang 
dimuliakan?” (Os. Adz-Dzaariyaat (51): 24) 


Bal An UR Oh A5 235 AJ Alas Al Ju 
Ko aa Iu Tb Sie LIA dg. , mL ata LE 3 Ga 
23 Olelay oyP sela Jay “Jas Lay pa Ji pakan LN coy 
SK "Aa 0 ana “eka NA BELA data jo Pa 2 or ml 
B3 LA JS NAN IE Y FS OI Jay Lo ola) 
4 1 3 “ 
JI NG CIA Ga Jai SP KA 
Abu Abdillah berkata, “Dikatakan “huwa zaurun” (dia 
pengunjung) dan “ha 'ulaa' zaurun' (mereka pengunjung). Kata dhaif 
artinya tamu-tamunya dan para pengunjungnya, karena ia adalah kata 
mashdar seperti kata gaum, ridha, dan “adl. Dikatakan, “maa 'un 
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ghaurun', “maa'aani ghaurun', dan “miyaah ghaurun'. Dikatakan 
juga, ghaur adalah sumur yang tidak ada airnya dan tidak dapat 
diperoleh dengan timba. Segala sesuatu yang engkau teperdaya 
padanya maka disebut maghaarah. Kata tazaawar artinya condong, ia 
berasal dari kata zaur. Sedangkan azwar artinya sangat condong.” 


SI Ogan NA pipa Il YP SAE data do date 
Gang 0 et z ox. SK AA 2 Tan ng e- 4 La 
Ain OSAP AN PG AL Sa OS Ga 1JU pa die AN ala 


Pd 
- 


Ty Ha AL Ak asri and ata Aa NN Pa 
JS Aha Ya DI AA) Uas cell NG BRA AI) Ap B3 


A4 03 as. 


AL SAP OS Ga 1357 Ah MIA AAL JG Telan Gis 

Mma Nas Jalla AI Bh 

6135. Dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi, dari Abu Syuraih 

Al Ka'bi, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah memuliakan 

tamunya, (memberikan) hadiahnya satu hari satu malam. Melayani 

tamu itu selama tiga hari, dan sesudah itu adalah sedekah. Tidak 
halal baginya untuk tinggal lama hingga memberatkannya.” 

Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik 

menceritakan kepadaku... sama sepertinya, dan dia menambahkan, 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
mengatakan yang baik atau diam”. 


ata AN - 8 3 2 Leo £ e. - £ 0. - #0. 
US dag tajler IPB AYI GI AL Sp OS LA 18 
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- 0 P3 2 03 “ £ 0. AK o., e p Mad Xx PRP: , 3 2: 
AI 3G Ab aja OS Gg dik SR AI 3 AL seh 
o 30 - 0 £ 3 o- san rb 

Kan NN 25 ida 


6136. Dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir, maka jangan menyakiti tetangganya, barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah memuliakan 
tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah mengatakan yang baik atau diam.” 


TK ao 1 


AI ga) CE JET ESA 3 Ai Kab 3 SI ae 
x 2 y 2 . Png sd 2. Pa 5g es. 02 3 1g Pa a 
Al ee Sya Jl UE Ud Wiji NB ajaa JS CS SI 
sa. “ 29 2 A G j 


Sop ISU amal AI LI 5 Oa 3 ol (ah ale 
Haa ma Yi ukk 


6137. Dari Abu Al Khair, dari Ugbah bin Amir RA, dia 
berkata, “Kami berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh engkau biasa 
mengutus kami, lalu kami singgah di suatu kaum yang tidak mau 
menjamu kami. Apakah pendapatmu tentang itu?” Rasulullah SAW 
bersabda kepada kami, “Apabila kalian singgah di suatu kaum, lalu 
mereka memerintahkan untuk kamu apa yang layak bagi tamu maka 
hendaklah kalian menerimanya. Jika mereka tidak melakukannya, 
maka ambillah dari mereka hak tamu yang patut bagi mereka 


, 7 


(menunaikannya) 


3... » 300 V0. Leo 0 Tere 0. 8 04 - 
SB PE ep MP ae aa ACA s6 

2 0 LI - 0...) Sa AN A2 na Nela SEL 
2g Ainp S3 AI ea ah yap OS a 1JB elu Ala AI 
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K3 AL aja OS Gg can bala AN G3 AL ap OS 
0 Jo 0 so 

ran MN api Jas AN 

6138. Dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 

RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepada 

Allah dan hari akhir hendaklah memuliakan tamunya, barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah menyambung 


hubungan kekeluargaannya, dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir hendaklah mengatakan yang baik atau diam.” 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa kata dhaif (tamu) 
terkadang digunakan untuk bentuk tunggal dan jamak. Adapun bentuk 
jamak yang menunjukkan jumlah yang terbatas adalah adhyaaf. 
Sedangkan bentuk jamak yang menunjukkan jumlah tidak terbatas 
adalah dhuyuuf serta dhiifaan. 

Jb lan GI 8539 Wet aah Ui) 999 H JW af Ud 
YP 09 IP Dg Ip A9 SIP BU Jl (JNE) Coy HA (Abu Abdillah 
berkata, “Dikatakan 'huwa zaurun' (dia pengunjung) dan 'ha ulaa'i 
zaurun' (mereka pengunjung). Kata dhaif artinya tamu-tamunya dan 
para pengunjungnya, karena ia adalah bentuk mashdar sama seperti 
kata gaum, ridha, dan “adl. Dikatakan, 'maa'un ghaurun', 'ma'aani 
ghaurun', dan 'miyaah ghaurun'”). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
pernyataan ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli 
dan Al Kasymihani. Ja diambil dari perkataan Al Farra' dalam kitab 
Ma 'anil Pur" an sehubungan firman Allah dalam surah Al Mulk ayat 
30, 132 “5 3b aset | Peng ai K5 (Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku 


Jika sumber air kan menjadi kering"). Orang Arab biasa 
mengatakan, “maa 'un ghaur”, “maa'aani ghaur”, dan “miyaah ghaur'. 
Kata ghaur tidak mereka ubah ketika dalam bentuk jamak dan 
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mutsanna (ganda). Mereka tidak mengatakan “ma 'aani ghauraan' dan 
tidak pula “miyaah aghwaar'”” Ia sama dengan kata zaur 
(pengunjung). Dikatakan, “Mereka itu zaur fulan” dan “dhaif fulan”, 
yakni mereka itu tamu-tamu si fulan, dan mereka para pengunjung si 
fulan. Hal ita karena ia adalah mashdar sehingga digunakan seperti 
kalimat, “gaum “adl” (kaum yang adil) dan “gaum ridha? (kaum yang 
ridha)” Ulama selainnya berkata, “Kata zaur adalah bentuk jamak 
dari kata zaa'ir seperti halnya kata raakib yang bentuk jamaknya 
adalah rakb.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah yang ditegaskan dalam kitab Ash-Shihah. 

Ba Md DP 53 Sy BEI Api Sdh JW, (Dikatakan 
Al Ghaur'" adalah sumur yang sedikit airnya dan tidak dapat 
diperoleh dengan timba. Segala sesuatu yang engkau teperdaya 
padanya maka disebut 'maghaarah'). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Abu Ubaidah berkata pula, “Ghaur adalah gha'ir (sumur 
yang airnya habis karena meresap). Sedangkan kata ghaur adalah 
bentuk mashdar.” 


Je 29319 2 cp Jai 59$ (Kata 'tazaawaru' artinya 
condong. Ia berasal dari kata “zaur'. Adapun kata 'azwar' artinya 
sangat condong). Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah ketika menafsirkan surah Al Kahfi ayat 17, 15! oma 
ana 213 mei Jai Sab (Dan kamu akan melihat matahari ketika 
terbit, condong dari goa mereka ke sebelah kanan). Kata tazaawaru 


artinya condong. Ia berasal dari kata zawar, berarti bengkok dan 
miring. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Syuraih, “Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaklah memuliakan tamunya.” Adapun pada 
jalur kedua disebutkan, “Ismail menceritakan kepada kami, Malik 
memberitakan kepada kami, sama sepertinya”, yakni melalui sanad 
yang sama. 
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PE Ta (Atau diam). Imam An-Nawawi melafalkannya 


dengan tanda dhammah pada huruf mim. Ath-Thufi berkata, “Kami 
mendengarnya dengan tanda kasrah pada huruf mim dan ia sesuai 
giyas seperti kata dharaba-yadhribu. Terjadi kemusykilan sehubungan 
pilihan pada kalimat, “Hendaklah mengatakan yang baik atau diam”, 
karena perkara mubah bila pada salah satu dari dua bagian itu, maka 
konsekuensinya diperintahkan sehingga menjadi wajib, atau dilarang 
sehingga menjadi haram.” Namun, hal ini dijawab bahwa kata 
perintah pada kalimat “hendaklah mengatakan” dan “hendaklah diam' 
adalah pemberian izin secara mutlak, mencakup yang mubah dan 
lainnya. Namun, benar bahwa konsekuensinya perkara mubah adalah 
bagus karena masuk dalam “kebaikan”. Makna hadits tersebut adalah 
jika seseorang akan berbicara hendaklah memikirkan terlebih dahulu. 
Jika dia mengetahui bahwa pembicaraannya tidak mengandung 
kerusakan dan tidak menyebabkan hal-hal yang haram maupun 
makruh, maka dia boleh berbicara. Apabila pembicaraannya 
mengandung hal-hal yang mubah, maka sebaiknya diam agar tidak 
menyeret kepada hal-hal yang haram atau makruh. Dalam hadits Abu 
Dzar yang panjang dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
disebutkan, wa Lai y AANG J3 al Tp LIS Ker ya) (Barangsiapa 
menghitung perkataannya termasuk amalannya, maka akan sedikit 
perkataannya kecuali pada apa yang penting). 


Kedua, hadits Abu Hurairah tentang perkara tersebut yang 
dinukil melalui dua jalur, pada masing-masing terdapat keterangan 
yang tidak ditemukan pada yang lain. Masing-masing jalur ini sudah 
disebutkan pada bab “Memuliakan Tetangga” disertai perbedaan 
redaksinya dan penjelasan maksudnya. Ath-Thufi berkata, “Makna 
zhahir hadits menyatakan bahwa iman hilang dari orang mengatakan 
hal itu. Namun, ini bukan makna yang dimaksud, bahkan intinya 
adalah penekanan larangan, seperti seseorang berkata, “jika engkau 
anakku, maka taatilah aku', sebagai penekanan agar taat. Bukan 
berarti ketika anak itu tidak taat, maka dia bukan anaknya.” 
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Ketiga, hadits Ugbah bin Amir, “Kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh engkau mengutus kami dan kami singgah di 
suatu kaum yang tidak menjamu kami?.” Penjelasannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. 


Ing eg SW (Hadiahnya satu hari satu malam). As-Suhaili 
berkata, “Kata «tr diriwayatkan dengan tanda dhammah pada huruf 


ta' sebagai subjek kalimat, tetapi diriwayatkan pula dengan tanda 
Jathah sebagai badal (kalimat pengganti), maksudnya “Memuliakan 
hadiahnya satu hari satu malam”. 


- 
an. 


Hate yg WII AG La ai BW BC, (Menjamu tamu adalah tiga 
hari, maka yang sesudah itu adalah sedekah). Ibnu Baththal berkata: 
Malik pernah ditanya tentang hal itu, maka dia berkata, “Hendaklah 
dia memuliakannya dan melayaninya satu hari satu malam, dan tiga 
hari adalah menjamu tamu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, terjadi 
perbedaan apakah tiga hari itu tidak masuk hari pertama atau 
termasuk? Abu Ubaid berkata, “Hendaklah seseorang menanggung 
hari pertama bagi tamu dengan jamuan yang terbaik. Sedangkan pada 
hari kedua dan ketiga dihidangkan kepada tamu makanan yang ada 
dan tidak dilebihkan dari kebiasaan tuan rumah. Kemudian tuan 
rumah memberikan kepada tamu bekal yang bisa digunakan seorang 
musafir selama satu hari satu malam. Pemberian inilah yang disebut 
“al jiizah'. Ia adalah sekedar yang bisa dimanfaatkan seorang musafir 
dari satu persinggahan kepada persinggahan berikutnya. Perkara ini 
disebutkan dalam hadits lain, #& eri C5 G A3 SP Yel (Berikanlah 
al jiizah kepada para utusan sebagaimana yang biasa aku berikan 
kepada mereka).” 


Al Khaththabi berkata, “Maknanya, apabila ada tamu yang 
singgah, hendaklah tuan rumah melayaninya dan memberikan 
pelayanan lebih dari yang biasanya selama satu hari satu malam, dan 
pada dua hari berikutnya dihidangkan apa yang ada sesuai kebiasaan 
sehari-harinya. Apabila berlalu tiga hari, maka tuan rumah telah 
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menunaikan hak tamunya dan apa yang diberikan kepada tamunya 
adalah sedekah. 


Dalam riwayat Abdul Hamid bin Ja'far, dari Sa'id Al Magburi, 
dari Abu Syuraih, yang dikutip Imam Ahmad dan Muslim disebutkan, 
Hug Yak Vjley ci 2 Bali (Menjamu tamu adalah tiga hari dan 


hadiahnya satu hari satu malam). Hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan dan didukung pernyataan Abu Ubaid. Ath-Thaibi 
menjawab bahwa ia adalah kalimat baru untuk menjelaskan kalimat 
yang pertama. Seakan-akan disebutkan, “Bagaimana 
memuliakannya?” Beliau menjawab, “Hadiahnya...” bahwa dalam 
kalimat ini ada kata yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu 
masa hadiahnya. Maksudnya, berbuat baik dan menjamunya adalah 
satu hari satu malam. Oleh karena itu, riwayat ini dipahami untuk hari 
pertama. Adapun riwayat Abdul Hamid dipahami untuk hari terakhir 
sekedar bekal musafir untuk menempuh perjalanan satu hari satu 
malam. Hal itu untuk mengamalkan kedua riwayat tersebut. 


Mungkin juga maksud kata “hadiahnya” untuk menjelaskan 
keadaan yang lain, yaitu bahwa seorang musafir terkadang tinggal di 
tempat yang disinggahinya. Keadaan seperti ini tidak dilebihkan dari 
tiga hari. Terkadang pula dia tidak tinggal, maka disiapkan bekal yang 
cukup untuk satu hari satu malam. Barangkali ini merupakan 
pemahaman yang paling netral. 


Penetapan setelah tiga hari dianggap sedekah dijadikan dalil 
bahwa yang sebelumnya hukumnya wajib, karena maksud 
menyebutnya sebagai sedekah adalah untuk membuat jiwa 
meninggalkannya, sebab banyak di antara manusia -khususnya orang 
kaya- merasa enggan makan sedekah. Adapun alasan mereka yang 
tidak mewajibkan menjamu tamu sudah dipaparkan ketika membahas 
hadits Ugbah. Ibnu Baththal berhujjah untuk menguatkan pandangan 
yang tidak mewajibkan dengan kata “hadiahnya.” Dia berkata, 
“Hadiah adalah kemurahan dan kebaikan yang tidak wajib.” Namun 
hal ini ditanggapi bahwa makna “hadiah” pada hadits Abu Syuraih 
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tidak seperti pengertian yang biasa dikenal, yaitu apa yang diberikan 
kepada seorang penya'ir dan utusan. Dalam kitab Al Awal 
disebutkan bahwa orang pertama yang menamai hal itu sebagai 
“hadiah” adalah salah satu pemimpin dari kalangan tabi'in. Maksud 
“hadiah dalam hadits adalah memberikan kepada seseorang apa yang 
mencukupinya sehingga tidak butuh yang lain. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, pernyataan ini benar sehubungan dengan maksud hadits di 
atas. Namun penamaan pemberian untuk penya'ir atau selainnya 
sebagai hadiah bukanlah perkara baru, berdasarkan hadits shahih, 
ag ' sal (Berilah al jiizah (hadiah) kepada para utusan), begitu 
pula sabda beliau SAW kepada Al Abbas, B'zel Yi West Yi cela Yi 
(Tidakkah aku memberimu, tidakkah aku mendermakan kepadamu, 
dan tidakkah aku menghadiahkan kepadamu), lalu disebutkan hadits 
tentang shalat tasbih. Hal ini menunjukkan penggunaannya dengan 
makna tersebut bukan sesuatu yang baru. 


3. . 3 


kn pu & date Gi ol li Y3 (Tidak halal baginya tinggal 
lama padanya hingga memberatkannya). Kata yuhrijahu berasal dari 
kata haraj artinya sempit. Sedangkan kata ats-tsawaa ' artinya tinggal 
di tempat tertentu. An-Nawawi berkata, “Dalam salah satu riwayat 
Imam Muslim disebutkan, “ig & (Hingga membuatnya berdosa), 


yakni hingga menjerumuskannya dalam perbuatan dosa), karena 
mungkin si tuan rumah mencela tamunya karena terlalu lama tinggal 
di rumahnya, atau melakukan tindakan menyakiti si tamu, atau timbul 
prasangka buruk terhadapnya. Semua ini berlaku jika masa menginap 
itu bukan atas pilihan tuan rumah, seperti tuan rumah meminta kepada 
tamunya agar menambah masa menginap atau tamu memiliki dugaan 
kuat bahwa tuan rumah tidak keberatan bila dia lama menginap di 
tempatnya. Ini disimpulkan dari sabdanya, “hingga memberatkannya”, 
karena pengertiannya apabila tidak memberatkan, niscaya tidak 
mengapa. 
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Dalam riwayat Ahmad dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Sa'id 
Al Magburi, dari Abu Syuraih disebutkan, :J8 Het G3 A1 Jas 6 J3 
MN Uh 3 seni Y ine A eb (Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah yang 
membultaja berdosa?” Beliau bersabda, “Tinggal padanya 
sementara dia tidak mendapatkan sesuatu untuk dihidangkannya”.). 
Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Al Hakim. Di dalamnya 
terdapat kisah Salman bersama tamunya ketika minta kepadanya agar 
menambah apa yang dihidangkan untuknya. Akhirnya, Salman 
menggadaikan tempat untuk bersuci miliknya karena hal itu. 
Kemudian dia berkata, “Segala puji bagi Allah.” Ibnu Baththal 
berkata, “Bagi tamu tidak disukai tinggal setelah tiga hari agar tuan 
rumah tidak menyakitinya, sehingga tuan rumah masuk kategori 
orang-orang yang menyebut-nyebut sedekah untuk menyakiti 
sipenerima.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan ini perlu ditinjau 
kembali, karena dalam hadits disebutkan, “Apa yang lebih, maka ia 
adalah sedekah.” Pengertiannya apa yang ada pada tiga hari tidak 
disebut sedekah. Lebih tepat bila dikatakan, agar tuan rumah tidak 
menyakiti tamunya sehingga terjerumus dalam perbuatan dosa yang 
sebelumnya mendapatkan pahala. 


86. Membuat Makanan dan Memaksakan Diri untuk Tamu 


BA LM di al nh ai Ola Up 
ia Ta A3 JAN Ui dut IG AN ap Ou 33 
PI REA LIA ai aa ae atau ada 
JI UU IE Hao TE JB UE Se AN ati 
Bd SAN Af Las gi as Hb ye IE S& 
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4 yA 


3 soLda JG Aa) AS UB UB aa be as 
Ole Mah de da UT 3 ata IE adas JG 
tw ng le Ke LN JB Sub K3 uh da 
PAS Ja Apa V7 A5 Af du 


6139. Dari Aun bin Abi Juhaifah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Nabi SAW mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda'. 
Salman mengunjungi Abu Darda' dan melihat Ummu Darda” tanpa 
berdandan. Dia bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu”. Dia 
berkata, “Saudaramu Abu Darda” tidak memiliki hajat terhadap dunia”. 
Abu Darda' datang dan membuatkan makanan untuk Salman. Dia 
berkata, “Makanlah, sesungguhnya aku sedang puasa”. Salman 
berkata, “Aku tidak akan makan hingga engkau makan”. Maka dia pun 
makan bersama Salman. Ketika malam hari Abu Darda” pergi untuk 
shalat. Salman berkata, “Tidurlah', maka dia pun tidur. Lalu dia 
hendak pergi shalat namun Salman berkata, “Tidurlah” dan dia pun 
tidur. Ketika akhir malam Salman berkata, “Sekarang shalatlah”.” Dia 
(Abu Juhaifah) berkata, “Keduanya pun shalat. Setelah itu Salman 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya Tuhanmu memiliki hak atasmu, 
dirimu memiliki hak atasmu, keluargamu memiliki hak atasmu, maka 
berilah setiap pemilik hak akan haknya”. Dia datang kepada Nabi 
SAW dan menceritakan hal itu kepadanya, maka Nabi SAW bersabda, 
Salman benar'.” Abu Juhaifah adalah Wahab As-Suwa'i dan disebut 
juga Wahab Al Khair. 


Keterangan Hadits: 


(Bab membuat makanan dan memaksakan diri untuk tamu). 
Disebutkan hadits Abu Juhaifah tentang kisah Salman dan Abu 
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Darda”. Ia sangat jelas mendukung judul bab. Adapun penjelasannya 
sudah disebutkan pada pembahasan tentang puasa. 

MI 3 dl 3) Tik yi (Abu Juhaifah adalah Wahab 
As-Suwa'i, yaitu Wahab Al Khair). Maksudnya, dia biasa dipanggil 
Wahab Al Khair. Pernyataan ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. Sehubungan masalah memaksakan diri untuk tamu disebutkan 
juga dalam hadits Salman, sial CAISS Si lo) ala At Ho A1 Jp Upi 
(Rasulullah SAW melarang kami memaksakan diri untuk tamu). 
Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Al Hakim. Di dalamnya 
disebutkan kisah Salman bersama tamunya ketika minta tambahan 
atas apa yang dihidangkan kepadanya sehingga menggadaikan tempat 
bersuci miliknya. Kemudian tamu itu berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang menjadikan kami merasa cukup dengan apa yang diberikannya 
sebagai rezeki bagi kami.” Salman berkata kepadanya, “Sekiranya 
engkau merasa cukup tentu tempat bersuci milikku tidak tergadai.” 


87. Tidak Disukai Marah dan Panik di Sisi Tamu 


SK 3 Kd GE ab PS ie 
A Ih ab db BRA M3 SAI 2 Ja MA ka 
Ae GIA segel Of JB A3 Ip AU alah Kl MN Io 


& P3 NN AN NP PD TAPI Pa PAP: og “4 Pi 
UNA AJB EA ea MU LN JB AN yaabi 
GT LE na o Ec o BA PN LG Te Aap ? &. 23 2. 
2 UB ag KL UB db LAS An Cb 


CR UI ES ALI KE G 1JE 1 


3 Pd . 
& 


8 S3 Pat | 
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CSI AN sg USB 23 UUT TA IE LAN 
PI SA 6 KbE SEE NG 07AN JS ALI 
ea Uh SA GTA ONE VJ ST U aU, alis 
AN JB Laba IBI Al el IS Ah K3 

6140. Dari Abu Utsman, dari Abdurrahman bin Abu Bakar 

RA, sesungguhnya Abu Bakar menjamu beberapa orang. Dia berkata 
kepada Abdurrahman, “Uruslah tamu-tamumu karena aku akan pergi 
kepada Nabi SAW. Hendaklah engkau selesai menjamu mereka 
sebelum aku datang.” Abdurrahman bergerak dan menghidangkan 
kepada mereka apa yang ada padanya. Dia berkata, “Makanlah 
kalian.” Mereka berkata, “Dimana pemilik rumah kami?” Dia berkata, 
“Makanlah kalian.” Mereka berkata, “Kami tidak akan makan hingga 
pemilik rumah kami datang.” Dia berkata, “Terimalah pelayanan kami 
untuk kalian. Jika dia pulang dan belum makan, niscaya kami akan 
bermasalah dengannya.” Mereka tetap tidak mau. Aku pun tahu dia 
akan marah kepadaku. Ketika dia datang aku menghindar darinya. Dia 
bertanya, “Apa yang kalian lakukan?” Mereka mengabarkan 
kepadanya. Dia (Abu Bakar) berkata, “Wahai Abdurrahman.” Aku 
diam. Kemudian dia berkata, “Wahai Abdurrahman.” Aku tetap diam. 
Maka dia berkata, “Wahai Ghuntsar (orang dungu), aku bersumpah 
atasmu jika engkau dengar suaraku hendaklah engkau datang.” Aku 
keluar dan berkata, “Tanyalah tamu-tamumu.” Mereka berkata, “Dia 
benar, dia telah menghidangkannya kepada kami.” Dia berkata, 
“Kalian hanya menungguku, demi Allah, aku tidak akan memakannya 
malam ini.” Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
memakannya hingga engkau memakannya.” Dia berkata, “Aku tidak 
pernah melihat keburukan seperti malam ini, ada apa dengan kalian, 
mengapa kalian tidak mau menerima makanan yang kami hidangkan? 
Berikan makananmu.” Dia membawanya, lalu diletakkan di 
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hadapannya. Dia berkata, “Dengan nama Allah, yang pertama untuk 
syetan.” Lalu dia makan dan mereka pun makan. 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abdurrahman bin Abu Bakar 
Ash-Shiddig tentang kisah para tamu Abu Bakar. Hadits ini sudah 
dijelaskan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Penetapan 
marah diambil dari perkataan Abdurrahman, (J6 Amy 21 Ci'pd (Aku 
pun tahu dia (Abu Bakar) akan marah kepadaku). Kata yajidu berasal 
dari kata “al muujidah” artinya ghadzab (marah). Bahkan hal ini 
disebutkan dengan jelas dalam jalur berikutnya, $ »! (4 (Abu 
Bakar pun marah). 


88. Perkataan Tamu Kepada Temannya, “Demi Allah, Aku tidak 
Makan hingga Engkau Makan.” 


Pap 1g A 3 z3 - “Lo £' - 5: 


Dalam hal ini disebutkan hadits Abu Juhaifah dari Nabi SAW. 


eng AE Ko Us A6 SEL 3 yak Ki 


TI Beo 3 LA AG Ula 
(98 -pae I- ME EDP KR etik 


PF. ea RN Ta Bo. aa bas ih aa LO 
Kala RSU JUS UT WE crab Y HL FAN LI 
£ s oa Pn Pa La Fa PP “ aa 
LIL II aral Hb Kamlep A5 Tanba Y NI 
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SELAI La ola OS Ke Ne Aa ab 
Ulat 2 el y 2 ah P5 0, 3 dala, Ya 


4 2... 


ra HIS FAR tera AG LIS aga AN 
AD Io PN AON AJE IC ay SA ui 
Lets JT ET SSS ea 


6141. Dari Abu Utsman, dia berkata: Abdurrahman bin Abu 
Bakar RA berkata, “Abu Bakar datang membawa tamunya -atau 
beberapa tamunya- lalu dia berada di tempat Nabi SAW sampai sore 
hari. Ketika dia datang ibuku berkata, “Engkau tertahan dari tamumu - 
atau para tamumu- malam ini”. Dia berkata, “Apakah engkau belum 
memberi mereka makan malam?” Dia berkata, “Kami telah 
menghidangkan kepadanya -atau kepada mereka- tetapi mereka tidak 
mau —atau dia menolak—'. Abu Bakar marah dan mencaci serta 
memaki, lalu bersumpah tidak akan memakannya. Aku pun 
bersembunyi. Dia berkata, “Wahai ghuntsar (orang dungu)'. 
Perempuan itu bersumpah tidak akan memakannya hingga dia 
memakannya. Tamu atau para tamu juga bersumpah tidak akan 
memakannya -atau mereka memakannya- hingga dia memakannya. 
Abu Bakar berkata, “Seakan-akan ini berasal dari syetan”. Dia minta 
dibawakan makanan, lalu makan, dan mereka pun makan. Tidaklah 
mereka mengangkat satu suapan melainkan bertambah dari bawahnya 
lebih banyak. Dia berkata, “Wahai saudara perempuan bani Firas, 
apakah ini?” Aku berkata, “Sungguh kesenangan bagiku, ia sekarang 
lebih banyak daripada sebelum kita makan”. Mereka pun makan dan 
dikirimkan kepada Nabi SAW dan diceritakan bahwa beliau juga 
memakan makanan itu.” 
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Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Juhaifah untuk 
mensinyalir kisah Abu Darda' dan Salman, yang sudah dijelaskan 
pada pembahasan tentang puasa. Namun, judul bab ini dan riwayat 
mu 'allag ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Hanya saja dia 
menyebutkan kisah para tamu Abu Bakar setelah jalur yang 
sebelumnya. Dari jalur ini dinukil secara ringkas. Sulaiman yang 
disebutkan dalam sanadnya adalah At-Taimi. Adapun pernyataannya, 
“Yang pertama untuk syetan”, artinya kondisi di mana dia marah 
kepadanya dan bersumpah. Pada pembahasan yang lalu sudah 
dijelaskan makna lain yang tidak luput dari kritikan. 


89. Memuliakan yang Lebih Tua, dan yang Tua Lebih dahulu 
Berbicara dan Bertanya 


Ai IP KAN Tah MA PA PA gi 
3 Kabah Sea Mp dn RS A3 Ja 


or A ta a 3 Fa 30. MS Iaip” A Pa Up 0. o .. 
KIA Co SI para GI Kah Lap Jiba Oi ALI 
OB KA OS) GAS Aa 3 Aemto Ah 3 KG tg 
Sae Sa Sen en Ba, P3 Ma Bea aa 
AI II Je GIS aka dee Ml elo ah Jk 
elo RA Ko IS emo Ad si pES 

PI 4 . 3 Sg 53 4 
UU Ae Gamat OUR “to IE SS Oya 
ea Dem OAT $ Ii SAB UG Ai SM AS 
Eng la Jo II 5 AS ES G3 Al IG 16 
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ena HSP 
IE 3 0 - PP ane ea BAN ah S5 Ta 8 9... 
Ah Laman P3 IE ea PP aa P3 Hae Ie JE 
ee PI YP SEL EA NI Hu abu 
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6142-6143. Dari Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar 
(maula Anshar), dari Rafi” bin Khadij dan Sahal bin Abi Hatsmah, 
keduanya menceritakan kepadanya, sesungguhnya Abdullah bin Sahal 
dan Muhayyishah bin Mas'ud datang ke Khaibar dan berpisah di 
antara kebun-kebun kurma, lalu Abdullah bin Sahal dibunuh. Maka 
Abdurrahman bin Sahal serta Huwayyishah dan Muhayyishah 
(keduanya adalah putra Mas'ud) datang kepada Nabi SAW dan 
berbicara tentang sahabat mereka. Abdurrahman -orang yang paling 
muda di antara mereka- mulai berbicara. Namun, Nabi SAW 
bersabda, “Tuakan yang lebih tua.” Yahya berkata, “Maksudnya, 
hendaklah yang mewakili berbicara orang yang lebih tua.” Mereka 
pun berbicara tentang sahabat mereka. Maka Nabi SAW bersabda, 
“Apakah kamu mau membuktikan pembunuhan salah seorang kamu - 
atau sahabat kamu- dengan sumpah lima puluh orang dari kalian?” 
Mereka berkata, “Ya Rasulullah, suatu perkara yang kami tidak lihat.” 
Beliau bersabda, “Kalau begitu orang-orang Yahudi akan terbebas 
dari tuntutan kamu dengan sumpah lima puluh orng dari mereka.” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mereka orang-orang kafir.” 
Akhirnya Rasulullah SAW membayar denda untuk mereka dari 
dirinya sendiri. 

Sahal berkata, “Aku mendapati seekor unta di antara unta-unta 
tersebut, lalu ia masuk kandang milik mereka, dan ia menyepakku 
dengan kakinya.” 


452 — FATHUL BAARI 


Al-Laits berkata, Yahya menceritakan kepadaku, dari Busyair 
bin Sahal. Yahya berkata: Aku kira dia mengatakan, “Bersama Rafi” 
bin Khadij.” Ibnu Uyainah berkata, Yahya menceritakan kepadaku, 
dari Busyair, dari Sahal saja. 


an aa “N ng | 1 Ia Taat GL 30 Aa . 2 ..I o - 
elo Sele AI eko Jay JB JB LN ap) as Il Up 
Kap .. o Se senin 23 9 EA Eng aa. . 3..£ 
YG AR Dab can JS IN SP el JA TAS dna 


La Son nana 3 Inn OM Nee ee na SA 3 
KA Pat ABI GT ai GP Ah 
Ba An CAN Ae 0 Me Mia ea me aa OTO BA 
Lada Al Cp ia de AI elo dl IU MSG JL cas 
BE Cu AE GT mi Sah Gr ara 


AA SE SS NS NE ss sj sa 
SK LK Kya Ty 


6144. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Beritahukan kepadaku tentang pohon yang 
perumpamaannya seperti seorang muslim. Ia memberikan buahnya 
setiap masa dengan izin Tuhannya, dan tidak menggugurkan 
dedaunannya.” Terbetik dalam hatiku bahwa ia adalah pohon kurma, 
tetapi aku tidak suka berbicara sementara ada Abu Bakar dan Umar. 
Ketika keduanya tidak berbicara, maka Nabi SAW bersabda, “Ja 
adalah pohon kurma.” Ketika aku keluar bersama bapakku (Umar), 
maka aku berkata, “Wahai bapakku, terdetik dalam diriku bahwa 
pohon itu adalah pohon kurma.” Dia (Umar) berkata, “Apa yang 
menghalangimu untuk mengatakannya? Sekiranya engkau 
mengatakannya, maka lebih aku sukai daripada ini dan ini.” Dia (Ibnu 
Umar) berkata, “Tidak ada yang menghalangiku, kecuali bahwa aku 
melihatmu dan Abu Bakar tidak berbicara, maka aku pun tidak suka 
untuk berbicara.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab memuliakan yang lebih tua, dan yang tua lebih dahulu 
berbicara dan bertanya). Maksudnya yang lebih tua usianya. Hal ini 
berlaku jika mereka memiliki keutamaan yang sama. Jika tidak, maka 
yang lebih utama dalam pemahaman dan ilmu lebih didahulukan 
meskipun usianya lebih muda. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Abi Hatsmah dan 
Rafi” bin Khadij tentang kisah Muhayyishah dan Huwayyishah. Hal 
ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang gasaamah (sumpah 
untuk membuktikan pembunuhan). 


ae Pa Ot Ju (Al-Laits berkata: Yahya menceritakan 
kepadaku). Dia adalah Ibnu Sa'id Al Anshari. Busyair adalah Ibnu 


Yasar. Riwayat mu 'allag ini dinukil oleh Imam Muslim, At-Tirmidzi, 
dan An-Nasa'i, dari hadits Al-Laits. 

Si Es KS 1 Je3 (Ibnu Uyainah berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami). Dia adalah Ibnu Sa'id. Riwayat mu 'allag 
ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam Muslim dan An- 
Nasa'i dari hadits Ibnu Uyainah. Kemudian disebutkan hadits Ibnu 
Umar, “Beritahukan kepadaku tentang suatu pohon yang 
perumpamaannya seperti seorang muslim”, yang sudah dijelaskan 
pada pembahasan tentang ilmu. Seakan-akan Imam Bukhari mengutip 
hadits ini untuk mengisyaratkan bahwa mendahulukan yang lebih tua 
dilakukan jika terjadi kesamaan dari sisi lain. Adapun bila orang yang 
lebih muda memiliki sesuatu yang tidak dimiliki orang yang lebih tua, 
maka tidak ada larangan baginya untuk berbicara di hadapan orang 
yang lebih tua, sebab Umar menyesali tindakan anaknya yang tidak 
berbicara dengan alasan karena ada Umar dan Abu Bakar. 
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90. Syair, Rajaz, dan Hudaa' yang Diperbolehkan dan yang tidak 
Disukai 


CIA Loe Kos .gotf L 3 ah ss et Ta Lana 
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2. 3, 3. san NAN &- 3 Oi 2 

Dan firman Allah, “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka 
mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka suka 
mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)? 
kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal 
shalih dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim itu 


kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (Os. 
Asy-Syu'araa' (26): 224-227) 


Ibnu Abbas berkata, “Pada setiap perkataan sia-sia mereka 
tenggelam.” 
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6145. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Bakar bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Marwan bin Al 
Hakam mengabarkan kepadanya, Abdurrahman bin Al Aswad bin 
Abdu Yaghuts mengabarkan kepadanya, sungguh Ubay bin Ka'ab 
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mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya sebagian sya 'ir adalah hikmah.” 


Pa. - or A4 2 8 83 £ 0 2 3 01 34 9 -— o£ o 0 - 

Ing KAP DI bp SI RI IOI Un Khan ya UP PAN YP 
- Pr - P3 

"Jus 2 | 0. Fe Ca aa - 2s 3 6 Sa 


Lab UI Jaa 9 nh Ke VI  Ja 
6146. Dari Al Aswad bin Oais, dia berkata: Aku mendengar 


Jundab berkata, “Ketika Nabi SAW sedang berjalan tiba-tiba 
tersandung batu dan jarinya berdarah, maka beliau bersabda: 


Engkau hanya jari yang berdarah, 
di jalan Allah apa yang engkau alami. 
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6147. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “Kalimat 
paling benar yang diucapkan penya'ir adalah perkataan Labid, 
Ketahuilah segala sesuatu selain Allah adalah batil'. Hampir-hampir 
Umayyah bin Abi Ash-Shalt masuk Islam.” 


0 
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6148. Dari Yazid bin Abi Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa', 
dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW ke Khaibar. Kami 
berjalan di malam hari. Seorang laki-laki di antara rombongan itu 
berkata kepada Amir bin Al Akwa', “Tidakkah engkau 
memperdengarkan kepada kami sebagian dendanganmu?” Adapun 
Amir adalah seorang laki-laki penya'ir, maka dia turun dan melakukan 
hudaa' (dendangan) untuk rombongan itu. Dia berkata: 


Ya Allah, kalau bukan Engkau, kami tidak mendapat petunjuk, 
tidak bersedekah dan tidak pula shalat. 
Berilah ampunan apa yang kami lakukan sebagai tebusanmu, 
teguhkan kaki kami jika bertemu musuh, 
dan limpahkan ketenangan kepada kami. 
Sesungguhnya bila kami diseru maka kami datang, 
dengan seruan itu mereka menentang kami. 


Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah penuntun ini?” Mereka 
menjawab, “Amir bin Al Akwa'. Beliau bersabda, Semoga Allah 
merahmatinya'. Seorang laki-laki di antara rombongan itu berkata, 
“Telah tetapkah atasnya hal itu wahai Rasulullah? Sekiranya engkau 
menyenangkan kami dengannya”.” Beliau berkata, “Kami datang ke 
Khaibar dan mengepungnya hingga kami ditimpa kelaparan yang 
hebat. Kemudian Allah menaklukannya atas mereka. Ketika manusia 
berada di sore hari penaklukan, mereka menyalakan api yang sangat 
banyak, maka Rasulullah SAW bertanya, “Ada apa dengan api-api 
ini? Untuk apa kamu menyalakannya?' Mereka berkata, “Untuk 
memasak daging”. Beliau bertanya, “Untuk daging apa?” Mereka 
menjawab, “Untuk daging keledai jinak”. Rasulullah SAW bersabda, 
'Tumpahkan dan pecahkan'. Seorang laki-laki berkata, “Wahai 
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Rasulullah, ataukah kita menumpahkannya dan mencucinya”. Beliau 
berkata, “Atau seperti itu'. Ketika orang-orang telah bertemu, saat itu 
pedang Amir sedikit pendek, dia mengayunkannya kepada seorang 
Yahudi untuk menebasnya, tetapi ujung pedangnya kembali 
kepadanya dan menimpa lutut Amir, sehingga dia meninggal 
karenanya.” Setelah mereka kembali, Salamah berkata, “Rasulullah 
SAW melihatku berwajah murung. Beliau berkata kepadaku, “Ada apa 
denganmu?" Aku berkata, “Bapak dan ibuku sebagai tebusan 
untukmu. Mereka mengatakan Amir gugur amalannya”. Beliau 
bertanya, “Siapa yang mengatakannya?” Aku berkata, “Fulan, fulan, 
fulan, dan Usaid bin Hudhair Al Anshari”. Rasulullah SAW bersabda, 
Telah dusta siapa yang mengatakannya, sungguh baginya dua 
pahala -lalu belia mengumpulkan dua jarinya- dia seorang yang 
berjihad dan mujahid. Sedikit orang Arab tumbuh sepertinya '.” 
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6149. Dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, 

“Nabi SAW datang kepada sebagian istrinya —dan bersama mereka 

Ummu Sulaim— lalu bersabda, Kasihan engkau wahai Anjasyah, 

perlahan dalam menuntun kaca-kaca'.” Abu Oilabah berkata, “Nabi 


SAW berbicara dengan satu kalimat yang jika diucapkan salah 
seorang kalian, niscaya kalian akan mencelanya.” 


Keterangan Hadits: 


Pada dasarnya Sya'ir adalah nama sesuatu yang halus. 
Kemudian kata ini digunakan untuk perkataan yang berirama dan 
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bersajak. Ar-Raghib berkata, “Sebagian orang kafir mengatakan 
tentang Nabi SAW bahwa dia adalah seorang penyair. Beliau SAW 
mereka sebut demikian, karena adanya kata-kata berirama dan 
bersajak yang tercantum dalam Al Our'an.” Dikatakan pula bahwa 
maksud mereka menyebut beliau SAW sebagai penya'ir adalah 
mengatakannya sebagai pendusta, sebab kebanyakan yang dikatakan 
para penyair adalah dusta. Oleh karena itu, dalil-dalil yang dusta biasa 
disebut sya'ir. Ada ungkapan tentang sya'ir, “Sya'ir paling bagus 
adalah yang paling dusta.” Hal ini dikuatkan firman Allah dalam surah 
Asy-Syu'araa' ayat 226, o sada Yo 3 Pi “ai (mereka suka 
mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakannya). Adapun 
pendapat pertama dikuatkan oleh definisi sya'ir, yaitu ucapan yang 
sengaja dibuat berirama dan bersajak. Dengan demikian, kata-kata 
yang berirama dan bersajak secara kebetulan tidak disebut sya'ir. 


Rajaz adalah salah satu bentuk sya'ir menurut mayoritas. 
Sebagian mengatakan, rajaz bukan sya'ir, sebab penggubah rajaz 
disebut “raajiz” bukan “syaa'ir” (penya'ir). Jenis ini disebut rajaz, 
karena interval nadanya sangat berdekatan dan lisan bergerak cepat 
dalam melantunkannya. Dikatakan “rajaza al ba'iir”, artinya langkah- 
langkah unta itu saling berdekatan dan bergoncang karena lemahnya. 


Hudaa " adalah menuntun unta dengan dendangan tertentu dan 
umumnya menggunakan rajaz. Namun, terkadang juga menggunakan 
jenis sya'ir yang lain. Oleh karena itu, ia disebutkan setelah sya'ir dan 
rajaz. Sudah menjadi kebiasaan unta bahwa ia mempercepat jalannya 
bila dilantunkan dendangan tertentu. 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Thawus secara mursal, dan disebutkan Al Bazzar melalui sanad yang 
maushul dari Ibnu Abbas, hadits mereka saling bercampur satu sama 
lain, “Sesungguhnya orang pertama melakukan hudaa' terhadap unta 
adalah budak milik Mudhar bin Nazar bin Ma'ad bin Adnan. Dia 
sedang mengurus unta milik Mudhar, tetapi melakukan kekeliruan 
sehingga tangannya dipukul oleh Mudhar, maka dia merintih 
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kesakitan sambil mengatakan 'yaa yadaah... yaa yadaah” (duhai 
tanganku... duhai tanganku). Kebetulan dia memiliki suara yang 
merdu. Ketika mendengar suaranya tiba-tiba unta mempercepat 
jalannya. Itulah awal mula terjadinya hudaa'.”” Ibnu Abdil Barr 
menukil kesepakatan yang membolehkan hudaa'. Dalam pendapat 
sebagian ulama madzhab Hanbali terdapat asumsi adanya perselisihan 
tentang itu. Namun, mereka yang tidak memperbolehkannya tertolak 
dengan adanya hadits-hadits yang shahih. Dimasukkan dalam kategori 
hudaa" adalah perbuatan jama'ah haji yang berdendang untuk 
memotivasi jama'ah mempercepat perjalanan dengan menyebut 
Ka'bah dan hal-hal lain. Serupa dengannya apa yang didendangkan 
untuk memotivasi prajurit untuk bertempur. Termasuk di antaranya 
nyanyian perempuan untuk menenangkan anaknya dalam ayunan. 
Daku P9 IS BA Ba Da GAS AU sah (Firman 
Allah, “Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah engkau perhatikan mereka mengembara di tiap-tiap 
lembah”). Dalam riwayat Karimah dan Al Ashili disebutkan hingga 
akhir surah. Sementara dalam riwayat Abu Dzar di antara dua ayat itu 
terdapat kalimat, “dan firman-Nya”, tambahan ini pada dasarnya tidak 
dibutuhkan. Para ahli tafsir berkata, “Maksud “penya'ir-penya'ir 
adalah para penya'ir kaum musyrikin. Mereka diikuti manusia- 
manusia yang sesat, syetan-syetan, dan jin-jin pembangkang untuk 
mengutip sya'ir-sya'ir mereka, sebab orang yang sesat tidaklah diikuti 
kecuali oleh orang-orang yang sesat sepertinya.” Ats-Tsa'labi 
menyebutkan sebagian nama mereka, yaitu Abdullah bin Az-Zab'ari, 
Hubairah bin Abu Wahab, Musafi', dan Amr bin Abi Umayyah bin 
Abi Ash-Shalt. Sebagian mengatakan ayat ini turun berkenaan dengan 
dua penya'ir yang saling mencela dalam sya'ir mereka. masing- 
masing memiliki kelompok pendukung dari kalangan yang sesat lagi 
dungu. Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dan Abu Daud, dari jalur Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, u ads Yu -—d $ d- g jadi H3 NAN 
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(Penya 'ir-penya'ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat —hingga 
firman-Nya— apa yang mereka tidak kerjakan), dia berkata, “Maka 
dihapuskan dari hal itu dan diberi pengeculian seraya berfirman, 
“Kecuali orang-orang beriman...” hingga akhir ayat.” Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan pula —melalui jalur mursal— dia berkata, 
"Ketika turun ayat “penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh orang-orang 
yang sesat”, maka datanglah Abdullah bin Rawahah, Hassan bin 
Tsabit, dan Ka'ab bin Malik sambil menangis. Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, Allah menurunkan ayat ini dan Dia mengetahui 
kami adalah para penya'ir.” Maka beliau bersabda, “Bacalah yang 
sesudahnya, “kecuali orang-orang beriman”, yakni kalian. “Mereka 
mendapatkan kemenangan sesudah menderita kezhaliman”, yakni 
kalian”. As-Suhaili berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan tiga 
orang itu. Hanya saja tidak disebutkan secara transparan agar 
mencakup juga orang-orang yang mengikuti jejak langkah mereka.” 
Ats-Tsa”labi menyebutkan Ka'ab bin Zuhair bersama tiga orang itu. 
Namun, keterangannya ini dinukil tanpa sanad. 


Oropu HK 1G BE JB (Ibnu Abbas berkata, “Pada 
setiap perkataan sia-sia mereka terjerumus”). Bagian ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim dan Ath-Thabari melalui sanad yang maushul dari 


Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, »'5 JS ($$ (Pada setiap lembah), dia beliau 


berkata, “Artinya pada setiap perkataan sia-sia.” Sedangkan firman- 
Nya, Usew (Mereka mengembara), dia berkata, “Artinya terjerumus 


kedalamnya.” Ulama selainnya berkata, “Kata D saw (mengembara) 


artinya mengatakan pada yang dipuji atau dicela, apa yang tidak ada 
pada diri mereka, maka mereka seperti haa'im, yaitu orang yang 
menyelisihi maksudnya. 


ka 5G G (Apa yang tidak disukai darinya). Ini adalah bagian 


lain dari kalimat “apa yang diperbolehkan”. Kesimpulan pendapat 
ulama tentang batasan sya'ir yang diperbolehkan adalah tidak boleh 
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sering dilakukan di masjid, tidak mengandung celaan, dan tidak 
mengandung pujian atau dusta. Menyebut-nyebut keindahan orang 
tertentu tidak halal. Namun, Ibnu Abdil Barr menyebutkan ijma' yang 
membolehkannya meski keadaannya seperti itu. Dia berdalil dengan 
hadits-hadits di bab ini dan yang selainnya. Dia beralasan dengan 
sya'ir-sya'ir yang dilantunkan di hadapan Nabi SAW atau atas 
permintaan beliau dan beliau mengingkarinya. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, Ibnu Sayyidinnas (syaikh para guru kami) telah 
mengumpulkan satu jilid kitab tentang nama-nama sahabat yang telah 
dinukil dari mereka sya'ir khusus berkaitan dengan Nabi SAW. Pada 
bab ini disebutkan pula lima hadits yang menunjukkan bahwa hal itu 
diperbolehkan. Sebagiannya menjelaskan secara rinci antara yang 
disukai dan yang tidak disukai. Imam Bukhari memberi judul dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad bab “Sya'ir yang tidak disukai”, lalu dia 
menyebutkan hadits Aisyah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &! 
& jab Ter Ana 53 yi aksi (Sesungguhnya manusia paling 
besar dustanya adalah penya'ir yang mencela suatu kabilah secara 
keseluruhan). Sanad hadits ini hasan. Ibnu Majah meriwayatkannya 
melalui jalur ini dengan redaksi, LSI gd Ye) H0 Ja au alas 
U& jab (Orang paling besar dustanya adalah seseorang mencela orang 


lain, lalu orang yang dicela itu mencela kabilah si pencela secara 
keseluruhan). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dari Aisyah, dia berkata, 25 edi! $ 59 yA IE dad En) Lyad Kia ASIN 
AG Sapta Gb Bana YR GI gi ce Aa La CI) (Sya'ir ada yang 
bagus dan ada yang buruk. Ambillah yang bagus dan tinggalkan yang 
buruk. Sungguh aku telah meriwayatkan sya'ir Ka'ab bin Malik di 
antaranya satu kumpulan sya'ir yang terdiri dari 40 bait). Sanad 
riwayat ini hasan. Bagian awalnya diriwayatkan Abu Ya'la dari 
Aisyah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW. Imam Bukhari 
meriwayatkannya dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari hadits 
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Abdullah bin Amr, yang dinisbatkan Suki Nabi SAW, 5 ja P3 
ai I bni TI JAS 3 Si (Sya'ir sama dengan 


perkataan, yang baik darinya seperti yang baik dari perkataan, dan 
yang buruk darinya seperti yang buruk dari perkataan). Sanad 
riwayat ini lemah. Ath-Thabarani meriwayatkannya juga dalam kitab 
Al Ausath, lalu dia berkata, “Tidak dinukil dari Nabi SAW kecuali 
melalui sanad ini.” Kemudian perkataan ini masyhur dinukil dari 
Imam Syafi'i. Ibnu Baththal hanya menisbatkan kepadanya sehingga 
dianggap sebagai suatu kelalaian. Al Ourthubi mencela sejumlah 
ulama madzhab Syafi'i yang hanya menisbatkan perkataan itu kepada 
Imam Syafi'i. Namun, pandangan para ulama tersebut diikuti juga 
oleh Ibnu Baththal (salah seorang ulama madzhab Maliki). Ath- 
Thabari meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Atha' tentang hudaa', sya'ir, dan nyanyian, maka dia berkata, 
“Tidak mengapa selama bukan berupa perkataan yang keji.” 


Hadits pertama, diriwayatkan dari Abu Al Yaman, dari 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari 
Marwan bin Al Hakam, dari Abdurrahman bin Al Aswad bin Abdu 
Yaghuts, dari Ubay bin Ka'ab. 


PEN AE KA GA CR 5 (Dari Az-Zuhri, Abu Bakar 
bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku). Maksudnya, Ibnu Al 
Harits bin Hisyam Al Makhzumi. Pada sanad ini terdapat empat 
tabi'in Ouraisy Madinah dalam satu deretan. Az-Zuhri adalah seorang 
tabi'in junior dan begitu pula Abu Bakar, lalu orang-orang di atas 
mereka termasuk pemuka tabi'in. Marwan dan Abdurrahman memiliki 
keistimewaan karena bertemu Nabi SAW, tetapi dari segi riwayat 
keduanya tergolong tabi'in. Pada pembahasan yang lalu disebutkan 
bahwa Abdurrahman sempat melihat Nabi SAW dan karena itu beliau 
digolongkan sebagai sahabat. Demikian juga sebagian mereka 
memasukkan Marwan dalam golongan sahabat, karena dia sempat 
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mendapatkan masa beliau SAW. Semua itu sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. 


Terjadi perbedaan pada Az-Zuhri dari segi sanadnya. 
Kebanyakan mengatakan seperti dikatakan Syu'aib. Sementara 
Ma'mar mengatakan dalam riwayat masyhur darinya, “Dari Az-Zuhri 
dari Urwah” sebagai ganti “Abu Bakar” dan dinukil secara maushul. 
Adapun Ibnu Abi Syaibah mengutip dari Ibnu Uyainah, “Dari Az- 
Zuhri, dari Urwah” dengan sanad yang mursal. Rabah bin Abi Zaid 
mengutip dari Ma'mar dengan versi yang sama seperti riwayat 
mayoritas. Demikian juga yang dikatakan Hisyam bin Yusuf dari 
Ma'mar. Namun, Abdurrahman bin Al Aswad berkata —begitu pula 
dikatakan Ibrahim bin Sa'ad—, “Dari Az-Zuhri.” Lalu Yazid bin 
Harun mengutip dari Ibrahim bin Sa'ad seraya menghapus Marwan 
dalam sanad-nya, tetapi yang benar adalah versi yang 
menyebutkannya. 


ine KI 4 Ol (Sesungguhnya sebagian sya'ir adalah 
hikmah). Maksudnya, perkataan yang jujur dan benar. Dikatakan, asal 
kata hikmah adalah mencegah. Dengan demikian, artinya di antara 
sya'ir terdapat perkataan bermanfaat yang mencegah kedunguan. Abu 
Daud mengutip dari riwayat Shakhr bin Abdullah bin Buraidah, dari 
bapaknya, dari kakeknya, 44 0! :Jyi lay M6 Al lap dl Iya) Tana 
VE Ip Gp Op ME FA La DN St alel 2 ON dpus OI (Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sebagian 
bayaan (perkataan yang indah) adalah sihir, sebagian ilmu adalah 
kebodohan, sebagian sya'ir adalah hikmah (nasehat dan 
perumpamaan), dan sebagian perkataan adalah beban (karena 
diucapkan kepada orang yang tidak menginginkannya)”.). 


Sha'sha'ah bin Shuhan berkata, “Rasulullah SAW benar.” 
Maksud “Sesungguhnya sebagian bayan (kata-kata yang indah) 
adalah sihir” adalah seseorang mengambil hak orang lain, dan dia 
pandai bersilat lidah dibanding pemilik hak, maka dia pun menyihir 
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orang-orang dengan kemampuannya berbicaranya sehingga berhasil 
mengambil hak tersebut. Sedangkan maksud “Sesungguhnya sebagian 
ilmu adalah kebodohan”, adalah seorang yang berilmu dibebani 
kepada ilmunya apa yang dia tidak tahu sehingga dianggap bodoh 
karena hal itu. Maksud “Sesungguhnya sebagian sya'ir adalah 
hikmah”, adalah sebagian sya'ir itu berupa nasehat-nasehat serta 
perumpamaan yang dapat dijadikan pelajaran oleh manusia. 
Sedangkan maksud “Sesungguhnya sebagian perkataan adalah 
beban”, adalah seperti engkau mengucapkan perkataan kepada orang 
yang tidak menginginkan perkataan itu. 

Ibnu At-Tin berkata, “Logikanya bahwa sebagian sya'ir bukan 
seperti itu, karena kata “min” (ps) menunjukkan arti sebagian. Dalam 
hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad, Abu Daud, At-Tirmidzi —dan dia menganggapnya hasan— 
dan Ibnu Majah dengan redaksi, US JON Gp ta D1 (Sesungguhnya 
sebagian sya'ir adalah hikmah). Begitu pula diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah dari hadits Ibnu Mas'ud. Dia meriwayatkannya juga dari 
hadits Buraidah sama sepertinya. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair dia berkata, Abu Bakar berkata, 
“Terkadang seorang penya'ir mengucapkan perkataan yang bijak.” 

Ibnu Baththal berkata, “Apa yang terdapat dalam sya'ir dan 
rajaz berisi dzikir kepada Allah, mengagungkan-Nya, mengesakan- 
Nya, mengutamakan ketaatan kepada-Nya, dan kepasrahan untuk- 
Nya, maka ini adalah baik dan dianjurkan. Inilah yang dimaksud 
dalam hadits sebagai hikmah. Sementara yang berupa kedustaan dan 
kekejian, maka ia adalah sya'ir yang tercela.” 

Ath-Thabari berkata, “Pada hadits ini terdapat bantahan bagi 
yang tidak menyukai sya'ir secara mutlak seraya berhujjah dengan 


.. 305, 


perkataan Ibnu Mas'ud, coban “ralja "ad! (Sya'ir adalah seruling 


syetan). Begitu juga riwayat dari Masrug bahwa dia membuat 
permisalan dengan menyebut bagian awal sya'ir, lalu diam. Dia 
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berkata, “Aku khawatir mendapatkan sya'ir dalam catatanku'. Serta 
riwayat dari Abu Umamah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, of 
ASN BTA JB ATI PIL 208 PIN II Jasai CS edi! (Ketika Iblis 
diturunkan ke bumi, maka ia berkata, “Ya Tuhanku, jadikan untukku 
Our'an.” Allah berfirman, “Our'anmu adalah sya'ir”).” Lalu Ath- 
Thabari menjawab semua dalil ini dengan mengatakan bahwa ia 
adalah riwayat-riwayat yang lemah. Apa yang dia katakan adalah 
benar. Dalam hadits Abu Umamah terdapat Ali bin Yazid Al Hani”, 
seorang periwayat yang lemah. Kalaupun dikatakan riwayatnya kuat, 
maka dipahami dengan arti berlebihan dan memperbanyak 
melantunkan sya'ir, seperti akan disebutkan setelah satu bab. Yang 
menunjukkan diperbolehkannya sya'ir adalah semua hadits di bab ini. 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dari Amr bin Asy-Syarid, dari bapaknya, dia berkata, Se AD SALE 
AA Hi BT SERA sela ad EL pa ba gl MA (Nabi SAW 
meminta kepadaku melantunkan sya'ir Umayyah bin Abi Ash-Shalt. 
Aku pun melantunkannya hingga mencapai seratus sajak). Dari 
Mutharrif dia berkata, “Aku menemani Imran bin Hushain dari Kufah 
ke Bashrah. Jarang sekali dia singgah di suatu tempat melainkan 
melantunkan sya'ir kepadaku.” Ath-Thabari menukil melalui sanad- 
nya dari sejumlah pemuka sahabat dan tabi'in bahwa mereka 
menggubah sya'ir dan melantunkannya serta minta dibacakan. Imam 
Bukhari mengutip pula dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari Khalid 
bin Kaisan, dia berkata, “Aku berada di sisi Ibnu Umar, lalu Iyas bin 
Khaitsamah berhenti di hadapannya dan berkata, “Maukah aku 
lantunkan sya'ir untukmu?” dia berkata, “Baiklah, tetapi jangan 
engkau lantunkan sya'ir kepadaku kecuali yang bagus.” Sementara 
Ibnu Abi Syaibah mengutip melalui sanad yang hasan dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Para sahabat Nabi SAW 
tidak menyimpang dan tidak pula berlebihan. Mereka biasa saling 
melantunkan sya'ir di majlis-majlis mereka dan menyebut urusan 
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jahiliyah. Apabila salah seorang mereka menghendaki urusan 
agamanya, maka bagian dalam kelopak matanya berputar.” Dari jalur 
Abdurrahman bin Abi Bakrah, dia berkata, “Aku pernah duduk 
bersama sahabat-sahabat Rasulullah SAW dengan bapakku di masjid. 
Mereka pun saling melantunkan sya'ir dan menyebut perkara 
jahiliyah.” 

Diriwayatkan Imam Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, dan At- 
Tirmidzi -dan dia menganggapnya shahih- dari Jabir bin Samurah, 
“Biasanya sahabat-sahabat Rasulullah SAW saling mengingat sya'ir 
dan cerita jahiliyah di sisi Rasulullah SAW. Namun, beliau tidak 
melarangnya bahkan terkadang tersenyum.” 


Hadits kedua, diriwayatkan dari Abu Nu'aim, dari Sufyan, 
dari Al Aswad bin Oais, dari Al Aswad bin Oais, dari Jundab. Sufyan 
yang dimaksud adalah Ibnu Ats-Tsauri. 

Vii Casa (Aku mendengar Jundab). Dalam riwayat Abu 


Awanah dari Al Aswad yang terdahulu di bagian awal pembahasan 
tentang jihad disebutkan, “Jundab bin Sufyan Al Bajali.” 


ai day ale kt Ko IN CA (Ketika Nabi SAW sedang 
berjalan). Dalam riwayat Abu Awanah disebutkan, KAA Jd o& 
(Beliau berada pada sebagian peristiwa). Lalu dalam riwayat Syu'bah 
dari Al Aswad disebutkan, 3d! Jl :# (Beliau keluar untuk shalat). 


Ath-Thayalisi dan Ahmad mengutip dalam riwayat Ibnu Uyainah, dari 
Al Aswad, dari Jundab, » d aka ala Ie PNS aa SS (Aku 
pernah bersama Nabi SAW dalam goa). 

Kam Va db awan A3 an ae! YI cit ya :JW (Beliau berkata, 
“Engkau hanya jari yang terluka, dan di jalan Allah apa yang engkau 
alami”.). Ini adalah bentuk rajaz. Huruf ta” pada kata damiiti dan 
lagiiti diberi baris kasrah sesuai irama sya'ir. Al Karmani menegaskan 


keduanya dalam hadits diberi tanda sukun dan ini perlu ditinjau 
kembali. Selainnya menegaskan bahwa Nabi SAW sengaja 
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membacanya dengan tanda sukun agar kedua kalimat itu tidak 
termasuk sya'ir. Namun, pernyataan ini tertolak karena bila diberi 
tanda sukun, maka termasuk sya'ir jenis bahr al mulaggab al kaamil. 
Iyadh berkata, “Sebagian orang lalai dalam meriwayatkan kata damiiti 
dan lagiiti tanpa membaca panjang. Mereka menyalahi riwayat agar 
terhindar dari kemusykilan, tetapi justru itu tidak tepat.” 


Terjadi perbedaan apakah Nabi SAW mengatakannya hanya 
mengutip perkataan sebelumnya atau hasil gubahannya sendiri tanpa 
disengaja, tetapi ternyata bersajak. Kemungkinan pertama ditegaskan 
Ath-Thabari dan selainnya. Hal ini dikuatkan bahwa Ibnu Abi Dunya 
dalam kitab Muhasabah An-Nafs menyebutkan perkataan itu seraya 
menisbatkannya kepada Abdullah bin Rawahah. Disebutkan ketika 
Ja'far bin Abi Thalib terbunuh pada perang Mu'tah setelah Zaid bin 
Haritsah terbunuh, maka Abdullah bin Rawahah mengambil bendera, 
lalu berperang dan jarinya terluka sehingga dia melantunkan rajaz 
seperti di atas, lalu menambahkan: 


Wahai diri, jika engkau tidak berperang, 
engkau tetap akan menemui kematian. 
Inilah medan kematian telah sampai kepadamu. 
Apa yang engkau harapkan telah kau dapatkan, 
Jika engkau melakukannya engkau diberi petunjuk. 


Demikian pula ditegaskan Ibnu At-Tin bahwa apa yang 
dikatakan Nabi SAW adalah sya'ir gubahan Abdullah bin Rawahah. 
Al Wagidi menyebutkan bahwa Al Walid bin Al Mughirah menemani 
Abu Bashir ketika perjanjian Hudaibiyah di tepi pantai. Setelah itu, Al 
Walid kembali ke Madinah dan tersandung saat berada di Harrah 
sehingga jarinya putus, lalu dia mengucapkan kedua kalimat tersebut. 
Ath-Thabarani meriwayatkannya melalui jalur lain yang maushul 
dengan sanad yang lemah. 


Ibnu Hisyam berkata dalam kitab Ziyadah As-Sirah, 
“Diceritakan kepadaku oleh orang yang aku percayai, sesungguhnya 


FATHUL BAARI — 469 





Nabi SAW bersabda, “Siapa yang akan menangani untukku Al Abbas 
bin Abi Rabi'ah'. Maka Al Walid bin Al Walid berkata, “Aku'.” Lalu 
disebutkan kisah yang di dalamnya dikatakan, “Dia tersandung dan 
jarinya berdarah, lalu dia mengatakan hal tersebut.” Jika riwayat ini 
akurat, maka mungkin Ibnu Rawahah mengutip sya'irnya, lalu 
menambahkan, karena kisah Hudaibiyah terjadi sebelum kisah 
Mu tah. Kemungkinan seperti ini telah disebutkan juga di bagian awal 
perang Khaibar sehubungan rajaz yang dinisbatkan pada Amir bin Al 
Akwa', “Ya Allah, kalau bukan karena Engkau, sungguh kami tidak 
mendapat petunjuk”. Lalu pada riwayat lain perkataan ini dinisbatkan 
juga kepada Ibnu Rawahah. 


Kemudian terjadi perbedaan apakah Nabi SAW boleh 
mengutip dan melantunkan sya'ir meniru selainnya. Pendapat paling 
benar adalah boleh. Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab 
Al Mufrad dan At-Tirmidzi —dia menganggapnya shahih— serta An- 
Nasa'i, dari riwayat Al Migdad bin Syuraih, dari bapaknya, :455W oi 
js up JAS 06 “udi SAN Ga sega JAS lay ASEAN ola di Iga oi 
3 dya 334 Uatip 25155 jl (Aku berkata kepada Aisyah, “Apakah 
Rasulullah SAW mengutip sya'ir?” Dia berkata, “Beliau biasa 
mengutip sya'ir Ibnu Rawahah, “Sungguh akan datang kepadamu 
berita orang yang belum engkau beri bekal'.”). Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan yang sepertinya dari hadits Ibnu Abbas dan 
diriwayatkan juga dari mursal Abu Ja'far Al Khathmi, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah membangun masjid dan Ibnu Rawahah 
berkata, “Beruntung orang yang bekerja membangun masjid', maka 
Rasulullah SAW mengatakannya juga. Lalu Ibnu Rawahah berkata, 
“Membaca Al Our'an saat berdiri dan duduk'. Maka Rasulullah SAW 
kembali mengatakannya.” Adapun riwayat yang dikutip Al Khathib 
dalam kitab At-Tarikh dari Aisyah: 


Optimislah terhadap apa yang kau inginkan niscaya akan terjadi 
pada dirimu, 
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sangat sedikit dikatakan sesuatu melainkan terjadi. 


Hanya saja tidak dibuat bersajak agar tidak termasuk sya'ir. 
Oleh karena itu, riwayat ini tidak shahih. Di antara hal yang 
menunjukkan kelemahannya adalah alasan yang disebutkan. Hadits 
ketiga di bab ini juga mendukung apa yang telah disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW boleh mengutip sya'ir sesuai susunannya. Pada 
perang Hunain telah disebutkan sabda Nabi SAW, “Aku adalah nabi 
dan tidak dusta. Aku adalah putra Abdul Muthalib.” Dikatakan bisa 
saja Nabi SAW mengucapkan kata bersajak tanpa disengaja dan ini 
tidak disebut sya'ir. Perkara serupa banyak ditemukan dalam Al 
Our'an, tetapi pada umumnya hanya seperti potongan sya'ir dan 
sedikit sekali yang menyerupai sya'ir secara sempurna. Di antaranya 
adalah firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 112, O SL! Out 
0 seri OKSIJI (Mereka itu adalah orang-orang yang memuji 
(Allah), yang melawat, yang ruku" yang sujud), dan firman-Nya 
dalam surah An-Namil ayat 23, -b£ "32 d3 5 ( Lp 33 (dan dia 


dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar), 
dan firman-Nya dalam surah At-Tahriim ayat 5, wb aja adem 


Doujla Le DU (isteri-isteri patuh, yang berada yang taat, yang 
bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa), dan firman-Nya 
dalam surah Adz-Dzaariyaat ayat 26, Crus Jamu sid dai S1 3 (Maka 
dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian 


dibawanya daging anak sapi gemuk /, yang Matan, ), dan firman-Nya 
dalam surah Al Hijr ayat 49, 5! sia Sd Sal ca (Kabarkanlah 
kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha 
Pengampun lagi 2 Ska Penyayang), dan firman-Nya dalam surah Aali 
Imraan ayat 92, Opo La 1d & £ P3 te, "J (Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebaikan yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai), dan firman-Nya 
dalam surah Al Anfaal ayat 38, ai TAI Iga Ol sa se J3 
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(Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, "Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya|, niscaya Allah akan mengampuni 
mereka), dan firman-Nya dalam surah Saba' ayat 13, ss Ol3 
Dial) ) reg (dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan 
periuk yang tetap (berada di atas tungku)), dan firman-Nya dalam 
surah Al Bagarah ayat 197, SSI S A6 Oo (dan bertakwalah 
kepada-Ku hai ka yang berakal), dan firman-Nya dalam 
surah Shaad ayat 54, pr ad 6 5 5 Ida | (Sesungguhnya ini adalah 
benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya), dan 
firman-Nya dalam surah Al Bagarah ayat 85, U15215 YUL ae Uj PS 
(kamu bantu membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan 
permusuhan), dan firman-Nya dalam surah Ar-Ruum ayat 30, J8 
Si jas Fara Vr, (Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Allah), (tetaplah atas)) fitrah Allah), dan firman-Nya 
dalam surah Ath-Thuur ayat 49, » PI YUI Bnld Hal! Ga) (dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di 
waktu terbenam bintang-bintang jai waktu fajar)), dan firman-Nya 
dalam surah An-Nuur ayat 46, aa blne II SAI Ta Suki Aly (Dan 
Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus), dan firman-Nya dalam surah An-Naml ayat 23, 8! Yi) ! 


vip suga 1G y ng «si (Sesungguhnya aku menjumpai seorang 
wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta mempunyai), dan firman-Nya dalam surah Al Bagarah ayat 248, 
BS Van Ab Si Op Id OF Sab (kembalinya tabut kepadamu, 
di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 
peninggalan), dan firman-Nya dalam surah Aali Imraan ayat 15, 


Fa 3 or pe 5 48 Bala ca 3 si 4 (dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 
diset serta keridhaan Allah), dan firman-Nya dalam surah At- 


DX Dec 


Taubah ayat 14, Graaja 13 Yao gia Hae AS pati 4 2 (dan Allah 
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akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, 
serta melegakan hati orang-orang yang beriman), dan firman-Nya 
dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 71, J9V ST 2g Je Id, (Dan 
sesungguhnya telah sesat sebelum mereka fOuraisy) sebagian besar 


dari orang-orang yang dahulu), dan firman-Nya dalam surah Al 
Insaan ayat 14, Ya 13 8 jas Ty 5 Api He 215” 3 (dan naungan 
(pohon-pohon surga itu) dekat di atas neraka dan buahnya 
dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya), dan firman-Nya dalam 
surah Al Fajr ayat 19-20, tx (& Ill Ogoiy IST WII OS, (dan 
kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur baurkan (yang 
halal dan yang batil, dan kamu mencintai harta benda dengan 
kecintaan yang berlebihan). Huruf wawu pada semua ayat itu meski 
merupakan tambahan dari irama, tetapi diperbolehkan dari segi 
susunan kata yang disebut “khazm'. 

Adapun yang mirip potongan-potongan sya'ir, sangat banyak, 
di antaranya firman Allah dalam surah Al Kahfi ayat 29, ba'pb sb “ad 
pat Aa cp3 (maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah dia 
beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah dia kafi r), dan 
firman-Nya dalam surah Al Anfaal ayat 42, y yaa vs Ia sd Leni 


(LAllah mempertemukan dua pasukan ituJ agar Dia melakukan suatu 
urusan yang mesti dilaksanakan), dan firman-Nya dalam surah Al 
Ahgaaf ayat 25, 4S la YI Sp Yi paol (maka jadilah mereka tidak 
ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka), dan firman-Nya dalam surah Ar-Ra'd ayat 30, cJs 8 zat d 


ar wa us (pada suatu umat yang sungguh telah berlalu beberapa 
umat sebelumnya), dan firman-Nya dalam surah Yuusuf ayat 32, Kak) 
d3 Pn) sai (Itulah dia orang yang kamu cela aku karena ftertarik) 
kepadanya), dan firman-Nya dalam surah Al Anfaal ayat 58, “3 is 

£N yaa ae (maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
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cara yang jujur), dan firman-Nya dalam surah Al Hijr ayat 48, 13 Jen 
Sia #kamg (masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman), dan 
Tenan dalam surah Al Muzzammil ayat 18, Y asia 2S »& 


(Sesungguhnya janji-Nya itu pasti terjadi), dan firman-Nya dalam 
surah Al Bagarah ayat 109, aemmiil KS up Iiee (karena dengki yang 


timbul dari diri mereka sendiri), dan firman-Nya dalam surah Huud 
ayat 60, 3 u sel Siap VI (Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum “Aad 
Iyaitul kaum Huud itu), dan firman-Nya dalam surah Al An'aam ayat 
60, Pe da) (dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan 
pada siang hari), dan firman-Nya dalam surah Asy-Syuuraa ayat 45, 
ge Ogpu &ij) (Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke 
neraka), dan firman-Nya dalam surah Al Ahzaab ayat 25, Ai AS 9 
Jai aga (Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari 
peperangan), dan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 88, FP 
Int Lag ea "T (padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri), dan firman-Nya dalam 
surah An-Nisaa' ayat 140, 842 cwe (d xp p4 & (sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain), dan firman-Nya dalam surah Al 
Mulk ayat 29, & KT sar! 48 J3 (Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang 
Maha Penyayang, kami beriman kepada-Nya”.), dan firman-Nya 
dalam surah Asy-Syuuraa ayat 53, AAN “sa A s! Yf (Ingatlah, 
bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan), dan firman-Nya 
dalam surah Ash-Shaff ayat 13, c4 H3 Aa Ya ras (pertolongan dari 
Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya)), dan firman-Nya 
dalam surah Al An'aam ayat 96, Hai 2 3 “ma D3 (Itulah ketentuan 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui), dan firman-Nya 
dalam surah Al Anbiyaa' ayat 18, JPU! (J£ sdh LH (Sebenarnya 
Kami melontarkan yang hak kepada yang batil), dan firman-Nya 
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dalam surah Al Maa'idah ayat 3, « $ 29 Si li Aa (Pada hari ini 
telah Kusempurnakan untukmu agamamu), dan firman-Nya dalam 
surah Al Hajj ayat 1, Sx) IE 2 WI 4 (Wahai manusia, 
bertakwalah kepada Tuhanmu), dan firman-Nya dalam surah 
Ibraahiim ayat 7, Sin SS5 3 (Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu), dan 
firman-Nya dalam surah Abasa ayat 17, 3751 U oLdYI (5 (Binasalah 
manusia, alangkah amat sangat kekafirannya?), dan firman-Nya 
dalam surah At-Taubah ayat 40, jW! (3 tx 5) ya wb (sedang dia 
salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam goa), 
dan firman-Nya dalam surah Gaaf ayat 4, #42 (P)Y! peti L Ke 
(Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh 
bumi dari (tubuh-tubuh) mereka), dan firman-Nya dalam surah Al 
Oashash ayat 76, (cw 1 Lp 08 Ujju 5) (Sesungguhnya Oarun 
adalah termasuk kaum Musa), dan firman-Nya dalam surah Yuusuf 
ayat 50, Pi PASI » o! (Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui 
tipu daya mereka), dan firman-Nya dalam surah Al Fath ayat 3, 8'ra5, 
(a # mas 3 (dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang 
kuat (banyak)), dan firman-Nya dalam surah Al “Alag ayat 2, He 
ae ua Oa (Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah), 
dan firman-Nya dalam surah Yunus ayat 10, & dani of B3 


(Dan penutup doa mereka ialah "Alhamdu lillaahi "), dan firman-Nya 
dalam surah Ibraahiim ayat 28, 3d! 15 Hp Pj 5 (dan menjatuhkan 


kaumnya ke lembah kebinasaan), dan firman-Nya dalam surah Al 
An'aam ayat 151, d1 24 di cai! Ipad Y5 (dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah fmembunuhnya)), dan 
firman-Nya dalam surah At-Taubah ayat 112, Uptbd! Usb! ol 


Ugkeldl UKSIP! OpJLdI (Mereka itu adalah orang-orang yang 
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bertaubat, yang beribadat, yang memuji (Allah), yang melawat, yang 
ruku ', yang sujud), dan firman-Nya dalam surah Al Anfaal ayat 38, (8 
“ & | ga o| | as Said (Katakanlah kepada orang-orang yang kafir 
itu, "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka ”), dan firman-Nya 
dalam surah Al Bagarah ayat 20, «@ sWei WS (Setiap kali kilat itu 
menyinari mereka), dan firman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 102, 
Jang na Prod! sei, (dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu 
orang-orang yang berdosa), dan firman-Nya dalam surah Al 
Insyigaag ayat 6, 25 U Oa ket 6 (Hai manusia, sesungguhnya 
kamu telah bekerja dengan Sungguh-SUNgEUh), dan firman-Nya dalam 
surah Al Infithaar ayat 6, 5' Su 2 Way kas 6 (Hai manusia, apakah 
yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) ), dan firman- 
Nya dalam surah Aali Imraan ayat 8, 4x) VW "4 G Lb, (dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau), dan firman-Nya 
dalam surah Shaad ayat 19, D3! 2 JS 3eima sai, (dan (Kami 
tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing- 
masingnya amat taat kepada Allah), dan firman-Nya dalam surah 
Shaad ayat 52, LIFI Sl D,eU sasis) (Dan pada sisi mereka (ada 
bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya), dan firman-Nya dalam surah Al Mukminuun ayat 107, up 
v pai up Uas (maka jika kami kembali (juga kepada kekufuranj, 
Semnesuknya kami adalah orang-orang yang zhalim), dan firman- 
Nya dalam surah Al Hajj ayat 1, sks s3 AJI S3 (kegoncangan 
hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar Idahsyai), 


Ie 


dan firman-Nya dalam surah Yaasiin ayat 47, Kabot Ai sa 5: oa malali 


(Apakah kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika 
Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan), dan 
firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 67, SI, KAI Tp (buah 
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kurma dan anggur), dan firman-Nya dalam surah Al Bagarah ayat 2, 
ad Lay Y DESII M3 — (Kitab (Al Our'an) ini tidak ada keraguan 
padanya). 

Di antara yang menyerupai sya'ir secara sempurna juga adalah 
firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 106, (WI (A2 sial A33 UT, 
(Dan Al Our'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia), dan 
firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 106, Yus5 853 (dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian). Begitu juga firman-Nya, sa 
3 Ft) dug gal Pr (Agar engkau membacakannya kepada manusia 
dan kami menurunkannya dengan sebenar-benarnya). Mengenai 
kenyataan adanya kalimat menyerupai sya'ir dalam hadits, maka 
sebagian menjawab, “Adanya satu bait dalam perkataan orang yang 
fasih tidak disebut sya'ir dan pelakunya tidak disebut penya'ir.” 

Hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah, “Kalimat paling 
benar yang diucapkan penya'ir.” Penjelasannya sudah dipaparkan 
pada hari-hari jahiliyah. 

IA s! Kakan Pr) “ (Dari Abu Salamah dari Abu Hurairah). 
Dalam riwayat Za'idah bin Gudamah disebutkan, “Dari Abdul Malik 
bin Umair, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Hurairah”, sama seperti 
di atas. Sesudah perkataan Labid, dia menambahkan, “Beliau 
mengutip bagian awalnya dan meninggalkan bagian akhirnya.” Imam 
Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Za'idah sama seperti 
riwayat Sufyan serta orang-orang yang mengikutinya, dan inilah yang 
akurat. 

Hadits keempat adalah hadits Salamah bin Al Akwa” tentang 
kisah Amir bin Al Akwa”. Penjelasannya secara lengkap sudah 
dipaparkan dalam perang Khaibar pada pembahasan tentang 
peperangan. 
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ah ag JB NS S3 "A6 OS3 (Adapun Amir adalah 
seorang laki-laki penya'ir. Dia turun untuk melakukan hudaa' 
terhadap rombongan itu). Diambil darinya seluruh kandungan judul 
bab yang mencakup sya'ir, rajaz, dan hudaa'. Dari sini disimpulkan 
pula bahwa rajaz termasuk bagian dari sya'ir. 


ASI Lo adi Yg Hi (Ya Allah, kalau bukan karena Engkau 


maka kami tidak mendapatkan petunjuk). Ibnu At-Tin berkata, “Ini 
bukan sya'ir dan bukan pula rajaz, karena tidak bersajak. Namun, 
kalimat ini sebenarnya bersajak. Hanya saja pada bagian awalnya 
diberi sedikit tambahan yang disebut khazm. 


K3 0 Ud sad "434 (Ampunilah karena apa yang kami ikuti 
sebagai tebusan untukmu). Kata s/43 dengan kasrah pada huruf fa' dan 


madd (panjang). Sebagian ada yang tidak mengucapkan dengan tanpa 
dipanjangkan. 


Al Marizi berkata, “Tidak boleh dikatakan, W 5144 4 karena ia 


adalah kalimat yang digunakan ketika diprediksi akan ada perkara 
yang tidak disukai menimpa seseorang, lalu orang lain dengan suka 
rela menanggung hal tersebut untuk membebaskan dan menebus orang 
yang ada dalam ancaman itu. Dalam konteks kalimat di atas bisa saja 
sebagai bentuk majaz dengan maskud ridha atau rela. Seakan-akan 
dikatakan, “Jiwaku dikorbankan untuk keridhaan-Mu”, atau kalimat 
ini diucapkan dan ditujukan kepada yang mendengar pembicaraan. 
Pada pembahasan perang Khaibar telah disebutkan pula pandangan 
lain tentang kalimat ini. Ibnu Baththal berkata, “Maknanya, 
“Ampunilah dosa-dosa yang telah kami lakukan”. Adapun arti 
“tebusan untukmu” adalah doa. Maksudnya, tebuslah kami dari 
siksaan-Mu atas dosa-dosa yang telah kami lakukan. Seakan-akan 
hendak dikatakan: Ampunilah kami dan tebuslah kami dari-Mu, 
sebagai tebusan untuk-Mu. Maksudnya, tebusan dari sisi-Mu, maka 
janganlah Engkau siksa kami karena dosa-dosa itu.” 
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Ketetapan yang membolehkan melantunkan dendangan ketika 
menuntun unta dijadikan dalil tentang bolehnya menyanyi bagi suatu 
rombongan. Dalam hal ini disebut nashb, yaitu salah satu jenis lagu 
dengan suara yang panjang dan pendek. Sementara itu sebagian 
berlebihan hingga menjadikannya sebagai dalil bolehnya nyanyian 
secara mutlak dengan irama yang mengandung unsur musik. Padahal 
cara penetapan dalil ini perlu ditinjau kembali. 


Menurut Al Mawardi, dalam hal ini terjadi perbedaan 
pendapat. Sebagian membolehkannya secara mutlak, dan sebagian 
lagi melarangnya secara mutlak. Adapun Imam Malik dan Syafi'i 
tidak menyukainya dalam pendapat paling shahih darinya (Asy- 
Syafi'i). Kemudian dinukil dari Abu Hanifah tentang larangan hal itu. 
Demikian juga dari kebanyakan ulama madzhab Hambali. Ibnu Thahir 
menukil dalam kitab As-Sama' pendapat yang membolehkan dari 
kebanyakan sahabat. Namun, tidak satu pun nukilan itu akurat kecuali 
berkenaan dengan nashb yang disitir terdahulu. 


Menurut Ibnu Abdil Barr, nyanyian itu terlarang jika dilakukan 
dengan memanjangkan dan memendekkan suara serta merusak aturan 
sya'ir untuk menggoncang perasaan dan keluar dari kebiasaan orang- 
orang Arab.” Hanya saja diberi keringanan pada bentuk yang pertama 
dan tidak berlaku bagi lagu-lagu non Arab. Al Mawardi berkata, “Ia 
adalah sesuatu yang terus diperkenankan oleh penduduk Hijaz tanpa 
ada pengingkaran kecuali dalam dua keadaan, yaitu terlalu sering 
dilakukan, atau diiringi hal-hal yang terlarang.” Adapun yang 
memperbolehkannya beralasan bahwa ia bisa menyenangkan jiwa. 
Jika seseorang melakukannya untuk menguatkan dalam ketaatan, 
maka pelakunya dianggap berbuat taat. Sedangkan bila dalam rangka 
maksiat, maka pelakunya dianggap berbuat maksiat. Bila tidak ada 
kedua unsur itu, maka sama seperti bersenang-senang di taman-taman 
dan menghibur dengan melihat-lihat orang yang lalu-lalang. 


Al Ghazali telah menjelaskan secara panjang lebar tentang 
dalil-dalil persoalan ini. Kesimpulannya, hudaa ' dan rajaz serta sya'ir 
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senantiasa dilakukan pada masa nabi, bahkan terkadang diminta untuk 
dilakukan. Ia adalah sya'ir-sya'ir yang dilantunkan dengan suara yang 
bagus dan bersajak. Begitu pula nyanyian berupa sya'ir-sya ir 
bersajak yang dilakukan dengan suara merdu dan irama teratur. Sudah 
disebutkan pula baginya melalui jalur lain pada pembahasan perang 
Khaibar.... 


Hadits kelima adalah hadits Anas bin Malik yang 
diriwayatkan melalui Musaddad, dari Ismail, dari Ayyub, dari Abu 
Oilabah. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Ulayyah. 


Hbd AN db ag de B Ke (Nabi SAW datang 
kepada sebagian istrinya). Akan disebutkan dalam riwayat Hammad 
bin Zaid, dari Ayyub, “Sesungguhnya Rasulullah SAW berada dalam 
suatu perjalanan.” Sementara dalam riwayat Syu'aib, dari Tsabit, dari 
Anas disebutkan, “Beliau berada di tempatnya, lalu seseorang 
melakukan hudaa'” An-Nasa'i serta Al Ismaili menukil melalui 
Syu'bah, “Bersama mereka seorang penuntun dan yang melakukan 
hudaa'” Abu Daud Ath-Thayalisi mengutip dari Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, “Anjasyah melakukan hudaa ' dalam 
rombongan perempuan dan Al Baraa' bin Malik melakukan hudaa' di 
rombongan laki-laki.” Hadits ini diriwayatkan Abu Awanah dari 
Affan bin Hammad. Dalam riwayat Oatadah dari Anas disebutkan, os 


Da Yak OS) Ka JW 3 Kuy EN eko YAN (Nabi SAW 
memiliki seorang yang biasa bersenandung untuk unta, yaitu 


Anjasyah. Dia orang yang memiliki suara merdu). Kemudian dalam 
riwayat Wuhaib disebutkan, 54: Si ala ala Ke Pa A6 ig 


(Anjasyah —seorang pembantu Nabi SAW— menuntun unta pada 
rombongan kaum perempuan). Dalam riwayat Humaid dari Anas 
disebutkan, de! d ye SEU (maka dia menuntun dengan cepat 
bersama mereka). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dari Ibnu 


3 Terdapat bagian kosong pada naskah sumber. 
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Adi. Hammad bin Salamah mengutip dari Tsabit, 4! c&&1 86 (Tiba- 


tiba unta berjalan dengan cepat). Penjelasannya sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang haji. 


ala si Gexay (Ummu Sulaim bersama mereka). Dalam riwayat 
Humaid dari Anas yang dinukil Al Harits disebutkan, S4 154 DS) 
"ilai Ckajdl (Beliau menuntun unta dengan berdendang pada 


rombongan istri-istri Nabi dan perempuan-perempuan mereka). Pada 
riwayat Wuhaib dari Ayyub seperti akan disebutkan setelah dua puluh 
bab, HI 3 takan al TS (Ummu Sulaim berada dalam rombongan). 


Kemudian dalam riwayat Sulaiman At-Taimi dari Anas yang dinukil 
Imam Muslim disebutkan, Sa, ade Ie A ska » sa ai UI 
(Ummu Sulaim saat itu bersama istri-istri Nabi SAW). Dia 
meriwayatkannya melalui jalur Zurai” dari Anas. An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Zuhair dan Ar-Ramahurmuzi dalam kitab Al 
Amtsal melalui Hammad bin Mas'adah, keduanya dari Sulaiman, dia 
berkata, “Dari Anas dari Ummu Sulaim”, di sin dia 
menggolongkannya sebagai hadits Ummu Sulaim. Namun, versi 
pertama yang akurat. Iyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat As- 
Samargandi yang dikutip Imam Muslim disebutkan, “Ummu 
Salamah” sebagai ganti “Ummu Sulaim.” Dia berkata, “Kalimat pada 
riwayat lain, “bersama istri-istri Nabi SAW', menguatkan bahwa yang 
dimaksud bukan salah seorang istri beliau SAW.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, banyaknya riwayat yang mengatakan dia adalah Ummu 
Sulaim memutuskan bahwa pernyataan bahwa dia adalah Ummu 
Salamah hanya kesalahan penulisan naskah. 


kKebil G Ussy JW (Beliau bersabda, “Kasihan engkau wahai 
Anjasyah”). Dalam riwayat Hammad disebutkan, “Beliau SAW 
berada dalam suatu perjalanan dan ada seorang pelayan miliknya yang 


bernama Anjasyah.” Akan disebutkan dalam riwayat Muslim melalui 
jalur ini, “Beliau SAW berada dalam sebagian perjalanannya dan 
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seorang budak hitam.” Kemudian dalam riwayat An-Nasa'i, dari 
Outaibah, dari Hammad, “Budak miliknya yang diberi nama 
Anjasyah.” Sementara dalam riwayat Wuhaib disebutkan, “Ya 
Anjasy”. Al Biladzari berkata, “Anjasyah adalah seorang Habasyah 
yang nama panggilannya adalah Abu Mariyah.” Ath-Thabarani 
mengutip dari hadits Watsilah bahwa dia termasuk para waria yang 
diusir Nabi SAW. 


A83) (Perlahanlah). Demikian dinukil oleh kebanyakan 


periwayat. Sementara dalam riwayat Sulaiman At-Taimi disebutkan 
1635 dan dalam riwayat Syu'bah, @5! (Berlakulah lembut). Kemudian 


dalam riwayat Humaid, ai 5x7) (Perlahan dan berlakulah lembut), 


ini kami riwayatkan pula dalam Juz Al Anshari dari Humaid. Al Harits 
meriwayatkan dari Abdullah bin Bakr, dari Humaid, dia berkata, WS 


Oya (Demikianlah seharusnya kamu menuntun). Iyadh berkata, 
“Kata ruwaidan (perlahan) diberi tanda fathah sebagai sifat untuk kata 


La o 3 
- 


yang dihapus dari kalimat, yang secara lengkap adalah, S9) Uya Ha 


£ 0-4 P0. 


(tuntunlah dengan perlahan), atau Ie) Nee 25t (berdendanglah 


dengan perlahan). Mungkin juga ia adalah bentuk mashdar (unfinitif), 
yakni “arwid ruwaidan” (perlahanlah dengan sebenar-benarnya) 
seperti kata “urfug rifgan” (berlaku lembutlah dengan sebenar- 
benarnya). Mungkin pula sebagai haal (kata yang menjelaskan 
keadaan), yakni berjalanlah dalam keadaan perlahan. Bisa juga kata 
ruwaidan diberi fathah sebagai ighraa' (iming-iming). Atau ia 
berkedudukan sebagai maf'ul (objek) bagi kata kerja yang tidak 
disebutkan, yakni “ilzam rifgaka” (tetaplah dalam kelembutanmu).” 


Menurut Ar-Raghib, kata ruwaidan berasal dari kata arwada - 
yurwidu seperti amhala- yumhilu. Keduanya sama baik dari pola kata 
maupun maknanya. Ia berasal dari kata ar-raud artinya berulang kali 
mencari sesuatu dengan perlahan-lahan. Adapun ar-raa'id artinya 
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pencari rerumputan. Dikatakan “raadat al mar'ah? artinya perempuan 
itu berjalan dengan langkah-langkahnya yang pelan. 


Menurut Ar-Ramahurmuzi, kata ruwaidan merupakan tashghir 
dari kata raud yang merupakan bentuk mashdar dari kata ar-raa “id, 
artinya yang diutus untuk mencari sesuatu. Ia tidak digunakan dengan 
arti “perlahan” kecuali dalam bentuk tashghir (diminutive).” Dia 
berkata, “Penulis kitab 4/ “Ain menyebutkan jika dimaksudkan adalah 
makna peringatan tentang ancaman, maka tidak diberi tanwin.” 
Menurut As-Suhaili, kata ruwaidan artinya berlaku lembut. 
Disebutkan dalam bentuk tashghir karena menunjukkan makna 
sedikit. Maksudnya, berlaku lembutlah sedikit. Namun, mungkin juga 
ia adalah tashghir murakhkham. Maksudnya, suatu kata dijadikan 
tashghir setelah huruf tambahan, seperti kata aswad menjadi suwaid 
dan begitu pula arwad menjadi ruwaid. 


arya (Menuntun). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. 
Sementara dalam riwayat Humaid disebutkan, 8x4 (jalanmu). 


Maksudnya, berlaku lembutlah dalam menuntun —atau— tuntunlah 
mereka sebagaimana engkau menuntun untamu. Al Gurthubi berkata 
dalam kitab Al Mufhim, “Kata ruwaidan artinya berlaku lembut, dan 
posisi kata saugaka dalam kalimat adalah sebagai objek. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan Ws dan begitu pula dikutip Al Ismaili 


dalam riwayat Syu'bah. Ia diberi tanda fathah dalam posisi nashb 
sebagai ighra' dengan perkataannya “berlaku lembut dalam 
menuntun”, atau mashdar, yakni 'sug saugan” (tuntunlah dengan 
sebaik-baiknya).” 

Saya (Ibnu Hajar) membaca tulisan tangan Ibnu Ash-Sha'igh 
Al Muta'akhir, “Kata ruwaidaka mungkin berbentuk mashdar dan 
huruf kaf berada pada posisi jarr (diberi baris kasrah), dan mungkin 
pula isim fi'il (kata benda yang bermakna kata kerja) dan huruf kaf 
sebagai mukhathab (orang diajak berbicara). Kata Oya diberi tanda 


Jathah, maksudnya adalah dendanganmu. Ibnu Malik berkata, “Kata 
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ruwaidaka adalah isim fi'il yang bermakna arwid, yakni perlahan. 
Huruf kaf yang bersambung dengannya adalah huruf khitab. Tanda 
fathah menunjukkan bahwa statusnya mabni (tidak mengalami 
perubahan harakat). Boleh juga menjadikan kata ruwaidaka sebagai 
mashdar yang disandarkan kepada kaf dan yang mempengaruhi 
harakatnya adalah kata saugaka. Kemudian harakat fathah padanya 
menunjukkan statusnya mu 'rab (mengalami perubahan harakat).” Abu 
Al Biga' berkata, “Pandangan paling tepat adalah memberi tanda 
fathah pada kata ruwaida, artinya perlahanlah menuntun. Kata 
ruwaida hanya mempengaruhi satu objek.” 

2 oat (Terhadap kaca-kaca). Dalam riwayat Hisyam dari 
Oatadah disebutkan, 5313!» Y9 Vip B3) (Perlahanlah 
menuntun dan jangan pecahkan kaca-kaca). Hammad menambahkan 
dalam riwayatnya dari Ayyub, Abu Oilabah berkata, “Maksudnya, 
perempuan-perempuan.” Kemudian dalam riwayat Hammad dari 
Oatadah, “Jangan kamu memecahkan kaca-kaca.” Oatadah berkata, 
“Maksudnya, perempuan-perempuan yang lemah.” Kata gawaariir 
adalah bentuk jamak kata gaaruurah, artinya kaca. Kaca disebut 
gaaruurah, karena diambil dari kata istagarra (tetap). Artinya, telah 
menjadi kebiasaan menjadikannya sebagai tempat minum. 


Ar-Ramahurmuzi berkata, “Dalam hal ini “kaca” sebagai 
kiasan “kaum perempuan”, karena kelembutan dan kelemahan mereka 
dalam bergerak. Perempuan-perempuan menyerupai kaca dalam hal 
kelembutan, kehalusan, dan kelemahan fisik. Dikatakan, arti sabda 
Nabi SAW tersebut adalah, “Tuntun mereka sebagaimana engkau 
menuntun unta-unta yang membawa kaca”.” Ulama selainnya berkata, 
“Kaum perempuan diserupakan dengan kaca, karena mereka cepat 
berubah dan sedikit yang setia. Sama halnya kaca yang cepat pecah 
dan tidak bisa ditambal.” 


Abu Oilabah berkata, “Nabi SAW telah mengucapkan suatu 
kalimat yang jika diucapkan salah seorang kamu niscaya kamu 
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menjadikan kalimat itu sebagai aib baginya, yaitu “Menuntun kaca- 
kaca.” Ad-Dawudi berkata, “Hal ini dikatakan Abu Oilabah terhadap 
penduduk Irak ketika tampak pada mereka sikap berlebihan dan 
menentang kebenaran dengan kebatilan.”” Al Karmani berkata, 
“Seakan-akan dia berpandangan syarat isti'arah (kata yang digunakan 
tidak pada arti yang sebenarnya karena adanya kesamaan) bahwa sisi 
keserupaannya haruslah jelas. Sementara antara kaca dan perempuan 
tidak memiliki keserupaan dari segi zatnya. Namun, yang benar ja 
adalah ungkapan yang sangat baik dan tidak tercela. Sementara dalam 
masalah isti'arah tidak disyaratkan kejelasan keserupaan antara 
keduanya dari segi dzatnya. Bahkan cukup diperoleh dari segi faktor- 
faktor luar yang mendukungnya. Kondisinya di tempat ini seperti yang 
saya katakan.” Dia berkata pula, “Mungkin juga maksud Abu Oilabah 
bahwa isti'arah ini berasal dari orang seperti Rasulullah SAW dalam 
hal kefasihan berbicara. Sekiranya ia diucapkan oleh yang tidak fasih, 
niscaya kamu akan mencelanya.” Dia berkata, “Makna inilah yang 
lebih tepat bagi Abu Oilabah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang 
dikatakan Ad-Dawudi tidak jauh dari kebenaran, tetapi yang dimaksud 
adalah mereka yang berlebihan hingga menjauhi kata-kata yang 
digunakan untuk pujian terhadap perempuan. Mirip dengan itu 
perkataan Syaddad bin Aus (salah seorang sahabat) terhadap 
budaknya, “Datangkan kepada kita makanan agar kita bersenang- 
senang.” Maka budak itu pun mengingkari ucapannya. Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dan Ath-Thabarani. 


Al Khaththabi berkata, “Anjasyah berkulit hitam dan dia agak 
kasar dalam menuntun unta, maka Nabi SAW memerintahkannya agar 
berlaku lembut.” Dikatakan, dia memiliki suara bagus dalam 
berdendang, maka Nabi SAW tidak suka bila perempuan mendengar 
dendangannya, sebab suara yang bagus bisa mempengaruhi jiwa. Nabi 
SAW menyamakan sikap mereka yang lemah dan cepat terpengaruh 
dengan kaca yang mudah pecah. Ibnu Baththal menandaskan 
pandangan pertama dan berkata, “Kata gawaariir (kaca) merupakan 
kiasan terhadap perempuan yang berada di atas unta saat itu. Nabi 
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SAW memerintahkan yang berdendang agar berlaku lembut dalam 
dendangannya, karena hal itu bisa menyebabkan unta mempercepat 
langkahnya. Jika unta berjalan cepat, maka dikhawatirkan perempuan- 
perempuan itu akan terjatuh.” Dia berkata, “Ini termasuk isti'arah 
yang sangat bagus, karena kaca adalah benda yang paling cepat pecah. 
Ini merupakan kiasan untuk bersikap lemah-lembut terhadap kaum 
perempuan dalam berjalan. Hal ini tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan kata dengan arti yang sebenarnya, seperti, “berbuat 
lembutlah terhadap kaum perempuan”.” Ath-Thaibi berkata, “Ia 
adalah isti'arah, karena yang diserupakan dengannya tidak 
disebutkan. Sementara garinah adalah keadaan bukan ucapan. 
Digunakannya kata “pecah” menjadi pembenaran atas hal itu.” 


Abu Ubaid Al Harawi membenarkan pendapat kedua seraya 
berkata, “Beliau SAW menyerupakan kaum perempuan dengan kaca 
karena lemahnya sikap mereka, sebab kaca sangat cepat pecah. Maka 
Nabi SAW khawatir jika kaum perempuan mendengar dendangan itu 
akan terpengaruh. Oleh karena itu, beliau memerintahkannya untuk 
diam. Sikap mereka yang cepat terpengaruh oleh suara diserupakan 
dengan kaca yang cepat pecah.” 


Iyadh menguatkan pendapat kedua ini dan berkata, “Ini lebih 
sesuai dengan konteks kalimat, dan ini pula yang ditunjukkan oleh 
perkataan Abu Oilabah, karena jika dia mengungkap kata “jatuh 
dengan “pecah' maka tidak ada yang mencelanya.” 


Al Ourthubi di kitab Al Mufhim mengatakan, bisa saja yang 
dimaksud adalah dua hal itu sekaligus. Dia berkata, “Beliau SAW 
menyerupakan kaum perempuan dengan kaca, karena cepat 
terpengaruh dan tidak bisa bersikap teguh. Maka beliau SAW 
khawatir mereka terjatuh atau merasa tidak nyaman akibat banyaknya 
gerakan dan goncangan karena perjalanan yang cepat. Atau beliau 
SAW khawatir mereka akan terfitnah karena mendengar suara 
nyanyian.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat yang lebih kuat dalam 
pandangan Imam Bukhari adalah yang kedua. Oleh karena itu, dia 
memasukkan hadits ini pada bab “ma'aariidh” (kiasan). Sekiranya 
yang dimaksudkan adalah makna yang pertama, tentu tidak ada unsur 
kiasan. 


91. Mencaci-maki Orang-orang Musyrik 


2 Ot Ot 1G ie yng KANG 52 IA aa 
Jah JS GA Ad la AR Jan Oa sad 
KS aa UT Se ka ai UK aa aa 

GAB aa Ka YA 


kl GP SGP oi plba 555 
den ale AP na Tan SB TEA 
6150. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Hassan bin Tsabit minta izin kepada Rasulullah SAW 
untuk mencaci-maki orang-orang musyrik, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana dengan nasabku?' Dia berkata, “Aku akan 
mengeluarkanmu dari mereka sebagaimana rambut dikeluarkan dari 
adonan.” 


NATA 9 Ta 8 3£ oo.” 
Aadle Jis Ulum Kal KBS JA 


Dan dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata, “Aku 
pergi mencaci-maki Hassan di sisi Aisyah, maka dia (Aisyah) berkata, 
“Jangan engkau mencacinya, sesungguhnya dia biasa membela 
Rasulullah SAW”.” 
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SIP NS 


6151. Dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Al Haitsam bin Abu 
Sinan mengabarkan kepadanya, sesungguhnya ia mendengar Abu 
Hurairah dalam ceritanya menyebutkan Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya seorang saudara kamu tidak berkata kotor - 
maksudnya adalah Abdullah bin Rawahah- dia mengatakan: 


Di antara kami Rasulullah membacakan kitab-Nya, 
saat fajar menyingsing dengan terangnya. 
Dia perlihatkan pada kami petunjuk sesudah kebutaan, 
maka hati kami yakin apa yang dia katakan terjadi. 
Di malam hari badannya jauh dari tempat tidur, 
di saat orang-orang musyrik berat meninggalkan peraduan.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ugail dari Az-Zuhri. Az- 
Zubaidi berkata dari Az-Zuhri dari Sa'id Al A'raj, dari Abu Hurairah. 
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6152. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah Abdurrahman bin 

Auf, sesungguhnya dia mendengar Hassan bin Tsabit Al Anshari 
minta kesaksian Abu Hurairah seraya berkata, “Wahai Abu Hurairah, 
aku mohon kepadamu atas nama Allah, apakah engkau mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Hassan, jawablah atas nama 


Rasulullah, Ya Allah, bantulah dia dengan Ruhul Oudus'. Abu 
Hurairah RA berkata, “Benar”.” 


Pa AN 3 Pa Anna 3 Ba ta - Pat - £ 0 - 0 
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6153. Dari Adi bin Tsabit, dari Al Bara” RA, sesungguhnya 


Nabi SAW berkata kepada Hassan, “Hendaklah engkau mencaci-maki 
mereka -atau caci makilah mereka- dan Jibril bersamamu.” 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini untuk 
menyatakan bahwa sebagian sya'ir ada yang disukai. Diriwayatkan 
Imam Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i —dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban— dari hadits Anas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 
Siah OS yad! liat (Berjihadlah melawan orang-orang musyrik 
dengan lisan kalian). Pada pembahasan keutamaan Ouraisy 
disebutkan isyarat kepada hadits Ka'ab bin Malik dan selainnya 
tentang hal itu. Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ammar bin 
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Yasir, DA CS sallag ba dl Ai Iyan JB DS pal Una CS 
SI (Ketika orang-orang musyrik mencaci-maki kami, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Katakanlah kepada mereka seperti yang 


mereka katakan kepada kalian”). Sungguh kami mengajarkannya 
kepada perempuan-perempuan budak di antara penduduk Madinah. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 

Pertama dan kedua, diriwayatkan melalui Muhammad, dari 
Abdah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA. 
Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Salam seperti disebutkan Abu 
Ali bin As-Sakan dan juga ditegaskan Imam Bukhari dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad. Adapun Abdah adalah Ibnu Sulaiman. Penjelasan 
hadits Aisyah ini sudah dijelaskan ketika membahas keutamaan 
Ouraisy. 

Ola oat (Hassan minta izin). Dalam jalur mursal terdapat 
penjelasan hal itu dan sebabnya. Ibnu Wahab meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Jami' dan Abdurrazzag dalam kitabnya Al Mushannaf 
melalui Muhammad bin Sirin, Dia berkata, (4! 175 ia! ya JR) Uah 
Wi A3 Oa PGA AN Ip Wol J3 ditolak 
AAN LE etek "ipa Ol GA emil Urai Gd AI DI Ja Kega 
af bari a Gu BK elit At Igh Utah JG tb II AA La wang 
GI JB epik d de JB Ag UI IU usfaly elo AO did 
aa d AI La € #3: S (Sekelompok orang musyrik mencaci- 
maki Nabi SAW dan para sahabatnya. Orang-orang Muhajirin 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau memerintahkan Ali 
untuk mencaci-maki mereka?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
orang-orang yang telah menolongnya dengan tangan mereka lebih 
berhak untuk menolongnya dengan lisan mereka.” Kaum Anshar 


berkata, “Demi Allah, yang beliau maksud adalah kita.” Mereka pun 
mengirim utusan kepada Hassan. Dia datang dan berkata, “Wahai 
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Rasulullah, demi yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak suka 
perkataanku ini (ditukar) dengan apa yang ada antara Shan'a" dan 
Bashrah.” Beliau berkata, “Engkau berhak mendapatkannya.” Dia 
berkata, “Aku tidak memiliki pengetahuan tentang Ouraisy.” Maka 
beliau SAW berkata kepada Abu Bakar, “Beritahukan kepadanya 
tentang mereka dan terangkan kekurangan-kekurangan mereka”). 
Keterangan serupa dengan ini telah disebutkan melalui jalur maushul 
dari hadits Aisyah sebagaimana dikutip Imam Muslim. 


day (Aku akan  mencabutmu). Maksudnya, aku 


membersihkan nasabmu ketika mencela mereka, dimana tidak ada 
nasabmu yang dapat dicela, seperti rambut yang dicabut dan tidak ada 
sisa adonan yang menempel. Dalam hadits ini terdapat keterangan 
yang membolehkan mencaci-maki orang musyrik yang mencaci-maki 
kaum muslimin. Hal ini tidak bertentangan dengan larangan mencaci- 
maki kaum musyrikin secara mutlak agar mereka tidak mencaci-maki 
kamu muslimin, karena larangan ini bermakna tidak boleh memulai 
mencaci maki mereka, dan bukan mencaci-maki mereka untuk 
membela diri. 


B4 (Membela). Kata yunaafihu artinya berseteru dengan 


saling membela diri. Munaafih artinya orang yang membela diri. 
Nafahtu 'an fulaan, artinya aku membela si fulan. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah tentang sya'ir Abdullah bin 
Rawahah yang sudah dipaparkan ketika membahas shalat malam di 
akhir pembahasan tentang shalat. Demikian juga penjelasan riwayat 
pendukung dari Agil serta mereka yang mengutipnya melalui sanad 
yang maushul dan riwayat Az-Zubaidi serta mereka yang 
mengutipnya melalui sanad yang maushul. Ibnu Baththal berkata, “Di 
dalamnya disebutkan bahwa sya'ir yang mengandung dzikir kepada 
Allah dan amal-amal shalih adalah baik dan tidak termasuk sya'ir 
yang tercela.” Al Karmani berkata, “Pada bait pertama terdapat isyarat 
kepada ilmu Nabi dan bait ketiga tentang amal beliau. Sedangkan bait 


FATHUL BAARI — 491 


kedua tentang penyempurnaan beliau SAW terhadap yang lain. 
Dengan demikian, beliau adalah orang yang sempurna dan 
menyempurnakan.” 


Catatan 


Semua periwayat mencantumkan pada bait ketiga, “Di saat 
orang-orang kafir sangat berat meninggalkan peraduan”, kecuali Al 
Kasymihani yang menyebut “orang-orang musyrik”. Kata istatsgalat 
menggunakan huruf tsa' dan gaf dari kata ats-tsigal (berat). Menurut 
Iyadh, dalam riwayat Abu Dzar disebutkan istagallat (menjadi 
sedikit). Lalu dia berkata, “Versi ini rusak dari segi riwayat, irama, 
maupun makna.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat kami dari jalur 
Abu Dzar yang akurat sama seperti riwayat mayoritas.” 


Keempat, hadits tentang Hassan bin Tsabit Al Anshari yang 
minta kesaksian dari Abu Hurairah RA. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Al Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dan dari 
Ismail, dari saudaranya, dari Sulaiman, dari Muhammad bin Abi Atig, 
dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf. Ismail 
yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais. Adapun saudaranya adalah 
Abu Bakar, dan namanya adalah Abdul Hamid. Sedangkan Sulaiman 
adalah Ibnu Bilal dan Muhammad bin Abi Atig adalah Muhammad 
bin Abdulah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash- 
Shiddig. Abu Atig adalah nama panggilan kakeknya (Muhammad). 
Riwayat Syu'aib telah disebutkan secara tersendiri pada bab “Sya'ir di 
Masjid” di bagian awal pembahasan tentang shalat. Dia 
menggandengnya di tempat ini dengan riwayat Ibnu Abi Atig, dan 
redaksi keduanya adalah sama. Hanya saja di tempat itu disebutkan, 
“Aku mohon kepadamu atas nama Allah, apakah engkau mendengar.” 
Sementara di tempat ini disebutkan, “Sungguh aku mohon kepadamu 
atas nama Allah.” Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Aku 
mohon kepadamu dengan nama Allah wahai Abu Hurairah.” Adapun 
kalimat lainnya tidak berbeda. 
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Pada pembahasan yang lalu sudah dijelaskan perbedaan 
tentang guru Az-Zuhri dalam hadits ini. Dijelaskan pula cara 
mengompromikan perbedaan itu serta isyarat tentang penjelasan 
hadits. Kalimat “apakah engkau mendengar” dan kata di akhir hadits 
“benar” dapat disimpulkan tentang bolehnya menukil hadits dengan 
ucapan seperti ini. Al Mizzi dalam kitabnya Al Athraf memasukkan 
hadits ini sebagai riwayat Hassan. Namun, sesungguhnya ia sangat 
jelas berasal dari riwayat Abu Hurairah. Meski demikian, ada juga 
kemungkinan digolongkan sebagai riwayat Hassan. 


Kelima, hadits Al Bara' bin Azib yang diriwayatkan melalui 
Sulaiman bin Harb, dari Syu'bah, dari Adi bin Tsabit. 

old JB aa ale Se ea af 2 c (Dari Al Bara" 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada Hassan). Demikian 
diriwayatkan kebanyakan sahabat Syu'bah. Dia berkata kepadanya, 
“Dari Al Bara' dari Al Hasan.” Dia menjadikannya sebagai riwayat 
Hassan seperti dikutip An-Nasa'i. Riwayat ini dinukil juga pada 
pembahasan tentang malaikat pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan dengan menisbatkannya kepada At-Tirmidzi. Namun, ini 
adalah kekeliruan yang mungkin disebabkan oleh kesamaran kode, 
karena At-Tirmidzi diberi kode & dan An-Nasa'i diberi kode W kedua 


huruf ini terkadang samar. Pada pembahasan tentang peperangan 
tepatnya pada perang Bani Ouraidhah telah dijelaskan masa dimana 
Hassan melakukannya. 
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92. Tidak Disukai Jika yang Dominan Pada Seseorang Adalah 
Sya'ir sehingga Menghalanginya untuk Dzikir Kepada Allah, 
Ilmu, dan Al Our'an 
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6154. Dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW beliau 


bersabda, “Bahwasanya rongga badan salah seorang kamu dipenuhi 
nanah adalah lebih baik baginya daripada dipenuhi sya 'ir.” 


AS SA sea y : AG AKA Tag - A Cnog #£ 0. 
Peka ae Ml ko Sya) JB JE AS MI ipa AP 
po,” m9 No 28 0 PN aa SN BNN Dao 2 

ai dia Oa SE dai C3 ang Sa Ai ON 

6155. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Bahwasanya rongga badan seseorang dipenuhi nanah 


yang memakan dan merusaknya adalah lebih baik daripada dipenuhi 
sya 'ir.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak disukai jika yang dominan pada seseorang adalah 
sya'ir hingga menghalanginya dzikir kepada Allah, ilmu, dan Al 
Our an). Imam Bukhari dalam masalah ini mengikuti Abu Ubaid, 
seperti yang akan saya sebutkan. Alasannya, larangan itu ditujukan 
kepada yang memenuhi dirinya dengan sya'ir, sehingga tidak ada sisa 
tempat untuk selain sya'ir. Ini menunjukkan bahwa jika kadarnya 
tidak sampai seperti ini, maka tidak termasuk dalam celaan tersebut. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits, “Bahwasanya rongga 
badan salah seorang kamu dipenuhi nanah, adalah lebih baik baginya 
daripada dipenuhi sya'ir”, dari riwayat Ibnu Umar dan dari riwayat 
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Abu Hurairah. Abu Dzar menambahkan dalam riwayatnya dari Al 
Kasymihani dalam hadits Abu Hurairah, 4x (& (hingga memakan 
dan merusaknya). Tambahan ini tercantum dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad dari guru Imam Bukhari yang dinukil di tempat ini. Derrikian 
pula riwayat An-Nasafi. Sebagian menisbatkannya kepada Al Ashili. 
Adapun periwayat kitab Shahih Bukhari lainnya mengutip dengan 
redaksi, 4 4 ea (Nanah yang memakan dan merusaknya), yakni tidak 


9 
pa 


mencantumkan kata (& (hingga). Imam Muslim meriwayatkan 
bersama Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Awanah, dan Ibnu 
HIbban melalui beberapa jalur dari Al A'masy, dan sebagian besarnya 
menyebutkan, & » & (hingga memakan dan merusaknya). Kemudian 
tercantum juga dalam riwayat Ath-Thabarani melalui jalur lain dari 
Salim, dari Ibnu Umar, & » (& (hingga memakan dan merusaknya). 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Tercantum dalam hadits Sa'ad yang 
dikutip Imam Muslim, & 4 & (Hingga memakan dan merusaknya). 
Sementara dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Bukhari 
tidak mencantumkan kata ,&& (hingga). Jika kata & dicantumkan, 
maka kata &» diberi tanda fathah. Namun, bila tidak dicantumkan 


maka kata sesudahnya diberi tanda dhammah.” Dia berkata, “Aku 
melihat sekelompok orang membacanya dengan memberi tanda fathah 
meski tidak mencantumkan kata (&. Ini merupakan kesalahan.” 


Disebutkan bahwa Ibnu Al Khasysyab telah menyitir masalah itu. 
Dalam hadits Auf bin Malik yang dikutip Ath-Thahawi dan 
Ath-Thabarani disebutkan, 43 #4 Sl SE 0 SA Up (ebi ON 
Ad Lokah ol had 3 Sakah (Bahwa rongga badan salah seorang 
kalian dari kemaluannya hingga pangkal lidahnya dipenuhi nanah 
yang bergolak adalah lebih baik baginya daripada dipenuhi sya 'ir). 


Sanad hadits ini hasan. Dalam hadits Abu Sa'id yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan sebab bagi hadits tersebut, Al J pe) 24 jm PS LK 
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Kai daa Ka HO Ai Saad ot Di elu la ale dn Jo 
(Ketika kami berjalan bersama Rasulullah SAW di “Araj, tiba-tiba 
tampak pada kami seorang penya'ir sedang melantunkan sya'ir. 
Maka beliau bersabda, “Tangkaplah syetan, bahwasanya 
dipenuhi...”). Lalu disebutkan selengkapnya. 


Kata & 5 dengan tanda fathah pada huruf akhir, menurut Al 


Ashma'i, “Ia berasal dari kata waryu seperti kata ramyu. Jika 
dikatakan, “rajulun mauriyun' artinya laki-laki itu memenuhi rongga 
badannya.” Abu Ubaid berkata, “Kata al waryu artinya nanah 
memakan rongga badan.” Ibnu At-Tin menukil dengan tanda fathah 
mengikutip pola kata al faryu. Ini adalah pendapat Al Farra . Menurut 
Tsa'lab, ia diberi tanda “sukun” sebagai mashdar dan bila diberi 
fathah adalah sebagai isim.” Dikatakan juga, makna 4 4 (& adalah 
hingga menimpa paru-parunya. Namun, pendapat ini disanggah 
karena kata "AI (paru-paru) memiliki hamzah dan jika diubah kepada 


kata kerja menjadi ra 'ahu, yar 'ahu, dan mar'iyu.” Namun, asal suatu 
kata diberi hamzah tidak menghalangi bila digunakan dalam kata kerja 
tanpa hamzah. Makna ini bisa didekatkan bahwa paru-paru yang 
dipenuhi nanah, maka akan mengakibatkan kebinasaan. 


S At SD (Rongga badan salah seorang kalian). Ibnu Abi 


Jamrah berkata, “Mungkin kalimat ini dipahami sesuai makna 
zhahirnya, bahwa yang dimaksud adalah rongga badannya serta apa 
yang ada padanya baik berupa jantung dan lainnya. Namun, mungkin 
juga yang dimaksud adalah jantung saja, dan ini lebih kuat, sebab para 
ahli pengobatan mengatakan bahwa jika nanah telah sampai ke 
jantung meskipun dalam kadar yang sedikit, maka penderitanya akan 
meninggal. Berbeda dengan selain jantung, seperti hati dan limpa.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan pertama dikuatkan 
riwayat Auf bin Malik, “4G Si SE ya SA SI edisi oY 


(Bahwasanya rongga badan salah seorang kalian dari kemaluannya 
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hingga pangkal lidahnya dipenuhi...). Sedangkan kesesuaian dengan 
kemungkinan kedua tampak dari sisi bahwa yang berseberangan 
dengannya -yaitu sya'ir- tempatnya adalah jantung (baca, hati) karena 
ia lahir dari pemikiran. Ibnu Abi Jamrah mengisyaratkan tidak ada 
perbedaan seseorang memenuhi rongga badannya dengan sya'ir 
gubahannya dengan orang yang memenuhinya dengan sya'ir orang 
lain. Pendapatnya ini cukup kuat. 

3 (Nanah). Oaih (nanah) adalah cairan yang tidak dicampuri 
darah. Kemudian kata “sya'ir” secara zhahir mencakup semua sya'ir. 
Namun, ia khusus untuk pujian yang tidak benar. Adapun pujian yang 
benar, seperti pujian untuk Allah dan Rasul-Nya, serta apa yang 
mengandung dzikir dan zuhud, maupun nasehat-nasehat yang tidak 
berlebihan, maka tidak termasuk dalam larangan tersebut. Hal ini 
dikuatkan oleh hadits Amr bin Asy-Syarid dari bapaknya yang dikutip 
Imam Muslim seperti yang telah saya sitir. Ibnu Baththal berkata, 
“Sebagian ulama menyebutkan bahwa makna “lebih baik baginya 
daripada dipenuhi sya'ir' maksudnya sya'ir yang digunakan untuk 
mencela Nabi SAW.” Abu Ubaid berkata, “Tentang hadits ini saya 
berpendapat selain pendapat tersebut, karena syair yang digunakan 
mencela Nabi SAW meskipun hanya setengah bait, tetap dianggap 
sebagai kekufuran. Sedangkan hadits tersebut menunjukkan bahwa 
yang terlarang adalah memenuhi hati dengan sya'ir sehingga sekan- 
akan diberi keringanan untuk yang sedikit. Namun menurut saya, 
maknanya adalah memenuhi hati dengan sya'ir hingga sibuk dan lalai 
terhadap Al Our'an dan dzikir kepada Allah. Adapun jika Al Our'an 
dan ilmu yang lebih dominan, maka tidak dikatakan bahwa rongga 
badannya dipenuhi sya'1r.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Ubaid menyebutkan 
penakwilan tersebut dari riwayat Mujalid dari Asy-Sya'bi dengan 
sanad yang mursal. Dia menyebutkan hadits dan berkata pada bagian 
akhirnya, “Maksudnya adalah sya'ir yang digunakan mencela Nabi 
SAW. Kami telah mendapatkan yang demikian melalui sanad yang 
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maushul melalui dua jalur lain. Dalam riwayat Abu Ya'la, dari hadits 
Jabir —sehubungan hadits di atas— disebutkan, of ua 2 PEN 
4 mh ab (dEi (Nanah atau darah, lebih baik baginya daripada 
dipenuhi sya'ir yang digunakan mencela diriku). Dalam sanad-nya 
terdapat periwayat yang tidak dikenal. Ath-Thahawi dan Ibnu Adi 
meriwayatkannya dari Ibnu Al Kalbi dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, sama seperti hadits pada bab di atas, dia berkata, anna wis 
H Samba ab eni of va JB AS Saing 4) (Aisyah berkata, “Dia tidak 
hapal, hanya saja beliau mengatakan, “Daripada dipenuhi sya 'ir yang 
digunakan mencelaku'.”). Ibnu Kalbi lemah dalam hal periwayatan 
hadits. Adapun Abu Shalih (guru daripada Ibnu Kalbi) bukan yang 
bernama As-Samman yang haditsnya disepakati dikutip dalam kitab 
Ash-Shahih dari Abu Hurairah. Bahkan dia adalah periwayat lain yang 
lemah dan disebut Badzan. Oleh karena itu, tambahan ini tidak akurat. 
Penakwilan Abu Ubaid dikuatkan oleh riwayat yang dinukil Al 
Baghawi dalam kitab Mu'jam Ash-Shahabah, Al Hasan bin Sufyan 
dalam Musnad-nya, dan Ath-Thabarani dalam kitabnya Al Ausath dari 
hadits Malik bin Umair As-Sulami, sesungguhnya ia menyaksikan 
bersama Rasulullah SAW pembebasan Makkah dan selainnya, dan dia 
adalah seorang penya'ir, dia berkata, “Wahai Rasulullah, berilah fatwa 
kepadaku tentang sya'ir.” Lalu disebutkan hadits seperti di atas 
disertai tambahan, “Wahai Rasulullah, usaplah kepalaku,” maka 
beliau meletakkan tangannya di atas kepalaku dan aku tidak pernah 
lagi mengucapkan satu bait sya'ir pun sesudah itu. Sementara dalam 
riwayat Al Hasan bin Sufyan, setelah kalimat “di atas kepalaku' 
disebutkan, “Kemudian beliau SAW melewatkannya di atas dada dan 
perutku.” 


Al Baghawi menambahkan dalam riwayatnya, “Jika datang 
suatu bisikan kepadamu tentang itu, maka sanjunglah istrimu dan 
pujilah kendaraanmu.” Sekiranya maksud “memenuhi' adalah sya'ir 
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yang diizinkan, maka tambahan terakhir juga membolehkan sya'ir 
tentang hal-hal yang mubah. 


As-Suhaili menyebutkan dalam pembahasan perang Waddan 
dari Jami” Ibnu Wahab, bahwa dia meriwayatkan padanya, 
“Sesungguhnya Aisyah RA menakwilkan hadits ini untuk sya'ir yang 
digunakan mencaci-maki Nabi SAW. Dia juga mengingkari mereka 
yang menerapkannya secara umum pada semua sya'ir.” As-Suhaili 
berkata, “Apabila kita berpendapat seperti itu, maka tidak ada dalam 
hadits kecuali celaan memenuhi rongga badan dengan sya'ir. Maka 
tidak masuk dalam ancaman ini meriwayatkan sedikit sya'ir untuk 
mengutipnya. Begitu pula menjadikannya sebagai dalil penguat dalam 
masalah bahasa.” Kemudian dia menyebutkan kesangsian Abu Ubaid 
dan berkata, “Aisyah lebih berilmu darinya. Sesungguhnya yang 
meriwayatkan hal seperti itu hanya untuk mengutip, tidak menjadi 
kafir. Tidak ada perbedaan antara hal itu dengan perkataan yang 
mereka gunakan mencela Nabi SAW. Inilah jawaban atas tindakan 
Ibnu Ishag yang menyebutkan sebagian sya'ir orang kafir dalam 
mencaci-maki kaum muslimin.” 


Penakwilan Abu Ubaid dijadikan dalil bahwa makna implisit 
dari penyebutan suatu sifat merupakan perkara yang diakui dalam 
bahasa, karena dia memahami bahwa sya'ir yang sedikit tidak seperti 
yang banyak. Untuk itu dia mengkhususkan celaan untuk sya'ir yang 
banyak, seperti diindikasikan oleh kata “memenuhi? tanpa mengaitkan 
celaan itu kepada sya'ir yang sedikit. Adapun mereka yang 
mengatakan Abu Ubaid membangun penakwilan ini di atas ijtihadnya 
dan bukan menukil dari sisi bahasa, maka jawabannya dikatakan, 
“Hanya saja dia menafsirkan hadits Nabi SAW dalam kitabnya 
menurut apa yang dia ketahui dari sisi bahasa Arab, bukan 
berdasarkan bisikan jiwanya, mengingat sikapnya yang sangat hati- 
hati dalam menafsirkan hadits Nabi SAW. 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini dijadikan dalil tentang tidak 
disukainya sya'ir secara mutlak, meskipun sedikit, dan tidak 
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mengandung kata-kata kotor. Landasannya adalah kalimat pada hadits 
Abu Sa'id, “Tangkaplah syetan”.”" Namun, hal ini dijawab bahwa 
mungkin orang itu kafir, atau sya'ir yang lebih dominan pada dirinya, 
atau sya'ir yang sedang dilantunkannya saat itu termasuk yang tercela. 
Ringkasnya, ia adalah kejadian individual dan mengandung banyak 
kemungkinan, tidak dapat diterapkan secara umum, sehingag tidak ada 
dalil yang dapat diambil darinya. 


Ibnu Abi Jamrah mengikutkan kepada kategori “memenuhi 
rongga badan dengan sya'ir tercela hingga menyibukkan diri selain 
perkara-perkara yang wajib maupun yang disukai”, adalah memenuhi 
dengan sajak misalnya, dan begitu pula memenuhi dengan semua ilmu 
yang tercela, seperti sihir dan lain-lain, yang bisa mengeraskan hati 
dan menyibukkan diri dari mengingat Allah, melahirkan keraguan 
dalam keyakinan, serta menyebabkan saling membenci dan bersaing. 


Catatan 


Kesesuaian penekanan dalam mencela sya'ir ini, karena 
mereka yang dihadapi saat itu sangat antusias terhadap sya'ir, dan 
menyibukkan diri dengannya. Oleh karena itu, Nabi SAW melarang 
mereka agar dapat mencurahkan perhatian kepada Al Our'an dan 
dzikir kepada Allah serta beribadah kepada-Nya. 


4 Ia terdapat dalam Shahih Muslim, Kitab Syi'r, no. 2259, dari Abu Said, “Ketika 
kami berjalan bersama Rasulullah SAW di Al Maraj, tiba-tiba tampak kepada kami 
seorang penya'ir sedang membacakan sya'irnya, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Tangkaplah syetan -atau peganglah syaitan- bahwanya rongga badan seseorang 
dipenuhi nanah, lebih baik baginya daripada dipenuhi sya'ir.” 
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93. Sabda Nabi SAW, “Taribat Yamiinuka? (Berdebu tangan 
kananmu), “Agraa (Menjadi Mandul), dan halgaa (Binasalah)'. 
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6156. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 
“Sesungguhnya Aflah saudara laki-laki Abu Al Ow'ais minta izin 
kepadaku setelah turun ketentuan hijab. Aku berkata, “Demi Allah, 
aku tidak mengizinkannya hingga aku minta izin kepada Rasulullah 
SAW, karena saudara Abu Al Ow'ais bukanlah yang menyusuiku, 
tetapi yang menyusuiku adalah istri Abu Al Ouais”. Rasulullah SAW 
masuk kepadaku dan aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
laki-laki itu bukanlah yang menyusuiku, tetapi yang menyusuiku 
adalah istrinya”. Beliau bersabda, “Berilah izin kepadanya, 
sesungguhnya dia adalah pamanmu, taribat yamiinuki'.” Urwah 
berkata: atas dasar itulah sehingga Aisyah berkata, “Haramkanlah 
karena sebab persusuan seperti apa yang diharamkan karena nasab.” 
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6157. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW hendak kembali (setelah melakukan haji), lalu beliau melihat 
Shafiyah di pintu kemahnya sedang murung bersedih, karena dia 
sedang haid. Beliau bersabda, “Agraa, halgaa -bahasa Ouraisy- 
sungguh engkau menghalangi kami'. Kemudian beliau bersabda, 
“Apakah engkau melakukan tawaf ifadhah pada hari kurban?” Dia 
menjawab, “Benar”. Maka beliau bersabda, “Berangkatlah kalau 


,.. 


begitu ' 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan dua hadits dari Aisyah berkenaan 
dengan judul bab. 


Pertama, hadits Aisyah tentang kisah Abu Al Ovw'ais tentang 
persusuan, yang sudah dijelaskan pada pembahasan tentang nikah 
dalam bab “Setara dalam Agama” ketika membahas hadits Abu 
Hurairah, “Perempaun dinikahi karena empat perkara...”. Ibnu As- 
Sikkit berkata, “Asal kata taribat adalah iftagarat (menjadi butuh). 
Namun, ia adalah kata yang diucapkan dan tidak dimaksudkan sebagai 
doa. Bahkan tujuannya untuk memotivasi untuk melakukan perbuatan 
tersebut. Jika dia menyelisihi, maka telah berbuat buruk.” An-Nahhas 
berkata, “Maknanya, jika engkau tidak melakukan, maka tidak ada 
yang kau peroleh di tanganmu, kecuali debu.” Sementara Ibnu Kaisan 
berkata, “Ia adalah perumpamaan yang berlaku di antara mereka. 
Artinya, apabila luput darimu yang aku perintahkan, maka engkau 
akan membutuhkannya. Seakan-akan beliau berkata, “engkau akan 
butuh kepadanya jika luput darimu”, tetapi kalimat itu diringkas.” Ad- 
Dawudi berkata, “Maknanya, butuh kepada ilmu.” Dikatakan juga ia 
adalah ungkapan yang digunakan untuk pujian yang berlebihan, 
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seperti mereka mengatakan kepada penya'ir. “Semoga Allah 
membunuhnya, sungguh dia sangat bagus.” Ada pula yang 
mengatakan selain itu seperti telah dijelaskan pada hadits Abu 
Hurairah. 


Kedua, hadits Aisyah tentang kisah Shafiyah saat mengalami 
haid ketika menunaikan haji. Hal ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang haji dalam bab “Apabila Perempuan Haid setelah 
Ifadhah.” Abu Ubaid menyebutkannya dalam kitab Gharib Al Hadits 
tanpa dibaca panjang dan diberi tanwin. Lalu dia menyebutkan dalam 
kitab Al Amtsal bahwa kata itu dalam percakapan orang Arab dibaca 
panjang namun dalam perkatakan ahli hadits tidak dibaca panjang. 
Abu Ali Al Oali berkata, “Ia diberi tanda panjang dan bisa juga tidak.” 
Mereka berkata, “Maknanya, Allah memandulkannya dan 
membinasakannya.” Sehubungan dengan ini terdapat pembahasan 
seperti pada kata taribat. 


94. Tentang Perkataan “Mereka Mengklaim.” 
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6158. Dari Abu An-Nadhr, maula Umar bin Ubaidillah, 
sesungguhnya Abu Murrah, maula Ummu Hani' binti Abu Thalib 
mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar Ummu Hani” binti 
Abu Thalib berkata, “Aku pergi kepada Rasulullah SAW pada tahun 
pembebasan kota Makkah. Aku dapati beliau sedang mandi dan 
Fathimah putrinya sedang menutupinya. Aku mengucapkan salam 
kepadanya, maka beliau berkata, “Siapakah ini?” Aku berkata, “Aku 
adalah Ummu Hani? binti Abu Thalib'. Beliau SAW berkata, "Selamat 
datang wahai Ummu Hani'. Ketika selesai mandi, beliau berdiri dan 
shalat delapan rakaat sambil berselimutkan satu kain. Ketika selesai, 
aku berkata, “Wahai Rasulullah, putra ibuku mengklaim bahwa dia 
akan membunuh seorang laki-laki yang telah aku lindungi, yaitu fulan 
bin Hubairah”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kami telah 
melindungi orang yang engkau lindungi wahai Ummu Hani'.” Ummu 
Hani? berkata, “Kejadian itu berlangsung pada waktu dhuha.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tentang perkataan 'mereka mengklaim'). Seakan-akan 
Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits Abu Oilabah, dia 
berkata, $!'2) 4 dis Atep Ale At oke IN Ja) Tehata Va 19 lah & Jd 
PP Kalah t -Ju (Dikatakan kepada Ibnu Mas 'ud, “Apa yang engkau 
dengar Rasulullah SAW katakan tentang perkataan mereka 
mengklaim'?” Beliau berkata, “Seburuk-buruk hewan tunggangan 
seseorang”.). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu Daud, 
dan para periwayatnya tergolong tsigah (terpercaya), hanya saja 
mungathi” (terputus). Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada kelemahan hadits ini dengan mengutip hadits Ummu Hani” 
yang didalamnya disebutkan, “Putra ibuku mengklaim.” Ummu Hani' 
mengatakan hal ini sehubungan dengan Ali dan Nabi SAW tidak 
mengingkarinya. Makna dasar kata za'ama (klaim) digunakan untuk 
urusan yang tidak dipastikan hakikatnya. Ibnu Baththal berkata, 
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“Makna hadits Abu Mas'ud, “Barangsiapa banyak berbicara tentang 
perkara yang tidak diketahui pasti tentang kebenarannya, maka sangat 
rawan untuk berdusta?” Ulama selainnya berkata, “Kata za'ama 
sering digunakan dengan arti berkata. Dalam hadits Dhimam bin 
Tsa'labah pada pembahasan tentang ilmu disebutkan, “Utusanmu 
mengklaim'. Begitu pula Sibawaih banyak menggunakan dalam 
kitabnya sehubungan perkara-perkara yang disetujuinya, “Al Khalil 


, » 


mengklaim”. 


95. Tentang Perkataan Seseorang, “Wailaka (Celaka Engkau).” 
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6159. Dari Oatadah, dari Anas RA, sesungguhnya Nabi SAW 
melihat seorang laki-laki menuntun unta betina, maka beliau bersabda, 
“Naikilah ia.” Dia berkata, “Sesungguhnya ia adalah unta betina.” 
Beliau bersabda, “Naikilah ia.” Dia berkata, “Ia adalah unta betina.” 
Beliau bersabda, “Naikilah ia, celaka engkau.” 
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6160. Dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki menuntun unta betina, 


maka beliau SAW berkata kepadanya, “Naikilah ia.” Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia adalah unta betina.” Beliau 
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bersabda, “Naikilah ia, celakalah engkau.” Pada kali kedua atau 
ketiga. 
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6161. Dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik, Rasulullah 

SAW pernah berada dalam suatu perjalanan, bersama seorang budak 

berkulit hitam miliknya, yaitu Anjasyah, dan saat itu dia sedang 

melantunkan dendagan untuk unta. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Kasihan engkau, wahai Anjasyah, perlahanlah terhadap 
kaca-kaca (membawa kaum perempaun).” 
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6162. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari bapaknya, dia 
berkata, seorang laki-laki memuji laki-laki lain di sisi Nabi SAW, 
maka beliau bersabda, “Celakalah engkau, engkau telah memenggal 
leher saudaramu —tiga kali— barangsiapa di antara kamu yang 
harus memuji, maka hendaklah mengatakan, “Aku kira fulan —dan 
Allah yang memperhitungkannya— dan aku tidak mensucikan seorang 
pun atas Allah”. Jika dia mengetahui.” 
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6163. Dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah dan Adh-Dhahhak, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Pada suatu ketika Nabi SAW 
membagikan sesuatu, maka Dzul Khuwaishirah —seorang laki-laki 
dari bani Tamim— berkata, “Wahai Rasulullah, berlaku adillah”. 
Beliau bersabda, “Celaka engkau, siapa yang berbuat adil jika aku 
tidak berlaku adil'.” Umar berkata, “Berikan izin kepadaku untuk 
memenggal lehernya.” Beliau bersabda, “Tidak, sungguh dia memiliki 
sahabat-sahabat yang salah seorang kamu akan meremehkan 
shalatnya dibanding shalat mereka, dan puasanya dibanding puasa 
mereka. Mereka keluar dari agama seperti anak panah keluar dari 
sasarannya, dia melihat kepada mata anak panahnya dan tidak 
mendapati sesuatu padanya, kemudian melihat kepada batang anak 
panahnya dan tidak mendapati sesuatu padanya, kemudian melihat 
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kepada ekor anak panahnya dan tidak mendapati sesuatu padanya, 
kemudian melihat kepada bulu anak panahnya dan tidak mendapati 
sesuatu. Ia telah mendahului kotoran dan darah. Mereka keluar di 
saat manusia terpecah. Tanda-tanda mereka adalah seorang laki-laki 
yang salah satu dari kedua buah dadanya seperti buah dada 
perempuan —atau seperti kemaluan— yang berayun-ayun.” Abu 
Sa'id berkata, “Aku bersaksi telah mendengarnya dari Nabi SAW dan 
aku bersaksi pernah bersama Ali ketika memerangi mereka. Lalu 
dicari di antara orang-orang yang terbunuh dan didatangkan seperti 
sifat yang disebutkan Rasulullah SAW.” 
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6164. Dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah RA, 
sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah binasa.” Beliau bersabda, 
“Kasihan engkau.” Dia berkata, “Aku berhubungan intim dengan 
istriku pada siang hari bulan Ramadhan.” Beliau bersabda, 
“Bebaskanlah seorang budak.” Dia berkata, “Aku tidak 
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mendapatkannya.” Beliau bersabda, “Berpuasalah dua bulan 
berturut-turut.” Dia berkata, “Aku tidak mampu.” Beliau bersabda, 
“Berilah makan enam puluh orang miskin.” Dia berkata, “Aku tidak 
mendapatkannya.” Lalu didatangkan keranjang (berisi kurma). Beliau 
bersabda, “Ambillah ia dan sedekahkan.” Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, kepada selain keluargaku? Demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidak ada di antara dua batas kota Madinah orang yang 
lebih butuh daripada aku.” Nabi SAW tertawa hingga tampak gigi-gigi 
taringnya, lalu beliau bersabda, “Ambillah.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Yunus dari Az-Zuhri. 
Abdurrahman bin Khalid berkata, dari Az-Zuhri, “Celakalah engkau.” 
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6165. Dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Sa'id Al 
Khudri RA, sesungguhnya seorang Arab badui berkata, “Wahai 
Rasulullah, beritahukan kepadaku tentang hijrah.” Beliau bersabda, 
“Kasihan engkau, sungguh urusan hijrah sangatlah berat, apakah 
engkau memiliki unta?” Orang itu berkata, “Ya.” Beliau bertanya, 
“Apakah engkau menunaikan zakatnya?” Dia menjawab, “Ya.” 


Beliau bersabda, “Beramallah di negeri seberang, sesungguhnya 
Allah tidak akan menyia-nyiakan amalanmu sedikitpun.” 
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6166. Dari Wagid bin Muhammad bin Zaid, aku mendengar 
bapakku, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Celakalah kamu, atau kasihan kamu -Syu'bah berkata: dia ragu 
padanya- jangan kamu kembali kafir sesudahku, sebagian kamu 
memenggal leher sebagian yang lain (saling membunuh).” An-Nadhr 
berkata dari Syu'bah, “Kasihan kamu.” Umar bin Muhammad berkata, 
dari bapaknya, “Celaka kamu atau kasihan kamu.” 
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6167. Dari Oatadah, dari Anas, sesungguhnya seorang laki-laki 
dari penduduk padang sahara datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, kapan kiamat terjadi?” Beliau bersabda, “Celaka 
engkau, apakah yang engkau persiapkan untuk menghadapinya?” Dia 
berkata, “Aku tidak menyiapkan untuknya kecuali bahwa aku cinta 
Allah dan Rasul-Nya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau 
bersama yang engkau cintai.” Kami berkata, “Apakah kami demikian 
juga?” Beliau bersabda, “Benar.” Maka kami pun hari itu benar-benar 
bergembira. Lalu lewatlah seorang budak milik Al Mughirah —dia 
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masih sebaya denganku— lalu beliau bersabda, “Jika orang ini 
dipanjangkan usianya, maka belum sampai tua renta hingga kiamat 
terjadi.” 


Syu'bah meringkasnya dari Gatadah, aku mendengar Anas, 
dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


Penjelasan kata “wailaka” sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang haji ketika membahas hadits pertama pada bab di atas. 
Dikatakan asal kata wail adalah wai, yaitu kata yang menunjukkan 
makna “mengaduh”. Ketika mereka sering menggunakan kata “wai Ii 
Julan' maka digabungkan dengan huruf Jam sehingga menjadikan Jam 
itu sebagai bagian dari kata tersebut lalu digolongkan sebagai kata 
mu 'rab (berubah-rubah huruf akhirnya). Dari Al Ashma'i, “Kata wail 
digunakan untuk memperburuk perbuatan orang yang dimaksud 
perkataan itu.” Sementara Ar-Raghib berkata, “Kata wail bermakna 
“buruk”. Terkadang digunakan dengan arti “menyayangkan”. 
Sedangkan kata waiha artinya kasihan, dan kata waisa bermakna 
menganggap kecil. Adapun tentang 'jahannam', maka tidak 
dimaksudkan maknanya menurut bahasa. Bahkan maksudnya adalah 
siapa yang Allah mengatakan hal itu ada padanya, maka dia berhak 
menetap di neraka.” 


Dalam kitab Man Haddatsa Wanasiya disebutkan dari 
Mu'tamir bin Sulaiman, dia berkata: Bapakku berkata kepadaku, 
“Engkau menceritakan kepadaku tentangku dari Al Hasan bahwa dia 
berkata, “Waiha' adalah kata yang bermakna kasihan.” Mayoritas ahli 
bahasa mengatakan, “Wail” adalah kata yang bermakna adzab, dan 
“waiha' bermakna kasihan. Dari Al Yazidi, “Keduanya memiliki 
makna yang sama. Engkau katakan “waiha lizaidin” dan bisa juga 


, ” 


'waila lizaidin'. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, tindakan Imam Bukhari 
mengindikasikan bahwa dia sependapat dengan Al Yazidi dalam hal 
itu, sebab dia menyebutkan pada sebagian hadits di bab ini kata wail 
dan juga waiha serta hadits yang terjadi keraguan antara keduanya. 
Barangkali dia mengisyaratkan kepada kelemahan hadits yang dinukil 
dari Aisyah, sesungguhnya Nabi SAW berkata kepadanya, «2 SA ip! 
dia! La SA SI ca PALU ari (Jangan engkau cemas karena 
kata “waih' sebab ia menunjukkan kasih sayang, tetapi hendaklah 


engkau cemas karena kata '“wail?). Hadits ini diriwayatkan Al 
Khara'ithi dalam kitab Masawi Al Akhlag dengan sanad yang lemah. 


Ad-Dawudi berkata, “Kata wail dan waiha serta waisa adalah 
kata-kata yang diucapkan orang Arab ketika mencela.” Dia 
melanjutkan, “Adapun waiha diambil dari kata huzn (sedih), dan 
waisa dari kata 'asaa yang juga bermakna sedih.” Namun, pernyataan 
ini ditanggapi Ibnu At-Tin bahwa para pakar bahasa hanya 
mengatakan “wail” sebagai kata yang diucapkan saat sedih. Mengenai 
perkataan Ibnu Arafah, “Kata wail artinya sedih.” Seakan-akan dia 
menyimpulkannya dari anggapan bahwa doa menggunakan kata wail 
terjadi pada saat sedih. Sementara hadits-hadits yang dinukil Imam 
Bukhari di tempat ini terdapat hadits yang diperselisihkan para 
periwayat tentang lafazhnya, yakni apakah menggunakan wail atau 
waiha. Ada juga yang periwayatnya bimbang seraya mengatakan wail 
atau waiha. Sedangkan sisanya menyebutkan salah satunya tanpa 
— ragu. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa setiap salah satu dari 
keduanya adalah kata yang bermakna “mengaduh'. Adapun 
pengaduhan ini bermakna celaan atau selainnya yang diketahui dari 
konteks kalimat. Sesungguhnya pada sebagian hadits itu terdapat 
penggunaan kata wail secara tegas, tetapi memahaminya dengan arti 
“celaka” kurang tepat. Kesimpulannya, asal dari masing-masing kata 
itu adalah apa yang disebutkan, tetapi terkadang salah satunya 
digunakan pada posisi yang lainnya. Sedangkan pernyataan bahwa 
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kata waisa diambil dari 'asaa juga tertolak karena adanya perbedaan 
perubahan bentuk kedua kata itu. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sembilan hadits 
yang semuanya sudah disebukan. 


Pertama dan kedua, hadits Abu Hurairah dan Anas tentang 
sabda Nabi SAW kepada orang yang menuntun unta betina, “Naikilah, 
celaka engkau.” Ini adalah redaksi riwayat Anas. Pada riwayat Abu 
Hurairah ditambahkan, “Pada yang kedua atau ketiga.” Penjelasannya 
sudah dipaparkan pada bab “Menunggang Unta Betina” pada 
pembahasan tentang haji. Mengenai perbedaan redaksisnya, apakah 
disebutkan “tiga kali” atau “kali ketiga” atau “kali keempat”, dan 
apakah dikatakan kepadanya “wailaka” atau “waihaka” telak: 
disebutkan pada pembahasan tentang haji. 


Ketiga, hadits Anas tentang kisah Anjasyah, yang telah 
disebutkan empat bab yang lalu. 


Keempat, hadits Abu Bakrah, “Seseorang memuji...” dan di 
dalamnya disebutkan, “Celaka kamu, engkau telah memenggal leher 
saudaramu.” Hadits ini sudah dijelaskan pada bab “Apa yang tidak 
disukai dari saling memuji.” 


Kelima, hadits Abu Sa'id tentang kisah Dzul Khuwaishirah 
dan perkataannya, “Wahai Rasulullah, berlaku adillah.” Beliau 
bersabda, “Celaka engkau, siapa yang berbuat adil jika aku tidak 
berlaku adil.” Sebagian penjelasannya sudah disebutkan pada 
pembahasan tanda-tanda kenabian di bagian akhir pembahasan 
tentang peperangan. Adapun penjelasannya lebih lanjut akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang perintah taubat kepada orang- 
orang yang murtad. 


33 Oo re (Ketika terjadi perpecahan). Menggunakan kata, 
ce (ketika). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 


B3 (sebaik-baik perpecahan). Adapun Adh-Dhahhak yang disebutkan 
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pada sanad-nya adalah Ibnu Syurahbil Al Misyrafi yang dinisbatkan 
kepada marga Hamdan. 


Keenam, hadits Abu Hurairah tentang laki-laki yang 
berhubungan intim dengan istrinya pada bulan Ramadhan. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang puasa. Dia 
menyebutkannya di tempat ini karena adanya lafazh di sebagian 
jalurnya, “Beliau berkata: Celaka engkau” seperti akan saya jelaskan. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Mugatil 
Abu Al Hasan, dari Abdullah, dari Al Auza'i, dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah. Abdullah yang 
dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak. Kalimat pada sanad, “Al Auza'i 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku”, di dalamnya terdapat bantahan bagi yang mengkritik 
sanad hadits ini dengan mengatakan bahwa Al Auza'i tidak 
mendengarnya dari Az-Zuhri, berdasarkan riwayat Ugbah bin 
Algamah, dari Al Auza'i, dia berkata, “Sampai kepadaku dari Az- 
Zuhri.” Demikian kami kutip dalam juz kedua hadits Abu Al Abbas 
Al Asham. Ugbah tidak mengapa dengannya maka dipahami Al 
Auza'i sempat bertemu Az-Zuhri dan menceritakan hal itu kepadanya 
setelah sebelumnya telah sampai kabar kepadanya. Selanjutnya, Al 
Auza'i menceritakan hadits itu menurut kedua versi tersebut. 


Kaali pi H& U (Apa yang ada di antara dua batas kota 
Madinah). Kata '5b adalah bentuk tatsniyah (ganda) dari kata thumb, 


artinya pinggiran kota Madinah. Ibnu At-Tin berkata, “Disebutkan 
dalam riwayat Asy-Syaikh Abu Al Hasan dengan memberi fathah 
pada huruf tha' dan ba" (thanbai). Namun, dalam riwayat Abu Dzar 
justru diberi tanda dhammah pada keduanya (thunbui). Kata dasarnya 
diberi tanda dhammah pada huruf nun, namun diberi sukun untuk 
memudahkan pengucapan. Makna dasar kata ath-thanb adalah tali 
kemah, lalu digunakan dengan arti ujung pinggiran sesuatu. 
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& IA (Lebih butuh dariku). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, sai (Lebih fakir). Kalimat di bagian akhir, “Beliau 
bersabda, “Ambillah ia”” dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 


5,” 


“Kemudian beliau bersabda, “Berilah makan keluargamu'. 

GA P is MU (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Yunus 
dari Az-Zuhri). Yunus yang dimaksud adalah Ibnu Yazid. Maksudnya, 
dia meriwayatkannya dari Az-Zuhri sama seperti sanad sebelumnya 
sehubungan kalimat, “Kasihan engkau. Dia berkata, “Aku 
berhubungan intim dengan istriku”.” Riwayat pendukung ini dinukil 
Al Baihagi dengan sanad yang maushul dari Anbasah bin Khalid, dari 
Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri secara lengkap. Dalam riwayatnya 
disebutkan, 815 by Lsuy Jw (Beliau bersabda, “Kasihan engkau, 
apakah itu?”). 

Ob) CAH P IE yi yr! AS Ju) (Abdurrahan bin Khalid 
berkata dari Az-Zuhri, “Celaka engkau”). Maksudnya, dia 
mengatakan “wailaka' sebagai ganti kata “waihaka”. Riwayat mu 'allag 
ini diriwayatkan Ath-Thahawi dengan sanad yang maushul (lengkap) 
dari Al-Laits, Abdurrahman bin Khalid menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab Az-Zuhri, lalu dikatakan, & Las :JG Suki, Wu JW 
dai (Beliau bersabda, “Ada apa denganmu, celaka engkau.” Dia 
berkata, “Aku berhubungan intim dengan istriku”). 


Ketujuh, hadits Abu Sa'id dalam riwayat Al Walid (Ibnu 
Muslim). 

Kadi Alb Fpudli Ol Ubiy "JB dl drs! (Beritahukan 
kepadaku tentang hijrah. Beliau bersabda, “Kasihan engkau, sungguh 
urusan hijrah sangatlah berat”). Hadits ini sudah disebutkan pada bab 
“Hijrah ke Madinah” bahwa hijrah adalah wajib bagi penduduk 
Makkah secara individu sebelum pembebasan kota Makkah. Nabi 
SAW mengingatkan mereka akan beratnya urusan hijrah, berpisah 
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dengan sanak keluarga dan negeri tumpah darah. Sudah disebutkan 


- 


pula penjelasan hadits beliau SAW, r&S! 1x Spa Y (Tidak ada hijrah 
sesudah pembebasan kota Makkah). 
Mudi 5153 Lp (Di negeri seberang). Kata bihaar (lautan) di sini 
JP 319 ya g 


dalam riwayat mayoritas menggunakan huruf ba' kemudian ha', 
artinya negeri. Negeri biasa juga disebut bahrah (lautan) karena sama- 
sama luas. Dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan huruf ta ' lalu 
jim. Namun, ini adalah perubahan dalam penulisan naskah. 


Cg aj (Tidak akan mengurangi). Kata 8 & diberi fathah pada 
huruf awal dan sukun pada huruf kedua (yatruka) yang berasal dari 
kata at-tark (meninggalkan). Bisa juga diberi fathah pada huruf awal 
dan kasrah pada huruf kedua, lalu huruf ra" dan kaf sama-sama diberi 
fathah (yatiraka) yang bermakna “mengurangi. 

Kedelapan, hadits Ibnu Umar RA. 

PU ahh Ju Sai va $ 5 JB (Dia berkata, “Celaka kamu 
atau kasihan kamu.” Syu'bah berkata, “Dia ragu-ragu”). Maksudnya 
gurunya (Wagid bin Muhammad). 

Ja! JG3 (An-Nadhr berkata). Dia adalah Ibnu Syumail. 


aa, 


kab »& (Dari Syu'bah). Maksudnya, melalui sanad yang 
disebutkan sebelumnya. 


Sai (Kasihan kamu). Maksudnya, tanpa ada keraguan. 


GB. 3 30 3-4 


bada 4 at J3 (Umar bin Muhammad berkata). Dia adalah 
saudara Wagid yang disebutkan pada sanad sebelumnya. 
tal & (Dari bapaknya). Dia adalah Muhammad bin Zaid bin 
Abdullah bin Umar dari kakeknya (Ibnu Umar). 
en Si (Celaka kamu atau kasihan kamu). Maksudnya, 


sama seperti yang dikatakan saudaranya Wagid. Hal ini menunjukkan 
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keraguan yang ada berasal dari Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar atau periwayat yang di atasnya. Jalur Umar ini sudah dikutip 
melalui sanad yang maushul pada bagian akhir pembahasan tentang 
peperangan melalui Ibnu Wahab. Begitu pula hadits Umar ini sudah 
dikutip melalui jalur lain dari Ibnu Umar dengan redaksi yang panjang 
pada bab “firman Allah, “Wahai orang-orang beriman, janganlah 
sebagian kaum memperolok-olok kaum yang lain.” Adapun 
penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang fitnah dan 
cobaan. 


Kesembilan, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Amr bin 
Ashim, dari Hammam, dari OGatadah. Dalam riwayat Syu'bah dari 
Oatadah disebutkan bahwa Oatadah mendengar langsung hadits ini 
dari Anas. 


as dat La Ie Of (Bahwa seorang laki-laki dari penduduk 
padang sahara). Dalam riwayat Az-Zuhri dari Anas yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, #'£Y! 12 Ye) ul (Bahwa seorang laki-laki 
dari Arab badui). Dalam riwayat Ishag bin Abi Thalhah, dari Anas 
yang juga dikutip Imam Muslim disebutkan sama seperti di atas. 
Dalam riwayat Salim bin Abi Al Ja'd berikut dalam kitab Al Ahkam 
dari Anas, Al J3 GA dmna Ga Gan play lb dn Sio 3G Ui ai 
leleall 3s (Ketika aku dan Nabi SAW keluar dari masjid, kami 


ditemui seorang laki-laki di pelataran masjid). Pada pembahasan 
keutamaan Umar sudah saya jelaskan bahwa dia adalah Dzul 
Khuwaishirah Al Yamani, orang yang kencing di masjid. Keterangan 
tentang itu diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni. Adapun mereka yang 
mengatakan bahwa orang dimaksud adalah Abu Musa atau Abu Dzar, 
maka itu tidak benar, karena meski kedua orang ini mendapatkan 
jawaban yang sama, yaitu “seseorang bersama yang dia cintai”, tetapi 
pertanyaan mereka berbeda, sebab baik Abu Musa maupun Abu Dzar 
hanya menanyakan tentang seseorang mencintai suatu kaum, tetapi 
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tidak sempat bergabung dengan mereka. Sementara laki-laki pada 
riwayat di atas bertanya tentang kapan terjadinya Kiamat. 


Z6 AA & (Kapan kiamat terjadi). Kata 138 boleh diberi 
tanda dhammah atau fathah di akhirnya. Dalam riwayat Hammad bin 
Salamah dari Tsabit dari Anas yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
ALI As Sa (Kapan terjadinya kiamat?). Begitu pula dalam 
Si baja Sea 


yang engkau siapkan untuknya? Dia menjawab, “Aku tidak 
menyiapkan untuknya” .). Ma'mar menambahkan dari Az-Zuhri dari 


2 S9 


Anas yang dinukil Imam Muslim, si ada Kai Jas AS w (dengan 


banyak amalan yang aku memuji diriku karenanya). Dalam riwayat 
Sufyan dari Az- Zuhri yang juga diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, ! PI si Aj “8 (Dia tidak menyebutkan famalan) yang 


banyak). Kemudian dalam riwayat Salim bin Abi Al Ja'd disebutkan, 
Ha Y3 Dn Ip Ik j3 Ia WMEN UU 3 SEAL JAN OS (sekan- 
akan laki-laki itu terdiam, lalu berkata, “Aku tidak menyiapkan 
dengan banyaknya shalat, puasa, dan tidak pula sedekah”). 

TEA Iya & W! (Sesungguhnya engkau bersama yang engkau 
cintai). Maksudnya, digabungkan dengan mereka sehingga menjadi 
kelompok mereka. Hal ini menolak tanggapan bahwa tingkatan 
mereka berbeda, lalu bagaimana bisa dikatakan bersama? 
Jawabannya, kebersamaan itu tercapai dengan sekadar berkumpul 
pada sesuatu dan tidak mesti pada semua perkara. Jika kebetulan 
semuanya masuk surga, maka sudah dapat dikatakan bersama 
meskipun berbeda tingkatan. Hal ini akan dijelaskan pada bab 
berikutnya. 


» JB KIS “Pa da (Kami berkata, “Dan kami seperti 
itu?” Beliau bersabda, “Benar”). Ini menguatkan apa yang telah saya 
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jelaskan tentang arti “bersama”, karena tingkatan para sahabat juga 
berbeda-beda. 


Kuta WB Ia WA (Kami pun pada hari itu sangat 
bergembira). Dalam riwayat lain dari Anas disebutkan, Salah Si “8 
da xl wi 43 (Saya belum pernah melihat kaum muslimin lebih 
bergembira daripada hari itu). 

Baal 36 “ad (Seorang budak milik Al Mughirah lewat). 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Milik Mughirah bin Syu'bah.” 
Dia meriwayatkannya melalui Affan, dari Hammam, dia berkata, 
“Seorang budak lewat.” Lalu tidak disebutkan apa yang sebelumnya 
dari jalur ini. 

sa up US, (Dia sebaya denganku). Maksudnya, sama 
usianya denganku. Ibnu At-Tin berkata, “Kata garn artinya sama dari 
segi usia. Jika dibaca girn artinya setara dalam hal keberanian.” 
Dalam riwayat Ma'bad bin Hilal yang dinukil Imam Muslim dari 
Anas disebutkan, “Budak tersebut termasuk atraab bagiku saat itu.” 
Atraab adalah bentuk jamak dari kata tirb artinya orang-orang yang 
sepadan. Mereka diserupakan dengan taraa'b, yaitu tulang-tulang 
rusuk di dada. Pada bagian akhir riwayat Al Hasan dari Anas 
disebutkan, “Aku pada hari itu juga masih muda belia.” 


Ibnu Basykuwal berkata, “Nama budak itu adalah 
Muhammad.” Dia berhujjah dengan riwayat Muslim dari Hammad bin 
Salamah dari Tsabit dari Anas, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi SAW, “Kapan terjadinya kiamat?” Saat itu 
seorang anak muda dari kalangan Anshar yang biasa dipanggil dengan 
nama Muhammad.” Dia berkata pula, “Sebagian mengatakan 
namanya adalah Sa'ad.” Kemudian dia meriwayatkan dari Al Hasan, 
dari Anas, “Seorang laki-laki bertanya tentang hari kiamat -lalu 
disebutkan hadits- maka dia melihat kepada seorang anak muda dari 
Daus yang diberi nama Sa'ad.” Keterangan ini diriwayatkan Al Barudi 
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dalam kitab Ash-Shahabah dengan sanad yang hasan. Dia 
meriwayatkan pula dari Abu Oilabah dari Anas sama sepertinya. Ibnu 
Mandah meriwayatkan pula dari Gais bin Wahab dari Anas, di 
dalamnya disebutkan, “Sa'ad Ad-Dausi lewat.” Dia berkata: 
Diriwayatkan juga oleh Ourrah bin Khalid dari Al Hasan yang 
disebutkan di dalamnya, “Dia berkata kepada seorang pemuda dari 
Daus yang dipanggil dengan nama Ibnu Sa'ad.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Muslim dari Ma'bad 
bin Hilal dari Anas disebutkan, “Kemudian beliau melihat kepada 
anak muda Azd Syanu'ah.” Kemungkinan peristiwa ini terjadi lebih 
dari satu kali. Atau mungkin nama anak muda itu adalah Sa'ad dan 
biasa dipanggil dengan nama Muhammad atau sebaliknya. Adapun 
Daus berasal dari Azd Syanu'ah, maka mungkin ia bersekutu dengan 
Anshar. 


PAWAI 2 ji £& Ai Sg & Ka Al 01 JW (Beliau berkata, 
“Jika orang ini diakhirkan usianya maka belum didapati tua renta 
hingga kiamat terjadi”). Dalam riwayat Al Kasymihani, “Maka 
sekali-kali tidak.” Demikian juga dalam riwayat Muslim dan ini lebih 
tepat. Dalam riwayat Hammad bin Salamah, Y Ol 5-4 BNI WB Gay Ol 
Ap is 38 (Jika anak muda ini hidup, maka mudah-mudahan dia 


tidak didapati masa tua). Sementara dalam riwayat Ma'bad bin Hilal 
disebutkan, ega 4 we S Ida as 3 (Sekiranya orang ini diberi umur 
panjang, maka dia belum didapati masa tua). Demikian juga yang 
disebutkan dalam semua jalur dengan menyandarkan kata mendapati? 
kepada kata “masa tua”. Sekiranya disandarkan kepada “anak muda” 
itu juga diperbolehkan, tetapi versi pertama mengisyaratkan bahwa 
ajal itu sama seperti yang mencari seseorang. 


LI p 5 & (Hingga kiamat terjadi). Dalam riwayat Al 
Barudi yang aku sitir terdahulu, kalimat “hingga kiamat terjadi 


diganti dengan “tidak tersisa di antara kamu mata yang berkedip”. 
Dari sini maka diketahui maksudnya. Dia mengutip pula dalam 
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riwayat lain, &w Hu tle ae daa gita ai us (Tidak ada satu pun jiwa 
yang bernafas akan datang kepadanya seratus tahun Jlagi)). Ini 
serupa dengan sabda Nabi SAW pada hadits yang dijelaskan terdahulu 
pada pembahasan tentang ilmu, beliau SAW bersabda kepada sahabat- 
sahabatnya di akhir usianya, $ 1gie Ie BU ya, KE OB sada SSI SE 
Ie gue pal La PN 3 SE As (Apakah kamu memperhatikan 
malam kamu ini, sesungguhnya di penghujung seratus tahun darinya, 
tidak tersisa seorang pun di muka bumi yang hari ini berada di 
atasnya). Sekelompok orang pada masa itu mengira maksudnya 
kehidupan dunia akan berakhir setelah seratus tahun. Oleh karena itu, 
sahabat berkata, “Orang-orang pun banyak memperbincangkan 
tentang masa seratus tahun itu.” Padahal maksud Nabi SAW adalah 
berakhirnya generasi beliau SAW. Demikian disinyalir oleh Iyadh 
secara ringkas. Saya (Ibnu Hajar) katakan, kenyataan yang terjadi 
sama seperti itu, tidak tersisa seorang pun yang hidup saat beliau 
SAW mengucapkan sabdanya itu setelah seratus tahun dari wafatnya 
beliau SAW. Orang terakhir wafat di antara mereka yang sempat 
melihat Nabi SAW adalah Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah, 
seperti yang disebutkan dalam Shahih Muslim. Al Ismaili berkata 
setelah menetapkan bahwa kiamat yang dimaksud adalah kiamat bagi 
mereka yang hadir di sisi Nabi SAW, yaitu kematian mereka, dan 
bahwa kematian mereka disebut kiamat karena menghantarkan kepada 
perkara-perkara — akhirat, dan menguatkan bahwa Allah 
menyembunyikan pengetahuan kiamat yang besar, seperti ditunjukkan 
oleh ayat-ayat dan hadits-hadits, maka dia berkata, “Mungkin juga 
maksud sabda beliau SAW, “Hingga kiamat terjadi”, adalah penekanan 
akan dekatnya hari kiamat bukan menetapkan terjadinya, seperti 
disebutkan dalam hadits lain, as ang ut La (Aku diutus dan 


kiamat seperti dua ini). Bukan berarti kiamat terjadi ketika anak muda 
itu mencapai usia tua.” Dia berkata, “Ini adalah praktek dikalangan 
bangsa Arab dimana mereka menggunakan kata seperti itu untuk 
penekanan dalam rangka membesarkan persoalan dan juga ketika 
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meremehkannya. Begitu pula ketika mengungkapkan dekatnya 
sesuatu atau jauhnya. Kesimpulan maknanya adalah bahwa kiamat 
akan terjadi dalam waktu yang dekat.” Kemungkinan kedua ini 
ditegaskan para pensyarah kitab Al Mashabih dan sebagian pensyarah 
kitab Al Masyarig menganggap makna tersebut jauh dari makna yang 
dimaksud. 


Ad-Dawudi berkata, “Adapun yang akurat, Nabi SAW 
mengatakan hal itu untuk orang-orang yang beliau tujukan sabdanya, 
“Sesungguhnya akan datang pada kamu kiamat kamu'. Maksudnya 
adalah kematian mereka, karena mereka itu adalah orang-orang Arab 
badui sehingga Nabi SAW khawatir jika mengatakan “aku tidak tahu 
kapan kiamat” niscaya mereka akan ragu-ragu. Oleh karena itu, Nabi 
SAW menggunakan kata-kata tanpa menjelaskan maksudnya. Seakan- 
akan beliau mengisyaratkan kepada hadits Aisyah yang diriwayatkan 
Imam Muslim, 4g data alay ala Abi Ko Pl ag Law | re og 
kala Aa pai) 2Iyi3 Uas kia Da) buat II 3 Eta He 26 adi 


- 


ita Karaan Cas p Apa (Biasanya orang-orang Arab badui apabila 


datang kepada Nabi SAW, mereka bertanya kepada belaiu tentang 
kiamat, “Kapan kiamat?” Maka beliau melihat kepada orang yang 
paling muda usianya di antara mereka dan bersabda, “Jika orang ini 
hidup hingga didapati masa tua, niscaya kiamat akan terjadi pada 
kalian”). Iyadh berkata dan diikuti Al Ourthubi, “Riwayat ini jelas 
menafsirkan kata-kata musykil yang disebutkan pada selainnya.” 
Mengenai perkataan An-Nawawi, “Mungkin maksud beliau SAW 
bahwa anak muda itu tidak akan tidak diberi umur panjang dan tidak 
mencapai usia tua.” Artinya, syarat itu tidak terjadi sehingga 
konsekuensinya juga tidak terjadi. Ini adalah penakwilan yang cukup 
jauh. Bahkan kemusykilan itu tetap saja ada, karena bila dipahami 
bahwa yang dimaksud “kiamat? pada hadits itu adalah berakhirnya 
kehidupan dunia dan datangnya kehidupan akhirat, maka masa antara 
beliau SAW dengan kiamat adalah selama anak muda itu diberi usia 
panjang hingga tua. Padahal kenyataan tidak seperti itu. Sedangkan 
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bila “kiamat? di sini dipahami sebagai masa tertentu, maka kembali 
kepada penakwilan terdahulu. An-Nawawi mungkin memberi jawaban 
bahwa masa tua tidak memiliki batasan yang jelas. Al Karmani 
berkata, “Mungkin kalimat pelengkap bagi pernyataan itu tidak 
disebutkan.” 


Kaif hak 23 CP Tas dat, (Syu'bah meringkasnya dari 
Oatadah, aku mendengar Anas). Jalur ini dinukil Imam Muslim 
dengan sanad yang maushul dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah. 
Namun, dia tidak menukil redaksinya bahkan dialihkannya kepada 
riwayat Salim bin Abi Al Ja'd dari Anas. Redaksi riwayat itu dinukil 
Imam Ahmad dalam Dunya Al Musnad dari Muhammad San Ja'far, 

“Ju Tg msl -Ju RI S3 2 Jus Aha 4 Pura FI Ke Ps) Pi ga se 


e 00 


Tag aa & EN inarg A — (Seorang Arab badui datang kepada 


Nabi SAW dan bertanya, “Kapan kiamat?” Beliau bersabda, “Apa 
yang engkau siapkan untuknya?” Dia berkata, “Cinta kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” Beliau bersabda, “Engkau bersama yang kau 
cintai”). Ini sesuai dengan riwayat Hammam. Seakan-akan Imam 
Bukhari memaksudkan apa yang ditambahkan Hamman di akhir 
hadits, “Kami berkata, “Dan kami juga seperti itu?” Dia menjawab, 
“Benar”. Maka kami pun sangat bergembira pada hari itu, lalu seorang 
anak muda lewat...”. 


96. Tanda-tanda Cinta kepada Allah 


(BI GAB Da SES uh 


Berdasarkan firman Allah, “Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu." (Os. Aali 
Imraan (3): 31) 
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PAS aa 8 3 AN o- 0 - - 0. oa 0. Yo 0 
ANA aka Ga ye MN ana Gg Olah ot Tana 3 
EA -JE AT ah 

6168. Dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari 


Abdullah, dari Nabi SAW, sesungguhnya beliau bersabda, “Seseorang 
bersama siapa yang dia cintai.” 


. A0 y £ 0. 


BJ AE AI 3 pAA HA XS JG Lb Jah cal 
B3 SUS Wang ad us deh So ap5 
SA aa eh Ie Ii IS Ta Ba Lean 


£ 
Le 2 013 - J0 4 - Ion 


EN PAI o Ng Pi Pi STA Dug Pa AP du 
Tag EA Jo DD KE 3 

6169. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud RA 
berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana engkau katakan tentang 
seorang laki-laki yang mencintai suatu kaum, tetapi tidak sempat 
bertemu dengan mereka?” Rasulullah SAW bersabda, "Seseorang 


, 


bersama yang dia cintai”. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Jarir bin Hazim dan 
Sulaiman bin Oarm serta Abu Awanah, dari Al A'masy, dari Abu 
Wall, dari Abdullah, dari Nabi SAW. 


Hn Ie Men Aa 2 0 an Pa ME nan AB Na SE 
na malah ab 


524 — FATHUL BAARI 


Pa d0 3G. 3. E 3g 


6170. Dari Abu Wa'il, dari Abu Musa, dia berkata, “Dikatakan 
kepada Nabi SAW, “Seseorang mencintai suatu kaum, tetapi tidak 
sempat bertemu dengan mereka”. Beliau bersabda, “Seseorang 
bersama yang dia cintai'.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Muawiyah dan 
: Muhammad bin Ubaid. 


£ 3 “ Ao. LK 2 PPPA eh 
Aa an KN PENS SA 

S 3 - - ge - o-o 
ag Es Pap Blp 15 re Y, D8 as | U Lal AE 
- 00 £0.-.. 1 d2. 


ema € La aa “JG Per 


6171. Dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Anas bin Malik, 
sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, “Kapan 
kiamat wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Apa yang engkau 
persiapkan untuknya?” Dia berkata, “Aku tidak menyiapkan untuknya 
dengan banyak shalat, puasa, dan sedekah, tetapi aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya.” Beliau bersabda, “Engkau bersama yang engkau 


” 


cintai. 


Keterangan Hadits: 

(Bab tanda-tanda cinta kepada Allah. Berdasarkan firman 
Allah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihimu”). Disebutkan hadits “Seseorang bersama 
yang dia cintai.” Al Karmani berkata, “Mungkin maksud judul bab 
adalah cinta Allah kepada seorang hamba, atau cinta hamba kepada 
Allah, atau cinta antara sesama hamba dalam dzat Allah tanpa disertai 
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unsur riya' (pamer). Namun, ayat yang disebutkan mendukung dua 
kemungkinan pertama. Mengikuti Rasul merupakan tanda bagi 
kemungkinan pertama, karena ia adalah faktor yang melahirkan sikap 
meneladani. Begitu pula ia menjadi tanda bagi kemungkinan kedua, 
karena menjadi penyebabnya.” Al Karmani tidak berbicara tentang 
kesesuaian hadits dengan judul bab. Begitu pula sejumlah pensyarah 
tidak berkomentar tentangnya. Persoalannya adalah menjadikan hal itu 
sebagai tanda kecintaan kepada Allah. Seakan-akan ia dipahami untuk 
kemungkinan kedua yang dikemukakan Al Karmani. Maksudnya 
adalah tanda kecintaan hamba kepada Allah. Oleh karena itu, ayat 
tersebut menunjukkan bahwa kecintaan ini tidak terjadi kecuali 
dengan mengikuti Rasulullah SAW. Kemudian hadits tersebut 
menunjukkan bahwa mengikuti Rasul meski pada dasarnya tidak 
tercapai kecuali melakukan semua yang diperintahkan, namun bisa 
saja diraih atas karunia Allah dengan cara meyakininya, meski tidak 
harus mengamalkan semua yang menjadi konsekuensinya. Bahkan 
mencintai mereka yang mengamalkannya sudah cukup dalam meraih 
keselamatan dan berada bersama mereka yang mengamalkannya 
karena kecintaan kepada mereka disebabkan ketaatan kepada mereka. 
Kecintaan termasuk amalan hati sehingga Allah mengganjar kecintaan 
mereka karena keyakinan itu, sebab niat adalah dasar dan amal 
perbuatan mengikutinya. 


Terjadi perbedaan pendapat tentang sebab turunnya ayat 
tersebut. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dia 
berkata, “Orang-orang mengaku mencintai Allah, maka Allah hendak 
menjadikan amal perbuatan mereka menjadi bukti kebenaran apa yang 
mereka ucapkan, lalu Allah menurunkan ayat di atas.” Sementara Al 
Kalbi menyebutkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas bahwa ayat 
tersebut turun ketika orang-orang Yahudi berkata, 31-15 A 2g Kei 
(Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya). Dalam 
tafsir Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair 
disebutkan, “Ia turun berkenaan dengan orang-orang Nasrani Najran. 
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Mereka berkata, “Sesungguhnya kami menyembah Al Masih karena 
mencintai Allah dan mengagungkan-Nya”.” Dalam tafsir Adh- 
Dhahhak dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa ayat itu turun berkenaan 
dengan orang-orang Ouraisy, Mereka berkata, “Kami menyembah 
patung-patung karena cinta kepada Allah dan untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya.” 


Obashas S kab (Syu'bah, dari Sulaiman). Dia adalah Al 


A'masy. Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi disebutkan, “Dari 
Syu'bah, dari Al A'masy.” 

dita si u& (Dari Abu Wa'il). Dalam riwayat Ath-Thayalisi, 
“Dari Syu'bah, dari Al A' masy, dia mendengar Abu Wa'il.” Demikian 


pula dalam riwayat Amr bin Marzug, “Dari Syu'bah, dari Al A'masy, 
aku mendengar Abu Wa'il.” 

AI X£ (£ (Dari Abdullah). Demikian diriwayatkan murid- 
murid Syu'bah, mereka berkata, “Dari Abdullah.” Para periwayat 
tidak menyebutkan nasabnya, di antara mereka adalah Ibnu Abi Adi 
dalam riwayat Muslim, Abu Daud Ath-Thayalisi dalam riwayat Abu 
Awanah, Amr bin Marzug dalam riwayat Abu Nu'aim, Abu Amir Al 
Agdi dan Wahab bin Jarir dalam riwayat Al Ismaili. Al Ismaili 
menukil dari Bundar bahwa yang dimaksud adalah Abdullah bin Oais 
Abu Musa Al Asy'ari. Dia berdalil dengan riwayat Sufyan Ats-Tsauri 
dari Al A'masy yang akan disebutkan sesudah ini. Begitu pula akan 
disebutkan keterangan yang mendukungnya. Namun, sikap Imam 
Bukhari mengindisikan bahwa riwayat Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud 
memiliki sumber. Abu Nw'aim meriwayatkan dalam kitab Al 
Muhibbin melalui jalur Athiyyah dari Abu Sa'id, dia berkata, “Aku 
datang bersama saudaraku Abdullah bin Mas'ud dan berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW...”” lalu disebutkan hadits selengkapnya. Dia 
meriwayatkannya pula dari Masrug, dari Abdullah sama seperti itu. 
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BS 5 aka RE IE A3 AP FE Gap 
IP Gg di —0p1 (Jarir dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata -kemudian dikatakan pada 
bagian akhirnya-diriwayatkan juga oleh Jarir bin Hazim). Di sini 
terdapat isyarat bahwa Jarir yang pertama adalah Ibnu Abdul Hamid. 
Adapun riwayat Jarir bin Hazim dinukil Abu Nw'aim di kitab A1 
Muhibbin dari jalur Abu Wa'il dari Abdullah. Lalu disebutkan tanpa 
menyinggung nasab Abdullah. 

ai g Okslu3 (Sulaiman bin Oarm). Riwayat pendukung ini 
dinukil Imam Muslim melalui sanad yang maushul dari Abu Al 
Jawwab Ammar bin Razig, dari Abdullah, lalu dihubungkan dengan 
riwayat Syu'bah, dan disebutkan sama seperti di atas. Abu Awanah 
menyebutkan dalam kitab Shahih-nya dengan redaksi yang sama tanpa 


menyinggung nasab Abdullah. Al Khathib menyebutkan dalam kitab 
Al Mukammil dengan panjang lebar. 


JEEII 1 M6 si, (Dan Abu Awanah dari Al A'masy). 
Maksudnya, ketiganya meriwayatkan dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, 
dari Abdullah. Abu Awanah ini adalah Al Wadhdhah. Adapun nama 
Abu Awanah pemilik kitab Ash-Shahih adalah Ya'gub. Riwayat 
pendukung dari Abu Awanah di tempat ini dinukil Abu Awanah 
(Ya'gub) dan Al Khathib di kitab Al Mukammil dengan sanad yang 
maushul dari Yahya bin Hammad, darinya, dan dia berkata 
kepadanya, “Dari Abdullah”, tanpa menyebutkan nasabnya. 


Oka SK & 4 Gis (Abu Nu'aim menceritakan kepada 


kami, Sufyan menceritakan kepada kami). Sufyan yang dimaksud 
adalah Sufyan Ats-Tsauri. 


San gi H (Dari Abu Musa). Demikian ditegaskan oleh Abu 


Nu'aim. Abu Awanah meriwayatkannya dari Oabishah dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dia berkata, “Dari Abdullah” tanpa menyebut nasabnya. 
Hal ini menguatkan perkataan Bundar bahwa Abdullah yang tidak 
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disebutkan nasabnya dalam hadits ini adalah Abu Musa. Adapun 
mereka yang mengatakan “Abdullah bin Mas'ud” hanya berdasarkan 
dugaan bahwa Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Mas'ud. Hal itu 
karena seringkali penggunaan nama “Abdullah' dalam riwayat Abu 
Wa'il dengan maksud Ibnu Mas'ud, dan di tempat ini tidak seperti 
biasanya. Dari riwayat mereka yang menyebut “Abu Musa Al Asy'ari 
secara tegas diketahui bahwa maksud “Abdullah' pada riwayat lain 
adalah Ibnu Oais. Dia juga adalah Abu Musa Al Asy'ari. Saya belum 
melihat periwayat yang menyatakan secara tegas bahwa dia adalah 
Abdullah bin Mas'ud, kecuali keterangan dalam riwayat Jarir bin 
Abdul Hamid yang dikutip Imam Bukhari ini dari Outaibah. Imam 
Muslim meriwayatkannya dari Ishag bin Rahawaih dan Utsman bin 
Abi Syaibah, keduanya dari Jarir, dia berkata, “Dari Abdullah”, tanpa 
nasab. Demikian juga dikatakan Abu Ya'la dari Abu Khaitsamah. 
Serupa dengannya diriwayatkan Al Ismaili dari Ja'far bin Al Abbas 
dan Abu Awanah dari Ishag bin Ismail, semuanya dari Jarir, sama 
seperti di atas. Semua yang dikatakan Imam Bukhari menjadi penguat. 
Sesungguhnya dia menukil dari riwayat Jarir pula dari Abdullah, tanpa 
nasab. Begitu juga diriwayatkan Abu Awanah dari Syaiban, dari Al 
A'masy, dia berkata, “Dari Abdullah”, tanpa menyebutkan nasabnya. 

Kk Yi Hasua) Ayha ri AU (Hadits ini diriwayatkan pula Abu 
Mu 'awiyah dan Muhammad bin Ubaid). Maksudnya, dari Al A'masy. 
Riwayat pendukung ini dinukil Imam Muslim dengan sanad yang 
maushul dari Muhammad bin Abdullah bin Numair, dari keduanya, 
lalu dia berkata dalam riwayatnya, “Dari Abu Musa.” Demikian juga 
diriwayatkan Abu Awanah dari jalur Muhammad bin Kannasah dari 
Al A'masy. 


Saya (Ibnu Hajar) menemukan bagi Al A'masy jalur lain yang 
dikutip Al Hasan bin Rasyig dalam kitabnya Syuyukh Makkah dari 
Ja'far bin Muhammad As-Susi, dari Sahal bin Utsman, dari Hafsh bin 
Ghiyats, dari Al A'masy, dari Asy-Sya”bi, dari Urwah bin Mudharris 
sama seperti itu. Dia berkata, “Ia gharib dan hanya dinukil oleh 
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Sahal”” Saya katakan, para periwayatnya tergolong tsigah 
(terpercaya), hanya saja saya tidak mengenal Ja'far bin Muhammad, 
barangkali tercampur matan suatu hadits pada sanad hadits lain. 


Kep s& (Seorang laki-laki datang). Dalam hadits Abu Musa 


disebutkan, “Dikatakan kepada Nabi SAW.” Kemudian dalam riwayat 
Abu Muawiyah dan Muhammad bin Ubaid disebutkan, “Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi SAW.” Pendapat paling tepat tentang laki- 
laki ini adalah Abu Musa (periwayat hadits itu sendiri). Abu Awanah 
meriwayatkan dari Muhammad bin Kannasah, dari Al A'masy - 
sehubungan hadits ini- dari Syagig, “Dari Abu Musa aku berkata, 
“Wahai Rasulullah”, lalu disebutkan hadits selengkapnya. Akan tetapi 
apa yang tercantum dalam riwayat Wahab bin Jarir yang disebutkan 
terdahulu dalam nukilan Abu Nu'aim dapat menggoyahkannya, 
dimana dikatakan, “Dari Abdullah, dia berkata: Seorang Arab badui 
datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh aku mencintai suatu 
kaum, tetapi tidak sempat bertemu mereka'.” Meski Abu Musa bisa 
saja menyembunyikan dirinya dengan mengatakan “seorang laki-laki 
datang”, tetapi dia tidak patut mensifati dirinya sebagai Arab badui. 
Dalam hadits Shafwan bin Assal yang dinukil At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i -dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah- melalui Ashim bin 
Bahdalah dari Zir bin Hubaisy, dia berkata, Ja :JL6 yi bgi edi 
A1 day A3 Gi IE NA SAI aa Alb AI dl At Ja Tya Cek 
ale AN Kp AD Ae dika MI Ta D Sya SP as ejaan 
| Ara — syal cai -JB PI JS 3 Pu & Ang (Aku berkata 
kepada Shafwan bin Assal, “Apakah engkau dengar dari Rasulullah 
SAW sesuatu tentang cinta?” Dia berkata, “Benar, Kami bersama 
Rasulullah SAW dalam perjalanan, maka beliau diseru seorang Arab 
badui dengan suara keras. Dia berkata, “Wahai Muhammad'. Nabi 
SAW menjawabnya sama seperti suaranya, "Ada apa?' Dia berkata, 


Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang mencintai kaum'.”). 
Hadits ini diriwayatkan Abu Nu'aim dalam kitab Al Muhibbin melalui 
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Bea De Maba bilas: 


jalur Masrug, dari Abdullah -yakni Ibnu Mas'ud- dia berkata, FP si di 
ur S 1 Gas Ot salt, , A daan Gd (seorang Arab badui datang 


dan berkat “Wahai Rasulullah, Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh aku mencintaimu.”). Orang Arab badui ini 
mungkin adalah Shafwan bin Gudamah. Diriwayatkan Ath-Thabarani 
dan dinyatakan shahih oleh Abu Awanah dari haditsnya, dia berkata, 
Bi uya - AgAT “Ju dakori s! A Jas Ir ja (Aku berkata, “Wahai 


Rasulullah SAW, kesunwsukasd aku mencintaimu.” Beliau bersabda, 
“Seseorang bersama siapa yang dia cintai.”). Pernyataan ini juga 
pernah diajukan oleh selain mereka yang disebutkan di atas. Abu 
Awanah meriwayatkan pula bersama Imam Ahmad, Abu Daud, dan 
Ibnu Hibban, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia 
berkata, Bd! Cod YEN At Uya) GU SB (Aku berkata “Wahai 


Rasulullah, seseorang mencintai suatu kaum ”). Para periwayatnya 
tergolong tsigah (terpercaya). Jika riwayatnya akurat mungkin 
dijadikan sebagai penafsiran tentang laki-laki yang dimaksud pada 
hadits Abu Musa. Namun, yang akurat melalui sanad ini dari Abu 
Dzar adalah, sb6 (WN Siahiy sad Ga Jadi Yi (Seseorang 
melakukan satu amal kebaikan dan manusia memujinya). Demikian 
diriwayatkan Imam Muslim dan selainnya. Barangkali sebagian 
periwayatnya telah mencampuradukkan antara hadits yang satu 
dengan yang lainnya. 


0 I » 


» Gee ag K3 Li J3 Pe Ja (LS (Bagaimana engkau 
katakan tentang seseorang yang mencintai suatu kaum dan tidak 
sempat bertemu dengan mereka). Dalam riwayat Sufyan berikut 
disebutkan, € “nda Vig 4 (Belum sempat bertemu dengan mereka). 
Versi ini lebih mendalam dari segi makna, karena penafian dengan 
kata “Jammaa' lebih mendalam maknanya daripada dengan kata “lam. 
Disimpulkan darinya bahwa hukum itu tetap ada meski setelah 
bergabung. Pada hadits Anas yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
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"an Sad ay (tidak menyamai perbuatan mereka). Sementara dalam 
hadits Abu Dzar yang diisyaratkan sebelumnya disebutkan, wang Y3 
ear daa of (tidak mampu berbuat seperti perbuatan mereka). Pada 


sebagian jalur hadits Shafwan bin Assal yang dikutip Abu Nu'aim 
disebutan, &k& Jiw Jar dj (Tidak berbuat seperti perbuatan 


mereka). Riwayat ini menafsirkan maksud riwayat-riwayat 
sebelumnya. 


B 0 0. 


PI ya Kya (Seseorang bersama siapa yang dia cintai). 
Abu Nu'aim mengumpulkan jalur-jalur hadits ini dalam satu juz yang 
diberi judul Al Muhibbin Ma'a Al Mahbubin dan berhasil 
dikumpulkan sekitar 20 sahabat yang meriwayatkannya. Kebanyakan 
mereka mengutip dengan redaksi seperti ini. Sementara sebagiannya 
mengutip seperti riwayat Anas yang akan disebutkan. 


Hadits terakhir di bab ini diriwayatkan melalui Abdan, dari 
bapaknya, dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Al 
Ja'd, dari Anas bin Malik. Abdan yang dimaksud adalah Abdullah bin 
Utsman bin Abi Jabalah bin Abu Rawwad. Dikatakan bapaknya 
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah. Jalurnya 
terasa sulit bagi Al Ismaili dan Abu Nu'aim sehingga mereka 
menukilnya melalui jalur Imam Bukhari juga dari Abdan. Sementara 
Imam Muslim meriwayatkan dari Wahid dari Abdan. 


Saya (Ibnu Hajar) menemukan dalam riwayat lain dari 
Syu'bah yang dinukil Abu Nu'aim dalam kitab Al Muhibbin melalui 
As-Sumaida' bin Wahib, darinya. Manshur meriwayatkan dari Salim 
bin Abu Al Ja'd seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
hukum. Abu Awanah meriwayatkannya dari Al A'masy, dari Salim, 
dan dia menganggapnya gharib. 

1 Ai (Bahwa seorang laki-laki). Tentang namanya sudah 
dijelaskan pada bab terdahulu. 
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-. 


kl & (Kapan kiamat). Demikian tercantum pada 
kebanyakan riwayat dari Anas. Sementara dalam riwayat Jarir, dari 
Manshur, di bagian awal disebutkan, #kw3 &£ A1 Pp A1 Jaya UT 
BELA SAN JA Ud Am IA le JS IG sala Ga gi 
(Ketika aku dan Rasulullah SAW sedang keluar dari masjid, kami 
bertemu seorang laki-laki di pelataran masjid, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, kapan kiamat?”). Sementara dalam riwayat Abu Al 
Mulaih Ar-Ragi, dari Az-Zuhri, dari Anas disebutkan, A1 J'yx) TP 
iga 4 peran Ang Pura di de (Rasulullah SAW keluar, lalu seorang 
arab badui menghalanginya). Hadits ini dinukil Abu Nu'aim. Dia 
mengutip melalui Syarik, dari Abu Namr, dari Anas, 435 Jx5 J2 
Lis lu ale A1 Kelseorang laki-laki masuk dan Nabi SAW 
berkhutbah). Dari riwayat Abu Dhamrah, dari Humaid, dari Anas 
disebutkan, 3W! dl ekay AE AI eka Ta AA SARAN Sa JUS JR) ser 
elu! pp JL gt Jb & uake & (Seorang laki-laki datang dan 
berkata, “Kapan kiamat?” Nabi SAW berdiri, lalu shalat. Kemudian 
beliau bersabda, “Dimana orang yang bertanya tentang hari kiamat 
tadi?”). Dalam hal ini dapat digabungkan bahwa orang tersebut 
bertanya saat Nabi SAW berkhutbah, sehingga beliau menjawab. 
Ketika selesai shalat dan keluar dari masjid, maka Nabi SAW melihat 
laki-laki itu dan teringat pertanyaannya. Atau Arab badui itu kembali 
mengajukan pertanyaannya dan Nabi SAW pun menjawabnya. 


W Dl GL (Apa yang engaku persiapkan untuknya?). Al 
Karmani berkata, “Beliau melakukan cara yang bijak terhadap si 


penanya. Beliau mengingatkan yang bertanya tentang perkara yang 
penting bahkan lebih penting selain apa yang ditanyakan.” 


Teri ya me CJ (Engkau bersama siapa yang engkau cintai). 
Bag ce 8 pa yang eng 


Salam bin Abi Ash-Shahba' menambahkan dari Tsabit, dari Anas, «5 
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TEE CU Og KS Ih & (Sesungguhnya engkau bersama siapa yang 
engkau cintai, dan untukmu apa yang engkau harapkan). Hadits ini 
diriwayatkan Abu Nu'aim. Dia mengutip yang serupa dari Ourrah bin 
Khalid, dari Al Hasan, dari Anas. Dia meriwayatkan pula dari Asy'ats, 

dari Al Hasan, dari Anas, LAS & Hy xi K3 edi (Seseorang 


bersama siapa yang dia cintai, dan baginya apa yang dia mel 
Dari jalur Masrug, dari Abdullah disebutkan, 4 SE) (exp ya Ka 
Gara Aa Al 33 (LN (Engkau bersama siapa yang engkau cintai, 


dan bagimu apa yang engkau lakukan, dan bagi Allah apa yang 
engkau harapkan). 


97. Perkataan Seseorang kepada Orang lain, “Ikhsa?.” 


AIA P3 AP Gl ata At UP hate 23 


Pj 

Wu un dna tao 
2 JB HAN 1JB 

6172. Dari Salam bin Zarir, Aku mendengar Abu Raja', aku 

mendengar Ibnu Abbas RA berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada 


Ibnu Sha'id, “Aku menyembunyikan sesuatu untukmu, apakah itu?” 
Dia berkata, “Ad-Dukhkh (asap).” Beliau bersabda, “Ikhsa'.” 


» 
dya 


£ £ 
8 Jero ce 9. Y ee Ao 


ena AS Op Ala SA PI Fe 
em dan da dgan BA lah GA 
Ita bi SA Ah AN Late 3 Aa 


. 
029 - 0 . 90. B2 yu 


“ de Op Kah dadi Ka 9g 2 2 G3 
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Fei - 


53 al Nb d an BN Sab Al ale AI do 
Sada bata ada 
aah 3 1 Nb ga II To AI IA 
Ke 3g LG Bat Pi "JB SE SU la ON 3 
DI Ke MI IG “ea ng ala Sd 

GE UB dub 1JB SAN Ga :JU as A Made 


P3) o Az 3 


sesein 3 jala JS al dn OS db as 


6173. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abdullah bin Umar 
mengabarkan kepadanya, bahwa Umar bin Khaththab berangkat 
bersama Nabi SAW dan beberapa orang sahabat ke tempat Ibnu 
Shayyad. Hingga beliau SAW mendapatinya bermain bersama anak- 
anak di benteng bani Maghalah —saat itu Ibnu Shayyad mendekati 
usia baligh— maka dia tidak menyadari hingga Rasulullah SAW 
memukul punggungnya dengan tangannya kemudian bersabda, 
“Apakah engkau bersaksi bahwa aku Rasulullah?” Dia melihat 
kepada beliau dan berkata, “Aku bersaksi engkau adalah rasul orang- 
orang ummi.” Kemudian Ibnu Shayyad berkata, “Apakah engkau 
bersaksi bahwa aku Rasulullah?” Maka Rasulullah SAW menjepitnya, 
lalu bersabda, “Aku beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.” Lalu 
beliau bersabda kepada Ibnu Shayyad, “Apa yang engkau lihat?” Dia 
berkata, “Datang kepadaku yang jujur dan yang dusta.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Telah dicampuradukkan persoalan bagimu.” Setelah 
itu Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku menyembunyikan 
sesuatu untukmu.” Dia berkata, “Ad-Dukhkh (asap).” Beliau bersabda, 
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1 


Ii 


, 


“Ikhsa', sekali-kali engkau tidak dapat mengangkat derajatmu.' 
Umar berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau mengizinkan 
kepadaku untuk memenggal lehernya?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika benar dia orangnya, maka engkau tidak akan mampu 
menguasainya. Tetapi jika bukan dia, maka tidak ada kebaikan 
bagimu dalam membunuhnya.” 


4 


AI Jon OB Ag GIA IL Gb Gp MAS eni UU 
SA ad AJI DE LAN AS 3 Ig la la 
A1 5 Sab lg le Ja opa j3 9 Lab 
JP oa EH IE Sa PN pa Hg de Jo 
Ga ba ISA Ii ge JP Ih ai NS Es aa 


- - PEP NP or A 3 5 9 3 o 28. Er 2 Se 0 Mo 
Lag bag EA Ko Ae oa al LP nah YAAA) 


PEN) £ 


7 a 9 OA o 5 a and 
Ika — dal ya Ao SI inlao NI ls — jail £ em PE 
MN An ot NX 2 y Nae Pi o Pera AE 
ES aka EN ko Sl Sya) JB ae AN MB Aha 
6174. Salim berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar 
berkata, “Setelah itu Rasulullah SAW dan Ubay bin Ka'ab Al Anshari 
berangkat menuju kebun kurma tempat Ibnu Shayyad. Hingga ketika 
Rasulullah SAW masuk, maka Rasulullah SAW mulai 
menyembunyikan dirinya dibalik pohon kurma -beliau SAW berusaha 
mendengar dari Ibnu Shayyad sesuatu sebelum dia melihatnya. Saat 
itu Ibnu Shayyad berbaring di atas tempat tidurnya berselimut kain 
tebal miliknya, padanya terdengar ramramah (suara samar) -atau 
zamzamah (suara samar tidak dipahami)- maka ibu Ibnu Shayyad 
melihat Nabi SAW sedang bersembunyi dibalik pohon kurma. Dia 
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berkata kepada Ibnu Shayyad, “Wahai Shafi -ia adalah namanya- ini 
Muhammad”. Maka Ibnu Shayyad berhenti. Rasulullah SAW 


, ” 


bersabda, Sekiranya dia meninggalkannya niscaya menjadi jelas”. 


te Sa et or X, 2 ha 2 & PN 1 Ao. Dp Be Tia 
et S Hang Ale MI lte & dya) 26 H0 ng JB lu JB 
KL ek VA Bea ato EA 2 y 2 SE 
Lg toga II Al JUS IAI S3 5 dalah ja Lu dl IE SU 


5 ana ha Bro 3002 An GE 0 LT Asa, 2.8 on 8 -.. 
AS Igila Ga Tp bl Aa Aa JI 3G VI up 


Lo. 


Soeb Om AN oh GP Ol sa SA SY 
AR Mena ag MIN GS TA esa Ju 
6175. Salim berkata: Abdullah berkata: Rasulullah SAW 
berdiri di antara manusia, lalu memuji Allah sebagaimana yang layak 
bagi-Nya, kemudian dia menyebut Dajjal dan bersabda, “Sungguh aku 
memperingatkan kalian darinya, tidak ada seorang nabi pun 
melainkan telah memperingatkan kaumnya, Nuh sudah 
memperingatkan kaumnya tentangnya, tetapi aku akan mengatakan 
perkataan yang belum diucapkan seorang nabi pun kepada kaumnya. 
Kalian mengetahui dia buta sebelah, dan sesungguhnya Allah tidak 
buta sebelah.” 


Abu Abdillah berkata, “Jika dikatakan 'khasa'tu al kalba' 
artinya aku menjauhkan (mengusir) anjing. Kata “khaasi Yin? artinya 
orang-orang yang dijauhkan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perkataan seseorang kepada orang lain, “Ikhsa'”). Hal 
ini akan dikjelaskan di akhir bab. Ibnu Baththal berkata, “Makna dasar 
kata ikhsa' adalah menggertak anjing dan mengusirnya. Orang-orang 


FATHUL BAARI — 537 





Arab menggunakannya untuk semua yang mengatakan atau 
melakukan perbuatan yang tidak patut dan membuat Allah murka. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepada Ibnu Shayyad, “Sungguh aku 
menyembunyikan sesuatu untukmu, apakah itu?” Dia berkata, “Ad- 
Dukhkh (asapy'. Maka beliau SAW bersabda, “Ikhsa'” Dia mengutip 
hadits ini dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Umar berangkat 
bersama Rasulullah SAW dengan sekelompok sahabat ke tempat Ibnu 
Shayyad.” Lalu disebutkan hadits secara panjang lebar dan di 
dalamnya disebutkan, “Ikhsa', sekali-kali engkau tidak dapat 
mengangkat derajatmu.” Hadits ini sudah disebutkan pula dengan 
redaksi yang panjang di akhir pembahasan tentang jenazah. 


atag ar de ea kp (Nabi SAW menjepitnya). Al 
Khaththabi berkata, “Tercantum di tempat ini menggunakan huruf 
dhaad dan ini keliru. Adapun yang benar adalah dengan hururf shaad 
(Ke33) artinya beliau SAW memegangi kainnya seraya mengumpulkan 
sebagiannya kepada sebagian yang lain.” 

Ibnu Baththal berkata, “Barangsiapa meriwayatkannya dengan 
huruf “dhaad” artinya mendorongnya hingga terjatuh sampai patah. 
Dikatakan "raddha asy-syai" artinya benda itu pecah. 

Lala Ina Babi ISI otus sn ag yi JG (Abu Abdillah 
berkata, “Jika dikatakan 'khasa'tu al kalba” artinya aku menjauhkan 
anjing. Kata 'khaasi'iin' artinya orang-orang yang dijauhkan”). 
Keterangan ini hanya tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Ia adalah 
perkataan Abu Ubaidah ketika menafsirkan firman-Nya dalam surah 


s 


Al Bagarah yaat 65, se B3 15 S (Jadilah kamu kera yang hina). 


Dia berkata, “Khasi'iin artinya yang dijauhkan. Dia berkata 
sehubungan firman Allah dalam surah Al Mulk ayat 4, AN SI ola 


tata (niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 


menemukan sesuatu cacat), yakni karena dijauhkan. 
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Ar-Raghib berkata, “Dikatakan “khasa'a al bashr” artinya 
pandangan kembali dalam keadaan tertunduk hina. Jika dikatakan 
“khasa'tu al kalba? artinya aku menggertak anjing dengan 
menghinakannya sehingga ia menjauh ketakutan.” Adapun Ibnu At- 
Tin cenderung mengatakan makna ikhsa' pada bab ini adalah “diam 
dalam keadaan hina terusir”. 


98. Perkataan Seseorang, “Marhaban” (Selamat Datang) 


(SAN Ge Tb Oh ab JL LD Jb singa Hi, 


Pe TN 


Aisyah berkata, Nabi SAW bersabda kepada Fathimah, 
“Marhaban wahai putriku.” 


ARI Pa db AN Lan nya Si, 
Te 


Ummu Hani berkata, “Aku datang kepada Nabi SAW, maka 
beliau berkata, Marhaban wahai Ummu Hani.” 


Hee Sean JPU Ka JB dn Jaa da 
uang ha) Ip SI ca daa SE, Up 3 
Kab MATA Grab AN Ga MU Jai Up Oa UT 


£ 
Exo yo 


GI asi ig al JW Bh Ga PN Ig EN 
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No. K - 2 -.. $9 


Bi Yg « is Ce Nag COLA) Ape) SI LT, 
ah , LT, PAT 


6176. Dari Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Ketika utusan Abdul Gais datang kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, “Marhaban wahai utusan yang datang tanpa kehinaan dan 
penyesalan'. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
adalah komunitas dari suku Rabi'ah. Antara kami dan engkau terdapat 
suku Mudhar. Sungguh kami tidak bisa sampai kepadamu kecuali 
pada bulan haram. Perintahkan kepada kami perkara pemutus yang 
dengannya kami bisa masuk surga dan kami ajak kepadanya orang- 
orang di belakang kami”. Beliau SAW bersabda, (lakukan) Empat 
perkara dan (tinggalkan) empat perkara, dirikanlah shalat, tunaikan 
zakat, berpuasa Ramadhan, dan keluarkan seperlima daripada 
rampasan perang yang kamu dapatkan. Jangan kamu minun dalam 
(wadah) dubba ', hantam, nagir, dan muzaffat'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perkataan seseorang “marhaban' (selamat datang)). 
Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan bab “Sabda Nabi SAW Selamat Datang.” Al Ashma'i 
berkata, “Makna 'marhaban' adalah engkau mendapatkan kelapangan 
dan keluasan.” Sementara Al Farra' berkata, “Kata ini diberi tanda 
'fathah' di akhirnya, karena sebagia mashdar. Di dalamnya terdapat 
makna doa mendapatkan kelapangan dan keluasan. Menurut sebagian, 
ia adalah objek yang bermakan “engkau mendapatkan keluasan dan 
bukan kesempitan.” 


HE Wp nb lay ale At Jo AI JG Ka36 SU, (Aisyah 
berkata, Nabi SAW bersabda kepada Fathimah, “Marhaban wahai 


putriku”). Ini adalah penggalan hadits yang telah disebutkan dengan 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
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melalui Masrug, dari Aisyah dia berkata, “Fathimah datang berjalan.” 
Di dalamnya disebutkan pula bagian yang tercantum di atas. 

ia an ega - Ja Atap Pa Io aa Oa wa si Ja, (Ummu 
Hani' berkata, “Aku datang kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, 
Marhaban wahai ummu Hani”). Ini adalah penggalan hadits yang 
telah disebutkan dengan sanad yang maushul di beberapa tempat. Di 
antaranya pada bagian awal pembahasan tentang shalat dari riwayat 
Abu Murrah maula Ugail dari Ummu Hani” dan di dalamnya terdapat 
kisah Nabi SAW mandi, dan selain itu. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
tentang utusan Abdul Oais. Di dalamnya terdapat sabda Nabi SAW, 
“Marhaban wahai utusan” yang sudah dijelaskan pada pembahasan 
tentang iman dan minuman. Dia menyebutkannya di tempat ini 
melalui Abu At-Tayyah -Yazid bin Humaid- dari Abu Jamrah. Pada 
redaksi matannya terdapat kata-kata yang tidak terdapat pada riwayat 
selainnya, di antaranya, pete ad Tpi L'p (Marhaban wahai utusan 
yang datang). Begitu pula kalimat, “Empat dan empat, dirikanlah 
shalat, tunaikan zakat, dan keluarkan seperlima rampasan perang yang 
kamu dapatkan, dan jangan minum...” (Al Hadits). Di antaranya pula 
menjadikan mengeluarkan seperlima rampasan sebagai bagian dari 
empat perkara itu. Sementara pada riwayat-riwayat lain bagian ini 
disebutkan diluar empat perkara yang diperintahkan. 


Ibnu Abi Ashim meriwayatkan —sehubungan masalah ini— 


2. 


hadits Buraidah, (5 teko A6 A1 ko 441 AJB TobU Telan Ud e Of 
Yah, (Sesungguhnya Ali ketika meminang Fathimah, maka Nabi SAW 


bersabda kepadanya, “Marhaban dan ahlan”). Hadits ini 
diriwayatkan An-Nasa'i dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Dia 
meriwayatkan pula dari hadits Ali, A1 Jke tel JP pb 23 Jab OSN 
atasi Kalau Kya -Jka ata wIz (Ammar bin Yasir meminta izin 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Marhaban wahai yang 
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baik dan yang dijadikan baik”). Hadits ini disebutkan pula At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah serta Imam Bukhari di kitab Al Adab Al 
Mufrad lalu dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 
Kemudian diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dan Ibnu As-Sunni 
sehubungan dengan ini beberapa hadits lain. 


99. Manusia Dipanggil dengan Menyebut Bapak Mereka 


2 8, 3, Janeta “Mita » 2.3 o - a20 Y 04 0 - 
Ne 3 dea mna DN Ta EA 
26 9 S8 37a8 sih Aan ag 2 An Aa PAI JB ag 

6177. Dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dari 


Nabi SAW beliau bersabda, “Sesungguhnya bagi pengkhianat 
dipasang bendera untuknya pada hari kiamat. Dikatakan, “Ini 


,” 


pengkhianatan fulan bin fulan '. 
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6178. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya pengkhianat akan 
ditancapkan bendera untuknya pada hari kiamat. Dikatakan, “Ini 


,” 


pengkhianatan fulan bin fulan ' 


Keterangan Hadits: 
Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Ibnu Baththal 
menyebutkannya, “Apakah manusia dipanggil”. Lalu disebutkan 
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tentang itu hadits Ummu Darda' seperti akan kami sitir pada bab 
“Mengganti Nama.” Imam Bukhari tidak menyebutkannya dan merasa 
cukup dengan hadits pada bab di atas karena tidak sesuai kriterianya. 
Ia adalah hadits Ibnu Umar bahwa pengkhianat memiliki bendera. 
Hubungan dengan judul bab terdapat pada kalimat, “Pengkhianatan 
falan bin fulan.” Maka hadits ini mengandung keterangan bahwa dia 
dinisbatkan kepada bapaknya pada perkumpulan yang sangat besar. 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata yunshab 
(ditancapkan) sebagai ganti yurfa' (dipasang). 


Al Karmani berkata, “Kata raf” (dipasang) dan nasb 
(ditancapkan) di tempat ini memiliki makna yang sama, karena 
maksudnya adalah menampakkan hal tersebut. Ibnu Baththal berkata, 
“Pada hadits ini terdapat bantahan bagi pendapat yang mengatakan 
mereka tidak dipanggil pada hari kiamat kecuali menyebut ibu-ibu 
mereka untuk menutupi bapak-bapak mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat seperti itu merupakan 
hadits yang diriwayatkan Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas dan sanad- 
nya sangat lemah. Ibnu Adi meriwayatkan dari hadits Anas sama 
sepertinya dan dia berkata, “Haditsnya munkar.” Dia menyebutkannya 
pada biografi Ishag bin Ibrahim Ath-Thabari. 


Ibnu Baththal berkata, “Memanggil dengan menyebut nama 
bapak lebih bisa memperkenalkan seseorang dan membedakannya 
dari yang lain. Pada hadits di atas terdapat keterangan membolehkan 
menetapkan hukum berdasarkan zhahirnya.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, hal ini berkonsekuensi memahami “bapak” pada hadits itu 
dengan arti orang yang dinisbatkan kepada anak saat di dunia, bukan 
bapak yang memiliki anak itu dalam arti yang sebenarnya. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Pengkhianatan yang dimaksud 
adalah secara umum, baik yang besar maupun kecil. Pada hadits ini 
terdapat pula keterangan bahwa setiap pelaku dosa yang hendak 
ditampakkan Allah, maka diberikan tanda untuk mengenalinya. Hal 
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ini dikuatkan oleh firman-Nya dalam surah Ar-Rahmaan ayat 41, S4 
(Ala o ya Ali (Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda- 
tandanya). Secara zhahir bahwa setiap pengkhiatan itu memiliki 
bendera. Atas dasar ini maka bisa saja seseorang memiliki sejumlah 
bendera sesuai pengkhianatannya. Dia berkata, “Hikmah 
ditancapkannya bendera bagi pengkhianat adalah bahwa siksaan itu 
pada umumnya terjadi dengan sebab dosa. Oleh karena pengkhianatan 
termasuk hal yang tersembunyi, maka sangat sesuai bila hukumnya 
ditampakkan. Sementara menancapkan bendera termasuk hal yang 
paling masyhur di kalangan bangsa Arab. 


100. Tidak Mengatakan “Khabutsat Nafs?” (Jiwaku Buruk) 


P3 DN NAN - X0 
Ann ata Dana 


6179. Dari Hisyam, dari Tar dari Aisyah RA, dari Nabi 
SAW beliau bersabda, “Janganlah salah seorang kamu mengatakan 
'khabutsat nafsi” Giwaku buruk), tetapi hendaklah mengatakan 
Jagisat nafsi' jiwaku tidak enak).” 


6180. Dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahal, dari 
bapaknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah salah 
seorang kamu mengatakan 'khabutsat nafsi' Giwaku buruk), tetapi 
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hendaklah mengatakan 'lagisat nafsi' jiwaku tidak enak).” Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Ugail. 


Keterangan Hadits: 

Menurut Ar-Raghib, kata “al khubts” bermakna sesuatu yang 
batil dalam keyakinan, dusta dalam perkataan, dan yang buruk dalam 
perbuatan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kata tersebut juga digunakan 
untuk dalam makna yang haram, dan sifat-sifat yang tercela baik 
berupa perkataan maupun perbuatan. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, “Janganlah salah 
seorang kamu mengatakan '“khabutsat nafsii' tetapi hendaklah 
mengatakan “lagisat nafsii'” Al Khaththabi berkata mengikuti Abu 
Ubaid, “Kata lagisat dan khabutsat memiliki makna yang sama. 
Hanya saja Nabi SAW tidak menyukai kata khabutsat dan memilih 
kata yang lebih luas cakupannya daripada itu. Sudah menjadi sunnah 
beliau SAW mengganti nama yang buruk dengan nama yang bagus.” 
Ulama selainnya berkata, “Makna lagisat adalah ghatstsat dan ia 
kembali juga kepada makna khabiits (buruk). Menurut sebagian, 
artinya adalah akhlaknya buruk. Ada yang mengatakan, artinya adalah 
cenderung untuk bersenang-senang.” 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits di atas dalam konteks adab dan 
bukan kewajiban. Pada pembahasan tentang shalat telah disebutkan 
tentang ikatan yang dibuat syetan ditengkuk kepala setiap manusia, 
maka pagi hari jiwanya menjadu buruk. Al Our'an juga telah 
menyebutkan kata ini. Allah berfiman dalam surah Ibraahiim ayat 26, 
bag inS dag (Dan perumpamaan kalimat yang buruk).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua itu tidak disebutkan kecuali 
dalam konteks celaan, sehingga tidak menafikan indikasi hadits bahwa 
seseorang tidak disukai mensifati dirinya dengan sifat tersebut. 
Pernyataan ini sebelumnya telah dinyatakan oleh Iyadh. Dia berkata, 
“Perbedaannya, Nabi SAW mengabarkan tentang sifat orang yang 
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tercela, maka diperbolehkan menggunakan kata itu untuknya.” Ibnu 
Abi Jamrah berkata, “Larangan itu dalam konteks anjuran. Perintah 
pada kalimat “hendaklah mengatakan Jagisat” juga sebagai anjuran. 
Apabila seseorang menggunakan kata yang bisa mewakili maknanya, 


maka itu sudah mencukupi. Namun, dalam hal ini dia meninggalkan 
yang lebih utama.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran yang dapat diambil 


sebagaimana yang telah dikatakan oleh Iyadh: 


1. 


Disukainya menjauhi kata-kata dan nama-nama yang buruk 
serta melakukan sesuatu yang tidak ada keburukannya. 


Kata khubts dan lags meskipun mengungkapkan makna yang 
sama, tetapi kata khubts sangat buruk dan mencakup hal-hal 
lain yang tidak dimaksudkan dalam kalimat itu, berbeda 
dengan kata Jags sesungguhnya ia khusus untuk keadaan 
dimana usus terasa penuh. 


Seseorang mencari kebaikan meski hanya dengan harapan 
yang baik. 


Hendaknya seseorang menyandarkan kebaikan kepada dirinya, 
dan menolak keburukan dari dirinya semaksimal mungkin, 
serta memutuskan hubungan antara dirinya dengan keburukan 
hingga dalam perkataan. 


Orang yang lemah jika ditanya tentang keadaannya, agar tidak 
mengatakan “aku tidak baik”, tetapi mengatakan “aku lemah". 
Dalam hal ini hendaknya dia tidak mengeluarkan dirinya dari 
kelompok orang-orang yang baik sehingga masuk kelompok 
mereka yang buruk. 
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Catatan 


Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakhraj hadits 
Sahal dari Jalur Syubaib bin Sa'id, dari Yunus bin Yazid, dari Az- 
Zuhri, kemudian berkata, “Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdan, 
dari Ibnu Al Mubarak, dari Musa, lalu dia berkata, “Dia adalah Musa 
bin Ugbah'. Namun, yang benar dia adalah Yunus.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, saya tidak menemukan keterangan itu pada naskah-naskah 
yang menjadi pegangan dari riwayat Abu Dzar, kecuali dari Yunus. 
Demikian juga halnya dalam riwayat An-Nasafi. 

IE 156 (Diriwayatkan juga oleh Ugail). Maksudnya, dari Az- 
Zuhri melalui sanad seperti sebelumnya dan juga matan-nya. Riwayat 
pendukung ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabarani dari Nafi” bin Yazid, dari Ugail, dan ia tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar, namun terdapat pada riwayat An-Nasafi dan 
selainnya. 


101. Jangan Mencaci Maki Masa 
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6181. Dari Ibnu Syihab, Abu Salamah mengabarkan kepadaku, 


dia berkata: Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah berfirman, 'Anak keturunan Adam mencaci maki masa, dan 


, ” 


Aku adalah masa, ditangan-Ku malam dan siang”. 
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6182. Dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, “Jangan kamu memberi nama 'inab (anggur) dengan 
karm. Jangan pula kamu mengatakan Buruknya masa'. 
Sesungguhnya Allah adalah masa.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab jangan kamu mencaci maki masa). Redaksi seperti ini 
diriwayatkan Imam Muslim dari hadits Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, lalu disebutkan seperti di 
atas, dan sesudahnya disebutkan, “Sesungguhnya Allah Dialah masa.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Yahya bin 
Bukair, dari Al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah. Abu Ali Al Jiyani berkata, “Demikian 
tercantum pada semua periwayat kecuali Abu Ali bin As-Sakan. Dia 
berkata kepadanya, “Al-Laits, dari Ugail, dari Ibnu Syihab”. Demikian 
pula tercantum di kitab Az-Zuhriyat karya Adz-Dzuhali melalui 
riwayatnya dari Abu Shalih, dari Al-Laits, RW 881 41 Lag 
(Janganlah anak keturunan Adam mencaci maki masa).” Abu Ali Al 
Jiyani berkata, “Hadits ini akurat melalui jalur Yunus dari Ibnu Syihab 
sebagaimana diriwayatkan Muslim melalui Ibnu Wahab darinya.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini dinukil oleh Al-Laits melalui dua 
guru. Ya'gub bin Sufyan dan Abu Nu'aim mengutip melalui jalurnya, 
dia berkata, “Abu Shalih dan Ibnu Bukair berkata, “Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepadaku” seperti 
itu.” 

SG Jb esa Car ui, AMI BSI Hi Hg Ht JG (Allah 


berfirman, “Anak keturunan Adam mencaci maki masa, dan Aku 
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adalah masa, ditangan-Ku malam dan siang”). Ini adalah riwayat 
Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri. Adapun riwayat Ma'mar sesudahnya 
dengan redaksi, AW! 4 Al 08 CA SU Pas Yg (Janganlah kalian 
mengatakan “Alangkah buruknya masa'. Sesungguhnya Allah Dialah 
masa). Bagian awalnya disebutkan, “Jangan kamu menamai 'inab 
(anggur) dengan karm.” Penjelasan tentang ini akan disebutkan pada 
bab berikutnya. 


Terjadi perbedaan pada Ma'mar tentang guru daripada Az- 
Zuhri dalam riwayat ini. Abdul A'la bin Abdil A'la berkata, dari 
Ma'mar, darinya, dari Abu Salamah. Sementara Abdurrazzag berkata 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, 343 Jb CAT AA tag GAM Ui ASN Up GT HA aa 
(Anak keturunan Adam menyakiti-Ku, dia mencaci maki masa dan 
Aku adalah masa, di tangan-Ku segala urusan, Aku membalikkan 
malam dan siang). Bagian ini sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang tafsir melalui jalur yang sama dan akan dikutip lagi pada 
pembahasan tentang tauhid. Demikian diriwayatkan Imam Muslim 
dan selainnya dari Sufyan bin Uyainah. Ibnu Abdul Barr berkata, 
“Kedua hadits ini masing-masing dinukil oleh Az-Zuhri dari Abu 
Salamah dan Sa'id bin Al Musayyab, dan keduanya sama-sama 
shahih.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nasa'i berkata, “Keduanya 
akurat, tetapi hadits Abu Salamah paling masyhur di antara 
keduanya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abdurrazzag memiliki sanad lain 
bagi hadits ini dari Ma'mar seperti dikutip Imam Muslim melalui 
jalurnya, dia berkata, “Dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari | 
Abu Hurairah.” Adapun redaksinya adalah, A8! 08 AW SAI Liy Y 
2 —l 13 asi ka pn Y5 HRM 38 (Janganlah salah seorang kamu 
mencaci maki masa, sesungguhnya Allah Dialah masa, jangan pula 


salah salah seorang kamu mengatakan 'karm' untuk 'inab Janggur)). 
Imam Ahmad meriwayatkannya melalui Hammam dari Abu Hurairah, 
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Aa tea ca gl at dana can TA GT HI 
(Janganlah anak keturunan Adam mengatakan “Alangkah buruknya 
masa', sesungguhnya Aku adalah masa. Aku mengutus malam dan 
siang. Apabila Aku mau niscaya Aku menggenggam keduanya). Imam 
Malik meriwayatkan di kitab Al Muwaththa ' dari Abu Az-Zinad, dari 
Al A'raj, dari Abu Hurairah, S1 J is Y (Janganlah sekali-kali 
salah seorang kamu), selebihnya sama dengan riwayat Al A'la dari 
Ma'mar. namun, disebutkan dalam riwayat Yahya bin Yahya Al- 
Laitsi, dari Malik, dan pada bagian akhir disebutakn, 3 24! old 


&Sesungguhnya masa adalah Allah). Ibnu Abdil Barr berkata, “Dia 


menyelisihi semua periwayat dari Malik dan semua periwayat hadits 
secara mutlak, sebab semuanya menyebutkan, "Ati mb Al Ul 


(Sesungguhnya Allah Dialah masa). Imam Ahmad meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Abu Hurairah, JA! vi :J8 A1 08 RU SY 
Da dai Hit Gil Malilg BILA HGU, BUSI (Janganlah kalian 
mencaci maki masa, sesungguhnya Allah berfirman, “Aku adalah 
masa, hari-hari dan malam-malam adalah untuk-Ku, Aku 
memperbaharuinya dan menghancurkannya, aku mendatangkan raja- 
raja sesudah raja-raja”). Sanad-nya shahih. 


. 
20, 


PI KS 3 5 Y3 (Jangan kamu mengatakan “buruknya 
masa'). Demikian dinukil oleh mayoritas. An-Nasafi menyebutkan 


- 
281, 


dengan, AW! X& 4 (alangkah buruknya masa). Sementara dalam 


2106 Ge. 


riwayat Imam Bukhari disebutkan, AW! &41, (Duhai buruknya masa). 


Kata khaibah artinya hirmaan (bernasib buruk, gagal). Ia diberi tanda 
fathah karena mengandung unsur ratapan. Seakan-akan orang yang 
mengatakannya kehilangan yang diinginkan dari zaman dan malah 
mendapatkan hal-hal tidak diinginkan, maka dia meratapinya dalam 
rangka menyayangkannya atau merasakan kepedihan. 
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Ad-Dawudi berkata, “Ia adalah doa keburukan bagi masa. 
Sama seperti perkataan mereka “Semoga Allah menahan hujannya” 
maksudnya mendoakan kegersangan bumi. Demikian asal kalimat itu, 
lalu digunakan untuk semua perkara yang tercela.” Dalam riwayat Al 
Ala' bin Abdurrahman dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, 32313 8254 (Aduhai masa... aduhai 


masa...). Makna larangan mencaci maki masa, bahwa siapa meyakini 
masa sebagai pelaku hal-hal yang tidak disukai, lalu dia mencelanya, 
maka sungguh dia telah keliru, karena hakikatnya Allah adalah 
sebagai pelakunya. Apabila seseorang mencaci maki yang 
menurunkan hal itu, maka celaan tersebut kembali kepada Allah. 


Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan pada tafsir surah Al 
Jaatsiyah. Kesimpulan yang dikatakan tentang maknanya ada tiga 
pandangan. 


Pertama, maksud daripada kalimat “Sesungguhnya Allah 
Dialah masa”, yakni Dialah pengatur semua urusan. 


Kedua, pada kalimat itu terdapat bagian yang tidak disebutkan 
secara redaksional, dan secara lengkap adalah, “Sesungguhnya Allah 
Dialah pemilik masa.” 


Ketiga, maksudnya adalah yang membolak-balikkan masa. 
Oleh karena itu, diiringi dengan pernyataan, “Ditangan-Ku malam dan 
siang.” 


Disebutkan dalam riwayat Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah,  4elu &513 Af dst 3G, JA cs (Di tangan- 


Ku malam dan siang, Aku memperbarui dan merusaknya, Aku 
menghilangkan raja-raja). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad. 


Para peneliti berkata, “Barangsiapa menyandarkan perbuatan 
kepada masa, maka dia kafir. Adapun mereka yang memberlakukan 
kalimat ini pada lisannya tanpa meyakini hal itu, maka dia tidak 
digolongkan kafir. Namun, tidak disukainya melakukan itu, karena 
menyeruapai “orang-orang kafir.” Hal ini sama dengan perincian 
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terdahulu sehubungan perkataan “kami diberi hujan karena rasi 
bintang ini dan itu'. 

Iyadh berkata, “Sebagian orang yang kurang begitu paham 
mengklaim bahwa ad-dahr (masa) termasuk nama Allah. Namun, 
pandangan ini tidak benar, karena masa adalan waktu kehidupan 
dunia. Sebagian ulama mendefinisikan masa dengan arti waktu 
berlaku apa yang dilakukan Allah di dunia, atau perbuatan Allah 
sebelum kematian. Sebagian orang awam dari kalangan dahriyah' dan 
mu 'aththilah (aliran yang menafikan makna nama-nama dan sifat-sifat 
Allah) berpegang kepada makna zhahir hadits ini. Mereka 
menjadikannya sebagai hujjah untuk membantah argumentasi mereka 
yang kurang mendalam ilmunya, karena masa menurut mereka adalah 
gerakan-gerakan semesta dan umur dunia. Tidak ada sesuatu setelah 
itu dalam pandangan mereka. Cukuplah bantahan bagi mereka apa 
yang disebutkan di akhir hadits itu, “Akulah masa, Aku membolak- 
balikkan malam dan siangnya”. Lalu bagaimana sesuatu membolak- 
balikkan dirinya sendiri? Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
katakakan.” 


Asy-Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Siapa 
mencaci-maki perbuatan berarti mencaci maki pembuatnya, 
barangsiapa mencaci maki malam dan siang, maka dia telah 
memasukkan diri dalam perkara besar tanpa ada faidah, sedangkan 
siapa mencaci-maki apa yang terjadi pada keduanya dari peristiwa- 
peristiwa -dan ini yang umum daripada sikap manusia serta 
diindikasikan oleh redaksi hadits dimana dinafikan pengaruh dari 
keduanya- maka seakan-akan dikatakan, “Tidak ada dosa bagi 


| Dahriyah adalah asal setiap kepercayaan atau doktrin atheis dan materialis. Ia 
merupakan doktrin setiap yang meyakini bahwa zaman, materi, dan alam ini adalah 
gadim. Mereka mengingkari ketuhanan, penciptaan, pertolongan Tuhan, hari 
kebangkitan dan perhitungan. Menurut definisi Syahrastani, “Pengikut kepercayaan 
ini telah mengingkari penciptaan alam dan pertolongan Tuhan, dan tidak menerima 
apa yang dibawa oleh agama. Mereka berpendapat, bahwa masa adalah gadim, dan 
materi tidak binasa. (4l Mausu 'ah Al Isalmiyah Al “Ammah, majlis a'laa li syu'un al 
islamiyah, mesir, hal 648 -ed) 
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keduanya dalam hal itu. Adapun peristiwa dan kejadian ada yang 
terjadi melalui perantara seseorang yang berakal dan mukallaf (diberi 
beban syara”), maka yang seperti ini dinisbatkan secara syara' maupun 
bahasa kepada apa yang terjadi melalui orang itu, dan dinisbatkan 
kepada Allah dari sisi ketetapan-Nya. Perbuatan-perbuatan para 
hamba berasal dari usaha mereka, maka berlaku padanya hukum. 
Namun, dari segi pengadaan perbuatan itu maka termasuk ciptaan 
Allah. Ada pula yang berlaku tanpa perantara, maka ia dinisbatkan 
kepada kekuasaan Yang Maha Kuasa. Tidak ada bagi malam dan 
siang perbuatan dan tidak pula pengaruh baik dari segi bahasa, akal, 
maupun syara”. Inilah yang dimaksudkan oleh hadits pada bab di 
atas.” Selanjutnya, dia mengisyaratkan bahwa larangan mencaci-maki 
zaman merupakan penyebutan hal yang besar untuk menyitir hal yang 
kecil. Di dalamnya terdapat pula isyarat meninggalkan mencaci-maki 
segala sesuatu secara mutlak kecuali apa yang diizinkan oleh syara”, 
sebab alasan pelarangan itu sama saja. Demikian ringkasan pernyataan 
Muhammad bin Abi Jamrah. 


Dari hadits ini disimpulkan pula tentang larangan berbuat 
muslihat dalam jual-beli, sebab Allah melarang mencaci-maki masa 
mengingat dampaknya dari segi makna seperti mencaci maki 
Penciptanya. 


102. Sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya "Al Karm? adalah Hati 
Seorang Mukmin.” 
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Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang bangkrut adalah yang 
bangkrut pada hari kiamat.” Seperti sabdanya, “Sesungguhnya orang 
yang kuat adalah yang menguasai dirinya ketika marah.” Seperti 
sabdanya, “Tidak ada raja kecuali Allah.” Beliau disifati sebagai 
akhir daripada kekuasaan, lalu disebutkan juga raja-raja dalam firman- 
Nya, “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya.” (Os. An-Naml (27): 34) 


Pa NP or tah 2 4 “ Pa AAA ig S s0. X, - - Cor £ 0 
teag dala AI laa AI Jay JB JB KS NI P3 TAP PING 


PE ANA TIA TON ANT 
6183. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Mereka mengatakan 'al karm', sesungguhnya 'al karm' 
adalah hati seorang mukmin.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya al karm adalah hati 
seorang mukmin.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
bangkrut adalah yang bangkrut pada hari kiamat.” Seperti sabdanya, 
“Sesungguhnya orang yang kuat adalah yang mampu menguasai 
dirinya ketika marah.” Seperti sabdanya, “Tidak ada raja kecuali 
Allah.” Kemudian disebutkan juga raja-raja dalam firman-Nya, 
“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya”.). Maksud Imam Bukhari bahwa 
pembatasan dalam hadits tersebut bukan secara zhahirnya. Hanya saja 
ingin dikatakan bahwa yang paling berhak menyandang nama 'al 
karm? (mulia) adalah hati orang mukmin. Namun, hal itu tidak berarti 
bahwa selainnya tidak dinamakan “al karm'. Sebagaimana maksud 
sabdanya bahwa orang yang bangkrut adalah yang telah disebutkan, 
tetapi bukan berarti orang yang bangkrut di dunia tidak disebut 
sebagai orang yang bangkrut. Begitu juga dengan sabda beliau, 
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“Sesungguhnya orang yang kuat.” Sama halnya dengan pernyataan, 
“Tidak ada raja kecuali Allah”, bukan berarti selain Allah tidak boleh 
disebut raja. Bahkan maksudnya adalah raja yang sesungguhnya 
adalah Allah meski selain-Nya bisa juga disebut raja. Dia berhujjah 
dengan firman Allah, 5 “adi | (Sesungguhnya raja-raja). Hal seperti 


itu dalam Al Our'an tadaak pada sejumlah tempat, seperti firman 
Allah dalam surah Yuusuf ayat 54, Udi JW, (dan raja berkata), 


berkenaan sahabat Yusuf AS, serta ayat-ayat lain yang sepertinya. 


Ibnu Baththal mengisyaratkan agar tidak berlebihan dalam 
memberi sifat jika yang disifati tidak layak mendapatkannya. Hadits 
"sesungguhnya orang yang bangkrut” akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. Sedangkan hadits 
“sesungguhnya orang yang kuat” telah disebutkan. Adapun hadits 
“Tidak ada raja kecuali Allah” akan dijelaskan pada bab “Nama yang 
Paling Dibenci Allah.” Pada sebagian periwayat di tempat ini 
disebutkan, & Y SI (tidak ada kerajaan (kekuasaan) kecuali milik 
Allah). Namun. redaksi yang pertama lebih tepat. 

gatal ii ai Li 28 o Fi rm (Dan mereka mengatakan 'al 
karm', sesungguhnya “al karm' adalah hati seorang mukmin). 
Demikian tercantum dalam riwayat ini melalui Sufyan bin Uyainah, 
Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Sa'id. Sementara pada bab 
yang sebelumnya dari riwayat Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah disebutkan, GS LA! 1,e4 Y (jangan kalian menamai 'inab” 
langgur) dengan 'al karm'). Ia adalah riwayat Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah yang dinukil Imam Muslim. Dia mengutip pula melalui 
Hammam dari Abu Hurairah, FF! 2S CS G3 Ll SA YA Y 
alm (janganlah salah seorang kamu mengatakan 'al karm' untuk 


anggur. Sesungguhnya 'al karm' adalah hati laki-laki muslim). Dia 
mengutip pula dari hadits Wa'il bin Hujr, AI 19 453 aU SY 
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Hteaig (jangan kalian mengatakan “al karm', tetapi katakanlah 'inab 
atau hablah). 


Para ulama berkata, “Pada redaksi dalam riwayat bab di atas, 
“Dan mereka mengatakan”, dihubungkan kepada sesuatu yang tidak 
disebutkan secara redaksional. Sepertinya dihubungkan kepada hadits 
sebelumnya.” Ibnu Abi Umar meriwayatkannya dalam Musnad-nya 
dari Sufyan, dan dari jalurnya Al Ismaili, dia berkata di bagian 
awalnya, “Mereka berkata”, tanpa tambahan kata “dan”. Diriwayatkan 
pula oleh Al Humaidi dalam Musnad-nya —dan dari jalurnya dikutip 
Abu Nu'aim— dengan mencantumkan kata “dan” seperti yang 
disebutkan Imam Bukhari dari Ali bin Abdullah. Demikian juga 
diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad-nya dari Sufyan, tetapi 
disebutkan didalamnya, “Dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW”, dan pada kali lain disebutkan, “Dia nisbatkan kepada 
Nabi SAW” dan kali lain lagi disebutkan, “Beliau berkata: Rasulullah 
SAW bersabda.” Imam Muslim meriwayatkannya dari Ibnu Abi Umar 
dan Amr An-Nagid, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami melalui sanad ini dan berkata, Y Tang ale An Ie A1 o ya Ju 
gagah LAB RRI bh PS 15 (Rasulullah SAW bersabda, “Jangan 
kamu mengatakan 'karm' sesungguhnya 'karm' adalah hati seorang 
mukmin”). 

Kalimat, Aa Kay (Dan mereka mengatakan “al karm') 
adalah sebagai subjek (mubtada”) kalimat, dan predikatnya (khabar) 
tidak disebutkan. Maksudnya, mereka mengatakan “al karm? untuk 
pohon anggur. Ath-Thabarani dan Al Bazzar meriwayatkan dari hadits 
Samurah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, «8 ca EP al 3 
BKI li data 0 BG S5 didad Je an AG dat HA Si 
(Sesungguhnya seorang laki-laki mukmin dalam kitab-kitab adalah 'al 


karm' (mulia) karena apa yang telah Allah muliakan atas makhluk. 
Sementara kamu mengatakan untuk kebun anggur sebagai 'al karm)). 
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Al Khaththabi berkata, “Maksud larangan adalah menegaskan 
tentang haramnya khamer dengan menghapus namanya, karena 
melestarikan nama ini dapat menguatkan anggapan mereka bahwa 
bagi yang meminumnya mendapatkan kemuliaan. Oleh karena itu, 
dilarang menamai anggur (bahan khamer) dengan nama 'karm'. 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 'karm' adalah hati 
seorang mukmin”, karena dalam hati seorang mukmin terdapat cahaya 
keimanan dan petunjuk Islam.” Ibnu Baththal menyebutkan dari Ibnu 
Al Anbari bahwa mereka menamai anggur dengan 'karm', karena 
khamer yang terbuat darinya mendorong kepada sifat dermawan dan 
memerintahkan kepada akhlak mulia. 


Oleh karena itu, dilarang memberi nama “karm? untuk anggur 
agar mereka tidak menamai asal khamer dengan nama yang diambil 
dari “karm'. Seorang mukmin yang menghindari untuk meminumnya 
dan menganggap bahwa kemuliaan didapat dengan meninggalkannya, 
lebih berhak menyandang nama tersebut.” 


Mengenai perkataan Al Azhari, “Anggur dinamaikan karm, 
karena dimudahkan bagi yang memetiknya. Tidak ada duri yang 
menusuk pemetiknya. Pohonnya memberikan seperti apa yang 
diberikan pohon kurma atau lebih banyak. Segala sesuatu yang 
menjadi banyak, maka disebut karm (mulia atau pemurah).” Dalam 
hal ini, ia benar dilihat dari kata, tetapi makna pertama lebih sesuai 
dengan larangan. An-Nawawi berkata, “Larangan menamakan anggur 
dan pohonnya dengan nama karm adalah dalam konteks makruh.” Al 
Ourthubi menyebutkan dari Al Maziri bahwa sebab larangan tersebut 
adalah ketika khamer diharamkan bagi mereka, sementara tabiat 
mereka mendorong untuk melakukan perbuatan yang mulia, maka 
Nabi SAW tidak menyukai menamai sesuatu yang haram ini dengan 
nama yang membangkitkan jiwa ketika menyebutnya, agar tidak 
memotivasi mereka untuk melakukannya. Namun, pernyataan ini 
ditanggapi bahwa larangan itu hanya berkenaan dengan memberi 
nama anggur dengan nama “karm?. Padahal anggur itu tidak haram. 
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Sementara khamer tidak disebut anggur dan bahkan anggur terkadang 
disebut khamer setelah melalui proses. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakan Al Maziri 
cukup berdasar, karena dipahami dalam konteks menutup pintu 
kerusakan dengan meninggalkan penamaan asal khamer dengan nama 
yang bagus. Oleh karena itu, larangan ini terkadang disebutkan 
berkenaan dengan anggur dan terkadang berkenaan dengan pohon 
anggur. Maka upaya menjauhkan didapatkan dari kandungan kalimat. 
Apabila dilarang memberikan nama yang bagus ini untuk sesuatu 
yang halal hanya karena kemungkinan besar dibuat sesuatu yang 
haram, tentu memberikannya sebagai nama bagi sesuatu yang haram 
lebih dilarang. 


Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Oleh karena 
kata karm dari al karm (mulia), dan negeri yang disebut “karimah? 
adalah negeri yang terbaik, maka tidak patut menggunakan sifat ini 
kecuali untuk hati seorang mukmin yang merupakan sesuatu yang 
baik, sebab seorang mukmin adalah makhluk hidup terbaik, dan 
sebaik-baik yang ada padanya adalah hatinya. Jika hatinya baik, maka 
baiklah seluruh jasadnya. Ia adalah tanah tempat tumbuhnya pohon 
keimanan.” Dia berkata, “Disimpulkan darinya bahwa semua 
kebaikan hanya dinisbatkan menurut makna syar'i, karena iman dan 
pemiliknya meskipun disandarkan kepada selain itu, maka hanya dari 
segi majaz. 


Dalam penyerupaan anggur dengan hati seorang mukmin 
terdapat makna yang halus, sebab sifat-sifat syetan berjalan bersama 
“karmah” (keramat) sebagaimana syetan berjalan pada manusia dalam 
aliran darah. Apabila seorang mukmin lalai terhadap syetannya, 
niscaya dijerumuskannya dalam penyelisihan. Sebagaimana seorang 
yang lalai terhadap perasan anggurnya niscaya ia menjadi khamer dan 
berubah najis. Penyerupaan ini dikuatkan bahwa jika khamer berubah 
menjadi cuka dengan sendirinya atau melalui pengolahan, maka ia 
kembali suci. Begitu pula seorang mukmin kembali menjadi suci 
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dengan taubat yang sesungguhnya dari kotoran dosa-dosa, baik taubat 
ini karena kesadarannya sendiri atau karena faktor lain, seperti 
mendengar nasehat dan sebagainya. Bagi orang yang berakal 
hendaknya bersungguh-sungguh merawat hatinya agar tidak 
meninggal saat memiliki sifat yang tercela. 


Catatan 


Kata yang disebutkan dalam hadits Wa'il, dikutip Imam 
Muslim dengan memberi fathah pada huruf ha' —sebagian 
meriwayatkan tanda sukun— dan sukun pada huruf ba' —sebagian 
lagi meriwayatkan tanda fathah padanya— dan inilah yang masyhur, 
artinya adalah pohon anggur. Sebagian mengatakan maknanya akar 
pohon. Ada pula yang mengatakan ia adalah rantingnya. Dalam kitab 
Al Muhkam disebutkan, “Kata “al habal” artinya adalah pohon anggur. 
Bentuk tunggalnya adalah habalah. Jika diberi tanda dhammah lalu 
sukun maka ia adalah al karm (buah anggur). Dikatakan, ia adalah 
salah satu asalnya. Begitu pula ia adalah nama buah samr (salah satu 
jenis pohon) dan pohon berduri. 


103. Perkataan Seseorang, “Bapakku dan Ibuku sebagai 
Tebusanmu”. 


. ore &, Ng 8 & £ 30 
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Sehubungan dengan ini disebutkan dari Az-Zubair, dari Nabi 
SAW. 
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6184, Dari Abdullah bin Syaddad, dari Ali RA, dia berkata, 

“Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW memberi tebusan pada 

seseorang selain Sa'ad. Aku mendengarnya bersabda, “Panahlah, 

bapakku dan ibuku sebagai tebusanmu'. Aku kira ia pada perang 
Uhud.” 


Keterangan Hadits: 

Any ale da Ke Ae 43 (Sehubungan dengan ini 
disebutkan dari Az-Zubair dari Nabi SAW). Dia mengisyaratkan 
kepada riwayat yang dinukil dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan keutamaan Az-Zubair bin Al Awwam, melalui Abdullah 
bin Az-Zubair, dia berkata, “Aku dan Umar bin Abi Salamah pada 
perang Uhud ditempatkan pada bagian perempuan.” Di dalamnya 
terdapat perkataan Az-Zubair, (ew3 4 & aa ea PE aa) ver) 
A3 gl Brg :JUS diy (Ketika aku kembali, Nabi SAW mengumpulkan 
untukku kedua orang tuanya seraya bersabda, “Bapakku dan ibuku 
sebagai tebusanmu.”). 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musaddad, 
dari Yahya, dari Sufyan, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Abdullah bin 
Syaddad, dari Ali RA. Yahya yang dimaksud adalah Ibnu Sa'id Al 
Oaththan. Sedangkan Sufyan adalah Ats-Tsauri. 


Sai (Memberi tebusan). Kata yafdii diberi fathah pada huruf 


awalnya dan sukun pada huruf fa' dalam riwayat Al Kasymihani. 
Adapun selainnya memberi dhammah pada awalnya dan fa' diberi 
Jathah serta tasydid. Sudah disebutkan pada pembahasan keutamaan 
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Sa'ad bin Abi Waggash cara menggabungkan hadits Az-Zubair di bab 
ini tentang penetapan adanya pemberian tebusan kepadanya dengan 
hadits Ali yang menafikan hal itu. Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan cara penggabungan itu. Tidak benar mereka yang 
mengkhususkan hadits Az-Zubair sebagai riwayat Imam Muslim, 
padahal Imam Bukhari mengutipnya pula serta mengisyaratkan 
kepadanya pada bab ini. 

Ken 2x Bf (Aku kira ia pada perang Uhud). Sudah disebutkan 
penegasan tentang itu dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim 
dari bapaknya tentang perang Uhud pada pembahasan tentang 
peperangan. Kalimat, Pris f Pl) Bid cak p 3 3 fr dingsn P3 
(Sesungguhnya aku mendengarnya bersabda, “Panahlah wahai 
Sa'ad, bapakku dan ibuku sebagai tebusanmu”.). Sudah disebutkan 
pula di tempat itu sebab sehingga perkataan ini ditujukan kepada 
Sa'ad bin Abi Waggash RA. 


104. Perkataan Seseorang, “Allah Telah Menjadikanku sebagai 
Tebusanmu.” 


GA MU BEN lg le dn dl LAI Ki os, 


Abu Bakar berkata kepada Nabi SAW, “Kami menebusmu 
dengan bapak-bapak kami dan ibu-ibu kami.” 
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6185. Dari Yahya bin Abi Ishag, dari Anas bin Malik, 
sesungguhnya dia datang bersama Abu Thalhah dan Nabi SAW. Saat 
it Nabi SAW bersama Shafiyah yang diboncengnya di atas hewan 
tunggangannya. Ketika mereka berada di sebagian jalan tiba-tiba unta 
terpleset. Nabi SAW dan perempuan itu terjatuh. Sesungguhnya Abu 
Thalhah -beliau berkata, “Aku kira segera turun dari untanya”- dan 
datang kepada Rasulullah SAW, dia berkata, “Wahai Nabi Allah, 
Allah menjadikanku sebagai tebusanmu, apakah engkau ditimpa 
sesuatu?” Beliau menjawab, “T.Jak, akan tetapi hendaklah engkau 
(menolong) perempuan itu.” Abu Thalhah menutupkan kainnya ke 
wajahnya, lalu berjalan menghampiri perempuan itu kemudian 
menutupkan kainnya ke wajah perempuan tersebut, lalu berdiri. Abu 
Thalhah membenahi hewan tunggangan keduanya, lalu keduanya naik 
dan meneruskan perjalanan. Hingga ketika mereka berada di dekat 
kota Madinah -atau dia mengatakan, “Mereka mendekati Madinah - 
Nabi SAW bersabda, “Kami kembali, bertaubat, beribadah, dan 
kepada Tuhan kami memuji.” Beliau SAW terus menerus 
mengucapkannya hingga masuk Madinah. 


Keterangan Hadits: 


(Bab perkataan seseorang, “Allah menjadikanku sebagai 
tebusanmu”). Maksudnya, apakah diperbolehkan atau tidak disukai? 
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Abu Bakar bin Abi Ashim telah merangkum riwayat-riwayat yang 
menunjukkan bolehnya hal itu di awal kitabnya Adab Al Hukama” 
lalu dia menegaskan tentang bolehnya hal itu. Dia berkata, “Seseorang 
boleh mengatakan hal itu kepada pemimpinnya serta orang-orang 
yang berilmu maupun orang-orang yang dia cintai. Bahkan dia diberi 
pahala jika bermaksud menghormati dan mengagungkannya. 
Sekiranya hal itu dilarang, tentu Nabi SAW telah melarang orang 
yang berkata demikian dan memberitahu bahwa yang demikian tidak 
boleh dikatakan kepada siapa pun selain beliau SAW sendiri.” 

Bgaty UU Bd alay ale di Ke AI SG jl VE, (dbu Bakar 
berkata kepada Nabi SAW, “Kami menebusmu dengan bapak-bapak 
dan ibu-ibu kami”). Ia adalah bagian dari hadits Abu Sa'id yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 14 645 123 TWI Aa di 3s Kap Ol 
Bat, BL DSA : S PAT Si L (Sesungguhnya seorang hamba 
diberi pilihan oleh Allah antara dunia dan apa yang ada di sisi-Nya, 
maka hamba itu memilih apa yang ada di sisi-Nya. Abu Bakar 
berkata, “Kami menebusmu dengan bapak-bapak dan ibu-ibu 
kamu”). Hadits ini sudah disebutkan dengan sanad yang maushul 
dalam pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang Nabi SAW 
membonceng Shafiyah. Hadits ini sudah dijelaskan pada bagian akhir 
pembahasan tentang pakaian. Yang dimaksud adalah perkataan Abu 
Thalhah, “Wahai Nabi Allah, Allah menjadikanku sebagai tebusanmu, 
apakah engkau ditimpa sesuatu?” Abu Daud membuat judul bab yang 
serupa, lalu menyebutkan hadits Abu Dzar, gw) 4 & ae ea ola 
BO AI ak celaka, WI (Aku berkata kepada Nabi SAW, “Aku 
menyambut dan memenuhi panggilanmu, Allah menjadikanku sebagai 
' tebusanmu”.). Begitu pula diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad sehubungan dengan biografi Abu Dzar. 


Ath-Thabarani berkata, “Pada hadits-hadits ini terdapat dalil 
yang menunjukkan bolehnya mengucapkan perkataan itu. Adapun 
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riwayat yang dinukil Mubarak bin Fadhalah dari Al Hasan, dia 
berkata, Dias GS JB S3 A3 Atap ale So Pi Se J3 
2g UNA CS L Ju guna di Para (Az-Zubair masuk kepada Nabi 
SAW dan beliau sedang sakit. Dia berkata, “Bagaimana keadaanmu? 
Allah menjadikanku sebagai tebusanmu.” Maka beliau SAW 
bersabda, “Engkau belum juga meninggalkan sikap baduimu”.), lalu 
beliau menyebutkan lafazhnya melalui jalur ini dan juga jalur lain 
kemudian berkata, “Tidak ada dalil padanya untuk melarang, karena ia 
tidak sebanding dengan hadits-hadits tersebut dari segi keotentikan. 
Kalaupun dikatakan hadits ini akurat, maka tidak ada pula larangan 
secara tegas. Bahkan di dalamnya terdapat isyarat bahwa dia telah 
meninggalkan perkataan yang lebih utama diucapkan terhadap orang 
yang sakit dalam rangka menghiburnya dan mengasihinya, baik 
dengan mendoakannya atau menunjukkan rasa ibah. Apabila 
dikatakan, “Hanya saja yang demikian diperbolehkan karena yang 
didoakannya adalah kedua orang tuanya yang masih musyrik”, maka 
dijawab, perkataan Abu Thalhah terjadi sesudah dia masuk Islam. 
Demikian juga halnya dengan Abu Dzar. Kemudian perkataan Abu 
Bakar terjadi setelah kedua orang tuanya masuk Islam.” 


Mungkin ditanggapi bahwa bolehnya perkataan itu ditujukan 
kepada Nabi SAW tidak berarti boleh pula dikatakan untuk selain 
beliau, sebab jiwa beliau lebih mulia dibandingkan jiwa mereka yang 
mengatakannya dan bapak-bapak mereka meskipun telah masuk 
Islam. Untuk tanggapan ini dikatakan seperti terdahulu dari 
pernyataan Abu Ashim. Di dalamnya terdapat isyarat bahwa hukum 
asal adalah tidak ada pengkhususan. Ibnu Abi Ashim meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Umar, 51 Bi3d :TabW JB pku AE AI ke Pa of 
(Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada Fathimah, “Bapakmu 
sebagai tebusanmu”.). Dari hadits Ibnu Mas'ud disebutkan, Ai af 


Pi Pi 3 Iga ta Ju aah Pa ae (Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda kepada sahabat-sahabatnya, “Bapakku dan ibuku sebagai 
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tebusan kalian”.). Begitu pula dari hadits Anas bahwa beliau SAW 
mengucapkan hal seperti itu kepada kaum Anshar. 


105. Nama yang Paling Disukai Allah 


Aa BA NN an PPA Ji 


Te Ko ab An SY AJAK aa 
KAS KE MA aa JB 

6186. Dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir RA, dia berkata, 
“Telah lahir anak seorang laki-laki di antara kami dan dia memberinya 
nama Al Gasim. Kami berkata, “Kami tidak memberi nama panggilan 
kamu Abu Al Oasim dan tidak ada kemuliaan”. Dia mengabarkan 


kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, “Berilah dia nama 
Abdurrahman.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab nama yang paling disukai Allah). Disebutkan hadits yang 
dinukil Imam Muslim, dari Nafi”, dari Ibnu Umar dengan redaksi 
seperti itu, ye! 153 “ Er TN ASitatal Si Oo (Sesungguhnya 
nama kalian yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman). Ia memiliki riwayat yang menguatkannya dari hadits 
Abu Wahab Al Jusyami seperti yang akan dijelaskan setelah satu bab, 
dan satu hadits lain yang dikutip Ibnu Abi Syaibah. Al Ourthubi 
berkata, “Termasuk dalam dua nama ini adalah nama-nama yang 
sepertinya, yaitu Abdurrahim, Abdul Malik, dan Abdushamad. Hanya 
saja ia paling disukai Allah, karena mengandung sifat yang wajib bagi 
Allah dan sifat bagi manusia yaitu ubudiyah (penghambaan). 
Kemudian hamba disini dinisbatkan kepada Tuhan dalam arti yang 
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sebenarnya, maka individu pemilik nama ini menjadi mulia dan 
memperoleh keutamaan.” Ulama selainnya berkata, “Hikmah dalam 
penyebutan dua nama saja bahwa dalam Al Our'an tidak didapatkan 
penisbatan nama seorang hamba kecuali kepada keduanya. Allah 
berfirman dalam surah Al Jinn ayat 19, 3#14 Al x£ 38 WJ Lt, (Dan 
bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah- 
Nya (mengerjakan ibadat)), dalam surah Al Furgaan ayat 63 
disebutkan, s5! 3ts5 (Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha 
Penyayang). Hal ini dikuatkan oleh firman-Nya dalam surah AL israa' 
ayat 110, ye! 1431 3 d1 131 J3 (Katakanlah, "Serulah Allah atau 
serulah Ar-Rahman”.). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abu 
Zuhair Ats-Tsagafi, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, aw 15 
! yaah (Jika kamu memberi nama, maka gunakanlah yang menunjukkan 
penghambaan). Dari hadits Ibnu Mas'ud, yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, 4 Lai U dil JI stan! LSI (Nama paling disukai Allah 
adalah yang menunjukkan penghambaan kepada-Nya). Sanad kedua 
riwayat ini lemah. 

S5 W Je V4 ee 16 (Dari Jabir, “Telah lahir anak seorang 
laki-laki di antara kami”). Keterangan tentang nama laki-laki tersebut 
belum saya temukan. 

et ixd (Dia menamainya Al Oasim). Dalam riwayat 
Muslim dari Rifa'ah bin Al Haitsam, dari Khalid melalui sanad 


56.3 26. £ 


seperti di tempat ini disebutkan, 'sesw ale (Beliau menamainya 
Muhammad). Hanya saja beliau menyebutkan sesudah ini riwayat 
Abtar dari Hushain melalui sanad tersebut dan dikatakan dia 
memberinya nama Muhammad. Pada bagian akhir disebutkan, ! yaa 
Ka si Lam tag Kb 2 , SG Y3 gb (Berilah nama dengan 
namaku dan jangan memberi nama panggilan dengan nama 
panggilanku. Seseungguhnya aku diutus sebagai gasim (pembagi), 
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aku membagi di antara kalian). Kemudian dia menyebutkan riwayat 
Khalid melalui sanad yang sama, tetapi tidak disebutkan, 
“Sesungguhnya aku diutus sebagai gasim, aku membagi di antara 
kalian.” Seakan-akan perbedaan itu berasal dari Khalid. Al Ismaili 
meriwayatkannya melalui Wuhaib bin Bagiyyah, dari Khalid, dia 
berkata, “Dia memberinya nama Al Oasim.” Imam Ahmad 
meriwayatkan pula dari Husyaim, dari Hushain, dia berkata, “Dia 
menamainya Al Oasim.” Dia mengutip juga dari Ma'mar dari 
Manshur sama seperti itu. Abu Nu'aim meriwayatkannya dari Yusuf 
Al @adhi dari Musaddad, dari Khalid, dia berkata, “Dia memberinya 
nama dengan nama Nabi SAW.” Demikian pula dikatakan Abu 
Awanah dari Hushain seperti dikutip Abu Nwaim dalam Al 
Mustakhraj Ala Muslim. Hal ini merupakan dukungan bagi riwayat 
Rifa'ah bin Al Haitsam. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ziyad Al 
Bakka'i dari Manshur seperti dikatakan Rifa”'ah. 


Perbedaan tentang ini terjadi pula pada Syu'bah dalam bab 
firman Allah dalam surah Al Anfaal ayat 41, Je) Kak d Oh 


(Sesungguhnya seperlima untuk Allah, dan rasul). Maksudnya, 
pembagian itu dari kitab Allah, yakni penetapan seperlima harta 
rampasan perang yang dikeluarkan sebelum dibagi. Imam Bukhari 
meriwayatkannya di tempat itu dari Abu Al Walid, dari Syu'bah, dari 
Sulaiman —yakni Al A'masy— dan Manshur serta Oatadah, mereka 
berkata: Kami mendengar Salim —Ibnu Abi Al Ja'd— dari Jabir, dia 
berkata, “Telah lahir anak seorang laki-laki di antara kami. Dia ingin 
memberinya nama Muhammad.” Dia berkata: Umar —yakni Ibnu 
Marzug— berkata dari Syu'bah, dari Gatadah, melalui sanad-nya, 
“Dia ingin memberinya nama Al Oasim.” Imam Muslim 
meriwayatkan dari Jarir, dari Manshur, dan dikatakan kepadanya, 
“Dilahirkan untuk seorang laki-laki di antara kami seorang anak, lalu 
dia memberinya nama Muhammad, maka kaumnya berkata 
kepadanya, “Kami tidak akan membiarkanmu memberi nama dengan 
nama Rasulullah SAW”. Laki-laki itu pergi menemui beliau SAW 
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sambil membawa anaknya dibelakang punggungnya. Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, telah lahir anakku dan aku memberinya nama 
Muhammad?.” Syu'bah menjelaskan bahwa dalam riwayat Manshur 
dari Salim dari Jabir disebutkan bahwa laki-laki Anshar itu berkata, 
“Aku membawanya di atas pundakku.” Imam Bukhari mengutipnya 
pada pembahasan tentang ketetapan seperlima harta rampasan perang. 
Sudah disebutkan bahwa riwayat ini bisa dimasukkan kedalam riwayat 
laki-laki Anshar melalui Jabir. Adapun riwayat lainnya dari Salim bin 
Abi Al Ja'd menunjukkan bahwa ia termasuk riwayat Jabir. Inilah 
yang dijadikan dasr para penulis kitab-kitab Musnad dan Al Athraf. 
Saya sudah sebutkan pada pembahasan tentang ketetapan seperlima 
harta rampasan perang bahwa riwayat mereka yang mengatakan, “Dia 
hendak memberinya nama Al Oasim” adalah lebih kuat. Hal ini 
didukung oleh tidak adanya perbedaan pada Muhammad bin Al 
Munkadir dari Jabir tentang itu, seperti dikutip Imam Bukhari pada 
akhir bab berikutnya. 


AI Y5 —i HJ y (Kami tidak memberimu nama 
panggilan Abu Al Oasim dan tidak ada kemuliaan). Dalam riwayat di 
bab berikutnya melalui jalur ini disebutkan, E& Lesi Y, (Kami 
tidaklah menyejukkan matamu (menyenangkan hatimu)). Maksudnya, 
kami tidak menyenangkanmu dengan hal itu sehingga matamu 
menjadi sejuk. Dari sini disimpulkan tentang pensyariatan memberi 


nama panggilan bagi seorang anak dan tidak khusus bagi anak yang 
pertama. 

Ig Al 1 ko LN 5 (Maka diberitahukan kepada Nabi 
SAW). Demikian dinukil mayoritas periwayat dengan kata 
“diberitahukan”, yakni dalam bentuk pasif, tetapi sebagian periwayat 
mengutip dalam bentuk aktif, yaitu “dia memberitahukan”. Hal ini 
dikuatkan oleh riwayat pada bab berikutnya, “Dia mendatangi Nabi 
SAW.” 
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PP KS UI ta JW (Beliau bersabda, “Berilah nama 
anakmu Abdurrahman”). Untuk menyesuaikan judul bab dengan 
hadits Jabir cukup rumit. Pandangan paling bisa diterima dikatakan, 
ketika mereka mengingkari perbuatan laki-laki itu memberi nama 
panggilan sama seperti nama panggilan Nabi SAW, maka 
konsekuensinya adalah disyariatkan memakai nama panggilan. 
Kemudian ketika Nabi SAW memerintahkan laki-laki tersebut 
memberi nama anaknya dengan nama Abdurrahman, beliau telah 
memilihkan nama yang bisa menyenangkan hatinya, karena perubahan 
nama tidak menunjukkan, kecuali kepada yang lebih bagus. 


Sebagian pensyarah kitab Al Masyarig berkata, “Allah 
memiliki nama-nama yang bagus. Di dalamnya terdapat pokok dan 
cabang.” Maksudnya, dari segi pecahan kata. Mereka berkata pula, 
“Pokok ini memiliki pula pokok lagi.” Maksudnya, dari segi makna. 
Pokok daripada pokok-pokok itu adalah dua nama, Allah dan Ar- 
Rahman, sebab masing-masing dari keduanya mencakup nama-nama 
yang lain seluruhnya. Allah berfirman, s3! 1831 1 OA A3 
(Katakan, 'Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman). Oleh karena itu 
tidak ada seorang pun yang diberi nama dengan keduanya. Mengenai 
keterangan adanya seseorang diberi nama “Rahman Yamamah” ini 
terjadi karena disandarkan kepada sesuatu. 


Hal ini tidaklah menjadi bantahan apa yang dikatakan, karena 
maksudnya tidak ada seorang pun memakai nama itu. Bukan mereka 
yang memakainya sebagai sifat, sebab ini tidak berkonsekuensi 
sebagai nama baginya. Cukup banyak orang diberi gelar “Al Malik' 
dan “Ar-Rahim' tetapi hal serupa tidak terjadi pada nama “Ar- 
Rahman”. Apabila hal ini sudah jelas maka penisbatan penghambaan 
kepada setiap salah satu dari keduanya merupakan hakikat yang 
murni. Maka dari sini tampaklah alasan sehingga ia merupakan nama 
paling dicintai. : 
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106. Sabda Nabi SAW, “Berilah Nama dengan Namaku dan 
Jangan Memberi Nama Panggilan dengan Nama Panggilanku.” 


£ - 
LN 8 


An AE Ke ye de 


Hal ini dikatakan Anas dari Nabi SAW. 


Y JB mi APN S6 2 V9 JB AP lu LP 
Yg tea Lara Neo 


6187. Dari Salim, dari Jabir RA, dia berkata, “Telah lahir anak 
seorang laki-laki di antara kami, lalu dia memberinya nama Al Oasim. 
Mereka berkata, “Kami tidak akan memberimu nama panggilan 
dengannya hingga kami bertanya kepada Nabi SAW”. Beliau 
bersabda, “Berilah nama dengan namaku dan jangan memberi nama 
panggilan dengan nama panggilanku '.” 


£ £ H0 - 


in ae Io al AJE HA UI Tea Tama ON OP 
MEN NY tra Nata 


6188. Dari Ibnu Sirin, aku mendengar Abu Hurairah berkata: 
Abu Al Oasim SAW bersabda, “Berilah nama dengan namaku dan 
jangan memberi nam panggilan dengan nama panggilanku.” 


0. PPNI Gn Ke 


Da8 AG at 2JU 3 Pa sa SIG Otan 15 
Ma ad ab AL Pbb PI, HA) 
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KPA ME SA at JUS 


6189. Dari Sufyan, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Al 
Munkadir berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, 
“Telah lahir anak seorang laki-laki di antara kami, lalu dia 
memamainya Al Oasim. Mereka berkata, “Kami tidak memberimu 
nama panggilan Abu Al Oasim dan tidak menyejukkan matamu 
dengannya”. Dia datang kepada Nabi SAW dan menyebutkan hal itu 


, 


kepadanya. Beliau bersabda, 'Berilah nama anakmu Abdurrahman” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW “Berilah nama dengan namaku dan 
jangan memberi nama panggilan ...”). Kata takannau atau taknuu 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata taktanuu. 


3 (Dengan nama panggilanku). Dalam riwayat Al Ashili 


disebutkan dengan kata kanuunatii. Kata kanuunah dan kunyah adalah 
satu makna. Iyadh berkata, “Semuanya meriwayatkan pada sejumlah 
tempat dengan menggunakan huruf ya'. Makna kunyah dan 
definisinya sudah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang 
keutamaan pada bab “Kunyah (Nama Panggilan) Nabi SAW.” 


Hip (Dalam hal ini disebutkan (riwayat) dari Anas). 
Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat terdahulu yang dinukil 
dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang jual-beli, 
kemudian dalam pembahasan sifat Nabi SAW melalui Humaid, dari 
Anas, sama seperti di atas. Di dalamnya terdapat kisah seperti yang 
akan disitir, SEK NS V9 ugasak | yaa (Berilah nama dengan namaku 
dan jangan memberi nama panggilan dengan nama pangilanku). 
Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang itu, lalu 
diikuti hadits Abu Hurairah dan hadits Jabir melalui jalur lain. Adapun 
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hadits Abu Hurairah, beliau cukupkan pada matan dan lafazhnya sama 
seperti hadits Anas. Sedangkan hadits Jabir, maka pada riwayat 
pertama dari jalur Salim -Ibnu Abi Al Ja'ad- darinya disebutkan, 
“Telah lahir anak seorang laki-laki di antara kami, lalu dia 
memberinya nama Al Oasim. Mereka berkata, “Kami tidak 
memberimu nama panggilan dengannya hingga kami bertanya kepada 
Nabi SAW”.” Sementara pada riwayat kedua dari Muhammad bin Al 
Munkadir disebutkan, “Kami berkata, “Kami tidak memberimu nama 
panggilan Abu Al Oasim dan tidak membuat matamu sejuk 
karenanya'.” Perbedaan versi ini dipadukan dengan mengatakan 
bahwa sebagian mereka mengucapkan salah satunya dan sebagian lagi 
mengucapkan yang lainnya. Atau dikatakan awalnya mereka menolak 
sama sekali namun kemudian mereka memberikan solusi dengan 
bertanya kepada Nabi SAW. Pada riwayat pertama dikatakan pula, 
“Beliau bersabda, “Berilah nama dengan namaku dan jangan beri 
nama panggilan dengan nama panggilanku'.” Lalu pada riwayat 
kedua disebutkan, “Berilah nama anakmu dengan nama 
Abdurrahman.” Kedua versi ini dikompromikan dengan mengatakan 
masing-masing dari periwayaf menyebutkan apa yang tidak 
disebuktan oleh periwayat lainnya. 


Imam An-Nawawi berkata, “Ada tiga pendapat ulama tentang 
memakai nama panggilan “Abu Al Oasim'. Pertama, melarang secara 
mutlak, baik yang menggunakan nama pangiilan tersebut Muhammad 
atau lainnya. Pendapat ini dinukil dari Imam Asy-Syafi'i. Kedua, 
membolehkan secara mutlak. Menurut pendapat ini larangan khusus 
berlaku di saat Nabi SAW masih hidup. Ketiga, tidak diperbolehkan 
bagi yang namanya Muhammad, tetapi diperbolehkan bagi selainnya.” 
Ar-Rafi'i berkata, “Sangat mungkin pendapat terakhir inilah yang 
lebih benar, karena manusia melakukannya dari masa ke masa tanpa 
ada pengingkaran.” 

An-Nawawi berkata, “Hal ini menyelisihi makna zhahir hadits. 
Adapun apa yang telah disepakati menguatkan pendapat kedua. 
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Seakan-akan dalilmereka adalah hadits Anas yang telah disitir, 08 &f 
SH dh AA sd 93 at ap da in 
aa | IG Y3 gl Kgasa JL lt (sesungguhnya Nabi SAW berada 
di pasar, lalu beliau mendengar seseorang berkata, “Wahai Abu Al 
Oasim.” Beliau menoleh kepadanya, tetapi laki-laki itu berkata, 
“Bukan engkau yang aku maksud.” Maka beliau bersabda, “Berilah 
nama dengan namaku dan jangan memberi nama panggilan dengan 
nama panggilanku”.).” Dia melanjutkan, “Mereka memahami dari 
larangan ini khusus pada masa hidup Nabi SAW dengan sebab 
tersebut, dan larangan itu hilang dengan sendirinya setelah beliau 
wafat.” 


Sebab yang dikatakan ini tercantum dalam kitab Ash-Shahih. 
Tidaklah pemilik pandangan itu keluar dari makna zhahir hadits 
kecuali berdasarkan dalil. Di antara perkara yang patut kami sitir di 
tempat ini bahwa An-Nawawi menyebutkan pendapat ketiga dengan 
sedikit terbalik. Dia berkata, “Tidak diperbolehkan bagi yang bernama 
Mahmud dan boleh bagi selainnya.” Namun, pendapat ini tidak 
diketahui dikatakan oleh siapa pun. Bahkan ia hanya kesalahan saat 
penulisan. Imam An-Nawawi menyebutkan ketiga pendapat itu dalam 
kitab Al Adzkar menurut versi yang benar. Demikian pula dalam 
riwayat Ar-Rafi'i. As-Subki memberikan tanggapan bahwa An- 
Nawawi telah meralat pendapat yang tidak memperbolehkan secara 
mutlak. Hal ini dia dasarkan kepada pernyataan An-Nawawi dalam 
pengantar kitab AJ Minhaj, dia berkata, “AI Muharrar karya Al Imam 
Abu Al Oasim Ar-Rafi'i” Padahal mungkin saja An-Nawawi 
mengatakan “karya Al Imam Ar-Rafi'i” atau menyebutkan namanya 
saja, tanpa harus memberinya nama panggilan yang terlarang menurut 
sang Imam. Tetapi tanggapan ini saya jawab, kemungkinan dia 
mengisyaratkan dengan hal itu bahwa Ar-Rafi'i memilih pendapat 
yang membolehkan, atau Ar-Rafi'i masyhur dengan nama pangilan 
tersebut. Barangsiapa yang telah masyhur dengan sesuatu, maka tidak 
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hadits Abu Hurairah, beliau cukupkan pada matan dan lafazhnya sama 
seperti hadits Anas. Sedangkan hadits Jabir, maka pada riwayat 
pertama dari jalur Salim -Ibnu Abi Al Ja'ad- darinya disebutkan, 
“Telah lahir anak seorang laki-laki di antara kami, lalu dia 
memberinya nama Al Gasim. Mereka berkata, “Kami tidak 
memberimu nama panggilan dengannya hingga kami bertanya kepada 
Nabi SAW”.” Sementara pada riwayat kedua dari Muhammad bin Al 
Munkadir disebutkan, “Kami berkata, “Kami tidak memberimu nama 
panggilan Abu Al Oasim dan tidak membuat matamu sejuk 
karenanya?” Perbedaan versi ini dipadukan dengan mengatakan 
bahwa sebagian mereka mengucapkan salah satunya dan sebagian lagi 
mengucapkan yang lainnya. Atau dikatakan awalnya mereka menolak 
sama sekali namun kemudian mereka memberikan solusi dengan 
bertanya kepada Nabi SAW. Pada riwayat pertama dikatakan pula, 
“Beliau bersabda, “Berilah nama dengan namaku dan jangan beri 
nama panggilan dengan nama panggilanku'.” Lalu pada riwayat 
kedua disebutkan, “Berilah nama anakmu dengan nama 
Abdurrahman.” Kedua versi ini dikompromikan dengan mengatakan 
masing-masing dari periwayat menyebutkan apa yang tidak 
disebuktan oleh periwayat lainnya. 


Imam An-Nawawi berkata, “Ada tiga pendapat ulama tentang 
memakai nama panggilan “Abu Al Oasim'. Pertama, melarang secara 
mutlak, baik yang menggunakan nama pangiilan tersebut Muhammad 
atau lainnya. Pendapat ini dinukil dari Imam Asy-Syafi'i. Kedua, 
membolehkan secara mutlak. Menurut pendapat ini larangan khusus 
berlaku di saat Nabi SAW masih hidup. Ketiga, tidak diperbolehkan 
bagi yang namanya Muhammad, tetapi diperbolehkan bagi selainnya.” 
Ar-Rafi'i berkata, “Sangat mungkin pendapat terakhir inilah yang 
lebih benar, karena manusia melakukannya dari masa ke masa tanpa 
ada pengingkaran.” 

An-Nawawi berkata, “Hal ini menyelisihi makna zhahir hadits. 
Adapun apa yang telah disepakati menguatkan pendapat kedua. 
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terlarang memperkenalkannya dengan hal itu. Jika bukan dengan 
maksud ini, maka tidak diperbolehkan. 


Pendapat pertama adalah madzhab Azh-Zhahiri. Sebagian 
mereka jusru berlebihan dan berkata, “Seseorang tidak boleh memberi 
nama anaknya dengan nama Al Oasim agar dia tidak dipanggil Abu 
Al Oasim.” Kemudian Ath-Thabari menyebutkan pendapat keempat, 
yaitu melarang menggunakan nama “Muhammad' secara mutlak. 
Begitu pula menggunakan nama panggilan “Abu Al Oasim' secara 
mutlak. Kemudian dia mengutip melalui jalur Salim bin Abi Al Ja'd, 
“Umar menulis, Janganlah seseorang memberi nama dengan nama 
Nabi'.” Lalu dia berdalil menguatkan para pendukung pendapat ini 
dengan hadits Al Hakam bin Athiyah, dari Tsabit, dari Anas, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, ##gali 8 Iaaha yamg (Mereka 


menamainya "Muhammad lalu mereka melaknatnya). Ia adalah hadits 
yang diriwayatkan Al Bazzar dan Abu Ya'la dengan sanad yang 
lemah. Iyadh berkata, “Pendapat lebih tepat bahwa Umar melakukan 
hal itu dalam rangka mengagungkan nama Nabi SAW agar tidak 
direndahkan. Dia mendengar seseorang berkata kepada Muhammad 
bin Zaid bin Al Khaththab, “Wahai Muhammad, semoga Allah 
melakukan ini dan itu kepadamu', maka Umar memanggilnya dan 
berkata, “Aku tidak ingin melihat seseorang mencaci-maki Rasulullah 
SAW dengan sebab engkau', lalu beliau merubah nama orang itu.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Ibnu Abu Laila, “Umar melihat kepada Ibnu Abdul 
Hamid dan namanya adalah “Muhammad”. Sementara saat itu ada 
seseorang berkata kepadanya, “Semoga Allah melakukan ini dan itu 
terhadapmu wahai Muhammad”. Uamr mengirim utusan kepada Ibnu 
Zaid bin Al Khaththab untuk mengatakan “Aku tidak ingin melihat 
Rasulullah SAW dicaci-maki dengan sebab engkau”, lalu dia 
menamainya Abdurrahman. Kemudian dia mengirim utusan kepada 
anak-anak Thalhah —yang berjumlah tujuh orang— agar merubah 
nama-nama mereka, maka Muhammad —anak tertua di antara 
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mereka— berkata kepada Umar, “Sesungguhnya Nabi SAW yang 
memberiku nama Muhammad”. Beliau berkata, “Berdirilah tidak ada 
jalan untuk kamu'.” Hal ini menunjukkkan Umar telah meralat 
pandangannya. Ulama yang lain menyebutkan pendapat kelima, yaitu 
melarang secara mutlak pada masa Nabi SAW hidup dan memberi 
perincian sesudah beliau SAW wafat, yakni barangsiapa namanya 
Muhammad atau Ahmad maka tidak boleh menggunakan nama 
panggilan Abu Al Oasim, tetapi yang memiliki nama selain itu 
diperbolehkan. 


Di sana terdapat keterangan yang menguatkan pendapat ketiga 
yang dipilih Ar-Rafi'i dan dinyatakan lemah oleh An-Nawawi. 
Keterangan yang dimaksud diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud serta 
dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban, melalui jalur Abu Az-Zubair, dari Jabir, y8 trah! aa va 


HL Sm y Pa S P uag s3 S (Barangsiapa memberi nama 
dengan namaku maka jangan memakai nama panggilan dengan nama 
panggilanku. Barangsiapa memakai nama panggilan dengan nama 
panggilanku maka jangan memberi nama dengan namaku). Ini adalah 
redaksi riwayat Ahmad dan Abu Daud melalui Hisyam Ad-Dastuwa'i 
dari Abu Az-Zubair. Adapun redaksi riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban dari Husain bin Al Wagid, dari Abu Az-Zubair adalah, | 
&' pari MI PE 1G &' yi W «sa (Apabila kamu memberi 
nama dengan namaku maka jangan menggunakan nama panggilanku 
dan bila kamu memakai nama panggilanku maka jangan memberi 
nama dengan namaku). Abu Daud berkata, “Diriwayatkan Ats-Tsauri 
dari Ibnu Juraij sama seperti riwayat Hisyam. Lalu diriwayatkan 
Ma'gil dari Abu Az-Zubair, sama seperti riwayat Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah.” Beliau berkata pula, “Diriwayatkan Muhammad bin Ajlan 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah sama seperti riwayat Ibnu Az- 
Zubair.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, diriwayatkan pula oleh Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul di kitab Al Adab Al Mufrad dan 
Abu Ya'la dengan redaksai, PE 9 pet Ga Nara Y (Jangan kamu 
mengumpulkan antara namaku dan nama panggilanku). At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Al-Laits, darinya dengan redaksi, Ai Ie cd af 
HA PAN ga KU 0th Eh at ai am ol dg ae 
(Sesungguhnya Nabi SAW melarang mengumpulkan antara namanya 
dan nama pangiilannya. Beliau bersabda, “Aku Abu Al Oasim, Allah 
memberi dan aku membagi”.). Abu Daud berkata, “Terjadi perbedaan 
pada Abdurrahman bin Abi Amrah dan pada Abu Zur'ah bin Amr 
serta Musa bin Yasar dari Abu Hurairah dalam dua versi.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, hadits Ibnu Abi Amrah diriwayatkan Ahmad dan Ibnu 
Abi Syaibah melalui jalurnya dari pamannya, yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, PT 9 yg Naa Y (Jangan kamu mengumpulkan 
antara namaku dan nama panggilanku). Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari hadits Muhammad bin Fadhalah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
datang ke Madinah dan aku berusia sekitar dua pekan. Aku dibawa 
kepada beliau, lalu beliau mengusap kepalaku dan bersabda, “Berilah 
dia nama seperti namaku dan jangan beri dia nama panggilan seperti 
nama panggilanku'.” Sedangkan riwayat Abu Zur'ah dinukil Abu 
Ya'la dengan redaksi, aa SI y ee gai 4p (Barangsiapa 
memakai namaku maka jangan menggunakan nama panggilanku). 


Adapun madzhab yang kedua didukung dalil yang 
diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah, serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dari 
hadits Ali dia berkata, Watak drasl Vy Dah ad Vj Ul At Iya) 6 3 
(Ri -JB Tone «S f (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, jika anakku 


lahir sesudahmu, apakah aku boleh memberinya nama dengan 
namamu dan nama panggilanmu?' Beliau menjawab, “Ya'.). Dalam 


8 5. 3 


sebagian jalurnya disebutkan, ii ui 853 lelasun dia (Dia 
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memberiku nama Muhammad dan memberiku nama panggilan Abu Al 
Oasim). Itu adalah keringanan dari Nabi SAW untuk Ali bin Abi 
Thalib. Kami mengutip keringanan ini dalam kitab Amali Al Jauhari. 
Ibnu Asakir meriwayatkannya dalam biografi nabi melalui jalurnya 
dan sanadnya kuat. Ath-Thabari berkata, “Pembolehan hal itu kepada 
Ali dan perbuatan Ali memberi nama panggilan anaknya Abu Al 
Oasim, memberi isyarat bahwa larangan itu dalam konteks makruh 
dan bukan haram.” Dia berkata, “Sekiranya hal itu haram tentu para 
sahabat menginkarinya, dan mereka tidak akan membiarkannya 
memberi nama panggilan anaknya Abu Al Oasim. Hal ini 
menunjukkan mereka memahami larangan itu dalam konteks 
makruh.” Hal ini ditanggapi bahwa persoalan tidak terbatas pada apa 
yang dia katakan. Barangkali mereka mengetahui adanya keringanan 
bagi Ali dalam hal itu seperti pada sebagian jalurnya. Atau mereka 
memahami larangan itu khusus pada masa Nabi SAW masih hidup. 
Pandangan ini lebih kuat karena sebagian sahabat memberi nama 
anaknya dengan nama Muhammad dan nama panggilan Abu Al 
Oasim. Sahabat ini adalah Abu Thalhah bin Ubaidillah. Ath-Thabarani 
menegaskan bahwa Nabi SAW yang memberinya nama panggilan 
seperti itu. Dia mengutip keterangan itu dari Isa bin Thalhah, dari 
perempuan sepersusuan dengan Muhammad bin Thalhah. Demikian 
pula dikatakan sehubungan nama panggilan “Abu Al Oasim' bagi 
semua yang bernama Muhammad dari anak-anak Abu Bakar, Sa'ad, 
Ja'far bin Abi Thalib, Abdurrahman bin Auf, Hathib bin Abi Balta'ah, 
dan Al Asy'ats bin Oais. Dipahami pula bahwa bapak-bapak mereka 
memberi nama panggilan mereka seperti itu. 


Iyadh berkata, “Inilah pendapat mayoritas ulama salaf dan 
khalaf serta para ahli fikih. Adapun riwayat Abu Daud dari hadits 
Aisyah, dia berkata, 6 LIW (boy 5 AJI eko AI Jaa cd Bal Sele 
ud WI 3 Ui d3 it Ui ES aah Ad ya 
# 2 ya yet sai (Sesungguhnya seorang perempuan berkata, 


Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memberi nama anakku dengan 
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nama Muhammad, dan aku memberinya nama panggilan Abu Al 
Oasim, lalu diceritakan kepadaku bahwa engkau tidak menyukainya, 
maka beliau bersabda, “Apakah yang menghalalkan namaku dan 
mengharamkan nama  panggilanku?), maka  Ath-Thabarani 
menyebutkan dalam kitab Al Ausath, sesungguhnya Muhammad bin 
Imran Al Hajabi menyendiri dalam meriwayatkannya dari Shafiyah 
binti Syaibah. Sedangkan Muhammad yang disebutkan itu seorang 
periwayat yang majhul (tidak diketahui). Kalaupun dikatakan hadits 
itu akurat tetap tidak ada dalil yang menunjukkan pembolehan secara 
mutlak, sebab ada kemungkinan terjadi sebelum ada larangan.” 
Ringkasnya, pendapat paling netral adalah yang memberi perincian 
dan paling akhir dinukil meski cukup ganjil. Syaikh Abu Muhammad 
bin Abi Jamrah berkata setelah mengisyaratkan kepada keunggulan 
pendapat ketiga dari segi pembolehan, “Akan tetapi yang lebih utama 
adalah mengambil pendapat pertama, karena ia lebih terbebas dari 
tanggung jawab dan lebih menunjukkan pengagungan.” 


107. Nama “Hazn? (Kasar) 


Te PD Na LN GA YA 
KA EN IG Ig GE IG Laga d8 KUA Ga 
BR EYAN IG US LAN IG Lag 


Aa hb NG SME La Aa Ip Nae 3 ge Cia 
aa 8. 0... fo. Ge 2 e 2 03 L Ao. aa € G0 
bla OAT UP dal 2S mad sh GP SAI YP jaka V2 G5 

6190. Dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, dari bapaknya, 
sesungguhnya bapaknya datang kepada Nabi SAW, lalu beliau 
berkata, “Siapa namamu?” Dia berkata, “Hazn.” Beliau bersabda, 


“Engkau Sahl.” Dia berkata, “Aku tidak merubah nama yang telah 
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diberikan bapakku.” Ibnu Al Musayyab berkata, “Maka kekasaran 
terus berlangsung pada kami sesudah itu.” 


Ali bin Abdullah dan Mahmud —yakni Ibnu Ghailan— 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, dari bapaknya, dari kakeknya... 
sama seperti di atas. 


Keterangan Hadits: 

Hazn, artinya tanah yang keras, lawan dari sahl (gembur). 
Kata ini digunakan juga untuk akhlak. Dikatakan, “fii khulugihi 
huzunah', artinya dalam akhlaknya terdapat sifat keras dan kasar. 


kemal yi! 4 (Dari Ibnu Al Musayyab). Dia adalah Sa'id bin 


Al Musayyab. Demikian disebutkan Imam Ahmad dalam riwayatnya 
dari Abdurrazzag. Begitu pula dikatakan Mahmud bin Ghailan dan 
Ahmad bin Shalih serta selain keduanya. 

se Sui Of bal “6 (Dari bapaknya, bahwa bapaknya datang). 
Demikian diriwayatkan Ishag bin An-Nadhr dari Abdurrazzag. Dia 
diikuti Ahmad dari Abdurrazzag, dan dalam riwayatnya disebutkan, 
“Dari bapaknya, sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada 
kakeknya.” Begitu pula diriwayatkan Ibnu Hibban melalui 
Muhammad bin Abi As-Sari, dari Abdurrazzag. Imam Bukhari 
mengutipnya dari Ugbah dari Mahmud bin Ghailan dan Ali bin 
Abdullah, keduanya dari Abdurrazzag, dan mereka berkata, “Dari 
bapaknya dari kakeknya.” Begitu pula diriwayatkan Abu Daud dari 
Ahmad bin Shalih dan Al Ismaili melalui jalur Ishag bin Adh-Dhaif, 
keduanya dari Abdurrazzag, dan di dalamnya disebutkan, “Dari 
kakeknya bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya.” Perbedaan pada 
Abdurrazzag memungkinkan hadits ini berasal dari Al Musayyab bin 
Hazn menurut versi pertama, atau dari Hazn bin Abu Wahab menurut 
versi kedua. Al Humaidi -mengikuti Abu Mas'ud- berpaling dari 
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riwayat kedua dan dia menggolongkannya sebagai hadits Al 
Musayyab. Adapun Al Kullabadzi menegaskan bahwa hadits ini 
berasal dari Hazn. Inilah yang patut dijadikan pegangan karena 
tambahan dari periwayat tsigah (terpercaya) diterima terutama di 
antara mereka Ibnu Al Madini. 


L Gil Je (Beliau bersabda, “Engkau Sahl”). Dalam riwayat 


Al Ismaili dari Mahmud bin Ghailan dan dari Ishag bin Adh-Dhaif, 
semuanya berkata, Hee Less! JH (Bahkan namamu Sahl). 


Late! #9 (Aku tidak merubah nama). Dalam riwayat Ahmad 
bin Shalih disebutkan, 2etxy by Jasdi Y JB (Dia berkata, “Tidak, 
sahl (gembur) diinjak-injak dan diremehkan). Keduanya 
dikompromikan bahwa dia mengucapkan kedua kalimat itu, lalu setiap 
periwayat menukil apa yang tidak dinukil oleh periwayat lainnya. 

A5 SPd IG Gd (Maka sifat kasar terus berlangsung pada 
kami sesudah itu). Dalam riwayat Ahmad bin Shalih disebutkan, Cah 


ba 3 29. 


KP SAN Kemana xi (Aku menduga dia akan ditimpa kekasaran 
sesudah itu). 

UMP Ui Payah) Al AP 4 Ld 195 (Ali bin Abdullah dan 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami). Demikian 
disebutkan kebanyakan periwayat. Namun kata “Mahmud” tidak 
terdapat dalam riwayat Al Ashili dari Abu Ahmad Al Jurjani. Al 
Ismaili meriwayatkannya dari Al Haitsam bin Khalaf dari Mahmud 
bin Ghailan seperti dikatakan Imam Bukhari dan lafazhnya seperti 
yang telah saya sebutkan. Abu Nu'aim meriwayatkannya dari Abu 
Ahmad Al Ghithrifi dari Al Haitsam, dan dia berkata dalam sanad- 
nya, “Dari bapaknya sesungguhnya bapaknya mendatangi beliau.” 
Tetapi yang menjadi dasar adalah perkataan Al Ismaili. 


Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat keterangan bahwa 
perintah memperbagus nama dan merubah kepada yang lebih baik 
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tidak wajib.” Hal ini akan disebutkan pada bab berikutnya. Ibnu At- 
Tin berkata, “Makna perkataan Ibnu Al Musayyab, “Maka kekasaran 
terus berlangsung pada kami”, yakni meluasnya? kemudahan pada apa 
yang mereka inginkan.” Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya kekasaran 
dalam akhlak mereka. Hanya saja Sa'id menceritakan perkara ini 
didasari sikap marah karena Allah.” Ulama selainnya berkata, “Dia 
mengisyaratkan sikap kasar yang terus ada dalam akhlak mereka.” 
Para ahli nasab menyebutkan bahwa pada anaknya terdapat akhlak ' 
yang kurang bagus dan ini cukup dikenal hampir-hampir tak pernah 
hilang dari mereka. 


Catatan 


Al Karmani berkata di tempat ini, “Mereka berkata, tak ada 
yang meriwayatkan dari Al Musayyab bin Hazn —dia dan bapaknya 
sama-sama sahabat— selain anaknya bernama Sa'id bin Al 
Musayyab. Ini menyelisihi yang masyhur bahwa termasuk kriteria 
Imam Bukhari adalah tidak meriwayatkan dari seseorang yang tidak 
dinukil darinya kecuali oleh satu periwayat.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, hal yang masyhur ini justru kembali kepada pendapat ganjil 
Al Karmani, sebab tidak ada yang menyebarkan perkara itu selain Al 
Hakim dan orang-orang yang mengikuti perkataannya. Adapun para 
peneliti tidak memasukkannya sebagai kriteria bagi Imam Bukhari. 
Alasan mereka karena ia tidak dinukil dari perkataan Imam Bukhari 
secara tekstual. Sementara ditemukan bahwa Imam Bukhari justru 
menyelisihinya pada sejumlah tempat. Di antara, “Ini si fulan 
dijadikan pegangan.” Saya telah mengulas masalah ini dalam kitab 
An-Nakat Ala Ulum Al Hadits. Kalau pun syarat itu diterima, maka 
jawabannya untuk persoalan di tempat ini adalah: kriteria yang 
dimaksud hanya berlaku pada selain sahabat. Adapun pada sahabat 
maka semuanya amanah dalam menyampaikan riwayat sehingga tidak 
seorang pun di antara mereka dikatakan majhul (tidak diketahui) 





: Barangkali yang dimaksud tidak adanya kemudahan. 
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setelah terbukti dirinya adalah sahabat. Kalaupun hal itu terdapat pada 
perkataan sebagian ulama, maka ia adalah pendapat yang lemah. 
Mereka yang mengklaim hal tersebut termasuk kriteria bagi Imam 
Bukhari, maka perlu mengajukan jawaban untuk tempat-tempat lain, 
dimana Imam Bukhari menyelisihi kriteria yang dimaksud. 


108. Merubah Nama Menjadi yang Lebih Baik 


PU pg sak PENA 
SI oa ya San an an old IP Kop Na 


ba Ng ak Egi 2g Ne Len AG 

- AA 2... 2 5 - ». 223 € 2. 
SIB 098 1JE MAN GC JB Al Ta UV olalB takal pl JUS 
kau Hn Aa ea 3S, 


6191. Dari Sahal, dia berkata, “Didatangkan Al Mundzir bin 
Abi Usaid kepada Nabi SAW ketika lahir. Beliau SAW 
meletakkannya di pahanya —dan Abu Usaid sedang duduk— lalu 
Nabi SAW dialihkan perhatiannya oleh sesuatu di hadapannya. Maka 
Abu Usaid memerintahkan agar anaknya diambil dari paha Nabi 
SAW. Ketika Nabi SAW menyadarinya, maka beliau bertanya, “Di 
mana bayi tadi?” Abu Usaid berkata, “Kami telah memulangkannya 
wahai Rasulullah?” Beliau bertanya, “Siapa namanya'. Dia berkata, 
“Fulan”. Beliau bersabda, “Akan tetapi namanya adalah Mundzir'. 
Maka dia pun memberinya nama Mungdzir sejak hari itu.” 
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OS 3 Ol apa NP ah ap Uya Bg abs 3 
La ore A es Y 5 - pes aa ea e. - : 2 #A 0 
bag date DI Kp Al Iyan) Unlatad Ugladi SP Jek ci Ugal 

6192. Dari Atha' bin Abu Maimunah, dari Abu Rafi”, dari Abu 
Hurairah, sesungguhnya Zainab tadinya bernama Barrah, maka 
dikatakan, “Dia mensucikan dirinya.” Lalu Rasulullah SAW 
memberinya nama Zainab. 


LAN gp kata IE NE TB oi Ah gi ab al Ip 


: 7 -. AP AN 2, 8 5 2 - Pa Hp al 3 Hard 
Cd ag ABI lo Sea UI sa Ol yaa 
VOR MEN NU ERA APE EK: NN ANE TAN SPO BE TUK FO VON 
Su Dag? 2 2 PN SPN NE ENG sa. 
SIAP 3 IG Kb 1 OI JB ad EL 


6193. Dari Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah, dia berkata: 
Aku duduk di samping Sa'id bin Al Musayyab, maka dia 
menceritakan kepadaku bahwa kakeknya Hazn datang kepada Nabi 
SAW, beliau pun bertanya, “Siapa namamu?” Dia menjawab, 
“Hazn.” Beliau bersabda, “Bahkan engkau Sahl.” Dia berkata, “Aku 
tidak merubah nama yang diberikan bapakku kepadaku.” Ibnu Al 
Musayyab berkata, “Maka kekasaran terus berlangsung pada kami 
sejak saat itu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab merubah nama kepada nama yang lebih baik). Judul bab 
ini disarikan dari riwayat Ibnu Abi Syaibah dari riwayat mursal 


Urwah, Aa (jab OI Apr di (LA mata Up plg dela di jo GA DS 
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(apabila Nabi SAW mendengar nama yang buruk, maka beliau 
merubahnya kepada yang lebih bagus darinya). Riwayat ini dinukil 
At-Tirmidzi melalui sanad maushul dari jalur lain dari Hisyam dengan 
menyebutkan Aisyah. Selanjutnya Imam Bukhari mengutip tiga 
hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Sahal bin Sa'ad tentang pemberian nama 
kapada Al Mundzir bin Abi Usaid. 


aj Lae Gg APA Ko GAN Ni asal oh pitalu (gi (Didatangkan 
Al Mundzir bin Abi Usaid kepada Nabi SAW ketika dilahirkan). Abu 
Usaid adalah seorang sahabat yang masyhur. Dia memiliki beberapa 
hadits dalam kitab Shahih Bukhari. Tentang anaknya ini sudah 
disebutkan pada pembahasan shalat berjamaah. Telah dinukil pula 
riwayatnya dari bapaknya pada pembahasan tentang talak. Biasanya 
para sahabat jika anaknya lahir maka dibawa kepada Nabi SAW untuk 
dilakukan tahnik serta didoakan keberkahan. 

old & Ap (Beliau meletakkannya di atas pahanya). 
Maksudnya, untuk memuliakannya. 

ASI G3 sidak, AS6 MI Ko 143 Ng (Lalu Nabi SAW dialihkan 
perhatiannya oleh sesuatu di hadapannya). Maksudnya, beliau 
disibukkan oleh sesuatu. Segala sesuatu yang menyibukkanmu berarti 
telah memalingkan perhatianmu dari selainnya. 

ag Ie ko pal GW (Nabi SAW menyadarinya). 
Maksudnya, selesai apa yang menyibukkannya, lalu beliau tidak 


melihat bayi itu di pahanya, maka beliau pun menanyakan 
keberadaannya. 


2 (Kami — memulangkannya). — Maksudnya, — kami 
mengembalikannya ke rumahnya. 
SU Je Saowl La (Siapa namanya? Dia menjawab, Fulan)). 


Saya belum menemukan keterangan tegas tentang namanya. Seakan- 
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akan dia telah memberi nama yang kurang bagus sehingga tidak 
disebutkannya. Atau mungkin dia menyebutkan namun sebagian 
periwayat lupa. 


s 


abad datat 15, (Akan tetapi namanya Al Mundzir). 
Maksudnya, nama yang engkau berikan ini tidak layak untuknya, 
bahkan dia adalah Al Mundzir. Ad-Dawudi berkata, “Nabi SAW 
memberinya nama Al Mundzir (pemberi peringatan) sebagai 
ungkapan optimis agar si anak memiliki ilmu yang digunakannya 
memberi peringatan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang peperangan bahwa dia diberi nama Al Mundzir, karena 
mengikuti Al Mundzir bin Amr As-Sa'idi Al Khazraji, seorang 
sahabat masyhur dari marga Abu Usaid. 


Kedua, hadits Abu Hurairah tentang penggantian nama Zainab 
yang ja bernama Barrah. 


aya sasa gi vi s5 (Atha' bin Abi Maimunah). Dia adalah Ibnu 


Hilal maula Anas. Abu Rafi” yang disebutkan dalam sanad hadits ini 
adalah Nufai” Ash-Shani”. 


3 Ugasal OS 3) of (Bahwa Zainab namanya adalah Barrah). 
Demikian disebutkan dalam riwayat Muhammad bin Ja'far - Ghundar- 
dari Syu'bah, dan disepakati oleh sejumlah periwayat lainnya. Namun, 
Amr bin Marzug meriwayatkan dari Syu'bah, melalui sanad yang 
sama, dari Abu Hurairah, “Adapun namanya adalah Maimunah 
Barrah.” Imam Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad darinya, tetapi yang meriwayatkan versi pertama lebih 
banyak. Zainab yang dimaksud adalah binti Jahsy atau binti Abu 
Salamah. Zainab binti Jahsy adalah istri Nabi SAW dan yang kedua 
adalah anak tirinya. Masing-masing dari keduanya awalnya bernama 
Barrah, lalu Nabi SAW merubahnya. Demikian dikatakan Ibnu Abdil 
Barr. Kisah Zainab binti Jahsy diriwayatkan Imam Muslim dan Abu 
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Daud disela-sela hadits dari Zainab binti Ummu Salamah, dia berkata, 
Pj Jab ya In uy Sem SPI tekag MEA le Kab JA 3 Taat 
LA ba IE gt Ga 38 X5 (Aku diberi nama Barrah forang 
baik), maka Nabi SAW bersabda, “Jangan kalian mensucikan diri-diri 
kalian, sesungguhnya Allah lebih tahu siapa yang berbuat baik di 
antara kalian.” Mereka berkata, “Nama apa yang kami berikan 
kepadanya?” Beliau bersabda, “Berilah dia nama Zainab”.). Dalam 
sebagian riwayat Muslim disebutkan, 3 PI LA ml US 
(Awalnya nama Zainab binti Jahsy adalah Barrah). Ad-Daruguthni 
menyebutkan dalam kitab 4! Mu 'talaf melalui sanad yang lemah, si 
3 Ja Bpanp 2d sp Ea “3 pi aa AI Jaa) 6 KAT ee Kl bh 
BA Ag SN AAS Uban WR Adalah Lp ya et Kala OS 
(Sesungguhnya Zainab binti Jahsy berkata, “Wahai Rasulullah, 
namaku Barrah, sekiranya engkau merubahnya, karena Barrah 
adalah kecil.” Beliau bersabda, “Sekiranya dia seorang muslim 
niscaya aku beri salah satu dari nama-namanya, tetapi dia Jahsy, dan 
Jahsy lebih besar daripada Barrah”.). Perkara serupa terjadi pula 
pada Juwairiyah binti Al Harits (Ummul Mukminin). Diriwayatkan 
Imam Muslim, Abu Daud, dan Bukhari dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad dari Ibnu Abbas, beliau berkata, “Nama Juwairiyah binti Al 
Harits adalah Barrah, maka Rasulullah SAW merubahnya dan 
menamainya Juwairiyyah. Beliau tidak suka dikatakan “keluar dari sisi 
Barrah.” 

Kamal & 8 JB (Dikatakan, “Dia mensucikan dirinya”). 
Maksudnya, karena kata “barrah” diambil dari kata “al birr 
(kebaikan). Pada kisah Juwairiyah disebutkan, “Beliau tidak suka 
dikatakan keluar dari sisi Barrah.” Sedangkan pada kisah Zainab 


disebutkan, “Allah lebih tahu siapa yang berbuat baik di antara 
kalian.” 
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Ketiga, hadits Al Musayyab bin Hazn tentang kedatangan 
bapaknya kepada Nabi SAW. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
dari Ibrahim bin Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Abdul 
Hamid bin Jubair bin Syaibah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari 
bapaknya. Hisyam yang dimaksud Ibnu Yusuf. Abdul Hamid bin 
Jubair bin Abi Syaibah adalah Ibnu Utsman Al Hajabi. 


38 - 


Up te of sia (Beliau menceritakan kepadaku 
sesungguhnya kakeknya Hazn). Demikian Sa'id menyebutkan hadits 
ini secara mursal ketika menceritakannya kepada Abdul Hamid. 
Namun, ketika dia menceritakan kepada Az-Zuhri, dia menyebutkan 
sanad lengkap dari bapaknya seperti telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Ini sesuai kaidah Imam Syafi'i bahwa hadits mursal jika 
disebutkan dengan sanad yang maushul melalui jalur lain, maka 
keotentikannya menjadi jelas. Adapun kaidah Imam Bukhari bahwa 
perbedaan tentang suatu hadits apakah mursal atau maushul tidak 
menjadi cacat bagi riwayat maushul selama yang menukilnya lebih 
hapal daripada yang menukil riwayat mursal, seperti di tempat ini 
bahwa Az-Zuhri lebih hapal daripada Abdul Hamid. 


Ath-Thabari berkata, “Tidak patut memberi nama dengan 
nama yang buruk maknanya, tidak pula nama yang menunjukkan 
penyucian diri, atau nama yang mengandung celaan.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bagian ketiga lebih khusus daripada bagian pertama. 
Dia berkata, “Meskipun nama itu hanya untuk mengenal diri 
seseorang dan tidak dimaksudkan hakikat sifatnya, tetapi tidak 
disukainya memberi nama dengan nama yang buruk adalah agar 
jangan sampai orang yang mendengar nama itu mengira bahwa ia 
merupakan sifat bagi yang memiliki nama. Oleh karena itu, Rasulullah 
SAW biasa merubah nama yang jika pemiliknya dipanggil dengan 
menyebut nama itu akan terlintas dalam benak orang yang 
mendengarnya bahwa sifat yang ada dalam nama itu sama seperti 
orangnya.” Dia berkata pula, “Rasulullah SAW telah merubah 
sejumlah nama, tetapi nama-nama yang dirubah itu bukan berarti tidak 
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boleh dipakai, tetapi perubahan atas dasar pilihan.” Dia berkata, “Atas 
dasar itu kaum muslimin memperbolehkan seseorang yang buruk 
dengan menggunakan nama “Hasan” (bagus) dan orang rusak 
menggunakan nama “Shalih' (orang saleh). Dalam hal ini, Nabi SAW 
tidak mengharuskan Hazn -ketika menolak merubah namanya menjadi 
Sahl- agar melakukannya. Sekiranya perkara ini adalah keharusan 
tentu Nabi SAW tidak akan membiarkannya mengatakan, “Aku tidak 
akan merubah nama yang diberikan bapakku'.” 


Sementara itu telah disebutkan perintah untuk memakai nama 
yang bagus. Perintah ini tercantum dalam riwayat Abu Daud dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu Ad-Darda', yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, stxsty (Siah MG pg Oyeu XI) 
AS ckoal ! ra Pe (Sesungguhnya kalian dipanggil pada hari 
kiamat dengan nama-nama kalian dan nama-nama bapak-bapak 
kalian. Maka perbaguslah nama-nama kalian). Para periwayat hadits 
ini tsigah (terpercaya). Hanya saja pada sanadnya terdapat bagian 
yang terputus antara Abdullah bin Abi Zakariyah dari Abu Darda' 
(dan Abu Darda”), karena Abdullah tidak bertemu Abu Darda'. Abu 
Daud berkata, “Nabi SAW telah merubah nama Al Ash, Atalah, 
Syaithan, Ghurab, Hubab, Syihab, Harb, dan selain itu.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, Al Ash yang dimaksud adalah adalah Muthi' bin Al 
Aswad Al Adawi, bapak daripada Abdulah bin Muthi'. Hal serupa 
terjadi pula pada Abdullah bin Al Harits bin Juz dan Abdullah bin 
Amr serta Abdullah bin Umar yang diriwayatkan Al Bazzar dan Ath- 
Thabari dari hadits Abdullah bin Al Harits melalui sanad hasan. 
Berita-berita yang seperti itu sangat banyak. Adapun Atalah adalah 
Utbah bin Abdussulami, Syaithan adalah Abdullah, Ghurab adalah 
Muslim bin Abu Rayithah, Hubab adalah Abdullah bin Abdullah bin 
Ubay, Syihab adalah Hisyam bin Amir Al Anshari, dan Harb adalah 
Al Hasan bin Ali yang awalnya diberi nama oleh Ali Harb. 
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109. Orang yang Memberi Nama dengan Nama Para Nabi 


Anas berkata, “Nabi SAW mencium Ibrahim”, yakni putra 
beliau SAW. 


Te KA GA Bl tah gi Sd Jet 


Ke Ak hose An One dal uga Yo Mapio SA LI aa 
LEAN EA BE 3 dh 


6194. Dari Ismail, aku berkata kepada Ibnu Abi Aufa', 
“Apakah engkau melihat Ibrahim putra Nabi SAW?” Dia berkata, 
“Dia meninggal ketika masih kecil. Sekiranya ditetapkan ada nabi 
sesudah Muhammad SAW niscaya anaknya akan hidup. Namun, tidak 
ada nabi sesudah beliau.” 


la Kah AG UI HE KA Laga 1 pat op Tab TA 

Sa ta 01 ar 9 Sia o. AA 3 Y Tn an 
Kl dpn Ol ag sale DI le Al J gw) Je II 
6195. Dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Al 


Bara' berkata, “Ketika Ibrahim AS meninggal, maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya dia memiliki orang yang menyusuinya di 


,.. 


Surga. 
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-. Aa an aan batu 


Tn Je dad 2399 1 — 2 

6196. Dari Salim bin Abi Al Ja'ad, dari Jabir bin Abdullah Al 
Anshari, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Berilah nama 
dengan namaku dan jangan memakai nama panggilan dengan nama 


era 


panggilanku. Sesungguhnya aku adalah gasim (pembagi), aku 
membagi di antara kalian.” Diriwayatkan juga oleh Anas dari Nabi 
SAW. 


KB ana dara Th 9 “BUG 5 asa Mn Ng ar E 0. P3 Ius 


Us D3 AN & TK an Y Pn Iya ai 
dana G5 AA Ia LAS - Ooo JAS Ob 
au) 


6197. Dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Berilah nama dengan namaku dan jangan 
memakai nama panggilan dengan nama panggilanku. Barangsiapa 
melihatku dalam mimpi, maka sungguh dia telah melihatku. 
Sesungguhnya syetan tidak mampu menyerupai bentukku. 
Barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, maka hendaklah 


” 


dia menyiapkan tempat duduknya di neraka. 
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LX aa - 4 #9 0-3 90 

Ap JL gag PB AN ae NG 
A5. Dari hot “ 

Sa (aa Aan Ha ap IA 2 Se 

ep Ah TS 3 aU Te3, Ga 


6198. Dari Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa, dia berkata, “Anakku telah lahir, lalu aku 
membawanya kepada Nabi SAW. Maka beliau memberinya nama 
Ibrahim. Beliau SAW melakukan tahnik dengan kurma dan 
mendoakan keberkahan untuknya, lalu menyerahkannya kepadaku. 
Dia adalah anak Abu Musa yang paling tua.” 


In Sa Jab 3 ag ba DL 


6199. Dari Ziyad bin Ilagah, aku mendengar Al Mughirah bin 
Syu'bah berkata, “Matahari mengalami gerhana pada hari Ibrahim 
meninggal.” Hadits ini diriwayatkan Abu Bakrah dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 

Sehubungan dengan judul bab ini terdapat dua hadits yang 
menyebutkannya secara tekstual. Salah satunya hadits yang 
diriwayatkan Imam Muslim dari Al Megah bin Syu'bah, dari Nabi 
SAW, 3 ey el satu O yang NS «&! (Mereka biasa 
memberi nama dengan nama-nama nabi mereka dan orang-orang 
yang shaleh sebelum mereka). Sedangkan yang kedua adalah hadits 
yang diriwayatkan Abu Daud, An-Nasa'i, dan Bukhari dalam kitab 4/ 
Adab Al Mufrad dari hadits Abu Wahab Al Jusyami, yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, 245 A1 A6 A1 JI ska LS) AN slah KAL 
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2a VP ih Celah) bojo Gk) ya! (Berilah nama dengan 
nama para nabi. Adapun nama paling disukai Allah adalah Abdullah 
dan Abdurrahman. Sedangkan nama paling jujur adalah Harits dan 
Hammam, lalu nama paling buruk adalah Harb serta Murrah). 
Sebagian ulama berkata, “Tentang dua nama yang pertama (Abdullah 
dan Abdurrahman) alasannya sudah disebutkan pada bab “Nama yang 
Paling Disukai Allah”. Sedangkan dua nama berikutnya (Al Harits 
(penanam) dan Hammam (yang bertekad) karena seseorang 
senantiasa menanam di dunia atau menanam untuk akhirat. Begitu 
pula dia senantiasa bertekad melakukan sesuatu setelah menyelesaikan 
satu perkara. Sedangkan dua nama terakhir (Harb dan Murrah) karena 
pada kata “harb' (perang) terdapat makna yang tidak baik, dan pada 
Murrah (pahit) terdapat arti yang tidak enak. Seakan-akan Imam 
Bukhari ketika melihat kedua hadits ini tidak sesuai kriterianya, maka 
cukup menyimpulkan dari hadits-hadits pada bab di atas dan sekaligus 
mensinyalir bantahan bagi yang tidak menyukai memakai nama para 
nabi, seperti telah dikutip dari Umar, bahwa dia ingin merubah nama 
anak-anak Thalhah, dimana Thalhah memberi nama mereka dengan 
nama-nama para nabi. 


Imam Bukhari meriwayatkan pula di kitab Al Adab Al Mufrad 
pada judul yang sama seperti di tempat ini dari Yusuf bin Abdullah 
bin Sallam, dia berkata, ib'p play SEA! (io (53! ala (Nabi SAW 
memberiku nama Yusuf). Hadits ini sanad-nya shahih. At-Tirmidzi 
meriwayatkan di kitab Asy-Syama'il dan Ibnu Abi Syaibah dengan 
sanad yang shahih dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, Ai 
ae stasal SI! sk! (Nama paling disukainya adalah nama-nama 
para nabi). Kemudian disebutkan sebelas hadits, baik yang memiliki 


sanad yang maushul maupun mu 'allag. 


Pertama, hadits Anas tentang Nabi SAW mencium putranya, 
yaitu Ibrahim. 
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AE GG aah BA Io 3! J3 tu J3 (Anas berkata, 
“Nabi SAW mencium Ibrahim”, yakni putranya). Riwayat mu'allag 
ini hanya tercantum dalam catatan Abu Dzar dari Al Kasymihani. Ia 
terdapat dalam kutipan An-Nasafi. Ia adalah bagian hadits panjang 
yang telah dinukil dengan sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang jenazah. 


Kedua, Hadits Ibnu Abi Aufa yang diriwayatkan melalui Ibnu 
Numair, dari Muhammad bin Bisyr, dari Ismail. Ibnu Numair adalah 
Muhammad bin Abdullah bin Numair, yang dinisbatkan kepada 
kakeknya, dan Muhammad bin Bisyr adalah Al Abdi, sedangkan 
Ismail adalah Ibnu Khalid. Para periwayat dalam sanad hadits ini 
semuanya berasal dari Kufah. 

si Pi en) is (Aku berkata kepada Ibnu Abi Aufa). Dia 
adalah Abdullah, seorang sahabat dan anak daripada sahabat. 

Ono DKI Kekag Ot il GD Gi mi ih (Engkau 
melihat Ibrahim putra Nabi SAW. Dia berkata, “Dia meninggal ketika 
masih kecil”). Perkataannya mengandung jawaban pertanyaan dari 
segi isyarat dan memberi informasi tambahan dari yang ditanyakan. 
Seakan-akan dia berkata, “Benar, aku melihatnya, tetapi dia 
meninggal ketika masih kecil.” Kemudian dia menyebutkan sebab hal 
tersebut. Ibrahim bin Humaid meriwayatkan dari Ismail dari Abu 
Khalid, “Beliau berkata, “Benar, dia orang paling serupa dengan Nabi 
SAW, namun dia meninggal ketika masih kecil?” Ibnu Mandah dan 
Al Ismaili meriwayatkannya dari Jarir, dari Ismail, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Abi Aufa tentang Ibrahim, putra Nabi SAW, “Seperti apa 
ketika dia meninggal?” Dia menjawab, “Dia meninggal ketika masih 
kanak-kanak.” 

BA PNS BA YP Gi KA Ih OK UI Gea P3 
(Sekiranya ditetapkan ada nabi sesudah Muhammad SAW niscaya 
putranya, yaitu Ibrahim tetap hidup. Akan tetapi tidak ada nabi 
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sesudahnya). Demikian ditegaskan oleh Abdullah bin Abi Autfa. 
Perkara seperti ini tidak dikatakan berdasarkan pendapat semata. Oleh 
karena itu, pernyataan serupa dikemukakan sejumlah sahabat. Ibnu 
Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, Yi! Hj LL 
dl DS ya Yah dah Ula ae Ja dan en la 
tag Big Ag «es (Ketika Ibrahim putra Nabi SAW meninggal, 
beliau bersabda, “Dia memiliki orang yang menyusuinya di surga. 
Sekiranya dia hidup niscaya menjadi orang yang sangat 
membenarkan dan nabi. Dia akan memerdekakan paman-pamannya 


dari pihak ibu dari suku Oibthi”). nam Ahmad dan Ibnu Mandah 
meriwayatkan dari As-Sudi, Aga IG 18 OS JB tp a S Kadi du 
SGM 2pT S3 09 sa “ S Kg oi ES “3 (Aku bertanya 
kepada Anas sampai usia berapa Ibrahim? Beliau menjawab, “Dia 
telah memenuhi buaian. Sekiranya tetap hidup niscaya menjadi nabi, 


tetapi dia tidak akan bertahan hidup, karena nabi kalian adalah akhir 
para nabi”). Adapun redaksi riwayat Imam Ahmad adalah, 56 p) 
kel Wako OKI Aa ale Ko Aa Kr) Bi (Sekiranya Ibrahim putra 
Nabi SAW hidup niscaya menjadi orang yang sangat membenarkan 
dan nabi). Namun, tidak disebutkan kisah seperti di atas. Inilah 
sejumlah hadits shahih dari para sahabat yang mengatakan seperti itu. 
Saya tidak tahu apa yang menyebabkan An-Nawawi mengingkari hal 
itu -ketika mengulas biografi Ibrahim dalam kitab Tahdzib Al Asmaa 
wa Al-Lughat dan malah terkesan berlebihan hingga berkata, “Ta batil, 
serta berani berbicara tentang perkara-perkara ghaib, dan kelancangan 
yang besar” Mungkin dia mendapatkan pernyataan itu dari para 
sahabat yang disebutkan, lalu meriwayatkannya dari selain mereka, 
maka dia pun mengatakan hal itu. Pengingkaran serupa telah 
dilakukan sebelumnya oleh Ibnu Abdil Barr di kitab Al Isti'ab. Dia 
berkata, “Hal ini aku tidak tahu. Nuh AS mendapatkan anak yang 
tidak menjadi nabi. Sebagaimana selain nabi bisa saja melahirkan 
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nabi, maka demikian juga sebaliknya.” Hingga beliau menisbatkan 
orang yang mengatakan hal itu kepada sikap lancang dan 
menjerumuskan diri pada perkara-perkara ghaib tanpa ilmu.... 
Padahal apa yang dinukil dari sahabat itu disebutkan pada perkara 
dengan syaratnya. 


Ketiga, hadits Al Bara', “Ketika Ibrahim meninggal, maka 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya dia memiliki orang yang 
menyusuinya di surga?” Al Khaththabi berkata, “Maksud kata 
murdhi'an adalah dia memiliki orang yang akan menyempurnakan 
penyusuannya. Namun jika dibaca mardhi'an, maka artinya dia 
memiliki tempat menyusui. Ibnu At-Tin berkata di kitab Ash-Shihah, 
“Dikatakan imra 'atun murdhi' artinya perempuan itu memiliki anak 
yang dia susui. Maka dia disebut “murdhi 'ah” (perempuan menyusui). 
Jika hendak disifatkan dengan perbuatannya menyusuia maka 
dikatakan “mardhi 'ah”.” Dia berkata, “Makna terakhir ini bisa saja 
diterima dalam konteks hadits di atas, tetapi tidak ada seorang pun 
yang meriwayatkannya dengan kata "mardhi 'an'.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, 1d dj na DI af (Sesungguhnya dia memiliki 
perempuan menyusui yang menyusuinya di surga). Artinya 
menyempurnakan penyusuannya, karena ketika meninggal dia masih 
berusia 16 bulan atau 18 bulan sesuai perbedaan riwayat yang ada. 
Ada pula yang mengatakan dia hanya hidup selama 70 hari. 


Keempat, hadits Jabir “Berilah nama dengan namaku” dan 
beliau menyebutkan secara ringkas, dari Adam, dari Syu'bah, dari 
Hushain. Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur lain dari 
Syu'bah, dari Hushain secara lengkap. 


Kelima, hadits yang diriwayatkan oleh Anas. Isyarat kepada 
riwayat ini baru saja disebutkan pada bab “Sabda Nabi SAW, “Berilah 
nama dengan namaku.” 
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Keenam, ketujuh, dan kedelapan, hadits Abu Hurairah, 
“Berilah nama dengan namaku dan jangan menggunakan nama 
panggilan dengan nama panggilanku.” Dalam riwayat Al Mustamli 
dan As-Sarakhsi di tempat ini disebutkan CI 


adi $ 613 0 (Barangsiapa melihatku dalam mimpi). Hadits 
ini adalah hadits lain namun dikumpulkan oleh periwayat pada satu 
sanad. Penjelasannya lebih lengkap akan disebutkan pada pembahasan 
tentang takwil mimpi. 


F3. 6 
2 


east JP DJS ya) (Barangsiapa berdusta atas namaku secara 


sengaja). Hadits ini juga adalah hadits lain yang sudah disebutkan 
penjelasannya pada pembahasan tentang ilmu. 


Kesembilan, hadits Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, 
“Anakku telah lahir.” 


ay Pl Mp Pt T 05 (Dia adalah anak tertua Abu Musa). Hal 
ini memberi asumsi bahwa Abu Musa diberi nama panggilan sebelum 
mendapatkan anak, karena jika keadaan bukan seperti itu tentu akan 
diberi nama panggilan dengan anaknya Ibrahim yang disebutkan 
dalam hadits ini. Sementara tidak dinukil bahwa dia diberi nama 
panggilan Abu Ibrahim. 


Kesepuluh, hadits Al Mughirah “Matahari mengalami gerhana 
pada hari Ibrahim meninggal.” Sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang gerhana melalui sanad ini dengan panjang lebar dari jalur lain 
dari Ziyad bin Alagah. 


Kesebelas, hadits Abu Bakrah tentang gerhana matahari. 

Ang aa Ie Reina 8G 1 815) (Diriwayatkan Abu Bakrah 
dari Nabi SAW). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada apa yang 
beliau kutip dengan sanad yang maushul dan mu'allag pada 


pembahasan tentang gerhana. Namun, saya tidak melihat pada satu 
pun di antara jalur-jalur hadits Abu Bakrah penegasan bahwa 
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peristiwa itu terjadi saat Ibrahim meninggal, kecuali dalam salah satu 
riwayat yang beliau nukil dengan sanad-nya di bab “Gerhana Bulan”. 
Padahal keseluruhan riwayat menunjukkan kepada hal itu seperti 
dikatakan Al Baihagi. 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits-hadits ini terdapat 
keterangan yang membolehkan memakai nama dengan nama-nama 
para nabi. Telah diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa dia 
berkata, “Nama paling disukai Allah adalah nama-nama para nabi.” 
Hanya saja Umar tidak menyukainya agar jangan sampai seseorang 
mencaci-maki orang yang diberi nama demikian, maka dia ingin 
mengagungkan nama tersebut supaya tidak direndahkan. Ini adalah 
maksud yang bagus. Ath-Thabari mengatakan bahwa hujjah dalam hal 
itu adalah hadits Anas, nak kebun yang (mereka memberinya 


nama Muhammad, lalu melaknatnya). Dia berkata, “Namun hadits ini 
lemah, karena ia berasal dari riwayat Al Hakam bin Athiyah dari 
Tsabit darinya. Kalaupun dikatakan akurat tidak memuat dalil untuk 
melarang memakai nama para nabi. Bahkan ia memuat larangan 
melaknat orang yang memakai nama Muhammad.” Isyarat kepada 
hadits ini sudah disebutkan pada bab “Berilah Nama dengan 
Namaku.” Dia berkata pula, “Dikatakan bahwa Thalhah berkata 
kepada Az-Zubair, “Nama-nama anakku adalah nama-nama para nabi 
dan nama-nama anakmu adalah nama-nama para syuhada.” Az-Zubair 
berkata, “Aku berharap mereka menjadi syuhada dan engkau tidak 
berharap mereka menjadi nabi.” Az-Zubair mengisyaratkan bahwa apa 
yang dia lakukan lebih utama dari apa yang dilakukan Abu Thalhah. 
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110. Memberi Nama “AI Walid” 


ot. a s3 8 hr CL Geona #£E 0. Hn 0. 8 03 - 
APA Io al aa iB ip NP dee PPI 2 
Lo Tere 2 PIN TANI JUN Td e£ Ga 23 SN 
Op Sala AU GOA N Aa -JG uh as 
ON Ne Dem Aa at Gi MUA ae 
La gg San Ona elf Uglaor el mel Uriaa dp 
6200. Dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW mengangkat kepalanya dari ruku', beliau 
berkata, “Ya Allah, selamatkan Al Walid bin Al Walid, Salamah bin 
Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dan orang-orang lemah dari kaum 
mukminin di Makkah. Ya Allah, kuatkannya injakanmu kepada suku 


Mudhar. Ya Allah, jadikanlah atas mereka tahun-tahun seperti tahun- 
tahun Yusuf.” 


Keterangan Hadits: 


Tentang tidak disukainya nama ini disebutkan hadits yang 
dinukil Ath-Thabarani dari Ibnu Mas'ud, Ate be AI Ke AJ ag 


2... 


dg Gaga gl Up sad Gi sae Jz Di gama of (Rasulullah SAW melarang 


seseorang memberi nama budaknya atau anaknya dengan nama 
Harb, Murrah, atau Walid). Hadits ini sanadnya sangat lemah. 
Disebutkan pula tentangnya hadits lain yang mursal yang 
diriwayatkan Ya'gub bin Sufyan dalam kitabnya At-Tarikh dan Al 
Baihagi di Ad-Dala'il melalui jalurnya, dia berkata, “Muhammad bin 
Khalid bin Al Abbas As-Saksaki menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Amr Al Auza'i 
menceritakan kepada kami.” Al Baihagi meriwayatkannya pula di 
kitab Ad-Dala'il dari Bisyr bin Bakr dari Al Auza'i, dan diriwayatkan 
Abdurrazzag di juz kedua kitabnya Al Amali dari Ma'mar, keduanya 
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dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, #! (#1 Wj 
Batal dyatenta alay Ab dit Kon gan JW Abg BAL Mp Alan 
OA Da BAN la Je YA yA Lg AJE Ja TN ala GRI GK 
aa (Dilahirkan untuk saudara Ummu Salamah seorang anak dan dia 
beri nama Al Walid. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kalian 
menamainya dengan nama-nama fir'aun kamu. Akan ada pada umat 
ini seseorang bernama Al Walid. Dia lebih buruk bagi umat ini 
dibanding Fir'aun terhadap kaumnya”.). Al Walid bin Muslim 
berkata dalam riwayatnya, Al Auza'i berkata, “Mereka beranggapan 
dia adalah Al Walid bin Abdul Malik. Kemudian kami melihat dia 
adalah Al Walid bin Yazid, karena orang-orang terfitnah olehnya saat 
memberontak terhadap kekuasaannya. Dia membunuh mereka dan 
terbuka pintu fitnah atas umat karena hal itu sehingga banyak terjadi 


» K000 , 3.0 025, 


pembunuhan.” Dalam riwayat Bisyr disebutkan, 1 X2 3yatod Lara 17 


(Mereka merubah nama anak itu, lalu memberinya nama Abdullah). 
Dia menjelaskan dalam riwayatnya bahwa dia adalah saudara Ummu 
Salamah dari pihak ibunya. Begitu pula diriwayatkan Al Harits bin 
Abi Usamah dalam Musnad-nya dari Ismail bin Abu Ismail, dari 
Ismail bin Ayyasy, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab seperti diriwayatkan Abu Nu'aim di kitab Ad-Dala'il dari 
Al Harits. Imam Ahmad meriwayatkannya dari Abu Al Mughirah dari 
Ismail bin Ayyasy disertai tambahan, “Dia berkata, Al Auza'i dan 
selainnya menceritakan kepadaku, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Umar sama seperti itu.” Artinya dalam riwayat ini ada 
tambahan penyebutan nama Umar. 

Ibnu Hibban mengklaim, ia tidak memiliki sumber. Dia 
berkata dalam kitabnya Adh-Dhu'afa sehubungan biografi Ismail bin 
Ayyasy, “Ini adalah berita yang batil. Rasulullah SAW tidak 
mengatakannya dan tidak pula diriwayatkan oleh Umar. Tidak 
diceritakan oleh Sa'id serta Az-Zuhri dan tidak pula berasal dari hadits 
Al Auza'i.” dia menyebutkan cacatnya pada Ismail bin Al Ayyasy. 
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Ibnu Al Jauzi berpedoman kepada perkataan Ibnu Hibban sehingga 
menyebutkan hadits itu pada kitabnya Al Maudhu'at, tetapi 
tindakannya itu tidak tepat, karena Ismail tidak menyendiri dalam 
menukil hadits itu. Kalaupun dikatakan dia menyendiri, maka 
sesungguhnya hanya dalam penyebutan Umar pada sanadnya, sebab 
pokoknya -seperti saya sudah sebutkan-dinukil Al Walid dan 
seliannya di antara murid-murid Al Auza'i darinya. Begitu pula dalam 
riwayat Ma'mar dan selainnya diantara murid-murid Az-Zuhri. Jika 
Sa'id bin Al Musayyab menerimanya dari Ummu Salamah, maka ia 
sesuai kriteria Shahih. Hal itu dikuatkan bahwa ia memiliki 
pendukung dari Ummu Salamah seperti diriwayatkan Ibrahim Al 
Harbi dalam kitab Gharib Al Hadits dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Amr, dari Atha', dari Zainab binti Ummu Salamah, 
dari ibunya, dia berkata, JT 4 2 SSI Atap Al Ah Ie A Pu J3 


Lpb Ot ASP SA 28 2JG ASP LB Sia Ya JUS SIP Ia 
ag JG Up Bb osn H DX UB Ian (Nabi SAW masuk 
kepadaku dan di sisiku terdapat seorang anak dari keluarga Al 
Mughirah yang bernama Al Walid. Beliau bertanya, “Siapa ini?” Aku 
berkata, “AI Walid.” Beliau bersabda, “Sungguh kamu telah 
menjadikan “Al Walid” sebagai kesayangan. Ubahlah namanya 
karena akan ada pada umat ini fir'aun yang diberi nama Al Walid”). 
Al Hakim meriwayatkannya melalui jalur lain dari Al Walid dengan 
sanad yang maushul seraya menyebutkan Abu Hurairah. Dia 
meriwayatkannya dari Nu'aim bin Hammad dari Al Walid bin 
Muslim, dan pada bagian akhirnya disebutkan, “Az-Zuhri berkata: 
Jika Al Walid bin Yazid diangkat menjadi khalifah, dan bila tidak 
maka dia adalah Al Walid bin Abdul Malik.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, penyebutan Abu 
Hurairah di dalamnya merupakan kekeliruan Nu'aim bin Hammad. 
Oleh karena hadits ini tidak sesuai kriteria Imam Bukhari, maka dia 
mengisyaratkan kepadanya, lalu menyebutkan hadits yang 
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menunjukkan tentang bolehnya hal itu, karena jika nama ini tidak 
disukai tentu Nabi SAW akan merubahnya sebagaimana biasanya, 
sebab pada sebagian jalur hadits itu terdapat indikasi bahwa Al Walid 
bin Al Walid tersebut dikemudian hari datang ke Madinah berhijrah 
seperti tercantum pada pembahasan tentang peperangan. Namun, tidak 
dinukil bahwa beliau SAW merubah namanya. Mengenai keterangan 
terdahulu beliau memerintahkan merubah nama Al Walid, maka itu 
adalah nama anak dalam kisah tersebut, lalu dinamai Abdullah. Ath- 
Thabarani meriwayatkan dalam biografi Al Walid bin Al Walid bin Al 
Mughirah melalui Ismail bin Ayyub Al Makhzumi, sehubungan kisah 
Al Walid bin Al Walid saat datang ke Madinah berhijrah, bahwa Nabi 
SAW masuk kepada Ummu Salamah setelah kematiannya dan dia 
berkata, “Menangislah wahai Al Walid bin Al Walid untuk Al Walid 
bin Al Mughirah.” Maka beliau bersabda, “Hampir-hampir kamu 
menjadikan Al Walid sebagai kesayangan,” lalu beliau memberinya 
nama Abdullah. Ibnu Mandah menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari jalur yang lemah hingga Ayyub bin Salamah bin 
Abdullah bin Al Walid bin Al Mughirah, dari bapaknya, dari 
kakeknya, sesungguhnya dia datang kepada Nabi SAW... lalu 
disebutkan seperti di atas. Di antara pendukung hadits ini adalah 
riwayat Ath-Thabarani dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, “Rasulullah 
SAW keluar kepada kami”, lalu disebutkan hadits yang menyebutkan, 
“Al Walid adalah nama fir'aun, penghancur syariat Islam, dan yang 
menanggung darahnya adalah seorang laki-laki dari ahli baitnya.” 
Sanad hadits ini sangat lemah. 
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111. Orang yang Memanggil Sahabatnya, lalu Mengurangi Satu 
Huruf dari Namanya 


P3 


UG ea dea SI KN SEA SA Ju, 
” 


2 


Abu Hazim berkata, “Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Nabi SAW berkata kepadaku, “Wahai Abu Hirr”.” 


Dp) Ke ot, JIN KS ep iala AH JESAN 
dada Jo MI YG bank 
ANN ale, H3 ENI On Je Ka Ae AG ra 


2 nan ha "JG Panen 


6201. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA (istri 
Nabi SAW) berkata: Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai Aisy, ini 
Jibril mengucapkan salam atasmu'. Aku berkata, “Untuknya salam 
dan rahmat Allah?.” Dia berkata, “Beliau melihat apa yang kami tidak 
lihat.” 


JD 9 ala ds JB ERA (oh obi Hp DU Ul 
Ie LA J3 an Da il aib je 1 SI Tas 
MAL arya B3) Ca L yaa ale 


6202. Dari Abu Oilabah, dari Anas RA, dia berkata, “Ummu 
Sulaim berada dalam rombongan, dan Anjasyah budak milik Nabi 
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SAW menuntun mereka. Maka Nabi SAW bersabda, Wahai Anjasy, 
perlahanlah engkau menuntun kaca-kaca (para wanita)”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang memanggil sahabatnya lalu mengurangi satu 
huruf dari namanya). Demikian Imam Bukhari hanya mengatakan 
'satu huruf”, dan ia selaras dengan hadits Aisyah sehubungan 
perkataannya, “Wahai Aisy” dan juga Anjasyah dalam perkataannya, 
“Wahai Anjasy”. Adapun hadits Abu Hurairah ditentang oleh Ibnu 
Baththal dari segi kesesuaiannya dengan judul bab. Dia berkata, “Ini 
bukan 'tarkhim' (menghilangkan sebagian huruf untuk menghaluskan 
pengucapan), tetapi yang terjadi adalah pemindahan kata dari bentuk 
tashghir (bentuk kecil) dan ta'nits (jenis perempuan) kepada takbir 
(bentuk besar) dan tadzkir (jenis laki-laki). Hal itu karena Nabi SAW 
memberi nama panggilan kepadanya “Abu Hurairah”. Sementara 
“Hurairah' adalah tasghir (bentuk kecil) dari kata “hirrah”, lalu beliau 
memanggilnya dengan namanya dalam bentuk mudzakkar (jenis laki- 
laki). Ini merupakan kekurangan dalam lafazh dan tambahan dari segi 
makna.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pengurangan secara garis 
besar. Hanya saja pengurangan satu huruf perlu ditinjau kembali. 
Seakan-akan dia memperhatikan kata sebelum diubah menjadi 
tashghir yaitu, “hirrah'. Jika huruf ha' yang terakhir dihapus, maka 
memang dikurangi satu huruf. Imam Bukhari menyebutkan pula 
hadits ini pada kitab 4! Adab Al Mufrad sama sepertinya. Hanya saja 
dia mengatakan “sesuatu' sebagai ganti “satu huruf. Lalu dia 
menyebutkan hadits Aisyah, & ra Atap ale Ie 3 Oka Tah 


5 


ae 3, 


» ARA 3 LKS (Aku melihat Utsman dan Nabi SAW memukul 


bahunya seraya berkata, “Engkaukah Utsma.”) Sementara Jibril 
mewahyukan kepadanya. 
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Pelan alat Heo AN JS AA pjg AN JB, (Abu 
Hazim berkata dari Abu Hurairah, “Nabi SAW bersabda kepadaku, 
wahai Abu Hirr”). Ini adalah penggalan hadits yang dinukil Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
makanan. Adapun bagian awalnya, A1 J yo) 198 —433— Ind Ir gatel 
Ta ulu dua Pa ds 3 ah ala Ie (Aku ditimpa kepayahan 
yang sangat-di dalamnya dikatakan-ternyata Rasulullah SAW berdiri 
di bagian atas kepalaku dan bersabda, “Wahai Abu Hirr”). Akan 
disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati satu hadits yang 
awalnya, LA Aa SAI PI LSI SAN AI Y SN, (Demi 
yang tidak ada sembahan kecuali Dia, sungguh aku biasa bertopang 


ke tanah dengan hatiku (perutku) karena lapar), selebihnya sama 
seperti di atas. 


Buy) 'pxdl 6 (Wahai Anjasy, perlahanlah). Penjelasannya 


sudah dipaparkan pada bab “Apa yang Diperbolehkan dari Sya'ir.” 
Kebanyakan yang disebutkan dalam riwayat tanpa dikurangi hurufnya. 


112. Kunyah (Nama Panggilan) Bagi Anak Kecil dan sebelum 
Dilahirkan Anak untuk Seseorang 


PEN MSN NX 2, 8. RA en Se. ba #£ 0. 
Se Ai LM IG LA SA JG al 3 
Ten NG ea TAG OS A3 AN AAU SABAR 1d le ASI 


3 aP & 708 4 28 x JA 9 . “ Pa 2 90 0.4 CS s ' 
CB 3 aah HS PI SA BUL “AG Ula ag Sal 


.. pre ya 


» - 29 4 3 
Ag dad dal pi) 
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Sm Aa ABE ELNA Mn nenas on aa 





6203. Dari Abu At-Tayyah, dari Anas, dia berkata, “Nabi 
SAW adalah manusia paling bagus akhlaknya, dan saya memiliki 
seorang saudara yang bisa disebut Abu Umair —dia berkata: Aku kira 
dia sudah disapih— dan jika beliau datang niscaya bertanya, “Wahai 
Abu Umair, apa yang dilakukan nughair?' Nughar (burung) yang 
biasa dia permainkan. Terkadang datang waktu shalat sementara 
beliau berada di rumah kami, maka beliau memerintahkan untuk 
dibawakan tikar yang didudukinya agar disapu lalu diperciki air. 
Kemudian beliau shalat dan kami pun berdiri di belakangnya, lalu 
beliau mengimami kami.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab kunyah (nama panggilan) bagi anak kecil dan sebelum 
dilahirkan anak untuk seseorang). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan “seseorang mendapatkan anak.” Disebutkan hadits Abu 
Umair dan ia sesuai untuk salah satu dari dua kandungan judul bab. 
Sedangkan bagian keduanya diikutkan kepada bagian pertama. Imam 
Bukhari hendak mengisyaratkan bantahan bagi yang melarang 
penggunaan untuk seseorang belum memiliki anak dengan alasan 
menyelisihi kenyataan. Diriwayatkan Ibnu Majah, Ahmad, dan Ath- 
Thahawi, serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dari hadits Shuhaib, 
“Sesungguhnya Umar berkata kepadanya, “Mengapa engkau diberi 
nama panggilan Abu Yahya, padahal engkau tidak memiliki anak?” 
Dia menjawab, “Sesungguhnya Nabi SAW memberi nama panggilan 
untukku'.” Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Fudhail bin Amr, 
“Aku berkata kepada Ibrahim, “Sesungguhnya aku diberi nama 
panggilan Abu An-Nadhr sementara aku tidak memiliki anak. 
Sementara aku mendengar orang-orang mengatakan siapa 
menggunakan nama panggilan dan dia tidak memiliki anak, maka dia 
Abu Ja'ar (bapak kotoran binatang)”. Ibrahim berkata, “Dahulu 
Algamah diberi nama pangilan Abu Syibl padahal seorang yang 
mandul tidak memiliki anak?.” 
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Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dari Algamah, dia berkata, “Abdullah bin Mas'ud memberiku nama 
panggilan sebelum anakku lahir.” Kebiasaan seperti ini berlaku di 
kalangan bangsa Arab. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Az-Zuhri, dia berkata, 
“Dahulu beberapa orang dari kalangan sahabat memakai nama 
panggilan sebelum anak mereka lahir.” Imam Bukhari meriwayatkan 
dalam bab “Apa yang disebutkan Mengenai Kubur Nabi SAW” pada 
pembahasan tentang jenazah dari Hilal Al Wazzan, dia berkata, 
“Urwah memberi nama panggilan kepadaku sebelum dilahirkan anak 
untukku.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama panggilan bagi Hilal ini 
adalah Abu Amr dan sebagian mengatakan Abu Umayyah dan ada 
pula mengatakan selain itu. Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Algamah, dari Ibnu Mas'ud, “Sesungguhnya Nabi SAW memberinya 
nama panggilan Abu Abdurrahman sebelum anak lahir.” Sanad hadits 
ini shahih. 

Para ulama berkata, “Mereka biasa memberi naama panggilan 
bagi anak kecil sebagai ungkapan optimis supaya anak itu berumur 
panjang hingga mendapatkan anak. Juga sebagai upaya menghindari 
gelar-gelar, karena seseorang yang mengagungkan orang lain niscaya 
tidak akan memanggilnya dengan menyebut namanya secara 
langsung. Apabila orang itu memiliki nama panggilan niscaya akan 
terhindar dari pemberian gelar. Oleh karena itu, disebutkan, “Berilah 
segera nama panggilan anak-anak kalian sebelum didominasi oleh 
gelar-gelar.” Mereka berkata pula, “Nama panggilan bagi orang Arab 
sama seperti gelar bagi orang non-Arab.” Dari sini maka tidak disukai 
memberi nama panggilan bagi dirinya, kecuali dengan maksud untuk 
memperkenalkan diri. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musaddad, 
dari Abdul Warits, dari Abu At-Tayyah, dari Anas. Abdul Warits 
adalah Ibnu Sa'id. Sedangkan Abu At-Tayyah adalah Yazid bin 
Humaid. Para periwayat dalam sanad ini semuanya orang Bashrah. 
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Sudah disebutkan pada riwayat Syu'bah dari Abu At-Tayyah pada bab 
“Bermuka ramah kepada Manusia”, dan diriwayatkan An-Nasa'i 
melalui Syu'bah, sama seperti di atas. Dinukil juga melalui jalur lain 
dari Syu'bah, dari Gatadah dari Anas. Lalu dinukil melalui jalur ketiga 
dari Syu'bah, dari Muhammad bin Oais, dari Humaid, dari Anas, dan 
yang mashyur adalah versi yang pertama. Namun, kemungkinan 
Syu'bah mengutip hadits ini melalui beberapa jalur. 


Tita AB Gi alay ale MN Ko K3! OS (Nabi SAW adalah 
manusia yang paling bagus akhlaknya). Ini dikatakan oleh Anas 
sebagai pembuka bagi cerita yang akan disampaikannya tentang kisah 
anak kecil. Pada bagian awal hadits syu'bah dari Anas disebutkan, ol 
Ka ag 4 ale Ai Ie Pa og (Sungguh Nabi SAW biasa bergaul 
bersama kami). Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Mutsanna bin 
Sa'id, dari Abu At-Tayyah, dari Anas, si Sr ang ada aa og 
ab (Biasanya Nabi SAW mengunjungi Ummu Sulaim). Sementara 
dalam riwayat Muhammad bin Oais disebutkan, 436 &1 Ke Pa vs 
adi ai & bl 3 Ang 4 (Biasanya Nabi SAW telah bercampur dengan 


kami menghuni rumah). Maksudnya, penghuni rumah Abu Thaihah 
dan Ummu Sulaim. Abu Ya? la meriwayatkan dari Muhammad bin 
Sirin dari Anas, Wbu, VGX , ja Yale Ai Ie Pa og (Biasanya Nabi 
SAW bergaul dan bercampur dengan kami). An- Nasa'i menukil dari 
Ismail bin Ja'far, dari Humaid, dari Anas, si Ang SEA Ko Pa og 
! "KS ind ui (Biasanya Nabi SAW seringkali datang kepada Abu 
Thalhah). Kemudian Abu Ya'la meriwayatkan dari Khalid bin 
Abdullah dari Humaid, 56 454 8! 253 Wp Jb Ati) sala af ab bb 
(Beliau biasa datang kepada Ummu Sulaim dan tidur di atas tempat 
tidurnya. Biasanya apabila berjalan beliau bertopang). Ibnu Sa'ad 
dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Rib'i bin Abdullah bin Al 
Jarud, dari Anas, 4 Asi s3 Ain elu Al 4) DS (Beliau SAW 
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biasa mengunjungi Ummu Sulaim, lalu dia menghidangkan kepada 
beliau sesuatu yang dia buat untuknya). 

ea Jk # S 04 (Aku memiliki saudara yang disebut 
Abu Umair). Pada riwayat ini disebutkan dengan kata “Umair' dan 
dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas yang 
dikutip Imam Ahmad disebutkan, 'yxe #1 H US (Aku memiliki 
saudara yang masih kecil). Ia adalah saudara laki-laki Anas bin Malik 
dari pihak ibunya. Dalam riwayat Al Mutsanna bin Sa'id disebutkan, 
“Dia -Ummu Sulaim- memiliki anak kecil.” Pada riwayat Humaid 
yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, “Dia memiliki anak dari Abu 
Thalhah yang diberi nama panggilan Abu Umair.” Dalam riwayat 
Marwah bin Muawiyah dari Huamid yang dinukil Ibnu Abi Umar, 
“Pernah seorang anak milik Abu Thalhah.” Dalam riwayat Imarah bin 
Zadzan dari Tsabit yang dikutip Ibnu Sa'ad disebutkan, 
“Sesungguhnya Abu Thalhah memiliki anak, aku kira dia telah 
disapih.” Dalam riwayat Imam Ahmad melalui Al Mutsanna bin Sa'id 
disebutkan seperti pada naskah sumber, yakni fathiim yang bermakna 
mafthuum (disapih). Artinya telah selesai masa menyusu. 


s& II OS (Biasanya apabila beliau datang). Maksudnya, 
Nabi SAW. Marwan bin Muawiyah menambahkan dalam riwayatnya, 
dor jLag peak 2 s& 13! (Apabila datang kepada Ummu Sulaim, maka 
beliau bercanda dengan anak itu). Inam Ahmad menyebutkan dalam 
riwayatnya yang dikutip Humaid sama sepertinya. Sementara dalam 
riwayat yang lain disebutkan, 1S-ts (Beliau membuatnya tertawa). 


Dalam riwayat lain juga disebutkan, 5g (Beliau mengajaknya 
bersenda gurau). Dalam riwayat Al Mutsanna bin Abi Awanah 
disebutkan, 4S W& (Beliau membuatnya terbahak). 

Jab W 6 (Wahai Abu Umair). Dalam riwayat Rib'i bin 
Abdullah, mil FE UE pad Uas tau ela BG IU ep 5 0 
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(Beliau mengunjungi kami pada suatu hari dan berkata, “Wahai 
Ummu Sulaim, mengapa aku melihat Abu Umair, anakmu terlihat 
murung (tidak bersemangatJ”.). Dalam riwayat Marwan bin 
Muawiyah dan Ismail bin Ja'far, keduanya dari Humaid disebutkan, 
Sak Da Ai B3 sn (Suatu hari beliau SAW datang dan nughair 
(burung kecilJ itu telah mati). Marwan menambahkan, & SAT og sai 


(Yang biasa dia permainkan). Ismail menambahkan, “Beliau SAW 
mendapatinya bersedih. Beliau SAW menanyakan penyebabnya, maka 
Ummu Sulaim mengabarkan kepadanya. Beliau pun bersabda, “Wahai 
Abu Umair...'.” Imam Ahmad meriwayatkannya dari Yazid bin 
Harun, dari Humaid, dengan redaksi yang lengkap. Dalam riwayat 
Hammad bin Salamah yang disitir sebelumnya, “Beliau berkata apa 
urusan Abu Umair kelihatan sedih.” Dalam riwayat Rib'i bin 
Abdullah, “Beliau SAW mengusap kepalanya dan bersabda...” 
Sedangkan dalam riwayat Zadzan disebutkan, “Beliau SAW pun 
menghadap kepadanya dan bersabda...” 


M1 JW (Apa yang dilakukan nughair). Bagian ini diulang- 
ulang dalam riwayat Hammad bin Salamah. 
4 wal 08 »r& (Nughair yang biasa dipermainkannya). 


Nughair adalah burung kecil. Bentuk tunggal dari kata nughrah dan 
jamaknya adalah nugraan. Al Khaththabi berkata, “Ia adalah burung 
kecil yang memiliki suara merdu.” Namun, pernyataan ini perlu 
ditinjau kembali, sebab disebutkan dalam sebagian jalur hadits itu 
bahwa ia adalah Ash-Sha' wu. 


Iyadh berkata, “An-Nughair adalah burung yang dikenal 
menyerupai ushfur (burung pipit). Dikatakan ia adalah anak burung. 
Sebagian mengatakan ia adalah jenis burung hummar.” Dia berkata, 
“Pendapat yang benar, nughair adalah burung yang merah paruhnya.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah pendapat yang ditegaskan Al 
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Jauhari. Penulis kitab Al Ain dan Al Muhkam berkata, “Ash-Sha' wu 
adalah burung yang kecil paruhnya dan merah kepalanya.” 


Luar 


al bsd BD! Tab W3 (Terkadang datang waktu shalat 


dan beliau berada di rumah kami...) Penjelasannya lebih lengkap 
sudah dipaparkan pada kitab shalat. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Pada hadits ini terdapat sejumlah pelajaran yang dikumpulkan 
Abu Al Abbas Ahmad bin Abi Ahmad Ath-Thabari yang dikenal 
dengan Ibnu Al Oash Al Fagih Asy-Syafi'i-seorang penulis produktif- 
dalam satu juz tersendiri. Dia menukil hadits ini dalam kitab tersebut 
melalui dua jalur dari Syu'bah dari Abu At-Tayyah, dua jalur dari 
Humaid, dari Anas, dan dari jalur Muhammad bin Sirin. Saya (Ibnu 
Hajar) telah mengumpulkan di tempat ini jalur-jalurnya dan meneliti 
faidah tambahan pada setiap jalur itu. Ibnu Al Oash berkata di awal 
kitabnya bahwa sebagian orang mencela para ahli hadits karena 
meriwayatkan perkara-perkara tidak ada faidahnya. Dia memberikan 
contoh hadits Abu Umair ini. Dia berkata, “Mereka tidak tahu bahwa 
dalam hadits ini terdapat masalah-masalah fikih dan berbagai etika 
hingga enam puluh macam.” Kemudian dia menyebutkannya satu 
persatu dengan panjang lebar. Saya (Ibnu Hajar) meringkasnya 
dengan tidak mengurangi kandungannya. 


ta Disukai berjalan dengan tenang. 
2: Disukai mengunjungi teman. 


3. Laki-laki boleh mengunjungi perempuan bukan mahram jika 
sudah tua dan aman dari fitnah. 


4. Imam (pemimpin) boleh mengkhususkan kunjungan kepada 
sebagian rakyatnya. 


3. Bergaul dengan sebagian rakyat tanpa yang lainnya. 


610 — FATHUL BAARI 


10. 


12: 


13. 


14. 


1. 


16. 


17. 


Hakim boleh berjalan seorang diri. 

Banyak berkunjung tidak mengurangi kasih sayang. Adapun 
sabdanya, && 55 & 3) (Berkunjunglah sesekali niscaya 
bertambah kecintaan), dikecualikan darinya orang yang sangat 
diharapkan kunjungannya. 


Larangan banyak bergaul dengan manusia khusus bagi mereka 
yang dikhawatirkan mendatangkan fitnah atau mudharat. 


Disyariatkan berjabat tangan berdasarkan perkataan Anas 
padanya, “Aku tidak pernah menyentuh tapak tangan yang 
lebih halus daripada tapak tangan Rasulullah SAW.” Namun 
hal ini khusus antara sesama jenis dan tidak bagi lain jenis. 


Apa yang disebutkan tentang sifat beliau SAW memiliki 
tangan kasar, maksudnya adalah besarnya telapak tangan 
bukan kasar disentuh. 


Disukai bagi yang berkunjung untuk shalat di rumah orang 
dikunjungi terutama jika orang berziarah termasuk yang 
diharapkan berkahnya. 


Boleh shalat di atas tikar. 


Tidak boleh merasa muak dengan keadaan, karena Nabi SAW 
mengetahui berada di rumah kecil namun tetap melaksanakan 
shalat dan duduk padanya. 


Segala sesuatu hukum asalnya adalah suci sebab perbuatan 
mereka memercikinya hanya untuk membersihkan. 


Paling baik bagi orang yang shalat agar berdiri dalam posisi 
terbaik dan paling nyaman. 


Orang yang berilmu boleh membawa ilmunya kepada orang 
yang ingin mengambil faidah darinya. 


Keutamaan bagi keluarga Abu Thalhah dan rumahnya karena 
dalam rumah mereka diketahui arah kiblat dengan pasti. 
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19. 


20. 


21: 
22, 


25, 


24. 


2. 


26. 


21, 


28. 
29. 


30. 


Boleh bercanda dan mengulanginya berkali-laki. Pembolehan 
di sini dalam konteks sunnah bukan rukhshah (keringanan). 


Boleh bercanda dengan anak kecil yang belum memasuk usia 
tamyiz. 


Boleh berkunjung berulang kali ke tempat orang yang biasa 
diajak bercanda. 


Meninggalkan sikap sombong dan angkuh. 


Seorang tokoh hendaknya menunjukkan wibawa ketika berada 
di jalan meskipun di rumah biasa bercanda. 


Mengambil kesimpulan berdasarkan tanda-tanda yang tampak 
di wajah berupa sedih atau selainnya. 


Boleh mengambil petunjuk berdasarkan mata untuk 
mengetahui keadaan pemilik mata itu, karena Nabi SAW 
mengambil petunjuk dari kesedihan yang zhahir untuk 
mengetahui kesedihan yang tersembunyi hingga beliau 
menyimpulkan anak itu bersedih, lalu bertanya kepada ibunya 
tentang kesedihannya. 


Bersikap lembut terhadap sahabat, baik yang muda maupun 
tua, menanyakan keadaannya, dan larangan membuat anak 
kecil menangis. 


Menerima khabar ahad (berita dari satu orang) karena orang 
yang menjawab tentang sebab kesedihan Abu Umair hanya 
satu orang. 


Boleh memberi nama panggilan kepada seseorang yang belum 
memiliki anak. 


Anak kecil boleh bermain menggunakan burung. 


Kedua orang tua boleh membiarkan anaknya mempermaikan 
hal-hal yang diperbolehkan. 


Boleh membelanjakan harta untuk permainan anak kecil. 
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31. 
32, 


33. 


34. 
35. 


36. 
3, 


38. 


39. 


40. 


41. 


Boleh mengurung burung dalam sangkar. 


Boleh memasukkan binatang buruan dari Juar wilayah haram 
ke dalam wilayah haram dan menahannya. Berbeda dengan 
orang yang melarang menahannya karena menganalogikan 
kepada orang yang berburu, lalu ihram, maka wajib baginya 
melepaskan buruannya. 


Boleh berbicara langsung dengan anak kecil. Berbeda dengan 
mereka yang mengatakan tidak boleh berbicara dengan anak 
kecil, kecuali yang sudah mampu berpikir dan paham. Dia 
berkata, “Pendapat yang benar adalah dibolehkan selama tidak 
menuntut jawaban dari si anak.” Oleh karena itu, Nabi SAW 
tidak menanyainya langsung tentang keadaannya namun 
ditanyakannya kepada selainnya. 


Bergaul dengan manusia sesuai tingkat pemahaman mereka. 


Seseorang boleh istirahat siang di rumah selain istrinya 
meskipun tidak bersama istrinya. 

Disyariatkan israhat siang. 

Hakim boleh istrahat di rumah sebagian rakyatnya meskipun 


seorang perempuan. 


Laki-laki boleh masuk ke rumah seorang perempuan saat 
suaminya tidak ada meski bukan mahramnya jika tak 
menimbulkan fitnah. 


Melayani orang yang berkunjung dengan baik dan bersenang- 
senang dalam kadar yang wajar tidak menyelisihi sunnah. 


Memberi sambutan dari orang yang dikunjungi kepada orang 
berkunjung bukanlah suatu kewajiban. 


Seorang tokoh bila mengunjungi suatu kaum hendaknya 
menyantuni orang yang dikunjungi, karena Nabi SAW berjabat 
tangan dengan Anas, bercanda dengan Abu Umair, dan tidur di 
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tempat tidur Ummu Salamah, lalu shalat mengimami di rumah 
mereka, sampai mereka mendapatkan keberkahan darinya.” 


Inilah hal-hal yang dapat saya ringkas dari keterangannya dari 
hasil analisanya terhadap hadits Anas tentang kisah Abu Umair. 
Kemudian dia menyebutkan satu pasal tentang faidah dalam meneliti 

“jalur-jalur hadits ini. 


Faidah-faidah yang dikandung hadits Abu Umair secara 
khusus telah disinyalir sebelumnya oleh Abu Hatim Ar-Razi salah 
seorang Imam ahli hadits dan guru para penulis kitab-kitab Sunan. 
Lalu diikuti At-Tirmidzi dalam kitab Asy-Syama'il dan juga Al 
Khaththabi. Namun semua yang mereka sebutkan hanya mendekati 
sepuluh faidah. Syaikh kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi telah lebih 
dahulu menyebutkan apa yang dikatakan Ibnu Al Oash secara 
lengkap. Kemudian dia berkata, “Pandangan-pandangan ini ada yang 
cukup jelas dan ada yang tersembunyi serta ada yang terkesan 
dipaksakan.” Dia berkata, “Faidah yang dikumpulkan terakhir dan 
mencapai enam puluh faidah berasal dari faidah mengumpulkan jalur- 
jalur hadits dan bukan khusus dari hadits ini. 


Di sana terdapat faidah hadits yang belum disebutkan, dimana 
para ulama madzhab Malik dan Syafi'i berdalil dengannya untuk 
menunjukkan bahwa buruan di Madinah tidak haram. Tetapi hal ini 
ditanggapi dengan pernyataan Ibnu Al Oash bahwa mungkin burung 
itu diburu diluar tanah haram, lalu dimasukkan ke wilayah tanah 
haram. Oleh karena itu, diperbolehkan untuk menahannya. Inilah 
jawaban yang disebutkan Malik dalam kitab Al Mudawwanah dan 
dinukil Ibnu Al Mundzir dari Ahmad serta para ulama Kufah. Namun, 
tidak menjadi kemestian darinya bahwa wilayah haram Madinah tidak 
diharamkan buruannya. Ibnu At-Tin memberikan jawaban bahwa hal 
itu terjadi sebelum pengharaman binatang buruan di wilayah haram 
Madinah. Namun, sebagian ulama madzhab Hanafi justru 
membaliknya dan mengatakan kisah Abu Umair menunjukkan 
penghapusan riwayat yang mengharamkan binatang buruan di 
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Madinah. Namun, kedua pendapat ini sama-sama tidak lepas dari 
kritikan. Adapun jawaban yang diberikan Ibnu Al Oash tentang 
bergaul dengan orang belum “mumayyiz” (mampu membedakan baik 
dan buruk) maka menurut penelitian bahwa boleh berbicara langsung 
kepadanya jika telah mampu memahami pembicaraan dan ada 
faidahnya meskipun sekedar menghiburnya. Demikain pula dalam 
mengajarkan hukum-hukum syar'i untuk melatihnya sejak kecil 
seperti pada kisah Al Hasan bin Ali saat meletakkan kurma di 
mulutnya, maka Nabi SAW bersabda, “Akh... akh... tidakkah engkau 
mengetahui kita tidak makan sedekah.” Dibolehkan juga secara 
mutlak bila maksudnya ditujukan kepada orang-orang yang hadir atau 
memahamkan kepada orang-orang bisa memahami. Seringkali 
dikatakan kepada anak kecil dan tidak mengerti, “Bagaimana 
keadaanmu?” Namun maksudnya berbicara kepada pengasuhnya. 


Ibnu Baththal menyebutkan faidah hadits ini, diantaranya: 

1. Disukai memerciki sesuatu yang tidak diyakini kesuciannya 
dengan air. 

2: Nama sesuatu tidak dimaksudkan maknanya. 

3: Menggunakan nama untuk sesuatu yang tidak memiliki makna 
yang dikandung nama itu tidak dinamakan dusta, sebab anak 


kecil itu bukan bapak meski demikian telah dipanggil “Abu 
Umair' (bapak si Umair). 


4, Boleh mengucapkan kalimat bersajak saat berbicara jika tidak 
dipaksakan. Perkara seperti ini tidak terhalang untuk dilakukan 
Nabi SAW sebagaimana terlarangnya menggubah sya'ir. 

2: Melayani orang yang berkunjung dengan hal-hal yang 
disukainya baik berupa makanan maupun selainnya. 

6. Boleh menukil riwayat dari segi makna. Karena kisah ini 
hanya satu dan telah disebutkan dengan redaksi yang berbeda- 
beda. 
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7 Boleh menukil sebagian hadits. 


8. Boleh sesekali membawakan hadits secara lengkap dan kali 
lain secara ringkas. Keadaan ini mungkin berasal dari Anas 
dan mungkin pula dari periwayat sesudahnya. 


9. Mengusap kepala anak kecil sebagai wujud kasih saying 
kepadanya. 


10. — Memanggil seseorang dengan menyebut nama dalam bentuk 
tashghir jika tidak menyakiti orang dimaksud. 


11. Boleh menanyakan sesuatu yang sudah diketahui orang yang 
bertanya berdasarkan sabda beliau SAW, “Apa yang dilakukan 
nughair (si burung kecil)?” Padahal sebelumnya beliau telah 
mengetahui burung itu mati. 


12. — Memuliakan kerabat pembantu dan menampakkan kecintaan 
kepada mereka, karena semua perbuatan Nabi bersama Ummu 
Sulaim dan kerabatnya pada umumnya disebabkan pelayanan 
Anas terhadap beliau SAW. 


Ibnu Al Oash ditanggapi sehubungan pendapatnya berdalil 
dengan hadits ini untuk membolehkan secara mutlak bagi anak kecil 
mempermainkan burung. Abu Abdul Malik berkata, “Bisa saja hal itu 
telah dihapus oleh larangan menyiksa hewan.” Sementara Al Ourthubi 
berkata, “Pendapat yang benar tidak ada penghapusan. Bahkan yang 
diberi keringanan bagi anak kecil adalah menahan burung untuk 
menghiburnya. Adapun membiarkannya menyiksanya -apalagi sampai 
mati- maka tidak diperbolehkan.” 

Di antara faidah yang belum disebutkan Ibnu Al Oash dan 
tidak pula selainnya sehubungan kisah Abu Umair bahwa dalam 
riwayat Ahmad di akhir hadits Umarah bin Zadzan, dari Tsabit, dari 
Anas, “Anak itu sakit dan meninggal.” Lalu disebutkan hadits tentang 
kisah kematian anak tersebut dan perbuatan Ummu Sulaim yang 
menyembunyikannya dari Abu Thalhah hingga dia tidur bersamanya. 
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Kemudian dia mengabarkan kepadanya pada waktu shubuh dan Abu 
Thalhah menceritakannya kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW 
mendoalkan untuk mereka sehingga Ummu Sulaim mengandung dan 
melahirkan seorang anak. Selanjutnya Anas membawanya kepada 
Nabi SAW dan beliau melakukan tahnik serta memberinya nama 
Abdullah. Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 


Ad-Dimyathi menegaskan dalam kitab Ansab Al Khazraj 
bahwa Abu Umar meninggal ketika masih kecil. Sementara Ibnu Atsir 
berkata dalam biografinya dalam kitab Ash-Shahabah, “Barangkali 
dialah anak yang menjadi sebab peristiwa antara Ummu Sulaim dan 
Abu Thalhah.” Seakan-akan tidak hadir dalam ingatannya saat itu 
riwayat Umarah bin Zadzan yang menegaskan demikian, maka dia 
pun menyebutkannya sebagai suatu kemungkinan. Saya belum melihat 
orang yang menyebutkan Abu Umair di kalangan sahabat kecuali pada 
peristiwa An-Nughair. Bahkan sebagian pensyarah menegaskan 
bahwa namanya adalah nama panggilannya sendiri. Atas dasar ini, 
maka ia termasuk salah satu faidah hadits tersebut. Maksudnya, 
menjadikan nama yang dimulai dengan kata “Abu' atau “Ummu' 
sebagai nama seseorang tanpa ada nama lain baginya. Tetapi 
disimpulkan dari perkataan Anas dalam riwayat Rib'i bin Abdullah, 
“Diberi nama panggilan Abu Umair”, bahwa dia memiliki nama selain 
nama panggilannya. 


Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Husyaim, dari Abu Umair bin Anas bin Malik, dari paman-pamannya 
satu hadits lain. Abu Umair ini mereka sebutkan sebagai anak yang 
tertua Anas. Mereka mengatakan pula namanya adalah Abdullah 
seperti ditegaskan Al Hakim Abu Ahmad dan selainnya. Barangkali 
Anas memberinya nama seperti nama saudaranya seibu dan diberinya 
nama panggilan seperti nama panggilannya. Kemudian Abu Thalhah 
memberi nama Abu umari untuk anaknya yang diberikan Allah 
sesudah Abu Umair, tetapi tidak diberi nama panggilan seperti nama 
panggilannya. 
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Kemudian saya dapatkan dalam kitab An-Nisa karya Abu Al 
Faraj bin Al Jauzi telah meriwayatkan di akhir biografi Ummu Sulaim 
dari jalur Muhammad bin Amr —dia adalah Sahal Al Bashari— 
seorang periwayat yang diperbincangkan, dari Hafsh bin Ubaidillah, 
dari Anas, “Sesungguhnya Abu Thalhah —suami Ummu Sulaim— 
memiliki anak dari Ummu Sulaim yag diberi nama Hafsh, seorang 
anak dalam masa pertumbuhan, maka pagi harinya Abu Thalhah 
—yang saat itu sedang puasa— melakukan sebagian kegiatannya...” 
lalu disebutkan kisah seperti yang disebutkan dalam kitab Ash-Shahih 
secara panjang lebar mengenai kematian anak kecil dan bagaimana 
Ummu Sulaim tidur bersama Abu Thalhah, dan perkataan Ummu 
Sulaim, “Bagaimana pendapatmu sekiranya seseorang meminjamkan 
kepadamu suatu pinjaman...” Kemudian keduanya memberikan 
kepada Nabi SAW akan hal itu serta doa beliau SAW kepada 
keduanya. Begitu juga kisah keduanya dikaruniai anak lalu 
mengirimkannya kepada Nabi SAW untuk di-tahnik. Dalam kisah ini 
terdapat penyelisihan terhadap keterangan dalam kitab Ash-Shahih. Di 
antaranya bahwa anak itu dalam keadaan sehat dan tiba-tiba 
meninggal. Dikatakan juga si anak dalam masa pertumbuhan. Adapun 
selebihnya tidak jauh berbeda. Maka dari sini diketahui nama Abu 
Umair adalah Hafsh. 


Di antara keunikan yang berkaitan dengan kisah Abu Umair 
adalah riwayat Al Hakim dalam kitab Ulum Al Hadits dari Abu Hatim 
Ar-Razi bahwa dia berkata, “Semoga Allah memelihara saudara kita 
Shalih bin Muhammad -yakni Al Hafizh yang diberi gelar Jazarah- 
karena dia senantiasa menyenangkan kita, baik saat tidak ada maupun 
ketika ada. Dia menulis kepadaku bahwa ketika Adz-Dzuhali -yakni di 
Naisabur- meninggal, mereka menunjuk seorang syaikh untuk 
mengajari mereka yang biasa disebut Mahmisy. Syaikh ini 
mendiktekan kepada mereka hadits Anas ini seraya berkata, & - WG 
“adi Ja (Wahai Abu Amir apa yang dilakukan unta?). Kata “Umair' 
dibaca “Amir” dan “nughair” dia baca 'ba'iir'. Dengan demikian, dia 
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Ipeb Benua naat tama aa Penasan 





melakukan kesalahan dalam dua tempat sekaligus.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, Mahmisy adalah gelar dan namanya adalah Muhammad bin 
Yazid bin Abdullah An-Naisaburi As-Sulami. Demikian disebutkan 
Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat dan berkata, “Diriwayatkan dari 
Yazid bin Harun dan selainnya dan kisah ini menjadi bahan lelucon.” 


113. Memakai Nama Panggilan “Abu Turab' Meskipun Memiliki 
Nama Panggilan yang Lain 
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6204. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Sungguh nama Ali 
RA yang paling dia sukai adalah Abu Turab. Dia sangat senang 
dipanggil dengan nama itu. Tidak ada yang memberinya nama Abu 
Turab kecuali Nabi SAW. Suatu hari dia marah terhadap Fathimah. 
Dia keluar lalu berbaring ke tembok masjid. Nabi SAW datang 
mencarinya. Beliau berkata, “Ini dia bersandar ke tembok”. Nabi SAW 
datang kepadanya —dan saat itu punggungnya telah dipenuhi debu— 
lalu Nabi SAW mengusap debu dari punggungnya seraya bersabda, 
“Duduklah wahai Abu Turab'.” 
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Keterangan Hadits: 


Ima Bukhari menyebutkan kisah Ali bin Abi Thalib tentang 
hal itu. Ia sudah disebutkan dengan redaksi yang lebih lengkap pada 
pembahasan tentang keutamaan Ali. Di dalamnya disebutkan 
perbedaan penyebab peristiwa itu dan untuk memadukannya adalah 
sesuatu yang tidak mungkin. Namun, tampak bagi saya kemungkinan 
untuk mengompromikannya dan ini saya sebutkan di babnya pada 
pembahasan tentang minta izin. Telah dinukil pula dalam hadits Abdul 
Muthalib bin Rabi'ah yang dinukil Imam Muslim sehubungan kisah 
panjang bahwa Ali RA berkata, “Aku Abu Hasan.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Khalid bin 
Makhlad, dari Sulaiman, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad. 
Sulaiman yang dimaksud adalah Ibnu Bilal. Adapun kalimat, “Dari 
Sahal bin Sa'ad” dalam riwayat Al Ismaili dan Abu Nu'aim dari jalur 
Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Khalid bin Makhlad (guru Imam 
Bukhar dalam riwayat ini) melalui sanad seperti di atas, “Aku 
mendengar Sahal bin Sa'ad.” 

Aap ara Je Pa v SF Haku G5 (Tidak ada yang 
menamainya Abu Turab kecuali Nabi SAW). Ibnu At-Tin berkata, 
“Yang benar adalah Aba Turab.” Saya berkata, “Apa yang tercantum 
dalam naskah sumber adalah keliru, bahkan ia disebutkan dalam 
konteks hikayat dan menjadikan nama panggilan sebagai namanya. 
Namun, dalam sebagian naskah disebutkan, “Aba Turab.” Perbedaan 
riwayat tentang ini sebelumnya telah disitir Al Ismaili. Dalam riwayat 
Abu Dzar yang baru saja disitir disebutkan juga dengan kata “Aba'. 


- 
5 


ASI atas LI IS ol (Sungguh namanya yang paling dia 
sukai). Di sini terdapat penggunaan nama untuk nama panggilan. Kata 
kaanat dijadikan dalam bentuk “mu'annats” karena dikaitkan dengan 
kata kunyah (nama panggilan). Al Karmani berkata, “Kata an di sini 
berasal dari anna. Sedangkan kata ahabba diberi baris “fathah'” karena 
dipengaruhi oleh kata anna. Ia meskipun tidak diberi tasydid namun 
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hal ini tidak mengharuskan untuk mengabaikan pengaruhnya.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia katakan tidak menjadi satu 
kemestian, bahkan ia tetap sebagaimana keadaannya. Sahal 
mengisyaratkan dengan hal itu bahwa kecintaan Ali terhadapnya 
berakhir dengan kematiannya. Hanya saja Sahal menceritakan kisah 
ini beberapa waktu setelah Ali meninggal. Ibnu At-Tin berkata, “Kata 
kaanat disebutkan dalam bentuk mu'annats (jenis perempuan) karena 
kata asmaa' adalah mu'annats, seperti firman-Nya, is 1G AE 


(Setiap jiwa datang). 


2 30 


Oli of cs OS org (Dan sungguh dia gembira kami 
memanggilnya). Kata nad'uuhu (menyebutnya) demikian dalam 
riwayat An-Nasafi. Sementara dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Mustamli dan As-Sarakhsi serta dalam riwayat kami dari Abu Al 
Wagt disebutkan an yud 'aahaa. Adapun periwayat-periwayat lainnya 
menyebutkan yud'aa bihaa. Versi ini juga merupakan riwayat Imam 
Syafi'i di kitab Al Adab Al Mufrad dari gurunya di tempat ini dengan 
sanad yang sama. Demikian pula dalam riwayat Abu Nu'aim melalui 
Abu Bakar bin Abi Syaibah. Dalam riwayat Utsman bin Abi Syaibah 
dari Khalid ibn Makhlad disebutkan, & 384 Ol (Mereka 
memanggilnya dengannya), 

den! d Noni ! Baarp (Dia berbaring (bersandar) ke 
tembok di masjid). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Ke 
tembok masjid.” Lalu disebutkan juga kata fii (pada) sebagai ganti 
ilaa (ke). Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, (3! jt! se! 
deal (Ke tembok ke masjid). Pada pembahasan tentang masjid 


disebutkan juga, data S Kya 5p (Ternyata dia sedang tidur di 
masjid). Ini menguatkan riwayat mayoritas di tempat ini. 

ka (Mengikutinya). Kata yattabi'uhu dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan yabtaghiihi (mencarinya). Disimpulkan dari 
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hadits tentang bolehnya memberi nama panggilan bagi seseorang lebih 
dari satu, dan memberi gelar dengan nama panggilan. Jika gelar itu 
berasal dari orang yang terkemuka kepada yang lebih rendah maka 
hendaknya diterima meski lafazhnya tidak mengandung pujian. 
Barangsiapa memahami hal ini sebagai pelecehan maka tidak perlu 
digubris. Seperti perkataan orang-orang Syam yang melecehkan Ibnu 
Az-Zubair karena memiliki gelar “putra pemilik dua ikat pinggang'. 
Maka dikatakan, “Itu adalah tindakan sangat jelas keburukannya 
darimu'. 

Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini dijelaskan bahwa 
orang-orang yang mulia pun terkadang memiliki masalah dengan istri 
mereka. Terkadang hal ini membuatnya keluar dari rumahnya dan ini 
bukan perkara yang tercela.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin 
sebab keluarnya Ali didasari kekhawatiran melakukan hal-hal yang 
tidak patut -di saat sedang marah- kepada Fathimah RA. Maka dia 
menutup celah ke arah itu hingga kemarahan pada keduanya menjadi 
reda. Dalam hadits ini terdapat pula kemuliaan akhlak Nabi SAW 
karena mau datang kepada Ali RA untuk membuatnya ridha, menyapu 
debu dari punggungnya untuk menyenangkannya, lalu bercanda 
dengannya menggunakan nama panggilan yang diambil dari 
kondisinya saat itu. Beliau SAW tidak menegur Ali RA mengenai 
persoalannya dengan Fathimah padahal putrinya ini memiliki 
kedudukan yang sangat mulia di sisinya. Maka disimpulkan darinya 
tentang disukainya bersikap lemah-lembut terhadap para menantu dan 
tidak mengecam mereka untuk melanggengkan kasih sayang mereka, 
karena kecaman hanya dikhawatirkan dari orang yang dikhawatirkan 
timbulnya kedengkian. 


Catatan 


Ibnu Ishag dan Al Hakim meriwayatkan melalui jalurnya dari 
hadits Ammar, 2in3 A6 AI Io LI sad Tmba 9P da3 PO 
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usa Yi 1db og Halu: Ju HARU LA IE, Usb US 
gal Hat (Beliau dan Ali berada dalam perang Al Asyirah, lalu Nabi 


SAW datang dan mendapati Ali sedang tidur, sementara dia telah 
dipenuhi debu, maka beliau membangunkannya dan berkata 
kepadanya, “Ada apa Abu Turab.” Kemudian beliau bersabda, 
“Maukah engkau aku ceritakan tentang manusia paling celaka...”). 
Perang Al Asyirah terjadi di sela-sela tahun kedua hijrah sebelum 
perang Badar. Ia berlangsung sebelum Ali menikahi Fathimah. Jika 
riwayat ini akurat mungkin dikompromikan bahwa kejadiannya 
berlangsung lebih dari satu kali. 

Ibnu Ishag menyebutkan sesudah kisah tersebut seraya berkata, 
“Sebagian ahli ilmu menceritakan kepadaku, sesungguhnya apabila 
Ali marah terhadap Fathimah mengenai sesuatu, maka dia tidak akan 
berbicara dengannya, bahkan dia mengambil debu dan meletakkan di 
kepalanya. Apabila Nabi SAW melihatnya maka beliau bertanya, 
“Ada apa denganmu wahai Abu Turab?” Ini sebab lain yang 
menguatkan bahwa kejadian itu berlangsung berulang kali. Yang 
menjadi pegangan pada semua itu adalah hadits Sahal pada bab 
berikutnya. 


114. Nama yang Paling Dibenci Allah 


AOA or X La s Peng T DL Leo #£ 0. 0 - 
eng dls ag ce ba aag Ju :J8 Oo. ah Pa La Anin 
SNI BUG ALS IR AI ea F3 AI Se 


6205. Dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Nama paling hina pada hari kiamat di 
sisi Allah adalah seesorang memakai nama 'malikul amlak” (Raja 
para raja).” 
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Ita Je AI Ap el IA IE Up IPA PA og 
“ of an Bap 50 - 3 -. KP 1» £ .a. ge 

BAYI Lan Gem Jang AM Kis ola ab 
SUS S2 Ia Okis ik 


6206. Dari Al A'raj, dari Abu Hurairah —satu riwayat— 
beliau berkata, “Nama paling dibenci di sisi Allah —Sufyan berkata 
berulang laki, “Nama-nama paling hina di sisi Allah”— seseorang 


, ” 


memakai nama “malikul amlaak”. 


Sufyan berkata, “Ulama selainnya berkata, “Pafsirannya adalah 
syahansyah' (raja diraja).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab nama paling dibenci oleh Allah ta'ala). Demikian dibuat 
judul dengan kata dibenci (abghad) dan dia semakna dengan kata 
yang ada dalam hadits. Disebutkan juga dengan kata akhbats (paling 
buruk) dan aghyazh (paling dimurkai). Keduanya terdapat dalam 
riwayat Muslim melalui jalur lain dari Abu Hurairah. Ibnu Abi 
Syaibah mengutip dari Mujahid, sasa oi (Nama-nama paling tidak 
disukai). Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi dia berkata, 
“Disebutkan pada sebagian hadits, Jb W- & s! sari gadi (Nama- 
nama paling dibenci Allah adalah Khalid dan Malik).” Dia berkata, 
“Saya kira ini tidak akurat, karena di antara sahabat ada yang 
menggunakan masing-masing dari kedua nama itu.” Dia berkata pula, 
“Dalam Al Our'an disebutkan bahwa nama penjaga neraka adalah 
Malik.” Dia berkata, “Hamba meskipun mati namun ruh tidak binasa.” 
Mengenai hadits yang dia sitir saya tidak temukan setelah melakukan 
penelitian. Saya melihat pada biografi Ibrahim bin Al Fadhl Al 
Madani (salah seorang periwayat yang lemah) dalam salah satu 
riwayatnya yang munkar, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, 
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yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 4 (et LA JI slki LE 
pa Uta GA II AT dNGy MG SUN LI cetaag adi get, 
(Nama paling disukai Allah adalah yang digunakan sebagai nama- 
Nya, dan nama paling benar adalah Harits dan Hammam, dan nama- 
nama paling dusta adalah Khalid dan Malik, dan nama paling dibenci 
Allah adalah apa yang dinamakan untuk selain-Nya). Di sini Ad- 
Dawudi tidak menyebutkan redaksi hadits secara akurat. Atau ini 
adalah redaksi hadits lain yang sempat dia lihat. Mengenai 
argumentasinya melemahkan hadits itu karena sebagian sahabat 
menggunakan untuk namanya dan juga sebagian malaikat, maka ini 
tidak kuat. Sedangkan argumentasi membolehkan memakai nama 
“khalid” (kekal) bahwa ruh-ruh tidak binasa, maka jika diterima juga 
cukup kuat. Karena Allah telah berfirman kepada Nabi-Nya dalam 
surah Al Anbiyaa' ayat 34, Udi M5 va rd kz G3 (Kami tidak 
menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu 
(Muhammad)). Kata khuld (kekal) adalah hidup selamanya tanpa ada 
kematian. Maka keberadaan ruh-ruh tidak binasa tetap tidak dikatakan 
bahwa pemilik ruh itu kekal. 


3GP! 1g! £ (Dari Abu Az-Zinad). Dalam riwayat Al Humaidi di 


Musnad-nya dari Sufyan, “Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami.” 
Ia diriwayatkan Abu Awanah dalam Shahihnya pula melalui jalurnya. 

&!5, (Sebagai riwayat). Demikian dalam riwayat Ali di tempat 
ini. Sementara Ahmad mengutip dari Sufyan, “Dinisbatkan 
kepadanya,” Versi ini diriwayatkan Imam Muslim dan Abu Daud. At- 
Tirmidzi menyebutkan dari Muhammad bin Maimun, dari Sufyan, 
sama sepertinya. Kedua kata itu sama-sama kiasan tentang penisbatan 
hadits kepada Nabi SAW yang bermakna, “Rasulullah SAW 
bersabda.” Penyebutan lafazh ini secara tekstual tercantum langsung 
dalam riwayat Al Humaidi. 
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(H (Paling hina). Demikian dalam riwayat Syu'aib bin Abi 
Jamrah yang dinukil mayoritas. Ia berasal dari kata al khanaa artinya 
kotor dalam perkataan. Sementara dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan dengan kata akhna', dan ini yang masyhur dalam riwayat 
Sufyan bin Uyainah, yang berasal dari kata al khunu' yang berarti 
hina. Inilah penafsiran yang dikemukakan Al Humaidi (guru Imam 
Bukhari) sesudah mengutip riwayat ini dari Sufyan, dia berkata, “Kata 
akhnaa artinya paling hina.” Imam Muslim meriwayatkan dari Ahmad 
bin Hambal, dia berkata, “Aku bertanya kepada Amr Asy-Syaibani - 
yakni Ishag sang ahli bahasa- tentang kata akhna, maka dia berkata, 
“Paling rendah”.” Iyadh berkata, “Maknanya, ia adalah nama paling 


diremehkan.” Serupa dengan ini ditafsirkan Abu Ubaid. Kata al 


khaani' artinya adz-dzaliil (yang hina). Dikatakan “khana'a ar-rajul 
artinya laki-laki itu menghina.” Ibnu Baththal berkata, “Apabila nama 
merupakan nama paling hina, maka orang menggunakannya lebih 
hina.” Adapun Al Khalil menafsirkan kata akhna' dengan arti afjar 
(paling berdosa). Dia berkata, “al Khan'u artinya perbuatan dosa. 
Dikatakan “akhna'a ar-rajul lil mar'ah” artinya laki-laki itu mengajak 
perempuan berbuat dosa (zina).” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia dekat 
dengan makna al khanaa' yaitu kekotoran atau kekejian. 


At-Tirmidzi meriwayatkan di akhir hadits, “Akhna' bermakna 
paling buruk.” Abu Ubaid menyebutkan hadits ini disebutkan dengan 
kata ankha' dan ia semakna dengan binasa, karena an-nakh 'u artinya 
menyembelih dan membunuh secara sadis. Sudah disebutkan bahwa 
dalam riwayat Hammam dengan kata aghyazh (dimurkai). Hal ini 
dikuatkan lafazh, #9691 Us Si Sp PP A1 LLa5 IE (Sangat keras 
kemarahan Allah terhadap seseorang yang mengaku bahwa dia 
adalah malikul amlaak) yang diriwayatkan Ath-Thabarani. 
Disebutkan dalam penjelasan syaikh kami Ibnu Al Mulaggin bahwa 
pada sebagian riwayat disebutkan, “Nama paling kotor”, namun saya 
tidak melihat redaksi seperti ini. Hanya saja ia disebutkan sebagian 
pensyarah sehubungan pentafsiran kata aknaa '. 
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stan ar Ba ab Uk Jbg Al Ke | HA (Nama paling hina 
di sisi Allah. Sufyan berkata berulang kali “Nama-nama paling 
hina”). Maksudnya, dia mengatakan yang demikian lebih dari satu 
kali. Kata ini banyak sekali digunakan untuk menunjukkan jumlah 
yang banyak. 


AM Kg (Di sisi Allah). Abu Daud dan At-Tirmidzi 


menambahkan dalam riwayat, “Pada hari kiamat.” Tambahan ini 
tercantum di tempa ini dalam riwayat Syu'aib, yakni hadits 
sebelumnya. 


“si (Memakai nama). Maksudnya, menamai dirinya atau 


diberi nama seperti itu dan merasa ridha dengannya dan terus 
menggunakannya. 


SWA gk (Raja para raja). Kata malik berasal dari kata 


malaka (memiliki atau menguasai). Adapun amlaak adalah jamak dari 
kata malik (raja) atau jamak dari kata maliik (pemilik). 

0 Osis Ha Je (Sufyan berkata, “Ulama selainnya 
berkata”). Maksudnya, selain Abu Az-Zinad. 

SB OM 0 pesdf (Penafsirannya 'syahansyah'). Demikian 
disebutkan penafsirannya dalam riwayat Al Kasymihani. Pada riwayat 
Ahmad dari Sufyan disebutkan, “Sufyan berkata, “seperti 
syahansyah'.” Barangkali Sufyan mengatakannya satu kali sebagai 
nukilan dan satu kali dari dirinya sendiri. Al Ismaili meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Ash-Shabbah, dari Sufyan, sama sepertinya, dan 
ditambahkan, “Sama sepertinya ash-shin.” Kata “syahansyah” diberi 
sukun” pada huruf “nun” dan “ha?” di akhirnya terkadang diberi 
'tanwin” dan bukan “ha” yang menunjukkan jenis perempuan. Maka 
tidak boleh digunakan dalam bentuk “mu'annats' (jenis perempuan) 
selamanya. 
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Sebagian pensyarah Shahih Bukhari merasa heran dengan 
pandangan Sufyan bin Uyainah yang menafsirkan kata Arab dengan 
non-Arab dan sebagian lagi mengingkarinya. Namun, ini kelpaan dari 
mereka tentang maksudnya, sebab kata “syahansyah' telah banyak 
digunakan sebagai nama pada masa itu. Maka Sufyan hendak 
mengingatkan bahwa nama yang tercela tidak terbatas pada “malikul 
amlaak” tetapi semua yang mengandung makna yang sama dengan 
bahasa apa saja tetap masuk dalam celaan. Menguatkan hal itu, dalam 
riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Seperti syahansyah.” 


Kata “syahansyah” inilah yang masyhur pada hadits ini. 
Namun Iyadh menyebutkan dari sebagian riwayat, “Syah syah.” 


” Namun, yang pokok adalah versi pertama sementara kata ini hanya 


untuk memudahkan pengucapannya. Sebagian mengklaim yang benar 
adalah “syah syahan”. Namun, sebenarnya tidak demikian, karena 
kaidah bahasa non-Arab mendahulukan kata yang disandari daripada 
kata yang disandarkan. 


Iyadh berkata, “Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini 
bahwa nama itu bukanlah yang dinamai. Namun, tidak ada dalil 
tentang hal itu, bahkan yang dimaksud dari nama adalah pemilik nama 
itu. Hal itu seperti riwayat yang menyebutkan “Laki-laki yang paling 
dimurkai”, seakan-akan ia termasuk menghapus kata yang 
disandarkan dan menggantikannya dengan kata yang disandari. Hal itu 
dikuatkan juga dengan kalimat “memakai nama'. Maknanya, nama 
paling hina adalah nama seseorang yang menggunakan nama 
syahansyah, berdasarkan riwayat lain, “Sesungguhnya nama-nama 
yang paling hina.” Hadits ini juga dijadikan dalil pengharaman 
memakai nama seperti yang disebutkan karena adanya ancaman keras. 
Diikutkan kepadanya apa yang semakna dengannya seperti “khalig al 
khalg” (pencipta ciptaan), “ahkamul hakimin' (hakim para hakim), 
“sultan salathin” (penguasa para penguasa), dan “amirul umara' 
(pemimpin para pemimpin). Dikatakan, diikutkan pula kepadanya 
orang-orang yang memakai nama dengan antara nama-nama Allah 
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yang khusus, seperti “Ar-Rahman”, “Al Ouddus', dan “Al Jabbar”. 
Lalu apakah diikutkan padanya yang memakai nama “gadhil gudhat' 
(gadhi para gadhi), dan “hakim al hukkam' (hakim para hakim)? Para 
ulama berbeda pendapat mengenai hal itu. Az-Zamakhsyari berkata 
sehubungan firman Allah, 5 bli «Xx! (hakim yang seadil-adilnya), 
yakni hakim paling adil dan paling berilmu di antara hakim-hakim 
lain, karena tidak ada keutamaan seorang hakim atas hakim lainnya 
kecuali dalam hal keadilan dan ilmu.” Dia berkata, “Berapa banyak 
orang yang tenggelam dalam kebodohan dan penyimpangan di zaman 
kita, justru diberi gelar “agdha al gudhat? (gadhi terbaik di antara para 
gadhi), maka ambillah pelajaran dari itu.” Pernyataannya ini 
ditanggapi Ibnu Al Manayyar dengan mengemukakan hadits, Sail 


K6 (Gadhi terbaik kamu adalah Ali). Dia berkata, “Disimpulkan 


tentang bolehnya seseorang mengatakan kepada seorang gadhi yang 
paling adil atau paling berilmu di zamannya sebagai “agdha gadhi' 
(gadhi terbaik).” Selanjutnya dia berbicara tentang perbedaan antara 
“gadhi gudhat' dan “agdhal gudhaat”. Dalam terminologi mereka yang 
pertama di atas yang kedua, tetapi ini bukan menjadi maksud kita di 
tempat ini. Perkataan Ibnu Al Manayyar ditanggapi Al Iragi, dia 
membenarkan larangan yang dikatakan Az-Zamakhsyari. Dia 
membantah hujjah Ibnu Al Manayyar tentang kisah Ali. Menurutnya, 
keutamaan dalam hal itu berkenaan dengan orang yang dimaksud 
perkataan tersebut, dan siapa yang diikutkan kepadanya maka tidak 
sama dengannya, karena keutamaan tersebut diungkapkan 
menggunakan “alif” dan “lam?. Dia berkata, “Tidak tersembunyi lagi 
perkataan itu merupakan kelancangan. Tidak boleh berpatokan dengan 
perkataan mereka yang memegang jabatan hakim lalu diberi sifat 
seperti ini sehingga menyenangkannya. Sungguh kebenaran lebih 
patut diikuti.” 

Al Oadhi Izzuddin Ibnu Jama'ah mengatakan telah melihat 
bapaknya dalam mimpi, lalu dia bertanya tentang keadaannya, maka 
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bapaknya berkata, “Tidak ada bagiku yang lebih berbahaya daripada 
nama ini.” Maka saat itu juga dia memerintahkan para penulis agar 
tidak menuliskan nama bapaknya sebagai “gadhi gudhat' akan tetapi 
“gadhi muslimin” (gadhi kaum muslimin). Dia memahami perkataan 
bapaknya bahwa maksudnya adalah nama tersebut. Padahal bisa saja 
maksudnya adalah jabatan hakim. Bahkan menurut saya, inilah yang 
lebih kuat, karena penamaan “gadhi gudhat' telah ada sejak lama dari 
masa Abu Yusuf (murid Abu Hanifah). Al Mawardi melarang raja 
pada masanya menggunakan gelar “malikil muluk' (penguasa para 
raja) meskipun Mawardi biasa disebut “gadhi gudhat'. Barangkali 
letak perbedaan antara “malikul muluk' (penguasa para raja) dengan 
“gadhi gudhat' (gadhi para gadhi) adalah yang satunya dilarang tegas 
dalam riwayat sedangkan yang lain tidak disebutkan dalam riwayat. 
Disamping itu, pada lafazh “gadhi gudhat' sangat jelas pembatasan 
waktunya. Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, 
“Diikutkan kepada kata “malikul amlaak” kata “gadhi gudhat' 
meskipun ia telah masyhur digunakan untuk para pemuka gadhi di 
Masyrig sejak zaman dahulu. Adapun penduduk Maghrib selamat 
daripada hal ini, karena nama pembesar gadhi bagi mereka adalah 
“gadhi jama'ah?.” Dia berkata, “Pada hadits ini terdapat pensyariatan 
etika dalam segala sesuatu, karena larangan menggunakan nama 
'malikul amlak? (raja para raja) dan ancaman atasnya berkonsekuensi 
larangan atas hal itu secara mutlak, baik maksudnya adalah raja bagi 
para raja di bumi atas sebagiannya, dia berhak menyandang nama itu 
atau tidak berhak. Padahal jelas adanya perbedaan antara yang 
menggunakannya dan jujur dan yang menggunakannya lalu berdusta. 
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115. Nama Panggilan bagi Orang Musyrik 


og 2 La ng am LEE Aa M0 
br ON ai lag AP AL elo GA Lahat 1 aan J3 
bil 


Miswar berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Kecuali yang dimaksud Ibnu Abi Thalib.” 


KA AA oa Mn BU FIP A3 

Sen daa Tan Bb 5 
3 J3 LAI we AS BE dang an 
J3 ada GA INA ah pinta Ga PUS 
maba Gp LO gabah 4g BP OA BAG Aa f 
BAG) GAN A5 Ind S3 on GEN AS PN, 
Y Ju, 05 Pil 1 GAS AI Se Me en 


IP Uye Pa lg la 3 Jb pan ai Ae 
menapak Dorong 
IE Se SP aa Sy Ia Aa RN Nan 

AI IA aa Ae atas aa 13 
oa La Bus at Ob Untan 6 Us 
Kn ala Io A1 ds Naga 3S ir, 


Bs ain Je 35 1 Ia ea 
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ale AI slke M I I GAS 3 LA Je J3 
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6207. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, 
sesungguhnya Usamah bin Zaid RA mengabarkan kepadanya, 
Rasulullah SAW menaiki keledai yang diberi alas pelana yang terbuat 
dari kain tebal dari wilayah fadak sementara Usamah di belakangnya, 
untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah pada bani Harits bin Al Khazraj 
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sebelum perang Badar. Keduanya berjalan hingga melewati majlis 
yang ada Abdullah bin Ubay Ibnu Salul. Hal itu terjadi sebelum 
Abdullah bin Ubay masuk Islam. Ternyata dalam majlis itu ada kaum 
muslimin, musyrikin, penyembah berhala, dan orang-orang Yahudi. 
Di antara kaum muslimin terdapat Abdullah bin Rawahah. Ketika 
majlis itu terkena debu keledai, maka Ibnu Ubay menutup hidungnya 
dengan selendangnya dan berkata, “Jangan engkau tebarkan debu 
kepada kami.” Rasulullah SAW memberi salam kepada mereka 
kemudian berdiri dan turun mengajak mereka kepada Allah seraya 
membacakan Al Our'an kepada mereka. Abdullah bin Ubay bin Salul 
berkata, “Hai Muhammad, tidak ada yang lebih baik dari apa yang 
engkau katakan sekiranya benar, jangan engkau mengganggu kami 
dengannya di majlis-majlis kami, siapa yang datang kepadamu maka 
ceritakanlah kepadanya.” Abdullah bin Rawahah berkata, “Bahkan 
wahai Rasulullah, datangkan kepada kami di majlis-majlis kami, 
sesungguhnya kami suka hal itu.” Maka kaum muslimin dan 
musyrikin serta orang-orang Yahudi saling mencaci-maki hingga 
hampir-hampir berkelahi. Rasulullah SAW terus menenangkan 
mereka hingga semuanya diam. Kemudian Rasulullah SAW naik 
hewan tunggangannya. Beliau berjalan hingga masuk kepada Sa'ad 
bin Ubadah. Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Sa'ad, tidakkah 
engkau mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab? -maksudnya 
Abdullah bin Ubay- Dia mengatakan begini dan begitu.” Sa'ad bin 
Ubadah berkata, “Wahai Rasulullah, bapakku sebagai tebusan 
untukmu, maafkan dia dan lapangkan dada, demi Yang menurunkan 
Al Our'an kepadamu, sungguh Allah telah mendatangkan kebenaran 
yang diturunkan kepadamu, penduduk negeri ini telah sepakat untuk 
menjadikannya pemimpin dan orang yang terhormat. Ketika Allah 
menolak hal itu dengan kebenaran yang diturunkan kepadamu, maka 
dia menjadi iri karenanya. Itulah yang membuatnya melakukan apa 
yang engkau lihat.” Rasulullah SAW pun memaafkannya. Adapun 
Rasulullah dan sahabat-sahabatnya memaafkan kaum musyrikin dan 
ahli kitab seperti diperintahkan Allah serta bersabar atas gangguan 
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mereka. Allah berfirman, “Sungguh kamu akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi Al Kitab.” Ayat. Dia berfirman pula, 
“Sebagian besar ahli kitab menginginkan.” Maka Rasulullah SAW 
menafsirkan dengan memberi maaf kepada mereka atas apa yang 
diperintahkan Allah. Hingga beliau diizinkan terhadap mereka. Ketika 
Rasulullah SAW melakukan perang Badar dan Allah membunuh 
mereka yang terbunuh di antara pembesar-pembesar kafir dan 
pemuka-pemuka Ouraisy, maka Ibnu Ubay Ibnu Salul dan kaum 
musyrikin serta penyembah berhala yang bersamanya berkata, “Ini 
adalah urusan yang telah menguat, baitlah Rasulullah SAW di atas 
agama Islam.” Maka mereka pun masuk Islam.” 
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6208. Dari Abdullah bin Al Harits bin Naufal, dari Abbas bin 
Abdul Muthalib, dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
memberi mamfaat kepada Abu Thalib? Sesungguhnya dia menjagamu 
dan marah karenamu.” Beliau bersabda, “Benar, dia berada di bagian 
atas neraka, kalau bukan karena aku niscaya berada di tempat paling 
bawah di neraka.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab nama panggilan bagi orang musyrik). Maksudnya, 
apakah boleh memulai memberi nama panggilan untuk mereka, dan 
jika dia memiliki nama panggilan apakah boleh berbicara dengannya 
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atau menyebut nama panggilannya itu? Hadits-hadits di bab ini sesuai 
dengan bagian akhir dan diikutkan yang lainnya dari segi hukum. 


“fee JU, (Miswar berkata). Dia adalah Ibnu Makhramah Az- 


Zuhri seperti dikutip semua periwayat kecuali An-Nasafi, dimana dia 
tidak mencantumkan riwayat mu'allag dalam naskahnya. Dalam 
Mustakhraj Abu Nu'aim disebutkan, “Al Miswar berkata”, dan ini 
lebih masyhur. 


Hb s LM up Of NI (Kecuali yang diinginkan Ibnu Abi 
Thalib). Ini adalah bagian hadits yang sudah disebutkan dengan sanad 
yang maushul pada bab “Ketetapan Seperlima.” 


Imam Bukhari menukil hadits dari Abu Al Yaman, dari 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, dan dari Ismail, dari saudaranya, dari 
Sulaiman, dari Muhammad bin Abi Atig, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, 
dan Sulaiman adalah Ibnu Bilal. Adapaun redaksi di tempat ini sesuai 
versi Sulaiman. | 

338 «& (Dari Urwah). Dalam riwayat Syu'aib disebutkan, 
“Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepada kami.” Redaksi riwayat 
Syu'aib sudah disebutkan pada tafsir surah Aali Imraan disertai 
penjelasan hadits ini. Adapun yang dimaksud adalah kalimat, 
“Tidakkah engkau mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab?” Ini 
adalah nama panggilan Abdullah bin Ubay. Pada saat itu dia belum 
menampakkan keislaman seperti dijelaskan dalam redaksi hadits dan 
tampak dari bagian akhirnya. Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Al Abbas bin Abdul Muthalib, “Wahai Rasulullah, apakah 
engkau memberi suatu mamfaat kepada Abu Thalib?” Penjelasannya 
sudah dipaparkan pada biografi kenabian sebelum pembahasan Isra'. 
Seakan-akan maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits pertama 
adalah karena berasal dari ucapan Nabi SAW dan hadits kedua adalah 
ucapan yang didengarnya lalu disetujuinya. An-Nawawi berkata 
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dalam kitab Al Adzkar setelah menetapkan larangan memberi nama 
panggilan orang kafir kecuali memenuhi dua syarat yang 
disebutkannya. Dalam hadits berulang kali ditemukan penyebutan 
“Abu Thalib?” yang bernama Abdu Manaf. Allah berfirman, g G3 


an (Binasalah kedua tangan Abu Lahab). Kemudian dia 


menyebutkan hadits kedua di bab ini dan berkata, “Adapun perkataan 
beliau SAW “Abu Hubab” berlaku apabila ditemukan syaratnya, yaitu 
orang tersebut tidak diketahui kecuali menyebut nama panggilannya, 
atau dikhawatirkan timbul fitnah apabila disebut namanya.” Dia 
berkata, “Rasulullah SAW telah menulis kepada Heraklius dan 
menyebut namanya tanpa nama panggilan atau gelarnya, yaitu kaisar. 
Kita juga diperintah bersikap keras terhadap mereka, maka hendaknya 
tidak memberi mereka nama panggilan atau berkata lembut.” Namun 
disanggah bahwa apa yang dikatakannya tidak memiliki batasan yang 
tetep. Bahkan pada kisah Abdullah bin Ubay telah disebut nama 
panggilannya, padahal namanya lebih masyhur daripada 
panggilannya, dan tidak ada pula kekhawatiran menimbulkan fitnah, 
sebab yang diajak berbicara oleh Nabi SAW saat itu memiliki 
komitmen keislaman yang tinggi sehingga tidak dikhawatirkan timbul 
fitnah meski disebut namanya. Namun, perbuatan Nabi SAW tersebut 
adalah untuk melunakkan hati orang-orang yang belum memeluk 
Islam seperti ditegaskan Ibnu Baththal ketika berkata, “Di sini 
terdapat keterangan membolehkan memberi nama panggilan orang 
musyrik untuk melunakkan hati mereka, baik mengharapkan 
keislamannya, atau mendapatkan mamfaat dari mereka. Sedangkan 
pemberian nama panggilan untuk Abu Thalib secara zhahir masuk 
bagian pertama, yaitu nama panggilannya lebih masyhur daripada 
nama aslinya. Kemudian pemberian nama panggilan untuk Abu Lahab 
telah disinyalir An-Nawawi kemungkinan keempat yaitu menjauhi 
penisbatannya kepada penghambaan terhadap berhala, karena 
namanya adalah Abdul Uzza. Pendapat ini telah dikemukakan lebih 
dahulu oleh Tsa'lab dan diikuti Ibnu Baththal. Adapun ulama 
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selainnya berkata, “Disebutkan panggilannya dan bukan namanya 
adalah sebagai isyarat dirinya akan masuk neraka yang menyala- 
nyala.” Diisyaratkan bahwa apa yang dia banggakan di dunia berupa 
ketampanan dan anak justru menjadi sebab bagi kehinaan dan siksaan 
baginya di akhirat. 


Ibnu Baththal menyebutkan dari Abdullah bin Abi Zamanin, 
sesungguhnya dia berkata, “Adapun nama Abu Lahab adalah Abdul 
Uzza dan panggilannya adalah Abu Utbah. Kemudian dia diberi gelar 
“Abu Lahab' (yang berkobar) karena wajahnya berkilau dan berkobar 
karena ketampanannya.” Dia berkata, “Ia adalah gelar dan bukan 
nama panggilan.” Namun, yang demikian menguatkan kemusykilan 
pertama, karena jika gelar bukan dalam rangka celaan bagi kafir, maka 
tidak diperkenankan bagi seorang muslim. Mengenai perkataan Az- 
Zamakhsyari, “Nama panggilan ini bukan penghormatan bahkan 
untuk penghinaan, karena ia merupakan kiasan neraka jahannam. 
Dimana maknanya, binasalah kedua tangan si jahannam”, ini juga 
ditanggapi bahwa nama panggilan tidak ada kaitannya dengan indikasi 
kata. Bahkan nama bila dimulai dengan kata “Abu? atau “Ummu' 
maka ia adalah nama panggilan. Kalaupun kita menerimanya, tetapi 
kata “lahab' tidak khusus untuk jahannam' bahkan yang dijadikan 
pegangan perkataan selainnya, “Rahasia sehingga disebutkan nama 
panggilannya adalah ketika Allah mengetahui akhir perjalanannya ke 
neraka yang berkobar, dan bertepatan dengan nama panggilannya, 
maka sangat sesuai bila disebutkan nama panggilan dan bukan 
namanya. 


Adapun dalil pendukung yang dikemukakan An-Nawawi 
berupa surat untuk Heraklius, maka pada kitab itu sendiri dia disebut 
“Pembesar Romawi'. Ini mengindikasikan penghormatan. Gelar bagi 
non Arab sama seperti nama panggilan bagi orang Arab. An-Nawawi 
berkata di tempat Jain, “Masalahnya, apabila seseorang menulis surat 
kepada orang musyrik dan mencantumkan “salam? atau yang 
sepertinya, maka sepatutnya ditulis sebagaimana yang ditulis Nabi 
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SAW kepada Heraklius.” Lalu dia menyebutkan surat yang dimaksud 
dan di dalamnya terdapat kalimat, “Pembesar Romawi.” Kemudian 
bapakku mengumpulkan dalam catatannya terhadap kitab Al Adzkar 
bahwa kalimat “Pembesar Romawi” adalah sifat yang tidak 
terpisahkan dari Heraklius. Maka beliau SAW menulis seperti itu dan 
tidak menulis “Raja Rumawi', sebab jika Nabi SAW menuliskan 
demikian bisa saja dijadikan alasan oleh Heraklius bahwa Nabi SAW 
mengukuhkannya sebagai pemegang kekuasaan itu.” Dia berkata, 
“Hal itu tidak bertentangan dengan firman Allah ketika mengisahkan 
penguasa Mesir, udi Jus (Raja berkata), karena ia hanya 
menceritakan perkara lampau dan telah berakhir. Berbeda dengan 
Heraklius.” 


Dikatakan “Pembesar Romawi” dan tidak “Raja Romawi' 
untuk membedakan, karena orang yang bernama Heraklius sangat 
banyak, maka dikatakan “Pembesar Romawi” untuk membedakan 
dengan orang lain yang bernama Heraklius. Atas dasar ini ia tidak 
dapat dijadikan dalil membolehkan menulis “Pembesar” ketika 
membuat surat kepada raja Musyrik, kecuali bila diperlukan untuk 
membedakan dengan yang lainnya. Begitu pula jika bermaksud 
melunakkan hati atau menghindari timbulnya fitnah. 


Jika disebut “Kaisar” sebagai gelar bagi semua raja berkuasa di 
Romawi, maka sama dengan sejumlah raja, seperti “Kisra” untuk raja 
Persia, “Khagan” untuk raja Turki, “Najasyi' untuk raja Habasyah, 
“Tubba' untuk raja Yaman, “Bathlayus' untuk raja Yunani, “Oathanun” 
untuk raja Yahudi —dan ini pada masa terdahulu, adapun belakangan 
disebut “Ra'sul Jalut'—, “Numrud” untuk raja Shabi'ah, “Dahmi” 
untuk raja Hindia, “Our” untuk raja As-Sanad, “Ya'bur' untuk raja 
Cina, “Dzu Yazin? untuk raja Himyar, “Hayaj” untuk raja Az-Zanj, 
“Zanbil” untuk raja “Khazr”, “Syah Arman” untuk raja Akhlath, “Kabi! 
untuk raja An-Naubah, “Al Afsyin” untuk raja Farghanah dan 
Usruusanah, “Fir'aun” untuk raja Mesir, “Al Aziz' untuk penguasa 
wilayah Alexandria, “Jalut? untuk raja Barbar, dan “An-Nu'man' 
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untuk raja Persia wilayah barat. Kebanyakan penjelasan di tempat ini 
dinukil dari As-Sirah Al Mughlathai dan sebagiannya perlu ditinjau 
kembali. 


116. Ma'aridh' telah Mencukupi daripada Berdusta 
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Ishag berkata: Aku mendengar Anas, “Seorang anak Abu 
Thalhah meninggal. Dia berkata, “Bagaimana keadaan si anak”. 
Ummu Sulaim berkata, “Nafasnya telah tenang, aku harap dia telah 
istirahat”. Abu Thalhah mengira Ummu Salamah berkata sebenarnya.” 
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6209. Dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata, 

“Nabi SAW berada dalam suatu perjalanan. Lalu seseorang 
berdendang. Rasulullah SAW bersabda, 'Bersikap lembutlah (pelan- 


pelan) wahai Anjasyah —kasihan engkau— terhadap kaca-kaca 
(kaum wanita).” 





! Ma'aridh adalah tidak menjelaskan maksud suatu pembicaraan.-ed. 
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6210. Dari Abu Oilabah, dari Anas RA, sesungguhnya Nabi 
SAW berada dalam perjalanan, sementara seorang budak berdendang 
di kalangan perempuan, dia disebut Anjasyah. Maka Nabi SAW 
bersabda, “Perlahanlah wahai Anjasyah, engkau menuntun kaca- 
kaca.” Abu Oilabah berkata, “Maksudnya, kaum perempuan.” 
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6211. Dari Gatadah, Anas bin Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Nabi SAW memiliki seorang tukang dendang yang 
disebut Anjasyah. Dia memiliki suara yang bagus. Maka Nabi SAW 
bersabda kepadanya, Perlahanlah wahai Anjasyah, jangan engkau 
pecahkan kaca-kaca'.” | 


Oatadah berkata, “Maksudnya, para perempuan yang lemah.” 
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6212. Dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Pernah 
di Madinah terjadi sesuatu yang mengejutkan. Maka Rasulullah SAW 
menaiki kuda milik Abu Thalhah. Beliau bersabda, 'Kami tidak 
melihat sesuatu', sungguh kami mendapatinya (kuda) telah berlari 
cepat.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab ma'aridh). Ibnu At-Tin berkata, “Demikian pula 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Ia berasal dari kata ta 'ridh yang 
merupakan lawan dari kata tashrih (terus terang). Maksudnya, dalam 
ma'aridh telah mencukupi bagi seseorang sehingga tidak perlu 
berdusta. 


Judul bab ini adalah lafazh hadits yang diriwayatkan Imam 
Bukhari pada kitab Al Adab Al Mufrad melalui Gatadah, dari 
Mutharrif bin Abdullah, dia berkata, “Aku menemani Imran bin 
Hushain dari Kufah ke Bashrah. Tidaklah berlalu baginya suatu hari 
melainkan dia melantukan kepada kami suatu sya'ir. Dia berkata, 
“Sesungguhnya pada “ma'aridh” terdapat perkara yang mencukupi 
daripada dusta”.” Riwayat ini dikutip Ath-Thabari di kitab At-Tahdzib 
serta Ath-Thabarani di kitab Al Kabir dan para periwayatnya 
tergolong tsigah (terpercaya). Ibnu Adi meriwayatkan melalui jalur 
lain dari Oatadah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, namun dia 
melemahkannya. Abu Bakar bin Kamil menyebutkan dalam kitabnya 
Al Fawa'id dan Al Baihagi dalam kitabnya Asy-Syu ab sama seperti 
itu. Ibnu Adi meriwayatkan pula dari hadits Ali yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW dengan sanad yang lemah. Imam Bukhari 
menyebutkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad melalui Abu Utsman 
An-Nahdi dari Umar, dia berkata, “Bukankah pada “ma 'aridh” 
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terdapat perkara yang mencukup seorang muslim daripada berbuat 
dusta?” 


Kata ma'aariidh atau ma'aaridh berasal dari kata ta'riidh 
(berpaling) dalam perkataan. Al Jauhari berkata, “Ia adalah lawan 
daripada terus terang, yaitu berusaha menyembunyikan sesuatu 
dengan mengalihkan kepada sesuatu.” Ar-Raghib berkata, “At-Ta 'ridh 
adalah perkataan yang memiliki dua pengertian, benar dan dusta, atau 
batin dan lahir.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih tepat jika dikatakan, 
perkataan yang memiliki dua pengertian, salah satunya diucapkan 
namun maksudnya adalah konsekuensinya. Di antara perkara yang 
banyak dipertanyakan adalah perbedaan antara ta'ridh dan kinayah 
(kiasan). Syaikh Tagiyuddin As-Subki memiliki satu juz tersendiri 
yang dia rangkum mengenai hal itu. 


Gk! J3 (Ishag berkata). Beliau adalah Ibnu Abi Thalhah, 


seorang tabi'in yang masyhur. Riwayat mu 'allag ini tidak tercantum 
dalam riwayat An-Nasafi. Ia adalah penggalan hadits panjang yang 
diriwayatkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang jenazah. 
Hubungannya dengan judul bab terdapat pada perkataan Ummu 
Sulaim, “Nafasnya telah tenang dan aku harap dia telah istrahat”, 
karena Abu Thalhah memahami bahwa anak kecil yang sakit itu sudah 
sembuh. Dalam hal ini kalimat “dirinya telah tenang” memberi 
pemahaman bahwa dia sudah tidur. Orang sakit apabila tertidur berarti 
sakitnya sudah hilang atau terasa ringan. Sementara maksud Ummu 
Salamah rasa sakit itu sudah berakhir sama sekali dengan kematian. 
Lalu kalimat “Aku harap dia telah istrahat” dipahami Abu Thalhah 
istrahat dari sakit karena sembuh, tetapi maksud Ummu Salamah 
istrahat dari penderitaan di dunia dan kepedihan karena sakit. Ummu 
Salamah dianggap jujur ditinjau dari maksudnya. Namun 
perkataannya ini tidak sesuai apa yang dipahami Abu Thalhah. Atas 
dasar ini periwayat berkata, “Abu Thalhah mengira dia (Ummu 
Salamah) jujur”, yakni ditinjau dari apa yang dipahami Abu Thalhah. 
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Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
kisah Anjasyah yang telah disebutkan penjelasannya pada bab “Apa 
yang Diperbolehkan dari Sya'ir”, dan yang dimaksudkan darinya 
adalah kalimat, “Berlaku lembutlah terhadap kaca-kaca (wanita)”, 
karena beliau SAW menggunakan kata ini sebagai kiasan terhadap 
perempuan seperti yang sudah dijelaskan. Sedangkan hadits Anas 
tentang kuda Abu Thalhah bahwa yang dimaksudkan adalah kalimat, 
“Sungguh kami mendapatinya (kuda) sebagai lautan”, yakni karena 
larinya yang sangat cepat. Penjelasannya sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang jihad. Seakan-akan Imam Bukhari mengutip 
kedua hadits Anas untuk membolehkan “ta'ridh”. Faktor yang 
mengumpulkan antara ta 'ridh dan “indikasi lafazh pada selain makna 
dasarnya” adalah makna yang menyatukan antara keduanya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits tentang “gawarir” (kaca- 
kaca) dan “kuda” tidak termasuk “ma'aridh” bahkan termasuk majaz. 
Seakan-akan ketika beliau melihat hal itu boleh maka beliau berkata, 
“Ma'aridh yang merupakan hakikat lebih utama diperbolehkan.” 
Sementara Ibnu Baththal berkata, “Cara lari bagi kuda itu diserupakan 
dengan lautan sebagai isyarat ia tidak terputus (berhenti).” 
Maksudnya, kemudian dia menggunakan sifat lari kuda itu kepada 
kuda itu sendiri dalam konteks majaz. Dia berkata, “Ini merupakan 
dasar untuk membolehkan “ma'aridh”. Ia dibolehkan dalam hal-hal 
yang menyelamatkan dari kezhaliman atau untuk mendapatkan hak. 
Adapun menggunakan untuk tujuan selain itu berupa menolak 
kebenaran dan mendapatkan kebatilan, maka tidak diperbolehkan.” 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, 
“Pernah ada seorang laki-laki dari Bahilah yang tatapan matanya 
selalu mendatangkan mudharat. Suatu hari dia melihat bighal milik 
Syuraih dan menakjubkan baginya. Syuraih khawatir bighalnya 
mendapat mudharat maka dia berkata, “Sungguh bighal ini bila 
menderum, maka tidak bisa berdiri kecuali diberdirikan.” Maka orang 
itu berkata, “Sial... sial...” Akhirnya bighal tersebut selamat dari 
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mudharatnya. Padahal maksud Syuraih bighal itu tidak bisa berdiri 
kecuali jika Allah menjadikannya berdiri. 


117. Perkataan Seseorang Terhadap Sesuatu, “Bukan Sesuatu” 
dan Dia Meniatkan Makna “Ia Tidaklah Benar.” 


mo LT IG an Esa oo, Pa £ Ge o - 

j SSI Op SA DL Len al AB JS 
Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda terhadap dua kubur, 
Keduanya diazab bukan karena yang besar dan sungguh ia adalah 


,” 


besar'. 


HJ DES 53 alah ale AI Ko MI, 2d atu kans 
$ 4 


Baya Ne » 2 aah mutan B5 “ PP 0 Pe Fe MPN 
Peka EN Ito Al Sya) JW LED OS silk UUS O jau 


& Pe ». 2 MAAN Le Ai On AP an Ma LAN NA 
KAK 5 ag Ot dB Ia Gilas GI La MI Uh 
2 0 - 2 & - A4 - 

AAS HL Ia FS Nge O jalan 

6213. Dari Yahya bin Urwah, sesungguhnya dia mendengar 
Urwah berkata: Aisyah berkata, “Orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang para dukun. Rasulullah SAW bersabda, 
"Mereka bukanlah sesuatu”. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya sesekali mereka menceritakan sesuatu dan ternyata 
benar”. Rasulullah SAW bersabda, Itu adalah kalimat yang berasal 
dari kebenaran yang dicuri jin lalu dibisikkannya ke telinga walinya 


seperti suara ayam. Mereka mencampurkan lebih dari seratus 
kedustaan'.” 
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Keterangan Hadits: 
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. 


Pertama, hadits Ibnu Abbas RA tentang kisah dua penghuni 
kubur yang disiksa. 


Up US x otdai Hoa Ang Ie Ah Kp Pa JB gate yi JB) 
- (Tbnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda terhadap dua kubur, 
Keduanya disiksa bukan karena yang besar dan sungguh ia adalah 


besar'”). Ini penggalan hadits yang sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang bersuci. Telah disebutkan juga dalam bab 
“Namimah termasuk Dosa Besar” pada pembahasan tentang adab 


dengan redaksi, SI M5 xS (d OLI G3 (Tidaklah keduanya disiksa 
pada yang besar dan sungguh ia adalah besar). 


Kedua, hadits Aisyah tentang para dukun dan disebutkan, 
“Mereka bukanlah sesuatu.” Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan 
pada bagian akhir pembahasan tentang pengobatan. Al Khaththabi 
berkata, “Makna “mereka bukan sesuatu” dalam hal-hal yang mereka 
katakan tentang pengetahuan yang ghaib. Maksudnya, perkataan 
mereka bukanlah sesuatu yang benar dan dijadikan pegangan seperti 
halnya perkataan Nabi SAW tentang wahyu. Hal ini seperti perkataan 
terhadap seseorang melakukan pekerjaan tidak becus atau 
mengucapkan perkataan tidak tepat, “Engkau tidak mengerjakan apa- 
apa” atau “Engkau tidak mengatakan sesuatu.” Sejumlah ahli tafsir 
mengatakan tentang firman Allah surah Al Insaan ayat 1, PP di Ja 
15 3 Ia ea “& S AN cc LLJYI (Bukankah telah datang atas 
manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum 
merupakan sesuatu yang dapat disebut?). Bahwa maksud “disebut” di 
tempat ini adalah kedudukan dan kemuliaan. Artinya, pada dasarnya 
ia telah ada namun belum memiliki kedudukan yang patut 
diperhitungkan, entah ia sudah terbentuk dari tanah liat menurut 
sebagian pendapat yang mengatakan dia adalah Adam AS, atau berada 
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di perut ibunya menurut pendapat yang mengatakan kata “manusia di 
sini adalah jenis. 


118. Mengangkat Pandangan ke Langit 


BUS PN AA Sh 2S d3 


Dan firman Allah, “Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan unta bagaimana ia diciptakan.” (OS. Al Ghaasyiyah 
(88J: 17) 


MN 


Abu Ayyub berkata dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, 
“Nabi SAW mengangkat kepalanya ke langit.” 


# 
ac .. 


HA SE GARA AS Gp Hal Ui tag JB A3 AP 
A5 Ds ada BIA BAY 


S Ca 3 ceLamad Ga Up Sanga SUS 5 
Mata Go AS da Is6 Bpa Sa cad di 116 Lama 


AN 

6214. Dari Ibnu Syihab dia berkata: Aku mendengar Abu 
Salamah bin Abdurrahman berkata: Jabir bin Abdullah mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Rasulullah SAW berasbda, 
“Kemudian terputus wahyu dariku, maka ketika aku berjalan, aku 
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snaam emanan 


mendengar suara dari langit, aku mengangkat pandanganku ke langit, 
ternyata malaikat yang datang kepadaku di goa Hira" sedang duduk 
di atas kursi antara langit dan bumi.” 


ag 20. 


Tn SS rPnstakong Sea HS 
Aang Gl A1) SE IS UB anate Lag ale NI le Ah 
SA 5G gatal GE Ol OA LN JI Ga aa 

(SIM BI AS ja abi 


6215. Dari Kuraib, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku 
bermalam di rumah Maimunah dan Nabi SAW di sisinya. Ketika 
sepertiga malam terakhir atau sebagiannya beliau duduk memandang 


. ke langit dan membaca, "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 


bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal.” (Os. Aali Imraan (3): 190) 


Keterangan Hadits: 


(Bab mengangkat pandangan ke langit. Dan firman Allah, 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia 
diciptakan.”). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Al Ashili dan 
selainnya menambahkan, C8) HS ssi Pur, (Dan langit bagaimana 
ia ditinggikan), dan bagian inilah sebenarnya yang dimaksudkan oleh 
judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada 
larangan tentang itu. Ibnu At-Tin berkata, “Maksud Imam Bukhari 
adalah bantahan bagi mereka yang tidak menyukai mengangkat 
pandangan ke langit seperti diriwayatkan Ath-Thabari dari Ibrahim 
At-Taimi, dan dari Atha' As-Sulami, bahwa dia melewati masa 40 
tahun tidak melihat ke langit karena rasa takut.” 
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Memang benar, dinukil dari Nabi SAW larangan mengangkat 
pandangan ke langit pada saat shalat, seperti telah diulas terdahulu di 
kitab Shalat, dari Anas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, Jv & 


an Seth kari o ag argf (Apa urusan orang-orang 
mengangkat pandangan mereka ke langit dalam shalat), lalu beliau 


SAW menegur hal itu dengan keras hingga mengatakan, 23 Pa 2d 


03. 0 


Hasi ab Pi (Hendaklah mereka berhenti daripada hal itu atau 


pandangan mereka disambar). Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir 
bin Samurah sama sepertinya. Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu 
Umar sama sepertinya dan dia berkata, Hai ol (Dirampas). Hadits ini 


dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Kesimpulannya, larangan 
mengangkat pandangan ke langit khusus saat shalat. 


Para ahli tafsir telah menyebutkan berbagai keistimewaan unta 
dibanding hewan-hewan lainnya sehingga disebutkan secara khusus 
dalam ayat itu. Sebagian menyebutkan bahwa kata 'ibi/” adalah nama 
untuk awan. Bila pernyataan ini benar maka kesesuaiannya dengan 
penyebutan langit dan bumi sangatlah jelas. Seakan-akan disebutkan 
dua perkara di bagian atas dan dua perkara di bagian bawah untuk 
dijadikan pelajaran bagi yang diberi taufik oleh Allah kepada 
kebenaran. 


da ag dala dit do AN Gi aye 3 SA al ol 3 soil Ud 
Loc! d! (Ayyub berkata, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, “Nabi 
SAW mengangkat kepalanya ke langit”). Riwayat mu'allag ini 


disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, Al Mustamli, dan Al Kasymihani 
saja, dan tidak tercantum pada riwayat lainnya. Ia adalah penggalan 
hadits yang bagian awalnya, (53 Si Ag APA do At Sig, DL 
SPS) Sa Uh (Rasulullah SAW wafat di rumahku pada hari 


Ziliranku di pelukanku). Lalu disebutkan, SEP 29 elatai cd! Sai B3 
SSI (Beliau mengangkat kepalanya ke langit seraya berkata, “Teman 
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yang tinggi”). Demikian diriwayatkan Ahmad dari Ismail bin 
Ulayyah dari Ayyub. Ibnu Hibban meriwayatkannya melalui jalur lain 
dari Ismail. Imam Bukhari telah menyebutkan pula dalam pembahasan 
detik-detik kepergian Nabi SAW dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, 
secara lengkap. Namun, di dalamnya disebutkan, saw! dl ag 33 
(Beliau mengangkat kepalanya ke langit). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
masa kevakuman wahyu. Adapun maksudnya darinya terdapat pada 
kalimat, “Aku mengangkat pandanganku ke langit.” Penjelasannya 
sudah dipaparkan juga di awal kitab Shahih Bukhari. Begitu juga 
hadits Ibnu Abbas, “Aku bermalam di rumah Maimunah.” Yang 
dimaksud adalah, “Beliau memandang ke langit.” Hadits ini sudah 
disebutkan dengan lengkap disertai penjelasannya pada bab 
“Tahajjud” di akhir pembahasan tentang shalat. Sehubungan dengan 
masalah ini disebutkan juga hadits Abu Musa, AJE A1 jo A1 Jipa) OS 
sarah dl Spasi aya WS ah (Rasulullah SAW seringkali 
mengangkat pandangannya ke langit). Hadits ini diriwayatkan 
Muslim. Demikian juga hadits Abdullah bin Salam, (exe &1 J pay US 
Maba! Il Bra SpOG Olah Gel D1 alay A6 S1 (Rasulullah SAW 
apabila duduk berbicara maka seringkali mengangkat pandangannya 


ke langit). Hadits riwayat Abu Daud. Dengan demikian, larangan itu 
khusus pada saat shalat. 


119. Orang yang Menusukkan Kayu di Air dan Tanah Becek 


Ben ar Tn P3 - On Kn £ ga. 2. Sand 
Ba jg Ape NE MG Ol Lp 
s 8 3 - .. 2 Le ..t 9 Pd 1 an, a 3 ee 
ae Sh Kidal Olla on Bel 3 Hay de AI le 
pena PN AP: No. 0. 23 XI 
(ati Ng sb ap AO Ih mai 3, eag tali 
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6216. Dari Utsman bin Ghiyats, Abu Musa menceritakan 
kepada kami, dari Abu Musa, sesungguhnya dia bersama Nabi SAW 
di suatu kebun di antara kebun-kebun Madinah, dan di tangan Nabi 
SAW terdapat kayu yang beliau pukulkan di antara air dan tanah 
becek. Seorang laki-laki datang minta dibukakan, maka Nabi SAW 
bersabda, “Bukalah untuknya dan berilah kabar gembira dengan 
surga.” Aku pergi dan ternyata orang itu adalah Abu Bakar. Aku 
membukakan untuknya dan memberikan kabar gembira dengan surga. 
Kemudian seorang laki-laki lain minta dibukakan, maka beliau 
bersabda, “Bukalah untuknya dan berilah kabar gembira dengan 
surga.” Ternyata dia adalah Umar. Aku membukakan untuknya dan 
memberikan kabar gembira dengan surga. Kemudian seorang laki-laki 
lain minta dibukakan —saat itu Nabi SAW sedang bersandar lalu 
duduk— maka beliau bersabda, “Bukalah untuknya dan beriklah 
kabar gembira dengan surga atas bencana yang menimpanya —atau 
terjadi—.” Aku pergi dan ternyata dia adalah Utsman. Aku 
membukakan untuknya dan memberi kabar kepadanya dengan surga. 
Aku juga mengabarkan kepadanya apa yang beliau katakan. Maka 
beliau berkata, “Hanya Allah yang dimohon pertolongan-Nya.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang menusukkan kayu di air dan tanah becek). 
Kata an-nakt artinya pukulan yang berbekas. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abu Musa tentang kisah ketika Nabi SAW berada 
di suatu kebun. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang keutamaan dan hubungannya dengan judul bab cukup jelas. 
Dia mengutipnya di tempat ini dengan redaksi, sd! —w “ D pai 3 
ban (kayu yang dipukulkannya antara air dan tanah becek), dan dia 
sebutkan dengan kata Te (menusukkan) pada pembahasan 


keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddig. Di tempat ini disebutkan dalam 
sanadnya “Utsman bin Ghiyats', namun Al Karmani meriwayatkan 
bahwa pada sebagian naskah tertulis, “Yahya bin Utsman”, dan ini 
keliru. 


Ibnu Baththal berkata, “Termasuk kebiasaan orang-orang Arab 
adalah memegang tongkat dan bertopang padanya ketika berbicara 
atau melakukan kegiatan yang lain. Sebagian orang yang fanatik 
dengan non-Arab mencela bangsa Arab atas perbuatan tersebut. 
Namun perbuatan Nabi SAW yang menggunakannya menjadi hujjah 
yang sangat kuat. Seakan-akan maksud “sepotong kayu” di tempat ini 
adalah “tombak pendek” yang biasa digunakan Nabi SAW untuk 
bertopang. Hanya saja hadits ini tidak menyebutkannya secara tegas. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, fikih dari judul bab bahwa yang 
demikian tidak dianggap perbuatan sia-sia yang tercela, karena ia 
terjadi pada seseorang ketika dia memikirkan sesuatu, kemudian tidak 
ditusukkan kepada sesuatu yang bisa mendatangkan mudharat. 
Berbeda dengan orang yang berfikir sementara di tangannya terdapat 
pisau yang ditusuk-tusukkan ke kayu suatu bangunan yang terdapat 
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padanya...” kerusakan, maka itu temasuk perbuatan yang sia-sia dan 
tercela. 


120. Seseorang Menusukkan Sesuatu Ditangannya ke Tanah 


” 
0. ya. 0 


PE IS AAS oi kta Ip opal) Obb GA 3 
ag ale Jo ME IN op) UE 5 Leaked 
. . 3 Ma ena Ir Ia PN aa ga naa ' 
Aj VI SG IU ga PAN SE Jaa DE 


Ka an td KISS WB 3G TI Ia sat Lp 2 
BI (on diisi ja Way Aga 
6217. Dari Syu'bah, dari Sulaiman dan Manshur, dari Sa'ad 
bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari Ali RA, dia 
berkata, “Kami berada Nabi SAW melayat suatu jenazah, maka beliau 
menusuk ke tanah dengan kayu. Beliau bersabda, “Tidak ada seorang 
pun di antara kalian melainkan telah selesai dari (ketetapan) 
tempatnya di surga atau di neraka”. Mereka berkata, “Tidakkah kita 
tawakkal?” Beliau berasbda, “Beramallah, semua dimudahkan, 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa'.” 


Keterangan: 


(Bab seseorang menusukkan sesuatu ditangannya ke tanah). 
Disebutkan hadits Ali bin Abi Thalib, “Beramallah, semuanya 
dimudahkan kepada apa yang diciptakan untuknya.” Hal ini akan 


2 Peneliti cetakan Bulag berkata, “Lihatlah kemana kata ganti itu dikembalikan 
lalu perhatikan. Oleh karena itu ditemukan ruang kosong pada sebagian naskah 
antara kata “padanya' dan “kerusakan. 
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On amanah been ank 











dijelaskan pada pembahasan tentang takdir. Hadits ini sendiri sudah 
dinukil dengan lengkap dengan redaksi yang sama di tempat ini pada 
tafsir surah Al-Lail. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat 
pada kalimat, “Menusukkan ke tanah dengan kayu.” Adapun redaksi 
pada sanadnya “Syu'bah dari Sulaiman”, dia adalah Al A'masy, 
sedangkan Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. Al Ismaili 
meriwayatkannya dari Imran bin Musa, dari Muhammad, dari 
Muhammad bin Basysyar (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), 
“Dari Al A'masy.” Sementara itu, Al Karmani melakukan kekeliruan 
ketika mengatakan Sulaiman yang dimaksud adalah At-Taimi. 


121. Mengucapkan Takbir dan Tasbih ketika Takjub 


ea Pa Sae 0 40 
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6218. Dari Az-Zuhri, Hindun binti Al Harits menceritakan 
kepadaku, sesungguhnya Ummu Salamah RA berkata, “Nabi SAW 
terbangun dan berkata, “Maha suci Allah, apakah perbendaharaan- 
perbendaharaan yang diturunkan, dan apakah fitnah-fitnah yang 
diturunkan. Siapakah yang membangunkan pemilik kamar-kamar - 
maksudnya adalah istri-istrinya- agar mereka shalat. Berapa banyak 
orang berpakaian di dunia, telanjang di akhirat.” 
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Ibnu Abi Tsaur berkata dari Ibnu Abbas, dari Umar, dia 
berkata, “Aku berkata kepada Nabi SAW, “Apakah engkau 
menceraikan istri-istrimu?” Beliau SAW berkata, “Tidak.” Aku 
berkata, “Allahu akbar (Allah Maha Besar).” 


Dai in AN Jo AN See NE ga 
Hp ES an Da AG AA 3 pl 3 USA 
Aa Pe AN GR AB LA AU oa ia 
a33 AA KU Sie SA aah MA Suga 
HE AAN 1 03 Un Ta da ala Ket 
S1 To IA CPI dis db ab Ia Jp 
Th GT oa EA WAN Op JB gile GA Iyan 


3 39 o e g » ». s 
S0 j3 .3 Di Ul TAS ala call 


An 


6219. Dari Ibnu Syihab, dari Ali bin Al Husain, sesungguhnya 
Shafiyah binti Huyay —istri Nabi SAW— mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya dia datang kepada Rasulullah SAW mengunjunginya 
—sementara beliau i'tikaf di masjid pada sepuluh hari yang tersisa 
dari bulan Ramadhan— lalu dia berbicara dengan Nabi SAW 
beberapa saat dari waktu malam. Kemudian dia berdiri berbalik dan 
Nabi SAW berdiri mengantarkannya kembali. Hingga ketika sampai 
di pintu masjid dekat tempat tinggal Ummu Salamah —istri Nabi 
SAW— dua laki-laki Anshar lewat. Keduanya memberi salam kepada 
Rasulullah SAW kemudian berlalu dengan cepat. Maka Rasulullah 
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SAW bersabda kepada keduanya, “Tetaplah pada keadaan kamu, 
hanya saja dia adalah Shafiyah binti Huyay.” Keduanya berkata, 
“Maha suci Allah, wahai Rasulullah.” Terasa besar atas keduanya apa 
yang beliau SAW katakan. Beliau bersabda, “Sesungguhnya syetan 
berjalan pada anak keturunan Adam ke tempat sampainya darah. 
Sungguh aku khawatir ia mencampakkan pada hati kamu berdua.” 


Keterangan Hadits” 

(Bab mengucapkan takbir dan tasbih ketika takjub). Ibnu 
Baththal berkata, “Tasbih dan takbir maknanya mengagungkan Allah 
dan mensucikan-Nya dari keburukan. Mengucapkan takbir dan tasbih 
saat takjub merupakan hal yang bagus. Dalam hadits ini membiasakn 
lisan untuk berdzikir kepada Allah.” Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan bantahan terhadap mereka yang melarang hal 
tersebut. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Shafiyah binti Huyay 
tentang kisah dua laki-laki yang Nabi SAW berkata kepada keduanya, 
“Tetaplah pada keadaan kamu berdua, sesungguhnya dia adalah 
Shafiyah.” Keduanya berkata, “Maha Suci Allah.” Imam Bukhari 
mengutip hadits ini melalui Syu'aib bin Abi Hamzah dan Ibnu Abi 
Atig dengan redaksi menurut versi Ibnu Abi Atig, sebagaiman telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang i'tikaf. 


Peri Para (Sepuluh yang tersisa). Kata ghawaabir di sini 
aratinya “yang tersisa”, meski terkadang digunakan dengan arti yang 
telah berlalu. Ia adalah kata yang memiliki makna yang berlawanan. Ia 
sesuai dengan judul bab karena secara zhahir maksud keduanya 
dengan perkataan, “Maha Suci Allah” adalah takjub dengan perkataan 
itu, seperti yang dipahami dari kalimat, “Terasa besar bagi keduanya”. 

KS j3 Sd Sik (Ia mencampakkan pada hati kamu berdua). 
Demikian dikutip di tempat ini tanpa menyebutkan objek kata 
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yagdzifu. Pada pembahasan tentang i'tikaf telah disebutkan, d Veda 
K3 (Imencampakkan| keburukan pada hati kamu berdua). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan juga hadits Ummu 
Salamah, “Nabi SAW terbangun dan bersabda, “Apakah fitnah yang 
diturunkan ',” sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
ilmu dan akan datang disebutkan pada pembahasan tentang fitnah dan 
cobaan. Adapun maksud kalimat “Dari perbendaharaan- 
perbendaharaan”, adalah rahmat, menurut suatu pendapat, seperti 
firman Allah dalam surah AL Israa" ayat 100, 2 ke) lg 


(perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tuhanku) sebagaimana 
kata “fitnah' (cobaan) digunakan untuk arti siksaan, karena fitnah 
adalah yang menghantarkan kepada siksaan itu. Jadi maksud 
“khazanah' adalah pemberitahuan dari beliau SAW tentang apa yang 
akan dibukakan untuk umatnya daripada rampasan dan negeri-negeri 
yang akan ditaklukan. Kemudian fitnah timbul dari sebab tersebut. Ia 
termasuk perkara yang diberitakan Nabi SAW sebelum terjadi. 
Masalah-masalah seperti ini sudah mendapat perhatian serius dari Al 
Baihagi di kitab Ad-Dala'il. 

Ji adi GI JU) (Ibnu Abi Tsaur berkata). Dia adalah Ubaidillah 
bin Abdullah. Imam Bukhari menyebutkan hadits Umar, “Apakah 
engkau menceraikan istri-istrimu?” Beliau SAW berkata, “Tidak.” 
Aku (Umar) berkata, “Allah Maha Besar.” Ia adalah penggalan hadits 
panjang yang telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang ilmu. Adapun penjelasannya telah diulas pada 
pembahasan tentang nikah. Di sana terdapat sejumlah hadits shahih 
sehubungan perkataan “Maha Suci Allah” saat takjub. Misalnya hadits 
Abu Hurairah, “Nabi SAW bertemu denganku saat aku junub”, di 
dalamnya disebutkan, 2743 Y Gaga! Of cdil Obat :JW (Beliau berkata, 
“Maha Suci Allah, sungguh orang mukmin itu tidak najis”). Begitu 
pula hadits Aisyah, “Seorang perempuan bertanya kepada Nabi SAW 
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tentang mandi dari haid”, di dalamnya disebutkan, :J8 dg 4 lai JB 
Al Obeb :JG KKS (Beliau bersabda, “Bersucilah dengannya.” Dia 


berkata, “Bagaimana?” Beliau bersabda, “Maha Suci Allah”). 
Dalam riwayat Muslim dari hadits Imran bin Hushain sehubungan 
kisah perempuan yang bernadzar menyembelih unta Nabi SAW, :Jw8 


(3 Untag edit Ona (Beliau bersabda, “Maha Suci Allah, seburuk- 


buruk balasan yang engkau berikan kepadanya”). Keduanya berasal 
dari perkataan Nabi SAW. Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahihain 
dari perkataan sejumlah sahabat, seperti hadits Abdullah bin Salam 
ketika dikatakan kepadanya, “Sungguh engkau termasuk penghuni 
surga.” Dia berkata, “Maha Suci Allah, tidak patut bagi seseorang 
mengatakan apa yang dia tidak tahu.” 


Catatan 


Dalam hadits Shafiyah dari riwayat selain Abu Dzar, hadits ini 
disebutkan pada akhir bab. Dalam syarah Ibnu Baththal terdapat 
penyebutan hadits Shafiyah sesudah hadits Ali di bab sebelumnya dan 
bersambung dengannya. Lalu dia mempertanyakan kesesuaiannya 
dengan judul bab dan berkata, “Aku bertanya Al Muhallab tentang itu 
dan dia berkata, “Dia menyebutkannya karena hadits Ali yang 
menyebutkan “Tidak ada seorang pun di antara kamu melainkan telah 
selesai (penetapan) tempatnya di surga atau neraka”. Lalu dia 
menguatkannya dengan hadits Ummu Salamah. Dia mengisyaratkan 
sebab paling dominan memasukkan seseorang ke dalam neraka adalah 
fitnah dan saling membunuh memperebutkan harta maupun 
perbendaharaan-perbendaharaan yang diperoleh.” Saya belum 
menemukan pada satu pun di antara naskah-naskah Imam Bukhari 
keterangan yang sesuai nukilan Ibnu Baththal. Hanya saja disebutkan 
hadits Ummu Salamah pada bab “Mengucapkan Tasbih dan Takbir 
karena Takjub” dan ia sangat jelas mendukung judul bab. Adapun 
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jawaban yang disebutkan tidak memberi faidah dalam menyesuaikan 
hadits dengan judul bab. Hanya saja ia sesuai hadits yang dijadikan 
judul bab dan tidak berkaitan dengan judul bab itu sendiri. 


122. Larangan Melakukan Khazf 


B3 aa an ot A 8, 8. -. Ca S8 oat 8. 0 o- 0 

Lor KL aG sat Eos Te 206 MA Ae kan LL 
(aral Tag 219 GA IS YG Arah JI Y &1 1JE) Sid 
pdl AS 

6220. Dari Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, dia berkata, 

“Nabi SAW melarang khazf (melempar batu menggunakan dua jari) 
seraya bersabda, “Sesungguhnya ia tidak membunuh binatang buruan, 
tidak melukai musuh, tetapi ia dapat mencopot mata, dan 


.. 3. 


mematahkan gigi'. 


Keterangan: 


Penjelasan hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang binatang buruan dan sembelihan. 


123. Mengucapkan Pujian bagi Orang yang Bersin 


A 2 8 & -0 Ka DAS 3 “ o. NX - - - o So 
DI ab ai Kie OVER) Cmbe3 1JB AP AI gp) ML 3 Ust OS 
BN ag Nih AI 


- . 
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6221. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Dua orang laki- 
laki bersin di sisi Nabi SAW, maka beliau mendoakan salah satunya 
dan tidak mendoakan yang lainnya, ketika ditanyakan maka beliau 
menjawab, “Orang ini memuji Allah dan orang ini tidak memuji 
Allah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab mengucapkan pujian bagi orang bersin). Maksudnya, 
disyariatkannya hal itu. Makna zhahir hadits berkonsekuensi wajib, 
karena adanya perintah secara tegas. Akan tetapi An-Nawawi menukil 
kesepakatan tentang disukainya hal itu. Adapun redakasinya dinukil 
Ibnu Baththal dan selainnya dari sekelompok ulama bahwa tidak lebih 
dari kalimat “al hamdul lillaah” seperti pada hadits Abu Hurairah 
berikut setelah dua bab. Sementara menurut sebagian hendaknya 
mengucapkan 'al hamdu lillah alaa kulli haal” (segala puji bagi Allah 
atas segala keadaan). Dia berkata, “Telah disebutkan larangan dari 
dari Ibnu Umar dan dia berkata, “Demikian yang diajarkan kepada 
kami oleh Rasulullah SAW”.” Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar serta 
Ath-Thabarani dan substansi pokoknya terdapat dalam riwayat At- 
Tirmidzi. Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Abu Malik Al 
Asy'ari, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW disebutkan, “-b2 13) 
Je 1G PT “ Sal ads & 3 (apabila salah seorang kalian bersin 
hendaklah mengucapkan, “Segala puji bagi Allah atas setiap 
keadaan”). Serupa dengannya diriwayatkan Abu Daud dari hadits 
Abu Hurairah seperti yang akan disebutkan. An-Nasa'i meriwayatkan 
dari hadits Ali, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, Axl mbl Isi 
Je 1G PP a (Orang yang bersin hendaknya mengucapkan, “Segala 


puji bagi Allah atas setiap keadaan”). Ibnu As-Sunni meriwayatkan 
dari hadits Abu Ayyub sama sepertinya. Imam Ahmad dan An-Nasa'i 
menukil dari hadits Salim bin Ubaid, yang dinisbatkan kepada Nabi 
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SAW, inalidi Ly & dab Yf Je IS db di Kabah Yadi (SUS bs (1 
(Apabila salah seorang kamu bersin hendaklah mengucapkan “Segala 


puji bagi Allah atas setiap keadaan” atau “segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam”). 


Dari sebagian ulama disebutkan, “Hendaknya mengucapkan, 
ella D5 & Sai (segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam).” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, hal tersebut tercantum dalam hadits Ibnu 
Mas'ud seperti diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al 

.Mufrad dan Ath-Thabarani. Kedua redaksi ini disebutkan dalam satu 
riwayat seperti di kitab A/ Adab Al Mufrad dari Ali, dia berkata, J8 gs 
AI LI Ini d OS UI IS JP nadi DA AAN Naat Kabah Up 
Kat G3 Y, (Barangsiapa mengucapkan ketika bersin yang 
didengarnya, “Segala puji bagi Allah atas setiap keadaan, maka tidak 
akan mengalami sakit gigi dan sakit telinga selamanya”). Namun, 
riwayat ini mauguf (tidak sampai pada Nabi SAW) dan periwayatnya 
tsigah (terpercaya). Perkara seperti ini tentu saja tidak dikatakan 
berdasarkan pendapat sehingga dapat dikategorikan marfu' (sampai 
pada Nabi SAW). Ath-Thabarani meriwayatkannya melalui jalur lain 
dari Ali, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, (ds 42JU (mba 734 sya 
Ka dara Wash ag Badi (#3 cp (Barangsiapa mendahului orang 
yang bersin mengucapkan pujian niscaya dihindarkan dari penyakit 
pinggang dan tidak sakit gigi selamanya). Sanad hadits ini lemah. 
Imam Bukhari meriwayatkan juga dalam kitab A! Adab Al Mufrad dan 
Ath-Thabarani melalui sanad yang bisa diterima dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, C5) J8 OB cepadtadi Ly LAI JUS ea KAI JW JI Las 
Al Uki Kal IG Url (Apabila seseorang bersin dan 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah', maka malaikat berkata, 


Tuhan semesta alam'. Apabila dia menguapkan “Tuhan semesta 
alam' maka malaikat berkata, Semoga Allah merahmatimu'). 
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Sekompok ulama berpendapat bahwa melebihkan dari sekadar 
pujian dengan ucapan “al hamdu' maka itu adalah baik. Abu Ja'far 
Ath-Thabari meriwayatkan di kitab At-Tahdzib melalui sanad yang 
dapat diterima dari Ummu Salamah, dia berkata, es Ss Jr) Ombak 
KP KA rei Ag AN il 3 IE di Kah HIbB al ale At Ke 
Ia H SIB cad TIA Na UD Ma nadi Ha 2d JW BT nat, 
& yi FS ia & (Seorang laki-laki bersin di sisi Nabi SAW lalu 
mengucapkan “Segala puji bagi Allah”. Maka Nabi SAW berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu.” Seorang laki-laki bersin lalu berkata, 
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, pujian yang baik lagi 
banyak serta berkah.” Beliau SAW bersabda, “Orang ini lebih tinggi 
daripada yang ini sembilan belas derajat”). 

Hal ini dikuatkan oleh apa yang diriwayatkan At- Tirmidzi dan 
selainnya dari Rifa'ah bin Rafi”, dia berkata, 46 &1 Mit Para Ka teko 
By Lag US Ae Ska MS und Lam Mela telaah Ja 
ri OA Ah sd ui edi VI KIE ya “IE Dipa! UB Lara 
Ka Satag “ Kla 0 pt, ika laa! (Aku shalat bersama Nabi SAW lalu 
aku bersin dan berkata, “Segala puji bagi Allah, pujian yang baik lagi 
berkah, berkah atasnya, seperti yang dicintai Tuhan kami dan 
diridhai-Nya”. Ketika selesai beliau bertanya, “Siapa yang 
berbicara?” Sebanyak tiga kali. Aku berkata, “Aku.” Beliau 
bersabda, “Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sungguh ada 
tiga puluh lebih malaikat berebutan siapa di antara mereka yang 
membawanya  naik”.).  Ath-Thabarani meriwayatkannya dan 
menjelaskan bahwa shalat tersebut adalah shalat maghrib. 
Kandungannya terdapat dalam Shahih Bukhari, tetapi tanpa 
menyebutkan bersin. Hanya saja di dalamnya disebutkan, & eka us 
da erna Katy ad UB lah Se A1 to 

Ka 35 3s) 3 Je: 5 (Kami pernah shalat bersama Nabi SAW dan 
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ketika beliau mengangkat kepalanya dari ruku', beliau mengucapkan, 
“Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya.” Maka seorang 
laki-laki di belakangnya berkata, “Wahai Tuhan kami, segala puji 
bagi-Mu...”). Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan sifat 
shalat. Imam Muslim dan selainnya meriwayatkan dari hadits Anas, 
ab KS Kata Aa abadi CAST AN UE Ik dit Lay ita! d JS JI 
4 Ty (seorang laki-laki datang dan masuk dalam shaf dan 


nafasnya tampak tersengal-sengal. Dia berkata, “Allah Maha Besar, 
segala puji bagi Allah, pujian yang banyak lagi baik serta berkah”.). 
Di dalamnya disebutkan, G5 ef Wajo Sia gas 1 ah 
(Sungguh aku telah melihat dua belas malaikat bersegera siapa di 
antaran mereka yang mengangkatnya). Ath-Thabarani dan Ibnu As- 
Sunni meriwayatkan dari hadits Amir bin Rabi'ah sama sepertinya. 
Ibnu As-Sunni meriwayatkannya juga dengan sanad yang lemah dari 
Abu Rafi”, dia berkata, (5d “bsd ekay AA AI eko MN Sya) aa LIS 
SI Ta LAN Oy O Jagir HI BL ai SD Ob da 
Vnyika USG ea Take 1Igi J3 PA Oh ala Sa al HN ARI al LS 
r) (Aku pernah bersama Rasulullah SAW dan beliau bersin. Maka 


beliau melepaskan tanganku dan berdiri lalu mengucapkan sesuatu 
yang aku tidak paham. Aku bertanya kepadanya maka beliau berkata, 
“Jibril datang kepadaku dan berkata, “Apabila engkau bersin maka 
ucapkan, Segala puji bagi Allah atas kemurahan-Nya, segala puji 
bagi Allah atas kemuliaan dan keagungan-Nya. Sesungguhnya Allah 
Azza Wajalla mengatakan, “Benarlah hamba-Ku -tiga kali- dan dia 


2.2? 


telah diampuni”). 


Adapun pujian di luar ucapan “al hamdu' maka disebutkan 
tentangnya seperti dikutip Al Baihagi dalam kitab Asy-Syu 'ab melalui 
Adh-Dhahhak bin Oais Al Yasykuri, dia berkata, j2 wp! 45 Je) -k3 


Io Jah Ji DE MEA P yah GA U Gaaah Lag di Aas 20 
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Alay ala (Seorang laki-laki bersin di sisi Ibnu Umar dan berkata, 
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” Ibnu Umar berkata, 


“Sekiranya engkau menyempurnakannya, “Dan keselamatan untuk 
Rasulullah SAW”). Dia meriwayatkannya melalui jalur lain dari Ibnu 
Umar sama sepertinya. Namun, ia bertentangan dengan riwayat At- 
Tirmidzi, dia berkata, (oke dil Igo) SE IMAN, Ai Kab JW Ie) aah 
AKA La 2 adit Jah IE Wany Aa Aa AB LA JW Kekay ada 
& d ragi Wale (Seorang laki-laki bersin dan berkata, “Segala puji bagi 
Allah dan shalawat untuk Rasulullah SAW'. Ibnu Umar berkata, 
“Segala puji bagi Allah dan shalawat untuk Rasulullah SAW. Akan 
tetapi tidak seperti ini yang diajarkan Rasulullah kepada kami). At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits gharib, dan kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari riwayat Ziyad bin Ar-Rabi?”.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia seorang periwayat yang shadug 
banyak benarnya). Imam Bukhari berkata, “Ia perlu ditinjau kembali.” 
Ibnu Adi berkata, “Aku melihat tidak ada masalah dengannya.” 
Adapun Al Baihagi menguatkan apa yang terdahulu atas riwayat 
Ziyad. 


Tidak ada sumber dalam apa yang menjadi kebiasaan 
kebanyakan orang yang menyempurnakan bacaan Al Fatihah sesudah 
perkataannya “segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam”. Demikian 
pula berpaling dari ucapan “al hamdu” lalu mengganti dengan ucapan 
'asyhadu an laa ilaaha illallaah', atau mendahulukan ucapan ini 
daripada “al hamdu”, semua ini tidak disukai. 


Imam Al Bukhari meriwayatkan di kitab Al Adab Al Mufrad 
melalui sanad yang shahih dari Mujahid, JW mb HI Rama HS Up of 
MSN Kab 4 Agam Olah DI So G3 "JUS wet (Ibnu Umar 
mendengar anaknya bersin dan berkata, “Ab'. Dia bertanya, “Apakah 


itu 'Ab'? Sesungguhnya syetan menjadikannya antara bersin dan 'al 
hamdu'). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dengan kata “asy' 
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sebagai ganti “ab?. Ibnu Baththal menukil dari Ath-Thabarani bahwa 
orang bersin memilih antara mengucapkan “al hamdu lillaah' (segala 
puji bagi Allah), atau menambahkan “rabbil aalamin' (Tuhan semesta 
alam), atau menambahkan '“alaa kulli haal? (atas setiap keadaan). 
Adapun yang dapat disimpulkan dari semua dalil bahwa itu 
diperbolehkan. Namun, siapa yang lebih banyak pujiannya niscaya 
lebih utama dengan syarat ada riwayatnya. An-Nawawi berkata di 
kitab Al Adzkar, “Para ulama sepakat bahwa bagi orang bersin disukai 
untuk mengucapkan, “al hamdu lillaah” (segala puji bagi Allah). 
Apabila dia mengucapkan “al hamdu lillahi rabbil aalamin' (segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam) maka itu lebih baik. Sekiranya 
dia mengucapkan, “al hamdu lillaahi alaa kulli haal (segala puji bagi 
Allah atas setiap keadaan) maka itu lebih utama.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Katsir, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Anas bin Malik RA. 
Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri dan Sulaiman adalah At- 
Taimi. 

ct 5 (Dari Anas). Dalam riwayat Syu'bah dari Sulaiman At- 
Taimi dikatakan, “Aku mendengar Anas.” 

0Ye) (Dua orang laki-laki). Dalam hadits Abu Hurairah yang 


disebutkan Imam Bukhari di kitab Al Adab Al Mufrad dan dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Hibban, bahwa salah seorang di antaranya lebih 
mulia dibanding yang lainnya, lalu orang yang mulia itu tidak 
mengucapkan pujian. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Sahal bin 
Sa'ad bahwa keduanya adalah Amir bin Ath-Thufail dan anak 
saudaranya. 


GA33 (Beliau mendoakan). Dalam riwayat As-Sarakhsi 


Pd 
2G. 


disebutkan dengan menggunakan “sin” (C-ed). Dalam riwayat Ahmad 
dari Yahya Al Oaththan dari Sulaiman At-Taimi disebutkan 1 6454 


CX yakni terdapat keraguan apakah menggunakan huruf 'syin' atau 
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'sin”, dan ia berasal dari kata at-tasymiit (doa bagi orang yang bersin). 
Al Khalil dan Abu Ubaid serta selain keduanya berkata, “Ia bisa 
diucapkan dengan menggunakan huruf 'syin' dan bisa juga “sin”.” 
Ibnu Al Anbari berkata, “Setiap yang mendoakan kebaikan disebut 
'musyammit. Bisa menggunakan huruf syin dan bisa juga sin. Orang- 
orang Arab biasa menggunakan huruf syin dan sin dalam satu kata 
dengan makna yang sama.” Namun, ini tidak berlaku umum, tetapi 
hanya pada tempat-tempat tertentu. Syaikh kami Syamsuddin Asy- 
Syairazi telah mengumpulkan kata-kata seperti itu dalam satu juz 
tersendiri. 


Abu Ubaid berkata, “Kata at-tasymiit (yakni menggunakan 
'syin”) lebih tinggi dan lebih banyak.” Iyadh berkata, “Ia dilafalkan 
demikian oleh kebanyakan pakar bahasa Arab dan juga dalam 
riwayat.” Sementara Tsa'lab berkata, “Pelafalan yang dipilih adalah 
yang menggunakan huruf sin, karena diambil dari kata as-samt, 
artinya tujuan dan jalan yang benar.” Ibnu Dagig Al Id 
mengisyaratkan dalam kitab Syarh Al Ilmam keunggulan pandangan 
ini. Al Gazzaz berkata, “Kata at-tasymit artinya memberkahi. Orang 
Arab mengatakan "syammatahu' artinya dia mendoakan keberkahan.” 
Dalam hadits kisah pernikahan Ali dengan Fathimah disebutkan 
'syammata alaihima', artinay belian memohonkan keberkahan untuk 
keduanya. Ibnu At-Tin menyebutkan dari Abu Abdul Malik, dia 
berkata, “Kata tasmiit (menggunakan “sin”) lebih baku. Ia berasal dari 
kata “samat al ibil fii al mar'aa” (unta dikumpulkan di padang 
penggembalaan). Atas dasar ini maka maknanya adalah, semoga Allah 
mengumpulkan kekuatanmu.” 


Ibnu At-Tin menyanggah pandangan ini dan mengatakan kata 
'samat al ibil fii mar'aa' menggunakan huruf syin. Demikian juga 
dinukil sejumlah ahli bahasa menggunakan huruf syin. Dengan 
demikian, arti “sammatahu'? adalah mendoakan agar dikumpulkan 
kekuatan baginya. Dikatakan, ia menggunakan huruf syin dari kata 
syamatah, artinya kegembiraan seseorang karena perkara buruk telah 
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menimpa musuhnya. Seakan-akan dia mendoakan bagi dirinya 
menjadi orang yang membuat orang lain iri. Atau jika seseorang 
memuji Allah -saat bersin- maka dia telah menimpakan perkara yang 
tidak menyenangkannya kepada syetan, sehingga dia bergembira 
karena hal itu. Sebagian mengatakan ia berasal dari kata “syawaamit' 
bentuk jamak kata “syaamitah”, yaitu berdiri. Dikatakan “laa taraka 
allahu lahu syaamitatan' artinya semoga Allah tidak meninggalkan 
untuknya dalam keadaan berdiri. Ibnu Al Arabi berkata dalam Syarh 
At-Tirmidzi, para ahli bahasa membahas asal kedua lafazh ini tapi 
tidak menjelaskan maknanya, dan ia memiliki makna sangat 
mendalam, yaitu yang orang bersin akan terurai semua anggota badan 
di kepalanya serta bagian-bagian yang berkaitan dengannya seperti 
leher. Maka ketika dikatakan '“rahimakallah” (semoga Allah 
merahmatimu) artinya Allah memberinya rahmat dengan 
mengembalikannya kepada keadaan semula seperti sebelum bersin. 
Jika menggunakan huruf “sin” artinya kembali semua anggota badan 
kepada kondisinya yang normal. Adapun bila menggunakan huruf 
'syin' artinya Allah memelihara bagian-bagian vital tubuhnya yang 
menjadi faktor terpenting bagi badannya untuk tidak keluar dari 
kondisi normal. Dia berkata, “Syawaamit bagi segala sesuatu adalah 
giwaam (pilar utama) baginya. Oiwaam bagi hewan adalah bagian- 
bagian penting yang bermamfaat baginya untuk bisa hidup wajar. 
Sedangkan giwaam bagi manusia adalah anggota-anggota tubuhnya 
yang urgen, seperti kepala dan yang berhubungan dengannya, yaitu 
leher dan dada.” 

Ai dai (Dikatakan kepadanya). Orang bertanya tentang itu 
adalah yang bersin dan tidak mengucapkan pujian. Demikian 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang telah disitir, id! SES 


(Maka yang orang mulia bertanya kepadanya), begitu pula dalam 
riwayat Syu'bah berikut sesudah dua bab, Sx A1 Jaa) Cjr JW 


ot 


sanad S 4 Ia (Laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
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mendoakan orang ini dan tidak mendoakanku”.). Hal ini bisa saja 
menggoyahkan hadits Sahal bin Sa'ad bahwa orang yang mulia 
tersebut adalah Amir bin Ath-Thufail, karena orang ini kafir dan mati 
dalam kekafirannya. Maka cukup jauh kemungkinan dia menyebut 
Nabi SAW dengan perkataan “Wahai Rasulullah”. Mungkin dia 
mengatakannya tanpa disertai keyakinan, tetapi sekedar menirukan 
kaum muslimin menyebut beliau SAW. Mungkin juga kisah ini terjadi 
pada diri seseorang yang bernama Amir bin Ath-Thufail selain yang 
disebutkan, sebab di kalangan sahabat ada yang bernama Amir bin 
Ath-Thufail Al Aslami. Dia disebutkan di kalangan sahabat dan 
memiliki satu hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Buraidah Al 
Aslami, dia berkata, “Amir bin Ath-Thufail menceritakan kepadaku.” 
Disamping itu ada juga yang bernama Amir bin Ath-Thufail Al Azdi. 
Dia disebutkan Watsimah dalam kitab Ar-Riddah dan disebutkan juga 
sya'ir kenangannya untuk Nabi SAW. Jika dalam redaksi hadits Sahal 
bin Sa'ad tidak ada indikasi bahwa dia adalah Amir bin Thufail yang 
masyhur, maka mungkin salah satu di antara dua orang ini. Kemudian 
saya meneliti kembali Mu'jam Ath-Thabarani dan mendapat pada 
redaksi hadits Sahal bin Sa'ad indikasi tegas bahwa yang dimaksud 
adalah Amir bin Ath-Thufail bin Malik bin Ja'far bin Kilab Al Faris 
yang masyhur. Dia datang ke Madinah dan terjadi percakapan antara 
dia dengan Tsabit bin Oais di hadapan Nabi SAW. Lalu anak 
saudaranya bersin dan memuji Allah, maka Nabi SAW 
mendoakannya. Setelah itu, Amir bersin tapi tidak memuji Allah maka 
Nabi SAW tidak mendoakannya. Dia pun menanyakan... (Al Hadits). 
Di dalamnya disebutkan kisah perang Bi'r Ma'unah dan dia menjadi 
latar belakangnya. Amir bin Ath-Thufail ini meninggal setelah itu 
dalam keadaan kafir, karena kejadian masyhur seperti disebutkan Ibnu 
Ishag dan selainnya. 


.... 


Kari NAK) dil Ia Li (Orang ini memuji Allah dan orang ini 


tidak memuji). Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, 41 555 tia 5 
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Un As Gam ig Tu Es j3 (Sesungguhnya orang ini mengingat Allah 
maka aku mengingatnya, dan orang ini lupa Allah maka aku 
melupakanmu). Bisa saja dipahami bahwa “lupa” yang dimaksud 
adalah “meninggalkan”. Al Hulaimi berkata, “Hikmah disyariatkan 
memuji Allah bagi orang bersin adalah bahwa bersin menolak zat-zat 
berbahaya dari otak yang merupakan sumber kekuatan berfikir. Bila ia 
terbebas dari zat-zat berbahaya niscaya selamat pula anggota badan 
lainnya. Dari sini maka diketahui bersin adalah nikmat yang besar 
sehingga patut dibalas dengan pujian kepada Allah, karena dalam 
pujian ini terdapat pengakuan terhadap ciptaan dan kekuasaan Allah 
serta menisbatkan penciptaan kepada-Nya bukan kepada tabiat 
(alamiah).” Pernyataan ini termasuk yang diklaim Ibnu Al Arabi 
sebagai hasil pemikirannya sendiri. Untuk itu dipahami bahwa dia 
tidak sempat melihatnya. 


Pada hadits ini dikatakan “tasymiit' (mendoakan orang bersin) 
hanya disyariatkan bagi yang memuji Allah ketika bersin. Ibnu Al 
Arabi berkata, “Perkara ini sudah disepakati.” Penjelasannya lebih 
detail akan diulas pada bab berikutnya. Dalam hadits terdapat pula 
keterangan membolehkan menanyakan illat (alasan) penetapan suatu 
hukum dan menjelaskannya kepada yang bertanya terutama bila ada 
mamfaatnya. Faidah lainnya, orang bersin jika tidak memuji Allah 
maka tidak dituntun untuk memuji agar bisa didoakan, seperti 
dikatakan sebagian ulama namun ia masih perlu ditinjau kembali. 
Pembahasan tentangnya akan disebutkan setelah tiga bab. Di antara 
adab-adab orang bersin adalah merendahkan suara bersinnya dan 
mengeraskan pujiannya. Hendaknya menutup wajahnya agar tidak 
keluar dari mulutnya atau hidungnya hal-hal yang mengganggu teman 
duduknya. Begitu pula tidak boleh memutar kepalanya kiri dan kanan 
agar tidak menimbulkan mudharat. Ibnu Al Arabi berkata, “Hikmah 
merendahkan suara ketika bersin bahwa mengeraskannya 
mengganggu anggota-anggota tubuh, menutup wajah untuk 
menghindari agar tidak tampak darinya sesuatu yang mengusik 
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kenyamanan orang lain, dan jika dia memalingkan kepalanya untuk 
menghindari teman duduknya niscaya ia rawan terputar lehernya. 
Sungguh kami telah menyaksikan orang mengalami kejadian itu. 

Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan melalui sanad yang 
jayyid dari Abu Hurairah, dia berkata, 13! (5 #E A1 Jl (AI 0S 
Hyo Uaib, ad de SA ra (mas (Nabi SAW apabila bersin maka 
beliau meletakkan tangannya pada mulutnya dan merendahkan 
suaranya), ia memiliki pendukung dari hadits Ibnu Umar sama 
sepertinya sebagaimana dikutip Ath-Thabarani. Ibnu Dagig Al Id 
berkata, “Di antara faidah mendoakan orang bersin adalah terjadinya 
kasih-sayang dan kesatuan hati di antara kaum muslimin, melatih 
orang bersin agar melawan hawa nafsu dan mendorong kepada sikap 
tawadhu', sebab dalam menyebut rahmat dapat menghadirkan 
pengakuan terhadap dosa yang tidak bisa dihindari oleh kebanyakan 
mukallaf (orang-orang diberi beban syariat). 


124. Mendoakan Orang yang Bersin apabila Dia Memuji Allah 


- 


PA PA oi Ha Gi KIA Sea JO alba gi AN gp 
PU aim Ig ale Jo PRA KAK PA 
IA ea sem il PA ena Fals Ul ag 
batin GP OR ega JGA BD ja II 3) Ke 
CG AI H3 333 esa ade Je yi AM HE 

PN ed 


6222. Dari Al Asy'ats bin Sulaim, dia berkata: Aku mendengar 
Muawiyah bin Suwaid bin Mugarrin, dari Al Bara" RA, dia berkata, 
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“Rasulullah SAW memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang 
kami dari tujuh perkara, beliau memerintahkan kami menjenguk orang 
sakit, melayat jenazah, mendoakan orang bersin, memenuhi undangan, 
membalas salam, menolong orang teraniaya, dan menunaikan sumpah. 
Beliau melarang kami melakukan tujuh perkara, memakai cincin emas 
—atau beliau mengatakan lingkaran emas—, memakai sutera, diibaj, 
sundus, dan mitsarah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab mendoakan orang yang bersin apabila dia memuji 
Allah). Maksudnya, disyariatkan mendoakan orang yang bersin 
dengan syarat tersebut, dan tidak dijelaskan hukumnya. Namun telah 
ada perintah kepada hal itu seperti pada hadits di bab ini. Ibnu Dagig 
Al Id berkata, “Makna zhahir perintah adalah wajib. Hal ini dikuatkan 
oleh sabda beliau SAW pada hadits Abu Hurairah pada bab 
berikutnya, Azety Ol Anace ma JS Ga (wajib bagi orang muslim 
yang mendengarnya untuk mendoakannya). Begitu pula hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim, Ls ee! IE (bemali 5 
(Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam), lalu disebutkan 
dan di dalamnya, 4434 Dl Aspd “mb4 1515 (Apabila dia bersin dan 


memuji Allah, maka doakanlah). Ynam Bukhari meriwayatkan melalui 
jalur lain dari Abu Hurairah, (kw! HE eko Leni (me (Lima 
perkara wajib bagi seorang muslim atas muslim lainnya), dan 
disebutkan di antaranya mendoakan orang yang bersin. Hadits ini 
terdapat pula dalam riwayat Muslim. Dalam hadits Aisyah yang 
diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu Ya'la, 3531 : JA SU (oat 15) 
& CA DAS Nag cas (Apabila salah seorang kamu bersin 
hendaklah mengucapkan, “Segala puji bagi Allah”, dan hendaklah 


yang berada di sisinya mengatakan, “Semoga Allah merahmatimu”). 
Serupa dengannya dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Abu 
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Malik. Makna zhahir riwayat tersebut telah dijadikan dasar oleh Ibnu 
Muzayyin dari kalangan madzhab Maliki serta menjadi pendapat 
mayoritas ulama madzhab Zhahiriyah. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Sekelompok ulama kami 
mengatakan hukumnya fardhu 'ain (kewajiban individu). Pendapat ini 
dikuatkan Ibnu Gayyim dalam kitab Hawasyi As-Sunan. Dia berkata, 
“Ia telah disebutkan dengan redaksi yang menunjukkan kewajiban 
secara tegas, juga dengan kata “hag” yang mengindikasikan kewajiban, 
kata “alaa (atas) yang memberi asumsi kuat akan kewajiban, serta 
dengan lafazh perintah yang secara hakikatnya adalah wajib. 
Ditambah lagi perkataan sahabat, “Rasulullah SAW memerintahkan 


19 » 


kami. 


Sebagian ulama berpendapat hukumnya fardhu kifayah. 
Apabila sebagian melakukannya, maka gugur dari yang lain. Pendapat 
ini dikuatkan Abu Al Walid bin Rasyid dan Abu Bakr Al Arabi serta 
menjadi pendapat madzhab Hanafi dan jumhur ulama Hambali. 
Sementara Abdul Wahhab dan sekelompok ulama madzhab Maliki 
mengatakan hukumnya mustahab (disukai). Satu orang mencukupi 
jama'ah, dan ini menjadi pendapat madzhab Syafi'i. Adapun yang 
kuat ditinjau dari segi dalil adalah pendapat kedua (fardhu kifayah). 
Hadits-hadits yang menunjukkan kewajiban tidak menafikan statusnya 
sebagai fardhu kifayah. 

3 Pj 43 (Sehubungan dengannya diriwayatkan dari Abu 
Hurairah). Mungkin yang dimaksud adalah hadits Abu Hurairah 
tersebut di bab sesudahnya. Tetapi mungkin pula maksudnya hadits 
Abu Hurairah yang bagian awalnya disebutkan, “Hak muslim atas 
muslim enam perkara.” Hadits ini sudah saya sitir terdahulu dan 
bahwa Imam Muslim juga meriwayatkannya. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Bara', “Rasulullah 
SAW memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami dari 
tujuh perkara. Beliau memerintahkan kami menjenguk orang sakit, 
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melayat jenazah, mendoakan orang bersin...”. Kebanyakan perkara- 
perkara tersebut sudah dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 
Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits Al Bara" tidak ada perincian 
yang ada dalam judul bab. Hanya saja secara zhahir semua orang yang 
bersin didoakan.” Dia berkata, “Hanya saja perincian pada hadits Abu 
Hurairah berikut.” Beliau berkata pula, “Patut bagi Imam Bukhari 
menyebutkan lafazhnya dalam bab ini dan menyebutkan sesudahnya 
hadits Al Bara' untuk menunjukkan bahwa hadits Al Bara" meski 
secara Zhahir berlaku umum, tetapi maksudnya adalah khusus bagi 
sebagian orang yang bersin, yaitu mereka yang memuji Allah.” Dia 
berkata, “Ini termasuk bab-bab yang dia telah dijemput kematian 
sebelum sempat memperbaikinya.” Kenyataannya, keadaan seperti ini 
tidak hanya pada bab di atas, bahkan Imam Bukhari banyak 
melakukannya dalam kitabnya Ash-Shahih ini. Berapa banyak dia 
membuat judul dengan memberi batasan dan pengkhususan untuk 
hadits mutlak dan umum seperti pada bab di atas. Cukuplah isyarat 
sebagai dalil pembatasan atau pengkhususan, baik atas apa yang 
tercantum pada sebagian jalur hadits yang dia sebutkan atau pada 
hadits lain seperti dilakukan pada bab ini. Sesungguhnya dia 
mengisyaratkan dengan perkataannya, “Sehubungan dengannya 
dinukil dari Abu Hurairah”, kepada apa yang tercantum dalam 
haditsnya berupa pembatasan perintah mendoakan orang yang bersin, 
yaitu mereka yang memuji Allah. Ini merupakan sikap paling cermat 
dibanding apa yang dikatakan Ibnu Baththal. Banyaknya bab seperti 
ini menunjukkan bahwa Imam Bukhari sengaja melakukannya, dan 
bukan berarti bahwa dia meninggal sebelum sempat memperbaikinya. 
Bahkan para ulama menggolongkan yang demikian sebagai bukti 
pemahamannya yang dan pemaparannya yang baik. Dimana dia 
mengutamakan isyarat tersembunyi daripada terang-terangan untuk 
mengasah pemikiran dan memotivasi penuntut ilmu agar meneliti 
jalur-jalur hadits. 
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Dikhususkan beberapa kelompok dari perintah mendoakan 
orang yang bersin, di antaranya: Pertama, orang yang tidak memuji 
seperti telah disebutkan, dan akan disebutkan lagi pada bab tersendiri. 
Kedua, orang kafir. Diriwayatkan Abu Daud dan dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim dari hadits Abu Musa Al Asy'ari, U sebK3 3x43! IS 
At Sang Jak M3 Ai SAH Jai Ol 2) ay ale AI Ko Ca Als 

Su ag (Orang-orang Yahudi berusaha bersin di sisi Nabi SAW 


mengharapkan beliau mengatakan, “Semoga Allah merahmati kamu”, 
namun beliau hanya mengatakan “Semoga Allah memberi petunjuk 
kepada kamu dan memperbaiki keadaan kamu.”). Ibnu Dagig Al Id 
berkata, “Apabila kita memperhatikan pendapat ahli bahasa yang 
mengatakan “tasymiit” adalah mendoakan kebaikan, maka orang-orang 
kafir masuk pula dalam keumuman perintah untuk didoakan. Namun, 
bila kita melihat pendapat mereka yang mengkhususkannya sebagai 
doa memohon rahmat, maka orang kafir tidak masuk didalamnya.” 
Dia berkata, “Barangkali mereka yang mengkhususkan mendoakan 
orang bersin dalam arti memohon rahmat, berdalil menurut yang 
dominan, karena berkaitan dengan makna dasar kata.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, pembahasan ini dia bangun dari tinjaun bahasa. 
Adapun dari segi syara”, hadits Abu Musa menunjukkan bahwa 
mereka masuk dalam cakupan perintah untuk didoakan, tetapi bagi 
mereka adalah doa khusus yaitu memohonkan hidayah dan perbaikan 
keadaan mereka, dan ini tidak dilarang. Berbeda dengan mendoakan 
orang muslim yang bersin, karena mereka orang-orang yang layak 
dimohonkan rahmat, berbeda dengan orang-orang kafir. Ketiga, orang 
yang terkena penyakit flu apabila telah berulang kali bersin, atau 
tepatnya lebih dari tiga kali. Pada dasarnya perintah mendoakan orang 
yang bersin berlaku bagi yang bersin satu kali, dua kali, atau lebih. 
Namun, Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dari jalur Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata, “Hendaknya didoakan satu kali, dua kali, 
dan tiga kali. Adapun yang sesudah itu berarti penyakit flu.” Demikian 


FATHUL BAARI — 673 


dia riwayatkan dengan sanad yang mauguf dari Sufyan bin Uyainah 
darinya. Abu Daud meriwayatkan dari Yahya Al Oaththan, dari Ibnu 
Ajlan, sama seperti itu, “Doakanlah temanmu yang bersin.” Dia 
meriwayatkan pula dari Al-Laits dari Ibnu Ajlan, dan di dalamnya 
disebutkan, “Aku tidak mengetahuinya melainkan dia menisbatkannya 
kepada Nabi SAW.” Abu Daud berkata, “Musa bin Oais 
menisbatkannya kepada Nabi SAW dalam riwayatnya dari Ajlan.” 
Dalam kitab Al Muwatha' dari Abdullah bin Abi Bakr yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW disebutkan, cma ol ANN AAA mlab Oo 


D gan Cu) 3 “mas 3 3 Pen (Apabila seseorang bersin maka 


doskenlah Jika dia 2 lagi maka doakanlah, dan jika dia bersin 
lagi maka katakan, “Sesungguhnya engkau sakit”). Ibnu Abi Bakar 
berkata, “Aku tidak tahu, apakah sesudah yang ketiga atau sesudah 
yang keempat.” Ini adalah riwayat mursal dengan status cukup bagus. 
Abdurrazzag meriwayatkannya dari Ma'mar, dari Abdullah bin Abi 
Bakar, dari bapaknya, dia berkata, “Doakanlah tiga kali. Adapun yang 
sesudah itu, maka ia adalah flu.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 
Amr bin Al Ash, “Doakanlah untuknya tiga kali, apabila lebih maka ia 
adalah penyakit yang keluar dari kepalanya.” Hadits ini juga mauguf. 
Dari Abdullah bin Az-Zubair disebutkan, “Seorang laki-laki bersin di 
hadapannya maka beliau mendoakannya. Lalu orang itu bersin lagi 
maka beliau berkata kepadanya pada kali keempat, “Sesungguhnya 
engkau sakit” Hadits ini juga mauguf. Senada dengannya 
diriwayatkan pula dari Abdullah bin Umar, tetapi disebutkan, “Pada 
kali ketiga.” Kemudian dinukil dari Ali bin Abi Thalib, Ong 0 Lah 


NA coco 


& 9 ad 31 up ON Ag 53 (Doakanlah selama antara engkau dan dia 


tiga kali. Apabila lebih maka ia adalah angin). Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, “Orang yang bersin 
didoakan apabila dia bersin berturut-turut tiga kali.” An-Nawawi 
berkata dalam kitab Al Adzkar, “Apabila bersin secara beruntun dari 
seseorang maka sunnahnya didoakan setiap kali bersin hingga 
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mencapai tiga kali. Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim, Abu 
Daud, dan At-Tirmidzi, dari Salamah bin Al Akwa?, d1 Kp (431 ka 
BI Iga AIR SAT Cobab G3 it Way DJ Yr tato Coy ali le 
p 3 “2 NESAI Ang de Se (dia mendengar Nabi SAW -saat 
seseorang bersin di hadapannya- mengucakan, “Semoga Allah 
merahmatimu.” Kemudian laki-laki itu bersin sekali lagi maka 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Laki-laki ini terkena flu”). Ini 
adalah redaksi riwayat Imam Muslim. Adapun Abu Daud dan At- 
Tirmidzi berkata, Salamah berkata, #lo5 46 A1 Jo GA Ke Ja) Inbe 
AT 28 Cedab Ad cit Sdn tellag Aa At Ho At gag JUS Ia Ui, 
2 13 “a 33 NA Or - at J Ing Jua (Seorang laki-laki bersin di sisi 
Nabi SAW dan aku hadir, maka beliau mendoakan untuknya, "Semoga 
Allah merahmatimu'. Kemudian orang itu bersin untuk yang kedua 
atau ketiga kalinya, maka Rasulullah SAW berkata, “Semoga Allah 
merahmatimu, ini adalah orang yang terkena flu”).” Demikian akhir 
pernyataan Imam An-Nawawi. Hal ini dinukil dalam naskah yang 
dinisbatkan kepada tulisan tangannya bahwa dia mendengarnya secara 
langsung. Mengenai apa yang dia nisbatkan kepada Abu Daud dan At- 
Tirmidzi tentang pengulangan kalimat “semoga Allah merahmatimu', 
sungguh ini tidak ditemukan pada satu pun di antara naskah- 
naskahnya, seperti akan saya jelaskan. Diriwayatkan pula oleh Abu 
Awanah dan Abu Nu'aim dalam Mustakhraj masing-masing, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Darimi, Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu As- 
Sunniy, dan Abu Nu'aim-di kitab Amalul Yaum Wal Lailah-, Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, dan Al Baihagi di kitab Asy-Syu'ab, 
semuanya dari riwayat Ikrimah bin Ammar, dari Iyas bin Salamah, 
dari bapaknya, dan ia adalah jalur yang dinukil darinya oleh Imam 
Muslim, dan lafazh-lafazhnya tidak jauh berbeda. Namun, tidak ada 
pada satu pun di antara mereka pengulangan “Semoga Allah 
merahmatimu” dalam hadits itu. Begitu pula yang dia nisbatkan 
kepada Abu Daud dan At-Tirmidzi bahwa keduanya mengutip 
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kalimat, “Kemudian bersin yang kedua atau ketiga kalinya”, maka ini 
perlu ditinjau kembali, karena redaksi riwayat Abu Daud, 
“Sesungguhnya seseorang bersin.” Adapun sisanya sama seperti 
riwayat Imam Muslim, hanya saja tidak mengutip kata “sekali lagi”. 
Sedangkan redaksi At-Tirmidzi sama seperti yang dikatakan An- 
Nawawi hingga perkataannya, “kemudian dia bersin”, karena sesudah 
ini dia menyebutkannya sama seperti redaksi Abu Daud. Ini adalah 
riwayat Ibnu Mubarak yang dia kutip. Dia meriwayatkannya dari 
Yahya Al Oaththan seraya mengalihkannya kepada riwayat Ibnu Al 
Mubarak dan berkata, “Sama sepertinya, hanya saja dia mengatakan 
kepadanya pada kali kedua, “Engkau terkena flu'.” Dalam riwayat 
Syu'bah dikatakan “Yahya Al Oaththan.” Pada riwayat Abdurrahman 
bin Mahdi, “Beliau berkata kepadanya pada kali ketiga, “Engkau 
terkena flu'.” Keempat orang itu meriwayatkannya dari 
meriwayatkannya dari Ikrimah bin Ammar, dan kebanyakan riwayat 
yang disebutkan tidak menyinggung kata “yang ketiga”. 


Adapun 'At-Tirmidzi lebih menguatkan riwayat yang 
mengatakan “pada kali ketiga” dibanding riwayat yang mengatakan, 
“pada kali kedua.” Kemudian saya menemukan hadits dari Yahya Al 
Oaththan sesuai dengan apa yang disebutkan An-Nawawi. Ia adalah 
riwayat yang disebutkan Oasim bin Ashbagh dalam Mushannaf.nya 
dan Ibnu Abdil Barr dari jalurnya, dia berkata: Muhammad bin 
Abdussalam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, Yahya Al Oaththan menceritakan kepada 
kami, Ikrimah menceritakan kepada kami, lalu dia menyebutkan 


dengan redaksi, (453 ' mis Gi dan Ang Ie Ko Pap J3 Leles 
a 13 ta ai ag d 2 JW Cnlab G (Seorang laki-laki bersin di sisi Nabi 
SAW dan beliau mendoakannya. Kemudian dia bersin lagi dan beliau 
SAW mendoakannya. Lalu dia bersin maka beliau bersabda 
kepadanya pada kali ketiga, “Engkau menderita flu”). Demikian saya 
lihat dengan redaksi, “Kemudian dia bersin maka beliau SAW 
mendoakannya.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Yahya Al 
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Gaththan, 387 JA ebay ale At ae LI JR BSN KG Ona 3 
(Kemudian dia bersin kedua dan ketiga kalinya, maka Nabi SAW 
bersabda, “Laki-laki ini menderita flu”). Ini adalah perbedaan yang 
mencolok sehubungan redaksi hadits, tetapi kebanyakan tidak 
menyebutkan 'asymiit?' (mendoakan) sesudah yang pertama.” Ibnu 
Majah meriwayatkan dari Waki”, dari Ikrimah, 315 Ud (USG Sbd Tatiy 
2 s "ya Pi (Orang yang bersin didoakan tiga kali, dan selebihnya maka 


dia terserang penyakit flu). Dia menjadikan hadits ini semuanya dari 
ucapan Nabi SAW serta menginformasikan pengulangan “tasymiit 
(mendoakan). Ia adalah riwayat syadz karena menyelisihi semua 
murid Ikrimah pada redaksinya. Seakan-akan itu berasal dari Ikrimah 
yang dimaksud ketika dia menceritakannya kepada Waki', karena 
hapalannya diperbincangkan oleh para ahli hadits. Jika ia akurat, maka 
menjadi pendukung bagi hadits Abu Hurairah RA. 


Disimpulkan darinya pensyariatan mendoakan orang yang 
bersin selama tidak lebih dari tiga kali apabila dia memuji Allah, baik 
bersinnya berturut-turut atau tidak. Jika seseorang bersin berturut-turut 
dan tidak memuji Allah karena dikuasai bersin, kemudian dia 
mengulang-ulang pujian sejumlah bersinnya, apakah didoakan pula 
sejumlah pujiannya? Hal ini perlu ditinjau lebih lanjut. Makna zhahir 
hadits menyatakan untuk diulangi. 


Abu Ya'la dan Ibnu As-Sunni meriwayatkan dari jalur lain 
dari Abu Hurairah larangan mendoakan orang bersin sesudah kali 
ketiga, “Apabila salah seorang kamu bersin maka hendaklah teman 
duduknya mendoakannya. Jika lebih dari tiga kali maka dia menderita 
flu. Janganlah dia mendoakannya sesudah kali ketiga.” An-Nawawi 
berkata, “Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang belum aku 
ketahui keadaannya. Adapun para periwayatnya yang lain adalah 
periwayat-periwayat kitab Ash-Shahih. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
periwayat yang dimaksud adalah Sulaiman bin Abi Daud Al Harrani. 
Hadits pada keduanya berasal dari Muhammad bin Sulaiman, dari 
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bapaknya. Muhammad seorang yang dinyatakan tsigah (terpercaya) 
dan bapaknya yang disebut Al Harrani adalah seorang periwayat yang 
lemah. An-Nasa'i berkomentar tentang dirinya, “Tidak tsigah dan 
tidak dijadikan pegangan.” An-Nawawi berkata, “Adapun yang kami 
riwayatkan di kitab Sunan Abi Daud dan At-Tirmidzi dari Ubaid bin 
Rifa'ah (seorang sahabat), dia berkata, saban ale Ke As Iss) JB 
S8 ih ON BAAS Sbh OP 3 Oh USG Leblll LAM (Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang bersin didoakan tiga kali, apabila lebih maka 
Jika engkau mau maka doakanlah, dan jika engkau mau maka boleh 
tidak engkau doakan”.). Ini adalah hadits yang lemah. At-Tirmidzi 
berkomentar tentangnya, “Ini adalah hadits gharib. Sanad-nya majhul 
(tidak diketahui).” Saya (Ibnu Hajar) katakan, sikapnya yang 
melemahkan hadits itu tidaklah baik, karena suatu hadits “gharib” 
belum tentu lemah. Sedangkan maksud komentar At-Tirmidzi 
“sanadnya majhul” adalah bukan semua periwayatnya, karena 
kebanyakan periwayatnya tergolong tsigah (terpercaya). Hanya saja 
tercantum dalam riwayatnya perubahan nama sebagian periwayatnya 
dan tidak menyebutkan dua periwayatnya secara jelas, sebab Abu 
Daud dan At-Tirmidzi sama-sama meriwayatkannya dari Abdussalam 
bin Harb, dari Yazid bin Abdurrahman. Keduanya berbeda, riwayat 
Abu Daud terdapat padanya Yahya bin Ishag bin Abi Thalhah, dari 
ibunya Hamidah -atau Ubaidah- binti Ubaid bin Rifa'ah, dari 
bapaknya. Ini adalah sanad yang bagus. Meski demikian hadits 
tersebut mursal seperti yang saya akan jelaskan. Abdussalam bin Harb 
adalah para periwayat kitab Ash-Shahih. Sedangkan Yazid adalah Abu 
Khalid Ad-Dalani, seorang periwayat yang shadug. Kemudian Yahya 
bin Ishag dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh Yahya bin Ma'in. 
Ibunya Hamidah diriwayatkan darinya oleh suaminya Ishag bin Abi 
Thalhah. Ibnu Hibban menyebutkannya dikalangan tabi'in yang tsigah 
(terpercaya). Adapun bapaknya Ubaid bin Rifa'ah mereka sebutkan di 
kalangan sahabat, karena dilahirkan pada masa Nabi SAW dan dia 
sempat melihat beliau. Demikian dikatakan oleh Ibnu As-Sakan. Dia 


678 — FATHUL BAARI 





: 
! 
| 


berkata pula, “Akan tetapi tidak benar dia mendengar riwayat dari 
Nabi SAW.” Al Baghawi berkata, “Riwayat beliau mursal dan 
haditsnya dari bapaknya dikutip At-Tirmidzi dan An-Nasa'i serta 
selain keduanya.” Mengenai riwayat At-Tirmidzi dikatakan “Dari 
Umar bin Ishag bin Abi Thalhah, dari ibunya, dari bapaknya”, 
demikian beliau namakan Umar tanpa menyebut nama bapaknya atau 
pun ibunya. Seakan-akan dia tidak menelitinya dengan cermat, lalu 
mengatakan bahwa sanadnya majhul (tidak diketahui), padahal 
sebenarnya tidak, karena yang benar adalah Yahya bin Ishag bukan 
Umar. Al Hasan bin Sufyan, Ibnu As-Sunni, Abu Nu'aim, dan selain 
mereka meriwayatkan dari Abdussalam bin Harb dan mengatakan, 
“Yahya bin Ishag.” Mereka mengatakan pula “Hamidah” tanpa ada 
keraguan, dan inilah yang menjadi pegangan. Ibnu Al Arabi berkata, 
“Hadits ini meskipun terdapat periwayat majhul tetapi disukai 
mengamalkannya karena merupakan doa kebaikan serta memperat 
kasih sayang dengan teman duduk.” 


Sementara Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits Ubaid bin Rifa'ah 
menunjukkan bahwa orang yang bersin didoakan tiga kali. Setelah itu 
dikatakan “engkau menderita flu'. Ini adalah tambahan yang harus 
diterima dan patut diamalkan.” An-Nawawi mengutip dari Ibnu Al 
Arabi bahwa para ulama berbeda pendapat apakah dikatakan kepada 
yang beruntun bersinnya, “Engkau menderita flu' pada kali kedua, 
ketiga, atau keempat? Dalam hal ini terdapat sejumlah pendapat. 
Adapun yang benar adalah kali ketiga. Dia berkata, “Maknanya, 
engkau bukan termasuk yang patut didoakan sesudahnya, karena apa 
yang ada padamu adalah penyakit, bukan bersin terpuji yang timbul 
dari keringanan badan seperti yang akan dijelaskan pada bab 
berikutnya.” Dia berkata lagi, “Apabila dikatakan, Jika penyakit, 
maka lebih patut lagi didoakan, karena dia lebih butuh kepada doa 
dibanding selainnya”. Kami katakan, “Benar, tetapi didoakan untuknya 
doa yang sesuai, bukan doa yang disyariatkan bagi yang bersin. 
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Bahkan ia masuk kategori doa seorang muslim terhadap muslim yang 
lain untuk mendapatkan keselamatan dari cobaan. 


Ibnu Dagig Al Id menyebutkan dari sebagian ulama madzhab 
Syafi'i bahwa dia berkata, “Doa untuk orang yang bersin diulangi bila 
bersinnya berkali-kali, kecuali diketahui bahwa orang itu menderita 
flu, maka dimohonkan kesembuhan untuknya.” Dia berkata, 
“Penjelasannya, pernyataan umum mengharuskan pengulangan 
kecuali pada tempat adanya penyakit, yaitu flu.” Dia berkata, “Pada 
kondisi demikian gugurlah perintah mendoakan saat diketahui orang 
yang bersin menderita flu, karena pengkaitan hukum dengan alasan itu 
berkonsekuensi tidak ada doa bagi orang bersin selama diketahui dia 
menderita flu.” 


Keempat, yang dikecualikan dari perintah didoakan saat bersin 
adalah orang yang tidak suka didoakan sesudah bersin. Ibnu Dagig Al 
Id berkata, “Para ahli ilmu mengatakan, barangsiapa diketahui tidak 
suka didoakan setelah bersin, maka dia tidak didoakan, sebagai 
penghormatan bagi yang mendoakan supaya tidak mendapatkan hal- 
hal yang tidak diinginkannya. Apabila dikatakan, “bagaimana sunnah 
ditinggalkan hanya karena perkara tersebut?” Kami katakan, “Ia adalah 
sunnah bagi yang menyukainya. Adapun orang yang tidak 
menyukainya dan berpaling darinya, maka sunnah ini tidak berlaku 
baginya?” Dia berkata, “Hal ini berlaku juga dalam memberi salam 
dan menjenguk orang sakit.” Ibnu Dagig Al Id berkata, “Menurut 
pendapat saya adalah tetap melakukan perintah mendoakan kecuali 
dikhawatirkan timbul mudharat. Jika tidak ada kekhawatiran adanya 
mudharat, maka hendaknya didoakan dalam rangka melaksanakan 
perintah serta menyelisihi maksud orang yang takabbur. Ini lebih 
utama daripada menghormati orang yang mendoakan.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, hal ini dikuatkan bahwa kata tasymiit (doa sesudah 
bersin) termasuk doa mohon rahmat, maka sesuai bagi siapa saja di 
antara kaum muslimin. 
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Kelima, Tonu Dagig Al Id berkata, “Dikecualikan pula dari 
perintah tersebut, orang bersin saat imam berkhutbah, karena terjadi 
pertentangan antara perintah mendoakan orang bersin, dan perintah 
diam bagi yang mendengar khutbah. Yang kuat adalah tetap diam 
karena bisa saja melakukan 'tasymiit' sesudah khathib selesai 
khutbah. Terutama bila dilarang berbicara saat imam berkhutbah.” 
Atas dasar ini, apakah harus mengakhirkan doa untuk orang yang 
bersin setelah khatib selesai khutbah, atau disyariatkan mendoakan 
dengan isyarat? Kalau yang bersin adalah khatib, lalu dia 
mengucapkan pujian dan meneruskan khutbahnya, maka hukumnya 
sama seperti tadi, tetapi bila khathib mengucapkan pujian lalu diam 
sesaat untuk didoakan, maka tidak ada larangan bila pendengar 
mendoakannya. 


Keenam, di antara mereka yang dikecualikan dari perintah 
didoakan ketika bersin, adalah orang yang bersin dalam kondisi tidak 
boleh berdzikir kepada Allah, seperti ketika berada dalam tempat 
buang air, maka hendaklah ditunda kemudian memuji Allah dan 
didoakan. Jika dia menyelisihi dan memuji Allah dalam kondisi 
tersebut apakah dia berhak didoakan? Masalah ini perlu ditinjau lebih 
lanjut. 


125. Apa yang Disukai dari Bersin dan Apa yang tidak Disukai 
dari Menguap 


PPN £ GA Gan KA op al GP ja ya 
Sa Op DE 3 ab Tg AI 3) sela ala 


SN anu Jai ol Ia ai 


2... 


OB La Up D JG sp Ala 3333 old 
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6223. Dari Sa'id Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menyukai bersin dan tidak menyukai menguap, apabila salah seorang 
kamu bersin lalu memuji Allah, maka wajib bagi setiap muslim yang 
mendengarnya untuk mendoakannya. Adapun menguap maka 
sesungguhnya ia dari syetan, hendaklah dia menolaknya 
semampunya, apabila dia mengatakan 'ha' maka syetan tertawa 
karenanya.” 


Keterangan Hadits: 

Al Khaththabi berkata, “Makna “disukai” dan “tidak disukai” 
pada keduanya kembali kepada penyebabnya. Hal itu karena bersin 
berasal dari perasaan ringan badan, terbukanya zat-zat beracun, dan 
tidak kenyang. Berbeda dengan menguap yang disebabkan penuhnya 
perut dan perasaan berat akibat kebanyakan makan. Keadaan pertama 
mendorong giat beribadah dan yang kedua sebaliknya. 

Ip d “ bal KA pk Lam (Sa'id Al Magburi dari bapaknya 
dari Abu Hurairah). Demikian dikatakan Adam bin Abi Iyas dari Ibnu 
Abi Dzi'b. Ia diikuti Ashim bin Ali seperti akan disebutkan setelah 
satu bab. Begitu pula Hajjaj bin Muhammad seperti dikutip An-Nasa'i 
dan Abu Daud Ath-Thayalisi, Yazid bin Harun yang diriwayatkan At- 
Tirmidzi, Ibnu Abi Fudaik yang diriwayatkan Al Ismaili, dan Abu 
Amir Al Agadi yang diriwayatkan Al Hakim, semuanya dari Ibnu Abi 
Dzi'b. Namun, mereka diselisihh Al Oasim bin Yazid yang 
diriwayatkan An-Nasa'i, tanpa menyebutkan, “Dari bapaknya.” 
Demikian juga disebutkan Abu Nu'aim melalui jalur Ath-Thayalisi. 
Serupa dengannya diriwayatkan An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, dan Al Hakim, dari Muhammad bin Ajlan, dari Said Al 
Maghburi, dari Abu Hurairah, tanpa menyebut, “Dari bapaknya.” At- 
Tirmidzi menguatkan riwayat mereka yang menyebutkan “Dari 
bapaknya”, dan inilah yang menjadi pegangan. 
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Mba Lg MD (Sesungguhnya Allah menyukai bersin). 


Maksudnya, bukan bersin yang diakibatkan flu, karena bersin yang 
bukan akibat flu diperintahkan untuk didoakan. Mungkin juga 
mencakup kedua jenis bersin itu secara umum, sedangkan 
perinciannya khusus dalam hal mendoakan. Telah disebutkan 
keterangan yang mengkhususkan sebagian keadaan orang-orang yang 
bersin. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Al Yagzhan, dari Adi bin 
Tsabit, dari bapaknya, dari kakeknya, yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Bersin dan kantuk serta menguap dalam 
shalat berasal dari syetan.” Sanad-nya lemah. Ia memiliki pendukung 
dari hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan Ath-Thabarani tanpa 
menyebut “kantuk”. Ia adalah riwayat mauguf dan sanad-nya lemah. 
Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Hadits ini tidak 
bertentangan dengan hadits pada bab ini tentang disukainya bersin dan 
tidak disukai menguap, karena dikaitkan dengan keadaan saat shalat. 
Bisa saja syetan menjadi sebab terjadinya bersin bagi orang yang 
shalat agar lalai terhadap shalatnya. Terkadang bersin tidak dikatakan 
makruh (tak disukai) saat shalat, karena ia tidak mungkin untuk 
ditolak, berbeda dengan menguap. Oleh karena itu, disebutkan tentang 
menguap seperti akan dinukil berikutnya, “Hendaklah menolaknya 
semampunya.” Tetapi seperti ini tidak disebutkan berhubungan 
dengan menguap. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
DA d Gabah Lag LSI KN o! (Sesungguhnya Allah tidak 
menyuaki menguap dan menyukai bersin dalam shalat). Ini 
bertentangan dengan hadits kakek Adi yang sanadnya lemah 
disamping mauguf. 

Di antara perkara yang disukai bagi orang yang bersin adalah 
tidak berlebihan dalam mengeluarkan bersin. Abdurrazzag 
menyebutkan dari Ma'mar dari Oatadah, dia berkata, “Tujuh perkara 
yang berasal dari syetan.” Disebutkan di antaranya adalah bersin yang 
terlalu keras. 
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kata ol dhan ala 3 SK Sa (Maka wajib bagi setiap muslim 
yang mendengarnya untuk mendoakannya). Hal ini dijadikan dalil 
bahwa orang yang bersin disuaki untuk segera mengucapkan pujian. 
Ibnu Dagig Al Id menyebutkan dari sebagian ulama bahwa bagi yang 
bersin hendaknya tidak terburu-buru mengucapkan pujian hingga 
keadaannya tenang. Tidak boleh bersusah payah mengucapkan pujian 
untuk mendapatkan doa orang yang mendengarnya. Dia berkata, “Ini 
adalah kelalaian akan syarat mendoakan orang bersin, yaitu terkait 
dengan pujian dari orang yang bersin.” Imam Bukhari meriwayatkan 
dalam kitab A4! Adab Al Mufrad dari Makhul Al Azdi, “Aku berada di 
sisi Ibnu Umar, lalu seseorang bersin di sudut masjid. Ibnu Umar 
berkata, “Semoga Allah merahmatimu bila engkau telah memuji- 
'Nya”.” Maka ia dijadikan pula dalil bahwa. mendoakan hanya 
disyariatkan bagi yang mendengar orang yang bersin dan mendengar 
pujiannya. Apabila seseorang mendengar orang lain mendoakan orang 
yang bersin, tetapi dia sendiri tidak mendengar suara bersin orang itu 
dan tidak pula ucapan pujiannya, apakah dia disyariatkan untuk 
mendoakan juga? Masalahan ini akan dijelaskan kemudian. 


“SI Uh (Adapun menguap). Penjelasannya akan dipaparkan 
setelah dua bab. 


126. Bagaimana Mendoakan Orang yang Bersin? 


Pee Merana C3 ag Lo. a. T-0.3 #0. - £.. 
Key Ale lo AP Ph SAP Ao ale elu 
Kap Pede d Jah dh LSI Jah SAS Cas 1) 1JU 
Sega da 1 2 3 AN al hn ADA oa bb 
6224. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Apabila salah seorang kamu bersin maka 
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hendaklah mengucapkan 'Segala puji bagi Allah", lalu suadaranya - 
atau sahabatnya- mengatakan kepadanya “Semoga - Allah 
merahmatimu'. Apabila sahabatnya mengatakan kepadanya, "Semoga 
Allah merahmatimu', maka hendaklah dia mengatakan, “Semoga 
Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki keadaanmu'” 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah RA yang 
diriwayatkan dari Malik bin Ismail, dari Abdul Aziz bin Abi Salamah, 
dari Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih. 


Jk gi 5 (Dari Abu Shaleh). Dia adalah Abu Shalih As- 


 Samman. Sanad ini berasal dari ulama-ulama Madinah, kecuali 
Syaikh Imam Bukhari. Ia adalah riwayat tabi'in dari tabi'in. 

A adi ad « UT Cmb5 (SI (Apabila salah seorang kamu 
bersin hendaknya mengucapkan, “Segala puji bagi Allah”). Demikian 
tercantum pada semua naskah Shahih Bukhari. Begitu pula yang 
diriwayatkan An-Nasa'i melalui Yahya bin Hassan, Al Ismaili dari 
jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal dan Abu An-Nadhr, dan Abu Nu' aim 
di kitab Al Mustakhraj melalui Ashim bin Ali, serta dalam kitab 
Amalu yaumin wa lailah dari Abdullah bin Shaleh, semuanya dari 
Abdul Aziz, Je JS Je & Kdi Ji (Hendaklah dia mengatakan 
“Segala puji bagi Allah atas segala keadaan”.). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, saya belum melihat tambahan tersebut melalui jalur ini pada 
riwayat yang lain. 


Perintah mendoakan orang yang bersin dijadikan dalil bahwa 
ia disyariatkan meski bagi orang yang shalat. Sementara telah disitir 
hadits Rifa'ah bin Rafi” pada bab “Pujian bagi Orang yang Bersin”. 
Itu pula yang menjadi pendapat jumhur dari kalangan sahabat dan para 
imam sesudah mereka. Demikian juga pendapat Imam Malik, Syafi'i, 
dan Ahmad. Namun At-Tirmidzi menukil dari sebagian tabi'in bahwa 
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mendoakan orang yang bersin disyariatkan pada shalat-shalat sunah 
bukan shalat-shalat fardhu. Begitu pula orang yang bersin hendaknya 
mengucapkan pujian dalam hatinya. Adapun syaikh kami dalam kitab 
Syarh At-Tirmidzi mengatakan bisa saja maksudnya adalah diucapkan 
dengan pelan dan tidak dikeraskan. Tetapi hal ini disanggah dengan 
hadits Rifa'ah bin Rafi” yang mengeraskannya dan tidak diingkari 
Nabi SAW. Benar, dibedakan antara ketika membaca Faatihah atau 
selainnya dikarenakan bacaan faatihah disyaratkan beruntun. Ibnu Al 
Arabi (salah seorang ulama madzhab Maliki) menegaskan bahwa 
orang yang bersin saat shalat hendaknya memuji dalam dirinya. 
Kemudian dia menukil dari Sahnun bahwa dia tidak mengucapkan 
pujian hingga selesai shalat. Kemudian dia tanggapi bahwa ini adalah 
sikap yang berlebihan. 


mt 


dl v3 A 2 ya 9 (Hendaklah saudaranya atau sahabatnya 


mengatakan kepadanya). Ini adalah keraguan dari periwayat. Ini 
adalah keraguan dari periwayat dan demikian tercantum pada 
kebanyakan riwayat. Sementara dari Ashim bin Ali disebutkan, 
“Hendaklah saudaranya mengatakan kepadanya” tanpa ada keraguan. 
Maksud saudara di sini adalah saudara dalam Islam. 


dl Ser (Semoga Allah merahmatimu). Ibnu Dagig Al Id 


berkata, “Mungkin doa memohon rahmat dan mungkin juga dalam 
konteks menyampaikan berita gembira. Seperti dikatakan pada hadits 
lain, A1 sb UI seb (Pembersih insya Allah). Maksudnya, ia adalah 


pembersih bagimu. Seakan-akan yang mendoakan memberi kabar 
gembira kepada yang bersin dengan mendapatkan rahmat di masa 
mendatang, karena dia telah mendapatkan saat itu juga dengan 
dihindarkan dari mudharat.” Ibnu Baththal berkata, “Demikian 
pandangan sebagian ulama. Mereka berkata, “hendaknya dia 
mengatakan semoga Allah merahmatimu, seraya mengkhususkan doa 


, ” 


kepadanya. 
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Al Baihagi meriwayatkan di kitab Asy-Syu 'ab dan dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Hibban dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 01 45 Z8 m3 A31 Al je Ul 
Ad Bg Ay DR Uh Kadi JB (Ketika Allah menciptakan Adam 
maka beliau bersin. Maka Allah memberi ilham kepadanya untuk 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah”. Maka Tuhannya berkata 
kepadanya, “Semoga Allah  merahmatimu”.).  Ath-Thabari 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud -dan ia dalam hadits Salim bin 
Ubaid yang disinyalir terdahulu- di dalamnya disebutkan, Lx Jk 


. Tg Ai (Hendaklah mengucapkan, “Semoga Allah merahmati kami 


dan kalian”). Riwayat serupa dinukil juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
Ibnu Umar. Imam Bukhari meriwayatkan di kitab Al Adab Al Mufrad 
melalui sanad yang shahih dari Abu Jamrah, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas apabila mendoakan orang yang bersin niscaya mengatakan, 
“Allah memberi keselamatan kepada kami dan kalian dari neraka. 
Semoga Allah merahmati kalian?” Dalam kitab Al Muwatha" dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Jika bersin dikatakan kepadanya, 
“Semoga Allah merahmatimu', maka beliau berkata, “Semoga Allah 
merahmati kami dan kalian, dan semoga Allah mengampuni kami dan 
kalian?.” Ibnnu Dagig Al Id berkata, “Makna zhahir hadits bahwa 
sunnah itu tidak terlaksana kecuali dengan adanya percakapan. 
Adapun kebiasaan kebanyakan orang mengatakan kepada pemimpin 
mereka, “Semoga Allah merahmati pemimpin kita”, maka ini 
menyelisihi sunnah. Sampai kepadaku dari seorang yang utama bahwa 
dia mendoakan pemimpin yang bersin, “Semoga Allah merahmatimu 
wahai pemimpin kami”, artinya dia mengumpulkan dua perkara, dan 
ini cukup bagus. 

SI ati At Kari JS MI any D UE 58 (Apabila dia 
mengatakan “Semoga Allah merahmatimu” maka hendaklah orang 


yang bersin mengatakan, “Semoga Allah memberimu petunjuk dan 
memperbaiki keadaanmu”). Secara zhahir hal ini tidak disyariatkan 
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kecuali bagi yang mendoakan, dan ini cukup jelas, dimana kalimat ini 
merupakan jawaban bagi doa untuk orang bersin. Namun, ini terjadi 
perbedaan seperti dikatakan Ibnu Baththal, “Mayoritas mengatakan 
seperti ini, tetapi para ulama Kufah berpendapat hendaknya dikatakan, 
“Semoga Allah mengampuni kami dan kalian”.” Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar serta selain 
keduanya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari meriwayatkannya di 
kitab Al Adab Al Mufrad dan Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Mas'ud - 
dan ia terdapat dalam hadits Salim yang disitir terdahulu- di dalamnya 
disebutkan, “Hendaklah mengatakan, “Semoga Allah mengampuni 
kami dan kalian”.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Abu Hurairah 
dalam hal itu disetujui riwayat Aisyah yang dikutip Imam Ahmad dan 
Abu Ya'la, hadits Abu Malik Al Asy'ari yang dikutip Ath-Thabarani, 
hadits Ibnu Umar yang dikutip Al Bazzar, dan hadits Abdullah bin 
Ja'far bin Abi Thalib yang dikutip Al Baihagi dalam kitab Asy-Syu 'ab. 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Malik dan Syafi'i berpendapat 
boleh memilih antara kedua lafazh tersebut. Sementara Abu Al Walid 
bin Rusyd berkata, “Lafazh kedua iebih utama, karena orang yang 
mukallaf butuh kepada pengampunan, dan mengumpulkan antara 
keduanya lebih bagus kecuali bagi kafir dzimmi?.” Ath-Thabari 
mengatakan, mereka yang tidak memperbolehkan menjawab doa bagi 
orang bersin dengan ucapan, “Semoga Allah memberimu petunjuk 
dan memperbaiki keadaan kalian” berhujjah bahwa ia adalah doa 
bersin untuk kaum Yahudi, seperti diisyaratkan terdahulu pada 
riwayat Abu Daud dari hadits Abu Musa. Dia berkata, “Tidak ada 
dalil didalamnya, karena tidak ada pertentangan antara riwayat Abu 
Musa dan riwayat Abu Hurairah -yakni hadits di bab ini-, karena 
hadits Abu Hurairah berkenaan jawaban doa bagi yang bersin, dan 
hadits Abu Musa berkenaan dengan doa itu sendiri.” Adapun riwayat 
yang disebutkan Al Baihagi di kitab Asy-Syu 'ab dari Ibnu Umar, dia 
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Su (Orang-orang Yahudi dan kaum muslimin berkumpul, lalu Nabi 
SAW bersin, dan kedua kelompok itu mendoakan beliau. Maka beliau 
berkata kepada kaum muslimin, “Semoga Allah mengampuni kalian 
dan merahmati kami dan kalian.” Lalu beliau berkata kepada orang- 
orang Yahudi, “Semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian dan 
memperbaiki keadaan kalian”), maka dia mengatakan hadits ini 
hanya diriwayatkan Abdullah bin Abdul Aziz bin Abi Rawwad dari 
bapaknya, dari Nafi”. Sementara Abdullah seorang periwayat yang 
lemah. Sebagian mereka berhujjah bahwa jawaban seperti itu 
merupakan madzhab kaum khawarij, karena mereka berpendapat tidak 
ada permohonan ampunan untuk kaum muslimin. Pernyataan ini 
dinukil dari Ibrahim An-Nakha'i. Semua ini tidak dapat dijadikan dalil 
setelah adanya perintah tentangnya. Imam Bukhari berkata setelah 
mengutip hadits tersebut di kitab Al Adab Al Mufrad, “Ini adalah 
riwayat paling akurat berkenaan dengan masalah tersebut.” Ath- 
Thabari berkata, “Ia termasuk berita paling akurat.” Sementara Al 
Baihagi berkata, “Ta adalah yang paling shahih disebutkan sehubungan 
masalah ini.” Ath-Thahawi mengambil pendapat ini dari madzhab 
Hanafi seraya mendukungnya dengan firman Allah, ' & LAH — 159 


0 2... 


gia Spm (Apabila kamu diberi penghormatan maka balaslah dengan 


penghormatan yang lebih baik darinya). Dia berkata, “Orang yang 
menjawab dengan ucapan “Semoga Allah memberi ampunan untuk 
kami dan kalian”, maka ia tidak melebihi orang mendoakannya dari 
makna perkataannya “Semoga Allah merahmatimu', karena 
pengampunan merupakan penutup dosa dan rahmat adalah tidak 
memberi sanksi atas dosa yang dilakukan. Berbeda dengan 
permohonan hidayah serta perbaikan keadaannya. Sesungguhnya 
maknanya adalah selamat dari terjerumus ke dalam dosa dan baik 
keadaan.” Ibnu Abi Jamrah memilih bahwa bagi orang menjawab agar 
menggabungkan keduanya sehingga lebih merangkum kebaikan dan 
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keluar dari perselisihan. Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Dagig Al Id. 
Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwatha' dari Nafi” dari 
Ibnu Umar bahwa dia berkata, “Apabila dia bersin maka dikatakan 
kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu'. Dia pun menjawab, 
“Semoga Allah merahmati kami dan kalian serta mengampuni kami 
dan kalian”.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


Menurut Ibnu Abi Jamrah bahwa dalam hadits ini terdapat 


sejumlah pelajaran yang dapat diambil: 


i 


Dalil tentang besarnya nikmat Allah atas orang yang bersin. 
Hal itu disimpulkan dari kebaikan yang diikutkan kepadanya. 


Isyarat tentang besarnya keutamaan Allah atas hamba-Nya, 
karena Dia menghilangkan mudharat dengan nikmat bersin. 


Disyariatkan memuji agar mendapatkan pahala, dan doa 
kebaikan setelah permohonan kebaikan. 


Nikmat yang beruntuu ini dalam waktu yang singkat 
merupakan karunia dan kebaikan dari-Nya. Pada yang 
demikian -bagi yang melihatnya dengan hati jernih- terdapat 
tambahan kekuatan iman hingga didapatkan apa yang tidak 
didapatkan dengan ibadah berhari-hari. Termasuk pula 
kecintaan terhadap Allah yang memberi nikmat kepadanya 
padahal tidak terbersit dalam benaknya sebelumnya. Begitu 
pula kecintaan terhadap Rasul yang telah mendatangkan 
pengetahuan tentang kebaikan ini dan ilmu yang dibawanya 
tak terhitung nilainya.” 

Al Hulaimi berkata, “Segala bentuk cobaan dan derita adalah 
sanksi, dan “sanksi” itu dikarenakan dosa. Apabila dosa 
diampuni dan hamba mendapat rahmat niscaya tidak ada 
sanksi. Jika dikatakan kepada orang yang bersin, “Semoga 
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Allah merahmatimu', maka maknanya semoga Allah 
menjadikan hal itu untukmu agar keselamatan dikaruniakan 
kepadamu.” 


5. Di dalamnya terdapat isyarat berupa anjuran bagi orang yang 
bersin agar mencari rahmat serta bertaubat dari dosa. Oleh 
karena itu disyariatkan menjawab, “Semoga Allah 
mengampuni untuk kita dan kalian.” 


127. Orang yang Bersin tidak Didoakan Jika tidak Memuji Allah 


La “NP Pa One Nun 0 - An Bait 0 


2. P 
La 


AM ci dh eng aa 
A3 Ia Ol : JG M3 Ih Aa AI IA G Nag 


AA KS, 


6225. Dari Sulaiman At-Taimi, dia berkata: Aku mendengar 
Anas RA berkata, “Dua laki-laki bersin di sisi Nabi SAW maka beliau 
mendoakan salah satunya dan tidak mendoakan yang satunya. Laki- 
laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, engkau mendoakan yang ini dan 
tidak mendoakanku”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang ini 
memuji Allah dan engkau tidak memuji Allah.” 


€ $$ he 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits hadits Anas yang telah 
disebutkan pada bab “Pujian bagi Orang yang Bersin.” Seakan-akan 
dia mengisyaratkan bahwa hukum itu berlaku umum, jika ia 
merupakan kejadian yang bersifat individu tentu tidak berlaku umum. 
Namun, telah disebutkan perintah tentang itu seperti diriwayatkan 
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Me Tina Sa aa Kep Alan AT 
Imam Muslim dari Abu Musa dengan redaksi, &! 44 S JA alat 131 


3 38.3 


Bana YP AN Ka S ul 33553 (Apabila salah seorang kamu bersin 
lalu memuji Allah maka hendaklah kalian mendoakannya. Jika tidak 
memuji Allah maka jangan kalian mendoakannya). An-Nawawi 
berkata, “Konsekuensi hadits ini bahwa orang yang tidak memuji 
Allah, maka tidak didoakan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah 
makna tekstual hadits tersebut, tetapi apakah larangan ini bermakna 
pengharaman atau sekadar anjuran meninggalkan yang tidak baik? 
Jumhur memilih yang kedua.” Dia berkata, “Minimal pujian dan doa 
didengar oleh pelakunya. Disimpulkan pula bahwa jika orang yang 
bersin mengucapkan selain “alhamdulillaah? (segala puji bagi Allah) 
maka dia tidak didoakan.” Abu Daud dan An-Nasa'i serta selain 
keduanya meriwayatkan dari hadits Salim bin Ubaid Al Asyja'i, dia 
berkata, da UP gl dd to Pe YA AK ta Ji Yan 
FI sang SU “mag ISI -J83 Farij (Seorang laki-laki bersin dan 
mengucapkan, “Semoga keselamatan untukmu.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Dan untuk ibumu.” Lalu beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang kamu bersin maka hendaklah memijji Allah”). 


Hadits dalam bab ini dijadikan juga dalil tentang 
disyariatkannya mendoakan orang bersin yang memuji Allah jika 
orang yang mendengar mengetahui bahwa orang yang bersin itu 
memuji Allah meski tidak didengarnya langsung. Seperti apabila 
seseorang mendengar bersin dan tidak mendengar pujian, tetapi hanya 
mendengar orang yang mendoakan orang bersin itu. Pada kondisi 
demikian  disyariatkan mendoakannya berdasarkan perintah 
mendoakan orang bersin yang memuji Allah. An-Nawawi berkata, 
“Pendapat yang kuat adalah mendoakan itu hanya berlaku bagi yang 
mendengar bersin serta pujian dan tidak berlaku bagi selainnya. Ibnu 
Al Arabi telah mengutip perbedaan pendapat tentang ini, lalu 
menguatkan pendapat yang mengatakan hendaknya mendoakannya.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, begitu pula yang dinukil Ibnu Baththal dan 
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selainnya dari Malik. Namun, Ibnu Dagig Al Id mengecualikan 
mereka yang mengetahui orang yang bersin tidak tahu dan tidak dapat 
membedakan antara mendoakan orang yang memuji dan orang yang 
tidak memuji. Pada kondisi ini tidak dibedakan antara orang bersin 
lalu memuji Allah dan yang tidak memuji-Nya dalam hal 
mendoakannya. Mendoakan orang bersin tergantung kepada 
pengetahuan bahwa orang yang bersin tersebut memuji Allah. Dengan 
demikian, terhalang mendoakan orang yang bersin yang tidak 
didengar pujian darinya namun hanya didengar orang yang 
mendoakannya, karena tidak diketahui apakah orang bersin itu 
memuji Allah atau tidak memuji-Nya. Jika seseorang bersin lalu 
memuji Allah namun tidak seorang pun mendoakannya, lalu hal itu 
didengar orang jauh darinya, maka disukai untuk mendoakannya saat 
mendengarnya. 


Ibnu Abdil Barr meriwayatkan melalui sanad yang jayyid dari 
Abu Daud (penulis kitab As-Sunan), “Suatu ketika dia berada di 
perahu dan mendengar orang yang bersin di daratan dan memuji 
Allah, lalu dia menyewa perahu satu dirham hingga datang kepada 
orang yang bersin itu, kemudian dia mendoakannya dan setelah itu 
kembali. Ketika ditanyakan maka dia menjawab, “Barangkali dia 
termasuk yang dikabulkan doanya”. Ketika mereka telah tidur tiba-tiba 
mereka mendengar seruan, “Wahai penumpang perahu, sesungguhnya 


, ” 


Abu Daud telah membeli surga dengan harga satu dirham'. 


An-Nawawi berkata, “Disukai bagi yang berada di sisi orang 
bersin yang tidak memuji Allah, agar mengingatkannya supaya 
memuji Allah untuk didoakan. Hal seperti itu dinukil dari Ibrahim An- 
Nakha'i. Ia termasuk nasehat dan amar ma'ruf. Namun, menurut Ibnu 
Al Arabi ia termasuk kebodohan dari pelakunya. Namun, 
pandangannya ini keliru, karena yang benar bahwa hal itu disukai.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Al Arabi berhujjah dengan 
pernyataannya, “Jika seseorang mengingatkan orang yang bersin 
untuk memuji Allah berarti telah mewajibkan bagi dirinya apa yang 
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tadinya tidak wajib.” Dia berkata, “Jika seseorang mengatakan “Segala 
puji bagi Allah, semoga Allah merahmatimu', maka dia telah 
mengumpulkan dua kebodohan, salah satunya apa yang telah kami 
sebutkan, dan kedua adalah melakukan doa bagi orang bersin sebelum 
orang yang bersin memuji Allah.” Ibnu Baththal menyebutkan dari 
sebagian ahli ilmu -selainnya mengatakan yang dimaksud adalah Al 
Auza'i- bahwa seorang laki-laki bersin di sisinya namun tidak memuji 
Allah, maka dia berkata kepadanya, “Apa yang diucapkan orang yang 
bersin?” Orang itu berkata, “Segala puji bagi Allah.” Lalu dia berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Ibnu Al Arabi 
berpegang kepada makna zhahir hadits di bab ini, karena Nabi SAW 
tidak mengingatkan orang yang bersin dan tidak memuji Allah agar 
memuji-Nya. Namun, telah disebutkan pada bab “Pujian bagi Orang 
yang Bersin” bahwa kemungkinan orang itu bukan muslim. 
Barangkali Nabi SAW tidak mengingatkannya karena faktor ini, tetapi 
mungkin juga seperti yang disinyalir Ibnu Baththal bahwa Nabi SAW 
tidak mengingatkannya untuk memberi pelajaran, yaitu karena dia 
meninggalkan pujian, maka tidak didoakan. Setelah itu Nabi 
memberitahukan kepadanya tentang hukumnya dan bahwa orang 
meninggalkan pujian tidak berhak untuk didoakan. Ini pula yang 
dipahami Abu Musa Al Asy'ari sehingga melakukannya setelah Nabi 
SAW sama seperti yang dikerjakan beliau. Dia mendoakan yang 
memuji Allah dan tidak mendoakan yang tidak memyuji-Nya. 
Sebagaimana haditsnya telah dinukil oleh Imam Muslim. 
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an La. 


128. Apabila Seseorang Menguap, Hendaknya Meletakkan 
Tangannya di Atas Mulutnya 


Tn BEM Po BA Ipad Loji aa 
IN Ia SAS bat 86 DIK, Saba ea MI o| -Ju 
LA Eh AN AN 1D Ona Ol Aan ab IS Ia un yg 
Op eta US SAAT LE GP MUA Gp oi 


6226. Dari Sa'id Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menyukai bersin dan tidak menyukai menguap, apabila salah seorang 
kalian bersian dan memuji Allah maka patut bagi setiap muslim yang 
mendengarnya untuk mengatakan kepadanya, “Semoga Allah 
merahmatimu'. Sedangkan menguap, sesungguhnya ia dari syetan. 
Apabila salah seorang kalian menguap maka hendaklah menahannya 
semampunya, sesungguhnya apabila salah seorang kalian menguap, 
maka syetan tertawa karenanya.” 


Keterangan Hadits: 
Id MP sai waj (Hendaklah meletakkan tangannya pada 


mulutnya). Disebutkan hadits Abu Hurairah dengan redaksi, 
“Hendaklah menahannya semampunya.” Al Karmani berkata, 
“Cakupan umum perintah menahan mencakup meletakkan tangan di 
atas mulut dan sesuai jucul bab.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah 
disebutkan pada sebagian jalurnya secara tegas seperti dinukil Imam 
Muslim dan Abu Daud dari Suhail bin Abi Shalih dari Abdurrahman 
bin Abi Sa'id Al Khudri, dari bapaknya, (J8 944 Ust Sapi Dag 13) 
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tai Wpabila salah seorang kamu menguap maka hendaklah 


memegang mulutnya dengan tangannya). Redaksi riwayat At- 
Tirmidzi sama seperti pada judul bab. 

ot aa wi HS ur (Adapun menguap sesungguhnya 
ia dari syetan). Ibnu Baththal berkata, “Penisbatan menguap kepada 
syetan bermakan penisbatan keridhaan dan keinginan. Maksudnya, 
syetan menyukai melihat seseorang menguap karena saat itu wajahnya 
berubah sehingga syetan tertawa karenanya. Bukan berarti syetan 
yang menjadikan seseorang menguap.” Ibnu Al Arabi berkata, “Kami 
telah jelaskan, bahwa setiap perbuatan yang tidak disukai dinisbatkan 
oleh syara” kepada syetan, karena ia adalah perantaranya. Sedangkan 
semua perbuatan yang baik dinisbatkan oleh syara” kepada malaikat 
karena ia adalah perantaranya.” Dia berkata pula, “Menguap 
disebabkan penuhnya perut dan melahirkan kemalasan, dan ini 
melalui perantara syetan, sedangkan bersin disebabkan kurangnya isi 
perut sehingga menimbulkan semangat, dan ini melalui perantara 
malaikat. An-Nawawi berkata, “Menguap dinisbatkan kepada syetan, 
karena ia mendorong kepada syahwat, sebab ia berasal dari beratnya 
badan,  kelemasannya, dan  kepenuhannya. — Maksudnya, 
memperingatkan agar mewaspadai sebab yang menimbulkan hal itu, 
yaitu berlebihan dalam makan.” 


- 


pa t ayat Sa Ls 1s (Apabila salah seorang di antara 
kalian menguap maka hendaklah menahannya semampunya). 
Maksudnya, mengusahakan sebab-sebab yang bisa menolaknya. 
Bukan berarti seseorang mampu menolaknya, karena apa yang terjadi 
pada hakikatnya tidak bisa ditolak. Dikatakan, makna “apabila salah 
seorang kalian menguap” yakni apabila hendak menguap. Al Karmani 
mengatakan bisa saja bentuk lampau pada kalimat ini bermakna akan 
datang. 
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Oka! Ata Tap De 131 S J1 04 (Karena sesungguhnay 
apabila salah seorang kalian menguap maka syetan tertawa 
karenanya). Dalam riwayat Ibnu Ajlan disebutkan, 4x Ubup 61 JB 158 


Otassasi (Apabila dia mengatakan 'ah' maka syetan tertawa 
karenanya). Pada hadits Sa'id disebutkan,” JEY ok uk 


(Sesungguhnya syetan masuk). Sementara dalam redaksi lain 
disebutkan, Kan Oasadi op pb u Aa suta 8s IA De SJ 


(Apabila salah seorang kalian menguap ketika shalat kendaklah 
menahannya semampunya, karena sesungguhnya syetan masuk). 
Demikian di tempat ini disebutkan dalam keadaan shalat. Begitu pula 
diriwayatkan At-Tirmidzi dari Al Ala' bin Abdurrahman dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, #5421 245 5 DA 5g AN 3 BI 
& ata u Aaj (Menguap dalam shalat berasal dari syetan. Apabila 


salah seorang kalian menguap maka hendaklah menahan 
semampunya). At-Tirmidzi dan An-Nasa'i mengutip dari Muhammad 
bin Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah RA sama 
sepertinya. Ibnu Majah meriwayatkan pula dari Abdullah bin Sa'id Al 
Maghburi dari bapaknya, 08 «s4 Yy & JH 34 masi SAPI Us II 
Ata Sinai Obral (apabila salah seorang kalian menguap, maka 
hendaklah meletakkan tangannya di mulutnya dan tidak 
mengeluarkan suara. Sesungguhnya syetan tertawa karenanya). 


Syaikh kami berkata dalam Syarh At-Tirmidzi, “Kebanyakan 
riwayat dalam kitab Ash-Shahihain menyebutkan “menguap” secara 
mutlak. Sementara dalam riwayat lain dikaitkan dengan kondisi shalat. 
Maka bisa saja redaksi yang bersifat mutlak itu dipahami dalam 
konteks mugayyad. Syetan memiliki kepentingan besar dalam 
mengganggu orang yang shalat. Mungkin juga maksudnya perbuatan 
ini lebih tidak disukai lagi ketika shalat. Namun, tidak berarti 
perbuatan ini boleh dilakukan di luar shalat.” Sebagian ulama berkata, 
“Lafazh mutlak dipahami dalam konteks lafazh mugayyad dalam hal 
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larangan dan tidak dalam hal perintah. Hal itu dikuatkan dengan tidak 
disukainya menguap secara mutlak karena berasal dari syetan.” Inilah 
pendapat yang ditegaskan An-Nawawi. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Menahan menguap merupakan 
keharusan dalam segala keadaan. Hanya saja dikhususkan ketika 
shalat karena ini merupakan keadaan paling patut seseorang untuk 
tidak menguap, sebab menguap menyebabkan seseorang keluar dari 
kondisi normal dan terjadi perubahan bentuk fisik.” Mengenai redaksi 
pada riwayat Abu Sa'id yang dikutip Ibnu Majah, «& » Y3 (Janganlah 
dia mengelauarkan suara), maknanya beliau SAW menyerupakan 
orang menguap sambil membuka mulut lebar-lebar seperti anjing 
menggonggong. Hal itu dimaksudkan agar orang tidak melakukannya, 
karena anjing ketika menggonggong niscaya akan mengangkat 
kepalanya dan membuka mulutnya lebar-lebar. Orang yang menguap 
secara berlebihan maka bentuknya seperti itu. Dari sini tampak rahasia 
pernyataan bahwa syetan menertawakan orang yang menguap, sebab 
syetan menjadikannya seperti mainan karena bentuk fisiknya yang 
buruuk saat itu. Adapun redaksi dalam riwayat Imam Muslim, op 
Ja otasay (Sesungguhnya syetan masuk), maka mungkin yang 
dimaksud adalah masuk secara hakikatnya, dan ia meskipun berjalan 
pada manusia di tempat mengalirnya darah, tetapi ia tidak mampu 
melakukannya selama seseorang berdzikir kepada Allah. Sedangkan 
orang yang menguap pada kondisi seperti itu tidak dinamakan 
berdzikir kepada Allah, maka syetan pun mendapatkan kesempatan 
masuk ke dalam tubuhnya. Mungkin juga disebutkan “masuk' dengan 
maksud menguasainya. 


Perintah meletakkan tangan di atas mulut mencakup apabila 
mulut terbuka karena menguap maka ditutupi dengan telapak tangan, 
dan mencakup pula apabila terbuka begitu saja, untuk memeliharanya 
agar tidak terbuka karena hal tersebut. Semakna dengan meletakkan 
tangan di mulut adalah meletakkan kain dan yang sepertinya. Hanya 
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saja menjadi keharusan menutup menggunakan tangan bila tidak bisa 
menahannya kecuali dengan tangan. Tidak ada perbedaan dalam 
masalah ini antara orang shalat dan selainnya. Bahkan lebih 
ditekankan pada saat shalat seperti telah disebutkan, dan ini 
dikecualikan dari larangan bagi orang yang shalat untuk meletakkan 
tangannya di atas mulutnya. Di antara perkara yang diperintahkan bagi 
orang menguap ketika shalat adalah menahannya dan tidak membaca 
ayat sampai menguapnya hilang. Ini dilakukan agar bacaannya tidak 
berubah. Ibnu Abi Syaibah mengutip pernyataan serupa dengan 
sanad-nya melalui Mujahid, dari Ikrimah, dan para tabi'in yang 
masyhur. 


Di antara kekhususan nabi adalah apa yang diriwayatkan Ibnu 
Abi Syaibah dan Al Bukhari di kitabnya At-Tharikh, dari mursal 
Yazid bin Al Asham, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah 
menguap.” Al Khaththabi meriwayatkan pula dari Maslamah bin 
Abdul Malik bin Marwan, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah 
menguap sama sekali.” Maslamah sempat bertemu sebagian sahabat 
dan statusnya shadug. Hal ini diperkuat dengan apa yang disebutkan 
bahwa menguap berasal dari syetan. Kemudian tercantum dalam kitab 
Syifa karya Ibnu Sab'i bahwa beliau SAW tidak menggeliat karena ia 
berasal dari syetan. 


Penutup 

Pembahasan tentang adab memuat 256 hadits marfu'. Riwayat 
mu'allag di antaranya berjumlah 75 hadits dan sisanya maushul. 
Hadits yang mengalami pengulangan pada kitab ini dan juga 
pembahasan-pembahasan sebelumnya berjumlah 201 hadits. Hadits- 
hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim selain hadits Abdullah 
bin Umar tentang durhaka kepada kedua orangtua, hadits Abu 
Hurairah “Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya”, hadits 
“Rahim adalah bagian yang tidak terpisahkan”, hadits Ibnu Amr, 
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“Bukanlah mempererat hubungan kekeluargaan adalah orang yang 
membalas jasa”, hadits Abu Hurairah, “Seorang Arab badui berdiri 
dan berkata, “Ya Allah rahmatilah kami””, hadits Abu Syuraih, 
“Barangsiapa yang tetangganya tidak merasa aman”, hadits Jabir, 
“Semua yang ma'ruf adalah sedekah”, hadits Anas, “Beliau bukan 
seorang yang berkata keji”, hadits Aisyah, “Aku mengira fulan dan 
fulan tidaklah mengetahui daripada agama kita”, hadits - Anas, 
“Bahwasanya seorang perempuan budak”, hadits Hudzaifah, 
“Sesungguhnya manusia paling bagus perilaku dan sifatnya”, hadits 
Ibnu Mas'ud, “Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan adalah kitab 
Allah”, hadits Abu Hurairah, “Apabila seseorang berkata, “Wahai 
kafir”, hadits Ibnu Umar tentang itu, hadits Abu Hurairah, “Jangan 
marah”, hadits Umar, “Bahwasanya dipenuhi...”, hadits Ibnu Abbas 
tentang Ibnu Shayyad, hadits Sa'id bin Al Musayyib dari bapaknya 
tentang nama Al Hazn, dan hadits Ibnu Abi Aufa tentang Ibrahim 
putra Nabi SAW. 


Pada pembahasan ini terdapat 11 atsar dari para sahabat dan 
generasi sesudah mereka. Sebagiannya memiliki sanad yang maushul 
dan sebagian lagi mu 'allag. 
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